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Syarah 
RIYADHUSH SHALIHIN 


itab Riyadhush Shalihin karya Imam an-Nawawi &i:s5 merupakan 

kitab hadits yang sarat kandungan kebaikannya dan juga populer 
di masyarakat. Begitu pentingnya kandungan kitab ini, tidak sedikit 
ulama yang menyusun kitab syarah atau penjelas guna menjabarkan 
hadits-haditsnya, baik dari sudut pandang riwayah maupun dirayah. 
Salah satunya kitab yang berada di hadapan Anda sekarang ini, yaitu 
Bahjatun Nazhirin Syarh Riyadhish Shalihin, yang kami terjemahkan 
dengan judul Indonesia: Syarah Riyadhush Shalihin. Selain bertujuan 


untuk menyempurnakan karya penulisnya di bidang hadits nabawi, 


kitab yang disusun Syaikh Salim bin Ted al-Hilali ini juga bertujuan 
melengkapi kitab-kitab Syarah yang pernah diterbitkan. 


Pada jilid II ini, penyusun menerangkan hadits-hadits Nabi kei 
yang antara lain berkaitan dengan hak dan kewajiban bertetangga, 
berbakti kepada kedua orang tua, keutamaan Ahlul Bait, keutamaan 
mencintai saudara seiman karena Allah, berharap dan takut kepada 
Allah, kemuliaan zuhud, keutamaan hidup bersahaja, anjuran agar 
makan dari hasil usaha sendiri, larangan bersikap bakhil, mengingat 
kematian, sikap tawadhu, dan kewajiban menaati pemimpin. 


Dibandingkan kitab-kitab syarah lainnya, keunggulan kitab syarah ini 
ada pada penyusunannya yang melalui tahapan-tahapan ilmiah. Dan, 
pembahasan setiap haditsnya disertai takhrij, makna kosa kata, juga 
penjelasan kandungan hadits. Semua itu diutarakan secara sistematis 
dan singkat, sehingga pembaca mudah memahami kandungan setiap 
hadits yang disajikan secara utuh. Diharapkan dengan membaca dan 
mengamalkan kandungan kitab ini, insya Allah kita mampu menjadi 
pribadi muslim yang lebih istigamah dalam mencapai kesempurnaan 
ubudiyah (ibadah) kepada Allah. 
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Islam mempererat masyarakat dengan sistem Rabbani yang mengarah 
kepada persatuan, kasih sayang, serta rasa tolong-menolong, sehingga 
sistem kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat benar-benar lurus. 
Khususnya tetangga, jika rumah saling berdempetan dan berdekatan. 


Allah 82 berfirman: 


-» Aas 0. 2 -e ». £» “2? » 
3 CX Ka aya, L, Kun ik B3 at, Ie 2 3 


” 


— II LA LC 3 KA eat Sa Ali ad Ti 
g PL 2 Pan Taat 2? nia 
T0 £ Ah AK CAN TA 


“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, 
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 
tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu 
miliki ....” (OS. An-Nisa' (41: 36) 


Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi memerintahkan para hamba 
supaya hanya menyembah-Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dia sg adalah Pencipta, Pemberi rezeki, serta pelimpah kenikmatan 
dan anugerah kepada semua makhluk dalam segala situasi-kondisi. 
Oleh karena itu, mereka memiliki kewajiban untuk mengesakan-Nya 
dan tidak menyekutukan diri-Nya dengan sesuatu pun dari makhluk- 
makhluk ciptaan-Nya. . 
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Kemudian Dia menasihati agar mereka berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya, karena Dia sudah menjadikan keduanya sebagai jalan 
kelahiranmu dari ketiadaan menjadi ada. Maka sering kali Allah us 
menyandingkan antara perintah untuk beribadah kepada-Nya dengan 
perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. 


Selanjutnya, Allah 8&& menyambung perintah berbuat baik kepada 
kedua orang tua dengan perintah untuk berbuat baik kepada kaum 
kerabat, baik laki-laki maupun perempuan. 


Kemudian, $ 254 “Anak-anak yatim.” Yang demikian itu karena 
mereka telah kehilangan orang yang mengurus kepentingan mereka dan 
memberi nafkah, sehingga Allah 5 memerintahkan agar berbuat baik 
kepada mereka serta menyayangi mereka. 


Lalu Dia berfirman: $ xxi “Orang-orang miskin. "Mereka adalah 
orang-orang yang amat membutuhkan uluran tangan dan bantuan, yang 
tidak mendapati orang yang mau mecukupi kebutuhannya. Maka itu, 
Allah 8 memerintahkan untuk membantu sehingga kebutuhan mereka 
dapat tercukupi dan kesengsaraan mereka pun hilang. 


Setelah itu, Dia berfirman: $ LA GE 3 53 “Tetangga 
dekat dan tetangga jauh.” Yakni, yang antara diri kamu dan mereka 
terdapat hubungan kekerabatan. Sedangkan tetangga jauh adalah yang 
tidak memiliki hubungan kekerabatan antara kamu dan mereka. 


Lalu Dia berfirman: £ Sit 53 “Teman sejawat.” Yakni, 
temanmu di tempat (tidak dalam perjalanan) maupun dalam perjalanan. 


Selanjutnya, Dia berfirman: $ Jul 553 “Ibnu sabil.” Yakni, yang 
mampir padamu sejenak dalam perjalanan(nya). 


Lalu Dia berfirman: $ KAS “Dan hamba sahaya yang 
kamu miliki.” Dan berbuat baik kepada para budak, karena budak 


adalah orang lemah yang menjadi tawanan orang lain. 


Demikianlah agama Islam mengatur hubungan masyarakat dengan 
perbedaan tingkatan yang ada di antara mereka, yakni dengan sistem 
Rabbani, yang menyatukan dan menghimpun anggota masyarakatnya 
di dalam satu kalimat yang sama, maka alangkah indahnya agama ini 
seandainya ia memiliki para pelaksananya. : 
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Ta ran 


303.Dari Ibnu Umar dan Aisyah-#s, keduanya menceritakan bahwa 
Rasulullah &£ bersabda: “Malaikat Jibril senantiasa berpesan kepadaku 
(untuk tetap berbuat baik) kepada tetangga sehingga aku mengira bahwa 
tetangga itu akan mewarisinya.” 


(Muttafag “alaih) 


SI 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/441—Fathul Bari) dan 
Muslim (2624, 2625). 





C5 : Aku meyakini. 





1. Tetangga mempunyai hak yang besar yang harus selalu dipelihara 
oleh tetangga yang lain. Cara memeliharanya adalah dengan berbuat 
berbagai macam kebaikan kepadanya sesuai dengan kemampuan 
serta mencegah bahaya dari mereka. 


2. Diperbolehkan bersifat tamak kepada anugerah apabila berbagai 
kenikmatan melimpah. 


3. Diperbolehkan membicarakan berbagai hal/kabar baik yang tebersit 
di dalam diri. 
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304. Dari Abu Dzar &s , dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: “Wahai 

Abu Dzar, jika kamu memasak masakan berkuah, maka perbanyaklah 
airnya dan perhatikanlah tetanggamu.” (HR. Muslim) 
Dan di dalam riwayat Muslim juga, dari Abu Dzar &5 , dia bercerita: 
“Sesungguhnya kekasihku &£ pernah berpesan kepadaku: Jika kamu 
memasak masakan berkuah, maka perbanyaklah airnyas kemudian 
lihatlah anggota keluarga tetanggamu, maka kirimkanlah sebagiannya 
kepada mereka dengan cara yang baik.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2625) (142). Dan riwayat yang 
kedua juga milik Muslim (2625) (143). 





9. 
 . 


# is73 : Masakan sayur daging atau ayam dan yang selainnya yang 


berkuah. 


0 SSS : Perhatikanlah. 
. He : Kirimkan kepada mereka. 
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TG 


1. Disunnahkan untuk menasihati orang-orang yang dicintai maupun 
para Sahabat dengan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka di dunia 
dan di akhurat. 


2. Disunnahkan agar saling memberi hadiah antar tetangga, karena 
yang demikian itu dapat menimbulkan rasa cinta kasih, bahkan 1a 
menambah kecintaan. 


3. Tidak menghina suatu kebaikan dan berbagai jenis kebajikan, 
karena semuanya itu adalah baik. 


A33 


sean 





305. Dari Abu Hurairah &s , bahwa Nabi &£ bersabda: “Demi Allah. 
dia tidak beriman. Demi 2 dia tidak beriman. Demi Allah, dia tidak 
beriman.” Ditanyakan: “Siapakah orang itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
pun menjawab: “Yaitu, orang yang tetangganya tidak merasa aman dari 


kejahatannya.” (Muttafag “alaih) 


Di dalam riwayat Muslim disebutkan: “Tidak akan Masuk Surga orang 
yang tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/443—Fathul Bari) dan 
Muslim (46). - 
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1. Menghindarkan gangguan dari tetangga termasuk kesempurnaan 
iman (yakni salah satu realisasinya). 

2. Penekanan terhadap hak tetangga. Hal itu terlihat pada sumpah 
yang diucapkan oleh Rasulullah &£ dan pengulangan sumpah itu 
sampai tiga kali. 





306. Dari Abu Hurairah juga, dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: 
“Wahai wanita-wanita Muslimah, janganlah seorang tetangga merasa 
hina untuk memberi sesuatu kepada tetangganya meski hanya berupa 


kikil kambing.” (Muttafag “alaih) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diuraikan sebelumnya 
pada hadits nomor 124 dalam Bab: “Penjelasan tentang Banyaknya Jalan 
Menuju Kebaikan”. 
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307. Dari Abu Hurairah juga bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Janganlah 
seorang tetangga melarang tetangganya yang hendak menancapkan 
kayu pada temboknya.” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Mengapa 
aku melihat kalian mengabaikan hal ini? Demi Allah, aku akan 
memikulkannya di antara kalian.” (Muttafag 'alaih) 


Ucapan Abu Hurairah: “Mengapa aku melihat kalian mengabaikan 
hal ini.” Yakni, mengabaikan Sunnah tersebut. 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/110—Fathul Bari) dan 
Muslim (1609). 





Ge 0 


0 a31 : Memikulkan. 


a 3 


s Bi: Di antara kalian. 





1. Saling tolong-menolong dan bertoleransi antar tetangga itu satu hak 
bertetangga dan wujud penampilan keluwesan masyarakat islami. 


2. Jika ada satu tembok milik seseorane, lalu dia mempunyai tetangga, 
lantas tetangganya itu hendak menancapkan sesuatu pada tembok 
tersebut, maka dia boleh melakukan hal itu, baik pemilik tembok 
tadi membolehkan maupun tidak membolehkan, dengan syarat hal 
itu tidak menimbulkan bahaya pada tembok, karena Islam di dalam 
kaidah umumnya telah menetapkan: “Tidak boleh menimbulkan 
bahaya, baik bagi diri sendiri maupun orang lain”. 

3. Dibolehkan mengingkari orang yang meninggalkan hal yang bersifat 
syar'i, dengan memperhatikan apakah sesuai pada tempatnya. 


4. Tidak diperbolehkan meninggalkan hukum syariat Allah karena 
ketidaktahuan orang-orang, atau penolakan mereka terhadapnya, 
tetapi ada keharusan untuk tetap berpegang teguh padanya hingga 
orang-orang mempelajari dan mau menerimanya. 
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308. Dari Abu Hurairah juga bahwasanya Rasulullah #£ pernah bersabda: 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah 
dia tidak menyakiti tetangganya. Dan barang siapa beriman kepada 
Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia menghormati tamunya. Dan 
barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia 
berkata baik atau diam.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445—Fathul Bari) dan 
Muslim (47). 





1. Menyakiti tetangga, baik itu dengan ucapan maupun perbuatan 
merupakan tindakan yang jelas bertentangan dengan kesempurnaan 
iman dan dengan sifat-sifat hamba Allah yang Mahapemurah. 


2. Tamu itu mempunyai hak. Oleh karena itu, seorang Muslim harus 
benar-benar menghormati (menjamu) tamunya, menampakkan 
wajah yang berseri-seri, dan memberi sambutan yang menyenangkan 
(menyiapkan makan, minum dan tempat baginya). 


3. Ucapan itu bisa baik dan bisa juga buruk. Oleh karena itulah, barang 
Siapa yang mengetahui kebaikan, maka hendaklah dia mengatakannya 
setelah berpikir dan mencermati. 


4. Diam itu lebih baik daripada berbicara yang tidak bermanfaat. 
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5. Seorang hamba harus senantiasa memperhatikan lidahnya, karena 
tidaklah seseorang kelak diseret dengan wajah telungkup ke tanah - 
melainkan karena hasil dari lidah mereka. n. 














309. Dari Abu Syuraih al-Khuza'i &s , bahwasanya Nabi &£ bersabda: 

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah 
dia berbuat baik kepada tetangganya. Dan barang siapa beriman kepada 
Allah dan hari Akhir maka hendaklah dia menghormati tamunya. Dan 
barang siapa beriman kepada Allah dandari Akhir, maka hendaklah dia 
mengatakan kebaikan atau diam.” 
(Diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh seperti itu. Dan sebagian lain 
lagi diriwayatkan oleh al-Bukhari) 






LN 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445—Fathul Bari) dan 
Muslim (48). 





Pengertian hadits ini dan juga kandungannya telah diberikan pada 
pembahasan hadits sebeimnya. 
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310. Dari Aisyah 5 , dia bercerita, Aku pernah bertanya: “Wahai 
Rasulullah &£, sesungguhnya aku mempunyai dua orang tetangga, lalu 
kepada tetangga yang mana saya harus memberi?” Beliau pun menjawab: 
“Kepada tetangga yang pintunya paling dekat denganmu.” (HR. Muslim) 


dits 


ad 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/219-220—Fathul Bari). 





1. Sepatutnya menjaga perasaan tetangga yang lebih dekat, karena dia 
yang lebih banyak melihat tentang pemberian atau hal yang lainya 
yang masuk ke rumah tetangganya daripada tetangga yang lebih jauh. 
Perlu Anda ketahui bahwasanya tetangga yang lebih dekat tersebut 
lebih cepat bereaksi jika ada sesuatu hal yang penting, apalagi dalam 
kondisi atau pada saat-saat lengah. 


2. Setiap kali tetangga lebih dekat, maka bertambah pula haknya. 
3. Kedekatan yang juga diperhitungkan adalah kedekatan pintu. 


4. Dari hadits ini bisa diambil kesimpulan, yaitu untuk mendahulukan 
ilmu daripada amal. Oleh karena itu, Aisyah &&5 menanyakan ihwal 
hukum suatu masalah sebelum dia berbuat. 


an tu : 

: Tan, Tenan 

Ta apa egg ga 
Pa Va 
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311. Dari Abdullah bin Umar w#s, dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: 
“Sahabat yang paling baik menurut Allah 3 adalah yang paling baik 
terhadap temannya. Dan sebaik-baik tetangga menurut Allah 8£ adalah 
yang paling baik terhadap tetangganya.” 

(Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits hasan.”) 











Hadits shahih yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1944), Ahmad 
(TI/ 168), dan lain-lainnya dengan sanad yang shahih. 


1. Perintah untuk mengagungkan dan menghormati persahabatan yang 
didasarkan pada keimanan. 


2. Perintah untuk selalu melindungi tetangga dan berbuat baik kepada 
mereka, kapan pun dan di mana pun. 


3. Keinginan keras Islam untuk memperkuat tali cinta kasih di antara 
kaum Muslimin. a 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 








-“ 


Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 
Dan Menyambung Tali Silaturahim 








Allah 65 berfirman: 


2» Are & 2 TT Dar 24 NY Z1 21 
GI sn KN 35 Ku 33 Para "3 


Oo 10 2, A , 22, Pa aan 
LI al Bh LL Angen ai aga apa: 


LD KN KA 


“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga 
jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki ....” 
(OS. An-Nis8' (47: 36) 


Penafsiran ayat ini telah diuraikan pada pembahasan bab sebelumnya. 


Dan Dia juga berfiriman: 


£ UD. KN an AA Ai ash, »$ 


“Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, 
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan ....” (OS. An-Nisa' (4J: 1) 


Allah 8& berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya agar 
selalu bertakwa kepada-Nya. Sungguh Dia adalah Dzat yang Mahasuci 
yang dengan menyebutkan nama-Nya sebagian hamba meminta kepada 
sebagian yang lain, di mana salah seorang dari mereka berkata: “Dengan 
menyebut nama Allah, aku memohon kepadamu.” 
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Selanjutnya, Dia 3 memerintahkan kepada mereka untuk tidak 
memutuskan hubungan silaturahim, namun mereka harus senantiasa 
menjaga keutuhannya dan menyambungnya. 


Dia juga berfirman: 
1. & . An 3 1 
SW and ml AU bel Ap 
“Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah 
agar dihubungkan ....” (OS. Ar-Ra'd (131: 21) 


Ayat di atas adalah bagian dari ayat-ayat yang dengannya Allah && 
memberitahukan tentang orang-orang yang bersifat dengan sifat-sifat 
terpuji ini, bahwa mereka akan mendapatkan akibat yang baik, yaitu 
keberuntungan dan pertolongan di dunia dan di akhirat. Di antaranya, 
mereka menyambungkan apa-apa yang diperintahkan oleh Allah untuk 
dihubungkan. Misalnya silaturahim atau berbuat baik kepada kaum 
kerabat, juga kepada kaum fakir miskin, serta kepada orang-orang yang 
membutuhkan, dan mencurahkan amal kebaikan. 


Allah 82 juga berfirman: 
SO 5 Kp SAN G3 


“Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada 
kedua orang tuanya ....” (OS. Al-“Ankabyi (291: 8) 


Allah &£ berfirman seraya memerintahkan para hamba-Nya untuk 
selalu berbuat baik terhadap kedua orang tua setelah sebelumnya Dia 
memerintahkan kita untuk tetap bertauhid mengesakan-Nya. Karena, 
keduanya adalah sebab/sarana yang menghadirkan umat manusia, dan 
merekalah yang menjadi sasaran kebaikan. Ayah yang memberi nafkah, 


sedangkan ibu yang mencurahkan kasih sayang. Sesuai firman-Nya: 
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KI Ae SALE 2 Lg II SEN) GREY S5 0 Gp 
£ - £ KO 8 re smp 0 ee Ta 4 
Op ANA Kg, Te 5 SITE J5 (AK ji ka Na 
( KK ». »4 In uda “3, OO . » dc 
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“Dan Rabbmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah' dan janganlah engkau membentak keduanya, 
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah 
dirimu terbadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
Wahai Rabbku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil.” (OS. Al-Isra (17): 23-24) 


Allah B8 berfirman seraya memberikan perintah supaya selalu 
beribadah kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Kemudian 
Dia memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada kedua orang tua 
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Jadi, tidak diperbolehkan 
bagi seseorang untuk mempefdengarkan kata-kata buruk sekecil apa 
pun kepada keduanya, yakni kata-kata semacam “ah”. Serta tidak pula 
dibolehkan mengarahkan jari telunjuk (menunjuk) ke wajah keduanya, 
yang ia digolongkan pada tingkatan perbuatan keji yang paling rendah. 
Sebagaimana Dia melarang dari berkata-kata buruk maupun bertindak 
tidak terpuji, Dia juga memerintahkan untuk berkata-kata dan berbuat 
baik kepada keduanya, yakni dengan ucapan kata yang lembut, pelan, dan 
yang disertai dengan adab sopan santun, penghormatan, pengagungan, 
dan tawadhu. Jika Anda melakukan hal itu, maka hendaklah Anda ingat, 
bahwa keduanya telah mendahuluimu berlemah lembut kepadamu pada 
waktu masih kecil, juga tindakan mereka tidak tidur sepanjang malam 
untuk menjaga Anda, dan siap menahan lapar dan haus sehingga Anda 
kenyang. 

Saya (penulis) menegaskan, Pada ayat di atas terdapat poin penting, 
khususnya firman-Nya: “Dan ucapkanlah: Wahai Rabbku, sayangilah 
keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu 
kecil.” Yakni, bahwa keinginan keras untuk mendidik anak-anak pada 
waktu kecil akan mendatangkan manfaat, kebajikan, dan juga kebaikan, 
pada saat mereka tua kelak. 


Wallahu a'lam. 
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Dan Allah 8& juga berfirman: 


Ah ee » Pena PL "2. 


OA, yu de Ca, AA Ala 2Np Has | lupa 
SU AN LH al 


“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu ....” 

(OS. Lugman (317: 14) 


Allah && memberi tahukan bahwa Dia telah memerintahkan umat 
manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, karena ibunya yang 
telah mengandung dengan susah payah, lalu mendidik dan menyusuinya 
selama dua tahun setelah dia dilahirkan. Allah 25 mengingatkan bahwa 
pendidikan, pengasuhan dan kepayahan yang dilakukan oleh ibu dengan 
susah payah yang dilakukan pada siang dan malam hari dimaksudkan 
untuk mengingatkan anak agar mereka ingat akan kebaikan ibu padanya, 
sehingga diharapkan kedua orang tua akan mendapatkan balasan yang 
sama dengan kebaikan yang telah diberikan itu, karena balasan kebaikan 
yang hakiki tidak lain adalah kebaikan yang serupa. 





Al-Allamah Ibnu Katsir 4! mengungkapkan setelah memberikan 


| penjelasan: Dari sini, Ibnu Abbas dan para ulama lainnya menyimpulkan 


| bahwa masa kehamilan paling sedikit 6 bulan, karena pada ayat yang lain 


| Allah & 


15 berfirman: 





aa hat 1 5 Ane 
£U. Sea oh Akan akang » » 
| SG. Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan .... 
| (es sia (46): 15) 
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| Orang yang senantiasa memikirkan/meneermati Kitab Allah 6 , | 
| ia akan mendapati bahwa Allah 88 sering kali menyandingkah antara 
— peribadahan dan pengesaan terhadap-Nya dengan berbuat baik kepada 
' kedua orang tua. Hal itu disebabkan oleh beberapa poin, di antaranya: 

1. Allah €& adalah Mahapencipta dan Pemberi rezeki, sehingga hanya 


Dia saja yang berhak untuk diibadahi, sedangkan kedua orang tua 
menjadi sarana keberadaan Anda di dunia ini, sehingga keduanya | 
—. berhak mendapatkan kebaikan. 
|2. Allah 8 Dialah Pemberi kenikmatan dan anugerah kepada hamba- 
—— hamba-Nya dengan kenikmatan yang melimpah serta kebaikan ' 
yang tiada terhingga, sehingga Dia berhak mendapatkan ungkapan 
rasa syukur. Demikian juga kedua orang tua, sebab kedua orang tua 
telah berusaha keras memenuhi apa yang Anda butuhkan baik itu ' 
berupa makanan, minuman, dan pakaian, sehingga keduanya berhak 
| mendapatkan ucapan terima kasih. 
13. Allah €& adalah Rabb seluruh umat manusia, Yang telah mendidik 
—— manusia dengan manhaj-Nya, sehingga Dia berhak atas pengagungan 
dan kecintaan. Demikian juga kedua orang tua, sebab keduanya telah 


MANA eebh ai nenia Naa 


| mendidik Anda sewaktu kecil, sehingga mereka berhak mendapatkan 
0 sikap tawadhu', penghormatan, sikap santun, dan lemah lembut baik 
| sa be Tucpan maupua penuaan. Wanann a'lam. 
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312. Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas'ud &5 , dia bercerita: 
Aku pernah bertanya kepada Nabi #&£: “Perbuatan apakah yang paling 
dicintai oleh Allah 8 ?” Beliau pun menjawab: “Shalat pada waktunya.” 
“Lalu apa lagi,” tanyaku. Beliau pun menjawab: “Berbakti kepada kedua 
orang tua.” “Kemudian apa lagi,” tanyaku lebih lanjut. Maka beliau pun 


menjawab: “Berjihad di jalan Allah.” (Muttafag 'alaih) 





FP ANN NN 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II/9—Fathul Bari) 
dan Muslim (85). 






1. Di antara hak Allah yang wajib setelah tauhid adalah shalat. 


2. Segera mengerjakan shalat pada awal waktu itu lebih utama daripada 
mengakhirkannya, karena disyaratkan dalam shalat agar dia menjadi 
amal yang paling dicintai Allah yaitu dilaksanakan pada waktunya, 
yakni pada awal waktu. 


3. Hak hamba yang paling utama adalah hak kedua orang tua, di mana 
ia menempati urutan kedua setelah hak Allah, sebagaimana yang 
tersebut di dalam ayat-ayat terdahulu. 


4. Jihad di jalan Allah merupakan penforbanan yang paling utama. 


Amal kebajikan itu mempunyai tingkatan keutamaan yang berbeda, 
dan tidak dalam satu tingkatan. 


6. Diperbolehkan bertanya ihwal berbagai macam hal pada satu waktu 
yang sama. 


7. Berlemah lembut serta tidak banyak mengajukan pertanyaan kepada 
pengajar, karena dikhawatirkan menimbulkan kejenuhan. 


Sean en aa RN ngan 
Keatas rn OR - 2 
at unta Sa 
D | ES Ng 
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313. Dari Abu Hurairah &5 , dia menceritakan, Rasulullah &£ bersabda: 
“Seorang anak tidak dapat membalas budi orang tua kecuali apabila dia 
mendapatkannya menjadi budak, lalu dia membelinya, dan kemudian 
memerdekakannya.” (HR. Muslim) 


@ 





SEA 


8 S3 : Membalas. 





1. Agungnya hak kedua orang tua di dalam Islam (yakni karena peran 
mereka yang begitu mulia). 


2. Seorang anak tidaklah diperbolehkan untuk memperbudak kedua 
orang tuanya, apabila hal itu terjadi, maka yang demikian merupakan 
salah satu tanda datangnya hari Kiamat dan bukti perubahan zaman, 
sebagaimana yang sudah diuraikan pada pembahasan tentang hadits 


Malaikat Jibril. 


3. Pemerdekaan seorang ayah yang menjadi budak hanyalah dengan 
pembelian sang anak akan ayahnya, karena pembelian itu merupakan 
salah satu sarana pemerdekaan. 
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314. Darinya (Abu Hurairah &5 ) juga, bahwa Rasulullah & bersabda: 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah 


dia menghormati tamunya. Dan barang siapa beriman kepada Allah w5 





dan hari Akhir, maka hendaklah dia menyambung tali silaturahim. Dan 
barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia 
mengatakan kebaikan atau diam saja.” 


(Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan mengenai hadits ini telah disampaikan 
pada hadits nomor (308) sebelumnya. 


pa EN Ba , 
Ta PP 
Bebas IN Tari aga 
Saat 3 Ya D 
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315. Dari Abu Hurairah juga, dia menceritakan, Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya Allah E£ telah menciptakan makhluk, dan ketika telah 
selesai menciptakan mereka, maka bangkitlah rahim (tali persaudaraan) 
di antara mereka dan berkata: “Inilah kedudukan orang yang berlindung 
kepada-Mu dari pemutusan silaturahim.” Allah berfirman: “Ya. Apakah 
kamu tidak ridha apabila Aku menyambung hubungan dengan orang- 
orang yang menyambungmu dan juga memutuskan hubungan dengan 
orang yang memutuskanmu? Rahim itu menjawab: “Tentu saja ridha.? 
Maka Allah 3x: pun berfirman: “Demikian itulah ketentuan untukmu.” 
Kemudian Rasulullah &£ bersabda: “Jika kalian menghendaki, bacalah: 
Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan 
di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang- 
orang yang dikutuk Allah, lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan 
penglihatannya.” (9S. Muhammad: 22-23).” (Muttafag 'alaih) 


LI, 
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Di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: “Maka Allah 8& berfirman: 





“Barang siapa yang menyambungmu maka Aku akan menyambungnya. 


Dan siapa memutuskanmu maka Aku pun akan memutuskannya. 


22 






Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/417—Fathul Bari) 


dan juga Muslim (2554). 
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seo 3 : Selesai menciptakan mereka. 


SW: Orang yang berlindung kepada-Mu. 






Segala sesuatu selain Allah && adalah makhluk yang diciptakan dari 
tiada menjadi ada. 


Penekanan ihwal larangan memutuskan hubungan silaturahim dan 
melakukan pertikaian. 


Permohonan.-perlindungan kepada-Nya semata, yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. | e 

Silaturahmi merupakan salah satu sarana turunnya rahmat Allah #2 
terhadap hamba-hamba-Nya. Di samping itu, silaturahim berfungsi 
juga sebagai salah satu sarana munculnya kebaikan di tengah-tengah 
umat manusia. 


Pemutusan hubungan silaturahim adalah salah satu sebab pemalingan 
dan berpalingnya terhadap dzikir, yang merupakan sarana munculnya 
kerusakan dan pengrusakan. 


Sebaik-baik uraian yang menafsirkan al-Our-an al-Karim ialah sabda 
Rasulullah, Nabi Muhammad #£. Maka, sebaik-baik hal yang dapat 
digunakan kaum Muslimin dalam menjelaskan makna hadits adalah 
firman Allah 3:5 . 








316. Dari Abu Hurairah &s , dia bercerita, Seseorang datang kepada 
Rasulullah, lantas berkata: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling 
berhak untuk aku pergauli dengan sebaik-baiknya?” Beliau menjawab: 


» 


“Ibumu.” “Lalu siapa lagi?” tanyanya. Beliau pun menjawab: “Ibumu.” 
“Kemudian siapa lagi?” tanya orang itu. Beliau pun menjawab: “Ibumu.” 
Orang itu bertanya kemudian: “Lalu siapa lagi?” “Bapakmu,” jawab beliau. 
(Muttafag 'alaih) 

Dalam riwayat lain disebutkan: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
paling berhak mendapatkan pergaulan dengan baik?” Beliau menjawab: 
“Ibumu, lalu ibumu, selanjutnya ibumu, baru kemudian bapakmu, lalu 


yang paling dekat denganmu dan yang dekat denganmu.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/401) dan Muslim 
(no. 2548). 


Dan riwayat yang kedua diriwayatkan Muslim, sedangkan yang 
ketiga diriwayatkan al-Bukhari. 
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KRI 


0 BEE Yang paling dekat (hubungan kekerabatan) denganmu 
dan yang dekat denganmu secara berurutan. 


KERING AYI, 






1. Diwasiatkan mendahulukan ibu karena kelemahan dan kebutuhan. 
2. Memperlakukan kaum kerabat tidak harus selalu sama. 
3. 


Menertibkan hak-hak dan meletakannya pada tempatnya merupakan 
dasar dan keadilan. 


4. Jika seseorang diharuskan memberikan nafkah kepada kedua orang 
tua, ibu dan bapak, dan dia tidak mampu kecuali hanya kepada salah 
seorang dari keduanya, maka ibu yang semestinya didahulukan. 


317. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #£, beliau bersabda: “Sungguh 
merugi, sungguh merugi, dan sungguh merugi orang yang masih sempat 
bertemu dengan kedua orang tuanya pada saat lanjut usia, baik salah satu 
atau keduanya, tetapi dia tidak masuk Surga.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2551). 






e & : (Hidungnya) menempel ke tanah sebagai bentuk penghinaan. 
Maksudnya di sini, orang itu sangat merugi. 
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1. Berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan suatu 
hal yang wajib dalam keadaan bagaimana pun, baik pada saat mereka 
masih muda maupun sudah tua. 

2. Ketika orang tua sudah semakin renta, mereka membutuhkan bakti 
lebih dari anak-anaknya, karena semakin melemahnya fisik mereka. 

3. Seorang Muslim seyogyanya memperhatikan orang-orang lemah dan 
orang-orang yang sudah lanjut usia serta bersikap lemah lembut dan 
menyayangi mereka. 

4. Durhaka kepada kedua orang tua mengharuskan pelakunya masuk 
Neraka dan terusir dari rahmat Allah 4. Sedangkan berbakti kepada 
keduanya menjadi jalan menuju ke Surga. 


hj 





318. Dari Abu Hurairah &5 , dia menceritakan: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki beberapa orang kerabat, aku senantiasa 
menyambung tali silaturahim dengan mereka, tetapi justru mereka 
memutuskan hubungan denganku, dan aku juga berbuat baik kepada 
mereka, tetapi mereka justru berbuat jahat (tidak baik) kepadaku, dan 
aku ramah terhadap mereka, tetapi mereka (malah berpura-pura) tidak 
acuh terhadap diriku.” 
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Maka beliau bersabda: “Apabila sikap kamu benar-benar seperti yang 
kamu kemukakan itu, maka seakan-akan kamu menelankan abu yang 
sangat panas kepada mereka. Dan Allah akan selalu memberi pertolongan 
padamu atas perbuatan mereka selama kamu tetap berbuat demikian.” 


(HR. Muslim) 


dd Hi berarti, seakan-akan engkau menelankan abu panas kepada 
mereka. Yang demikian itu merupakan penyerupaan terhadap apa yang 
mereka terima akibat perbuatan dosa yang mereka lakukan, yang sama 
seperti rasa sakit yang dialami oleh orang yang memakan abu panas. 
Sedangkan orang yang berbuat baik kepada mereka tidak mengapa 
dalam hal tersebut, sebab hal itu mereka peroleh akibat dosa besar yang 
mereka lakukan atas pengabaian mereka terhadap haknya, serta tindakan 
menyakitkan yang mereka lakukan terhadapnya. Wallahu a'lam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2558). 









er ON N NA PAS KELAS: 33 


e 5 : Pemberi pertolongan. 


1. Dasar pokok dalam muamalah antar sesama kerabat adalah berbuat 
baik, saling menyambung tali persaudaraan, bersabar dan juga saling 
mengingatkan. Sehingga tidak sebaliknya, tetapi harus bisa menahan 
gangguan dalam rangka menyambung tali silaturahim. 


2. Membalas keburukan dengan kebaikan merupakan pintu kembalinya 
pelaku keburukan menuju kebenaran, sebagaimana firman Allah 8 : 


Al Be ee A25 Ge Ea pen UP G2 .. 
£ Oa YA TANI ANP One SNI Is KAA PI oi Pa 38 
«.. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang 


yang ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman 
yang setia.” (OS. Fushshilat (41): 34) 
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3. Menjalankan perintah Allah termasuk sebab datangnya pertolongan 
Allah bagi hamba yang Mukmin. 


4. Pemutusan silaturahim merupakan penderitaan dan adzab di dunia, 
sekaligus sebagai dosa dan beratnya hisab (perhitungan) di akhirat. 


5. Seorang Muslim sudah sepatutnya mengharapkan pahala dari amal 
shalih pribadinya, dan hendaknya gangguan manusia serta pemutusan 
hubungan mereka terhadapnya tidak memutus perbuatan/ kebiasaan 
baiknya terhadap mereka. 


Dalam masalah ini kita perlu mengingat teguran Rabb semesta alam 
(Allah) terhadap Abu Bakar &5 ketika dia bermaksud memutuskan 
hubungan dengan Musthah bin Utsatsah yang telah menyakitinya 
pada saat terjadi “Haditsatul ifk1” (berita Jessi Maka waktu itulah, 


Allah &£ berfirman: Pa 
ei 2210 p 3 Maa ea 2... (ia T Pa 
KAN, naur B3 RA K4 Ia II Ge 


Pn Seda 


LA ya G3 NASA Wa Con 
& Tni 
to Sie 


“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kerabat(nya), orang-orang miskin dan 
orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(OS. An-Niir (241: 22) 


Bata Ra 
Pang "3 Aa 
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319. Dari Anas &5 , bahwa Rasulullah &£ pernah bersabda: “Barang siapa 
yang ingin agar dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya maka 
hendaklah dia menyambung silaturahim.” (Muttafag “alaih) 


Ha 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/415—Fathul Bari) dan 
juga Muslim (2557). | 


TAN NANAN 





1. Silaturahim termasuk salah satu jalan dilapangkan serta diluaskannya 
rezeki, serta dilimpahkannya berkah dalam menjalani kehidupan. 


2. Di dalam hadits tersebut terdapat pengabulan terhadap permintaan 
perlindungan oleh rahim kepada-Nya, Barang siapa menyambungnya, 
maka Allah g& pun akan menyambungnya—dan yang demikian itu 
merupakan salah satu darinya. Dan barang siapa memutuskannya, 
maka Allah pun akan memutuskannya, bahkan mengharamkannya. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 








yang ce bank Katak di Madinah yaitu 2 ada kebun kurma. 
Harta kekayaan yang paling dicintainya adalah kebun Bairuha' yang 
menghadap (dekat dengan) masjid. Rasulullah &£ sering masuk kebun itu 
dan minum air segar yang ada di dalamnya.” 
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Anas berkata: “Ketika ayat ini turun: Kamu tidak akan memperoleh 
kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai, 
(maka) bangkitlah Abu Thalhah menghadap Rasulullah &£ dan berkata: 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah IG telah berfirman: Kamu 
tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian 
harta yang kamu cintai,” dan bahwasanya kekayaanku yang paling aku 
cintai adalah kebun Bairuha”, dan kebun itu aku sedekahkan karena 
Allah IE: 5G dengan mengharapkan kebajikan dan simpanan di sisi 
Allah 3556. Oleh karena itu, pergunakanlah, ya Rasulullah, sesuai 
dengan petunjuk Allah yang diberikan kepadamu.' 


Mendengarnya, Rasulullah #&£ bersabda: “Bagus, itu adalah harta yang 
menguntungkan. Itu adalah harta yang menguntungkan. Aku mendengar 
apa yang kamu katakan tadi. Tetapi aku berpendapat, hendaklah kamu 
membagikan kebun itu kepada sanak kerabat.” 


Kemudian Abu Thalhah berkata: “Aku akan lakukan, wahai Rasulullah.” 
Maka Abu Thalhah & segera membagi-bagikan kebun itu untuk sanak 
kerabat dan keponakan-keponakannya.” (Muttafag 'alaih) 





Pengesahan serta penjelasan hadits ini telah dikemukakan dalam Bab 
“Menginfakkan Harta yang Dicintai dam yang Baik”, yakni pada uraian 
hadits nomor (297). 





Penjelasan mengenai beberapa kata yang terdapat dalam hadits ini 
telah diberikan dalam Bab “Mengintakkan Harta yang Dicintai”. 


Kab Au 
KBnon OM On EN nga 


Yati Ls 
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321. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «ss, dia berkata: “Ada seseorang 
yang datang kepada Nabi Allah #t seraya menyatakan: “Aku berbar'at 
kepadamu untuk berhijrah dan berjihad dengan hanya mengharapkan 
pahala dari Allah 8 semata.” Beliau bertanya: “Apakah ada salah seorang 
dari kedua orang tuamu yang masih hidup? “Ya, bahkan kedua-duanya 
masih hidup,” jawab orang itu. 

Maka beliau bersabda: “Jadi, kamu mengharapkan pahala dari Allah &£ ? 
Dia menjawab: “Ya.' Maka, beliau bersabda: “Kalau begitu, kembalilah 
kepada kedua orang tuamu dan pergaulilah keduanya dengan baik.” 
(Muttafag 'alaih). Dan hadits di atas adalah lafazh Muslim. 


Dan dalam riwayat lainnya yang juga milik al-Bukhari dan Muslim 
disebutkan: “Seseorang datang dan meminta izin kepada beliau untuk 
ikut berjihad, maka beliau bersabda: “Apakah kedua orang tuamu masih 
hidup?” Dia menjawab: “Ya, masih.” Maka beliau bersabda: “Kepada 
keduanya saja engkau berjihad.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/140—Fathul Bari) 


dan juga Muslim (2549). 
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Kewajiban untuk berhijrah dan berjihad. 


Seorang Muslim hendaklah mengharapkan pahala dari Allah && 
pada apa yang dia kerjakan dan apa yang dia tinggalkan. 


Berbuat kebajikan kepada kedua orang tua merupakan kewajiban 
yang paling utama. 


Jika semua Muslim mampu memelihara agama dan ketakwaannya 
serta berbuat baik kepada kedua orang tuanya, maka yang demikian 
itu merupakan hal yang baik. Dan bagi yang tidak mampu kecuali 
dengan melarikan diri demi menjunjung tinggi agamanya, maka dia 
harus mengutamakan agamanya, sebagaimana yang pernah dilakukan 
oleh para pendahulu dari kalangan orang-orang Muhajirin. 


Mendahulukan berbuat baik kepada kedua orang tua daripada 
amalan fardhu kifayah dan ibadah sunnah. 


Dibolehkan mengungkapkan sesuatu dengan lawan katanya (kata 
sebaliknya) apabila maknanya bisa Wipahami. Sabda Rasulullah #£: 
“Kepada keduanya saja engkau berjihad” ini, secara lahirryah, adalah 
berarti menimpakan mudharat—yang ditimpakan kepada pihak lain— 
kepada keduanya. Dan sudah pasti bukan hal itu yang dimaksudkan, 
tetapi yang dimaksud adalah memberikan kadar pengorbanan yang 
sama dengan jihad, berupa kelelahan fisik dan pengeluaran dana dan 
biaya, kepada keduanya. 


Setiap sesuatu yang memberatkan jiwa disebut sebagai jihad. 


Orang yang dimintai nasihat harus dapat dipercaya, dan dia harus 
memberikan nasihat murni. 


Diperbolehkan bagi mukallaf (yang diberi beban) meminta perincian 
mengenai amalan ketaatan yang terbaik untuk dapat dikerjakannya. 











322. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash #5, dari Nabi &£, bahwa beliau 
bersabda: “Orang yang membina persaudaraan itu bukanlah orang yang 
memberi balasan, tetapi orang yang menghubungkan persaudaraan 
adalah orang yang jika kaum kerabatnya memutuskan hubungan maka 


dia menyambungnya.” (HR. AkBukhari) 


n Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/423). 









e Loli: Orang yang membina hubungan persaudaraan dengan 
sempurna terhadap keluarga dan kaum kerabatnya. 


0 135 : Orang yang membalas mereka atas penyambungan 
hubungan dan perbuatan baik kepada mereka. 





1. Seorang Muslim harus memulai menyambung hubungan dengan 
kaum kerabatnya, dan terus melakukan hal tersebut meski mereka 
tidak menerima atau tidak mengimbangi tindakannya itu dengan 


kebaikan. 


2. Kewajiban terkait mengikhlaskan amal perbuatan hanya untuk Allah 
semata, meskipun Dia tidak mendatangkan kebaikan di dunia, maka 
di akhirat kebaikan akan selalu bersamanya. 
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3. Kejahatan yang dilakukan terhadap seorang Muslim tidak boleh 
menjadikannya memutuskan perbuatan baik atau kebaikan dengan 
orang yang berbuat jahat kepadanya. 


4. Silaturahim yang ditetapkan syariat adalah menyambung hubungan 
dengan orang yang memutuskan hubungan denganmu, memberi 
maaf kepada orang yang berbuat kezhaliman kepadamu, memberi 
kepada orang yang tidak mau memberi padamu, dan silaturahim itu 
bukanlah penyambungan hubungan yang mengharapkan balasan. 
Namun jika hal tersebut terjadi dari anggota keluarga dengan tanpa 
disengaja dan tidak juga mengharapkannya, maka yang demikian itu 
merupakan karunia Allah #& yang diberikan kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki. Dan hanya milik Allah karunia yang agung. 





Kepala AN Ha JEEJE Gnaks L36 353 - Yr 

Me Ye Kena n “had ane SA Pa 
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323. Dari Aisyah &-, bahwa dia menuturkan: “Rasulullah & bersabda: 
“Rahim (tali persaudaraan) itu bergantung pada Arsy, lalu ia berkata: 
“Barang siapa menyambung hubungan denganku, maka Allah 3s: akan 
menyambungnya. Dan barang siapa memutuskanku, maka Allah akan 
memutuskannya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/417—Fathul Bari) 
dan Muslim (2555). 





Penjelasan hadits diuraikan sebelumnya pada hadits nomor (315). 
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324. Dari Ummul Mukminin Maimunah binti al-Harits & , bahwasanya 
dia telah memerdekakan seorang budak perempuan dan tidak meminta 
izin kepada Nabi #£. Ketika hari giliran beliau atas Maimunah tiba, 
dia berkata: “Wahai Rasulullah, apakah engkau mengetahui bahwa 
aku telah memerdekakan budak perempuanku?” Beliau balik bertanya: 
“Apakah kamu sudah melakukannya?” Dia menjawab: “Sudah.” Beliau 
bersabda: “Ketahuilah seandainya kamu berikan kepada bibimu niscaya 
akan mendapatkan pahala yang lebih besar.” (Muttafag 'alaih) 


1 Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/217—Fathul Bari) 
dan Muslim (999). 


K3 NAN 










. SAN : Apakah engkau mengetahui. 
0 2x05 : Budak perempuan. 





1. Diperbolehkan bagi istri membelanjakan harta pribadi suaminya. 


2. Seorang suami menggilir istrinya pada hari-hari yang disepakati, dan 
mendengarkan beberapa hal khusus yang dibagikan bagi mereka. 
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3. Di antara sarana dalam memperkuat ikatan suami istri ialah dengan 
kelegaan hati istri untuk memberi tahu suaminya mengenai apa yang 
telah dilakukan atau yang diinginkannya. 


4. Sedekah yang diberikan kepada kaum kerabat lebih utama dan lebih 
agung, karena amal ini merupakan sedekah sekaligus penyambungan 
silaturahim. 


5. Seorang Muslim sudah selayaknya meminta pertimbangan kepada 
para ulama, sehingga dia bisa meletakkan sesuatu sesuai tempatnya 
atau bisa sampai pada kebaikan yang banyak. 





325. Dari Asma binti Abu Bakar ash-Shiddig «#5, dia bercerita: Ibuku 


yang masih musyrik pernah datang kepadaku pada masa Rasulullah &£, 
lantas aku meminta petunjuk kepada Rasulullah &£, seraya kukatakan: 
“Ibuku datang dengan berharap agar aku bisa berhubungan baik, maka 
apakah aku boleh menyambung hubungan dengan ibuku?” Dan, beliau 
menjawab: “Ya, sambunglah hubungan dengan ibumu.” 

(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/233—Fathul Bari) 
dan juga Muslim (1003).(50). 
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o 5. 


0 Tepaleio MW Jd, a48 3 : Pada masa Rasulullah #&£. Yaitu pada masa 
Perjanjian Hudaibiyah dengan kaum musyrik dari suku Ouraisy. 





1. Dibolehkan berbakti kepada orang tua yang masih musyrik selama 
mereka tidak memerangi. 

2. Kewajiban bertanya kepada orang yang berilmu jika si penanya itu 
tidak mengetahui. Oleh karena itulah, Asma menanyakan dalam 
masalah agamanya, dan hal itu menunjukkan juga bahwa ilmu itu 
didahulukan sebelum ucapan dan perbuatan. 


3. Mengadakan perdamaian dengan orang-orang yang berhak diperangi, 
serta bermuamalah dengan mereka pada saat-saat damai. 
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326. Dari Zainab ats-Tsagafiyyah, istri Abdullah bin Mas'ud w&s, dia 
bercerita: “Rasulullah &£ bersabda: “Wahai kaum wanita, bersedekahlah 
kalian meskipun dari perhiasan kalian.” 


Zainab && berkata: “Lalu aku pulang menemui Abdullah bin Mas'ud 
dan kukatakan kepadanya: Sesungguhnya engkau ini adalah orang yang 
sedikit hartanya (seorang miskin), dan bahwasanya Rasulullah #&£ telah 
memerintah kami untuk bersedekah. Oleh karena itu, cobalah engkau 
datang dan tanyakan kepada beliau, jika 'mencukupi (dengan bersedekah 
kepadamu,“4) maka aku akan bersedekah kepadamu dan jika tidak boleh 
maka aku akan memberikannya kepada seseorang selain dirimu.” Maka 


Abdullah pun berkata: “Engkau saja yang berangkat kepada beliau.' 


Kemudian aku pun berangkat ke tempat Rasulullah, ternyata di sana ada 
seorang wanita Anshar yang berada di pintu beliau, keperluanku dan 
keperluannya sama. 


Sementara Rasulullah &£ adalah seorang yang sangat berwibawa. Maka 
keluarlah Bilal untuk menemui kami, lantas kami berkata kepadanya: 
“Sampaikan kepada Rasulullah &£, bahwasanya ada dua orang wanita 
di depan pintu yang berharap bisa bertanya kepada beliau, apakah boleh 
sedekah diberikan kepada suami dan anak-anak yatim yang diasuhnya? 


Tetapi jangan engkau beri tahukan kepada beliau siapa kami. 
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Kemudian Bilal masuk (menemui) dan menanyakan hal tadi kepada 
Rasulullah #8, lantas beliau bertanya: “Siapakah mereka berdua? Bilal 
menjawab: “Seorang wanita Anshar dan Zainab.' Maka beliau bertanya: 
“Zainab yang mana? Bilal menjawab: “Istri Abdullah (bin Mas'ud). 


Maka Rasulullah #&£ bersabda: “Bagi keduanya dua pahala, yaitu pahala 
membantu kerabat dan pahala sedekah.” (Muttafag “alaih) 


NE 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/328-Fathul Bari) 
dan Muslim (1000). 









0 SIS Xu : Sedikit hartanya. Atau dengan kata lain, miskin. 
di tos - . ' 
0 Gl: Kewibawaan dan pengagungan. 


» 35 4 


0 Lage @: Dalam pengasuhan mereka berdua. 


1. Dibolehkan menyalurkan sedekah walaupun zakat wajib kepada 
suami ataupun anak-anak, yang pemberian nafkah mereka bukan 
merupakan kewajiban bagi pemberi zakat, misalnya istri. 


2. Diperbolehkan bagi seorang wanita keluar dari rumah karena suatu 
keperluan dan bertanya tentang masalah agamanya. 


3. Menuntut ilmu itu wajib bagi kaum Muslimin dan Muslimat. 
4. Kewajiban bertanya kepada ulama jika penanya tidak tahu. 


5. Boleh bagi seorang wanita memiliki harta tanpa pengetahuan suami 
meski suaminya itu seorang yang miskin dan membutuhkan. 


6. Bersedekah kepada kaum kerabat mendapat dua pahala, yaitu pahala 
menyambung hubungan silaturahim dan pahala sedekah. 


7. Mufti boleh menanyakan nama penanya serta mengetahui orangnya. 


8. Siapa yang malu bertanya boleh memberitahukan kepada seseorang 
agar menyampaikan apa yang hendak ditanyakan itu kepada ulama 
yang dimaksud, kemudian mengambil jawaban yang diberikan. 
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327. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb &s dalam hadits yang panjang 
mengenai kisah Raja Heracliuss bahwasanya Heraclius pernah berkata 
kepada Abu Sufyan: “Lantas, apa yang dia perintahkan kepada kalian?” 
Yakni Nabi &£. Abu Sufyan menceritakan: “Maka aku beri tahukan, dia 
bersabda: “Beribadahlah hanya kepada Allah & semata, dan janganlah 
kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan tinggalkanlah 
apa yang menjadi kepercayaan nenek moyang kalian. Di samping itu 
dia memerintahkan kepada kami untuk mengerjakan shalat, sedekah, 
menjaga kesucian diri, dan bersilaturahifm.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan tentang hadits ini diuraikan sebelumnya 
pada hadits nomor (56), pada Bab: “Kejujuran”. 
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328.Dari Abu Dzar &5 , dia esai “Rasulullah #£ kemalala 
“Sesungguhnya kalian daa menaklukkan satu negeri yang disebut-sebut 
di sana al-Girath (sebagai mata uangnya).” 


Dalam satu riwayat disebut: “Kalian akan menaklukkan Mesir, yaitu 
suatu wilayah yang di dalamnya disebutkan al-Girath. Oleh karena itu, 
terimalah pesanku supaya kalian bisa berbuat baik kepada penduduknya, 
karena di antara mereka terdapat orang-orang yang harus dilindungi dan 
termasuk sanak kerabat.” 


Dalam riwayat yang lainnya disebutkan: “Jika kalian sudah berhasil 
menaklukkannya maka berbuat baiklah kepada penduduknya karena 
di antara mereka ada yang harus dilindungi dan termasuk sanak kerabat.” 
Atau beliau bersabda: “Ada yang harus dilindungi dan ada keluarga (dari 
pihak istri)” (HR. Muslim) 

Para ulama mengatakan: “Ar-Rahim (hubungan kekerabatan) yang 
ada pada mereka (penduduk Mesir) karena Hajar, Ibu Nabi Isma'il »x5z 


berasal dari mereka. Adapun yang dimaksud dengan “ash-Shihru” yaitu 
Mariyah, Ibu Ibrahim putra Rasulullah &£.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2543). Riwayat kedua juga ada 
pada Muslim (2543) (227). 


AAN ANA ON OLB 





e ?S5 : Banyak disebut-sebut. 


0 Lal : Setengah danig, sedangkan ukuran satu danig sama dengan 
seperenam dirham. 


8g 


@ 253: Hak dan kehormatan. 


o .. : Keluarga dari pihak istri. 





1. Mukjizat Nabi &£, bahwa beliau memberitahukan bahwa umatnya 
akan menaklukkan Mesir. 


2. Seorang imam atau pemimpin harus berpesan kepada bala tentaranya 
untuk senantiasa bertakwa kepada Allah gs dan agar tidak membuat 


kerusakan di muka bumi. Demikian pula yang dilakukan oleh para 
Khulafa-ur Rasyidin setelah Rasulullah &£. 


3. Islam datang untuk orang-orang shalih sebagai rahmat agar mereka 
hanya beribadah kepada Allah semata. Karena itulah, Rasulullah &£ 
berpesan kepada bala tentara Muslimin supaya berbuat baik kepada 
penduduk Mesir. 


4. Disunnahkan berbuat baik kepada kaum kerabat, saudara kandung, 
dan juga kepada mertua meskipun mereka musyrik, selama mereka 
tidak memerangi Allah dan Rasul-Nya. 


5. Pengertian rahim lebih luas daripada kerabat yang dekat. Dan, yang 
dimaksud dengan rahim di sini adalah Hajar ibunda Isma'il $£X. 


6. Masuknya kerabat dari pihak ibu dalam pengertian “rahim” menurut 


hadits ini. 
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329. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Pada waktu turun ayat: Dan 
berilah peringatan kepada Sedan (Muhammad) yang terdekat. 
(OS. Asy-Syu'ara (261: 214) Rasulullah 8£ memanggil orang-orang Ouraisy, 
sehingga mereka pun berkumpul. Rasulullah menyeru mereka secara 
keseluruhan, lalu menyebut sebagian mereka secara khusus. 


Beliau bersabda: “Wahai Bani Abdi Syams, Wahai Bani Ka'ab bin Lu-ayy, 
selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani Murrah bin Ka'ab, 
selamatkan diri kalian dari api Neraka. Dan wahai Bani Abdi Manaf, 
selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Serta wahai Bani Hasyim, 
selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani Abdil Muththalib, 
selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Begitu pula wahai Fathimah, 
selamatkanlah dirimu dari api Neraka, karena sesungguhnya aku tidak 
mempunyai kekuasaan apa pun untuk menolong kalian dari siksa Allah, 
hanya saja aku mempunyai hubungan kerabat dengan kalian, yang akan 


aku bina dengan sebaik-baiknya.” (HR. Muslim) 
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Sabda beliau: WX, kata al-bilal berarti air. Adapun makna kata itu 
dalam hadits di atas adalah aku akan membinanya. Beliau memberikan 
perumpaan terkait pemutusan hubungan silaturahim dengan panasnya 
sesuatu yang dapat didinginkan dengan air. Pemutusan silaturahim ini 
akan menjadi dingin dengan penyambungan hubungan. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (204). 





2 sepi SS 5£ : Kaum kerabatmu yang terdekat. 
e 33 : Ouraisy. Ia kabilah Nabi &£, anak-cucu Nashr bin Kinanah. 


0 Ga «3 : Rasulullah menyeru mereka secara keseluruhan, lalu 
menyebut sebagian mereka secara khusus. 





1. Balasan di akhirat didasarkan pada keimanan dan amal shalih hamba, 
sehingga kekerabatan dan hubungan nasab tidak bermanfaat. 


2. Kewajiban menyambung silaturahin#dengan kaum kerabat, memberi 
perhatian terhadap mereka, berusaha memperbaiki keadaan mereka 
dan mengarahkan mereka kepada kebaikan. 


3. Pemutusan silaturahim hanya akan mengobarkan api kedengkian, 
iri, dan kebencian di dunia serta adzab yang pedih di akhirat. Karena 
itu, ia harus dipadamkan dengan cara menyambung silaturahim yang 
dapat memadamkan kobaran api dan menjauhkan segala bencana. 


4. Yang pertama kali harus dilakukan oleh seorang da'i adalah memberi 
peringatan kepada keluarganya, kemudian kepada kaum kerabatnya 
secara keseluruhan, karena mereka lebih berhak mendapat kebaikan 
daripada yang lainnya, baru kemudian orang-orang yang menempati 
posisi berikutnya, sehingga kebaikan pun menyebar di tengah-tengah 
manusia secara merata. 
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5. Penjelasan bahwa kerabat seseorang adalah penduduk negerinya dan 
termasuk kaumnya. 


6. Barang siapa yang hendak memberi peringatan kepada suatu kaum, 
maka hendaklah dia menyeru mereka secara umum, lantas menyeru 
mereka secara khusus dengan memanggil namanya masing-masing. 
Sebab, penyebutan nama itu lebih menyentuh hati/jiwa. 


7. Seorang yang berdakwah di jalan Allah sx harus memperlihatkan 
kepada manusia akan kecintaan dirinya yang sangat kepada mereka, 
serta kesungguhannya mengajak mereka dan kekhawatirannya akan 
tempat kembali mereka kelak. 





330. Dari Abu Abdillah Amr bin al-Ash -#5, dia menceritakan: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah &£ yang secara jelas dan Jantang bersabda: 
“Sesungguhnya keluarga Abi Fulan bukan merupakan penolongku, akan 
tetapi penolongku adalah Allah dan orang-orang Mukmin yang shalih. 
Akan tetapi bagi mereka ada hubungan kerabat, maka aku akan menyalin 


,” 


hubungan dengan sebaik-baiknya. 
(Muttafag “alaih, dan lafazh di atas adalah milik al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/419—Fathul Bari), dan 
Muslim (215). 
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Perkataan penulis: “Lafazh di atas milik al-Bukhari” mengandung 
peringatan bahwa Imam Muslim 45 tidak meriwayatkan lafazh: “Tetapi 
bagi mereka ada hubungan kerabat, maka aku akan menyalin hubungan 
dengan sebaik-baiknya.” Dan al-Bukhari menambahkan kalimat tersebut 
secara mua'llag pada akhir hadits tadi, dan dia meriwayatkannya secara 
maushul (bersambung sanadnya) pada kitab al-Birr. 





. 5 : Lafazh ini berarti penolongku, yang kepadanya aku serahkan 
semua urusanku. 





PARA AA ANN 


1. Tidak ada perwalian antara orang Muslim dan orang kafir, meskipun 
dibolehkan melakukan penyambungan hubungan kekerabatan 
dengan orang musyrik yang tidak memerangi. 


2. Persaudaraan berdasarkan agama dan ikatan Islam jelas lebih agung 
daripada ikatan darah, nasab, dan kemaslahatan. 


Sebagian kaum Muslimin adalah pemimpin bagi sebagian lainnya. 


4. Rahim yang kita diperintahkan untuk menyambungnya dan diancam 
karena memutuskannya adalah yang disyariatkan Allah 42. Adapun 
orang yang diperintahkan oleh Allah untuk memutuskannya karena 
alasan agama adalah pengecualian dari ketentuan itu, maka 1a tidaklah 
mendapat ancaman. 
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331. Dari Abu konak Khalid bin Zaid al-Anshari &: italia ada 
seseorang yang mengatakan: “Ya Rasulullah, beri. anto kepadaku 
amalan yang dapat memasukkan aku ke Surga serta menjauhkan diriku 
dari Neraka” Kemudian Nabi #&£ bersabda: “Hendaklah engkau beribadah 
kepada Allah gs dan jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan menyambung silaturahim.” 


(Muttafag 'alaih) 


BNN RU 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/261) dan Muslim (13). 





1. Bertauhid kepada Allah sx, mendirikan shalat, menunaikan Pa 
dan menyambung silaturahim merupakan sebab yang mengharuskan 
seseorang masuk Surga dan jauh dari api Neraka. 


2. Pengetahuan tentang kebaikan dapat diperoleh melalui belajar. 


3. Ilmu pengetahuan tidak akan didapat kecuali dengan mencarinya, 
dan yang pertama kali adalah dengan mengajukan pertanyaan. 


4. “Tujuan seorang Muslim sesudah (mendapatkan) keridhaan Allah && 
adalah masuk Surga dan terhindar dari api Neraka. 





Bab 40 : Berbakti Kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahim 









332. Dari Salman bin Amir &5 , dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Jika salah seorang di antara kalian berbuka puasa maka hendaklah dia 
berbuka dengan buah kurma, karena ia mengandung berkah. Sementara 
jika tidak mendapatkan buah kurma maka hendaklah dia meminum air, 
karena sesungguhnya air itu suci (mensucikan).” 

Beliau pun bersabda: “Sedekah kepada orang miskin hanya memperoleh 
pahala sedekah, dan apabila bersedekah kepada orang miskin yang masih 
ada hubungan kerabat akan memperoleh dua pahala, yaitu pahala sedekah 
dan pahala silaturahim.” e 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits hasar”). 


Sanad hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (658) 
secara keseluruhan, dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga Abu Dawud 
(2355) serta Ibnu Majah (1699) pada setengah pertama. 


Dari jalan Ashim al-Ahwal dari Hafshah binti Sirin, dari ar-Rabab, 
dari pamannya, Salman bin Amir yang disampaikan kepada Nabi &£. 


Penulis berkata: “Sanad hadits di atas dha'if, karena porosnya pada 
ar-Rabab binti Shali, sedangkan dia ini seorang yang tidak dikenal, dan 
tidak seorang pun meriwayatkan darinya kecuali Hafshah binti Sirin.” 
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Dan bagian akhir hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i (V/92), dan 
Ibnu Majah (1844), porosnya pada ar-Rabab, tetapi diperkuat oleh hadits 
Zainab ats-T'sagatiyyah, istri Abdullah bin Mas'ud «#s: sedang haditsnya 
telah disampaikan sebelumnya pada nomor 326. 


LN 











o is “ : Berkah, yaitu adanya tambahan dan banyaknya kebaikan. 
0 ab : Suci dan menyucikan. 










PER an AN Saga AE 


1. Disunnahkan untuk berbuka dengan memakan kurma. Bagi yang 
tidak mendapatkannya, maka hendaklah berbuka dengan air. Dan 
hal itu shahih dari perbuatan Rasulullah #£, meskipun tidak shahih 


dari ucapan beliau. ii 





2. Bersedekah dan berbuat baik kepada kaum kerabat mendapat pahala 
yang berlipat, sebab di situ terdapat sedekah sekaligus silaturahim. 





333. Dari Ibnu Umar w&s, dia berkata: “Aku memiliki seorang istri yang 
sangat aku cintai, tetapi Umar tidak menyukainya. Maka dia (Umar &5 ) 
berkata kepadaku: “Ceraikanlah istrimu itu.” Namun, aku enggan (untuk 
menceraikannya). Maka itu Umar mendatangi Nabi &: dan menceritakan 
perihal tersebut kepada beliau, lalu Nabi &£ bersabda: “Ceraikanlah dia.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi pun mengatakan bahwa 
hadits tersebut hasan shahih). 
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Hadits hasan, diriwayatkan Abu Dawud (5138), at-Tirmidzi (1189), 
Ibnu Majah (2088) melalui jalan Ibnu Abi Dzi'-b, pamanku, al-Harits 
memberi tahuku dari Hamzah bin Abdillah bin Umar dari ayahnya. 


Saya (penulis) berkomentar: “Sanad hadits ini hasan. Sebab, mengenai 
al-Harits bin Abdirrahman, paman Ibnu Abi Dzi'-b, dua orang Imam— 
yakni Imam Ahmad dan Imam an-Nasa-—mengatakan: “Laisa bihi ba's” 
(tidak ada masalah dengannya). Sedangkan Ibnu Ma'in mengemukakan: 
“Diriwayatkan darinya, sedangkan dia adalah perawi yang masyhur dan 
di-tsigah-kan oleh Ibnu Hibban.” 


Dan yang menilainya “majhul” hanya Ibnul Madini 4:5, karena dia 
tidak meriwayatkan darinya kecuali dari putra saudara perempuannya 


(yang bernama) Muhammad bin Abdirrahman bin Abi Dzi'b. 


Dia dibela/ditolong sebab termasuk dari tingkatan para Tabi'in, dan 
pernah ikut berperang bersama sekelompok Sahabat. Oleh karena itu, 
dalam hal tersebut tidak ada seorang pun yang mengikuti Ibnul Madini. 
Adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar mengatakan: “Dia berstatus shadug.” 


Oleh sebab itulah sanad hadits tersebut hasan, maka pen-shahih-an 
at-Tirmidzi tadi tidak dianggap, dan hendaklah tidak juga terkecoh oleh 
pen-shahih-an Imam al-Hakim yang menyatakan: “Sesuai dengan syarat 
al-Bukhari dan Muslim,” serta bahwasanya al-Bukhari dan Muslim tidak 
pernah meriwayatkan satu pun dari hadits al-Harits. 





1. Kewajiban mentaati orang tua dalam segala hal yang diwajibkan oleh 
syariat Islam. 


2. Diperbolehkan membenci seorang Muslim atau Muslimah karena 
adanya satu hal yang tidak disukai darinya, dengan syarat kebencian 
tersebut tidak boleh melampaui sifat yang dibenci itu. 


3. Dibolehkan menceraikan istri yang tidak mau membantu suaminya 
dalam urusan agamanya. 
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334. Dari Abud Darda, bahwasanya ada seseorang yang mendatanginya 
seraya mengutarakan: “Sesungguhnya aku mempunyai seorang istri, dan 
sesungguhnya ibundaku menyuruhku untuk menceraikannya.” Maka 
Abud Darda berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
“Orang tua adalah sebaik-baik pintu Surga. Jika engkau mau, sia-siakan 
saja pintu itu (dengan tidak mematuhinya) atau jagalah pintu itu!” 

(HR. A-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih”). 


Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1900), Ibnu Majah 
(2089), dan perawi lainnya melalui beberapa jalan dari Atha bin as-Sa-ib 
al-Hujaimi dari Abu Abdirrahman as-Sulami dari Abud Darda. 


Saya mengomentari: “Sanad hadits ini shahih, dan tidak dipengaruhi 
oleh zkhthilath (kekacauan hafalan) perawi yang bernama Atha. Karena 
yang meriwayatkan hadits ini darinya antara lain Hammad bin Zaid dan 
Syu'bah serta Sufyan, yang mana semuanya mendengar darinya sebelum 
ia mengalami :khthilath.” 


Di dalam kitab ash-Shahihah (914), Syaikh kami (al-Albani) 255 telah 
berpendapat bahwasanya kalimat terakhir dari penegasan Abud Darda 
tidak marfu'. Hal ini sebagaimana tampak pada lahiriyah siyag (redaksi), 
dan ia merupakan peringatan yang amaltlah halus (sehingga tidak semua 
orang mengetahuinya). 
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Sebelumnya, yang berpendapat demikian itu adalah Ibnu Allan 
dalam kitabnya, Dalilul Falihin (N1/ 227), di mana dia mengatakan bahwa 
kalimat: “Jika engkau mau ...” adalah perkataan yang masuk pada akhir 
hadits dari ucapan Abud Darda. 





ausath gaumihi” berarti dia merupakan orang yang terbaik di antara 
mereka. Demikian itulah yang dinukil oleh al-Baghawi dalam kitab 
Syarhus Sunnah (X1MI/11) dari al-Ousyairi. 





1. Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan sebab masuk Surga 
dan dibukakan pintu-pintunya. 


2. Keridhaan kedua orang tua lebih didahulukan daripada keridhaan 
istri. 

3. Jika dia menyukai sesuatu, lalu salah satu atau kedua orang tuanya 
memintanya untuk meninggalkan sesuatu yang dicintainya tersebut 
sehingga dia bersedih atasnya, maka hal terbaik yang dikerjakannya 
adalah meminta Persun bana dan usulan kepada para ulama. 





335. Dari al-Bara bin Azib s&s, dari Nabi #E: Beliau pernah bersabda: 
“Bibi (dari pihak ibu) itu sama kedudukannya dengan ibu.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan sang imam mengatakan menegaskan: “Hadits ini 


hasan shahih.”) 
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Shahih. Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (1904). Dia berkata 
bahwa dalam hadits tersebut terdapat cerita yang panjang, dan ini adalah 


hadits shahih. 


Saya berkomentar: “Cerita panjang tersebut telah diriwayatkan oleh 
al-Bukhari (V/303-304)-Fathul Bari), di dalamnya diceritakan tentang 
perselisihan antara Ali dan Ja'far, dua orang putra Abu Thalib, dengan 
Zaid bin Haritsah &:5 mengenai pengasuhan putri Hamzah &s , maka 
Rasulullah &£ menetapkan pengasuhan itu untuk Ja'far, karena bibinya 
ada di bawah tanggungannya (menjadi istrinya). 


ex ai : Tingkatan dan kedudukan. 





1. Bibi itu seperti ibu dalam mencurahkan kasih sayang terhadap anak- 
anak saudara perempuannya (keponakan), dan ia juga (sama) seperti 
itu dalam pengasuhan mereka. 


2. Kewajiban berbakti dan berbuat baik kepada bibi sama saja seperti 
seseorang berbuat baik kepada ibunya. 


3. Di dalam hal pengasuhan, bibi dari pihak ibu lebih didahulukan atas 
bibi dari pihak bapak. 


4. Apabila seorang pengasuh wanita menikah dengan keluarga dekat 
yang diasuhnya, maka hak pengasuhannya tidak gugur, tetapi hak 
pengasuhannya itu akan gugur jika dia menikah dengan laki-laki lain 
yang bukan keluarganya. Wallahu a'lam. 


5. Hadits ini khusus berkenaan dengan pengasuhan, dan tidak terdapat 
hujjah di dalamnya bagi orang yang beranggapan bahwasanya bibi 
dari pihak ibu dapat menerima warisan dikarenakan ibu juga dapat 
menerima warisan. 
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N 


Dalam bab ini terdapat banyak hadits dalam kitab ash-Shahih yang 
masyhur, di antaranya adalah hadits ashhabul ghar (penghuni gua) ataupun 
hadits Juraij yang telah disampaikan sebelumnya. 


Pengesahan dan penjelasan haditsnya telah dikemukakan pada hadits 
nomor (12) di dalam bab “Ikhlas dan Menghadirkan Niat”. Juga hadits 
nomor (259) dalam bab “Keutamaan Kaum Lemah dan Para Fakir Miskin 
dari Kalangan Kaum Muslimin”. 


Beberapa hadits masyhur di dalam kitab ash-Shahih saya hilangkan 
dengan maksud diringkas. Yang terpenting di antaranya adalah hadits 
Amr bin Abasah &:s yang panjang, yang memuat kaidah-kaidah maupun 
adab-adab Islam yang sangat banyak, dan akan penulis sebutkan secara 
lengkapnya, insya Allah pada Bab “ar-Raja' (Harapan)”. 


Di dalamnya Sahabat tadi bercerita: “Aku pernah masuk menemui 
Nabi &£ di kota Makkah—yakni pada awal kenabian—lantas kukatakan 
kepadanya: “Siapa engkau? Beliau 8 pun menjawab: “Seorang Nabi.” 
“Apa Nabi itu? tanyaku. Beliau menerangkan: “Allah E& mengutusku. 
Kemudian kukatakan: “Dengan misi apakah Dia mengutusmu? Beliau 
menjawab: “Dia mengutusku dengan misi menyambung tali persaudaraan, 
menghancurkan patung-patung, dan mengesakan Allah dengan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” Lalu dia menyebutkan 
hadits tersebut secara lengkap. Walla ug'lam. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini, insya Allah, akan diutarakan 
selanjutnya pada hadits nomor 438 dalam Bab “Harapan”. O 
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Larangan Durhaka 
Kepada Kedua Orang Tua 
Dan Memutuskan Tali Persaudaraan 








Durhaka kepada kedua orang tua termasuk perbuatan dosa besar. 
Yang dimaksudkan durhaka adalah memperlakukan mereka dengan 
tindakan-tindakan menyakitkan yang memang ia bertolak belakang 
dengan syariat, atau tidak berbakti kepada keduanya. 


Pemutusan tali persaudaraaa adalah lawan dari penyambungan tali 
persaudaraan, yaitu dengan tidak berbuat baik kepada kerabat yang 
mempunyai hubungan rahim, tidak memperhatikan keadaan mereka 
atau tidak juga menanyakan kondisi mereka meskipun hanya dengan 
menyampaikan salam. 


Allah 82 berfirman: 
ah Ata Ah Oh AAN Gee eh ge Ra 
II KA alas BNI DA ol ASP ol LE 
MO Bnon kana 


“Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan 
di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah 
orang-orang yang dikutuk Allah, lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan 
dibutakan penglihatannya.” (9S. Muhammad (47): 22-23) 


Allah & memberi tahukan bahwa barangsiapa yang berpaling dari 
janji Allah yang berupa taklif syariat (beban-beban syariat) dan hukum- 
hukum Islam, maka dia akan kembali kepada kebiasaan lama mereka pada 
masa kejahiliyyahan orang-orang bodoh, berupa melakukan penumpahan 
darah dan pemutusan tali persaudaraan, yaitu tidak berbuat baik kepada 
kaum kerabat baik itu dengan ucapan, perbuatan, atau pemberian harta. 
Oleh karena itulah, Dia melarang berbuat kerusakan di muka bumi ini 
secara umum dan pemutusan tali persaudaraan secara khusus. 
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Allah 8 berfirman: 


CA G2 KA. 


pg - an Ja Dg SN KP Soya 2 
OR 2 peta aa! Al KA 
KO ar 2 Yu 4 II PES INA 


“Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, 
dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan 
berbuat kerusakan di bumi, mereka itu memperoleh kutukan dan tempat 
kediaman yang buruk (Jahanam).” (OS. Ar-Ra'd (131: 25) 


Demikian itulah keadaan orang-orang yang hidup sengsara dan juga 
sifat-sifat mereka. Disebutkan pula bahwa apa yang mereka alami kelak 
di akhirat serta tempat kembali mereka kepada apa yang sebaliknya dari 
tempat yang dituju oleh orang-orang Mukmin, sebagaimana mereka juga 
menyifati diri dengan sifat-sifat yang bukan sifat orang-orang Mukmin, 
di mana mereka memutuskan apa yang oleh Allah diperintahkan untuk 
disambung dan mereka membuat kerusakan di bumi ini. Maka tempat 


kembali mereka kelak adalah Neraka. 


Dan Dia juga berfirman: 


AP AN 2. 


dop € 


Aa AC 


KA Ie GA YA JAI AI GRES 33 
WE TH IE AT IE AK asa 


» A4 


£ fo 2-4 PAP PA . .A, 


TON AI KA 3 Gia Jai Terlena, 


“Dan Rabbmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan 'ah' dan janganlah engkau membentak keduanya, 
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah: 
Wahai Rabbku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil.” (OS. Al-Isra' (17): 23-24) 


Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya pada Bab “Berbakti 
kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahim”. 
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336. Dari sii Bakrah Nutfai bi Jl Harite S5 Perasaan dia berkata: 
“Rasulullah &£ bersabda: “Maukah kalian aku beri tahukan tentang 
dosa besar yang paling besar? —diucapkan tiga kali—Kami menjawab: 
"Mau, wahai Rasulullah.” Beliau menjawab: “Menyekutukan Allah dan 
berbuat durhaka kepada kedua orang tua.' Sebelumnya beliau duduk 
bersandar, lalu beliau duduk, kemudian bersabda: “Ketahuilah, termasuk 
juga sumpah palsu dan kesaksian palsu.” Dan beliau terus mengulangnya 
sehingga kami mengutarakan: “Seandainya (mudah-mudahan) saja beliau 
segera diam.” (Muttafag 'alaih). 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/261—Fathul Bari) 
dan Muslim (87). 





1. Dosa itu bertingkat-tingkat dalam hal besar dan kecilnya, tergantung 
pada tingkat kerusakan yang ditimbulkannya. 


2. Ancaman yang keras terhadap perbuatan durhaka terhadap kedua 
orang tua dan sumpah palsu. 
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3. Kecintaan para Sahabat ##x kepada Nabi #&£. Pada diri mereka ada 
(sikap) rasa takut seorang murid kepada gurunya jika dia melihat 
gurunya tidak berkenan dan dia berharap gurunya itu tidak marah. 


4. Disunnahkan untuk mengulang-ulang ucapan dan nasihat sampai 


tiga kali agar dapat dipahami. 


5. Disunnahkan untuk bersikap serius bagi para pemberi nasihat dalam 
menyampaikan nasihatnya atau penceramah dalam menyampaikan 
ceramahnya supaya hal itu bisa lebih menyentuh kesadaran dan tepat 
untuk mencegah perbuatan yang dilarang-Nya. Rasulullah &£ sendiri 
setiap kali berkhutbah mengangkat suaranya dan wajahnya memerah 
seakan-akan beliau sedang memberi semangat pada pasukan tentara. 
Adapun nasihat yang disampaikan dengan tidak semangat hanyalah 
akan mengundang rasa kantuk dan perbuatan main-main. 


6. Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan pembagian 
dosa menjadi dua: yaitu dosa besar dan dosa kecil. Dan ketahuilah 
bahwa menghindari dosa besar bermakna menghapuskan dosa kecil, 
sebagaimana difirmankan Allah 8 : 


KO BKK) 


Jika kamu menjauhi dosa-dosa besardi antara dosa-dosa yang sn 
mengerjakannya, niscaya Kami hafus kesalahan-kesalahanmu .. 
(OS. An-Nis3' (4J:31) 


7. Dibolehkan bagi seorang guru atau pengajar memulai mengajukan 


pertanyaan kepada anak didiknya. 


TUR ALA 
Ta Ta 
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337. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash #5, dari Nabi &£, beliau bersabda: 
“Dosa-dosa besar adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua 


orang tua, menghilangkan nyawa orang lain, dan bersumpah palsu.” 
(HR. Al-Bukhari) wae 


“Sumpah palsu” yang penuh kebohongan dan kesengajaan disebut 
juga “sumpah yang mendatangkan bencana,” karena ia memasukkan atau 
membenamkan pelakunya ke dalam dosa. 





NA SEE BESI PEREEE 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/555—Fathul Bari). 





1. Sebagai tambahan bagi hadits sebelumnya, hadits di atas menerangkan 
pengharaman pembunuhan jiwa tanpa alasan yang secara tegas dan 
jelas dibenarkan oleh syariat. 


2. Dosa-dosa besar itu lebih banyak daripada yang disebutkan, tetapi 
kondisi menuntut hal tersebut. Lalu, Rasulullah #£ menyebutkan 
yang paling serius dan berbahaya. 


3. Penjelasan bahwa sumpah itu terbagi beberapa bagian, di antaranya 
sumpah palsu ia tidak lain adalah kesaksian palsu, dan juga sumpah 
yang dilakukan melalui proses yang benar, dan juga sumpah yang tidak 
bermaksud apa-apa. 
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338. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ws, bahwasanya Rasulullah #£ 
bersabda: “Di antara dosa besar adalah makian seseorang kepada kedua 
orang tuanya.” Para Sahabat lantas bertanya: “Wahai Rasulullah, adakah 
seseorang memaki kedua orang tuanya?” Beliau menjawab: “Ada, dia 
memaki ayah orang lain sehingga Kata pun memaki ayahnya, dan 
dia memaki ibu orang lain, sehingga orang itu pun memaki ibunya.” 


(Muttafag 'alaih) 


Dalam riwayat lain disebutkan: “Sesungguhnya di antara dosa besar 
yang paling besar adalah seseorang melaknat kedua orang tuanya.” 
Lalu ditanyakan: “Wahai Rasulullah, bagaimana seseorang itu melaknat 
kedua orang tuanya?” Beliau menjawab: “Dia memaki ayah orang lain 
sehingga orang tersebut pun memaki ayahnya sendiri, dan dia memaki 
ibu orang lain sehingga orang itu pun memaki ibunya.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/403—Fathul Bari), 
dan juga Muslim (90). . 
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Haram memaki kedua orang tua dan penjelasan tentang besarnya 
hak kedua orang tua. 


Di antara bentuk kedurhakaan kepada kedua orang tua adalah 
dengan memposisikan keduanya pada posisi dimaki dan dihinakan, 
atau hal-hal yang menjadi penyebab kedua orang tuanya dimaki. 


Hadits tersebut merupakan suatu dalil bagi kaidah dar-ul mafasid 
(pencegahan kerusakan). Dan dar-ul mafasid ini didahulukan atas 
jalbul mashalih (pengambilan kebaikan). Dan kaidah saddudz dzara-i 
(menutup pintu/jalan yang mengarah kepada kerusakan) merupakan 
kaidah yang agung dalam agama ini, di mana pengabaian terhadapnya 
dapat menyebabkan kerusakan di muka bumi. 


Pengamalan/penerapan kaidah saddudz dzard-i' dan jalbul mashalih 
ini diterapkan dengan melihat mayoritasnya, karena orang yang 
memaki ayah orang lain, bisa saja orang lain itu memaki ayahnya, 
atau bisa juga dia tidak melakukannya. Akan tetapi yang kerap kali 
terjadi, seseorang lebih cenderung untuk membalas dengan ungkapan 
yang sama, karena saat itu adalah saat yang lengah di mana syaitan 
bisa menguasai diri manusia, kecuali orang-orang yang diberi rahmat 


oleh Allah. 


Barangsiapa yang menyebabkan orang lain berbuat sesuatu, maka 
baginya sama seperti yang dilakukan pelakunya, baik itu tindakan 
kebaikan maupun keburukan. 


Dibolehkan bagi anak didik untuk ber-mmuraja 'ah (kembali bertanya) 
kepada gurunya mengenai hal-hal yang tidak dipahaminya. 


an Sae 


Sie Ga NE Keok 
Sa “Sp 
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339, Dari Abu Muhammad Jubair bin Muth'im &5 , bahwa Rasulullah &e 
bersabda: “Tidak akan masuk Surga orang yang memutuskan.” Dalam 
riwayatnya, Sufyan mengemukakan: “Yakni, orang yang memutuskan 


tali silaturahim.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/415—Fathul Bari) 
dan Muslim (2556). 





PAN AAN 


1. Peringatan keras bagi orang yang memutuskan tali silaturahim, dan 
pemutusan silaturahim itu merupaKan sebab ditimpakannya adzab 
yang keras yang menjadi penghalang seseorang untuk masuk Surga 
pada permulaannya. 


2. Barangsiapa menghalalkan pemutusan tali silaturahim padahal dia 
tahu kan haramnya tindakan tersebut, maka niscaya dia tidak akan 
pernah masuk Surga. 


AMP an Ta tan 
FIL Sa 
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340. Dari Abu Isa al-Mughirah bin Syu'bah &s5 , dari Nabi &£, beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas kalian berbuat 
durhaka kepada ibu-ibu kalian, man'an wa hat (menolak kewajiban dan 
menuntut sesuatu yang bukan hak pribadinya), mengubur hidup-hidup 
anak perempuan. Sungguh Allah membenci kalian membicarakan 
segala yang didengar (tanpa diketahui kebenarannya), banyak bertanya, 
dan menyia-nyiakan harta.” (Muttafag 'alaih) 






Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1II/340—Fathul Bari), dan 
Muslim (1715) (12). 





1. Diharamkannya berbuat durhaka terhadap ibu, juga kepada bapak. 
Disebutkannya “ibu” secara khusus di dalam hadits di atas karena 
kelemahan dan keadaan mereka yang membutuhkan bantuan, juga 
karena berbuat baik kepada mereka itu harus didahulukan daripada 


berbuat baik kepada bapak. 
Diharamkan menghalang-halangi hak orang lain. 
3. Diharamkan mengambil sesuatu yang bukan hak (mu). 


Diharamkannya perdebatan dan pertengkaran serta tanya jawab 
yang tidak mendatangkan manfaat, atau ia tidak akan mendatangkan 
kebaikan, atau ia tidak mencegah mudharat. 
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6. Larangan berbuat mubadzir (pemborosan harta-benda) dan anjuran 
menyia-nyiakan harta. 

7. Hadits ini sudah sepantasnya disatukan dengan hadits-hadits yang 
menjadi dasar Islam dan menjadi tiang berbagai hukum, sebab hadits 
ini memberikan pemeliharaan (melindungi) beberapa hal penting bagi 
manusia, yaitu agama, jiwa, harta, akal dan kehormatan. 


Pemeliharaan agama dan akal bisa diwujudkan dengan tidak banyak 
bertanya dan atau mengulang hal-hal yang sebenarnya tidak dibutuhkan, 
karena hal itu dapat membuka pintu syubhat serta keraguan. Bagi siapa 
yang membuka pintu tersebut, berarti dia telah menyodorkan agamanya 
untuk diombang-ambingkan oleh fitnah. 


Sedangkan pemeliharaan jiwa ini dilakukan dengan diharamkannya 
pembunuhan jiwa tanpa alasan yang dibenarkan. Di antara contohnya 
adalah penguburan anak perempuan hidup-hidup yang dahulu pernah 
dilakukan di kalangan kaum Jahiliyyah. 


Sementara itu pemeliharaan kehormatan ialah dengan pemeliharaan 
terhadap hak-hak kedua orang tua lantas berbakti kepada keduanya serta 
tidak menempatkan mereka pada posisi untuk disakiti atau mengarahkan 
pada hal tersebut, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. 


Sedangkan ihwal pemeliharaan harta adalah dengan diharamkannya 
sikap mubadzir (boros) dan pembelanjaan harta tidak pada bidang yang 
duzinkan menurut syariat. 


Demikianlah pemahaman terhadap Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya 
yang telah dikaruniakan kepada saya ketika berfikir dan merenung. 
Segala puji hanya milik-Nya. 

Dalam bab ini terdapat banyak hadits yang telah kami terangkan 
pada bab sebelumnya, misalnya hadits: “Dan Aku akan memutuskan 
hubungan dengan orang yang memutuskan hubungan denganmu.” Dan 
hadits ini telah diberikan pengesahan maupun penjelasannya pada hadits 
nomor (315). 


Juga hadits: “Barangsiapa memutuskan hubungan denganku, maka 
Allah akan memutuskan hubungan dengannya.” Hadits ini pun telah diberi 
pengesahan dan penjelasannya pada pembahasan hadits nomor (323). 
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Keutamaan Berbuat Baik 
Kepada Teman-Teman Kedua Orang Tua, 
Juga Kaum Kerabat, Istri Dan Orang-Orang 
Yang Pantas Dihormati 





Di antara kesempurnaan bakti kepada orang tua adalah menyambung 
tali persaudaraan dengan sahabat-sahabat mereka, karena hal itu dapat 
memasukkan kebahagiaan dalam diri keduanya. Sebab, kedua orang tua 
dapat melihat anak mereka itu yang merupakan aset mereka yang paling 
berharga, kebaikan dan kebajikannya telah meliputi seluruh sahabat dan 
keluarga besar keduanya, yang tidak mungkin terwujud kecuali melalui 
mereka. Oleh karena itu, barangsiapa menanam kebaikan, maka dia akan 
merasa bahagia ketika melihat orang-orang di sekitarnya ikut memetik 
buahnya seraya mengambil manfaat darinya. Dengan demikian, dia telah 
menanam tanaman dan memberikan manfaat serta melihat kebaikannya 
telah merata kepada semua orang. 


Analogikan hal tersebut kepada kaum kerabat, istri, dan semua orang 
yang pantas dihormati: baik itu guru, sahabat, tetangga dan pemimpin 
yang adil. | 





341. Dari Ibnu Umarw#s, bahwa Nabi &£ bersabda: “Sesungguhnya 
sebaik-baik kebajikan adalah seseorang menyambung tali persaudaraan 
dengan orang-orang yang dicintai ayahnya.” 
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342. Dan dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar «#5, bahwa 
ada seorang Badui yang dia temui di sebuah jalan di kota Makkah, lalu 
Abdullah bin Umar memberi salam kepadanya dan mengajaknya untuk 
naik ke atas keledai yang dikendarainya serta memberikan sorban yang 
dipakai di kepalanya kepada laki-laki tersebut. 


Ibnu Dinar bercerita, maka kami katakan kepada Ibnu Umar: “Mudah- 
mudahan Allah senantiasa memperbaikimu, sesungguhnya orang itu 
adalah orang Badui, dan orang Badui itu senang sekali kalau diberikan 
sesuatu meskipun hanya sedikit.” 


Maka Abdullah bin Umar mengatakan: “Sesungguhnya ayah orang ini 
adalah Sahabat baik Umar bin al-Khathab &s , dan sesungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik 
bentuk kebajikan (terhadap kedua orang tua) adalah penyambungan tali 
persaudaraan dengan sahabat baik ayahnya.” 


Sementara dalam riwayat yang lain dari Ibnu Dinar dari Ibnu Umar: 
Bahwasanya jika Ibnu Umar pergi ke Makkah selalu membawa keledai 
untuk bersantai jika dia merasa bosan naik unta. Dan dia biasa memakai 
sorban di kepalanya. 


Suatu hari, pada saat dia sedang mengendarai keledai itu, tiba-tiba ada 
seorang Badui melintas, maka Ibnu Umar & pun bertanya: “Bukankah 
engkau Fulan bin Fulan?” “Benar,” jawab orang itu. Kemudian Ibnu 
Umar memberinya keledai dan berkata: “Naikilah keledai ini.” Selain itu, 
Ibnu Umar juga memberinya sorban, kemudian dia berkata: “Tutuplah 
kepalamu dengan sorban ini.” 


Selanjutnya, sebagian Sahabat Ibnu Umar berkata: “Mudah-mudahan 
Allah memberikan ampunan kepadamu. Engkau sudah memberikan 
kepada orang Badui ini seekor keledai yang biasa engkau gunakan untuk 
bersantai dan sebuah sorban yang biasa engkau pakai di kepalamu?” 


Maka Ibnu Umar pun menjawab: “Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik kebajikan adalah 
tindakan seseorang yang menyambung tali persaudaraan dengan sahabat 
baik ayahnya sepeninggal ayahnya.” Dan sesungguhnya ayah orang ini 
adalah sahabat Umar &5 .” (Semua riwayat di atas adalah riwayat Muslim). 
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ARA 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2552) (12 dan 13). 





Pa 
£ 


A3 : Kebajikan yang paling lengkap dan sempurna. 

3, : Cinta dan persahabatan. 

SENI : Adalah jamak dari kata 21:21 yang berarti penduduk badui. 
AE &56 : Bersantai (berjalan santai) dengannya. 


- 


Ja: Jenuh dan bosan. 
d5 9x5 : Setelah meninggal dunia. 


Di antara bentuk bakti kepada kedua orang tua ialah menyambung 
tali persaudaraan dengan para sahabat dan teman mereka, sepeninggal 
mereka, meski hanya dengan pemberian yang sedikit. Bahkan cukup 
dengan berkunjung atau menyampaikan kata-kata baik. 


Mengajarkan etika berdoa dalam ucapan mereka: “Mudah-mudahan 
Allah memberikan ampunan kepadamu” dan “mudah-mudahan 
Allah memperbaiki keadaanmu.” 


Di antara kesempurnaan kebajikan dan sitaruhatim adalah memberi 
harta khusus dan apa yang disukai kepada sahabat kedua orang tua. 


Banyaknya keutamaan Abdullah bin Umar «#5, di antaranya adalah 
tingginya komitmen dirinya untuk menepati janji dan kecintaannya 
kepada ayahandanya, juga menyambung tali persaudaraan dengan 
orang-orang kecintaan ayahnya sepeninggalnya, serta kesegeraannya 
memenuhi seruan Sunnah Rasulullah 8£, tindakannya menginfakkan 
harta yang paling dicintainya, dan sikapnya yang suka mendahulukan 
orang lain atas dirinya sendiri. Dan alangkah banyak kelebihan dan 
keutamaan kaum Salaf ketika kita menghitungnya. Kita memohon 
kepada Allah, mudah-mudahan Dia menjadikan kita termasuk orang- 
orang yang mengikuti mereka serta berjalan di atas jalan mereka, 
baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun tingkah laku. 





5. Dalam pensifatan yang diberikan oleh para sahabat Ibnu Umar -zs 
tentang orang Badui di atas, di mana dia merasa senang serta puas 
dengan pemberian yang sedikit, terdapat dalil yang menunjukkan 
keterpengaruhan seseorang oleh lingkungannya. Dalam hal itu, 
orang Arab Badui adalah orang yang sanggup menahan diri untuk 
tidak meminta-minta, oleh karena itu mereka merasa puas dengan 
pemberian yang sedikit. 





343. Dari Abu Usaid Malik bin Rabri'ah as-Sa'idi &:5 , dia menceritakan: 
“Ketika kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah #£, tiba-tiba 
beliau didatangi seseorang dari Bani Salamah dan berkata: “Ya Rasulullah, 
masih adakah kebaikan yang bisa aku kerjakan untuk berbakti kepada 


kedua orang tuaku setelah mereka meninggal dunia? 


Beliau menjawab: “Masih, yaitu mendoakan keduanya, memohonkan 
ampunan untuk keduanya, melaksanakan janji-janji keduanya setelah 
keduanya meninggal dunia, serta menyambung tali persaudaraan yang 
tidak sempat disambung kecuali dengan keduanya, serta memuliakan 


sahabat mereka.” (HR. Abu Dawud) 
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Dha'if (lemah), diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul 
Mufrad (35), Abu Dawud (5142), Ibnu Majah (3664), Ahmad (III/497 dan 
498), Ibnu Hibban (418), dan lain-lain melalui jalan Abdurrahman bin 
Sulaiman, dari Usaid bin Ali bin Ubaid as-Sa'1di, dari ayahnya. 


Penulis menilai: “Sanadnya lemah, karena Ali bin Ubaid as-Sa'idi 
majhul (tidak dikenal), sedangkan perawi yang lainnya berstatus tsigah 
(terpercaya).” 


0 le : mendoakan keduanya. 





1. Memanfaatkan kesempatan untuk selalu berbakti kepada orang tua 
ketika keduanya atau salah satu dari keduanya masih ada. 


2. Di antara bentuk bakti seseorang kepada kedua orang tua adalah: (1) 
Mendoakan keduanya. (2) Memohonkan ampunan untuk keduanya. 


3. Memelihara keadaan kedua orang tua baik semasa hidupnya maupun 
sepeninggal mereka. Adapun semasadhidupnya adalah dengan menjaga 
dan mengurus seluruh kepentingannya. Adapun sepeninggal mereka 
dilakukan dengan: (1) melaksanakan wasiat keduanya yang sesuai 
dengan syariat, (2) menyambung tali persaudaraan dengan kaum 
kerabat mereka, (3) memuliakan teman dan sahabat-sahabat mereka. 


4. Berkeinginan keras mendidik anak dengan pendidikan yang terbaik 
akan membawa manfaat bagi kedua orang tuanya, baik semasa hidup 
maupun setelah meninggal dunia. Sementara itu semasa hidup adalah 
dengan berbakti kepada keduanya, dan setelah kematiannya adalah 
dengan mendoakan keduanya. Sebab, doa seorang anak untuk kedua 
orang tuanya itu pasti terkabulkan, sebagaimana sabda Rasulullah #£ 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim: “... Atau anak shalih 
yang mendoakannya.” 
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5, Kegigihan para Sahabat Nabi #&« untuk berbuat baik serta tidak 
memutuskannya. Y 


6. Keharusan menyampaikan ilmu agama setelah mendengarnya atau 
setelah menghadiri majelis ilmu. 


7. Barangsiapa tidak mengetahui suatu ilmu, maka dia harus bertanya 
kepada orang-orang yang berilmu. 


8. Poros semua ibadah adalah taugifi (diam dan tidak mengada-ada), 
sehingga tidak ada ibadah terkecuali yang sesuai dengan apa-apa yang 
disyariatkan oleh Allah 3-£ melalui lisan Rasulullah &£. 
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8N 





344. Dari Aisyah (&5 , dia mengemukakan: “Aku tidak merasa cemburu 
terhadap salah seorang dari istri-istri Nabi #£ seperti kecemburuanku 
kepada Khadijah «&45 , padahal aku sama sekali belum pernah melihatnya 
secara langsung, tetapi Nabi sering kali menyebut-nyebutnya, dan sering 
kali beliau menyembelih kambing kemudian memotongnya menjadi 
beberapa bagian untuk selanjutnya dikirimkan kepada sahabat-sahabat 
baik Khadijah, sehingga aku sering berkata kepada beliau: “Sepertinya di 
dunia ini tidak ada wanita lain selain Khadijah. 


Maka beliau pun mengatakan: “Sesungguhnya Khadijah itu begini dan 
begitu, dan dengannya aku dikaruniai anak.'” (Muttafag 'alaih) 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Apabila beliau menyembelih 
kambing, maka beliau memberikan kepada teman-teman dekat Khadijah 
secukup mereka.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: “Jika beliau menyembelih kambing 
maka beliau bersabda: “Kirimlah kepada teman-teman dekat Khadijah.” 


Dalam riwayat yang lainnya Aisyah berkata: “Halah binti Khuwailid, 
saudara perempuan Khadijah, pernah meminta izin kepada Rasulullah &£, 
maka beliau teringat tata cara Khadijah meminta izin, maka beliau pun 


terharu dan bersabda: “Ya Allah, ini adalah Halah binti Khuwailid.” 






Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/133-Fathul Bari), dan 
Muslim (2435) (56). Riwayat kedua ada dalam Shahih al-Bukhari, (VII/ 133 
dan X/435—Fathul Bari) dan Muslim (2435). Riwayat ketiga juga terdapat 
dalam Shahih al-Bukhari, (VI1/133—Fathul Bari) dan juga Muslim (2435) 
(75). Adapun riwayat yang keempat terdapat dalam Shahih Muslim (2437). 
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S2 L: Aku tidak merasa cemburu. 

$l52 : Adalah jamak dari kata shadigah yang berarti teman. 

“56 , E5$ : Begini dan begitu, maksudnya Rasulullah &£ memuji 

semua tindakan Khadijah. 

135 K4 J 66 : Anak-anak Nabi, yang semuanya berasal dari Khadijah 

kal Ibrahim saja, sedangkan Ibrahim adalah anak hasil pernikahan 

beliau dengan Mariyah. | 

AaS OS S3 : Beliau ingat ketika Khadijah meminta izin 

Fe beliau, karena suaranya mirip dengan suara Khadijah t£4 . 
4 656 : Berseri wajahnya oleh kedatangannya seraya merasa 

mn“ karena sempat membuat beliau teringat kepada Khadijah 

dan hari-hari beliau bersamanya, sehingga hal tersebut memunculkan 

kenangan di benak beliau. 





Dalam hadits tersebut terdapat penjelasan mengenai keutamaan 
Ummul Mukminin Khadijah binti Khuwailid, di mana dia telah 
membenarkan Rasulullah, membantu beliau dengan segenap harta 
kekayaannya, serta mendorong beliau untuk selalu bersikap teguh, 
dan dia termasuk salah seorang dari as-Sabigunal Awwalun (mereka 
yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam). 


Kesetiaan Rasulullah &£ di dalam mengingat istri pertamanya yang 
dahulu pernah menolong beliau dan menghormati beliau. 


Di antara kriteria yang sangat dicintai pada pribadi wanita shalihah 
adalah penuh cinta kasih dan banyak memberikan keturunan. Maka, 
Rasulullah #£ telah memerintahkan umatnya untuk menikah dengan 
wanita-wanita tersebut. 


Adanya rasa cemburu. Rasa cemburu bukan suatu hal yang tidak 
terdapat pada pribadi wanita-wanita pilihan lagi utama. Dan itulah 
Aisyah 5 yang sempat dicemburui oleh istri-istri Rasulullah yang 
lain, ternyata dia juga sempat cemburu kepada Khadijah t&5 . 
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5. Banyak mengingat dan mengenang menunjukkan besarnya cinta. 
Oleh karena itu, syi'ar orang-orang yang cinta kepada Allah, Rabb 
seru sekalian alam, yaitu bahwa mereka itu adalah orang-orang yang 
banyak mengingat-Nya. 

6. Orang Muslim sudah sepatutnya selalu memelihara janyi istri, sahabat, 
dan teman-teman bergaulnya serta mempertahankan rasa cintanya, 
baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal, yaitu dengan 
selalu mengingat dan memuji semua kebaikan yang dahulu pernah 
dilakukannya dan memuliakan orang-orang yang dikenalnya. 





Ai an 
ee en aa 





2 (ade gim) AAS Y) 
345. Dari Anas bin Malik &5 , dia bercerita: “Aku pernah pergi bersama 
Jarir bin Abdillah al-Bajali & dalam satu perjalanan, di mana dia selalu 
melayaniku, maka aku berkata kepadanya: “Jangan lakukan itu.' Maka 
Jarir berkata: “Sesungguhnya aku melihat Sahabat Anshar melakukan 
sesuatu (berjasa besar) terhadap Rasulullah &£, dan aku bersumpah pada 
diriku untuk tidak bersahabat dengan seorang pun dari sahabat Anshar 
melainkan aku harus melayaninya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/83—Fathul Bari) 
dan Muslim (2513), dan lafazh di atas adalah miliknya. 
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& 4 : Aku bersumpah. 


K4 : Sesuatu. Artinya suatu hal besar yang tidak bisa diungkapkan 
perinciannya dengan kata-kata dan yang tidak dapat digapai oleh 
keinginan, yang ia menjadi petunjuk bagi kami menuju ke jalannya. 





1. Sikap tawadhu para Sahabat Rasulullah &£ dan keutamaan mereka. 
2. Memuliakan orang yang berbuat baik kepada Nabi #£ meskipun 


orang itu lebih muda darinya. 
3. Menghormati dan memuliakan orang yang lebih tua. 


4. Beberapa keutamaan kaum Anshar dan pengabdian mereka kepada 


Rasulullah &£. o 





Bab 42 : Keutamaan Berbuat Baik Kepada Teman-Teman Kedua Orang Tua ... 





Memuliakan 
Ahlul Bait Rasulullah &£ 
Dan Penjelasan Keutamaan Mereka 








Yang dimaksud dengan “ahlul bait” Rasulullah &£ di sini adalah 
orang-orang yang mempunyai ikatan nasab kepada Bani Hasyim dan 
Abdul Muththalib baik laki-laki maupun perempuan, serta beriman 
kepada beliau dan meninggal dunia dalam keadaan seperti itu. 


Yang juga termasuk ahlul bait beliau adalah istri-istri beliau (yakni 


TN ya 


Ummahatul Mukminin) Sexi. 


Sekelompok ulama berpendapat bahwa “alu Muhammad” (keluarga 
Muhammad) adalah para ulama yang bertakwa dari kalangan umatnya, 
tetapi pendapat tersebut tertolak dengan disebutnya kata “ahlul bait” atau 
“alu Muhammad &£” secara mutlak. 


Allah 88 berfirman: 5 
GD AI Saba IN TN LI — MIA 


“.. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, wahai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 
(OS. Al-Ahzab (331: 33) 


Ayat di atas merupakan nash gath'i yang menetapkan masuknya 
istri-istri Nabi Muhammad &£ dalam jajaran “ahlul bait”. Hal ini karena 
wanita-wanita mulia ini merupakan sebab turunnya ayat ini, dan sebab 
turunnya ayat berarti masuk ke dalamnya tanpa diperselisihkan, baik 
dia sendirian menurut satu pendapat maupun bersama yang lainnya— 
menurut pendapat yang benar. 
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Allah 8£ berfirman: 


na 2" - "ag PA 


SO 3 o Gp AN ea IR on 


“.. Dan barang siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 
hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (9S. Al-Hajj (221: 32) 


Penafsiran ayat ini telah diterangkan sebelumnya dalam pembahasan 
Bab “Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin”. 
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346. Dari Yazid bin Hayyan, dia bercerita: “Aku dan Hushain bin Sabrah 
serta Amr bin Muslim pernah pergi ke kediaman Zaid bin Argam -&. 
Setelah kami duduk di dekatnya, Hushain berkata padanya: Wahai Zaid, 
sesungguhnya engkau telah memperoleh kebaikan yang sangat banyak, di 
mana (sebab) engkau sempat bertemu dengan Rasulullah &£, mendengar 
ucapan beliau, juga berperang bersama beliau, dan mengerjakan shalat 
di belakang beliau. Sungguh engkau telah mendapatkan kebaikan yang 
melimpah, wahai Zaid. Beritahukan kepada kami, wahai Zaid, apa yang 
pernah engkau dengar dari Rasulullah #£. 
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Maka Zaid pun berkata: Wahai putra saudaraku (keponakanku), demi 
Allah, usiaku ini sudah lanjut serta aku telah lama ditinggal oleh beliau 
dan aku telah lupa sebagian dari apa yang aku hafal dari Rasulullah &£. 
Oleh karena itu, apa yang telah kusampaikan kepada kalian, terimalah 
dengan baik, dan apa yang tidak dapat kusampaikan, janganlah kalian 


menuntutnya dariku.” 


Selanjutnya, Zaid mengungkapkan: “Pada suatu hari, Rasulullah &£ 
berdiri di tengah-tengah kami, di tempat (sumber air) yang dikenal 
dengan sebutan Khumm, yang berada di antara Makkah dan Madinah, 
untuk menyampaikan khutbah. Beliau menyampaikan pujian dan 
sanjungan kepada Allah serta memberikan nasihat dan peringatan. 


Sesudah itu, beliau bersabda: Amma ba'du (Selanjutnya). Ketahuilah, 
wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia 
biasa yang hampir datang utusan Rabbku (yakni Malaikat maut!), dan 
aku harus memenuhi (penjemputannya). Aku tinggalkan untuk kalian 
dua hal yang berat: Pertama, Kitabullah (al-Our-an) yang di dalamnya 
penuh dengan petunjuk dan cahaya, maka ambil dan peganglah dengan 
teguh Kitabullah itu. 


» Beliau memerintahkan agar selalu berpegang teguh kepada Kitabullah 
| dan menganjurkan untuk dapat memahaminya, lalu beliau bersabda: 
an kedua, ahlul baitku (keluargaku). Aku benar-benar mengingatkan 
kalian akan Allah tentang ahlul baitku, aku ingatkan kalian akan Allah 
tentang ahlul baitku.? 


Hushain bertanya kepada Zaid: “Wahai Zaid, siapakah ahli bait beliau? 
Bukankah istri-istri beliau termasuk ahlul bait beliau? Zaid menjawab: 
Istri-istri beliau termasuk ahlul baitnya, tetapi ahlul bait yang dimaksud 
adalah orang yang diharamkan menerima sedekah (yakni zakat) sesudah 
beliau wafat. 


“Siapakah mereka itu?” tanya Hushain lebih lanjut. Zaid pun menjawab: 
“Mereka adalah keluarga Ali, keluarga Agil, keluarga Ja'far, dan keluarga 
Abbas.” 


Hushain bertanya: “Mereka semua itu diharamkan menerima sedekah?” 
Zaid pun menjawab: “Ya.” (HR. Muslim) 
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Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Ketahuilah, sesungguhnya aku 
tinggalkan bagi kalian dua hal yang berat, salah satunya ialah Kitabullah, 
yang ia merupakan tali Allah. Barangsiapa mengikutinya, berarti dia 
berada dalam petunjuk, dan barangsiapa meninggalkannya, berarti dia 
berada dalam kesesatan.” 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2408), dan riwayat kedua juga 
miliknya (2408) (37). 





e Ga Aku hafal. 


0 (534 : Tempat (sumber) air khumm, yaitu tempat yang terletak 
di antara Makkah dan Madinah, yang di sana terdapat anak sungai 
yang sangat terkenal. 


o 3 kuda # 3 3 «5 : Hampir datang utusan Rabbku. Maksudnya 
sudah dekat saat datangnya Malaikat maut yang mengajak untuk 
bertemu dengan Allah. 


» diss : Dua hal berat. Artinya segala sesuatu yang sangat penting dan 
berharga. Kedua hal ini (Kitabullah dan ahli bait Rasulullah) disebut 
demikian sebagai penghormatan atas hak-haknya sekaligus sebagai 
pemuliaan terhadap posisinya. 


Sebagai tambahan keterangan, lihatlah juga kitab saya yang berjudul 
Majma'ul Bahrain fi Takhriji Ahaditsil Wahyain, yang di dalamnya ada 


penjelasan bermanfaat. 


MEME AEYAN TA Ana NATA Menpar Ser bra ne MMR LA EN TASNNN ILLL DTLAAN SUL OLANAI IAIN PN NN BIN PELAN LLAMONLA LINE ONEN ANN SIN CAS NG LN NN LN SB MAAN MAMA MALAM BAM MM TEMA ran 
MEN RE RRI BNN NN BA aa Eu RN NN anna 


PA ar PN PN Tp ANA obb 


| “Dan barang siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, 
- maka SENAR GNUNYA hal itu timbul dari ketakutan hati." 2 
22 SN re 


IAIN BEAN EFEK GESEK 





kiak AA RKA EA RR KERANA Naga DAA RARE Henunaa: meta age nda as 





1 Peringatan! Para Ulama berkata: “Tidak ada riwayat yang shahih dalam masalah nama 
Malaikat maut yang dikenal dengan Izrail.” 
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SN Na 


. Disunnahkan memberi pujian kepada orang yang berilmu dengan 
sifat-sifat yang sesuai, serta mendoakannya sebelum menuntut ilmu 
darinya. Oleh karena itu, tidak disunnahkan untuk memberi pujian 
secara berlebihan (basa-basi) kecuali dalam menuntut ilmu. 


. Para Sahabat Rasulullah &£ termasuk orang-orang yang mempunyai 
keutamaan dan kebaikan yang melimpah. 


. Seorang yang berilmu boleh mengemukakan beberapa hujjah/alasan 
sebelum memberitahukan kepada mereka kesalahan yang memang 
atau telah dilakukannya. 


. Kesombongan menjadi sumber lupa dan sebab lemahnya kekuatan 


menghafal. 


. Orang yang berilmu tidak boleh menyampaikan pengetahuan kecuali 
apa yang diketahuinya, dan tidak boleh juga ia menyampaikan suatu 
pembahasan tanpa didasari pengetahuan. 


. Pencari ilmu tidak boleh menyulitkan guru, dan tidak membebaninya 
dengan pertanyaan di luar kemampuan keilmuannya, jika dia melihat 
gurunya sudah merasa cukup dengan jawaban yang diberikan. 


. Seorang pengajar/guru harus benar-benar memanfaatkan waktu yang 
sesuai guna memberi pelajaran dan peringatan kepada teman-teman. 


. Bagi pengajar harus memberi pesan kepada para pengikutnya dengan 
hal-hal yang baik untuk mereka. 


. Rasulullah &£ juga manusia biasa yang didatangi oleh Malaikat maut, 


sebagaimana manusia lainnya 
- Av LB ye aa 
£D Oya 3 Saya SSI 38 


“Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan mereka akan 
mati (pula). (OS. Az-Zumar (391: 30) 


10. Kewajiban berpegang teguh kepada Kitab Allah, karena ia merupakan 


tali Allah g yang sangat kuat dan jalan yang lurus. Maka barang siapa 
yang mengikutinya niscaya dia mendapatkan petunjuk, dan barang 
siapa meninggalkannya niscaya dia tersesat. 
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11. Wasiat supaya senantiasa memperhatikan keluarga Nabi &£ dan 
kondisi/perihal mereka. 


12. Para istri Nabi 8£ termasuk ahlul bait beliau. 


13. Diharamkan memberikan sedekah (zakat) kepada ahlul bait. Adapun 
yang dihalalkan bagi mereka hanyalah seperlima hewan kurban dan 
harta rampasan perang. 






cad dal y - 


ana —. 


347. Dari Ibnu Umar ws, dari Abu Bakar ash- Shiddig d 5 secara Mmauguf 
alaih', bahwa dia berkata: “Peliharalah kehormatan Muhammad &£ 
dengan memuliakan ahlul baitnya.” (HR. Al-Bukhari) 





1. Hendaklah Muslim mengagungkan ahlul bait Nabi Muhammad &£ 
memuliakan, dan ber-wala' (bersikap loyal) terhadap mereka. 


2. Pengakuan para Sahabat && terhadap hak-hak ahlul bait, khususnya 
dua syaikh: Abu Bakar dan Umar ws. o 


12  Maunguf Alaih artinya ucapan ini dari Abu Bakar &s bukan marfu' (dari ucapan Rasulullah #2). 
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Menghormati Para Ulama, Orang Tua, 
Orang-Orang Terhormat, 
Mendahulukan Mereka Atas Yang Lainnya, 
Menjunjung Tinggi Mejelis Mereka, Serta 
Memperlihatkan Kedudukan Mereka 


Sepatutnya kita menghormati para ulama serta orang-orang yang 
menjunjung tinggi al-Our-an dan as-Sunnah, yang menempuh jalannya 
kaum Salafush Shalih baik dalam pemahaman, keyakinan, tingkah laku 
dan ibadah, bukan menghormati para pengikut hawa nafsu dan bid'ah. 
Diharuskan juga menghormati orang-orang tua serta memuliakan orang- 
orang Muslim yang telah lanjut usia. Demikian juga dengan orang-orang 
dermawan, berperangai mulia, dan pemberani yang mengajarkan akhlak 
mulia kepada manusia dengan perbuatan mereka. Ada yang mengatakan: 
“Keutamaan yang ada pada diri orang-orang mulia itu hanya diketahui 
oleh orang yang mempunyai keutamaan.” 


Allah 85 berfirman: 
LEAA jo GL ren yUn Aa 27118 
JSI PE ELSA Ga Sala al spin Jas 3 
“Katakanlah: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 


orang yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 
yang dapat menerima pelajaran.” (OS. Az-Zumar (391: 9) 


Allah 8& memberitahukan kepada hamba-hamba bahwa kedudukan 
orang-orang yang berilmu dan yang mengamalkan ilmunya sesuai dengan 
tuntunan al-Gur-an maupun as-Sunnah tidak sama dengan kedudukan 
orang-orang yang tidak berilmu dan tidak mengamalkan ilmunya, baik 
karena sikap menggampangkan, menolak, atau meremehkannya. 


Di dalam menetapkan keutamaan ilmu dan mengangkat derajat para 
pemiliknya, perbedaan tersebut sangat mendalam. Sungguh sesuatu itu 
tidak diketahui melainkan dengan lawannya, maka dengan lawannya itu 
berbagai hal dapat diketahui perbedaannya. 
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Perbedaan antara yang satu dengan yang lain hanya diketahui oleh 
orang yang memiliki akal pikiran, pengetahuan, dan kepandaian. 





“ 





348. Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr al-Badri al-Anshari &:s , bahwa dia 
berkata: “Rasulullah &£ bersabda: “Yang menjadi imam bagi segolongan 
orang adalah yang paling (paham Kitabullah dan) paling fasih bacaan 
al-“Our-annya di antara mereka. Jika mereka punya tingkatan yang sama 
dalam hal bacaan, maka orang yang paling mengerti Sunnah Nabi yang 
menjadi imam. Jika mereka satu tingkatan dalam hal Sunnah, maka yang 
menjadi imam orang yang paling dahulu berhijrah. Dan jika mereka satu 
tingkatan dalam hal hijrah, maka orang yang paling tua di antara mereka. 
Janganlah seseorang menjadi imam di tempat kekuasaan orang lain, dan 
jangan duduk di tempat kehormatannya tanpa izinnya.” (HR. Muslim) 
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Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Maka yang menjadi imam 
adalah yang paling dulu keislamannya,” sebagai ganti “Sinnan (tua),” 
atau “Islam.” 


Dalam riwayat lainnya juga disebutkan: “Yang menjadi imam bagi 
segolongan orang adalah yang paling (memahami Kitabullah dan) paling 
fasih bacaan al-Our-annya, dan yang paling dahulu menghafalnya. Dan 
apabila mereka sama dalam hal bacaan, maka yang menjadi imam adalah 
yang paling dulu berhijrah. Dan apabila mereka sama dalam hijrah, maka 
hendaklah orang yang paling tua di antara mereka yang menjadi imam.” 





Hadits ini PEN oleh Imam Muslim ni Riwayat kedua pun 
milik Muslim (673) (291). 





1. Hendaklah kita mendahulukan orang yang paling banyak ilmunya 
untuk menjadi imam, yakni paling mengerti Kitabullah (al-Our-an) 
dan paling baik bacaannya, lantas yang paling memahami as-Sunnah, 
kemudian yang paling dulu hijrahnya atau yang lebih dulu memeluk 
Islam, baru kemudian orang yang paling tua usianya. Demikian itulah 
figih Nabawi tentang orang yang paling berhak menjadi imam shalat. 
Sedangkan yang tercantum di dalam kitab-kitab madzhab yang berisi 
berbagai macam pendapat, seperti Maraagil Falaah, yang di dalamnya 
dinyatakan kriteria seperti yang paling besar kepalanya, yang paling 
kecil tubuhnya, dan yang paling cantik istrinya, maka semua itu ialah 
kebathilan-kebathilan yang harus dibersihkan dari kaidah figih Islam 


yang murni. 


2. Ilmu yang paling agung adalah pengetahuan tentang Kitabullah 8g 
baik dalam hal bacaan, pengajaran, dan hafalan. 


3. Darinya (ilmu ihwal al-Our-an), ilmu ihwal Sunnah Nabawi menjadi 
bercabang, baik yang bersifat riwayat, dirayah, maupun pemeliharaan. 


4. Lebih dahulunya seseorang memeluk Islam termasuk sesuatu faktor 
keimanan yang diperhitungkan. 
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5. Pemegang kekuasaan, shahibul bait (tuan rumah), yang mempunyai 
pekerjaan, serta imam masjid lebih berhak menjadi imam daripada 
selannya—meski dia lebih alim—selama belum ada izin untuknya. 

6. Pemilik majelis (tempat duduk) lebih berhak atas majelisnya daripada 
orang selainnya. 

7. Seorang wanita tidak berhak mengimami laki-laki, sebab kata “kaum” 
hanya khusus ditujukan bagi laki-laki, tidak kepada wanita: 


2 XX #2. Aa P egad ». ce. - .» 2: 
AI Aa KS dat pi oa Lag napa Ge (EX 


On er 
OI Isa 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu aka mengolok- 
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan 
pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain 
(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
perempuan (yang mengolok-olok) ....” (9S. Al-Hujurat (49: 11) 





349. Darinya (Abu Mas'ud Ugbah bin Amr al-Badri al-Anshari) dia berkata: 
“Rasulullah &£ pernah meratakan bahu-bahu kami menjelang shalat 
seraya bersabda: “Samakan dan luruskan serta janganlah kalian berbeda- 
beda yang akan mengakibatkan hati kalian pun menjadi berbeda-beda. 
Hendaklah yang dekat denganku (berdiri di belakangku ketika shalat 
adalah orang-orang dewasa dan pandai, lalu orang-orang yang di bawah 
mereka, baru kemudian yang di bawah mereka.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (432). 





KS : Jamak dari kata C5, yang berarti bahu. 
Jd : Artinya, hendaklah yang dekat denganku dalam shalat. 





Kewajiban meluruskan, menyamakan serta merapatkan barisan, 
menyamakan bahu dan kaki dalam shalat. 


Seorang imam harus benar-benar memeriksa'barisan jama'ah shalat 
sebelum mulai mengerjakan shalat. 


Perbedaan dan perselisihan menjadi sebab kerusakan hati. 


Hal yang bersifat lahir mempunyai pengaruh dalam pembentukan 
bagian bathin. 


Mendahulukan seorang yang lebih utama untuk menjadi imam, dan 
yang dimaksud dengan keutamaan di sini adalah orang yang berilmu 
dan orang dewasa. 


Sepatutnya orang yang berilmu dan orang-orang dewasa langsung 
menempati posisi di belakang imam agar bisa mengingatkan imam 
jika dia lupa, di samping dapat menggantikan posisinya jika terjadi 
sesuatu atau karena adanya kejadian yang datang secara tiba-tiba. 


pe OA 
KL 
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350. Dari Abdullah bin Mas'ud &5 , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Hendaklah orang-orang dewasa dan yang pandai menempati posisi 
setelahku, kemudian orang-orang di bawah mereka.” Beliau mengatakan 
hal itu tiga kali. (Beliau melanjutkan): “Dan janganlah kalian bercampur 
baur seperti orang-orang di pasar.” (HR. Muslim) 









Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (432) (123). 


2 


0 SINISS : Bercampur baur, berselisih, bertengkar, dan/atau 
mengangkat suara. 





Naa 


1. Sebagai tambahan atas penjelasan hadits sebelumnya: 


2. Larangan bagi orang-orang yang shalat untuk memunculkan fitnah 
di dalam masjid berupa pertengkaran, perselisihan, dan mengeraskan 
suara, karena hal itu dapat menghilangkan kekhusyu'an. 


3. Masjid memiliki kemuliaan tersendiri, maka karenanya tidak boleh 
berjual beli, mengumumkan barang hilang, atau mengumandangkan 
sya'ir di dalamnya. | 

4. Kewajiban membedakan barisan jamaah shalat, sehingga barisan kaum 
laki-laki dipisahkan dari barisan wanita, dan mereka tidak dibolehkan 
bercampur baur seperti berbaurnya orang-orang di pasar. 
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351. Dari Abu Yahya, namun ada yang mengatakan: Abu Muhammad 
Sahl bin Abi Hatsmah al-Anshari &5 , dia berkata: Abdullah bin Sahl 
dan Muhayyishah bin Mas'ud pergi ke Khaibar. Waktu itu Khaibar masih 
tempat yang damai. Lalu mereka pun berpisah. Kemudian Muhayyishah 
datang ke tempat Abdullah bin Sahl, sedangkan saat itu Abdullah bin 
Sahl sudah terbunuh berlumuran darah. Maka Muhayyishah langsung 
menguburkannya. Kemudian dia pergi ke Madinah. Lalu Abdurrahman 
bin Sahl, juga Muhayyishah dan Huwayyishah, yang keduanya adalah 
putra Mas'ud, datang kepada Nabi &£. Abdurrahman mulai membuka 
pembicaraan, lantas beliau bersabda: “Yang tua, yang tua dahulu yang 
berbicara.” Waktu itu Abdurrahman adalah orang yang paling muda, 
maka dia diam. Selanjutnya Muhayyishah dan Huwayishah berbicara, 
lantas Rasulullah #£ menanggapi: “Apakah kalian mau bersumpah dan 
menuntut hak kepada orang yang membunuhnya?” Sesudah itu, dia 
menyebutkan kelengkapan hadits ini. (Murtafag 'alaih) 





Bab 44 : Menghormati Para Ulama, Orang Tua, Orang-Orang Terhormat ... 








Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/275—Fathul Bari) 


dan juga Muslim (1669) (6). 


4. 





an 42 (3: Artinya, waktu itu Khaibar adalah tempat yang damai. 
Maksudnya, setelah pembebasan kota itu beserta penetapan Nabi ££ 
bahwa penduduk yang tinggal di sana diizinkan mengelola daerah itu. 


5x45 : Berlumuran darah. 
ha B4LI : Orang yang paling muda. 





Dibolehkan melakukan perdamaian dengan musuh lantaran suatu 
kepentingan mendesak, sementara perdamaian itu baik bagi Islam. 
Adapun apabila Islam menang terhadap kaum musyrik tetapi tidak 
tampak kemaslahatan dalam perdamaian itu, maka tidak perlu ada 
perdamaian. 

Tidak ada hak bagi individu-individu dari kaum Muslimin untuk 
bertindak sendiri-sendiri menghadapi musuh kalau pengaruh dan 
akibat tindakan mereka tersebut akan berdampak buruk bagi kaum 
Muslimin secara keseluruhan (umum), terlebih tanpa mendapat izin 
dari imam atau pemimpin umat 1in1. 


Hendaknya mendahulukan orang yang lebih tua dalam berbicara. 


Bersumpah dalam dakwaan bagi ahli waris orang yang dibunuh. 


5. Al-Gasamah adalah lima puluh sumpah yang dilakukan ahli waris si 
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terbunuh jika mereka menuntut darah, atau dilakukan si tertuduh 
jika mereka mengingkarinya. 


BA PA 
Be nasa 
Kit K3 








352. Dari Jabir &s bahwasanya Nabi #&£ mengumpulkan dua orang 
yang mati terbunuh dalam perang Uhud, yakni di dalam satu kuburan, 
kemudian beliau bersabda: “Mana di antara kedua orang ini yang lebih 
banyak menghafal al-Our-an?” Lalu ada seseorang yang menunjuk kepada 
salah seorang di antara mereka, maka beliau mendahulukan orang yang 


lebih banyak menghafal al-Our-an itu ke dalam lahad (liang kubur). 
(HR. Al-Bukhari) | 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/211—Fathul Bari). 









0 42JU : Liang lahad. Yaitu ceruk di bagian bawah lubang kubur, ia 
adalah tempat diletakkannya jenazah. 





1. Dibolehkan adanya allahd (ceruk) dan asy-syagg (relung/ cekungan) 
di dalam kubur karena hal tersebut telah berlaku pada masa Nabi &£, 
tetapi ceruk (allahd) lebih baik. Telah ditetapkan dalam hadits hasan 
dari Anas &5 , yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah, 
bahwa dia bertutur: “Ketika Nabi &£ wafat, di Madinah ada seseorang 
yang biasa membuat ceruk (liang lahad) dan seseorang lagi yang biasa 
menggali asy-syagg. Para Sahabat menyahut: “Kita perlu beristikharah 
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kepada Rabb kita sx lalu mengirimkan utusan kepada keduanya, 
siapa dari keduanya yang lebih dahulu, maka yang ketinggalan akan 
kita biarkan.” Lantas mereka mengirimkan utusan kepada keduanya, 
dan ternyata yang lebih dahulu datang adalah si pembuat ceruk, lalu 
beliau ditempatkan di liang lahad tersebut.” 

2. Diperbolehkan mengubur dua atau tiga orang dalam satu kuburan 
jika sangat mendesak atau dalam keadaan darurat. 

3. Mendahulukan orang berilmu dan mulia, baik ketika masih hidup 
maupun setelah mati. 





Pd 


Je Indene II Wat AE yi yE3 - ror 
BI ol, ras an : fi sai 1) 
CN USA GB HA AN AGAN SI 5. 
Mahar ba la (aib BV JI 


353. Dari Ibnu Umarw#s, bahwasanya Nabi &£ bersabda: “Aku bermimpi 
seakan-akan aku bersugi (menyikat gigi) dengan kayu siwak: hingga ada 
dua orang yang datang kepadaku, salah satunya lebih tua daripada orang 
yang lainnya. Kemudian kayu siwak itu aku berikan kepada orang yang 
lebih muda, lantas ada seorang yang berkata kepadaku: “Berikan kepada 
yang lebih tua? Maka aku memberikan siwak tadi kepada orang yang 
lebih tua di antara keduanya.” 

(HR. Muslim secara musnad (dengan sanad) dan al-Bukhari menukilnya 
secara mu'allag) 


Ca 


Sig 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/356—Fathul Bari) dengan 
mu'allag dan Muslim (2271). 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 








1. Disunnahkan menggunakan siwak, karena hal itu termasuk Sunnah 
Nabi yang ditekankan (mu-akkadah). Siwak ini dapat membersihkan 
mulut dan memperoleh keridhaan Rabb #5 , khususnya pada waktu 
berwudhu, shalat, dan membaca al-Our-an. 

2. Hendaknya mendahulukan orang yang lebih tua di dalam masalah 
siwak dan berbicara saja, baik pada sekelompok kaum yang duduk 
teratur maupun tidak. Sedangkan dalam hal-hal lainnya, maka yang 
didahulukan adalah yang paling kanan. 


3. Dibolehkan memakai siwak orang lain dengan seizin mereka. 


Mimpi para Nabi itu benar, karena mimpinya merupakan wahyu 
yang ma shum (terpelihara). Oleh karena itu, apa yang terj jadi dalam 
mimpi mereka itu masuk dajam syariat. 


5. Rasulullah &£ dibolehkan berijtihad, tetapi beliau tidak pernah salah: 
bahkan dibenarkan secara langsung. 





354. Dari Abu Musa &5 , dia mengutarakan: “Rasulullah #£ sh 
bersabda: kerbau di antara bentuk pengagungan Allah ta'ala 
adalah memuliakan orang Muslim yang mempunyai uban (sudah tua), 
memuliakan orang yang membaca (menghafal) al-Gur-an namun tidak 
melebihi batasan yang ditetapkan dan tidak pula mengabaikannya, serta 
memuliakan penguasa yang adil.” 


(Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud) 
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Lai 


Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4843) dengan sanad 
yang hasan. Sebagaimana dikatakan oleh dua orang Hafizh, al-Iragi dan 
Ibnu Hajar. 





XS (55 : Yang memiliki uban. Maksudnya yang telah memutih 
rambutnya (sudah tua), dan sejak muda ia telah memeluk Islam dan 
beriman. 

oU! ja : Orang yang membacanya (menghafalkan al-Our-an). 
Dinamakan demikian karena di dalam menghafal, mendalami, dan 
memahaminya seseorang harus bersabar atas semua itu. 

du : Yang melampaui batas/ekstrem. 

SE : Yang tidak mengamalkan dan enggan membacanya. 


TAN Yang adil. 
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Disunnahkan memuliakan orang Muslim yang sudah beruban serta 
orang yang sudah tua dalam Islam serta menghormati mereka dalam 
berbagai majelis dengan mengakui sf8i keutamaan dan sisi ketuaannya, 
serta mengasihani dan menyayanginya. Juga memuliakan orang yang 
pandai membaca al-Our-an, memahami, dan mengamalkan dan tidak 
melampaui batasan-batasannya, membacanya pada tengah malam dan 
siang hari, serta menghormati pemimpin yang adl. 

Berlebih-lebihan dalam sesuatu hal dapat mengakibatkan kehancuran 
dan memutuskan amal shalih. 

Tidak membaca dan memahami al-Our-an ialah bentuk kemaksiatan 
yang pelakunya perlu bertaubat. 

Agama Allah ini wasath (pertengahan), antara sikap berlebih-lebihan 
dan sikap serba kekurangan (meremehkan). 


Memuliakan hamba Allah yang shalih dan suka melakukan perbaikan 
akan memberikan kemuliaan dan kewibawaan bagi para pelakunya. 











355. Dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya -x , bahwa 
dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: “Bukan dari golongan kami orang 
yang tidak mengasihi anak kecil dan yang tidak menghargai kehormatan 
orang yang lebih tua di antara kami.” (Hadits shahih: yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
hasan shahih.”) 

Dan dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Hak orang yang lebih 
tua di antara kami.” 


ladits 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul 
Mufrad (354), Abu Dawud (4943), at-Tirmidzi (1920), Ahmad (1I/185 dan 
207), melalui beberapa jalur darinya yang ia adalah shahih. 


Masih dalam bab tersebut (diriwayatkan pula) dari Anas bin Malik, 
Abdullah bin Abbas, Ubadah bin ash-Shamit, Abu Umamah, Watsilah bin 
al-Asga, Abu Hurairah, dan Jabir bin Abdillah -& . 





At-Tirmidzi 45 berkata: “Sebagian ulama memaknai sabda Nabi &t: 
Ws 3” dengan bukan dari Sunnah kami, dan bukan dari adab kami. 
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Ali bin al-Madini #& menceritakan, Yahya bin Sa'id mengatakan, 
Sufyan ats-Tsauri mengingkari penafsiran tersebut: “Us 24)”, yakni dia 
mengemukakan, “Wu $ x (bukan termasuk dalam agama kami). 


Menurut saya, barang siapa yang meyakini halalnya kemaksiatan ini, 
maka dia tidak termasuk pemeluk agama kami, sedangkan barang siapa 
melakukannya dengan tidak menghalalkannya maka ini berarti dia tidak 
menghiasi diri dengan adab Islam. 


Wallahu a'lam. 





1. Disunnahkan untuk mengasihi orang yang lebih muda dan berlemah 
lembut serta berbuat baik kepada mereka. 


2. Disunnahkan menghormati dan memuliakan orang yang lebih tua. 


3. Masyarakat Islam merupakan bangunan yang kokoh, yang mengasihi 
anak kecil dan menghormati orang yang lebih tua, karena masing- 
masing dari keduanya punya kedudukan tersendiri di dalam dinding 
bangunan tersebut, sedang bangunan ini telah disempurnakan oleh 


Nabi kita, Muhammad &t£. 


4. Diharuskan mengetahui hak para ulama dan kemudian menghormati 
mereka. Dalam hadits Ubadah bin a$h-Shamit yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad (V/323) dengan sanad yang hasan terdapat tambahan: 
“Wa ya'rifu li alimina (serta mengetahui hak seorang yang pandai 
di antara kami).” 


SA Pap 
BA aa Kg Sea ga Ep 
Kn ag 
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356. Dari Maimun bin Abi Syabib && : Bahwa pernah ada seorang 
peminta-minta melintasi Aisyah &&& , lantas Sahabiat ini memberinya 
sepotong roti. Dan melintas pula seseorang yang berpakaian bagus dan 
berpenampilan baik, lalu Aisyah mempersilakan orang itu duduk dan 
makan. Sesudah itu, ada yang menanyakan kepada Aisyah mengenai 
tindakannya itu, maka Aisyah pun menjawab: “Rasulullah &£ pernah 
bersabda: “Perlakukan orang-orang sesuai dengan kedudukan mereka.” 
(HR. Abu Dawud, hanya saja dia mengatakan: “Maimun tidak pernah 
bertemu langsung dengan Aisyah”). 


Imam Muslim di awal kitab Shahih Muslim menyebutkan hadits ini 
secara mu allag, bahwa dia menceritakan: “Disebutkan dari Aisyah «5 , 
bahwa dia bertutur, “Rasulullah &£ telah memerintahkan kami untuk 
menempatkan orang-orang sesuai dengan kedudukan mereka.” 


Al-Hakim Abu Abdillah di dalam Ma'rifatu Ulumil Hadits berkata: 
“Ia adalah hadits shahih.” 





Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4842) 
dengan menyebutkan “illat (cacat)-nya yang pertama, yaitu al-ingitha' 
(keterputusan) antara Maimun dan Aisyah cs. Dalam sanadnya juga ada 
Habib bin Abi Tsabit, seorang yang dianggap sebagai mudallis (pemalsu), 
dan dia telah meriwayatkan hadits ini dengan lafazh 52 (dari ...). 
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Imam Muslim juga menyebutkannya dalam pendahuluan kitabnya, 
Shahih Muslim (W/6), secara mu'allag, dan syaratnya dalam hadits tersebut 
tidak seperti syaratnya dalam hadits shahih. Hal itu telah dijelaskan dalam 
kitab saya yang berjudul an-Nukat “ala Mugaddimati Shahih Muslim. 


Al-Hakim menyebutkannya di dalam kitab Ma'rifatu Ulumil Hadits, 
(hlm. 49) secara mu'allag, dan hadits ini tidak seperti yang dia katakan, 
di mana di dalamnya terdapat ingitha dan tadlis. 





# 


o 5 sadi Sepotong roti. 


aa 


pt 


z5 : Penampilan yang baik. 
2 “4 3& : Kedudukan mereka. 





1. Perintah untuk memperhatikan tingkatan dan kedudukan manusia, 
dan memberikan hak kepada masing-masing sesuai dengan porsinya. 
Dengan kata lain, memuliakan orang mulia dan menghormati orang 
terhormat, serta beri tahukan orang-orang yang memiliki kedudukan 
tentang ketergelinciran mereka. 


2. Diperbolehkan bersedekah aan sesuatu yang berjumlah sedikit. 


Pn aan PR 
pa Ka 
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357. Dari Ibnu Abbas -#5, dia menuturkan: Uyainah bin Hishn pernah 
datang dan singgah ke tempat keponakannya, yakni al-Hurr bin Oais. 
Al-Hurr itu termasuk orang-orang yang dekat dengan Umar &5 karena 
memang Umar menjadikan orang-orang yang pandai al-Our-an sebagai 
kawan duduk serta kawan bermusyawarah, baik mereka itu sudah tua 
maupun masih muda. Maka Uyainah berkata kepada al-Hurr: “Wahai 
keponakanku, engkau dekat dengan Amirul Mukminin (Umar), karena 
itu mintakanlah izin untukku agar bisa bertemu dengannya.” Kemudian 
al-Hurr memintakan izin, dan Umar pun mengizinkannya. 





Bah 44 : Mennharmati Para lilama Orana Tia Orana Nana Tarharmant 


Lalu Uyainah masuk dan berkata: “Wahai putra al-Khathab, demi Allah, 
engkau tidak memberi kami dengan pemberian yang banyak dan tidak 
memperlakukan kami dengan adil.” 

Maka Umar pun marah sehingga hampir memukulnya. Melihat hal ini, 
al-Hurr berkata: “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah 85 telah 
berfirman: Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.' Sesungguhnya orang ini 
termasuk orang-orang yang bodoh.” 

Demi Allah, Umar &s tidak melanggar (mengabaikan) ayat tersebut saat 
mendengarnya dibacakan, dan Umar memang seorang yang senantiasa 


patuh kepada Kitab Allah && . (HR. Al-Bukhari). 


Pengesahan dan penyelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (50) dalam Bab “Sabar”. 





Et JG sadis PAI yi Tp Ka Kan Ol 363 - YOA 
ea nu SEN Ml Ja de 


Pr 


K— Bea 


358. Dari Abu S Sa'id Samurah bin Jundub &5 , dia berkisah: “Pada masa 
Rasulullah &£ (masih hidup), aku masih remaja. Meski begitu aku banyak 
menghafal hadits yang beliau sampaikan. Oleh karena itulah, tidak ada 
yang menghalangiku untuk berbicara melainkan karena di sini terdapat 
banyak orang yang lebih tua dariku.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/429—Fathul Bari) 
dan Muslim (964) (88). 
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1. Dimakruhkan menyampaikan Sunnah apabila di tempat yang sama 
terdapat orang yang lebih ahli di bidang tersebut, karena kelebihan 
ilmu syariat yang dimilikinya, atau hafalannya yang lebih banyak, 
atau usianya yang lebih tua. 


2. Dibolehkan bagi anak-anak menghadiri majelis-majelis orang dewasa 
dan juga majelis-majelis ilmu. 
3. Anak muda mengemban ilmu pada waktu kecilnya. 


4. Keharusan memuliakan dan menghormati orang yang lebih tua. 


5. Adanya pengetahuan para Sahabat Rasulullah #£ terhadap kemuliaan 
orang-orang tua di antara mereka. Dan mereka mengetahui bahwa 
mereka senantiasa baik selama mendapatkan ilmu dari orang-orang 
yang sudah tua di antara mereka. 








f 1 “aa 1 2 Ta wo 


Asas ea 


2 ysl 
Mana atu 


(orgen Je ani S5 Ja AL 


- : Gas J Gusi TA 






Pe San 4 


359. Dari Anas &:5 , dia menyatakan: “Rasulullah &£ bersabda: “Tidaklah 
seseorang yang Kr muda memuliakan orang tua karena usianya, 
melainkan kelak Allah akan menakdirkan baginya orang-orang yang 


akan memuliakannya ketika dia telah tua.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits gharib.”) 
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Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2022). At-Tirmidzi 
mendha'ifkan hadits ini melalui ungkapannya bahwa hadits tersebut 
gbarib, dan derajat hadits ini sebagaimana yang dikatakannya. Di dalam 
hadits tersebut terdapat perawi bernama Yazid bin Bayan al-Mu'allim 
al-Ugaili yang telah dilemahkan oleh ad-Daraguthni. Adapun al-Bukhari 
mengatakan: “Orang ini perlu diteliti.” Gurunya adalah Abu Rihal. Abu 
Hatim mengatakan: “Hadits ini tidak kuat dan termasuk hadits munkar.” 
Lebih lanjut, al-Bukhari 4855 mengungkapkan: “Orang ini mempunyai 
riwayat-riwayat yang janggal.” 





1. Dianjurkan agar memuliakan kaum Muslimin yang sudah tua karena 
usia mereka. 


2. Balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan, maka sebagaimana engkau 
berbuat seperti itu pula engkau diberi balasan. 


3. Kebaikan hamba tidak akan hilang di sisi Allah 3-2. o 
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Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman 
Dengan Orang-Orang Baik Dan 
Meminta Mereka Agar Berkunjung Dan 
Mendoakannya Serta Mengunjungi 
Pa Na Utama 





Dianjurkan Own orang-orang berilmu, orang-orang yang 
memiliki kebaikan, dan orang-orang yang penuh dengan keutamaan 
karena rindu untuk melihat mereka serta membekali diri dengan apa 
yang mereka miliki. Mereka itulah orang-orang yang teman-teman duduk 
mereka tidak akan celaka. Barang siapa yang melaksanakan hal tersebut, 
maka dia telah menyerupai mereKa. Dan barang siapa yang menyerupai 
suatu kaum, maka dia termasuk golongan mereka. Yang demikian itu 
merupakan salah satu tanda keberuntungan. Dan sungguh menyerupai 
orang-orang yang memiliki kemuliaan itu merupakan keberuntungan. 


Ketahuilah bahwa mencintai mereka termasuk suatu hal yang wajib, 
karena kecintaan itu merupakan syarat kesempurnaan iman serta jalan 
untuk merasakan manisnya. 


Allah 8 berfirman: 
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bai pr. hog agamanya : 
TB Ta TA Ca »- 003 LX Kg «ad 


Had 


Petai” D3 - & 


Pata matan PAN Pai ata 
W KM deh 3 KUA Se WE A3 AAL 


. 


De ta da) Aan Ga 


(OB Le GEN AK 





Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Denaan Orana-Orana Baik ... 


“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya: “Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut, atau aku akan 
berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.' Maka ketika mereka sampai 
ke pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikannya, lalu (ikan) itu melompat 
mengambil jalannya ke laut itu. Maka ketika mereka telah melewati 
(tempat itu), Musa berkata kepada pembantunya: Bawalah kemari makanan 
kita, sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini. Dia 
(pembantunya) menjawab: “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu 
dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali syaitan, 
dan (ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” 
Dia (Musa) berkata: Itulah (tempat) yang kita cari.' Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka semula. Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang 
hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat 
kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya 
dari sisi Kami. Musa berkata kepadanya: “Bolehkah aku mengikutimu agar 
engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan 
kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?” (OS. Al-Kahfi (181: 60-66) 


Penyebab hal tersebut bahwa Musa telah diberi tahu oleh Allah 85 
bahwa ada seorang hamba-Nya yang bertempat tinggal di pertemuan 
antara dua lautan, dan dia memiliki ilmu yang tidak dimiliki oleh Musa. 
Kemudian Musa mencari ilmu tersebait, serta berkeinginan keras untuk 
bertemu dengan orarig tersebut meski membutuhkan waktu yang lama. 


Dan dalam kisah Musa dan Khidhir :x2z terdapat faedah yang tidak 
sedikit, jika Anda menghitungnya niscaya akan lebih dari seratus poin. 
Di antara faedah yang terdapat dalam ayat di atas adalah: 


1. Perjalanan dengan tujuan mencari ilmu. 

2. Ilmu diperoleh dengan belajar, dan berusaha menambahnya itu baik. 

3. Sabar dalam menuntut ilmu dan tidak bersikap lemah dan tergesa-gesa. 

4. Tidak mengaku diri telah menguasai ilmu. Musa pernah berdiri 
untuk berbicara kepada Bani Israil. Kemudian dia ditanya, “Siapakah 
orang yang paling pandai?” Dia pun menjawab: “Aku.” Maka Allah 
mencelanya, karena Dia belum memberikan ilmu kepadanya ... Ini 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
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5. Mencari orang-orang yang mempunyai banyak ilmu serta konsisten 
mengamalkannya untuk menimba ilmu dari mereka. Sebab, iman itu 
berupa ucapan dan perbuatan. 


Allah 88 berfirman: 


Ke... A 


de ». Sy A 
Agan Da3 SN HA A3 S Ph oa aa ai 


“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 
Rabbnya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya ....” 
(OS. Al-Kahfi (181: 28) 


Allah 8 memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad #&£ untuk duduk 
bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, bertahmid, 
bertasbih serta memohon kepadaeNya pada waktu pagi dan petang hari, 
baik mereka itu orang miskin maupun kaya, yang lemah maupun kuat. 





Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 


360. Dari Anas &5 , dia berkata: “Abu Bakar pernah mengajak Umar 
(Ibnul Khathab) ws sepeninggal Rasulullah &£: “Mari kita berkunjung 
ke tempat (kediaman) Ummu Aiman &! sebagaimana Rasulullah #£ 
dahulu sering berkunjung ke sana.' Saat keduanya sampai di tempatnya, 
Ummu Aiman sedang menangis, maka keduanya bertanya kepadanya: 
“Apa yang membuatmu menangis? Bukankah engkau tahu bahwasanya 
apa yang ada di sisi Allah itu lebih baik bagi Rasulullah &£? 


Ummu Aiman menjawab: “Aku menangis bukan karena aku tidak tahu 
bahwa apa yang ada di sisi Allah 8s itu lebih baik bagi Rasulullah &£, 
tetapi aku menangis karena wahyu dari langit telah terputus. 

Maka ucapan Ummu Aiman itu mendorong keduanya untuk menangis, 
sehingga mereka pun menangis bersamanya.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2454). Di dalam hadits ini ada 
satu kesalahan. Kemungkinan pena pengarang 45!& yang salah menulis 
pada dua judul yang disebutkan terkait hadits ini, yaitu pada nomor ini 
dan pada nomor (452), yakni: AN SI Pi V3 S! (Sesungguhnya aku tidak 
menangis karena aku benar-benar telah mengetahui .. ). Dan yang benar 
adalah: Al 6 5:31 Ya SAN Ls (Aku menangis bukan karena hal tersebut, 
aku tahu ...). 


Demikian manfaat yang ditekankan oleh Syaikh kami (al-Albani) 45 
dalam mugaddimahnya untuk kitab Riyadhush Shalihiin. Dan kemudian 
dia mengulanginya dalam catatan kaki kitab al-Mauthinatn al-Madzkurain, 
tetapi anehnya ungkapan tersebut tidak benar dalam matan. 


Hd 





: Ummu Aiman. Yaitu budak perempuan Rasul #&£, sekaligus 
pengasuh dan pelayan beliau semasa kanak-kanak. 


e Kep : Mendorong keduanya menangis. 


| Ummu Aiman adalah budak perempuan Rasulullah. Perempuan ini pun pengasuh dan pelayan 


beliau pada masa kanak-kanak. 
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1. Para Sahabat -&z selalu meneladani Rasulullah &£ dalam segala hal. 


2. Diperbolehkan menangis sedih karena berpisah dengan orang-orang 
shalih dan karena terputusnya kebaikan yang turun bersama wahyu. 
Sebab pada saat terputusnya wahyu, itulah saat munculnya berbagai 
macam paham dan hawa nafsu hingga timbul berbagai perselisihan, 
hingga akhirnya muncul banyak fitnah, bencana ataupun cobaan. 
Kita memohon keselamatan dan perlindungan kepada Allah &. 


3. Dibolehkan mengunjungi seseorang yang memiliki kedudukan yang 


lebih rendah daripada kita. 


4. Keutamaan Ummu Aiman &-. 
sa 





361. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, bahwasanya ada seseorang 
mengunjungi saudaranya yang berada di lain desa, kemudian Allah E& 
mengutus Malaikat untuk mengawasinya di tengah perjalanan. Setelah 
Malaikat itu bertemu dengan orang tersebut, ia bertanya: “Hendak ke 
manakah engkau?” Dia menjawab: “Saya ingin mengunjungi saudaraku 
yang tinggal di desa ini.” 
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Malaikat itu bertanya: “Apakah ada keuntungan (duniawi) yang ingin 
engkau dapatkan dari dirinya?” Dia menjawab: “Tidak ada, hanya saja 
aku mencintainya karena Allah 8 semata.” 


Lalu Malaikat itu berkata: “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang 
diutus untuk menemuimu, dan sesungguhnya Allah telah mencintaimu 
sebagaimana engkau mencintai saudaramu karena Dia.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2567). 


SNN 





1. Dianjurkan bagi kita supaya mengunjungi saudara-saudara seiman 


karena Allah. 


2. Persaudaraan karena Allah di atas ikatan darah dan nasab (keturunan) 
serta berbagai kepentingan. 


3. Besarnya keutamaan cinta karena Allah. 


4. Barang siapa mencintai sesuatu ataupun seseorang karena Allah ws, 
maka Allah akan mencintainya. 


5. Penetapan sifat mahabbah (cinta) bagi Allah kepada para hamba-Nya 
dari orang-orang yang bertakwa, yang ia merupakan sifat yang agung 
dan independen yang dimiliki Allah 35$ , yang termasuk sifat-sifat 
perbuatan. Sifat tersebut tetap bagi Allah berdasarkan al-Our-an, as- 
Sunnah, dan ijma' (kesepakatan) para ulama Salafush Shalih. 

Dalam hal ini kita (wajib) menetapkannya bagi Allah 48 sesuai dengan 
keagungan dan kesempurnaan-Nya. Kita tidak menakwilkan dengan 
penakwilan ulama Khalaf yang mengatakan bahwa: “Yang dimaksud 
dengan cinta (bagi Allah tersebut) adalah Dia menghendaki kebaikan 
dan taufik bagi hamba-hamba-Nya serta menunjukkan kelembutan 


Dia terhadap mereka.” 





6. Kemampuan Malaikat untuk berubah bentuk atau menyelma seperti 
rupa atau dalam wujud manusia. 
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La 2 as cad 33 Pj 35 : 


aa "JB Sha AI ol3,) 


362. Dan darinya (Abu Hurairah &5 ), dia menuturkan: “Rasulullah &£ 
bersabda: “Barang siapa yang menjenguk orang sakit atau mengunjungi 
saudaranya karena Allah, maka akan ada penyeru (yakni Malaikat) yang 
mendoakan kepadanya: “Semoga kamu bahagia, semoga menyenangkan 
perjalananmu, dan kamu telah menyiapkan sebuah rumah di Surga.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia pun mengatakan: “Hadits hasan.” Sedangkan 
dalam beberapa naskah yang lain milik Imam ahli hadits ini, dia berkata 
tentangnya: “Gharib”). 





Shahih dengan beberapa syawahid-nya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (2008), Ibnu Majah (1443), dan perawi lainnya melalui jalur 
riwayat Abu Sinan al-Oasmali, dari Utsman bin Saudah, darinya (Abu 
Hurairah) dengan redaksi ini. 


Saya (penulis) berkomentar: “Sanad hadits ini dha'if sebab Abu Sinan 
adalah Isa bin Sinan yang mempunyai predikat layyinul hadits (tidak kuat 
periwayatan haditsnya), namun diperkuat oleh hadits Abu ar-Rabi yang 
di-marfu-kan kepada Nabi &£, bahwasanya dia bertutur: “Rasulullah &£ 
bersabda: “Orang yang menjenguk orang sakit berada di pelataran Surga 


»» 


hingga dia pulang kembali. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (2568). basis juga hadits 
Tsauban & yang ada pada Muslim (2568) (40). 





Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 





0 Sl : Semoga kamu bahagia, gembira dan suci (dari segala dosa). 


0 ES SU : Semoga menyenangkan perjalananmu karena besarnya 
pahalamu. 


0 VE ja OS : Kamu telah menyiapkan sebuah rumah (kelak) 
di Surga yang akan kamu tempati. 





PAI EPS 


1. Dianjurkan untuk menjenguk orang sakit dan juga saudara-saudara 
karena Allah 85. 


2. Setiap Malaikat memiliki kedudukan tertentu, di antaranya adalah 
Malaikat yang menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang 
Mukmin jika mereka mengerjakan amalan yang dicintai oleh Allah 
dan Rasul-Nya. 





2 A6 — -— 
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363. Dari Abu Musa al-Asy'ari &s , bahwa Nabi #£ pernah bersabda: 
“Sesungguhnya perumpamaan teman yang baik dan teman yang jahat 
adalah seperti penjual minyak kesturi dan/atau pentup api (pandai besi). 
Penjual minyak kesturi mungkin saja memberimu (minyak tersebut), 
atau kamu akan membelinya darinya, atau mungkin kamu mendapatkan 
bau harum darinya. Sedangkan peniup api mungkin akan membakar 
pakaianmu, atau kamu akan mendapatkan bau busuk darinya.” 


(Muttafag “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/660—Fathul Bari) 
dan Muslim (2628). 


Gkia!l : Minyak kesturi, sejenis wewangian. 


e “SI: Kantung yang terbuat dari kulit hewan yang dipergunakan 
untuk meniup api oleh tukang besi (pandai besi). 


0 $ ES: Kamu membeli. 





1. Dibolehkan memberikan perumpamaan dalam pembicaraan untuk 
mendekatkan pemahaman bagi para pendengar. 


2. Larangan berteman dengan orang-orang jahat dan pelaku keburukan, 
sebab berteman dengan mereka akan berakibat jelek dalam agama 
maupun dunia. 


Anjuran untuk berteman dengan orang-orang shalih. 


4, Sucinya minyak misk (kesturi) hingga boleh memperjualbelikannya. 
Oleh karena itu, Nabi 8£ memberikan perumpamaan bagi teman 
yang shalih yang akan memberimu minyak kesturi untuk digunakan 
sebagai minyak wangi. Penegasan ini menunjukkan kesuciannya dan 
dibolehkannya memperdagangkan kesturi. 





Dak AR: Rarkainiuinn Rernaul. Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 





364. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Wanita itu 
dinikahi lantaran empat hal yaitu karena hartanya, karena derajatnya, 
karena kecantikannya, dan karena agamanya. Maka pilihlah wanita yang 
beragama, niscaya engkau akan beruntung.” 


(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (TX/132—Fathul Bri) 
dan Muslim (1466). 





1. Beberapa hal yang mendorong seorang laki-laki menikahi seorang 
wanita adalah harta, nasab, kecantikan, dan agama. 


2. Yang paling baik dan utama dari wanita adalah agamanya, sebab yang 
taat akan membantu hamba Muslim untuk mentaati Allah. 

3. Penekanan Islam terhadap para pemeluknya untuk menikahi wanita 
shalihah yang taat beragama, karena dia akan bisa membantu hamba 
(suami) untuk berbuat ketaatan kepada Allah. 

4. Ketika yang menjadi dasar pernikahan adalah agama, maka ikatan itu 
pun langgeng, sebab agama sebagai petunjuk sekaligus pembimbing. 


- Manna PLB 
PN Kg 
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365. Dari Ibnu Abbas w#s, dia berkata: “Nabi 8£ pernah berkata kepada 
Jibril: “Apa yang menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih dari 
yang telah engkau lakukan selama ini? Maka turunlah firman Allah ws: 
Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali atas perintah Rabbmu. Milik-Nya 
segala yang ada di hadapan kita, y@ng ada di belakang kita, dan segala yang 
ada di antara keduanya ....' (OS. Maryam (191: 64)” (HR. Al-Bukhari) 








Kecintaan Rasulullah &£ terhadap Jibril »2:, pembawa berita langit. 


2. Disunnahkan melambatkan kunjungan ke saudara sesama Mukmin, 
dan dianjurkan mengundang mereka agar melakukan kunjungan. 


3. Dibolehkan bagi seorang Muslim untuk menanyakan kepada saudara 
Muslim lainnya mengenai sebab keterlambatan mengunjunginya, 
karena di situ terdapat tanda kecintaan, dan di situ pula tercermin rasa 
cinta yang secara Syariat sangat dipuji. 

4. Para Malaikat tidak bertindak dan tidak pula turun melainkan atas 
perintah Allah #2. 





Rah A8 : Rerkuniiuma Rernaul Dan Berteman Denoan Orana-Orana Baik 








366. Dari Abu Sa'id al-Khudri &: , dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Janganlah kamu berteman melainkan dengan orang yang beriman, dan 
janganlah makananmu dimakan melainkan oleh orang yang bertakwa.” 


(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, sanadnya Ia ba-Sa bihi.) 





Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4832), at-Tirmidzi 
(2395), Ahmad (III/38), Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya (554, 555, 
dan 560), dan lain-lain melalui jalur Haiwah bin Syuraih, dari Salim bin 
Ghailan, dari al-Walid bin Gais, dari Abu Sa'id dengan redaksi ini. 


Saya (penulis) menyatakan: “Ini adalah sanad yang hasan, di dalamnya 
terdapat Salim bin Ghailan dan syaikhnya, al-Walid bin Oais, yang tidak 
ada masalah pada keduanya.” : 





1. Larangan mutlak dari berteman dan mencintai orang-orang kafir dan 
orang-orang jahat. 


2. Perintah agar senantiasa berteman dengan orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang baik serta berbaur dengan mereka. 


3, Makan dari rumah teman adalah boleh. 


4. Larangan memuliakan orang jahat dan keji, menyodorkan kebaikan 
kepada mereka dan memberikan infak kepada mereka. 


On, Le 
- TP Ka 
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367. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi &£ bersabda: “Seseorang itu 
tergantung pada agama teman dekatnya. Oleh karena itu, hendaklah 
salah seorang di antara kalian memperhatikan siapa yang akan dijadikan 
teman dekatnya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad yang 
shahih. Dan, at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


Hadits ini hasan lighairihi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4813), 
at-Tirmidzi (2378), Ahmad (11/303), al-Hakim (IV/171), dan selainnya 
melalui jalan Zuhair bin Muhammad al-Khurasani dari Musa bin Wardan. 


Saya (penulis) katakan: “Sanad ini dha'if, karena Zuhair al-Khurasani 
adalah dha'if. Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa penshahihan 
yang ditetapkan oleh Imam an-Nawawi terhadap hadits tersebut masih 
perlu diteliti.” 


Hadits ini juga memiliki jalur lainnya, menurut riwayat al-Hakim 
(IV/171) melalui jalur Ibrahim bin Muhammad al-Anshari dari Sa'id 
bin Yasar. Dan dia mengatakan: “Hadits Abul Hubab—yakni Sa'id bin 
Yasar—shahih, insya Allah, dan disepakati oleh adz-Dzahabi.” 


Mengenai apa yang dikatakan keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi) 
jelas masih perlu diteliti kembali. Adz-Dzahabi sendiri memasukkan 
Ibrahim bin Muhammad dalam kategori “orang-orang lemah” (dhuafa) 
dan dia juga mengatakan: “Dia seorang yang memiliki riwayat-riwayat 
yang munkar.” 


Demikian itulah ungkapan Imam Ibnu Adi dalam kitab al-Kamil fidh 
Dhu'afa-ir Ryal (W 260-261). 





Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 


Lebih lanjut, dia (Ibnu Adi 455) mengungkapkan: “... Dia (Ibrahim 
bin Muhammad) juga mempunyai hadits-hadits selain yang telah saya 
sebutkan, dan hadits-haditsnya baik lagi mencakup, dan barangkali dia 
memperolehnya dari orang yang dia meriwayatkan darinya.” 


Berdasarkan hal tersebut, maka dia perawi dha'if tetapi masih dapat 
diterima riwayatnya, sehingga hadits tersebut menjadi hasan. 





8 9 


e AJI: Teman dan sahabat. 





1. Diharuskan bagi seorang Muslim untuk memilih teman dan benar- 
benar menyeleksi mereka. 

2. Di antara hak-hak saudara adalah memandang mereka dengan pan- 
dangan yang sama. 

3. Teman atau sahabat itu bisa menyeret ke mana dia suka. Karena itu, 
hendaklah seseorang benar-benar memperhatikan di mana letak dia 
menginjakkan kakinya, karena mengambil teman harus benar-benar 
didasari oleh pemikiran. 

4. Agama seseseorang akan menjadi kuat jika berteman dengan orang- 
orang Mukmin dan akan menjadi lemah apabila dia berteman dengan 
orang-orang fasik. | 
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368. Dari Abu Musa al-Asy'ari #5 , bahwasanya Nabi & telah bersabda: 
“Seseorang itu akan bersama orang yang dicintainya.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Pernah dikatakan kepada Nabi #£: 
“Ada seseorang yang mencintai? suatu kaum padahal dia tidak pernah 
bertemu dengan mereka?” Maka beliau bersabda: “Seseorang itu akan 
bersama orang yang dicintainya.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/557—Fathul Bari), 
dan Muslim (2641). 






mm desi: Ada seseorang yang mencintai suatu kaum, yaitu 
orang-orang memiliki keutamaan, ilmu, dan keshalihan. 


0 SSI j3 4: Bersama orang yang dicintainya. Maksudnya adalah 
seseorang itu akan berkumpul bersama orang yang dicintainya pada 
hari Kiamat. 


0» S5 3 : Padahal ia tidak pernah bertemu dengan mereka. 
Maksudnya, dia tidak mengerjakan amalan seperti amal mereka, atau 
dia tidak sederajat dengan kedudukan mereka, atau dia tidak pernah 
berkumpul dengan mereka selama di dunia. 





1. Siapa yang tidak mengetahui sesuatu hendaklah menanyakannya, 
serta mencari ahlinya dan orang yang berkompeten untuk ditanya. 


2. Seorang Muslim harus benar-benar memilih teman-teman dan para 
pemimpinnya dari kalangan orang-orang shalih yang bertakwa, agar 
dia dapat bersama mereka, karena seseorang akan berkumpul dengan 
orang-orang yang dicintainya. 


2 Ar-Rajulu yuhibbul gaum, terdiri dari orang-orang yang memiliki keutamaan, berilmu, dan 
melakukan perbaikan. 

3  Lamma yalhagu bihim ia dapat mengerjakan amalan seperti amal mereka, atau tidak sederajat 
dengan kedudukan mereka, atau tidak pernah berkumpul dengan mereka ketika di dunia. 





Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 


3. Teman itu akan menjadi musuh pada hari Kiamat kelak, terkecuali 
teman dari kalangan orang-orang yang bertakwa. 


4. Cinta karena Allah merupakan suatu bentuk ketaatan yang dengan 
sifat ini seseorang dapat menemukan apa yang hilang darinya atau 
tidak bisa dilakukannya yang berupa amalan-amalan sunnah. 


5. Orang-orang Mukmin mempunyai tingkatan masing-masing dalam 
beramal dan berbuat ketaatan, di antara mereka ada yang pertengahan 
dan ada pula yang menang dengan mengerjakan kebaikan-kebaikan 


yang banyak. 





369. Dari Anas &:5 , bahwasanya ada seorang Arab Badui yang berkata 
kepada Rasulullah #5: “Kapan Kiamat itu tiba?” Rasulullah #£ bertanya 
balik: “Apa yang telah engkau persiapkan untuk menghadapinya?” 
Orang itu menjawab: “Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Lantas beliau menjawab: “(Sungguh) engkau akan bersama orang yang 
engkau cintai.” 


(Muttafag “alaih. Dan lafazh di atas adalah milik Muslim) 


Dalam riwayat keduanya (Imam al-Bukhari dan Muslim) disebutkan: 
“Aku tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya dengan banyak 
mengerjakan puasa, mendirikan shalat, dan bersedekah, akan tetapi, aku 
mencintai Allah dan Rasul-Nya.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/557—Fathul Bari) 


dan Muslim (2639) (164). 





Kebijakan dan kedalaman jawaban Rasulullah &£ dalam menjawab 
seorang penanya, yakni beliau menunjukkannya kepada apa yang 
penting dan bisa menyelamatkannya, yaitu bersiap diri menghadapi 
kehidupan akhirat dengan hal-hal bermanfaat dan juga amal shalih. 


Boleh menjawab penanya dengan cara mengajukan pertanyaan balik 
apabila jawaban tersebut bermanfaat baginya. 


Allah sz menyembunyikan ilmu tentang hari Kiamat dari hamba- 
hamba-Nya, agar setiap orang mempersiapkan diri dan bersiap-siap 
untuk bertemu dengan-Nya. 

Seseorang akan bersama orang yang dicintainya kelak, di hari Kiamat, 
baik dalam kebaikan maupun keburukannya. 

Cinta dan taat kepada Allah serta cinta dan mengikuti Rasul-Nya 
merupakan pendekatan terbaik sekaligus sebagai salah satu bentuk 
ketaatan yang paling sempurna. 
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370. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia menceritakan: “Seseorang mendatangi 
Rasulullah &£ dan ena Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
mengenai orang yang mencintai suatu kaum tetapi dia tidak pernah 
bertemu dengan mereka?” Maka Rasulullah &# menjawab: “Seseorang itu 
akan bersama orang yang dicintainya.” (Muttafag 'alaih) 


AA LAS 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/557—Fathul Bari) 
dan Muslim (2640). 





Pengertian hadits ini diuraikan pada pembahasan hadits sebelumnya, 
yaitu hadits nomor (368). 





371. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi 86, beliau bersabda: “Manusia 
itu seperti barang tambang, ati ia seperti tambang emas dan perak. 
Yang paling baik di antara mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang 
paling baik pada masa Islam apabila mereka memahami (ajaran Islam). 
Sungguh, ruh-ruh itu bagaikan pasukan yang berkelompok-kelompok. 
Ruh-ruh yang saling mengenal akan berkumpul dan ruh-ruh yang tidak 
saling mengenal akan berpisah.” (HR. Muslim) 
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Al-Bukhari juga meriwayatkan sabda beliau: “Al-arwah (rub-ruh) ... 
dan seterusnya dari riwayat Aisyah ts . 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2638) (160). Dan juga riwayat 
Aisyah ada pada al-Bukhari (VI/369—Fathul Bari), dan Muslim (2638). 


Ketahuilah bahwa hadits di atas diriwayatkan al-Bukhari 4 secara 
mu'allag (awal sanadnya dihilangkan secara berurutan). 


Diriwayatkan olehnya juga secara maushul dalam al-Adabul Mufrad 
melalui dua jalur dari Yahya bin Sa'id dari Umrah binti Abdirrahman 
darinya, dan sanadnya shahih. 





0 Ss : Jamak dari kata Gaxs yang berarti sesuatu yang terdapat 
di perut bumi (barang tambang), ada yang berharga dan ada pula 
yang tidak. 


: ha : Yang terbaik dan termulia. 


0 (:248 : Mereka memahami (ajaran Islam). Artinya, mereka menjadi 
alim dan menguasai ajaran-ajaran Islam. 


8-5. 3 Nala 
DAA 


57 : Kesatuan yang bersatu padu dan berbagai macam. 





1. Berbagai kebaikan pada masa Jahiliyyah tidak akan dihitung (tidak 
dianggap) kecuali jika pelakunya telah memeluk Islam. 


2. Ilmu dan pemahamanlah yang membuat manusia bercahaya, bukan 


kedudukan dan harta benda. 


3. Perkenalan antar sesama ruh tergantung pada karakter yang telah 
melekat pada dirinya, akan tetapi harus ada pelatihan jiwa agar jiwa 
itu bisa mencintai dan bergabung bersama orang-orang Mukmin dan 
orang-orang shalih. Dengan begitu ia akan menjauh dari orang-orang 
kafir, musyrik, dan para pelaku bid'ah. 





Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 


Pa 


Jatah a sda 55 s6 ra et 
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Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 


372. Dari Usair bin Amr, namun ada yang berkata bahwa dia adalah Ibnu 
(Abdullah bin) Jabir, dia bertutur bahwa ketika Umar bin al-Khathab &: 
kedatangan rombongan dari penduduk Yaman, dia bertanya kepada 
mereka: “Adakah di antara kalian orang yang bernama Uwais bin Amir?” 
Hingga ia mendatangi Uwais &5 , kemudian Umar berkata kepadanya: 
“Apakah engkau Uwais bin Amir?” “Ya, benar,” jawabnya. Lalu Umar 
bertanya: “Apakah engkau dari Murad, lalu dari @Garan?” Dia menjawab: 
“Ya.” Lebih lanjut, Umar bertanya: “Engkau dahulu pernah terkena 
penyakit belang, lantas sembuh darinya kecuali tinggal sebesar dirham?” 
“Benar,” jawab Uwais. “Apakah engkau masih mempunyai ibu?” lanjut 
Umar. Uwais menjawab: “Masih.” 


Lalu, Umar berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
“Kelak akan datang kepada kalian seorang yang bernama Uwais bin 
Amir bersama dengan rombongan penduduk Yaman, di mana dia dari 
Murad kemudian dari Oaran, dia pernah berpenyakit belang kemudian 
sembuh dan masih tersisa sebesar dirham, dia masih mempunyai ibu, 
dan dia sangat berbakti kepada ibunya. Andaikata dia bersumpah karena 
Allah, maka Allah pasti akan menolongnya memenuhi sumpahnya. Jika 
engkau dapat menyuruhnya memohonkan ampunan untukmu, maka 
kerjakanlah.” Oleh karena itu, mohonkanlah ampunan untukku.” 


Maka Uwais memohonkan ampunan yntuk Umar. Selanjutnya Umar 
berkata kepadanya: “Hendak pergi ke mana engkau?” Dia menjawab: 
“Ke arah Kufah.” Umar menawarkan: “Maukah engkau bila aku tuliskan 
untukmu sebuah surat yang ditujukan kepada Gubernur Kufah?” Dia 
menjawab: “Sungguh aku lebih senang hidup bersama orang-orang yang 
fagir (sederhana).” 


Pada tahun berikutnya, salah seorang terkemuka dari penduduk Kufah 
menunaikan ibadah haji dan bertemu dengan Khalifah Umar, maka 
Umar bertanya kepadanya tentang Uwais, maka orang itu menjawab: 
“Aku meninggalkannya dalam keadaan sangat menyedihkan, di mana 
rumahnya sangat kecil dan sangat miskin.” 


Lalu Umar berkata: “Sungguh aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: 
“Kelak akan datang kepada kalian seseorang yang bernama Uwais bin 
Amir bersama dengan rombongan penduduk Yaman, di mana dia dari 
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Murad lalu dari Garan, dia pernah berpenyakit belang kemudian 
sembuh dan masih tersisa sebesar dirham, dia masih mempunyai ibu, 
dan dia sangat berbakti kepada ibunya. Andaikata dia bersumpah karena 
Allah, maka Allah pasti akan menolongnya memenuhi sumpahnya. Jika 
engkau dapat menyuruhnya memohonkan ampunan untukmu, maka 


kerjakanlah.” 


Kemudian orang itu mendatangi Uwais dan berkata: “Mohonkanlah 
ampunan untukku.” Maka Uwais menjawab: “Engkaulah yang baru saja 
pulang dari sebuah perjalanan yang sangat baik itu, jadi mohonkanlah 
ampunan untukku.” Orang itu lalu bertanya: “Apakah engkau pernah 
bertemu Umar?” “Ya, pernah,” jawab Uwais. 


Kemudian Uwais memohonkan ampunan untuk orang itu. Akhirnya 
orang-orang pun mengenalnya (dan meminta supaya dia memohonkan 
ampunan untuk mereka), maka Wwais pun pergi dengan tanpa menaruh 
perhatian.” (HR. Muslim) 


Dalam riwayat Muslim juga disebutkan, dari Usair bin Jabir &:s , bahwa 
penduduk Kufah pernah mengirimkan utusan kepada Umar &5 , di 
antara mereka ada seseorang yang mengejek Uwais, maka Umar berkata: 
“Apakah di sini ada seseorang yang berasal dari Garan?” 


Maka datanglah orang itu, lantas Umar berkata: “Rasulullah #&£ pernah 
bersabda: “Sesungguhnya ada seseorang yang kelak akan datang kepada 
kalian dari Yaman bernama Uwais, dia tidak meninggalkan apa-apa di 
Yaman selain ibunya. Pada tubuhnya terdapat belang putih. Lalu dia 
berdoa kepada Allah (memohon kesembuhan dirinya), maka Allah pun 
menyembuhkannya kecuali sebesar dinar atau dirham. Barang siapa di 
antara kalian bertemu dengannya, maka mintalah dia agar memohonkan 
ampunan untuk kalian.” 


Dan dalam riwayat Muslim dari Umar &5 , dia bercerita: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik Tabr'in 
adalah seorang yang bernama Uwais. Dia mempunyai seorang ibu dan 
pada tubuhnya terdapat belang putih. Maka mintalah kepadanya agar dia 
memohonkan ampunan untuk kalian.” 





Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2542) (225). Riwayat kedua 
juga miliknya (2542). Riwayat ketiga pun juga miliknya (2542) (224). 


Usaha untuk mendiskreditkan Usair bin Jabir dengan apa yang 
dinukil dari Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm tidak menghasilkan apa-apa, 
karena Imam al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan haditsnya, 
sehingga dia berhasil “menyeberangi jembatan.” Usair dianggap tsigah 
oleh sekelompok ulama, dan ulama-ulama besar telah meriwayatkan 
(hadits-hadits) darinya. Dia adalah seorang Tabi'in besar. Dia sempat 
menjumpai zaman Rasulullah #£. Ada yang mengatakan: “Dia sempat 
bertemu atau bersahabat dengan Nabi 86.” Perlu saya ingatkan bahwa 
Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm sendiri tidak melemahkannya. 





0 3: Belang putih yang tampak di bagian badan. 

TN Sembuh. 

0 5: Berbuat kebajikan dan kebaikan kepada ibunya. 

e San AN Ie 2 : Bersumpah kepada Allah mengenai suatu hal, 


maka Allah akan memenuhi sumpahnya itu sebagai balasan atas 
kebaikannya kepada ibunya. 


8 
0 s3 : Rumahnya kumuh. 


0 “5.3: Mengejek. 





1. Keutamaan Uwais bin Amir al-Garni &5 , bahwasanya dia tergolong 
seorang Tabi'in yang paling baik. Hal itu dapat terlihat dari sikap 
tawadhunya dan kesibukan dirinya mengurus kepentingan akhirat, 
serta tidak berbangga diri setelah mengetahui kedudukannya yang 
telah diberitahukan aleh Rasulullah &£. 
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10. 


11. 


12 





. Istilah Tabi'in ditujukan bagi orang yang sempat mengetahui zaman 


para Sahabat Rasul #£ namun tidak berjumpa dengan Rasulullah #&£. 
Dengan begitu, penamaan “Tabi'in” merupakan penyebutan Nabawi 
(berasal dari Nabi &£). 

Di antara mukjizat Rasulullah &£ adalah pemberitahuan yang beliau 
berikan mengenai berbagai hal sebelum kejadiannya, dan hal itu 
dengan perantara wahyu dari Allah. 


Meminta doa dari orang-orang shalih—meskipun yang meminta itu 
lebih afdhal—dan memanfaatkan kesempatan untuk meminta doa 
dari orang yang (jelas) doanya dikabulkan. 

Mengakui keutamaan bagi pemiliknya. 

Keutamaan berbakti kepada ibu, dan bahwasanya hal itu merupakan 
pengorbanan yang paling baik. 

Keutamaan bepergian untuk beramal shalih, dan bahwa orang yang 
baru kembali dari perjalanan lebih bisa diharap doanya terkabul. 
Sifat tawadhu Umar bin al-Khathab &5 , serta kegigihannya dalam 
memperoleh kebaikan, padahal Me uap itu dia adalah Khalifah bagi 


kaum Muslimin. 


. Dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai tata cara berkenalan 


dengan orang-orang, yaitu dengan memberitahukan terlebih dahulu 
nama sendiri, baru kemudian hal-hal yang berkenaan dengan gelar, 
negeri asal ataupun sifatnya. 


Kegigihan Rasulullah &£ dalam membimbing dan mengarahkan para 
Sahabat untuk menemui orang-orang baik lagi shalih serta melihat 
mereka secara langsung dan memohon doa dari mereka. 


Diperbolehkan mengasingkan diri dari orang-orang jika khawatir 
dirinya akan terkena fitnah/ujian. 


Manusia dilihat dari dalam diri (hati)nya, bukan pada penampilannya. 
Oleh karena itulah, tolok ukur yang dipakai manusia itu tidak sama 
dengan tolok ukur yang dipakai oleh Allah 356. Sebab manusia 
cenderung melihat kepada penampilan duniawi (fisik) dengan segala 
perhiasannya, sehingga karena itulah, tidak jarang mereka mengejek 
orang-orang Mukmin. Sedangkan Allah Y& melihat kepada hati dan 
amal perbuatan manusia. 


Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 








373. Dari Umar bin al-Khathab &5 , dia bertutur: “Aku pernah meminta 
izin kepada Nabi &£ untuk mengerjakan umrah, maka beliau pun 
memberikan izin kepadaku seraya berkata: “Wahai saudaraku, janganlah 
engkau melupakan kami dalam doamu.” Maka beliau mengucapkan satu 
kalimat yang sangat menggembirakan diriku dan ungkapan itu lebih 
berharga bagiku daripada dunia.” 


Dan dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa beliau &£ bersabda: 
“Wahai saudaraku, sertakan kami dalam doamu.” 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1498), at-Tirmidzi 
(3633), dan Ibnu Majah (2894) melalui jalur Ashim bin Ubaidillah dari 
Salim bin Ubaidillah dari ayahnya, Umar. Lalu ia menyebutkannya. 


Saya (penulis) tegaskan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Ashim bin 
Ubaidillah dha'if. Jadi, penshahihan oleh pengarang (Imam an-Nawawi) 
hanya mentaklid at-Tirmidzi, padahal sangat jelas kedha'ifannya.” 






1. Doa musafir itu dikabulkan. 


2. Disunnahkan meminta doa kepada orang-orang shalih. 
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374. Dari Ibnu Umar cs, dia menuturkan: “Nabi &£ biasa berkunjung 
ke (Masjid) Ouba baik dengan berkendaraan maupun berjalan kaki, lalu 
di dalamnya beliau mengerjakan shalat dua rakaat.” (Muttafag 'alaih) 
Di dalam riwayat lain disebutkam: “Setiap hari Sabtu, Nabi &£ datang ke 
Masjid Ouba, baik berkendaraan maupun dengan berjalan kaki.” Dan, 
Ibnu Umar pun mengerjakan hal tersebut. 


ladits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II1/69—Fathul Bari) 
dan Muslim (1399) (516). Riwayat yang kedua ada pada Shahih al-Bukhari 
(W1/69—Fathul Bari), dan Muslim (1399 (521). 





NN OP $ : Setiap minggu. 
e 2G: Ouba. Yakni sebuah desa yang berjarak dua mil dari Madinah. 
Di sana dibangun masjid pertama atas dasar ketakwaan dalam Islam. 





1. Dianjurkan mengunjungi Masjid Ouba. Keutamaan masjid ini ialah 
menziarahinya sama dengan umrah (dalam hal pahala). 


2. Kegigihan Abdullah bin Umare#s dalam mengikuti jejak Nabi &£. 0 





Bab 45 : Berkunjung, Bergaul, Dan Berteman Dengan Orang-Orang Baik ... 


Keutamaan Cinta Karena Allah, Anjuran 
Untuk Melakukannya Dan Memberitahukan 
Seseorang Kepada Orang Yang Dicintainya 

Bahwa Dia Mencintainya . 
Serta Apa Yang Dikatakan Kepadanya Cc 
Jika Dia Mengumumkan Hal Tersebut 








Cinta dan benci karena Allah #8 merupakan salah satu pintu yang 
agung di antara pintu-pintu kebaikan di akhirat dan menjadi jalan yang 
mengantarkan kepada manisnya iman di dunia. 


Sebagian orang menduga cinta dan benci itu termasuk urusan hati, 
dan manusia tidak mampu mengendalikannya. Lalu bagaimana mungkin 
seseorang tunduk untuk mencintai hal ini dan membenci hal lainnya? 


Sebagaimana telah diketahui bersama, dalam Islam disebutkan bahwa 
hati itu tunduk pada agidah dan iman. Oleh karena itulah, barang siapa 
beriman kepada Allah &£ sebagai Rabb serta Islam sebagai agama serta 
Muhammad &£ sebagai Rasul, maka gia harus mencintai karena Allah. 
Sehingga, cinta dan benci karena Allah merupakan suatu hal yang wajib 
bagi setiap orang Muslim. 


Allah #£ telah memperingatkan kita agar tidak menggampangkan/ 
meremehkan dua hal ini, supaya tidak timbul fitnah dan kerusakan besar 
di muka bumi ini, Sea disebutkan pada akhir surah Al-Antfal: 


DL Nil 3 2 AI Yi 2 LAN LA Tp 
M3 PN 3 SE ISS NY AR NOT era AS Ol 


4D 2 


“Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian 
yang lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
Allah (saling melindungi), niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan 
kerusakan yang besar.” (OS. Al-Anfal (81: 73) 
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Namun demikian, ada orang yang mencintai seseorang karena harta, 
kecantikan, keturunan, usia, kepentingan pribadi lainnya, atau karena 
rakus terhadap hal-hal duniawi dan perhiasan dunia yang sifatnya fana. 


Semua motivasi tersebut dalam Islam adalah sesuatu yang dimurkai 
atau dibenci, karena Islam telah memberikan batasan motivasi suatu 
cinta dan benci, yaitu agama. 


Oleh karena itu, seorang Muslim tidak boleh mencintai seseorang 
kecuali karena agamanya yang hag, dan tidak juga membencinya kecuali 
karena agamanya yang sesat. Oleh karena itu pula, dia harus mencintai 
para Nabi, para wali, orang-orang shiddig, para syuhada, dan orang-orang 
shalih karena mereka telah mengerjakan semua yang dicintai Allah sz, 
sehingga dia mencintai mereka karena-Nya. Sungguh yang demikian itu 
merupakan bagian dari kesempurnaan cintanya kepada Allah 8 , karena 
mencintai sesuatu yang dicintai oleh Rabb yang kita cintai adalah bagian 
dari cinta kita kepada-Nya. Serta kebencian kepada orang-orang kafir, 
orang-orang munafik, para pelaku bid'ah, dan orang-orang yang berbuat 
maksiat karena mereka adalah orang-orang yang tidak disukai Allah, 
sehingga dengan demikian dia membenci mereka karena Allah. 


Barang siapa yang melakukan hal tersebut, berarti dia telah mencinta 
dan membenci karena Allah. Dan barang siapa mencinta dan membenci 
karena Allah, berarti dia telah menyempurnakan iman serta berpegang 
teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan terputuskan. Cukuplah 
baginya Allah, dan Dia sebaik-baik Pelindung. 


Wahai saudaraku, ketahuilah bahwa cinta dan benci karena Allah itu 
bukanlah berwala' kepada orang-orang Mukmin dan berlepas diri dari 
orang-orang musyrik. Hal itu dilihat dari beberapa sisi, di antaranya: 


1. Al-wala' (loyalitas) dan al-bara' (berlepas diri) adalah dasar serta asas, 
sedangkan cinta dan benci merupakan kesempurnaan. 
2. Cinta dan benci merupakan konsekuensi dari sikap wala' dan bara”, 


dan tidak sebaliknya. 


Saya telah jelaskan mengenai hukum cinta dan benci karena Allah 
dalam risalah tersendiri yang sudah disebarluaskan ke pelosok negeri. 
Semoga Allah menjadikan karya ini sebagai sesuatu yang menyejukkan 
pandangan orang-orang yang bertakwa. 





Bab 46 : Keutamaan Cinta Karena Allah, Anjuran Untuk Melakukannya ... 


Allah 8£ berfirman: 
£ Ben £ SL te 0 pt Aan 1, an 0 Go ge Z s3 
SEN EL S3 R3 HA MET TNI ah ON dal IPS 
PLP 2 IA 5 r C AG Au . Ae bag ono anu Let 
dn An 3 aah MA 423 8 Da Ugopg al ya Nian 
Ine kala Gal SE In aah SA PAJAYIS PNP 
SO Knee CN ak ea NAN 
“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah 
dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. 
Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan 
sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang 
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat lalu menjadi 
besar dan tegak lurus di atas batangnya, tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang Mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara 
mereka, ampunan dan pahala yang besar.” (OS. Al-Fat-h (48): 29) 


Allah 8 mengabarkan tentang Mihammad #£, bahwa beliau adalah 
seorang Rasul yang tidak diragukan dan disangsikan Jagi. Kemudian Dia 
memuji para Sahabat beliau :&4 dengan sifat-sifat orang Mukmin yang 
sempurna dan orang-orang yang bertakwa secara tulus lagi murni, yang 
salah seorang di antara mereka bersikap sangat keras lagi tegas terhadap 
orang-orang kafir, tetapi sangat berlemah lembut terhadap orang-orang 
Mukmin, serta marah dan berwajah masam terhadap orang kafir, namun 
selalu tersenyum dengan wajah ceria terhadap orang Mukmin. 


Selanjutnya, Allah && menyifati mereka sebagai orang-orang yang 
banyak beramal serta mengutamakan amal yang paling baik dan paling 
mendekatkan diri kepada Allah, yaitu shalat: Allah 4 menyebutkannya 
secara khusus sebab pada waktu sujud seorang hamba merasakan berada 
sangat dekat dengan Rabbnya. | 


te 
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Kemudian, Dia menyifati mereka sebagai orang-orang yang tulus 
ikhlas karena Allah sc dalam menjalankannya serta mengharapkan 
pahala yang besar di sisi-Nya, yaitu Surga yang mencakup berbagai 
karunia Allah 8x6 , yaitu keluasan rezeki dan membenarkan perbuatan 
mereka dan meridhainya, sedang yang terakhir ini lebih besar daripada 
yang pertama, sebagaimana yang difirmankan-Nya: | 


vB. 2 


AD AK Ia 
“Dan keridaan Allah lebih besar.... (OS. At-Taubah (91: 72) 


Apa yang ada dalam diri mereka sudah tampak pada anggota tubuh 
mereka, karena sesuatu yang tersembunyi di dalam diri akan tampak 
pada raut wajahnya. Jika bagian bathin seorang Mukmin baik dan benar 
terhadap Allah 8& , maka Dia akan memperbaiki lahiriahnya bagi semua 
umat manusia. Jadi para Sahabat'x8e telah memurnikan niat pribadinya 
hanya untuk Allah semata, serta memperbaiki amal perbuatan mereka, 
sehingga setiap orang yang memandang mereka akan terkagum pada 
jalan dan petunjuk mereka. 


Allah 85 telah mengagungkan mereka dalam kitab-kitab terdahulu, 
serta Dia menyebut mereka dalam kitab-kitab yang diturunkan kepada 
para Nabi-Nya dan dalam berita-berita yang tersebar luas. 


Imam Malik mengkafirkan para penganut atau kaum Syi'ah Rafidhah 
yang membenci para Sahabat :&4. . Sikap tegas ini didasarkan pada firman 


Allah berikut: 
LD IN ip KA 


“.. Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir ....” 
(OS. Al-Fat-h (48): 29) 


Pasalnya, penganut Syi'ah Rafidhah telah membuat mereka jengkel. 
Berdasarkan isi ayat di atas, orang yang membuat jengkel para Sahabat, 
maka dia dinyatakan telah kafir. Pendapat ini disepakati oleh beberapa 
ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
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Kesengajaan membuat jengkel orang-orang kafir menginspirasikan 
bahwa itulah yang ditanamkan oleh Allah &£ dan spa oleh Rasul-Nya 
melalui pendidikan nabawi. Melalui tangan Rasul ini #£, penanaman itu 
seperti tunas bersama tanaman, yang mereka Katakan mendukung, 
dan menolong beliau. 


Yang demikian itu merupakan dalil yang menunjukkan kekuasaan 
Allah, sebab ia merupakan alat yang membuat jengkel para musuh-Nya 
yang bermaksud memadamkan cahaya agama Islam beserta mematikan 
pancaran sinar-Nya dalam jiwa hamba-hamba Mukmin. Tetapi Allah 
adalah Penyempurna cahaya-Nya meski orang-orang musyrik benci, 
dan Dia memenangkan agama-Nya meski orang-orang kafir tidak suka. 


Demikianlah yang diberitahukan oleh Rasulullah #&£, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Abu Anabah al-Khaulani yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari di dalam kitab Tarikh-nya, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 


dengan sanad yang hasan: 
(HA 33 JI SE BASE PA AS Sun AN IN) 


“Allah # akan senantiasa menanamkan tanaman dalam agama ini yang 
digunakan untuk mentaati-Nya sampai hari Kiamat kelak.” 


Dan hal itu menunjukkan bahwa penanaman itu akan terus berjalan 
dengan keteguhan untuk berbuat taat kepada Allah sx sehingga datang 
keputusan Allah sedang mereka dalam keadaan seperti itu. Sebagaimana 
disebut dalam hadits mutawatir tentang “golongan yang dimenangkan” 


dan “kelompok yang selamat”: 


HA aa ya dala SANA Ada dia 


“Akan senantiasa ada di antara umatku ini satu umat yang akan nd 
menjalankan perintah Allah, yang tidak membahayakan mereka orang- 


orang yang menghina dan menentang mereka, sampai datang keputusan 
Allah sedang mereka dalam keadaan seperti itu.” 


an 
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Oleh sebab itulah, musuh-musuh Allah tidak akan pernah mampu 
mencabut atau memutus akar kelompok ini meskipun mereka bersatu 
untuk melakukan muslihat tersebut. Mereka sendiri tidak mengklaim 
hal tersebut meski amat mengharapkannya. Dan apa yang terjadi dengan 
takdir Allah, bahwa setiap kali setelah terjadinya pembantaian yang 
dilakukan orang-orang kafir dan juga pendukung-pendukung mereka 
dari kalangan orang-orang munafik, maka muncullah generasi Rabbani 
yang baru dan mempunyai kekuatan yang tangguh serta kemauan tinggi, 
sehingga kaidah kelompok ini akan terus tegak dan keteguhannya pun 
terus berlanjut di atas as-Sunnah dan Islam. Maka sesungguhnya, Allah 
Mahakuasa terhadap semua urusan-Nya, hanya saja kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. 


Allah 65 berfirman: 
: PA Lega 20 PALA, me “ Pe Aur Pr 21 Lae 
£ MELA 0S AA ya ENI AI ega OA, 


“Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah ke tempat mereka ....” 

(OS. Al-Hasyr (591: 9) 


Allah & memuji kaum Anshar seraya mengemukakan keutamaan, 
kemuliaan, dan keagungan mereka. Serta ketidakdengkian mereka, dan 
pengutamaan mereka dengan mengaitkan kebutuhan akan hal tersebut. 
Mereka itulah orang-orang yang menempati kota Madinah dan beriman 
sekaligus yang melindungi kaum Mukminin, mencintai dan mengasihi 
mereka dengan menyumbangkan harta kekayaan pribadi. 


Maka sepatutnya kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia 
memberikan ampunan kepada kita semua dan kepada kaum Salafush 
Shalih yang telah mendahului kita melalui ilmu, iman dan ihsan. 


Dan mudah-mudahan Allah menjadikan kita termasuk orang-orang 
yang mencintai orang-orang kecintaan dan para wali-Nya tersebut, juga 
agar kita selalu membenci musuh-musuh-Nya. 
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375. Dari Anas &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Ada tiga hal yang 
barang siapa memilikinya maka dia akan merasakan manisnya iman, 
yaitu Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada segala yang lainnya, 
mencintai seseorang yang dicintainya hanya karena Allah #8, dan benci 
untuk kembali ke dalam kekufuran setelah Allah menyelamatkannya 
dari kekufuran tersebut sebagaimana dia benci untuk dilemparkan ke 


dalam api Neraka.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I/60—Fathul Bari) dan 
Muslim (43). 





1. Manisnya iman itu dapat dirasakan melalui ketaatan dan kesukaan 
padanya serta mendahulukannya atas hawa nafsu. 

2. Seseorang harus mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih daripada rasa 
cintanya kepada kedua orang tua, anak, atau bahkan dirinya sendiri 
serta manusia secara keseluruhan. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





3. Hubungan antar Mukmin itu atas dasar kecintaan karena Allah. 


4. Kebencian kepada kekufuran itu terwujud dengan menjauhkan diri 
darinya dan dari berbagai sebabnya serta segala yang mendekatkan 
diri kepadanya berupa kemaksiatan maupun bid'ah. 


Hadits ini mencakup beberapa dasar cinta hakiki yang darinyalah 
bercabang manisnya iman, yaitu: 


a) Penyempurnaan cinta ini, yakni Allah dan Rasul-Nya haruslah 
lebih dicintai daripada sesuatu yang lain, karena kecintaan kepada 
Allah dan Rasul-Nya tidak cukup hanya dengan dasar cinta, tetapi 
harus disikapi dengan kecintaan yang melebihi kecintaan terhadap 
yang lain baik itu harta, orang tua, anak, dan bahkan diri sendiri. 


b) Bercabangnya cinta ini: yakni dengan mencintai pihak lain demi 
Allah dan membenci karena-Nya j juga . Maka dia harus mencintai apa 
yang dicintai Allah s8 serta mencintai orang yang dicintai oleh-Nya, 
pun membenci apa yang dibenci oleh Allah dan termasuk membenci 
orang yang dibenci-Nya. 


c) Menolak kebalikan dari kecintaan ini, yakni dengan membenci 

lawan dari keimanan melebihi kebenciannya dilemparkan ke dalam 

api (Neraka). 

Adapun penyelasan secara rinci mengenai hal tersebut dapat dijumpai 
dalam kitab saya yang berjudul Halawatul Iman (diterjemahkan menjadi: 
Manisnya Iman). 


TP (aa 
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376. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, 

“Ada tujuh golongan yang dinaungi oleh Allah g dengan naungan-Nya 
pada hari ketika tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya semata, 
yaitu (1) imam (pemimpin) yang adil, (2) pemuda yang tumbuh besar 
dalam beribadah kepada Allah #5 , (3f seseorang yang hatinya senantiasa 
dipertautkan dengan masjid, (4) dua orang yang saling mencintai karena 
Allah, keduanya berkumpul dan berpisah karena Allah, (5) orang yang 
dibujuk oleh seorang wanita yang cantik lagi rupawan (jelita), tapi dia 
menegaskan: “Sungguh aku takut kepada Allah,” dan (6) seorang yang 
bersedekah lalu menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta (7) orang 
yang berdzikir kepada Allah sx di tempat yang sunyi kemudian kedua 
matanya berlinang.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II/143—Fathul Beri), 
dan Muslim (1031). 
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ix4 : Tujuh golongan dari umat manusia. Ketahuilah, hadits ini 
sand memfokuskan penyebutan tujuh golongan, padahal kriteria 
yang berhak mendapat naungan lebih dari batasan jumlah tersebut. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar 415 telah menguraikan hal itu secara tersendiri 
dalam satu bagian yang diberi judul: Ma'rifatu al-Khishal al-Mujibah 
lidhilal, juga karya as-Sakhawi yang berjudul: al-Khishal al-Mujibah 
lizhilal, dalam rangka menjelaskan posisi diri mereka beserta tingkat 
urgensitas amal yang mereka kerjakan. 


H5 | JB Yap As dl 23 » Mereka dinaungi di bawah naungan-Nya, 
Bala Aang disebutkan dalam hadits Salman, yang ada pada musnad 
Sa'id bin Manshur dengan sanad yang dinilai berderajat hasan oleh 
al-Hafizh Ibnu Hajar. Adapun penisbatannya Kerana Allah sebagai 


» 


penisbatan kemuliaan. 


#&YI : Imam. Maksudnya pemegang kekuasaan yang agung, dan ini 
termasuk orang-orang (wakil penguasa) yang mengurusi sedikit dari 
kebutuhan kaum Muslimin. 


Joki : Adil. Maksudnya adalah yang mengikuti perintah Allah dan 
meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, tanpa berlebih-lebihan 
dan tidak juga kurang. 

sak H4 : Artinya, dipertautkan dengan masjid. Ungkapan ini 
menunjukkan kecintaan yang besar kepada tempat-tempat berdzikir 
dan shalat, seakan-akan hati hamba bagaikan pelita yang tergantung 
di atap masjid, yang tidak akan keluar darinya sehingga/sampai dia 
kembali kepadanya. 


x3£ 6525 : Tubuh dan badan keduanya berpisah karena perjalanan 
jauh atau karena kematian, namun arwah keduanya tetap berkumpul 


di atas manhaj Allah. 


So 


JU yae S5 SA 4:25 : Seorang yang dibujuk oleh wanita yang 
cantik dan rupawan. Maknanya, seorang perempuan mengajaknya 
melakukan perbuatan keji/zina. 
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0 KE ES : Kedua matanya berlinang. Maksudnya keluar air mata 
dari matanya. 





1. Keutamaan seorang imam yang adil yang menerapkan syariat Islam 
dan memimpin hamba-hamba Allah. Oleh karena itu, dia lebih awal 
disebutkan karena keumuman manfaatnya. Ya Allah, perbaikilah 
para pemimpin kaum Muslimin. 


2. Keutamaan pemuda yang tumbuh dalam ketaatan kepada Rabbnya, 
karena dia cenderung tidak mau mendekati kemaksiatan dan tidak 
juga mengerjakan perbuatan keji. 


3. Kewajiban mendidik generasi muda untuk selalu mentaati Allah 3s: 
dan mengesakan-Nya. 


4. Keutamaan orang yang aktif mendatangi masjid sementara hatinya 
tetap terkait padanya, sehingga setiap keluar darinya dia akan selalu 
ingin segera kembali kepadanya sebab cinta untuk berdzikir kepada 
Allah serta jywanya yang terus menantikan saat-saat dikerjakan shalat 
berjamaah di masjid tersebut. 


5. Cinta hamba itu harus karena Allah dan untuk Allah, bukan karena 
sesuatu hal yang sifatnya tidak abadi atau suatu perhiasan dunia yang 
akan hilang. 


6. Keutamaan menjaga kesucian diri dan menjauhkan diri dari segala 
perbuatan keji karena takut kepada Allah, meskipun banyak faktor 
pendorongnya yang menggiurkan. 


7. Keutamaan sikap selalu merasa diawasi oleh Allah dan rasa takut 
kepada-Nya dalam keadaan sembunyi-sembunyi. 


8. Keutamaan menangis karena takut kepada Allah. 


9. Keutamaan bersedekah secara diam-diam (sembunyg-sembunyi) yang 
jauh dari riya dan menyakiti orang lain. 


ia 
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# 1 5: 3 
8: 5 
Et 

8: 

Psi 


Ki Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari: “Penyebutan ar-Ryal Dakilak) 
| disini tidak boleh dipahami terbatas, tetapi ia mencakup juga wanita., 
Kecuali jika maksud imam (pemimpin) yang adil itu adalah imamah 
(kepemimpinan) yang agung, adapun jika tidak maka dimungkinkan | 
masuknya kaum Hawa, sebab dia pun mempunyai keluarga sehingga 
mungkin berbuat adil walau tidak termasuk ke dalam kategori orang 
|. yang aktif datang ke masjid, karena shalat wanita di rumah lebih baik 
| daripada di masjid. Dan selain itu, maka semua kriteria dalam hadits 
| tersebut melibatkan kaum wanita. Bahkan laki-laki yang diajak oleh 
| wanita untuk berbuat keji, hal yang sama berlaku jika wanita diajak 
| seorang raja yang tampan—misalnya—untuk berbuat keji, lalu dia 
) menolak karena takut kepada Allah padahal amat membutuhkannya. 
— Atau seorang pemuda yang ditawari seorang raja untuk dinikahkan ' 
| dengan putrinya, tetapi dia takut akan perbuatan keji hingga menolak 
| hal tersebut padahal dia sangat menginginkannya.” : 


PN LALINTA TAN MAN AM MEN ANN DE PO PEN POR LA PELLEN LSN LION NN NINA 


| 2. Sabda Rasulullah #6: “Dan dua orang yang saling mencintai karena | 
—— Allah ...,” dikategorikan sebagai satu kriteria meskipun pelakunya 
dua orang, karena cinta tidak terwujud tanpa keberadaan dua pihak. 
| Atau karena dua orang yang mencinta itu memiliki satu pengertian, 


| sehingga pengkategorian salah satu dari keduanya cukup, tidak perlu : 
| yang lainnya, karena tujuannya pengkategorian kriteria dan bukan 
| pengkategorian semua orang yang disifati dengan sifat-sifat itu. 
“3. Di sini ada peringatan lainy bahwa engkau akan mendapati di antara 
| golongan-golongan dalam hadits tersebut satu hal tambahan pada 
| eksistensi ibadah, yaitu pengendalian diri agar selalu mentaati Allah | 
| sekaligus penahanan dan pengekangan hawa nafsu dari kemaksiatan,, : 
| padahal setiap orang punya sarana dan dorongan untuk berbuat ini. 
| Yang demikian menekankan bahwa pahala itu sesuai dengan tingkat 
| kesulitan. Maka kita memohon semoga Allah menolong kita agar 
| bisa senantiasa mentaati, berdzikir, bersyukur, serta beramal shalih. 
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377. Dan darinya (Abu Hurairah &5 ), ia menuturkan: “Rasulullah #£ 
bersabda: “Pada hari Kiamat kelak, Allah sx berfirman: “Di manakah 
orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku?' Pada hari 
ini Aku akan menaungi mereka di bawah naungan-Ku tatkala tidak ada 
naungan kecuali naungan-Ku.” 


(HR. Muslim) 


BASA MEN NN 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2566). 


ui 


-“ 


si JO : Karena Keagungan-Ku. 





Keutamaan cinta karena Allah. 


2. Memberi motivasi kepada setiap orang yang berbuat baik dengan 
tujuan mencari keridhaan Allah #5, agar dia bertambah semangat 
untuk mengerjakannya. 

3. Penetapan sifat kalam bagi Allah, dan bahwasanya Allah, Rabb kita, 


berbicara kepada siapa pun kapan saja Dia menghendakinya, dengan 
suara dan huruf. 


- 
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378. Dan darinya (Abu Hurairah &5 ) ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan bisa 
masuk Surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak dianggap beriman 
hingga kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan kepada 
sesuatu yang jika kalian kerjakan maka kalian akan saling mencintai? 


Sebarluaskanlah salam di antara kalian semua.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (54). 





1. Masuk Surga tidak akan terwujud kecuali dengan keimanan. 


2. Iman tidak akan sempurna dan lengkap sehingga seorang Muslim 
mencintai suatu kebaikan untuk saudaranya seperti dia mencintai 
kebaikan itu untuk dirinya sendiri. 


3. Menyebarluaskan salam termasuk sebab terbesar bagi terwujudnya 
kesatuan umat Islam. Maka itu hendaklah mengucapkan salam, baik 
kepada orang yang engkau kenal maupun yang tidak engkau kenal. 


4. Salam hanya diucapkan kepada orang Muslim. Hal ini berdasarkan 
batasan pada sabda Rasulullah &£ di atas: “Di antara kalian.” 
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5. Keinginan keras syariat Islam untuk menyatukan suatu masyarakat 
dan mengokohkannya dalam struktur bangunan. 


6. Bimbingan orang yang berilmu kepada teman duduknya serta para 
sahabatnya kepada hal-hal yang bermanfaat bagi mereka, dan ini bisa 
memasukkan mereka ke dalam Surga. 





379. Dan darinya (Abu Hurairah &5 ), dari Nabi &£: “Sesungguhnya 
seseorang mengunjungi saudaranya di desa lain, kemudian Allah pun 
mengutus Malaikat di tengah perjalanannya ...” Hadits itu disebutkan 
sampai sabda beliau: “SesungguhnyeAllah mencintaimu sebagaimana 
engkau mencintai saudaramu karena Dia.” 


(HR. Muslim. Redaksi 'engkap hadits ini disampaikan pada pembahasan 


sebelumnya.) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (361) di Bab “Mengunjungi Orang-orang Baik dan Bergaul 
dengan Mereka”. 


SR PL 
“3 Pa" Ta 
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380. Dari al-Bara bin Azib «#s, dari Nabi &£, beliau bersabda ihwal kaum 
Anshar ini: “Tidak ada yang mencintai mereka kecuali orang Mukmin, 
dan tidak ada yang membenci mereka kecuali orang munafik. Barang 
siapa mencintai mereka maka Allah akan mencintainya. Dan barang 
siapa membenci mereka maka Allah pun akan membencinya.” 


(Muttafag 'alaih) 


2 










Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VII/113—Fathul Bari) 
dan Muslim (75). 


—— 


o BAN : Kaum Anshar, yaitu penduduk Madinah dari suku Aus dan 
Khazraj, yang membantu Rasulullah #&£ baik jiwa maupun materi. 





Cinta kepada kaum Anshar termasuk bagian dari iman. 
Benci kepada kaum Anshar termasuk cabang dari kemunafikan. 


Mencintai para wali Allah-dan membantu mereka termasuk salah 
satu sebab kecintaan Allah kepada hamba-Nya. 


Keutamaan orang-orang pertama lagi terdahulu dalam Islam. 


Boleh mendoakan keburukan (melaknat) kaum munafik serta kaum 
yang memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang Mukmin. 
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381. Dari Mu'adz &5 , dia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah PA 
bersabda: “Allah si berfirman: “Orang-orang yang saling mencintai 
karena keagungan-Ku, bagi mereka mimbar-mimbar yang terbuat dari 
cahaya. (Apa) yang mereka peroleh itu didambakan oleh para Nabi dan 
orang-orang yang mati syahid.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih.”) 





Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2390), Ahmad 
(V/236-237), melalui jalan Ja'far bin Bargan, Habib bin Abi Marzug 
memberi tahu kami, dari Atha bin Abi Rabah dari Abu Muslim 
al-Khaulani, dari Mu'adz. - 


Saya (penulis) katakan: “Sanad ini shahih, dan para rijalnya tsigah 
kecuali Ja'far bin Bargan, di mana dia dha'if di dalam hadits az-Zuhri, 
dan hadits ini bukan bagian darinya.” 


Mean 
Pi , 

3 
Sa 
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565 : Jamak dari kata “Kb, yaitu tempat yang tinggi. 

450 : Apa yang mereka peroleh itu didambakan. Maksudnya, 
para Nabi-Nya dan orang-orang yang mati syahid mengangankan 
kenikmatan seperti yang dimiliki orang-orang yang saling mencintai 
karunia Allah yang berupa kedudukan dan kemuliaan, tanpa mereka 
menginginkan hilangnya nikmat tersebut dari diri mereka. Dan, ini 


disebut ghibthah. 








Penetapan sifat Kalam bagi Allah 4 . 


Orang-orang yang saling mencintai sebab keagungan Allah memiliki 
kedudukan yang agung dan megam yang mulia di suatu tempat yang 
disenangi di sisi Rabb alam semesta. 


Dibolehkan bersikap iri di dalam kebaikan yang dimiliki orang lain, 
dan hal itu tidak dikategorikan sebagai dengki yang tercela. 


Terkadang, pada diri orang yang lebih rendah keutamaannya terdapat 
satu sifat yang diinginkan oleh orang yang lebih mulia. 


Keinginan mendapatkan kebaikan seperti orang-orang yang saling 
mencintai karena Allah itu tidak berarti kedudukan Nabi-Nabi lebih 
rendah daripada mereka. Sebab, sesungguhnya sebaik-baik makhluk 
di sisi Sang Pencipta adalah para Nabi. 


NANANG, 
PO ae 3 
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382. Dari Abu Idris al-Khaulani5&, dia mengisahkan: “Aku pernah 
masuk ke Masjid Damaskus, ternyata di dalamnya ada seorang pemuda 
yang giginya mengkilat. Dan orang-orang sedang mengerumuninya. 
Apabila mereka berselisih pendapat, maka mereka mengembalikannya 
kepadanya serta meminta pendapatnya. Kemudian aku tanyakan ihwal 
orang tersebut. Lalu ada yang mengatakan: “Orang itu adalah Mu'adz 
bin Jabal &5 . 
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Pada keesokan harinya, aku datang ke masjid pagi-pagi sekali tetapi 
pemuda itu (ternyata) datang lebih pagi daripadaku, dan aku mendapati 
dia sedang mengerjakan shalat. Aku lantas menunggu sampai ia selesai 
mengerjakan shalat. 


Selanjutnya aku datang kepadanya dari arah depan, lalu aku ucapkan 
salam seraya menyatakan: “Demi Allah, aku mencintaimu karena Allah.' 
Dia bertanya: “Apa benar karena Allah? “Ya, benar, karena Allah,” 
jawabku. “Apa benar karena Allah” tanyanya lagi. Maka kujawab: “Ya, 
benar, karena Allah.” 


Kemudian orang itu menarik ikatan selendangku untuk mendekatkan 
diriku kepadanya seraya berkata: “Sambutlah kabar gembira ini, karena 
aku pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Allah 8 berfirman: 
“Cinta-Ku tercurah kepada mereka yang saling mencintai karena Aku, 
bagi orang-orang yang berkawan karena Aku, orang-orang yang saling 
mengunjungi karena Aku, dan untuk orang-orang yang saling membantu 


karena Aku.” 


(Hadits shahih: diriwayatkan oleh Malik dalam kitabnya, al-Muwaththa' 
dengan sanad yang shahih). 





Diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Muwaththa' (11/ 953-954), 
Ibnu Hibban dalam kitab Shahih Ibni Hibban (575), Ahmad (V/229, 233, : 
dan 247), al-Hakim (IV/169 dan 170), dan perawi lain melalui beberapa 
jalur dari Abu Idris al-Khaulani. 


Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


Dalam sanad hadits ini terdapat manfaat atau faedah, yakni secara 
jelas menyatakan bahwa Abu Idris sempat berjumpa dengan Mw'adz bin 
Jabal serta sempat mendengar darinya dan meriwayatkan darinya. 


Pernyataan demikian sungguh bertolak belakang dengan orang yang 
menafikan hal tersebut darinya. 
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CK SIS : Gigi-giginya mengkilat dan rapi, yang tidak terlihat 
kecuali dalam keadaan senyum. 


sks : Bertanya kepadanya. 
0. ja isian 


al, 58 1520 : Merujuk dan mengambil pendapatnya. 


3!5 855 : Ikatan selendangku. Maksudnya adalah/Muadz menarik 
selendangku pada bagian pusarku. 


HI : Orang-orang yang saling membantu dan memberi infak 
karena-Ku. 
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Dianjurkan bagi seseorang untuk memberitahukan cintanya kepada 
orang yang dicintainya. 

Barang siapa mendatangi seseorang yang tengah sibuk beribadah, 
maka dianjurkan untuk tidak mengganggu ibadah yang sedang 
dilakukannya sampai dia selesai. 


Barang siapa yang bermaksud menemui seseorang karena suatu 
kebutuhan, maka hendaklah dia mendatanginya dari arah mukanya 
sehingga tidak mengagetkannya. 

Manusia harus memiliki orang berilmu yang mengarahkan mereka 
dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, yang kepadanya mereka 
merujuk dan kepada fatwanya mereka bersandar. 


Mengucapkan salam sebelum berbicara. 


Diperbolehkan meminta seseorang untuk bersumpah dengan tanpa 
melontarkan tuduhan. 


Penjelasan penting mengenai keutamaan cinta karena Allah. 


Di antara buah cinta karena Allah ialah kebiasaan saling berkunjung, 
saling membantu, serta saling melengkapi. Semuanya itu merupakan 
unsur-unsur yang memperkuat tali cinta karena Allah. 


- 












383. Dari Abu Karimah al-Migdam bin Ma'di Karib &5 , dari Nabi &£, 
beliau bersabda: “Jika ada seseorang yang mencintai saudaranya, maka 
hendaklah dia memberitahukan kepadanya bahwa dia mencintainya.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
yang derajatnya hasan.) 


T 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adabul 
Mufrad (542), Abu Dawud (5124), at-Tirmidzi (2502— Tuhjah), dan lainnya 
melalui jalan/jalur Yahya al-Gaththan, dia berkata: “Tsaur Ibnu Yazid 
memberi tahu kami dari Habib bin Ubaid, darinya.” 


Penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih, para rijalnya pun tsigah.” 





1. Barang siapa mencintai saudaranya karena Allah, maka hendaklah 
dia memberitahukan kepadanya. 


2. Pemberitahuan seseorang pada saudaranya bahwa dia mencintainya 
termasuk bagian sendi yang memperkuat persaudaraan, menambah 
.., keakraban, dan mempererat tali cinta kasih. 


3. Dalam kitabnya, Syarhus Sunnah (XIII/ 67), al-Baghawi mengatakan: 
“Di dalamnya disebutkan bahwa apabila seseorang memberitahukan 
kepada orang yang dicintainya, maka orang itu akan mau menerima 
nasihatnya yang menunjukkan kepada kebaikan, serta tidak menolak 
ucapannya yang berupa kebaikan yang belum diketahui olehnya itu.” 
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&5 , bahwa Rasulullah &£ pernah memegang 
tangannya seraya berkata: “Hai Mu'adz, demi Allah, sesungguhnya 
aku mencintaimu. Kemudian aku berpesan kepadamu, wahai Mw'adz, 
janganlah engkau sekali-kali meninggalkan setiap selesai shalat untuk 
membaca: “Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu dan agar 
bersyukur kepada-Mu, serta beribadah dengan baik kepada-Mu.” 


(Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan an-Nasa-i 


dengan sanadnya yang shahih.) 





Hadits shahih riwayat Imam Abu Dawud (1522), an-Nasa-i (III/53), 
dan lainnya melalui jalan Haiwah bin Syuraih: Aku pernah mendengar 
Ugbah bin Muslim at-Tujibi mengatakan: Abu Abdirrahman al-Hubuli 
memberi tahuku dari ash-Shunabihi. 


Saya (penulis) nyatakan: “Sanad hadits ini shahih, dan para rijal-nya 
pun tsigat (tepercaya).” 


Dan hadits ini mempunyai dua syahid (penguat) dari Abdullah bin 
Mas'ud dan Abu Hurairah «#5. 


- 
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3 : Setelah selesai. 
#3 $ : Setiap shalat wajib, yakni shalat fardhu. 








Dibolehkan bagi seseorang memegang tangan saudaranya. 


Dianjurkan bagi seseorang untuk memberitahukan kepada orang 
yang dicintainya bahwa dia mencintainya. 


Keutamaan Mu'adz bin Jabal &5 . 


Disunnahkan selalu membaca doa tersebut setiap kali selesai shalat 
wajib yang lima waktu. | 


Dianjurkan untuk meminta bantuan dan taufik kepada Allah supaya 
seorang hamba senantiasa bisa menunaikan ibadah kepada Rabbnya 
sesuai dengan yang diajarkan. Masalah ini telah saya uraikan dalam 
karya ilmiah lainnya yang berjudul Madarijul Ubidiyyah min Hadyi 
Khairil Bariyyah. 

Di antara bentuk kesempurnaan cinta seseorang kepada orang yang 


dicintainya adalah dengan berpesan agar selalu berpihak kepada 
kebenaran dan selalu bersabar. 


SER AP 


5 Aga 


Pee Up t 
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385. Dari Anas &s , bahwasanya ada seorang laki-laki di sisi Nabi &£, 
lalu ada seorang laki-laki lainnya melintasinya. Orang yang berada di 
dekat Nabi berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mencintai 
orang ini.” Maka Nabi #£ berkata kepadanya: “Apakah engkau sudah 
memberitahukan kepadanya?” “Belum,” jawab orang itu. Maka beliau 
berkata: “Kalau begitu, beri tahukan kepadanya.” 


Lantas dia langsung menemuinya seraya mengatakan: “Sesungguhnya 
aku mencintaimu karena Allah.” Lalu orang itu berkata: “Semoga engkau 
dicintai oleh Rabb yang telah membuatmu mencintaiku karena-Nya.” 


(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 






Hadits shahih, ia diriwayatkan oleh Abu Dawud (5125), Ahmad 
(DI/141 dan 142), al-Hlakim (IV/171), Abdurrazzag dalam al-Mushannaf 
(20319), Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya (571), dan lain-lain melalui 
beberapa jalur dari Anas. 


Saya (penulis) katakan: “Hadits ini shahih.” 


“ 
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1. Dianjurkan bagi seseorang untuk mendatangi saudaranya dengan 





maksud memberi tahu bahwa dia mencintainya. Yang disunnahkan 
ialah mendatanginya di rumah. Ini didasarkan pada sabda Nabi &£ 
yang diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam kitab az-Zuhd dan oleh 
Ibnu Wahab dalam kitab al-Jami' dengan sanad shahih: 

(358 A3 SB al 3 KS SAS ES SI) 
“Jika salah seorang di antara kalian mencintai sahabatnya, maka 
hendaklah dia mendatanginya di rumahnya, lalu memberitahukan 
kepadanya bahwa dia mencintainya karena Allah 3:x .” 


Bagi orang yang diberi tahu oleh Mukmin bahwa dia mencintainya, 
maka hendaklah dia pun memberitahukan kepadanya bahwa dirinya 
juga demikian seraya mendoakan kepadanya dengan mengucapkan: 
“Mudah-mudahan engkau dicintai oleh Rabb yang telah membuatmu 
mencintaiku karena-Nya.” 


Pertemuan yang sesuai dengan atau dilandasi manhaj (sesuai syariat) 
Allah akan menambah keeratan hubungan antar kaum Muslimin. O 


Bah 4K : Keritamaan Ointa Karena Allah Aniuran | Intik Molakikannua 


Tanda-Tanda Ginta Allah ts 
Kepada Hamba-Nya Dan Perintah Untuk 
Menghiasi Diri Dengannya 
Serta Berusahan Menggapainya 





Di dalam kitab Madarijus Salikin, Ibnu @ayyim al-Jauziyyah 4515 
mengungkapkan: “Kecintaan Allah sx kepada para wali, Nabi, dan 
Rasul-Rasul-Nya merupakan sifat tambahan atas rahmat, ihsan, dan 
karunia-Nya. Sesungguhnya yang demikian itu merupakan konsekuensi 
dan akibat dari cinta, karena tatkala Dia mencintai mereka maka bagi 
mereka tidak lain berupa bagian yang sempurna dari rahmat, ihsan, dan 


kebaikan-Nya.” 


Adapun menurut golongan atau kaum Jahmiyyah, Allah tidaklah 
bisa mencintai dan tidak bisa dicintai, namun mereka tidak mungkin 
mendustakan nash-nash. Oleh sebab itulah mereka menakwilkan nash- 
nash cinta para hamba kepada Allah dengan kecintaan hamba untuk 
berbuat taat dan beribadah kepada-Nya, serta meningkatkan amal agar 
dengannya mereka mendapatkan pahala. Jika mereka melontarkan kata 
cinta, semata-mata karena dengannya mereka mendapatkan pahala. Dan 
menurut mereka, pahala yang terpisah (dari Allah) itulah yang sejatinya 
dicintai. Sedangkan Allah 88 dicintai karena sesuatu yang lain seperti 
cinta terhadap sarana. 


Selain itu, mereka juga menakwilkan nash-nash cinta Allah kepada 
hamba-Nya berupa kebaikan dan pemberian pahala oleh-Nya kepada 
mereka. Bahkan mungkin mereka akan menakwilkan cinta Allah itu 
dengan pujian dan sanjungan-Nya terhadap mereka, dan hal-hal yang 
semisal dengan itu. Mungkin juga mereka menakwilkannya dengan 
kehendak Allah w untuk melakukan hal tersebut. Terkadang mereka 
menakwilkannya dengan objek yang terpisah, dan terkadang dengan 
kehendak itu sendiri. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 








Mereka juga mengemukakan: “Iradah atau kehendak Allah itu jika 
berkaitan dengan mengkhususkan bagi seorang hamba dengan berbagai 
keadaan dan magam yang tinggi, disebut sebagai cinta. Jika berkaitan 
dengan hukuman dan siksaan, maka hal itu disebut sebagai murka. Jika 
berkaitan dengan keumuman ihsan dan pemberian nikmat yang khusus, 
maka hal itu disebut sebagai kebajikan. Adapun jika berkaitan dengan 
penyampaiannya dalam keadaan sembunyi-sembunyi kepada orang 
yang tidak merasa dan tidak pula menduga, maka hal itu disebut sebagai 
kelembutan. Semuanya itu adalah satu, tetapi mempunyai banyak nama 
dan hukum dengan melihat pada keterkaitannya.” 


Barang siapa menganggap cinta Allah kepada hamba-Nya sebagai 
pujian dan sanjungan kepadanya, berarti dia mengembalikannya kepada 
sifat Kalam, bahwa menurut dia hal itu termasuk sifat Dzat, bukan sifat 
perbuatan. Adapun dalam pandangannya, perbuatan itu tidak lain hanya 
objek perbuatan itu sendiri. Jik# demikian, maka Dzat Allah, tidak ada 
cinta kepada hamba-Nya, dan tidak juga kepada para Nabi dan Rasul-Nya. 


Dan barang siapa yang mengembalikannya kepada sifat iradah, dia 
menjadikannya termasuk pada sifat Dzat ditinjau dari sisi pemilik iradah, 
juga termasuk sifat-sifat perbuatan jika ditinjau dari keterkaitannya. 


Setelah mereka mengetahui bahwa cinta itu ialah iradah (kehendak) 
dan bahwasanya cinta tidak berkaitan kecuali dengan suatu kejadian 
yang mampu dilakukan, padahal sesuatu yang gadim adalah mustahil 
untuk dikehendaki, maka mereka pun mengingkari cinta para hamba, 
Malaikat, Nabi, dan Rasul kepada-Nya. Mereka mengatakan: “Tidak ada 
makna cinta kecuali kehendak untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 
mengagungkan-Nya, dan juga kehendak untuk beribadah kepada-Nya.” 
Dengan demikian, mereka telah mengingkari keistimewaan Ilahiyyah 
dan keistimewaan “Ubudiyyah, dan mereka meyakini bahwa hal ini 
merupakan tuntutan tauhid dan penyucian Allah. Menurut mereka, 
tauhid dan penyucian tersebut tidak akan sempurna kecuali dengan 
mengingkari hakikat Ilahiyyah dan mengingkari hakikat “Ubudiyyah. 
Padahal seluruh jalan pembuktian dalil—baik yang berwujud akal, nagl, 
fitrah, giyas, Ptibar, perasaan, maupun insting—menunjukkan penetapan 
adanya cinta hamba kepada Rabbnya dan cinta Rabb kepada hamba-Nya. 
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Jika masalah cinta ini tidak benar, niscaya seluruh tingkatan iman dan 
ihsan pun tidak benar, juga tidak ada jalan menuju Allah. Sebab cinta itu 
ruh bagi setiap tingkatan kemuliaan, kedudukan, dan amal perbuatan. 
Dan jika cinta itu tidak ada pada semua itu, maka magam, kedudukan, 
dan amal perbuatan itu akan seperti mayat yang di dalamnya tidak lagi 
terdapat ruh. Sementara penisbatannya terhadap amal perbuatan seperti 
penisbatan keikhlasan terhadap perbuatan pula. Bahkan ia merupakan 
hakikat dari ikhlas itu sendiri, bahkan ia merupakan Islam itu sendiri. 
Sebab, ia merupakan penyerahan dengan penuh kehinaan, kecintaan, 
dan ketaatan kepada Allah. Oleh karena itulah, barang siapa yang tidak 
mempunyai cinta berarti dia tidak mempunyai keislaman sama sekali, 
bahkan ia merupakan hakikat syahadah (kesaksian) bahwa tidak ada ilah 
yang sebenarnya selain Allah, karena Ilah menjadi tumpuan para hamba 
yang penuh dengan kecintaan dan kehinaan, rasa takut dan penuh harap, 
serta pengagungan dan ketaatan kepada-Nya. 


Allah 82 Mekgesa 
2G KAN oren Jar kan eh LI EK ar 2 Lu 
Saat 3 KS 3 ag La Aga Noya , 3 335 


#53 5 


“Katakanlah (Muhammad): Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.' Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Ali Imran (31: 31) 

Ayat ini disebut sebagai ayat mihnah (ayat untuk menguji), karena 
ketika hati telah mengaku cinta kepada-Nya, Allah menurunkan padanya 
ayat ini sebagai ujian dan cobaan, untuk membedakan mana cinta yang 
sungguh-sungguh dan mana yang hanya berpura-pura. 


Dalam ayat ini terdapat isyarat yang menunjukkan dalil cinta, buah, 
dan manfaatnya. Adapun dalil dan tandanya adalah dengan mengikuti 
Muhammad #&£, sedangkan manfaat dan buahnya adalah terwujudnya 
cinta Allah kepada kalian. Sedangkan bagi yang tidak mau mengikuti 
Rasulullah, maka cinta kalian kepada-Nya tidak akan pernah terwujud, 
dan kecintaan-Nya kepada kalian pun tidak akan pernah ada. 


Oleh karena itu, ayat ini menghakimi setiap orang yang mengaku 
anta kepada Allah sedarekan dia sendiri tidak berada di jalan Rasul-Nya. 
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Ayat di atas tertuju bagi orang yang mengira Muhammad #&£ sebagai 
pendusta, sampai dia benar-benar mengikuti syariat beliau dan meyakini 
agama Nabawi dalam seluruh ucapan dan perbuatannya. 


Barang siapa yang mengikuti dan tidak berbuat bid'ah serta meniti 
jejak dan tidak memulai (jejak sendiri), maka dia pun akan mendapatkan 
lebih dari apa yang dunginkannya berupa kecintaannya kepada Rabbnya, 
dan itu berarti kecintaan Allah kepadanya, dan yang kedua (cinta Allah 
kepada hamba) lebih agung dari yang pertama (cinta hamba kepada Allah). 
Ini sebagaimana dikemukakan oleh para ulama yang bijak dari kalangan 


kaum Salafush Shalih: 


Pd 


o pn le) 
5 03 08 3835 3 3 0£ 383 Lor 
KAS Ol OLI SI Ce AL OLEII  jaal 


“Tidak penting engkau mencintai, tapi sesungguhnya yang lebih penting 
adalah engkau dicintai.” 


Bahkan Allah akan menambah kalian dari karunia-Nya. Allah pun 
akan memberikan ampunan kepada kalian atas dosa-dosa kalian serta 
menghapuskan berbagai kejahatan kalian, karena berdasarkan dalil, 
bahwa ihsan, kebajikan, dan rahmat merupakan pengaruh dari cinta-Nya. 
Dalam hal ini terdapat dalil yang membatalkan anggapan mereka yang 
menakwilkan cinta sebagai rahmat, taufik, dan ihsan. Wallahu a'lam. 


Allah 88 berfirman: 


.. 


£ - 2 A Pi 330 en. Pe - Cl Pen 2 do Ga AG " 
NN KPAI 3 ani IN SU Spa eha2 8 Kan IE oa daa Hall Ge 


"“ 
“ Pt RO AP 1,92 yet 
Ai 


II BEN Al ya 3 Dig Saja kj 25el drs & 

LOPAa mag AN 23 ML ap 4 Pi 1 
“Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang 
murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan 
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang 
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah 


yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” (9S. Al-Ma-idah (51: 54) 
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Allah && memberitahukan tentang kekuasaan-Nya yang Mahaagung, 
bahwa barang siapa berpaling dari menolong agama dan menegakkan 
syariat-Nya, maka sesungguhnya Allah akan menggantikannya dengan 
orang yang lebih baik daripadanya, lebih kuat dan lebih lurus jalannya: 
sebagaimana disyaratkan Pa dua ayat ini: 


AW SENGIT TG CP Inn GE 


“Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan menggantikan 
(kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka) seperti 
kamu (ini)” (OS. Muhammad (471: 38) 


SD ina AN PB yaa Je ni ul 
“Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu dan mendatang- 


kan makhluk yang baru (untuk menggantikan kamu). Dan yang demikian 
itu tidak sulit bagi Allah.” (OS. Fathir (351: 16-17) 


Kemudian Allah 3s menyebutkan kepada mereka empat tanda pada 
diri wali-wali-Nya, yaitu sebagai berikut. 


Pertama: Mereka adalah “Yang bersikap lemah-lembut terhadap orang- 
orang mukmin.” Artinya, mereka sangat sayang lagi penuh kasih kepada 
orang-orang mukmin seraya berlemfh lembut kepada mereka laksana 
sikap seorang ayah terhadap anaknya, dan seorang tuan terhadapnya. 


Kedua: “Yang bersikap keras terbadap orang-orang kafir.” Mereka 
sangat keras terhadap orang-orang kafir laksana seekor singa yang akan 
menerkam mangsanya, yang memperlihatkan kekerasan dan ketegasan 
terhadap musuh-musuh Allah dan juga musuhnya. 


Sungguh Allah telah menyebutkan kedua sifat tersebut masuk dalam 
sifat-sifat generasi gudwah (teladan) yang pertama yaitu Muhammad dan 
orang-orang yang bersamanya, sebagaimana Dia berfirman: 


GD. BEKASI 
“.. Bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka ....” (Al-Fat-h (48): 29) 
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Ketiga: Bahwa mereka, “Yang berjihad di jalan Allah,” bukan di jalan 
kaum mereka atau diri mereka sendiri, serta tidak juga demi kepentingan 
negara maupun etnis mereka, tetapi di jalan Allah untuk merealisasikan 
manhaj Allah serta menerapkan syariat-Nya, tidak ada bagian untuk diri 
mereka sendiri, melainkan hal itu hanya untuk Allah semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 


Keempat: Bahwa mereka, “Tidak takut kepada celaan orang yang suka 
mencela.” Mengapakah mereka harus takut terhadap celaan orang-orang 
sedangkan mereka benar-benar telah dijamin akan memperoleh cinta 
Rabb manusia? Mengapa pula harus terpaku pada kebiasaan dan tradisi 
manusia sedang mereka mengikuti Sunnah dan mencari kemuliaan serta 
menghamparkan manhaj Allah sebagai jalan hidup? 


Yang takut kepada manusia dan celaan mereka adalah orang-orang 
yang menjadikan sumber, tolok ukur, hukum, dan gerakan mereka dari 
hawa nafsu manusia. Sedangkan orang yang berhukum kepada Allah 
dalam segala gerakan dan diamnya, maka dia tidak akan mempedulikan 
apa ucapan orang dan apa yang dikerjakannya, siapa pun dia dan apa 
pun kedudukannya. 


Ayat tersebut di atas telah mencakup hakikat cinta dan buahnya serta 
perealisasian terhadap apa yang diklaimnya serta tanda kebenarannya. 
Dengan demikian, hakikat cinta adalah bahwa Allah 8 mencinta dan 
dicinta, dan buahnya adalah kebaikan makhluk kepada sebagian lainnya 
sebagaimana Allah berbuat baik kepada mereka, “Dan berbuat baiklah 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu.” (OS. Al-@ashash (281: 77). 
Adapun realisasinya adalah dengan berjihad di jalan Allah 3x dengan 
mengerahkan seluruh jiwa dan raga, tangan, lisan, juga harta. Sementara 
tanda-tandanya bahwa orang yang sudah jatuh cinta kepada-Nya, tidak 
ada penghalang yang dapat menghalanginya, tidak akan ada celaan yang 
membuat hatinya gundah dan tidak juga hinaan orang lain. 


Dengan demikian, setiap pencinta yang termakan oleh celaan dan 
terhalangi oleh kritikan dari sesuatu yang dicintainya, maka dia bukanlah 
orang yang benar-benar cinta kepada yang dicintainya itu. Dan, Allah 
Mahatinggi lagi Mahamengetahui. 





Bab 47 : Tanda-Tanda Cinta Allah gg Kepada Hamba-Nya ... 





386. Dari Abu Hurairah &:s , ia menuturkan: Rasulullah #5 bersabda: 
“Sesungguhnya Allah 85 telah berfirman: “Barang siapa yang memusuhi 
wali-Ku, maka Aku menyatakan perang kepadanya. Dan tidaklah 
seorang hamba-Ku mendekatkan dirg kepada-Ku dengan sesuatu yang 
lebih Aku cintai daripada apa yang telah Aku wajibkan kepadanya', 
dan seseorang masih akan terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. Dan jika Aku telah 
mencintainya, maka Aku akan menjadi pendengarannya yang dengannya 
ia mendengar, pandangannya yang dengannya ia memandang, tangannya 
yang dengannya ia memukul, dan kakinya yang dengannya ia berjalan. 
Jika dia meminta kepada-Ku pasti Aku akan memberinya, dan jika dia 
memohon perlindungan kepada-Ku pasti Aku akan melindunginya.” 


(HR. Al-Bukhari) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini dijabarkan pada pembahasan 


hadits nomor (95), dalam Bab “Mujahadah”. 


Maknanya Amalan yang paling Aku sukai bagi seorang hamba yang mendekatkan dirinya 
kepada-Ku adalah melaksanakan hal-hal yang telah Aku wajibkan atasnya. Wallahu a'lam 
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387. Dan darinya (Abu Hurairah &5 ) juga, dari Nabi &£, bahwa beliau 
bersabda: “Jika Allah 8& mencintai seorang hamba, maka dia berseru 
kepada Jibril: “Sesungguhnya Allah 8 mencintai si Fulan, karenanya 
cintailah dia.” Maka Jibril pun mencintainya. 

Kemudian Jibril 325: berseru kepada penghuni langit: “Sesungguhnya 
Allah mencintai si Fulan, karenanya cintailah dia! Maka Fulan itu pun 
dicintai oleh penghuni langit. Selanjutnya, dia diterima dan dicintai oleh 
penghuni bumi.” (Muttafag 'alaih) 





Bab 47 : Tanda-Tanda Cinta Allah 4s Kepada Hamba-Nya ... 


Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya jika Allah 8 mencintai seorang hamba maka Dia akan 
memanggil Jibril dan berkata: “Sesungguhnya Aku mencintai si Fulan, 
karenanya cintailah dia.” Maka Jibril pun mencintainya. Sesudah itu, 
Jibril berseru di langit seraya berkata: “Sesungguhnya Allah mencintai 
si Fulan, maka cintailah dia.” Maka para penghuni langit mencintainya. 
Kemudian dia dicintai dan diterima oleh penghuni bumi. | 


Dan apabila Dia membenci seorang hamba, maka Dia akan memanggil 
Jibril seraya berkata: “Sesungguhnya Aku membenci Fulan, karenanya 
bencilah dia.” Maka Jibril pun membencinya. Selanjutnya, Jibril berseru 
kepada para penghuni langit: “Sesungguhnya Allah membenci si Fulan, 
karenanya bencilah dia.” Maka para penghuni langit pun membencinya. 
Kemudian dia dibenci oleh seluruh penghuni bumi.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/303-Fathul Bari), dan 
Muslim (2637) (158). Riwayat yang kedua milik Muslim (2637). 





S1: se Ing : Para penghuni langit.“Maksudnya, para Malaikat. 


e IA 455 : Dia diterima. Maksudnya, diletakkan perasaan cinta 
ag ke dalam hati orang-orang yang berpegang teguh pada 
agama, diberikan kebaikan kepadanya, dan dianugerahkan kepadanya 
nama baik, sebagaimana hal itu sudah diberlakukan oleh Allah pada 
orang-orang shalih dari kaum Salafush Shalih umat Muhammad ini, 
misalnya Abu Bakar ash-Shiddig dan Umar bin al-Khathab. 
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1. Yang menjadi ibrah dalam kecintaan dan kebencian terhadap seorang 





manusia terletak pada kecintaan dan kebencian atas orang-orang yang 
mempunyai keutamaan dan kebaikan. Dan dalam hal itu, kebencian 
orang-orang fasik kepada orang shalih tidaklah akan menggentarkan, 
demikian pula kecintaan mereka terhadap sesama orang-orang fasik. 
Dengan demikian, orang mukmin melihat dengan cahaya Allah dan 
mencintai orang yang mencintai Allah. 


Penetapan sifat mahabbah (cinta) dan kalam (perkataan) bagi Allah ss, 
Rabb semesta alam. 


Ketaatan para Malaikat bersifat mutlak dan tidak diragukan. 


. Jibril sxgz adalah pemuka para Malaikat sekaligus penyampai misi 
dari Allah 88 tentang hal-hal yang diwahyukan kepada hamba-Nya. 


Barang siapa yang dicintai oleh Allah ss: maka dia akan dicintai oleh 
penghuni langit dan bumi. Dan barang siapa yang dibenci oleh Allah 
maka dia akan dibenci oleh penghuni langit dan bumi. Oleh sebab itu, 
hendaklah setiap orang berusaha menggapai cinta Allah, yaitu dengan 
mengikuti Rasul-Nya serta tagarrub (mendekatkan diri) kepada-Nya 
dengan melaksanakan semua yang Dia wajibkan dan meningkatkan 
amal ketaatan serta meninggalkan segala bentuk kemunkaran. 


pa TE 


Bab 47 : Tanda-Tanda Cinta Allah x8 Kepada Hamba-Nya ... 





388. Dari Aisyah «&5 , bahwa Rasulullah &£ mengutus seseorang untuk 
memimpin sekelompok pasukan. Dalam shalat mereka, dia senantiasa 
membacakan ayat-ayat kepada sahabat-sahabatnya serta menutupnya 
dengan bacaan: “Oul Huwallahu Ahad” (katakanlah, “Dialah Allah Yang 
Maha Esa”). Dan ketika pulang, mereka menceritakan hal tersebut kepada 
Rasulullah &£, maka beliau pun bersabda: “Tanyakan kepadanya, untuk 
maksud apa dia melakukan hal tersebut?” Maka mereka lantas bertanya 
kepadanya. Dan orang itu menjawab: “Karena ayat itu mengandung sifat 
Allah yang Maha Pemurah, sehingga aku senang untuk membacanya.” 
Kemudian Rasulullah &£ bersabda: “Beri tahukan kepadanya bahwa 
Allah Yang Mahatinggi mencintainya.” (Muttafag 'alaih) 





— Hadits ini di iban oleh Imam al-Bukhari (II1/347—Fathul Bari), 
dan Muslim (813). 


EN 





oz Le : Sekumpulan pasukan tentara yang di dalamnya tidak terdapat 
Rasulullah #6. : 
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. Dalam satu sariyyah (pasukan) harus ada seorang pemimpin, dan 
pemimpin pasukan itu hendaknya menjadi imam bagi mereka dalam 
setiap shalat yang mereka kerjakan. 

. “Tidak dibolehkan menentang pemimpin selama dia tidak menyuruh 
kemaksiatan yang nyata, dan yang demikian itu karena dikhawatirkan 
menimbulkan perpecahan dan terjadinya perselisihan orang-orang 
yang dipimpinnya. 

. Protes yang dilakukan atas seorang pemimpin hendaknya dilakukan 
di depan pimpinan atau panglima tertinggi. 

. Penetapan tauhid sifat-sifat Allah, dan bahwasanya Allah mempunyai 
Dzat dan sifat, dan sifat-sifat itu bukan Dzat. 


. Para Sahabat selalu merujuk kepada Rasulullah &£ untuk meminta 
fatwa tentang setiap hal yang Mereka belum mengetahui hukumnya. 


. Keutamaan surah Al-Ikhlash. Surah ini mencakup tauhid yang wajib 
diperuntukkan bagi Allah 85 dan keterangan ihwal berbagai hak-Nya 
atas hamba-hamba-Nya, baik itu berupa pengarahan makhluk dan 
kebutuhan mereka kepada-Nya beserta tujuan mereka dalam segala 
urusan. Mencakup juga pensucian terhadap Allah dan bahwasanya 
Dia adalah Ilah yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. 


. Perbuatan tergantung pada tujuannya. Oleh karena itu, siapa yang 
mendekatkan diri kepada-Nya dengan melakukan perbuatan yang 
dicintai-Nya, maka Allah 8 akan mencintainya. 

. “Tidak menghinakan suatu ketaatan sekecil apa pun bentuknya. Sebab, 
di antara amal perbuatan ada yang mengantarkan seseorang sampai ke 
derajat tertinggi meskipun amal perbuatan itu kecil dalam pandangan 
manusia. Dan dalam hadits ini terdapat penolakan terhadap pendapat 
orang yang membagi agama menjadi dua: isi dan kulit. 


. Diperbolehkan mengulangi satu surah dalam shalat, sebab Sahabat 
di atas membaca surah Al-Ikhlish setiap selesai membaca Al-Fatihah 
dalam satu shalat. O 


Bab 47 : Tanda-Tanda Cinta Allah 84: Kepada Hamba-Nya ... 


Larangan Menyakiti Orang-Orang Shalih, 
Orang-Orang Lemah, 
Dan Orang-Orang Miskin 





Setiap muslim harus berupaya mencegah diri untuk tidak menyakiti 
muslim yang lainnya, khususnya kaum lemah, orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang tidak mempunyai penolong kecuali Allah 8s . 


Tetapi hal itu tidak termasuk dalam pemenuhan hak atau penegakan 
hukuman hadd, karena hal ini sudah menjadi ketetapan syariat. 


Allah 88 berfirman: 


OP Ud £ Dag 


byk Ap Maan” Lah an 
72 Spa 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” 

(OS. Al-Ahzab (33:58) 


Allah mengecam orang-orang yang menuduh orang-orang Mukmin, 
baik laki-laki maupun perempuan, melakukan hal-hal yang mana tidak 
pernah mereka kerjakan, dengan tujuan menimpakan aib dan kekurangan 
kepada mereka. (Jika mereka melakukan hal itu), maka mereka itulah 
orang-orang yang akan memikul kebohongan dan terjerumus ke dalam 
dosa yang nyata. 


Yang paling banyak masuk dalam kategori tersebut adalah orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu para penganut syi'ah 
Rafidhah yang telah mencaci maki para Sahabat dan mencela mereka. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 








Padahal mereka telah dibersihkan Allah dari semua itu. Selain itu, 
para penganut Syi'ah ini menyifati para Sahabat dengan hal-hal yang jelas 
bertolak belakang dengan apa-apa ba diterangkan oleh Rabb kita 46 


mengenai mereka. 


Sebaliknya, Allah 3sc memberitahukan bahwa Dia telah meridhai 
kaum Anshar dan kaum Muhajirin seraya memuji mereka. Sementara 
orang-orang yang benar-benar bodoh lagi dungu itu mencaci maki dan 
menghina para Sahabat serta menuduh mereka dengan segala hal yang 
tidak akan dan tidak pernah mereka kerjakan. 


Pada hakikatnya, mereka adalah orang-orang yang berhati terbalik, 
mencaci maki orang-orang yang jelas-jelas terpuji serta malahan memuji 
orang-orang yang jelas-jelas tercela. 


Allah 82 juga berfirman: 
KOES AT KAS Ch 


“Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-wenang. 


Dan terhadap orang yang meminta-minta janganlah engkau menghardik- 
(nya).” (OS. Adh-Dhuhi (931: 9-10) 


Penafsiran ayat ini diterangkan pada pembahasan sebelumnya, yaitu 
Bab 33 “Menyayangi Anak Yatim”. 


Adapun hadits yang membahas tentang hal tersebut cukup banyak, 
di antaranya adalah: 


Hadits Abu Hurairah &5 pada bab sebelum ini, yaitu: 


# 


(( S3 Asal aga (J3 Je 33) 
“Barang siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku menyatakan perang 
kepadanya.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diterangkan pada hadits 
nomor (95), Bab “Mujahadah”. 


Juga hadits Sa'ad bin Abi Waggash &: yang telah disampaikan pada 
Bab 33: “Menyayangi Anak Yatim”. 





Bab 48 : Larangan Menyakiti Orang-Orang Shalih, Orang-Orang Lemah ... 


Dan sabda Rasulullah &£: 
(35 EraB AI UEA ES 3d EGG) 


“Wahai Abu Bakar, jika engkau membuat mereka marah, berarti engkau 
telah membuat Rabbmu marah.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (261), pada Bab 33 “Menyayangi Anak Yatim”. 





389. Dai Jundub bin Abdillah &5 , ia berkata: “Rasulullah &£ sai 
“Barang siapa mengerjakan laa are maka dia berada di bawah 
jaminan Allah. Oleh karena itu, jangan (sampai) sekali-kali Allah menarik 
jaminan-Nya kepada kalian karena sesuatu (yang telah kalian kerjakan). 
Sebab barang siapa yang jaminan-Nya ditarik darinya karena perbuatan 
tersebut, maka niscaya Allah akan mampu melakukannya, kemudian Dia 
akan mencampakkan wajahnya ke Neraka Jahannam.” (HR. Muslim)' 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini dijelaskan di dalam pembahasan 
hadits nomor (232), di Bab “Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin 
dan Penjelasan tentang Hak-hak Mereka serta tentang Kasih Sayang 
terhadap Mereka”. O 


Makna hadits ini, barang siapa mengerjakan shalat dengan berjama'ah, Allah akan memberinya 
jaminan keamanan dan j janji-Nya, oleh sebab itu jangan sampai kalian melanggar/ membatalkan 
jaminan tersebut dengan tidak mengerjakan shalat Shubuh, niscaya kalian akan dituntut oleh Allah. 
Dan barang siapa yang dituntut oleh Allah akan janjinya yang telah dilangar meskipun sedikit, 
niscaya akan dilemparkan ke dalam Neraka.“ (Lihat Dalilul Falihin karya Ibnu Allan (11/15) 
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Menghukumi Manusia 
Berdasarkan Kondisi Lahiriahnya, 
Sedangkan Kondisi Batiniyahnya 

Diserahkan Kepada Allah t2 


Allah &£ berfirman: 


SO» RI HI ia BLAN TAG 3G og... 


“Jika mereka bertobat dan melaksanakan shalat serta menunaikan zakat, 


maka berilah kebebasan kepada mereka ....” (OS. At-Taubah (91: 5) 


Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang bertaubat, beriman kepada 
Allah dan kepada Rasulullah, mendirikan shalat, serta menunaikan zakat, 
maka darah dan hartanya terlindungi. Tidaklah sepatutnya bagi seseorang 
mencoba melakukan pembunuhan dan pengepungan atasnya. Ayat ini 
berlaku bagi orang seperti itu secara hakiki dan lahiriah. 


Oleh karena itu, Abu Bakar ash-Shiddig &#s menyandarkan diri pada 
ayat ini dan ayat-ayat yang lain dalam menetapkan keputusan untuk 
memerangi setiap orang yang menolak membayar zakat, yang ia pada 
hakikatnya memerangi mereka adalah diharamkan terkecuali dengan 
syarat penunaian beberapa hal berikut ini, yakni memeluk Islam dan 
melaksanakan semua kewajiban. 


Mengenai kewajiban ini, Allah 88 menyebutnya secara berurutan 
dari yang paling atas ke bawah, karena rukun Islam yang paling mulia 
setelah dua kalimat syahadat adalah shalat yang merupakan hak Allah, 
selanjutnya penunaian zakat yang memberikan manfaat yang besar 
untuk kaum fakir miskin serta orang-orang yang membutuhkan, dan 
yang terakhir ini termasuk perbuatan paling mulia yang berkenaan 
dengan muamalah antara sesama makhluk. Maka itu, sering kali shalat 
disandingkan dengan zakat. Semoga Allah mengasihi Abu Bakar, karena 
tidak seorang pun yang lebih paham daripadanya (saat itu). 





Bab 49 : Menghukumi Manusia Berdasarkan Kondisi Lahiriahnya ... 





a. 1 


as Bp api B5 Al jae al J5 REA 
Mela PU 35 NI balada - 0 3 hslas G aa ar ag 
(use 52) « Jk: al & 


390. Dari Abdullah bin Umar «# naa Rasulullah #£ bersabda: 
“Aku diperintahkan untuk sala manusia sampai mereka bersaksi 
bahwasanya tidak ada ilah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka telah mengerjakan 
semua itu, berarti mereka telah melindungi darah dan hartanya dariku 
kecuali dengan ketentuan Islam. Adapun perhitungan mereka terserah 


kepada Allah 88.” (Muttafag alaih) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/75—Fathul Bari) 
dan Muslim (22). Ini hadits mutawatir, dari sejumlah Sahabat -$4 . 





803» 


0 1 5£ : Mereka menjaga dan melindungi. 


0 UNI H5 Yi : Kecuali dengan ketentuan Islam. Ini merupakan 
pengecualian terputus. Artinya: tetapi setelah diberikan penjagaan 
dan pemeliharaan terhadap darah dan hartanya, mereka berkewajiban 
menunaikan hak Islam yang berupa penunaian berbagai kewajiban 
dan menjauhi seluruh-larangan. 
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1. Peperangan dalam Islam ditujukan kepada para penyembah berhala 
sehingga mereka masuk Islam. Sementara bukti masuknya mereka 
ke dalam agama Islam ini adalah dengan mengucapkan dua kalimat 
syahadat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Demikian juga 
dengan pengakuan terhadap rukun-rukun Islam lainnya. Dan tidak 
disebutkannya rukun-rukun Islam lainnya di dalam hadits ini bisa jadi 
disebabkan oleh beberapa hal, baik lantaran pada waktu itu belum 
diwajibkan ataupun karena dirasa cukup dengan penyebutan urutan 
teratas sebagai peringatan terhadap urutan terbawah. 

. Apabila para penyembah berhala mengumumkan keislaman mereka, 
maka pasti darah dan hartanya dilindungi. Sedangkan penghitungan 
batin dan kebenaran sanubari mereka diserahkan kepada Allah 8. 
Adapun kita hanya perlu berrguamalah dengan mereka sebagaimana 
halnya bermuamalah dengan kaum Muslimin dalam memberlakukan 
hukum-hukum Islam di dunia. 

. Terdapat dalil yang menunjukkan diterimanya amal-amal lahiriah, 
dan bahwasanya menghukumi sesuatu berdasarkan pada lahirnya. 

. Tauhid yang karenanya manusia diperangi sehingga ada pengakuan 
atasnya adalah pengesaan Allah dalam beribadah dan menyifati-Nya 
dengan sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan. Jadi, bukan tauhid 
Rububryyah, karena bangsa Arab yang diperangi oleh Rasulullah &£ 
sehingga mereka rela mengucapkan syahadat “Tidak ada ilah selain 
Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya”, semua telah mengakui 
tauhid Rububiyyah, yaitu pengakuan bahwa Allah adalah Pencipta, 
Pemberi rezeki, Yang menghidupkan dan Yang mematikan, serta Yang 
menurunkan hujan, tapi mereka musyrik (menyekutukan diri)-Nya 
dalam beribadah, dan mereka menyatakan bahwa berhala-berhala itu 
hanya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah: 


KO EN NN IL 
“.. Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar 


mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya ....” 
(OS. Az-Zumar (391: 3) 


Bab 49 : Menahukumi Manusia Rerdasarkan Kandisi I ahiriahnva 


Dan perlu ditambahkan pula bahwa tauhid rububiyyah merupakan 
masalah yang bersifat fitrah dalam diri manusia. 


Demikianlah sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 8 melalui 
lisan para Rasul: 


GO mo ENG AN he DG AI HA NG GP 


“Rasul-Rasul mereka berkata: “Apakah ada keraguan terhadap Allah, 
Pencipta langit dan bumi ...?” (OS. Ibrahim (14): 10) 


Atas dasar kalimat yang baik (kalimat tauhid “L4 ilaha illallah”) yang 
karenanya manusia diperangi sehingga mereka mengucapkannya 
ini bermakna tidak ada sesembahan yang hag kecuali Allah, dan 
tidak ada pula yang layak untuk diikuti kecuali Muhammad &£. Dan 
hal itu telah dijelaskan secara panjang lebar dalam buku-buku agidah 
Ahlus Sunnah, ahli hadits, serta para pengikut kaum Salafush Shalih 
yang shahih pemahamannya. 





391. Dari Abu Abdillah Tharig bin Usyaim «5 , ia berkata: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda: “Barang siapa yang mengucapkan: 
La ilaha illallah,” dan ingkar atas semua yang dubadahi kecuali Allah, 
maka darah dan hartanya haram untuk diganggu. Dan perhitungannya 
terserah kepada Allah Us.” 


(HR. Muslim) : 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (23). 








Syarat tauhid adalah pembebasan diri dari segala sesembahan yang 
bathil dan yang sesat serta ingkar terhadap thaghut. Hal itu seperti 
ditegaskan dalam beberapa ayat al-Our-an, yakni: 


SAI Be AS AG C3 SNN AKG oa 
AO 2S IU Aam I HI 


“.. Barang siapa ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, 
maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat 
yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah (21: 256) 


£ SA Ala Lana ah SA | PE 


“Dan orang-orang yang menjauhi Thagut (yaitu) tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira, ...” 
(OS. Az-Zumar (391: 17) 


Darah, harta, dan kehormatan seorang Muslim selalu terlindungi, 
tidak dibolehkan berlaku zhalim terhadapnya, dan tidak boleh juga 
mengganggunya. 

“Kita memutuskan hukum berdasarkan lahiriahnya saja, sedangkan 
urusan batin terserah kepada Allah.” Dalam beberapa buku rujukan 
terdapat kesalahan fatal, yaitu penisbatan kalimat itu (yang berada 
di antara dua tanda petik) kepada Rasulullah &£, padahal kenyataannya 
tidak demikian, bahkan tidak berdasar. Tetapi ia hanya merupakan 
perkataan para ulama. Makna dan pengertiannya memang benar. 
Masalah tersebut telah saya jelaskan dalam kitab Silsilah al-Ahadits 
allati la Ashla laha, (yakni kumpulan hadits yang tidak ada dasarnya) 
pada hadits nomor 8. 
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392. Dari Abu Ma'bad al-Miagdad bin al-Aswad &5 , dia menceritakan: 
“Aku pernah berkata kepada Rasulullah #6: “Apa pendapatmu jika aku 
bertemu dengan seorang kafir, kemudian kami berperang, sehingga 
dia memotong salah satu tanganku dengan pedang, lalu dia berlindung 
dariku di balik sebuah pohon seraya berkata: “Aku sekarang ini masuk 
Islam karena Allah.” Maka apakah aku boleh membunuhnya setelah dia 
mengucapkan perkataan itu, wahai Rasulullah? 

Beliau pun menjawab: “Jangan membunuhnya. 

Lantas kukatakan: “Wahai Rasulullah, dia telah memotong salah satu 
tanganku, baru setelah itu dia mengucapkan kata-kata itu? 

Beliau kembali menjawabnya tegas: Jangan membunuhnya. Jika kamu 
membunuhnya, maka dia akan menduduki kedudukanmu sebelum kamu 
membunuhnya, sedangkan kamu menduduki kedudukannya sebelum 
dia mengucapkan kata-kata yang diucapkannya itu.” 


(Muttafag “alaih) - 
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Makna kalimat: “Dia menduduki kedudukanmu,” yakni terlindungi 
darahnya dan ditetapkan keislamannya. Sedangkan kalimat ini: “Kamu 
akan menduduki kedudukannya,” berarti darahnya dibolehkan untuk 
diberlakukan gishash, karena dia menempati kedudukannya di dalam 
kekufuran. Wallahu a'lam. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (XII/187—Fathul Bari) 
dan Muslim (95). | 





On ea Ja pendapatmu. Maksudnya, beri tahukan kepadaku. 
Opi SY : Berlindung dariku di balik sebatang pohon. 





1. Menurut hukum Islam, darah dan harta orang kafir yang melakukan 
peperangan terhadap Islam dan kaum Muslimin adalah halal. 


2. Orang yang darinya telah muncul tanda-tanda yang menunjukkan 
bahwa dirinya masuk Islam, baik itu dalam bentuk ucapan maupun 
perbuatan, maka telah diharamkan untuk dibunuh. 


3. Barang siapa membunuhnya dalam keadaan mengerti keharamannya, 
maka baginya berlaku hukum gishash. Sedangkan orang yang tidak 
mengerti atau melakukan penakwilan maka dia harus membayar 
diyat. Sebagaimana yang pernah terjadi pada sebagian Sahabat, yang 
mereka membunuh sebagian orang setelah mereka mengumumkan 
keislamannya. Para Sahabat itu menyangka orang kafir ini berbuat hal 
tersebut karena takut dibunuh, sehingga mereka pun membunuhnya. 


Maka Rasulullah &# membayar diyat (tebusan) untuk mereka. 


4. Dalam rangka menafsirkan sabda Nabi &£ berikut ini: “Jika kamu 
membunuhnya, maka dia akan menduduki kedudukanmu sebelum 
kamu membunuhnya, sedangkan kamu menduduki kedudukannya 
sebelum dia mengucapkan kata-kata yang diucapkannya itu,” bahwa 
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penyusun (Imam an-Nawawi) telah melakukan hal yang benar, 
di mana dia mengatakan: “Orang yang membunuh orang tersebut, 
darahnya pun menjadi halal setelah sebelumnya terlindungi, karena 
dia telah melakukan sesuatu yang mengharuskan hukum gishash 
atasnya, dan tidak berarti bahwa dia telah menjadi kafir dan darahnya 
pun halal untuk ditumpahkan. Oleh karena itulah, hadits ini tidak 
dapat dijadikan hujjah bagi kaum Khawarij dan generasi penerus 
dari kelompok-kelompok yang senang mengkafirkan, yang telah 
menjadikan pengkafiran para pemeluk Islam sebagai tujuan dan 
kebiasaan mereka.” 


Sedangkan orang yang telah mengucapkan kalimat tauhid, maka 
darahnya masih tetap terlindungi dan masih tetap sebagai pemeluk 
Islam sehingga terlihat hal-hal yang bertolak belakang dengan itu. 


Dalam hadits tersebut juga tidak terdapat hujjah bagi orang-orang 
yang menyatakan bahwasanya cukup bagi orang-orang kafir hanya 
dengan mengucapkan kesaksian tauhid saja tanpa diikuti dengan 
ketundukan terhadap hukum-hukum Islam lainnya. 


Karena orang yang mengucapkan kalimat tauhid tersebut, seandainya 
dia tidak dibunuh, niscaya akan dituntut oleh syariat untuk menegakkan 
shalat dan rukun-rukun Islam lainnya. Kalau dia mau mengakuinya, 
lalu mengikuti dan menerapkan semua kewajibannya, maka darah, 
harta, dan kehormatannya pun terlindungi: dan jika tidak demikian 
maka dia tidak terlindungi seperti yang ditunjukkan hadits pertama 
dalam bab ini. 


5. Dalam hadits ini terdapat petunjuk yang mewajibkan agar tetap tegar 
pada saat bertemu dengan musuh meskipun mengalami luka-luka. 
Tidakkah engkau melihat apa yang dikatakan oleh penanya kepada 
Rasulullah: “Dia telah memotong salah satu tanganku, baru setelah itu 
dia mengucapkan kata-kata itu?” 


6. Hawa nafsu seorang Muslim harus tunduk kepada syariat, tidak pada 
fanatisme dan balas dendam. 


SEN LA, 
tia Bu 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





393. Dari Usamah bin Zaidw#s, dia menuturkan: “Rasulullah &£ pernah 
mengutus kami ke suku Huragah yang merupakan bagian dari suku 
Juhainah. Kami mendatangi mereka pada pagi hari di sumber air mereka. 
Lantas aku dan seorang Sahabat Anshar berpapasan dengan salah seorang 
di antara mereka. Dan ketika kami mengepungnya, dia mengucapkan: 
La ilaha illallah (tidak ada ilah yang hag selain Allah #2). Maka Sahabat 
Anshar tadi melepaskannya tetapi aku menikamnya dengan tombakku 
sehingga dia terbunuh. 


Bab 49 : Menghukumi Manusia Berdasarkan Kondisi Lahiriahnya ... 





Sesampainya kami di Madinah, berita itu telah sampai kepada Nabi &£, 
sehingga beliau menanyakan kepadaku: “Hai Usamah, apakah engkau 
membunuhnya setelah dia mengucapkan: La ilaha illallah? Maka aku 
pun menjelaskan: Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia hanya berusaha 
menyelamatkan diri saja.” 


Maka beliau bertanya lagi: “Apakah engkau membunuhnya setelah dia 
mengucapkan: L4 ilaha illallah?” Dan beliau masih terus mengatakan itu 
kepadaku sehingga aku berangan-angan bahwa aku belum masuk Islam 
pada hari itu.” (Muttafag 'alaih) 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, maka Rasulullah #&£ bersabda: “Apa 
dia telah mengucapkan: La ilaha illallah” lalu kamu membunuhnya?” 
Maka kujawab: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia mengucapkannya 
karena takut pada senjata.” 


Beliau berkata: “Mengapa engkau tidak membelah hatinya agar engkau 
tahu apakah dia mengucapkan kalimat (karena alasan seperti itu) tersebut 
atau bukan?” 

Maka beliau masih terus mengulangi kata-kata tersebut, sehingga aku 
berangan-angan seandainya aku baru masuk Islam pada hari itu (setelah 
peristiwa tersebut”).” 





La aa 


Hadits i ini stan oleh al-Bukhari (VII/517—Fathul Bari), dan 
Muslim (96) (157). Dan riwayat kedua milik Muslim (96). 





0. "JI KxL33 : Kami mendatangi mereka pada pagi hari. 

0 332 : Kami mengepungnya. Maksudnya, kami mendekatinya dan 
kami acungkan senjata Pane 

. al Ta asi | J Ss S5 & : Sehingga aku berangan-angan 


ha aku belum memeluk Islam pada hari itu, tetapi hari itu 
menjadi permulaanku masuk Islam. 
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1. Imam atau pemimpinlah yang mengutus pasukan serta memberi 


perintah kepada bala tentara. 


Keharusan menggantungkan hukum Islam terhadap hal-hal yang 
bersifat lahiriah, juga tidak boleh mencari yang bersifat batiniah. 
Sementara dalam penetapan syariat seperti terdapat saddudz dzara-i' 
(menutup pintu-pintu pelanggaran), dan pencegahan terhadap orang- 
orang yang suka membalas dendam serta melakukan pembalasan dan 
pembunuhan dengan dakwaan ketidakbenaran apa yang ada dalam 
batin atau jiwanya. 


Rasulullah &£ tidak menjatuhkan hukuman gishash kepada Usamah 
bin Zaid karena dia telah membunuh orang tersebut berdasarkan 
pada penafsiran pribadinya, sehingga dalam peristiwa tersebut masih 
terdapat hal yang meragukarf (syubhat). Adapun hukuman hadd itu 
ditinggalkan dengan adanya syubhat, akan tetapi harus dibayar diyat 
atasnya yang diwajibkan dari keluarga ayah sang pembunuh. 


Tidak dibolehkan bagi orang yang mengerjakan dosa besar untuk 
berangan-angan andai dia belum memeluk Islam kecuali setelah 
melakukan dosa besar tersebut. Dan, hal ini dikatakan oleh Usamah 
hanyalah karena rasa takut yang sangat akibat pengingkaran keras 
dari Nabi &£ terhadap peristiwa tersebut. 


ea 2 LL 
Lg “ag Ne 
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394. Dari Jundub bin Abdillah &s , bahwasanya Rasulullah &£ 
pernah mengirim utusan dari Tana TT kepada sekelompok 
orang dari kaum musyrikin dan bahwasanya mereka telah bertemu. 
Maka ada seorang di antara orang-orang musyrikin jika menghendaki 
mendatangi seorang Muslim, maka didatanginya lantas dibunuhnya. 
Bahwasanya ada seseorang dari kaum Muslimin mendekati orang itu 
dan membunuhnya. 


Kami berbincang bahwa seseorang dari kaum Muslimin itu adalah 
Usamah bin Zaid. Ketika dia mengangkat pedang, orang Musyrik itu 
berkata: “Ld ilaha illallah (tidak ada ilah yang sebenarnya selain Allah),” 
lalu Usamah membunuhnya. Kemudian datanglah seorang pembawa 
berita kepada Rasulullah #6, lalu beliau bertanya kepadanya dan dia 
memberitahukan beliau. Hingga sang pembawa berita memberitahukan 
kepada beliau peristiwa yang di alami oleh orang tadi, yakni tentang apa 
yang telah dilakukannya. ” 


Maka Rasulullah &£ memanggilnya (Usamah &5 ) seraya menanyakan 
kepadanya: “Mengapa engkau membunuhnya?” Usamah pun menjawab: 
“Wahai Rasulullah, dia menyerang kaum Muslimin dan membunuh 
Fulan dan Fulan.—Lalu dia menyebutkan nama beberapa orang (yang 
terbunuh)—Dan sesungguhnya aku terdorong untuk menyerangnya. 
Tetapi ketika orang itu melihat (tebasan) pedangku, dia mengucapkan: 
La ilaha Wlallah.” 

Rasulullah #&£ bertanya lagi: “Apakah engkau membunuhnya?” “Ya,” 
jawabnya. Kemudian beliau bersabda: “Apa yang akan engkau perbuat 
(pertanggungjawabkan) terhadap kalimat: La ilaha illallah, jika kalimat 
itu datang (menuntut) pada hari Kiamat?” Maka dia menjawab: “Wahai 
Rasulullah, mohonkanlah ampunan untukku.” Beliau kembali bertanya: 
“Bagaimana kelak engkau mempertanggungjawabkan terhadap kalimat: 
La ilaha illallah, jika ia datang pada hari Kiamat?” 


Sungguh beliau tidak mengucapkan apa-apa selain kalimat “Bagaimana 
kelak engkau mempertanggungjawabkan kalimat: L4 ilaha illallah, jika 
ia datang pada hari Kiamat?” 


(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (97). 


Adapun usaha mendiskreditkan sanad hadits ini dengan adanya 
Khalid bin Abdullah al-Atsbaj dengan dakwaan bahwa al-Bukhari tidak 
pernah meriwayatkan haditsnya dan Muslim tidak pula menyebutnya 
di dalam pokok kitabnya. Tetapi haditsnya ini disebutkan sebagai syahid 
(penguat) dan tidak ada yang menilainya tsigah kecuali Ibnu Hibban 
dan al-Ijli. Sementara mereka berdua telah diketahui di dalam penilaian 
tsigah tersebut mengandung sikap menggampangkan, maka alasan-alasan 
tersebut tidak bisa diterima dengan beberapa hal berikut ini: 


1. Dalam pemberian derajat tsigah (tepercaya) kepada para perawi tidak 
disyaratkan bahwa mereka itu harus orang-orang yang mana hadits 
mereka dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, baik sendiri-sendiri 
maupun bersamaan, sebab banyak sekali para periwayat yang tsigah 
namun hadits-hadits mereka tidak dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari 
dan Muslim. 


2. Bahwa Muslim sudah menyebutkannya di dalam pokok kitabnya, 
sehingga hal itu menunjukkan bahwa Khalid bin Abdillah adalah 
seorang yang tsigah menurut beliau. Dan hal tersebut diperkuat oleh 
kenyataan bahwa hadits Usamah di atas (393) sama persis dengan 
makna hadits ini (394). 


3. Tentang Khalid al-Atsbaj, banyak perawi-perawi besar meriwayatkan 
haditsnya, sebagaimana hal itu dapat diketahui oleh mereka yang 
membaca biografinya yang terdapat di dalam kitab Tahdzibul Kamal. 


4. Sejak semula tidak seorang pun melemahkan (riwayat) Khalid al-Atsbaj 
dan tidak pula dia sebagai seorang perawi yang majhul (tidak dikenal) 
sehingga ditabrakkan dengan pernyataan Ibnu Hibban dan al-Ijli 
bahwasanya dia seorang yang tsigah, sebab pernyataan tsigah mereka 
berdua itu tidak diperhitungkan apabila dialamatkan kepada seorang 
perawi yang majhul. 

5. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar tentangnya: “Dia seorang 
yang shadug (jujur).” 
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3. le 3 aj. Menyerang dan menyakiti kaum Muslimin. 






1. Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan satu peristiwa, hanya 
saja ia berbeda riwayat dalam beberapa lafazh, tetapi masalahnya satu. 
Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang penting: 


a. Dibolehkan memberi kabar gembira kepada pemimpin mengenai 
kemenangan atas musuh serta memberitahukan peristiwa yang 
dialaminya di medan pertempuran. 

b. Dibolehkan bagi pemimpin untuk mengecam tentara ketika dia 
melakukan kesalahan atau pelanggaran syariat. 


“ 





Sebagian orang yang berpura-pura pintar mengaku bahwa hadits 
al-Migdad dan Usamah serta Jundub -&« inilah “yang bermasalah” (sulit 


dipadukan) yang harus diterima secara lahir tanpa mengutak-atik isinya. 
Kemudian dipertentangkannya dengan firman Allah 85 : 


Dr Tape 2 AL LA Lo 2, 9. - P2 3 PRA : 
Ge Daeng mayan) Oya HE SAS Jasa) aa bosan 5. e 


Ren LG “2 L Pa 1 uh 


kis Ie “papan Tata GA) AL ai Sana SGG Oa al Isl 
KO II Sia DO MN 


“Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, kemudian Fir'aun 
dan bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas | 


(mereka). Sehingga ketika Fir'aun hampir tenggelam dia berkata: 


“Aku percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan Rabb yang dipercayai 
oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-orang Muslim (berserah diri). 
Mengapa baru sekarang (kamu beriman), padahal sesungguhnya engkau 
telah durhaka sejak dahulu, dan engkau termasuk orang yang berbuat. | 
kerusakan.” (OS. Yunus 1101: 9 90-9 1) | 


Mekkah Aa AA NN ANA SAKANNENEKENENNANTIAAAa AAN ANA NU AN GBAA ARISAN AAA AAN SANA AHA BERKENAAN ARTA ARSA Si eta SARI NISN KHAN NAN EA AN ARA RAM NANAH ANGKA BEAN ena WaeRibamany aman Mahal RS See 
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MA AAN MANA LA ATP EYAN ANN MAPAN PAN PANEN NAAN MAN AAA NELLA UIN PAT PAA PAN LAMARAN PAMA MANA KANAN WAN aa ARA hang, 
: 
: 


Da juga dengan Ahaan Nya: 
aa S3 ASI G3 Iis Un Ian LA HS Up 
F3 315 il, CNG ES is eh TA AA 
IT LE CT Hn AAA Sy Sih ag So 

to) DI DER G3 ole 3 36 


“Maka ketika para rasul datang kepada mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata, mereka merasa senang dengan ilmu yang ada pada 


: mereka dan mereka dikepung oleh (adzab) yang dahulu mereka memperolok- 
' olokkannya. Maka ketika mereka melihat azab Kami, mereka berkata: 


Kami hanya beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan- 


— sembahan yang telah kami persekutukan dengan Allah.” Maka iman mereka 
— ketika mereka telah melihat adzab Kami tidak berguna lagi bagi mereka. 
— Itulah (ketentuan) Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. 
— Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir.” 

(OS. Al-Mu'min (40): 83-85) 


Lebih lanjut, mereka mengatakap: “Dalam kedua ayat di atas kita 


— bisa melihat bahwa keduanya mempunyai kesesuaian yang berdekatan 


— dengan hadits Usamah bin Zaid. Meskipun demikian, Allah 8: tidak 
menghentikan penyiksaaan mereka serta penimpaan kesengsaraan serta 


pemusnahan mereka. Berbeda dengan apa yang terdapat dalam beberapa 
riwayat di atas bahwa Nabi &£ telah memerintahkan seorang Sahabat 


untuk tidak membunuh orang kafir dalam pertempuran jika dia telah 
mengucapkan dua kalimat syahadat atau menyatakan Islam, meskipun 


— dia mengatakan hal tersebut karena rasa takut.” 


Saya (penulis) berkomentar: “Siapa yang memahami al-Our-an dan 


— as-Sunnah serta menempatkan dalil nagl sebagai asas bagi dalil agli, 


— tidak bertentangan dengan kedua ayat di atas lantaran beberapa alasan 


TE AA AN RANTAI PAN AAN ND ANGEL AE IPS ES ENGINEER NN RN BENIH HS PRANK ERTAK AAN SANAM ISAT SERTA nh GAN SANAK STAN Wek AN GALANG NA ANN EKBIS oobbenhnmty, 


niscaya secara yakin dia akan mengetahui bahwa hadits-hadits tersebut 


seb yang Kes, Sa pengaraga MG JB 
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Kabin yang Husin Fir aun dan umat-umat yang kafir adalah 


Allah yang mengetahui yang batin seperti halnya mengetahui yang 


lahir, sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 


Sedangkan orang yang diperintahkan untuk tidak membunuh orang 
yang mengucapkan syahadat tauhid ini adalah hamba yang tidak tahu | 


kecuali yang tampak olehnya secara lahiriah dari para hamba Allah. 


Sehingga jika dia merasa terbebani oleh apa yang tidak dibebankan - 


kepadanya, berarti dia telah terjatuh ke dalam kesalahan dua kali. 


Pertama, dia melampaui batas kemampuannya dan menuntut ilmu 
yang ditutup darinya. Kedua, dia melanggar perintah syariat. Maka 
orang yang memiliki akal dia tidak akan menyamakan antara kedua 


kedudukan tersebut. 


Wahai orang yang suka protes dan menentang, jika Anda mengetahui 
dari orang yang mengucap syahadat tauhid ini apa yang diketahui 
oleh Allah dari Fir'aun dan umat-umat yang kafir dahulu kala, maka 
bunuhlah dia. Kami tidak mengatakan itu berdasarkan ijtihad, akan 
tetapi hal itu merupakan ungkapan penerjemah al-Our-an, Abdullah 
bin Abbasu#: kepada Najdah al-Haruri ketika dia mengirim surat 
kepadanya menanyakannya tentang pembunuhan terhadap anak- 
anak kecil. Dan dia berhujjah dengan pembunuhan yang dilakukan 
oleh Nabi Khidhir, Sahabat Musa 5grterhadap anak kecil. Maka 


Ibnu Abbas membalas suratnya seraya mengatakan: “Jika engkau 


adalah Khidhir yang mengetahui orang yang beriman dari yang kafir, 


maka bunuhlah mereka.” Dan di dalam sebuah riwayat disebutkan: 
“Sesungguhnya engkau menulis surat serta menanyakan mengenai 
pembunuh anak-anak kecil, dan engkau katakan di dalam suratmu 
itu bahwa Khidhir, Sahabat Musa juga telah membunuh anak kecil. 


Jika engkau mengetahui dari anak-anak kecil apa yang diketahui 


oleh Khidhir dari anak kecil yang dibunuhnya, maka engkau boleh 


membunuhnya, namun engkau tidak mengetahuinya, (maka engkau 


tidak boleh membunuhnya).” 


Demikian itulah yang terkandung dalam sabda Rasulullah &£ kepada 
Usamah: “Mengapa engkau tidak membelah hatinya sehingga engkau 


mengetahui apakah hatinya itu mengatakannya atau tidak?” 
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3. Fir aun ja umat-umat kafir yang dan alat Allah us tidak 
jujur terhadap apa yang mereka dakwakan. Seandainya mereka itu 
jujur dan benar, niscaya Allah ss akan mencegah adzab dari mereka, 


sebagaimana yang telah Dia lakukan terhadap kaum Yunus $&: 


N 


GS PAI Tap GH Y Ga PRO Map R1 9 wa: : 
—. ye TIREE CA ya si ae ga 


“Maka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman, 
lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika 
mereka (kaum Yunus itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab 
yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan | 


kepada mereka sampai waktu tertentu.” (9S. Yunus (10): 98) 


Seandainya mereka itu benar, maka pada saat itu hal tersebut sudah 
tidak lagi bermanfaat bagi mereka. Karena, taubat yang dilakukan 
pada waktu nyawa sudah berada di tenggorokan sama sekali tidak | 


diterima. Hal itu didasarkan pada firman Allah 8 : 


Ke .- 4 Ea G3 LP 21 
pa aa PE SEN SA DU LA 
AB Ia Ag LA GM 5 Ai LE HI LI 


“Dan tobat itu tidaklah (diterima Allah) di mereka yang melakukan ' 
kejahatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 


(barulah) dia mengatakan: Saya benar-benar bertobat sekarang. 


Dan tidak (pula diterima tobat) dari orang-orang yang meninggal | 
sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami 


sediakan azab yang pedih.” (OS. An-Nisa' (41: 18) 


Tetapi orang yang bertaubat karena takut dari pembunuhan, maka 


hal itu termasuk masalah lain. 
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395. Dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dia bercerita: “Suatu ketika 
aku mendengar Umar bin al-Khathab & mengatakan: “Sesungguhnya 
orang-orang pada masa Rasulullah #£ diberi suatu keputusan dengan 
petunjuk wahyu, dan sesungguhnya wahyu itu kini telah terhenti. Maka 
oleh karena itu, sekarang kami memberi keputusan kepada kalian sesuai 
dengan perbuatan yang tampak oleh kami. Barang siapa menampakkan 
kepada kami perbuatan baik, maka kami akan mempercayainya dan 
mendekatkannya, dan bukanlah tugas kami untuk mempermasalahkan 
yang tidak tampak (terkait batin). Allah yang akan memperhitungkan 
amal yang tidak tampak darinya ini. Dan barang siapa memperlihatkan 
kejahatan kepada kami, maka kami tidak mempercayainya dan tidak juga 
membenarkannya meskipun dia berkata bahwa apa yang tersembunyi 
dalam batinnya itu baik.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/251—Fathul Bari). 
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HA 93355 : (Mereka) diberi keputusan dengan petunjuk wahyu. 
Maksudnya, wahyu akan turun berkenaan dengan mereka, sehingga 
tersingkap hakikat mereka yang sebenarnya. Dan hal itu berlangsung 
pada masa Rasulullah &£. 


#5 : Kami akan mempercayainya, yakni kami jadikan dia sebagai 
orang yang dipercayai di tengah-tengah kami. 


Sd : Apa yang tersembunyi dalam batinnya. Yaitu apa yang dia 
simpan dan sembunyikan. 


— 
Pemberitahuan oleh Umar bin al-Khathab &s tentang orang-orang 


yang hidup pada masa Rasulullah &£ dan apa yang terjadi setelah itu, 
atau sepeninggal beliau. 


Pemberlakuan hukum-hukum Islam berdasar pada lahiriah manusia 
dan apa yang terjadi pada perbuatan mereka. 


Niat baik tidak dapat membolehkan perbuatan jahat, dan tidak pula 
menggugurkan hukuman hadd dan gishash. 


Pemimpin harus benar-benar adil dalam memberikan keputusan 
kepada rakyatnya dan menerapkan hukum Allah 3x , baik terhadap 
orang-orang terhormat maupun orang-orang biasa, harus benar-benar 
sama. Dan dalam menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, 
dia tidak boleh gentar oleh celaan orang lain. 


Diterimanya alasan dari orang yang telah diketahui keadaannya dan 
diyakini kebenaran ucapannya. 


Hisab (perhitungan amal) pada hari pembalasan yang luar biasa adalah 
pada apa yang tersembunyi dari seorang hamba, jika baik maka dia 
akan memperoleh kebaikan, dan jika buruk maka keburukan pula 
yang diperolehnya, karena sungguh balasan tersebut sesuai dengan 
amal perbuatannya. O 


“im 








Al-Khauf (Takut) 





Khauf (takut) berarti rasa tidak nyaman di dalam hati dari apa yang 
diterimanya berupa sesuatu yang tidak disukai atau hilangnya sesuatu 
yang disukainya. Penyebabnya adalah berpikirnya seseorang mengenai 
keagungan Allah dan bayangannya akan kelalaian yang dia perbuat dan 
sikap meremehkan (hak-hak Allah) yang dilakukan serta selalu merasa 
diawasi oleh Rabbnya. Dia juga mengambil pelajaran dari orang-orang 
yang dibinasakan oleh Allah karena menyalahi manhaj ilahi dan telah 
melanggar perintah-Nya, serta upayanya melarikan diri dari Jahannam 
dan adzabnya, karena adzabnya benar-benar keras. 


Mukmin sejati tidak akan takut kecuali kepada Allah. Kecuali takut 
yang bersifat fitrah, seperti takut kepada ular, sebagaimana dialami Nabi 
Musa 522, seorang yang diajak berbicara langsung oleh Allah 8 : 


PP 2 Ez a Le se 
£V) (Sea AS ch G3 3 
“Maka Musa merasa takut dalam hatinya.” (9S. Thaha (20): 67) 


Juga rasa takut seseorang terhadap serigala yang hendak memakan 
kambingnya, sebagaimana yang diceritakan dalam hadits Khabbab bin 
al-Aratt di dalam kitab Shahih. 


Terkadang Allah sx menakut-nakuti hamba-Nya dengan diri-Nya, 
terkadang dengan Neraka Jahim, maka terkadang dengan pembinasaan 
terhadap orang-orang kafir. 


Di dalam al-Our-an, al-khauf (rasa takut) diungkapkan juga dengan 
menggunakan kata-kata lain, yaitu: al-faza', ar-rau', ar-rahbah, al-khifah, 


dan al-khas-yah. 
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Allah 8& berfirman: 
SD ehh AI 
“.. Dan takutlah kepada-Ku saja.” (OS. Al-Bagarah (27: 40) 
Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk takut kepada-Nya, 
agar mereka bisa kembali kepada kebenaran dan mengambil pelajaran 


dari al-Our-an dengan meninggalkan larangan-Nya dan menjalankan 
perintah-Nya serta membenarkan berita-berita yang Dia sampaikan. 


Firman Ilahi di atas memberikan penegasan tentang pengkhususan, 
karena di dalamnya ada pendahuluan berupa pengulangan maf uliah dan 
Ja' al-jaza-iyyah yang menunjukkan bahwa kalam tersebut mengandung 
syarat, seakan-akan Dia mengatakan: “Apabila kalian benar-benar takut 
kepada sesuatu, maka takutlah kepada-Ku.” 


Yang demikian itu tidak lain menunjukkan bahwa seorang Mukmin 
tidak gentar kepada seorang pun serta tidak takut kepada sesuatu pun 
kecuali hanya kepada Allah &£ . 


Allah 8£ berfirman: 
SO Ma Al Lp 
“Sesungguhnya adzab Rabb-mu sangat keras.” (OS. Al-Burty (85): 12) 


Allah 8 memberitahukan bahwa apabila ingin menimpakan adzab 
kepada orang yang zhalim, maka Dia pun menimpakan adzab yang pedih. 


Dan Allah 8£ berfirman: 


z -» 249 m4 un KPK - 
(ep Ina AI RAI AI Gb B3 SEA Tan US$, 
c! “ L..» - PA Pa 
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“Dan begitulah siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat berat. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang takut kepada adzab akhirat. Itulah hari ketika semua manusia 
dikumpulkan (untuk dihisab), dan itulah hari yang disaksikan (oleh semua 
makhluk). Dan Kami tidak akan menunda, kecuali sampai waktu yang 
sudah ditentukan. Ketika hari itu datang, tidak seorang pun yang berbicara, 
kecuali dengan izin-Nyas maka di antara mereka ada yang sengsara dan 
ada yang berbahagia. Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka 
(tempatnya) di dalam Neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik 
nafas dengan merintih.” 


(OS. Al-Hud (117: 102-106) 


Allah 88 berfirman: “Sebagaimana Kami telah membinasakan 
orang-orang yang hidup pada masa yang penuh dengan kezhaliman 
dan mendustakan para Rasul Kam, maka Kami lakukan hal yang sama 
terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka. Dan pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan, pelajaran, sekaligus ibrah 
atas kebenaran janji Kami di akhirat.” Di sana Allah akan mengumpulkan 
orang-orang yang pertama dan orang-orang yang terakhir, yang dihadiri 
oleh para Malaikat dan para Rasul, serta semua makhluk, baik itu 
manusia, jin, burung, binatang buas, dan binatang peliharaan. 


Di sana pun Allah yang Mahaadil dan tiada pernah berbuat zhalim, 
meski sebesar biji atom pun, akan memberikan keputusan. Jika berupa 
kebaikan, maka kebaikan itu akan dilipatgandakan. Dan hari Kiamat itu 
tidak ditangguhkan melainkan karena kalimat Allah telah mendahului 
akan adanya beberapa orang tertentu dari anak cucu Adam #2, dan 
Dia berikan waktu tertentu untuknya. Jika waktu itu telah berakhir dan 
keberadaan mereka telah sempurna, maka barulah datang hari Kiamat. 
Dan apabila hari Kiamat datang maka tidak ada seorang pun yang dapat 
berbicara melainkan seizin Allah. Di antara mereka ada yang sengsara 
Te "menjelaskan keadaan 





dan ada pula yang bahagia. Selanjutnya, Alla 
orang-orang yang sengsara dan keadaan orang-orang yang berbahagia. 
Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang berbahagia baik 
di dunia dan di akhirat. 
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Allah && berfirman: 


KO AS Hah 
“.. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya .... 
(OS. Ali “Imran (31: 28) 


Allah 88 memperingatkan hamba-hamba-Nya akan kerasnya siksa 
dan adzab-Nya, akibat pelanggaran yang mereka lakukan terhadap 
perintah-Nya, dan juga orang-orang yang ber-wala' (loyal) terhadap 
musuh-musuh-Nya serta memusuhi para wali-Nya. Kepada Allah saja 
tempat kembali dan berpulang, dan untuk selanjutnya diberikan balasan 
bagi setiap individu atas amal yang dikerjakannya. 


Allah 82 berfirman: 


: BA 24? » Ia 

: HE sp BO ab She n0 55 buk (Ojak AAN as 9 
# ae 

“Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, 


dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya.” (OS. “Abasa (801: 34-37) 


Allah 82 berfirman: “Dan jika datang ash-Shakhah,” yaitu salah satu 
nama hari Kiamat. Disebut demikfan, karena hari itu terdengar suara 
keras yang memekikkan telinga dan hampir-hampir membuatnya tuli. 
Pada hari itu, setiap orang bisa mengetahui saudara, ibu, bapak, dan anak- 
anaknya, tetapi dia justru lari dan menjauh dari mereka. Hal ini karena 
kejadian pada hari itu benar-benar sangat dahsyat, dan perkara maupun 
urusannya sangatlah luar biasa, sehingga masing-masing orang merasa 
sibuk dengan kesibukannya sendiri-sendiri dan tidak mempedulikan 
kesibukan orang lain. 


Allah 8 berfirman: 


Pa 


CITA 0 pB ANA EA AN HN AT HA aj 
S3 LAP JS ai Hg LD G2 je an 
SO AI | Men Aa 


F3 


— 
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabbmu, sungguh, guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (Ingatlah) pada 
hari ketika kamu melihatnya (goncangan itu), semua perempuan yang 
menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap 
perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat 
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, 
tetapi adzab Allah itu sangat keras.” (OS. Al-Hajj (227: 1-2) 


Allah 85 berfirman seraya memerintahkan kepada setiap hamba- 
hamba-Nya untuk bertakwa kepada-Nya, serta Dia memberitahukan 
kepada mereka tentang berbagai hal yang menakutkan pada hari Kiamat, 
beserta goncangan dan keadaannya. Dia mengabarkan setiap hal yang 
sangat besar berupa benturan yang menakutkan, peristiwa yang dahsyat, 
dan kejadian yang luar biasa. Karena, kegoncangan itu adalah rasa gentar 
dan takut yang bergejolak di dalam jiwa. 


Oleh karena itu, jika orang-orang menyaksikannya, maka ibu yang 
sedang menyusui akan melupakan orang yang paling dia cintai dan kasihi 
karena dia merasa takut pada saat menyusuinya. Itulah yang terkandung 
di dalam kata: murdhi'ah, dan Allah tidak mengatakan: murdhi', karena 
kata tersebut memberikan pengertian pada saat menyusui. 


Lantas pada saat itu wanita yang hamil akan melahirkan anaknya 
sebelum waktunya karena kejadian yang mengerikan pada hari itu serta 
membingungkan akal manusia dan menghilangkan pikiran mereka. 
Orang yang melihat mereka akan mengira bahwa mereka dalam keadaan 
mabuk padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi karena adzab 
Allah yang sangat pedih. 


Allah 8 berfirman: 
£ 0) Ol sg aa GE 33, 
“Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap Rabbnya ada dua Surga. 
(OS. Ar-Rahman (551: 46) 


Allah 8& memberitahukan bahwa orang yang takut saat berdiri di 
hadapan-Nya pada hari Kiamat untuk dihisab, sehingga dia memantau 
amal perbuatan dan mengevaluasi keadaan dirinya serta mengendalikan 
tindak-tanduknya, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah berikut: 


» 
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SO Bi AAA SE ia, 
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabbnya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya.” (9S. An-Nazr at (791: 40) 


Maka baginya kelak pada hari Kiamat akan mendapatkan dua Surga 
di sisi Rabbnya. 


Ayat tersebut bersifat umum yang mencakup manusia dan jin, 
serta hal itu merupakan dalil yang paling konkret yang menunjukkan 
bahwa jin juga ada yang masuk Surga jika mereka beriman dan bertakwa. 
Oleh karena itu, Allah && memberikan balasan tersebut kepada kedua 
jenis makhluk (manusia dan jin) tersebut. 


Allah 8£ berfirman: 
P Ia LN UP ar Pa - ” 
O hai Oa Ta JI KE IE PIA yan Se ran JA Ia 
2G Sean Mo) LAUT SES 833 UE Al G3 
SY LN 


“Dan sebagian mereka berhadap-hadapan satu sama lain saling bertegur sapa. 
Mereka berkata: Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah- 
tengah keluarga kami merasa takut (akan diadzab). Maka Allah memberikan 
karunia kepada kami dan memelihara kami dari adzab Neraka. 
Sesungguhnya kami menyembah-Nya sejak dahulu. Dialah Yang Maha 
Melimpahkan Kebaikan, Maha Penyayang.” (OS. Ath-Thur (521: 25-28) 


Antara sesama umat manusia akan saling bertanya pada hari Kiamat 
kelak, tentang amal perbuatan dan keadaan mereka pada saat di dunia. 
Hal itu sama seperti orang-orang yang minum dan membicarakan 
tentang minuman mereka, jika minuman mereka itu diambil. Ketika 
di dunia dan mereka berada di tengah-tengah keluarga, mereka benar- 
benar merasa takut kepada Rabbnya dan gemetar terhadap adzab serta 
hukuman-Nya. Maka Allah pun membenarkan rasa takut mereka itu 
karena mereka memang tunduk dan berlindung kepada-Nya, sehingga 
Allah mengabulkan dan memenuhi permintaan mereka, karena sungguh 
Dia itu benar-benar Mahabaik lagi Maha Penyayang. 
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Aya yang membahas tentang masalah ini banyak sekali. Sedangkan 
tujuan (kami) adalah memberikan isyarat kepada sebagian lainnya, dan 
hasilnya telah terbukti. 


Adapun hadits-hadits tentang hal tersebut juga banyak, di antaranya 
dapat kami sebutkan berikut ini: 
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396. Dari Ibnu Mas'ud &s berkata: “Rasulullah #&£ yang selalu benar dan 
dibenarkan pernah bercerita kepada kami: “Sesungguhnya salah seorang 
di antara kalian itu dikumpulkan penciptaannya di dalam perut ibunya 
selama empat puluh hari, yang berupa air mani, lalu menjadi segumpal 
darah selama empat puluh hari juga. Kemudian ia pun menjadi segumpal 
daging selama empat puluh hari juga. Selanjutnya diutus Malaikat untuk 
meniupkan ruh ke dalamnya dan diperintahkan agar menetapkan empat 
kalimat. Maka Malaikat itu segera menulis rezekinya, ajalnya, dan amal 
perbuatannya, serta sengsara atau bahagia. 


Demi Dzat yang tiada Ilah selain Dia, sesungguhnya salah seorang di 
antara kalian mengerjakan amalan penghuni Surga sehingga jarak antara 
dirinya dengan Surga hanya tinggal satu hasta, tetapi al-Kitab (ketetapan 
takdir) mendahuluinya, maka dia mengerjakan amalan penghuni Neraka 
sehingga dia pun masuk Neraka. | 


Dan, sesungguhnya salah seorang di antara kalian akan mengerjakan 
amalan penghuni Neraka sehingga jarak antara dirinya dengan Neraka 
hanya tinggal satu hasta, tetapi al-Kitab (ketetapan takdir) mendahuluinya, 
maka dia mengerjakan amalan penghuni Surga sehingga dia pun masuk 


Surga.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/303—Fathul Bari), dan 
Muslim (3643). 





0 umi Dikumpulkan. Maksudnya, ditetapkan dan ditempatkan. 
e XL : Penciptaannya. Yakni unsur/sesuatu untuk penciptaannya. 
e Ss : Perut. Maksudnya, rahim. 


e 553: Air mani. Maksudnya, sperma yang darinya manusia terbentuk. 
Disebut nuthfah karena dia berasal dari air yang mengalir. 


0 5:3 : Menjadi. 


o iflc : Segumpal darah, karena ia menempel pada dinding rahim. 
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ika : Segumpal daging seukuran yang dapat dikunyah. 

A3" , : Rezekinya, yaitu apa yang bermanfaat selama hidupnya. 

da Ajalnya, yaitu umurnya. 

1x2 : Perbuatannya, yaitu apa yang akan dikerjakannya baik dalam 
bentuk amal shalih maupun amal keburukan. 


TEA #1 45 : Sengsara atau bahagia. Maksudnya Apakah dia termasuk 
orang-orang yang selamat dan bahagia atau justru termasuk golongan 


orang-orang yang sengsara. 

SESI : Kitab. Maksudnya ialah ketetapan yang tertulis pada kitab 
tersebut yang diketahui bahwa ketetapan itu akan terjadi pada diri 
orang Itu. 





. Iman kepada gadha” dan gadar yang baik maupun yang buruk dari 
Allah 35 . 

. Perintah untuk segera berbuat amal shalih dan agar terus-menerus 
mengerjakannya. 

. Sesungguhnya yang menjadi patokan beramal adalah penutupnya, 
oleh sebab itu jangan sampai seseorang tertipu amal perbuatan yang 
pernah dilakukannya, lalu dia bersandar padanya, sehingga dia tidak 
bersemangat untuk melakukan yang selainnya, (hal ini tidak benar) 
karena takdir pasti menang, sementara keselamatan belum diketahui. 
. Barang siapa mengerjakan amal shalih, maka dia pun harus berusaha 
untuk selalu memelihara kemurnian serta kejernihannya dan tidak 
mengeruhkannya. 

. Memohon pertolongan kepada Allah #5 dan meminta agar diberi 
husnul khatimah (kesudahan yang baik), serta takut akan mendapatkan 
su'ul khatimah (kesudahan yang buruk), dan memohon perlindungan 
dari-Nya. 

. Diperbolehkan bersumpah akan bsuatu berita yang benar sebagai 
penekanan terhadap orang yang mendengarnya. Oleh karena itu, 
Nabi &£ bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya ....” 
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7. Di dalam hadits tersebut terdapat peringatan mengenai kebenaran 
hari Kebangkitan serta hari pemberian balasan. Karena, Dzat yang 
berkuasa menciptakan manusia dari air yang hina pasti akan berkuasa 
pula untuk mengembalikan ruh kepadanya setelah sebelumnya ia 
menjadi tanah. 


8. Anjuran bagi kita agar bersikap ganaah (merasa cukup) dan larangan 
keras bersikap tamak, karena rezeki hamba lebih dahulu ditetapkan, 
sehingga tidak perlu terlalu berambisi dalam mencarinya. Sungguh, 
disyariatkannya berusaha mencari rezeki itu lantaran ia merupakan 
bagian dari sarana yang dituntut oleh hikmah ilahiah (hikmah ilahi) 
di dunia ini. 

9. Peringatan akan kesempurnaan ilmu Allah && , hingga bahwasanya 
Dia mengetahui dengan pasti bagian-bagian terkecil seperti halnya 
Dia mengetahui yang global (bagian-bagian besar atau menyeluruh), 
dan Dia pun mengetahui yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi. 
Hal itu didasarkan pada berita yang secara jelas disebutkan bahwa 
Dia telah memerintahkan untuk mencatat keadaan hamba-hamba 


secara mendetail. 





397. Dan darinya (Ibnu Mas'ud &4 ), dia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 
“Pada hari Kiamat kelak, Neraka Jahannam itu akan didatangkan dan 
(pada hari itu) ia memiliki tujuh puluh ribu kendali (tali ikatan), di mana 
masing-masing kendali ditarik oleh tujuh puluh ribu Malaikat.” 

(HR. Muslim) Pe 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2842). 





“9 


4225 : Pada hari itu. Maksudnya adalah pada hari saat umat manusia 
menjalani perhitungan. 

au : Tali kendali, yaitu tali yang dipasang di hidung unta, atau tali 
kekang. 





Dahsyatnya penciptaan Neraka Jahannam, yang mana ia menjadi 
tempat bagi orang-orang kafir, musyrik dan munafik. 


Di dalam hadits tersebut disebutkan secara rinci mengenai sifat 
Jahannam, di mana Neraka tersebut mempunyai kendali (tali) yang 
dengannya ditarik. Di samping itu, terdapat beberapa Malaikat yang 
menariknya. 


Di dalam hadits tersebut juga terdapat penjelasan mengenai jumlah 
Malaikat yang menarik Jahannam. 


Di dalamnya juga terdapat keharusan untuk beriman kepada khabar 
ahad/ hadits ahad yang berkaitan dengan agidah dan hukum. 


Upaya menakut-nakuti yang dilakukan oleh Allah terhadap hamba- 
hamba-Nya agar mereka bertakwa dan beribadah kepada-Nya. 


AI Aa 
ga COu 
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398. Dari an-Nu'man bin Basyir c#s, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya penghuni Neraka yang paling 
ringan siksanya pada hari Kiamat kelak adalah seorang yang di bawah 
kedua telapak kakinya diletakkan dua bara api, yang dapat mendidihkan 
otaknya. Dia mengira bahwasanya tidak ada seorang pun yang lebih 
dahsyat siksaannya daripada dia, padahal siksaannya itu adalah yang 
paling ringan di antara para penghuni Neraka.” 


(Muttafag 'alaih) : 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (XI/417—Fathul Bari) 
dan Muslim (213) (364). 





£ 
gg»? 
. 


0 2x51: Bagian bawah (tapak) kaki yang tidak bersentuhan secara 
langsung dengan tanah. 


e “da : Kata ini berasal dari kata al-ghalayan yang berarti dahsyatnya 
goncangan (didihan) air atau yang lainnya di atas api karena panas 
yang sangat dahsyat. 
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. Peringatan supaya kita tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan yang 
mengakibatkan masuk dalam golongan penghuni Neraka. 


. Adzab Neraka itu bertingkat-tingkat. 


. Kerasnya adzab Allah bagi orang-orang kafir, sehingga orang yang 
diadzab mengira bahwa dia adalah orang yang mendapatkan siksaan 
paling keras. Hal itu disebabkan adzab yang ditimpakan kepadanya 
sangat keras, padahal sebenarnya itu merupakan adzab yang paling 
ringan bagi penghuni Neraka. 


. Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan perihal berbagai macam 
adzab pada hari Kiamat, di antaranya yakni bara api yang diletakkan 
di bawah telapak kaki. 


. Barang siapa yang meninggal dunia dalam keadaan kafir maka amal 
perbuatannya tidak bermanfaat baginya, karena hadits ini disebutkan 
berkenaan dengan Abu Thalib, paman Nabi Muhammad &£ yang 
telah merawat, mendukung, dan melindungi beliau. Bagaimanapun, 
dia meninggal dalam keadaan memeluk agama nenek moyangnya. 


Yang demikian sudah disebutkan secara terang-terangan di dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Ibnu Abbas:zs, 
bahwa Rasulullah bersabda: “Penghuni Neraka yang paling ringan 
adzabnya adalah Abu Thalib, dia memakai dua alas kaki yang panas 
yang mendidihkan otaknya.” (HR. Muslim) 


an , PPP 
Pg aging an 
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399. Dari Samurah bin Jundub &5 , bahwa Nabiyullah #&£ bersabda: 
“Di antaranya (para penghuni Neraka) ada yang disiksa dengan api yang 
hanya sampai pada kedua mata kakinya. Di antara mereka ada yang 
disiksa dengan api sampai pada kedua lututnya, di antara mereka ada 
yang disiksa dengan api sampai pada pusarnya, dan di antara mereka ada 
yang disiksa dengan api sampai pada bahunya.” (HR. Muslim) 





#3: Di antara mereka, yaitu di antara para penghuni Neraka. 
e 55 : Kedua mata kakinya. 





1. Upaya menakut-nakuti dengan api Neraka serta ancaman yang keras 
bagi yang mengerjakan amalan penghuninya. 

2. Tingkatan-tingkatan para penghuni Neraka dalam menerima adzab. 
Di dalam menerima adzab itu mereka tidaklah sama, tetapi mereka 
mendapatkannya sesuai dengan dosa dan kemaksiatan yang pernah 
diperbuatnya. - 
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400. Dari Ibnu Umar wis, bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Umat manusia 
akan bangkit menghadap Rabb semesta alam sehingga ada salah seorang 
di antara mereka yang tenggelam dalam keringatnya sampai pada kedua ' 


daun telinganya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/696—Fathul Bari) dan 
Muslim (2862). 





0 235 : Umat manusia akan bangkit. Artinya, mereka bangkit 
dan keluar dari kuburan mereka. 





1. Keadaan menakutkan pada hari Kiamat ketika orang-orang keluar 
dari kuburan mereka dan dikumpulkan untuk kemudian dihisab. 


2. Seluruh makhluk tunduk kepada Allah pada hari Kiamat kelak. 


3. Kekuasaan Allah 85 dan keagungan-Nya, dan seluruh umat manusia 
dikumpulkan untuk menghadap-Nya. 


4. Peluh yang menggenangi setiap manusia berbeda-beda, sesuai dengan 
amal mereka. Hal ini diuraikan lebih lanjut pada hadits al-Migdad &5 . 


5. Amal perbuatan para hamba amat berpengaruh terhadap kedudukan 
mereka di Padang Mahsyar. 
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A5 Asgalelike Al J ji. 








401. Dari Anas &5 berkata, bahwa Rasulullah &£ pernah menyampaikan 
khutbah kepada kamii, khutbah yang luar biasa hebatnya yang belum 
pernah aku dengar sebelumnya, di mana beliau bersabda: “Seandainya 
kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit 
tertawa dan banyak menangis.” Kemudian para Sahabat Rasulullah #&£ 
menutup wajah mereka sambil terisak-isak (menangis). (Murtafag 'alaih) 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Rasulullah #£ pernah mendengar 
sesuatu dari para Sahabatnya, maka beliau berkhutbah seraya menyeru: 
“Pernah diperlihatkan kepadaku Surga dan Neraka, dan karenanya aku 
belum pernah melihat kebaikan dan keburukan seperti pada hari ini. 
Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis.” Maka tidak pernah para Sahabat 
Rasulullah 8 mengalami hal yang lebih menyedihkan daripada hari itu, 
di mana mereka menutup kepala masing-masing sambil terisak-isak.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/280—Fathul Bari) dan 
juga Muslim (2359). 


inad : Khutbah. Maksudnya, nasihat. 
A21 L : Apa yang aku tahu. Maksudnya, yang aku tahu tentang hal 


menyeramkan dari alam akhirat, berbagai kenikmatan yang tersedia 


di Surga, juga bermacam adzab pedih yang tersedia di Neraka. 





Para Nabi mengetahui yang tidak diketahui kebanyakan orang. 
Allah 8& memberi tahu dan memperlihatkan kepada Nabi-Nabi ini 
beberapa perkara ghaib yang (selgma di dunia ini) ditutupi oleh-Nya 
dari pandangan orang banyak: 


- 4 a Lp 57 PA » | ' » 3 
yaa ya SB) ya YG) Mer Ne Tp LO) Abe jp 
“ “ 2 AL Z 7 (LA #£ Pe » pe PPn ra 
H3 an TSI 3 ol EN AS la Ig AR ob Sa SA AS 


PO AA PANTAT EN Ar 
“Dia Mengetahui yang ghaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada 
siapa pun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridai-Nya, 
maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di 
depan dan di belakangnya. Agar Dia mengetahui, bahwa Rasul-Rasul itu 
sungguh, telah menyampaikan risalah Rabbnya, sedang (ilmu-Nya) 
meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu 
satu persatu.” (OS. Al-Jinn (72): 26-28) 
Disunnahkan menangis karena takut terhadap adzab Allah, dan tidak 
banyak tertawa, karena ia simbol kelengahan dan kerasnya hati. 


Para Sahabat terkesima oleh nasihat Rasulullah, dan mereka sangat 
takut terhadap adzab Allah 3s£ , karena mereka adalah orang yang 
lembut hatinya, mengerti dan cepat memenuhi seruan. 
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4. Disunnahkan untuk menutupi wajah pada saat menangis. 


5. Barang siapa yang diperlihatkan kepadanya beberapa hakikat akhirat, 
maka dia tidak akan banyak tertawa, melainkan justru akan banyak 
menangis karena keadaan yang menyeramkan yang tidak diketahui 
kecuali oleh Allah 8 semata. 


6. Surga dan Neraka sudah diciptakan serta ada sejak sekarang. 





402. Dari al-Migdad &5 dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: “Kelak 
pada hari Kiamat, matahari akan didekatkan kepada makhluk sehingga 
hanya berjarak kira-kira satu mil.” 


Sulaim bin Amir &s yang meriwayatkan dari al-Migdad mengatakan: 
“Demi Allah, aku tidak tahu apakah yang dimaksud dengan mil: apakah 
ukuran jarak (perjalanan) di bumi, ataukah mil yang biasa dipakai untuk 
mencelaki mata.” 5 
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Sabda beliau lebih lanjut: “Sehingga manusia tenggelam dalam keringat 
sesuai dengan amal perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang 
tenggelam sampai kedua mata kakinya, ada juga di antara mereka yang 
tenggelam sampai kedua lututnya, dan ada juga di antara mereka yang 
tenggelam sampai kedua pinggulnya, dan ada juga di antara mereka yang 
terbenam sampai ke mulutnya.” Dan Rasulullah #£ memberi isyarat 
dengan tangannya ke mulut beliau. (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2864). 






e Gx: Didekatkan. 


0 4325 : Kedua pinggulnya, yaknf bagian tubuh tempat mengikatkan 


kain sarung. Maksudnya, peluh itu mencapai area sekitar itu pada 
kedua sisi badannya. 


e Xmb : Maknanya ialah keringat itu sampai ke mulut dan telinganya 
sehingga hampir menyerupai tali kekang yang terdapat pada hewan. 





Ka sosans 


1. Penjelasan mengenai keadaan yang mengerikan pada hari Kiamat 


dan dahsyatnya Padang Mahsyar. 


2. Umat manusia benar-benar dalam keadaan sulit di hari Kiamat kelak, 
yang kadar kesulitannya tergantung kepada amal perbuatan mereka. 


3. Motivasi berbuat kebaikan serta ancaman dari perbuatan buruk. 


UI AR 
PENA SEE 
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403. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah DE Mini “Pada bari 
Kiamat, manusia akan besi sehingga keringat mereka membanjiri 
sejauh tujuh puluh hasta dan keringat itu akan menenggelamkan mereka 
sampai ke telinga mereka.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/392—Fathul Bari) dan 
juga Muslim (2863). 





“ 


1. Penjelasan mengenai keadaan yang mengerikan pada hari Kiamat, 
dan peringatan untuk tidak mengerjakan keburukan. 





| | dangan di 2 5 2 & je Ta — 
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404. Dan darinya (Abu Hurairah &5) berkata: “Kami pernah bersama 
Rasulullah &£, tiba-tiba beliau mendengar suara benda terjatuh, maka 
beliau bertanya: “Apakah kalian tahu suara apa itu?” Mereka menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” 


Beliau bersabda: “Itu adalah batu yang dilemparkan ke dalam Neraka 
sejak tujuh puluh tahun lalu. Batu itu melayang jatuh di dalam Neraka 
sampai tadi, dan akhirnya sampai juga di dasar Neraka, sehingga kalian 
mendengar suara benturannya.” (HR. Muslim) 





SERTA 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2844). 





3 0 . . 
0 43 : Suara yang timbul karena'jatuhnya sesuatu. 


0G /& : Musim gugur. Yang dimaksud ialah tahun. 


LEG PN RAN NAGA 





1. Kedalaman Neraka Jahannam dan dasarnya, yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu. Hal itu menunjukkan kerasnya adzab 
Neraka sehingga mengharuskan untuk takut terhadapnya. 


2. Karamah yang didapat oleh para Sahabat hingga mereka mendengar 
suara benda jatuh, sebagaimana mereka mendengar rintihan batang 
kurma (yang dijadikan mimbar oleh Rasulullah). Yang demikian itu 
merupakan kemuliaan dari Allah 3s bagi hamba-hamba-Nya supaya 
mereka mengambil pelajaran, kembali, dan bertaubat. 


3. Disunnahkan menyandarkan ilmu kepada Allah && mengenai hal-hal 
yang manusia tidak mengetahuinya. 


4. Seorang guru haruslah membangkitkan perhatian murid sebelum 
memberikan pelajaran sehingga akan lebih mudah untuk memberikan 
pemahaman kepada mereka. 
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405. Dari Adiy bin Hatim &5 , dia berkata bahwasanya Rasulullah &£ 
bersabda: “Tidak ada seorang pun di antara kalian melainkan akan diajak 
berbicara langsung oleh Rabbnya, yang antara dirinya dengan-Nya tidak 
terdapat penerjemah. Kemudian dia pun melihat ke sebelah kanannya, 
namun dia hanya melihat amal yang telah dikerjakannya. Dia melihat ke 
sebelah kirinya, namun dia hanya melihat apa yang telah dikerjakannya. 
Dia melihat ke hadapannya, namun, dia hanya melihat api Neraka tepat 
di hadapan wajahnya. Oleh karena itulah, takutlah kalian terhadap api 
Neraka itu, meski hanya dengan (menyedekahkan) separuh kurma.” 


(Muttafag 'alaih) 





ABS 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (139), tepatnya di dalam Bab “Banyaknya Jalan untuk 
Berbuat Kebaikan”. 
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406. Dari Abu Dzar &4 , ia bercerita bahwa Rasulullah &£ bersabda: 

“Sesungguhnya aku Bg apa yang tidak kalian lihat dan mendengar 
apa yang tidak kalian dengar. Langit telah merintih (menahan beban berat) 
dan pantaslah dia merintih di mana tidak ada tempat seluas empat jari 
melainkan di sana ada Malaikat yang sedang meletakkan dahinya untuk 
bersujud kepada Allah. Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa 
yang aku tahu, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis, 
dan kalian juga tidak akan bersenang-senang dengan wanita (istri) di atas 
kasur-kasur, serta kalian pun akan keluar ke jalanjalan untuk memohon 


pertolongan kepada Allah yang Mahatinggi.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits hasan.”) 





Hadits hasan lighairihi, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2312), 
Ibnu Majah (4190) dan Ahmad (V/173), dengan sanad yang di dalamnya 
terdapat Ibrahim bin Muhajir, sedangkan dia mempunyai hafalan yang 
lemah. Dan bagian-bagiannya mempunyai beberapa syahid (penguat). 
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Dari hadits Hakim bin Hizam &s yang terdapat pada Ibnu Nashr 
al-Marwazi 4545 di dalam kitab Ta zhimu Oadri ash-Shalah (250) dengan 
sanad shahih dan para perawinya tsigah. Juga dari hadits Anas dan Abu 
Hurairah-#s yang terdapat pada al-Bukhari. 


Dan dari Aisyah dan Ibnu Mas'ud «#5 dengan status marfu'. 
y : $ 





1. Setiap kali bertambah pengetahuan seorang Mukmin mengenai 
keagungan, kekuasaan dan kemuliaan Allah, maka bertambah pula 
rasa takut akan adzab-Nya, sebagaimana bertambah pula keinginan 
dirinya mendapat pahala, sehingga dia akan menjauhi kemaksiatan 
dan banyak berbuat ketaatan. 


2. Allah & menutupi berbagai hakikat tentang akhirat dari pandangan 
manusia, agar terwujud taklif (pembebanan syariat terhadap manusia), 
dan tercapai pula pahala dan hukuman. 


3. Di antara sifat orang Mukmin adalah rasa takut dan tunduk kepada 
Allah E$ , tetapi rasa takut itu tidak boleh membuatnya berputus asa 
dari rahmat-Nya. 


4. Perintah untuk memohon pertelongan kepada Allah 3: . 


5. Para penghuni langit semuanya tunduk patuh kepada Allah seraya 
bersujud kepada-Nya dan tidak lalai dari berdzikir kepada-Nya. 
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407. Dari Abu Barzakh Nadhlah bin Ubaid al-Aslami «4 , dia bercerita 
bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Kedua kaki seorang hamba kelak tidak 
akan dibiarkan bergerak (pergi) sehingga dia ditanya tentang umurnya, 
untuk apa dihabiskannya: tentang ilmunya, apa yang telah dia amalkan, 
dan tentang hartanya, dari mana dia memperolehnya dan dibelanjakan 
untuk apa, serta tentang badannya, untuk apa dia gunakan.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits hasan shahih.) 





Hadits hasan lighatrihi, Diriwayatkan at-Tirmidzi (2417), dan perawi 
lainnya melalui jalan Sa'id bin Abdillah bin Juraij dari Abu Barzakh &5 . 
At-Tirmidzi mengungkapkan: “Hasan shahih.” 


Saya (penulis) katakan: “Dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan 
karena tidak diketahuinya keadaan Sa'id bin Abdillah bin Juraij.” Tetapi 
hadits ini mempunyai beberapa syahid (penguat), yang di antaranya 
adalah sebagai berikut: 


1. Hadits Abdullah bin Mas'ud yang dikutip oleh Imam at-Tirmidzi 
(2416) dan perawi lainnya melalui jalur Husain Ibnu Gais ar-Rahbi, 
Atha bin Abi Rabbah memberi tahu kami dari Abdullah bin Umar, 
dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi &£ ... (Lalu menyebutkan haditsnya). 
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At-Tirmidzi lantas menyatakan: “Hadits ini gharib. Kami tidak 
mengetahuinya dari Ibnu Mas'ud dari Nabi &£ melainkan dari hadits 
Husain bin Oais. Dan, hafalan Husain lemah.” 


Penulis menyatakan: “Yang menjadi andalan bagi hadits ini adalah 
Husain bin Gais ar-Rahbi, sedangkan dia mempunyai status matruk, 
sehingga tidak dapat dijadikan sandaran.” 


2. Hadits Mu'adz bin Jabal yang mempunyai dua jalur: 
Pertama: Melalui jalur Shamit bin Mw'adz, dari Abdul Majid bin 
Abdul Aziz bin Abi Rawwad dari Sufyan ats-Tsauri dari Shafwan 
bin Salim dari Adi bin Adi dari ash-Shanabaji dengan status marfu'. 
Diriwayatkan al-Khathib di dalam kitab: Igtidha'u al-Tlm al- Amal, 
(2), dan Tarikhu Baghdad (X1/441). Dan ath-Thabrani (XX/52/111) 
dan lain-lainnya. 
Ini merupakan sanad yang di dalamnya terkandung kelemahan, sebab 
pada diri Shamit bin Mu'adz dan juga syaikhnya terdapat kelemahan, 
tetapi keduanya tidak berhak untuk ditinggalkan. 
Kedua: Melalui jalur Laits bin Abi Sulaim dari Adi bin Adi &s dari 
ash-Shanabaji secara mauguf. Diriwayatkan oleh ad-Darimi (I/135), 
al-Khatib al-Baghdadi dalam Igtidha” al-Ilm al-Amal (UI), dan lainnya. 
Saya (penulis) berkomentar: “Tdi dalamnya ada Laits bin Abi Sulaim, 
dia seorang yang lemah.” 
Ketiga: Melalui jalur Abdul Aziz bin Muhammad dari Imarah bin 
Ghaziyah dari Yahya bin Rasyid, si fulan al-Arani memberi tahuku. 
Hadits ini diriwayatkan ad-Darimi (1/135). 
Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini dha”if, karena di dalamnya 
terdapat sesuatu yang tidak jelas.” 


3. Hadits Abu Sa'id al-Khudri yang diriwayatkan Ibnu Nashr al-Marwazi 
di kitab: Ta'zhimu @adri ash-Shalah (847), dengan sanad dha'if, 
karena di dalamnya terdapat Athiyatul Aufi, dia seorang yang dha 1f. 


4. Hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Ausath 
(4782—Majma' al-Bahrain) pada sanadnya terdapat Husain bin Hasan 
al-Asygar, seorang yang lemah sekali, sehingga tidak dapat dijadikan 
sandaran, khususnya setelah diberikan tambahan berikut: 
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re Jal KE 383 
“Dan tentang kecintaan kami kepada ahlul bait.” 


Secara ringkas dapat dikatakan, bahwa hadits tersebut marfu' hasan 
karena adanya beberapa syahid yang disebutkan di atas, selain hadits 
Abdullah bin Mas'ud dan Ibnu Abbas, di mana di dalamnya terdapat 
dua orang matruk sehingga tidak dapat dijadikan sandaran. 







LOL ANU 


Pd 


0 K3: Apa yang telah dia amalkan. Maksudnya adalah apakah dia 
mengamalkan ilmu itu dengan tulus ikhlas karena Allah && sehingga 
dia mendapatkan balasan atasnya, atau justru mengerjakannya karena 
riya atau mencari nama baik semata sehingga dia akan mendapatkan 
hukuman atasnya. 


& 


Na Pn an PA NN DAN AAN NN PETA Intan 






1. Nikmat Allah yang dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya cukup 
banyak. Oleh karena itu, Dia akan menanyakan nikmat yang telah 
Dia limpahkan itu kepada mereka. 


2. Seorang hamba yang beriman meletakkan nikmat-nikmat Allah pada 
hal-hal yang diridhai-Nya. 

3. Perintah untuk memanfaatkan hidup untuk hal-hal yang diridhai 
oleh Allah 85 serta ikhlas dalam beramal, dan mencari rezeki melalui 
jalan yang dibenarkan syariat agar benar-benar halal, lalu dibelanjakan 
untuk kebaikan dan untuk segala yang diperintahkan Allah. 


4. Memelihara badan dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah 3x, dan 
mengerahkannya untuk ketaatan kepada Allah Us. 


5, Hendaklah setiap orang mencari ilmu yang bermanfaat lalu berusaha 
mengamalkannya dengan tulus ikhlas karena Allah 88 , sehingga 
benar-benar memberi manfaat bagi dirinya dan juga orang lain. 

6. Pertanggungjawaban setiap orang itu pada hari Kiamat kelak, bahwa 
mereka akan dihisab berdasarkan amal perbuatan mereka. 
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Se san Ha data" ai aa « Ta 





408. Dari Abu Hurairah &5 , dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: 
“Pada hari itu bumi mess beritanya.” Lebih lanjut, beliau berkata: 
“Tahukah kalian, apakah berita yang disampaikan bumi?” Para Sahabat 
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” 


Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya berita bumi itu adalah ia menjadi 
saksi terhadap seluruh hamba, baik laki-laki maupun perempuan, atas 
segala yang mereka lakukan di atasnya. Bumi itu menerangkan: “Kamu 
melakukan ini dan itu pada hari ini dan itu.” Demikian itulah berita 
yang disampaikannya.” 


(HR. Imam at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini derajatnya 
adalah hasan.” 





Hadits ini hasan lighairihi, yang diriwayatkan at-Tirmidzi (3353), 
Ahmad (1/34), dan perawi lainnya melalui jalur Sa'id bin Ayyub dari 
Yahya bin Abi Sulaiman, dari Sa'id al-Magburi. 


Penulis katakan: “Sanad hadits ini dha'if sebab di dalamnya terdapat 
Yahya bin Abi Sulaiman, seorang yang layyin dalam riwayat hadits.” 
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Dia meriwayatkannya pada kesempatan yang lain, lalu dia letakkan 
pada kitab Musnad Anas, sebagaimana ia juga terdapat di dalam kitab: 
Syu'abul Iman (7296 dan 2797) karya al-Baihagi. 

Tetapi ia mempunyai satu syahid dari hadits Rabi'ah al-Jurasyi yang 
dikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab: al-Kabir (4596). Di dalam 


sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah yang dia seorang yang dha'1f, dan dengan 
ada syahid tersebut, maka kedudukan hadits ini hasan, insya Allah. 





1. Sebaik-baik penafsir kitab Allah adalah sabda Rasulullah #£. 
2. Perintah untuk berbuat ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. 


3. Kekuasaan Allah 8& untuk menjadikan apa saja-dari makhluk ciptaan- 
Nya dapat berbicara, di mana bumi memberikan kesaksian mengenai 
kebaikan dan keburukan yang terfadi di permukaannya. 


4. Allah menjadikan pendengaran, penglihatan, kulit, kedua tangan dan 
kaki serta bumi sebagai saksi atas hamba-hamba-Nya, sebagaimana 
yang telah ditegaskan di dalam al-Gur-an dan as-Sunnah, agar hujjah 
kelak benar-benar berdiri tegak atas hamba-hamba-Nya. 
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409. Dari Abu Sa'id al-Khudri &s , bahwa dia bercerita, Rasulullah &£ 
bersabda: “Bagaimana aku bisa bersenang-senang sedang Malaikat yang 
memegang sangkakala telah memasukkan sangkakalanya ke mulut dan 
dia hanya menunggu perintah, kapan diperintah meniup, maka dia pun 
akan meniupnya.” 

Seakan-akan berita itu terasa berat bagi para Sahabat Rasulullah &£. 
Maka beliau bersabda kepada mereka: “Ucapkanlah: Hasbunallahu wa 
ni'mal wakil (cukuplah Allah bagi kami dan Dia sebaik-baik Pelindung).” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan.”) 


Kata al-Garnu dalam hadits di atas berarti sangkakala yang Allah 46 
telah difirmankan: “Dan sangkakala telah ditiupkan.” Demikianlah yang 
ditafsirkan oleh Rasulullah &£. 






Hadits shahih lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2431), dan 
Ahmad (III/VII), dengan sanad dha'if lantaran di dalamnya terdapat 
Athiyyah al-Aufi. Tetapi diikuti oleh Abu Shalih dari Abu Sa'id, dengan 
lafazh (redaksi) tersebut. 


Hadits tersebut dikeluarkan Abu Ya'la (1084), Ibnu Hibban (823), 
al-Hakim (IV/559) melalui dua jalur dari al-A'masy dari Abu Shalih. 


Al-Hakim pun menjelaskan: “Kami tidak menulisnya dari hadits 
al-A' masy dari Abu Shalih dari Abu Sa'id kecuali dengan sanad ini. 
Jika bukan karena Abu Yahya at-Taimi berada di jalur periwayatan ini, 
niscaya aku akan memutuskan hadits ini shahih dengan syarat syatkhani 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim).” 


Penulis katakan: “Tetapi hadits ini mempunyai jalur lain, yaitu pada 
Abu Ya'la dan Ibnu Hibban dari Jarir dari al-A' masy dari Abu Shalih 
dari Abu Sa'id.” 


Sanad hadits ini shahih dengan syarat al-Bukhari dan Muslim. 


Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Zaid bin Argam, yang 
porosnya ada pada Athiyyah al-Aufi, dan Anda telah mengetahui ihwal 
dia (kelemahannya).  . 
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Hadits ini juga mempunyai beberapa syahid dari hadits Anas dan 
Jabir bin Abdullah, yang keduanya bisa diterima. 


Secara global dapat dikatakan, hadits ini shahih dengan keseluruhan 
jalurnya dan dua syahidnya dari hadits Anas dan Jabir «ss. 


NAN NN NN LA 





. 23 XS : Bagaimana aku bisa hidup enak dan bahagia. 
0 95 Colo : Malaikat yang bertugas meniup sangkakala. 
. TA : Memasukkan ke mulutnya. 


e js: Terasa berat. 





1. Di antara tugas Malaikat adalah meniup sangkakala, disebabkan yang 
bertugas meniup sangkakala adalah Malaikat. 


2. Malaikat tidak berbuat kecuali atas perintah Allah. Oleh karena itu, 
dia memasang pendengaran seraya menunggu perintah dari Allah. 


3. Takut akan datangnya hari Kiamat. 


4. Perintah untuk memohon pertolongan kepada Allah 8 semata dan 
berlindung kepada-Nya serta bersegera beramal shalih. 


5. Rasa kasih sayang Nabi &£ kepada umatnya, serta rasa takut beliau 
akan datangnya hari Kiamat kepada (atas) mereka, sedangkan dia telah 
mengetahui bahwa hari Kiamat itu tidak datang melainkan terhadap 
makhluk-makhluk yang jahat. 


6. Barang siapa yang merasa keberatan terhadap sesuatu, kemudian dia 
mengatakan: “Hasbunallahu wa ni'mal wakil,” niscaya dia tidak akan 
dicelakakan oleh sesuatu apa pun, dan akan memperoleh kenikmatan 
dari Allah serta tidak akan disentuh oleh kejelekan. 


an TE Lo BE ig 
BS 
1g aa aa LL LN nga 


PER aa pa ga an Beng Meng AD 
BPKB Ig In “D 
KE OS H 
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410. Dari Abu Hurairah &s berkata, Rasulullah &£ bersabda: “Barang 


siapa merasa takut maka dia harus berangkat lebih awal (meningkatkan 
ketaatannya). Dan barang siapa berangkat lebih awal niscaya dia akan 
lebih cepat sampai di rumah tempat tujuan. Ketahuilah bahwa barang 
dagangan Allah itu mahal, ketahuilah sesungguhnya barang dagangan 
Allah itu adalah Surga.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits 
ini basan.”) 





Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2450) dengan 
sanad dha'if, di dalamnya ada Yazid Ibnu Sinan ar-Rahawi dha'j. 


Hadits ini mempunyai syahid (penguat) yang diriwayatkan oleh 
Abu Na'im (VIII/377), al-Hakim (IV/308) melalui jalur Abdullah bin 
Muhammad bin Agil dari ath-Thufail bin Ubay bin Ka'ab dari ayahnya, 
dia bercerita, Nabi &£ bersabda. Lalu beliau menyebut hadits tersebut. 


Penulis katakan: “Di dalam sanadnya terdapat kelemahan dari 
sisi Muhammad bin Abdullah bin Agil, di mana di dalam haditsnya 
terdapat kelemahan dari sisi hafalannya, tetapi dia bukan matruk. 
Para ulama ahli hadits tidak sampai bersepakat untuk melemahkannya. 
At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan-nya (I/IX), mengatakan, “Dia itu 
shadug.” Dan sebagian ulama telah membicarakannya dari sisi hafalannya, 
dan saya pernah mendengar Muhammad bin Isma'il mengatakan: 
“Ahmad bin Hanbal, Ishak bin Ibrahim, dan al-Humaidi, berhujjah 
dengan hadits Abdullah bin Muhammad bin Agil, yang mana haditsnya 
mendekati kebenaran/keshahihan.” 
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Dan di-tsigah-kan oleh Ibnu Abdil Bar 4 2. 


Abu Hatim mengatakan: “Dia adalah seorang yang lemah haditsnya, 
dan tidak kuat, dan orang yang berhujjah dengan haditsnya pun tidak 
ditulis haditsnya.” 


Oleh karena itu, syahid (penguat) ini dapat diterima, dan tidak perlu 


dengan ucapan orang yang melemahkannya secara keseluruhan. 


Secara global bisa dikatakan bahwa hadits tersebut hasan lighatrihi. 





e SL: Takut. 


8 JjllJk : Sampai rumah yang dia merasa aman di dalamnya. 
e 44X): Barang dagangan. 
o iJE : Bernilai tinggi (mahal). 


PAN NNNNN 





1. Keharusan untuk memberi perhatian terhadap ketaatan serta segera 
menyelamatkan diri dari kemaksiatan. 


2. Barang siapa lalai bertaubat, maka dia tidak mengenal hakikat dirinya 
dan tidak juga akhiratnya, sehingga kita melihatnya terperangkap ke 
dalam kemaksiatan, kebingungan, dan kehinaan. 


3. Keharusan bagi Muslim memperbanyak berderma dan berinfak demi 
menggapai Surga. 


AA Aa 
Pa BO 
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411. Dari Aisyah &- berkata: “Aku Babad mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: “Umat manusia akan dikumpulkan pada hari Kiamat kelak 
dalam keadaan tidak beralas kaki, bertelanjang bulat dan tidak dikhitan.? 
Lalu kukatakan: “Wahai Rasulullah, kaum laki-laki dan kaum perempuan 
secara bersama-sama, yang sebagian mereka bisa melihat sebagian lainnya? 
Beliau menjawab: “Wahai Aisyah, permasalahan saat itu sangat serius 
sehingga mereka tidak sempat memperhatikan hal seperti itu.” 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Masalahnya (pada saat itu) jauh 
lebih penting daripada hanya saling pandang satu dengan yang lainnya.” 


(Muttafag alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/377-378—Fathul Bari) 
dan Muslim (2859). 





e 5l2: Orang yang kakinya tidak memakai alas kaki apa pun. 


e ?£: Yakni orang yang tidak mengenakan pakaian sama sekali, 
yang melekat di tubuhnya. 


Pa 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





-. 


1. Penjelasan mengenai keadaan yang menyeramkan pada hari Kiamat, 


dan bahwasanya manusia itu tidak akan tersibukkan oleh sesuatu apa 
pun kecuali tentang hisab dan amal perbuatannya, sebagaimana yang 


diberitahukan oleh Allah 8: 
». “3 Kata - #. XI ee 4 y Tn 110 Da £ 
SA SIN) dang atom Mo) ala ca na In AI R3 
7 PL LA 0 1PL IP 
SE AA ai 
“Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, 


dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya.” (OS. “Abasa (801: 34-37) 


Penjelasan mengenai keadaan manusia pada-hari pengumpulan di 
Padang Mahsyar, dan mereka semua berada dalam keadaan telanjang, 
baik laki-laki maupun perempuane 


Penekanan bahwa umat manusia itu tidak akan terjerumus dalam 
kemaksiatan kecuali dalam keadaan lengah dan jauh dari perlindungan 
Allah. Sebab, seandainya dia mengingat beratnya hukuman serta 
adzab bagi orang yang berbuat maksiat kepada-Nya, niscaya dia pun 
tidak akan lengah untuk berdzikir dan bersyukur kepada-Nya serta 
memperbaiki ibadahnya meski hanya sekejap mata. Oleh karena itu, 
Anda akan melihat orang-orang yang berkumpul di padang mahsyar 
sibuk mengurus diri sendiri, sehingga sebagian mereka tidak sempat 
melihat kepada sebagian lainnya. 


Tingginya rasa malu kaum wanita pada masa Rasulullah. Begitu juga 
Aisyah 5 yang merasa malu saat mendengar bahwa semua makhluk 
akan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan telanjang bulat, 
baik laki-laki maupun perempuan. Sehingga dia merasa takut atau 
khawatir sebagian orang akan melihat sebagian lainnya. 


Dan juga seorang wanita berkulit hitam yang kesurupan dan terbuka 
pakaiannya meminta kepada Rasulullah #&£ agar berdoa kepada Allah 
untuknya supaya dia tidak terbuka pakaiannya pada saat kesurupan. 
Dengan keadaan seperti itu, dia merasa takut akan tampak auratnya 
pada saat kesurupan. 


Bab 50 : Al-Khauf (Takut) 





Demikian juga dengan Ummu Salamah && , istri Rasulullah &£, 
ketika Rasulullah meminta kepada wanita-wanita yang beriman 
untuk menjulurkan pakaiannya sepanjang satu jengkal, dia (Ummu 
Salamah) takut aurat kaum wanita akan terbuka, sehingga Rasulullah 
memberikan izin untuk menjulurkan pakaian sampai satu hasta. 
Mudah-mudahan Allah #8 memberikan rahmat kepada Ummahatul 
Mukminin dan istri-istri kaum Salafush Shalih yang mempunyai rasa 
malu yang sangat tinggi. Oleh sebab itulah, masyarakat Salaf pertama 
merupakan masyarakat yang suci, bersih, dan juga takwa. Maka kita 
memohon kepada Allah, semoga Dia memberi petunjuk, ketakwaan, 
kesucian, dan kekayaan kepada kita. O 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





Ar-Raja' (Harapan) 





Ketahuilah bahwa khauf (rasa takut) dan raja' (harap) itu merupakan 
dua hal yang saling berhubungan erat. Rasa harap merupakan lawan 
dari rasa takut, dan rasa takut mendahului harapan, karena ia termasuk 
dalam bab takhliyah (pengosongan) sebelum tahliyah (penghiasan diri). 
Yaitu bahwasanya seseorang biasa mengharapkan kebaikan dan segera 
mendapatkannya, dan hati selalu bergantung kepada yang dicintainya. 
Berbeda dengan tamanni (berangan-angan), raja atau harapan ini selalu 
dibarengi dengan suatu tindakan, sedangkan tamanni didasarkan pada 
kelemahan dan kemalasan, sehingga orang yang berangan-angan tidak 
menempuh jalan dengan berusaha dan dengan bersungguh-sungguh agar 
bisa berbuat taat kepada Allah. 


Sesungguhnya raja” atau harapan akan membangkitkan seseorang 
untuk berbuat taat kepada Allah, sebab, jika tidak ada harapan, niscaya 
tidak akan ada amal shalih ... 


Allah 8 berfirman: 
ENY NT on BE re AN TAN GN Sa SA 
PA 2 LAN . ag - 24 . 
49 HAN SAR AA SPAN 
“Katakanlah: Wahai bamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah 


Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(OS. Az-Zumar (39): 53) 
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Ayat yang mulia tadi mengajak semua pelaku kemaksiatan dari 
kalangan kaum kafir maupun yang selainnya untuk bersegera bertaubat 
dan kembali ke jalan yang benar, sekaligus sebagai pemberitahuan bahwa 
Allah 3 5G akan mengampuni seluruh dosa bagi orang yang bertaubat 
darinya serta benar-benar meninggalkannya, meskipun dosa-dosa itu 
sudah banyak dan menumpuk seperti buih di lautan. 


Tidak dibenarkan menafsirkan ayat ini kepada selain taubat, karena 
dosa kemusyrikan tidak akan diampuni oleh Allah bagi orang yang tidak 
bertaubat darinya. 


Hendaknya seorang hamba tidak berputus asa dari rahmat Allah, 


meskipun dosa-dosanya telah bertumpuk-tumpuk dan aibnya pun sudah 
semakin banyak, sebab, pintu taubat dan rahmat terbuka lebar. 


Ayat ini adalah ayat yang paling banyak membawa kegembiraan. 
Dan Allah #5 juga berfirman: 
ca “3 2 
£ WI Yiene Ja 3: 
.. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan 


Gini kepada orang-orang yang sangat kafir.” 
(OS. Saba' (35): 17) 


Allah tidak memberi hukuman seperti apa yang dilakukan hamba-Nya 
kecuali kekufuran yang benar-benar mendalam. 


Dalam ayat tersebut terdapat wahyu yang memberitahukan bahwa 
orang-orang Mukmin diberi balasan berupa ampunan karena kemuliaan 
iman yang telah mereka tempuh jalannya. 


Allah 68 berfirman: 


2 Len GA 


OP IS 3 ya Je SA ea Yes 5 5 GI D3 


“Sungguh, telah diwahryukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) 
pada siapa pun yang mendustakan (ajaran agama yang kami bawa) dan 
berpaling (tidak mempedulikannya).” 

(OS. Thaha (20): 48) 
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Artinya, Allah 8& telah memberitahukan kepada kami mengenai 
wahyu yang dipelihara yang disampaikan kepada kita bahwa adzab itu 
akan ditimpakan kepada orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya 


serta berpaling dari berbuat taat kepada-Nya. 
Kemudian Allah berfirman: 





ik 


e NI 25 
£. si TNI Sana 4 S— ap) 9 -. 
“.. Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu ....” (OS. Al-A'raf (7): 156) 


Ayat ini sangat luas cakupan dan keumumannya. Hal itu didasarkan 
pada firman Allah && yang menceritakan para Malaikat penyangga Arsy 
dan orang-orang yang di sekitar-Nya, di mana mereka mengatakan: 


Ana “5. - Foana A Pa en sa Pa 
SV le S3 s1 KH Sena G3 
«.. Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu meliputi segala 
sesuatu ....” (OS. Al-Mu'min (40): 7) 


PEN EVAN AN ANA MANA NON LENSA AE KAA PP AAA Mo an an LA AAA ARA ANAN ren AE AAA NATA AP ANA AAN DOLAR EU AAN DNAN OA AE RUSA ESA AANG SV EEAANA YURA AN AON AA EPA GAYA YAAA AYI VEMANAN AN AN Ona ane 


Eat : 3 Ta 
IE RTA :£ 
8 ifa 


| “Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
| terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa 


Gta ne NS eat 


dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni 
| dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha 
| : Pengampun, Maha Penyayang." 


ea Demikianlah da 2yat Ha memotivasi kita, , hamba ne an 
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Ja ea na 5 fe di 1 si 

0 des aa 

Ana Sp AN NI ITS A3 GA) el S5 H5 
—. Kala. 2 13 al J5 


412. Dari Ubadah bin ash-Shamit &s berkata, Rasulullah 2 bersabda: 
“Barang siapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain 
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya e8, dan Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, dan bahwasanya Isa juga hamba dan Rasul Allah, 
serta kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan ruh dari-Nya. 
Juga bersaksi bahwa Surga itu adalah benar, Neraka pun benar adanya, 
maka niscaya Allah akan memasukkannya ke Surga sesuai dengan amal 
perbuatan yang pernah dikerjakannya.” (Muttafag 'alaih) 

Dalam riwayat milik Muslim disebutkan: “Barang siapa bersaksi bahwa 
tidak ada sembahan yang hag selain Allah dan Muhammad adalah Rasul 
Allah, maka Allah akan mengharamkan baginya Neraka.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/474—Fathul Bari) 
dan Muslim (28). Riwayat kedua berasal dari Muslim (29). 
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ac : Kalimat-Nya. Yakni karena Isa dilahirkan atas perintah Allah 
. ayah. 


Has S5: Ruh dari-Nya, yaitu dari ciptaan-Nya dan dari sisi-Nya. 





Tidak akan masuk Surga kecuali jiwa yang beriman. 


Kedudukan manusia yang tertinggi adalah menjadi hamba Allah 8& 
yang sebenar-benarnya. 


Barang siapa meninggal dunia dalam keadaan beriman, maka dosa 
besar yang dilakukannya tidak mengeluarkannya dari dasar pokok 
keimanan, hanya saja keimanan itu bertambah dengan ketaatan dan 


di 


berkurang dengan kemaksiatan. 


Isa 328: merupakan hujjah bagi Allah atas makhluk-Nya, di mana 
Dia telah menciptakannya tanpa bapak. 


Di antara masalah keimanan adalah iman bahwa Surga dan Neraka itu 
adalah hag (benar adanya). 


An PE ag 
Dee Tae 
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. Ka aa LN nya, TE Pan 
Aa 4) 


berfiman Naa aa mengerjakan satu kebaikan saia dia Haa 
mendapatkan balasan sepuluh kals lipatnya atau lebih. Dan barang siapa 
mengerjakan satu keburukan maka balasan keburukan itu pun adalah 
keburukan yang sama, atau Aku berikan ampunan. Dan barang siapa 
mendekatkan diri kepada-Ku satu jengkal maka Aku akan mendekatkan 
diri kepadanya satu hasta, dan barang siapa mendekatkan diri kepada-Ku 
satu hasta maka Aku akan mendekatkan diri kepadanya satu depa. Dan 
barang siapa mendatangi-Ku dengan berjalan kaki maka Aku pun akan 
mendatanginya dengan berlari. Dan barang siapa menghadap kepada-Ku 
dengan membawa dosa seisi bumi, tetapi dia tidak menyekutukan-Ku 
dengan sesuatu apa pun, maka Aku akan menemuinya dengan ampunan 


sebanyak isi bumi pula.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2687). 
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0 Fl: Satu depa. 





1. Mengharapkan ampunan dan rahmat Allah serta tidak berputus asa 


dari ampunan-Nya. Paling sedikit pelipatgandaan balasan kebaikan 
mencapai sepuluh kali lipatnya. Dan Allah melipatgandakan kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki. 


Hadits ini termasuk di antara hadits yang membahas sifat-sifat ilahi. 
Di dalamnya terdapat ketetapan mengenai kedatangan Allah Is: 5G 
kepada hamba-Nya. 


Kita mengakui hal tersebut sebagaimana adanya, maka kita tidak 
meniadakan atau menakwilkannya (mengubah maknanya), ataupun 
menyerupakannya dengan sifat-sifdt makhluk. 


Kita juga tidak memaksakan diri untuk membahasnya terlalu jauh 
sehingga kita mengatakan: “Bahwa kedatangan Allah itu dengan 
cara berpindah. Apakah pada saat itu Dia meninggalkan Arsy.” Dan 
ketahuilah bahwa usaha untuk mengetahui hal tersebut termasuk 
dalam Bab “Penguasaan Ilmu tentang Allah”, dan hal itu merupakan 
suatu hal yang mustahil baik menurut syariat maupun akal. Semoga 
Allah memberi rahmat kepada orang yang berpegang teguh kepada 
atsar dan berjalan pada manhaj kaum Salaf. 


Tan KA 
Me Ben 
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414. Dari Jabir dx 25 ain bercerita ia seorang Arab Badui yang datang 
kepada Nabi #&£ seraya berkata: “Wahai Rasulullah, apakah dua hal yang 
pasti itu?” Beliau menjawab: “Barang siapa meninggal dunia dengan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, pasti dia akan masuk Surga. 
Dan barang siapa meninggal dunia dalam keadaan menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, pasti dia akan masuk Neraka.” (HR. Muslim) 





Hadits ini Sa alas oleh Muslim (93). 





ef Tha : Orang Arab Badui yaitu orang Arab yang menetap di 
gurun-gurun pasir. 


0 9E3Jl: Dua hal yang pasti, satu hal memastikan seseorang masuk 
Surga dan satu hal lagi memastikan seseorang masuk Neraka. 





1. Ahlus Sunnah wal Jama'ah bersepakat bahwa orang yang berbuat 
dosa atau maksiat tidak akan kekal di dalam Neraka, yakni selama 
dia meninggal dunia dalam keadaan beriman. Sedangkan orang kafir 
pasti akan kekal di dalamnya. 
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415. Dari Anas (bin Malik) &5 , bahwa Nabi #6 naik di atas binatang 
tunggangannya, dan pada saat itu Mu'adz membonceng kepada beliau 
di belakangnya. Sesudah itu, Rasulullah #&£ bersabda: “Hai Mu'adz.” 
Mu 'adz menjawab: “Aku memenuhi panggilanmu, wahai Rasulullah, 
dan aku juga taat kepadamu?” Beliau pun berkata lagi: “Wahai Mu'adz.” 
Mu'adz menjawab: “Aku memenuhi panggilanmu, wahai Rasulullah, 
dan aku juga taat kepadamu?” Beliau berujar: “Wahai Mu'adz.” Mw'adz 
kembali menjawab: “Aku memenuhi panggilanmu, wahai Rasulullah, 
dan aku juga taat kepadamu?” sampai tiga kali. 


Kemudian beliau bersabda: “Tidaklah seorang hamba yang bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang sebenarnya selain Allah 3 , dan 
bahwasanya Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya dengan benar- 
benar jujur dari lubuk hatinya melainkan Allah akan mengharamkan 
dirinya dari Neraka.” 
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Mu'adz lantas menanyakan: “Wahai Rasulullah, apakah aku boleh 
memberitahukannya kepada orang-orang agar mereka bergembira?” 
Maka beliau menjawab pertanyaan itu: “Kalau begitu, mereka nantinya 
akan berpangku tangan.” 


Kemudian Mu'adz memberitahukan hal tersebut ketika akan meninggal 
dunia, karena takut berdosa (akibat tidak menyampaikan hadits 1in1). 
"saga alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/226—Fathul Bari), 
dan Muslim (32). 





e X5, : Membonceng kepada beliau. Maksudnya, Mu'adz menaiki 
binatang tunggangan di belakang Rasulullah. 


e &J: Aku memenuhi panggilanmu dengan memberikan jawaban 
setelah jawaban. 


0 S3: Aku taat kepadame dengan memberikan bantuan demi 
bas dalam mentaatimu. 


e K5: Berpangku tangan atau pasrah. Maksudnya adalah mereka 
akan menjadikan sabda Rasulullah kepada Mu'adz sebagai pedoman, 
dan mereka tidak mau beramal. 





1. Diperbolehkan untuk membonceng di atas binatang tunggangan. 
Al-Hafizh Ibnu Mandah 4 mengumpulkan orang-orang yang 
pernah dibonceng oleh Nabi &£ dalam satu buku tersendiri. 


2. Penjelasan tentang kedudukan Mw'adz &s di sisi Rasulullah #&£ dan 
kecintaan beliau kepadanya (Mu'adz). 


| Karena menyembunyikan ilmt itu. 
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. Diperbolehkan tidak membicarakan hal-hal yang tidak dijangkau 
atau tidak dipahami oleh akal lawan bicara, karena dikhawatirkan 
orang tersebut akan terjerumus dalam larangan, atau meninggalkan 
amalan yang lebih baik. : 


. Tidak diperbolehkan menyembunyikan ilmu karena dikhawatirkan 
akan hilang, akan tetapi (sampaikanlah ia) dengan syarat-syarat yang 


sudah diketahui. 


. Diperbolehkan bagi seseorang untuk mengambil sikap yang lebih 
selamat bagi dirinya, sebagaimana dilakukan oleh Mu'adz bin Jabal, 
meskipun akhirnya dia membicarakan hal tersebut karena takut 
terperangkap dalam dosa penyembunyian ilmu. 


. Diperbolehkan bertanya mengenai hal-hal yang masih diragukan di 
dalam diri sang penanya. | 


| Di antara hak kalimat: “L4 ildha,illallah Muhammad Rasulullah” 
adalah pengucapnya harus benar-benar jujur, tidak boleh ragu-ragu, 
dan tidak boleh juga munafik. 

. Orang-orang yang bertauhid tidak akan kekal di Neraka Jahannam. 
Mereka akan memasuki Neraka disebabkan dosa-dosa pribadi, tetapi 
akan dikeluarkan lagi darinya setelah mereka benar-benar suci. 
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416. Dari Abu Hurairah &s —atau Abu Sa'id al-Khudri—cgs: perawi 
hadits ini ragu, tetapi keraguan perawi mengenai nama Sahabat yang 
menyampaikan hadits ini tidak membahayakan, karena mereka semua 


adalah “udul (baik dan jujur). 


Dia bercerita: Ketika terjadi Perang Tabuk, orang-orang akan ditimpa 
kelaparan, maka mereka berkata: “Wahai Rasulullah, kalau saja engkau 
mengizinkan kami, pasti kami akan menyembelih unta pengangkut air 
milik kami, sehingga kita bisa makan serta dapat menambah kekuatan?” 


Maka Rasulullah &£ bersabda: “Lakukanlah.” 


Kemudian Umar &s datang seraya bercerita: “Wahai Rasulullah, jika 
engkau mengizinkan (hal itu), maka hanya akan tinggal sedikit hewan 
tunggangan kita, tetapi serulah mereka untuk mengumpulkan sisa-sisa 
perbekalan mereka. Kemudian berdoalah kepada Allah # bagi mereka, 
mudah-mudahan Allah 3 akan memberikan keberkahan pada sisa-sisa 
perbekalan mereka itu.” 2 


Maka Rasulullah &£ bersabda: “Baiklah.” Lalu beliau meminta diambilkan 
tikar dan menghamparkannya. Sesudah itu, beliau #£ memerintahkan 
supaya Sisa-sisa perbekalan mereka dikumpulkan di atas tikar tersebut. 
Ada seseorang yang menyerahkan segenggam jagung, ada pula yang 
menyerahkan segenggam kurma, dan ada yang menyerahkan remah roti, 
sehingga terkumpullah sisa-sisa makanan yang sedikit itu. Selanjutnya, 
Rasulullah &£ berdoa agar sisa-sisa makanan itu diberi berkah. 


Lalu beliau bersabda: “Ambillah dan masukkan ke dalam bejana-bejana 
kalian.” Maka mereka pun mengambil dan memasukkannya ke dalam 
bejana-bejana mereka sehingga mereka tidak meninggalkan satu bejana 
pun di antara bala tentara melainkan mereka mengisinya dengan sisa- 
sisa makanan itu, lalu mereka memakannya sampai kenyang dan masih 
meninggalkan sisa. Maka Rasulullah &£ bersabda: “Aku bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang hag selain Allah dan bahwa sesungguhnya 
aku adalah Rasul-Nya. Tidak ada seorang hamba pun yang menghadap 
kepada Allah dengan dua kalimat ini tanpa ragu-ragu (yakin tanpa ragu), 
melainkan dia terhalang dari Surga.” 


(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (72) (45). 





(ls : Jamak dari kata nadhih, yaitu unta yang dipergunakan 
untuk mengangkut air. 

#51: Binatang tunggangan yang biasa ditunggangi pada bagian 
punggungnya. 

Tani 138 : Sisa-sisa perbekalan mereka. Maksudnya adalah sisa 


makanan mereka. 


iSdl : Keberkahan. Yaitu adanya penambahan, perkembangan, dan 
melimpahnya kebaikan. 


Oa : Tikar dari kulit. 


: Remah-remah roti. 


aga 


03 


Let: : Jamak dari kata wi'4, artinya bejana. Yaitu tempat yang di 
Watak diletakkan dan dikumpulkan sesuatu. 


o “ 
#SASJI : Bala tentara. 


aa 


: Yang terhalang. 
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Disunnahkan bagi seorang imam untuk menemani bala tentaranya 
di medan pertempuran agar dapat menjadi pendorong bagi mereka 
untuk tetap tegar dan teguh menjalaninya. 


Adab sopan santun para Sahabat terhadap Rasulullah &£. Mereka 
meminta izin terlebih dahulu tatkala hendak melakukan sesuatu 
hal yang mereka sukai. Demikian pula dalam suatu perkumpulan, 
hendaklah anggota jamaah tidak melakukan sesuatu tanpa ada izin 
dari ketua ataupun pemimpin, karena hal itu dapat mengakibatkan 
sesuatu yang tidak baik. 





Kebenaran pendapat Umar bin al-Khathab &s , kebagusannya dalam 
pengaturan, serta kedalaman ilmunya. 


Kehidupan kaum Salafush Shalih yang pertama diwarnai dengan 
permusyawaratan dan tukar pikiran sehingga Allah 8&& memberikan 
mereka petunjuk kepada urusan/perkara yang paling tepat. 


Ke-tawadhu-an Rasulullah 8&£, bahwasanya beliau mau mendengarkan 
pendapat Umar bin al-Khathab &sg , karena di dalamnya terkandung 
kemaslahatan bersama. 


Perintah untuk saling tolong di antara kaum Muslimin dalam segala 
urusan mereka. Hal itu tampak jelas pada keinginan mereka masing- 
masing untuk menyerahkan sisa-sisa makanan mereka sehingga ada 
orang yang menyerahkan segenggam gandum, lantas ada juga yang 
menyerahkan segenggam kurma, dan sepotong roti. 


Kebenaran mukjizat pada diri Rasmlullah #£ dan peningkatan jumlah 
makanan yang terjadi pada beliau lebih dari satu kali. 


Penjelasan mengenai keutamaan kalimat tauhid, serta bahwasanya 
kalimat tersebut merupakan kunci Surga: selama pelakunya tidak 
ragu terhadapnya. 





Bab 51 : Ar-Raja (Harapan) 


ke as dat a55 #. 
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417. Dari Itban bin Malik &5 , salah seorang yang ikut menyaksikan 
Perang Badar, dia bercerita: Aku terbiasa menjadi imam bagi kaumku 
Bani Salim. Antara tempatku dan tempat mereka itu ada sebuah lembah 
di mana jika hujan turun, sangat sulit bagiku melewatinya untuk menuju 
ke arah masjid mereka. Maka aku datang kepada Rasul #&£ lalu berkata: 
“Sesungguhnya penglihatanku telah berkurang dan lembah yang berada 
di antara tempatku dan tempat mereka terendam air jika turun hujan, 
sehingga terasa sulit bagiku untuk datang ke tempat itu. Oleh sebab itu, 
saya berharap Anda bersedia datang dan melakukan shalat di rumahku 
yang saya jadikan sebagai mushalla.” Maka Rasulullah #&£ pun bersabda: 
“Aku akan lakukan.” 


Maka setelah siang semakin panas, datanglah Nabi #&£ dan Abu Bakar ke 

rumahku. Kemudian Rasulullah &£ meminta izin (untuk masuk rumah), 
maka aku pun mempersilakan beliau. Belum sempat duduk beliau sudah 
bertanya: “Manakah tempat yang kamu inginkan agar aku mengerjakan 
shalat padanya?” 


Kemudian aku menunjukkan kepada beliau tempat yang aku inginkan 
beliau shalat padanya. Maka Rasulullah &£ pun berdiri, lalu bertakbir, 
dan selanjutnya kami berbaris di belakang beliau. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat, lalu mengucapkan salam, dan kami pun 
mengucapkan salam ketika beliau selesai mengucapkannya. Kemudian 
aku menahan beliau untuk menyantap bubur dari tepung gandum yang 
memang disediakan untuk beliau. 


Kemudian warga kampung mendengar bahwa Rasulullah &£ berada di 
rumahku, maka mereka pun berbondong-bondong datang ke rumahku 
sehingga banyak sekali orang di rumah. Lalu ada salah seorang berkata: 
“Apa yang sedang dikerjakan Malik, kok dari tadi aku tidak melihatnya?” 
Maka ada seorang lainnya yang berkata: “Dia itu orang munafik yang 


tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya.” 


Maka Rasulullah &£ pun bersabda: “Janganlah kamu berkata seperti itu, 
tidakkah engkau melihatnya mengatakan: Ld ilaha illallah” (Tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah), yang dengan ucapan tersebut dia 
mengharapkan wajah Allah 8& ?” Maka orang itu pun menjawabnya: 
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“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. Sedangkan kami, demi Allah, 


tidak mengetahui kecintaan dan pembicaraannya melainkan cenderung 


kepada orang-orang munafik.” 

Lalu Rasulullah &£ bersabda: “Sungguh Allah mengharamkan Neraka 
bagi orang yang mengucapkan: La ilaha illallah (tiada sesembahan yang 
hag selain Allah), dengan tujuan mengharapkan keridhaan Allah.” 
(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/518—Fathul Bari), 
dan Muslim (33) (263). 





e 5 “Jol: Aku biasa menjadi imam bagi kaumku. Maksudnya, 


saya mengimami mereka. 
e ks! : Melintasinya dengan berjalan kaki. 
0 Samus J3: Ke arah masjid mereka. 
a di 


0 C3 Sl : Hilangnya penglihatanku, atau penglihatanku sudah 
berkurang kemampuannya (tidak normal lagi seperti dahulu kala, yang 
bisa melihat benda-benda secara baik). 


2 FAN : - 
e Gs3 : Terasa sulit. 
@ S553: Aku berharap. 


0 UX : Siang semakin panas. Yang dimaksudkan adalah matahari 
meninggi dan sinarnya sudah terik. 


@ 455: Aku menahan beliau. Maknanya aku melarang beliau pulang, 
untuk memuliakan dan menjamu beliau. 


el Bi : Orang-orang kampung. 
053 YI: Tidakkah engkau mengetahuinya. 
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10. 


11. 


1 





Orang yang beriman gigih untuk menghadiri shalat berjamaah serta 
memeliharanya. 


Keringanan bagi keterlambatan menghadiri shalat berjamaah karena 
ada alasan yang menghalangi seseorang untuk melaksanakannya. 


Bertanya kepada ahlinya dan mengajukan alasan kepada mereka 
mengenai suatu hal yang tidak dapat mereka laksanakan lantaran 
adanya suatu kesulitan. 


Diperbolehkan membuat mushalla di dalam rumah, dan shalat di 
dalamnya lebih baik daripada tempat-tempat lain di dalam rumah. 


Diperbolehkan bagi orang buta untuk menjadi imam. 


Diperbolehkan memberi tahu beberapa kekurangan pada diri sendiri, 
dan yang demikian bukan termaspyk dalam bab keluh kesah. 


Seorang Muslim harus menyambut dakwah dan memenuhi seruan/ 
nnganyan sandara Kuslimnya, 


Dibolehkan menjadi makmum di belakang orang yang shalat sunnah. 


Diperbolehkan masuk menemui saudara untuk mengunjungi orang- 
orang yang mempunyai kelebihan jika telah memperoleh izin dari 
mereka (pemilik rumah). 


Kesaksian keimanan bagi setiap orang yang mengatakan: “Tidak ada 
sembahan yang hag selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah,” 
dengan tujuan mencari wajah Allah. 


Tidak diperbolehkan ber-su'uzhan (berburuk sangka) kepada orang- 


orang yang beriman hanya karena suatu hal yang meragukan. 


Kewajiban membela serta memelihara kehormatan orang-orang yang 
beriman ketika mereka sedang tidak ada, serta menolong dan tidak 
menghinakan mereka. 


BER AH, 
Jean. #3 ar HN: An Bag 
gt LK 
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418. Dari Umar bin al-Khatthab &5 , dia bercerita, pernah dihadapkan 
kepada Rasulullah &£ beberapa orang tawanan, ternyata ada seorang 
wanita dari tawanan itu yang berlarian karena bingung mencari anaknya. 
Ketika ia melihat anak kecil dalam rombongan tawanan itu, maka dia 
mengambil dan menggendongnya lalu menyusuinya. 


Kemudian, Rasulullah &£ bertanya: “Apakah kalian berpendapat bahwa 
wanita ini akan melempar anaknya ke dalam api?” Kami menjawab: 
“Demi Allah, tidak akan.” Beliau pun bersabda: “Allah itu lebih sayang 
kepada hamba-hamba-Nya melebihi dari sayangnya wanita ini kepada 
anaknya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/426-427—Fathul Bari) 
dan Muslim (2754). 


ANN NP ea apa aa NANTI 





e Den) : Tawanan. 
e 3 : Loncat dan berlarian. 


e 55351: Apakah kalian.menduga. 
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1. Rahmat Allah 85 dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya, di mana 
Dia menginginkan kebaikan bagi dan menyelamatkan diri mereka 
dari api Neraka. Maka Dia membuka pintu taubat, pengharapan serta 
kesempatan untuk kembali kepada-Nya. 


2. Mengambil manfaat dari berbagai kejadian serta menghubungkannya 
dengan bimbingan atau ajaran dengan cara memberi perumpamaan 
guna mengetahui sesuatu agar lebih mendalam dan lengkap. 


3. Seorang Muslim harus menggantungkan semua keadaan dan setiap 
kesempatannya kepada Allah & semata, maka hendaknya orang 
yang berakal senantiasa menghadap kepada Sang Pencipta alam ini 
dalam segala kebutuhannya. 





419. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Setelah Allah menciptakan makhluk, Dia menetapkan di dalam sebuah 
kitab yang berada di sisi-Nya di atas Arsy: “Sesungguhnya, rahmat-Ku 
mengalahkan murka-Ku.” (Muttafag “alaih) 


Dalam riwayat yang lain disebutkan: “... mengalahkan murka-Ku.” 


Dan, dalam sebuah riwayat disebutkan: “... mendahului murka-Ku.” 
(Muttafag “alaih) 
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Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (XIII/384—Fathul Bari) dan 
Muslim (2751). 


Riwayat yang kedua ada pada al-Bukhari (VI/287, dan XIII/522— 
Fathul B4ri). 


Sedangkan riwayat yang ketiga ada pada al-Bukhari (XIII/440 dan 
522—Fathul Bari) dan Muslim (2751) (15). 





1. Dalil yang menunjukkan ketinggian Allah atas semua makhluk, dia 
berada di atas Arsy-Nya terpisah dari semua makhluk-Nya. 


2. Penetapan akan dua sifat Allah sx, yaitu rahmat dan murka, serta 
tidak dibolehkan untuk menakwilkannya dengan kehendak untuk 
memberi pahala dan siksaan. Sebab, hal itu bertolak belakang dengan 
manhaj Salafush Shalih dari kalangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan 
ahli hadits. 


3. Keluasan rahmat Allah » kepada seluruh hamba-hamba-Nya, dan 
bahwasanya rahmat-Nya merfdahului murka-Nya. 


"PEN 
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420. Dari Abu Hurairah & berkata, aku mendengar Nabi &£ bersabda: 
“Allah menjadikan rahmat seratus bagian, yang sembilan puluh sembilan 
Dia tahan di sisi-Nya dan yang satu bagian lagi Dia turunkan ke bumi. 
Dari satu bagian itulah semua makhluk-Nya berkasih sayang sehingga 
seekor binatang mengangkat kakinya karena takut akan menimpa atau 
menginjak anaknya.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan: “Sungguh Allah 8& mempunyai 
seratus rahmat, satu rahmat di antaranya Dia sx turunkan di antara 
bangsa jin, manusia, binatang, dan serangga. Dengan rahmat itulah mereka 
saling berlemah lembut serta dengannya pula mereka berkasih sayang. 
Dengannya binatang buas mengasihi anaknya. Dan Allah menangguhkan 
yang sembilan puluh sembilan rahmat lainnya. Dengannya, Dia akan 
mengasihi hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat kelak.” (Murtafag “alaih) 


Diriwayatkan oleh Muslim juga dari riwayat Salman al-Farisi &5 , 
bahwasanya dia bercerita, Rasulullah & pernah bersabda: “Sesungguhnya 
Allah 8 mempunyai seratus rahmat, dan di antaranya satu rahmat yang 
dengannya makhluk ini saling mengasihi antara satu dengan lainnya, 
sedangkan sembilan puluh sembilan lainnya akan dipersiapkan untuk 
hari Kiamat kelak.” 


Dalam riwayat yang lain juga disebutkan: “Sesungguhnya pada hari 
penciptaan langit dan bumi, Allah & menciptakan seratus rahmat, yang 
setiap rahmat tersebut memenuhi antara langit dengan bumi. Kemudian 
Dia menjadikan salah satu di antaranya sebagai rahmat di muka bumi. 
Dengannya seorang ibu mengasihi anaknya, binatang buas dan burung 
yang sebagian mengasihi sebagian lainnya. Dan apabila hari Kiamat tiba, 
maka Dia akan menyempurnakannya dengan rahmat ini.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/431—Fathul Bari) 
dan Muslim (2752). Riwayat yang kedua itu milik Muslim (2752) (19). 
Hadits Salman al-Farisi ada pada Muslim (2753) (20). Hadits yang ketiga 
dari hadits Salman yang ada pada Muslim (2753) (21). 
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ass : Kakinya. 


SN : Jamak dari kata al-bahimah, yaitu binatang berkaki empat. 
Disebut demikian karena tidak mampu berbicara dan tidak mengerti 
urusannya. 


, mi : Jamak dari kata hamah yang berarti serangga. 


SW : Lapisan. Dan yang dimaksudkan adalah hal itu memenuhi 
langit dan bumi karena saking besarnya. 








Rahmat yang diciptakan oleh Allah U& dalam hati para hamba-Nya 
termasuk makhluk-Nya, serta kebaikan yang Dia turunkan kepada 
mereka juga termasuk karunia-Nya. Semua itu merupakan bagian 
yang disimpan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beriman 
pada hari Kiamat kelak. 


Dan pada yang demikian itu terdapat harapan yang besar dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang beriman. Jika satu rahmat itu sampai 
kepada mereka, maka Allah akan menciptakan bagi mereka di dunia ini 
rasa kasih sayang sesama mereka. 


Semua kebaikan itu adalah untuk mereka, lalu bagaimana dengan 
seratus rahmat yang akan diberikan pada hari Kiamat kelak? 
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421. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, ihwal apa yang dia tuturkan 
dari Rabbnya JG, beliau pun bersabda: “Ada seorang hamba yang 
berbuat dosa, kemudian dia berucap: “Ya Allah, ampunilah dosaku. 
Maka Allah ISC berfirman: “Hamba-Ku telah berbuat dosa, lantas 
dia mengetahui bahwa dia mempunyai Rabb yang mengampuni dosa 
serta memberi sanksi karena dosa.” Kemudian orang itu kembali dan 
berbuat dosa lagi, lantas dia berucap: “Ya Rabbku, ampunilah dosaku. 
Maka Allah N& 5G berfirman: “Hamba-Ku telah berbuat dosa, lantas 
dia mengetahui bahwa dia mempunyai Rabb yang mengampuni dosa 
dan memberi sanksi karena dosa.” Kemudian orang itu kembali dan 
berbuat dosa lagi, lantas dia berucap: “Ya Rabbku, ampunilah dosaku. 
Maka Allah N&2G berfirman: “Hamba-Ku telah berbuat dosa, lantas 
dia mengetahui bahwa dia mempunyai Rabb yang mengampui dosa dan 
memberi sanksi karena dosa. Sesungguhnya, Aku telah memberikan 
ampunan kepada hamba-Ku. Oleh sebab itu, biarlah dia melakukan apa 
yang dia kehendaki.” (Muttafag 'alaih) 
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Dan firman Allah 88: “Oleh karena itu, biarlah dia melakukan apa 
yang dia kehendaki.” Artinya, selama dia masih berbuat hal seperti itu, 
yakni berdosa kemudian bertaubat, maka Allah akan mengampuninya: 
karena taubat dapat menghapuskan apa yang dilakukan sebelumnya. 





2 SANATA 


. Hadirsi ini ikan oleh al-Bukhari (XIII/466—Fathul Bari) dan 
Muslim (2758). 





0 SSL ASG : Memberi hukuman atasnya jika D Dia menghendaki. 





1. Keagungan karunia serta rahmat Allah sx atas hamba-hamba-Nya 
selama mereka berkeyakinan bahwa semua keputusan yang berkaitan 
dengan mereka ada di tangan Rabb, apabila berkehendak Dia akan 
memberi ampunan dan apabila berkehendak Dia akan menimpakan 
hukuman. Yang demikian itu menunjukkan akan keutamaan tauhid. 
Oleh karena itu, al-Bukhari meriwayatkan hadits ini di dalam kitab 
Tauhid di buku: Shahih al-Bukhari. 


Taubat yang benar dapat menghapuskan dosa. 


3. Orang yang beriman kepada Allah && akan menjernihkan hatinya 
dengan bertaubat dan senantiasa mengharap ampunan dari Rabbnya, 
sehingga dia segera melakukan perbaikan dan berbuat amal shalih. 
Dan jika melakukan dosa, maka dia pun mengajak dirinya bertaubat 
dan tidak kembali lagi melakukan perbuatan dosa tersebut. 


4. Hadits di atas merupakan dalil yang menunjukkan bahwa seandainya 
suatu perbuatan dosa itu berulang sampai seratus kali atau lebih, lalu 
pelakunya bertaubat pada setiap kalinya akan diterima taubatnya dan 
akan gugur dosanya. Dan jika dia bertaubat dari dosa keseluruhan 
dalam satu waktu, maka taubatnya benar dan sah. Masalah ini telah 
saya uraikan di dalam pembahasan beberapa hukum taubat di dalam 
buku saya: “Hadir Ruh ila Ahkamit Taubatin Nashih.” 
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422. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata, Rasulullah &£ bersabda: “Demi 











Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya kalian tidak berbuat 
dosa, pasti Allah akan membinasakan kalian serta mendatangkan kaum 
yang lainnya yang berbuat dosa, kemudian mereka memohon ampunan 
kepada Allah 48 , lalu Dia mengampuni dosa mereka.” 
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(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2749). 


Penjelasan tentang karunia Allah 8 yang dilimpahkan kepada para 
hamba-Nya berupa pemberian maaf dan ampunan. 


Setiap anak Adam itu pasti melakukan kesalahan. Oleh sebab itulah, 
hendaklah setiap hamba segera memohon ampunan dan bertaubat. 


Di antara hikmah taklif adalah munculnya nama-nama Allah yang 
mengandung sifat santun, memberikan maaf serta ampunan serta 
penghapusan-Nya (terhadap dosa para hamba-Nya), juga maaf-Nya 
terhadap hamba-hamba-Nya, maka pembebasan (dari dosa) kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki. 

Dari sini tampak jelas hikmah Allah dalam penciptaan berbagai hal 
yang Dia benci yang mengakibatkan munculnya berbagai pengaruh 
dari nama-nama ini, misalnya penciptaan Iblis. Jika tidak demikian 
tentu tidak akan berfungsi berbagai hikmah dan manfaat tersebut. 





4. Di dalam hadits tersebut tidak terdapat anjuran untuk melakukan 
kemaksiatan berulang kali, akan tetapi semata-mata mengungkapkan 
kabar gembira tentang pemberian ampunan dan penghapusan dosa 
karena tingginya rasa takut di dalam jiwa para Sahabat Rasulullah &£. 
Di mana mereka berlarian ke gunung-gunung dan hidup menyendiri 
serta menghindari berbagai kenikmatan semu karena tingginya rasa 
takut mereka. Sehingga kabar gembira tersebut dapat memberikan 
ketenangan dan harapan akan pemberian maaf dan ampunan Allah. 





7 aa 4 
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423. Dari Abu Pa Khalid bin Zaid &5 , ia menuturkan, si pernah 
mendengar Rasulullah &£ bersabda: “ se Sitoukenya kalian tidak berbuat 
dosa, niscaya Allah akan menciptakan makhluk lain yang berbuat dosa 
kemudian Dia memberikan ampunan kepada mereka.” 


(HR. Muslim) 





KET 


Hadits ini Han oleh Muslim (2748). 





PELAN 


Penjelasan ihwal hadits ini dijabarkan pada hadits sebelumnya. 


SR, Ae 
ga Dera 
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424. Dari Abu Hurairah € Es 1a Bere Kami pernah duduk-duduk 
bersama Rasulullah #&£, bersama kami terdapat Abu Bakar dan Umar «gs 
di tengah-tengah beberapa orang Sahabat yang lainnya. Lalu Rasulullah #£ 
bangkit dari tengah-tengah kami, kemudian beliau agak lambat kembali 
kepada kami, sehingga kami khawatir beliau mendapatkan suatu bahaya, 
maka kami pun cemas dan bangkit. Aku adalah orang yang pertama kali 
merasa cemas, sehingga aku keluar untuk mencari Rasulullah #&£, lantas 
aku mendatangi sebuah kebun milik seorang Anshar. 


Lalu dia menyebutkan hadits secara keseluruhan sampai pada ceritanya. 
Maka Rasulullah &£ bersabda: “Pergilah engkau, barang siapa yang kamu 
dapatkan di balik kebun ini yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang hak selain Allah « seraya hatinya benar-benar meyakininya, maka 
sampaikanlah berita gembira kepadanya berupa Surga.” 


(HR. Muslim) . 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (31). 








525 : Beberapa orang lelaki, yang jumlahnya lebih dari tiga. 
6 AS LS ye : Dari tengah-tengah kami. 

Sat : Dijahati dan mendapatkan bahaya. 

(2,3 : Cemas sehingga kami segera mencari beliau. 
381: Mencari. 


S3 : Kebun. 


. 
- 


(g213 : Yakin. 


Tingginya rasa cinta para Sahabat :&4x kepada Nabi Muhammad #&£ dan 


keseriusan mereka untuk menjaga keselamatan beliau dari segala hal 


yang tidak dikehendaki. 


Iman yang benar dapat memasukkan seorang hamba ke Surga, baik 
dia dimasukkan sejak awal dengan sebab ampunan Allah ss: maupun 
setelah masuk Neraka. 


Disyariatkan menyampaikan berita gembira. 


PA nara ar 


PPL LE 


Bab 51 : Ar-Raja' (Harapan) 








425. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash w#s: Bahwa Nabi &£ pernah 
membaca firman Allah 35 mengenai doa Nabi Ibrahim :x2z: “Yg Rabb, 
berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak dari manusia. Barang siapa 
mengikutiku, maka orang itu termasuk golonganku.” (OS. Ibrahim (141: 36) 
Dan, mengenai doa Nabi Isa 285: Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengam- 
puni mereka, sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 
(OS. Al-Ma-idah (5): 118). Maka Rasulullah pun mengangkat kedua tangan 
beliau seraya berdoa: “Ya Allah, umatku, umatku.” Kemudian, (terlihat 
oleh kami) beliau menangis. 

Maka Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman: “Wahai Jibril, 
pergilah kepada Muhammad—dan Rabbmu lebih mengetahuinya—dan 
tanyakan kepadanya, apa yang menyebabkan dia menangis?” 
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Kemudian Malaikat Jibril pun mendatangi beliau, lalu Rasulullah 8 
memberi tahu kepada Jibril mengenai apa yang baru saja beliau ucapkan, 
padahal sebenarnya Dia (Allah 82) lebih mengetahui akan hal itu. Lalu 
Allah && berfirman: “Wahai Jibril, pergilah kepada Muhammad serta 
katakanlah: “Sesungguhnya Kami (Allah 86) akan membuatmu senang 
mengenai umatmu, dan Kami tidak akan membuatmu sedih.” 


(HR. Muslim) 






——. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (202). Hadits ini adalah hadits 
yang paling diharapkan oleh umat Muhammad #£. 








1. Penjelasan mengenai besarnya rasa kasih sayang Nabi & kepada 
umatnya, serta tingginya perhatian beliau terhadap kepentingan dan 
urusan mereka. 


2. Keterangan mengenai kedudukan Rasulullah #£ di sisi Allah, dan 
bahwasanya ditegaskan ihwal Dia akan mengangkat derajat beliau 
hingga meridhainya. 


3. Termasuk sunnah dalam berdoa adalah mengangkat kedua tangan, 
dan masing-masing dari doa mempunyai sifatnya sendiri dalam hal 
mengangkat kedua tangan. Ini sebagaimana yang telah saya jelaskan 
dalam kitab tulisan saya yang berjudul: an-Nubadz al-Mustathabah fi 
ad-Da'awat al-Mustajabah. 


4. Penetapan sifat ketinggian Allah 85 atas semua makhluk-Nya, dan 
bahwasanya Dia berada di langit, di mana hati dan tangan semuanya 
tertuju kepada-Nya. Dan barang siapa mengklaim bahwa mengangkat 
tangan itu disebabkan karena langit adalah kiblat bagi doa, maka 
pendapatnya itu sama sekali tidak bisa diterima dari sisi mana pun. 
Hal itu sudah saya jelaskan di dalam buku saya: Aina Allah, sebuah 
pembelaan terhadap hadits tentang budak perempuan, baik dari segi 
riwayat maupun dirayah. 
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426. Dari Mu'adz bin Jabal & 54 dia berkata: “Aku pernah dibonceng 
di belakang Nabi &£ di atas seekor keledai, kemudian beliau bertanya: 
Wahai Mu'adz, apakah kamu mengetahui ihwal hak Allah atas hamba- 
hamba-Nya dan apakah hak-hak hamba atas Allah? “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui,” sahutku. 


Beliau lantas bersabda: “Sesungguhnya hak Allah atas hamba-hamba-Nya 
adalah mereka harus menyembah (beribadah kepada)-Nya dan mereka 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Sedangkan hak para 
hamba atas Allah adalah Dia tidak akan mengadzab orang yang tidak 


menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” 


Kemudian kutanyakan: “Wahai Rasulullah, bolehkan aku memberi tahu 
orang-orang? Maka beliau menjawab: “Jangan kamu beri tahu mereka, 
karena mereka nanti akan berpangku tangan (tidak mau beramal).” 
(Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/58—Fathul Bari) 
dan Muslim (30) (49). 





Penjelasan tentang hadits ini telah diuraikan pada hadits nomor (415) 
dari hadits Anas bin Malik & . 


Ketahuilah bahwa hadits Anas ini, dia mendengarnya dari Mu'adz 
bin Jabal «5 . Demikian seperti yang secara jelas disebutkan pada kitab: 
Musnad Ahmad (V/228, 236), Ibnu Mandah di kitab al-Iman (hlm. 241), 
melalui jalan Abu Sufyan dari Anas bin Malik, ia bercerita, Kami pernah 
mendatangi Mu'adz, lantas kami meminta: “Beri tahukan kepada kami 
beberapa hadits Rasulullah &£ yang luar biasa, maka dia mengatakan: 
Aku pernah dibonceng Rasulullah dw'atas seekor keledai, maka beliau 
bersabda: “Wahai Mu'adz.” Maka kujawab: “Ada apa, wahai Rasulullah.” 
Maka beliau bersabda: “Tahukah kamu apakah hak Allah atas hamba- 
hamba-Nya ....” Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut. 


Riwayat ini shahih, sekaligus menolak pendapat al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam kitab Fathul Bari (W/ 227), yaitu: “Anas tidak menyebutkan 
siapa orang yang menceritakan hal tersebut kepadanya pada semua jalur 
hadits yang sudah saya ketahui,” karena di dalam riwayat ini terdapat 
pernyataan terang-terangan bahwa Anas sempat bertemu dengan 
Mu'adz dan bertanya kepadanya. Hadits ini terdapat juga pada Ahmad 
(V/242) dari Anas bahwa Muw'adz bin Jabal menyampaikan hadits ini 
kepadanya. Dengan demikian, menurut Ahmad 455, hadits ini dari 
riwayat Oatadah dari Anas. Maka renungkanlah. 


Yang lebih aneh lagi dari semua itu bahwasanya Imam al-Bukhari 
telah mengeluarkan hadits ini dalam Kitab “ar-Rigag” di dalam kitab 
Shahih-nya lewat jalur Gatadah, ia bercerita, Anas menceritakan kepada 
kami dari Mu'adz bin Jabal. Dengan demikian, al-Bukhari menjadikan 
hadits ini pada Musnad Mu'adz. 
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Bahkan al-Hafizh #5 menekankan pendapatnya, dan dari satu 
hadits tersebut dia menjadikannya dua hadits, sebagaimana dalam kitab 
Fathul Bari (X1/38), dia menyatakan: “Tampak jelaslah bagi saya bahwa 
hadits tersebut adalah dua riwayat meskipun jalur periwayatannya satu, 
yaitu dari Gatadah dari Anas bin Malik. Adapun matannya menuturkan 
tentang Mu'adz yang membonceng Nabi #£, karena adanya perbedaan 
mengenai apa yang mereka sampaikan itu, yakni, bahwa hadits di atas 
berkenaan dengan pembahasan hak Allah terhadap hamba-hamba-Nya 
dan hak hamba-hamba-Nya terhadap Allah, sedangkan hadits terdahulu 
menyangkut pembahasan mengenai orang yang bertemu Allah dengan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 


Saya (penulis) katakan: Perbedaan yang disebutkan oleh al-Hafizh 
sebenarnya bukanlah perbedaan, karena hadits yang pertama meskipun 
membahas orang yang bertemu Allah dengan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun, sedangkan yang kedua mengenai hak Allah atas 
para hamba-Nya, maka sesungguhnya hak Allah atas hamba-hamba-Nya 
adalah tidak boleh hamba menemui-Nya dalam keadaan menyekutukan 
Dia dengan sesuatu apa pun. Kalau mereka menunaikan hak Allah atas 
mereka itu, maka Allah pasti akan mengharamkan Neraka bagi mereka 
dan memasukkan mereka ke Surga. Dengan demikian, jelaslah bahwa 
keduanya adalah satu hadits walau lafazh-lafazhnya berbeda. 


Wallahu a'lam. 


SEA 
CN Sa 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





427. Dari al-Bara bin Azib ws, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Seorang 
Muslim jika ditanya di dalam kubur, maka dia akan bersaksi bahwasanya 
tidak ada sembahan yang hag selain Allah, dan bahwasanya Muhammad 
adalah Rasul Allah. Maka itulah firman Allah 8& : Allah meneguhkan 
(iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh (dalam 
kehidupan) di dunia dan di akhirat. (OS. Ibrahim (147: 27)” 

(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini dirrwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1I1/231—Fathul Bari) 
dan Muslim (2871). 





0 £XX : Meneguhkan atau mengokohkan. 


aa) J3, : Dengan ucapan yang teguh. Yakni dengan hujjah/ bukti. 





Pertanyaan di dalam kubur adalah hag. 


2. Perhatian Allah && terhadap hamba-hamba-Nya yang beriman, baik 
di dunia maupun di akhirat. 


3. Sebaik-baik penafsiran atas kitab Allah adalah sabda Rasulullah &E. 
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428. Dari Anas &5 , dari Rasulullah &£, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
seorang kafir apabila melakukan suatu kebaikan, ia diberi makan dari 
dunia ini sebagai balasan atas kebaikan itu. Sedangkan orang Mukmin, 
maka Allah 8 menyimpan kebaikan-kebaikannya di akhirat kelak dan 


dia diberi rezeki di dunia ini atas ketaatannya.” 


Dalam riwayat lainnya: “Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi kebaikan 
seorang Mukmin, dia akan diberi (rezeki) karena kebaikannya tersebut di 
dunia kini dan diberi pahala karenanya di akhirat kelak. Adapun orang 
kafir, maka ia diberi makan dari kebaikan-kebaikan yang diamalkannya 
karena Allah 85 di dunia ini, sehingga apabila dia telah kembali ke alam 
akhirat tiada lagi amal kebaikannya yang akan dibalas.” (HR. Muslim) 





Aa EA Kanan 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (57) (2808): dan, riwayat kedua 
pun miliknya (2808). —. 
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e Xx: Dia diberi. 


.. 


0 gas : Dia telah kembali ke akhirat. 





1. Penjelasan mengenai keadilan Allah terhadap hamba-hamba-Nya, 
di mana Dia memberikan balasan kepada mereka, sekalipun kepada 
orang-orang kafir dan jahat. 


2. Sesungguhnya orang kafir akan diberi pahala atas amal kebaikannya 
di dunia, baik itu dengan penambahan harta kekayaannya maupun 
pencegahan dari hal-hal yang tidak disukai. Dan di akhirat kelak dia 
tidak mendapatkan bagian apa-apa, karena kekufuran menghapuskan 
pahala di akhirat. Sedangkan orang Mukmin akan diberikan pe 
(balasan) baik di dunia maupun di akhirat. 





429. Dari Jabir &5 , ia bercerita bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Perumpamaan balai lima waktu seperti sungai yang penuh air, yang 
mengalir di depan pintu salah seorang di antara kalian, sementara dia 
mandi lima kali setiap hari dari sungai itu.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (668). 
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1. Shalat dapat menghapuskan dosa sebagaimana air menghilangkan 
kotoran dari badan. Tetapi orang yang shalat tidak boleh terkecoh, 
karena keistimewaan ini tidaklah dimiliki kecuali oleh orang yang 
mengerjakan shalat seperti yang diperintahkan, yang dia memenuhi 
rukun-rukunnya dan menyempurnakan semua kewajiban yang ada 
padanya serta menjalankannya secara khusyu. 


2. Dianjurkan untuk memberikan perumpamaan-perumpamaan dalam 
memberikan penyelasan. 





430. Dari Ibnu Abbas «#5, dia menuturkan, Aku pernah mendengar 
Rasulullah &€ bersabda: “Tidaklah seorang Muslim meninggal dunia 
kemudian jenazahnya dishalatkan oleh empat puluh orang Muslim yang 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, melainkan Dia 35: 
mengizinkan mereka memberikan syafa'at kepadanya.” 


(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (948). 





0 C5 ea» : Menshalatkan jenazah. 
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1. Adanya syafa'at bagi orang-orang Mukmin apabila seseorang yang 
meninggal itu dari kalangan orang-orang yang memperoleh syafa'at. 
Syafa'at mereka untuknya adalah memohonkan ampunan baginya. 


2. Anjuran memperbanyak jumlah orang yang menshalatkan jenazah 
seorang mayit, dengan harapan si mayit mendapat ampunan dengan 
limpahan karunia dari Allah 82. 

3. Penjelasan mengenai keutamaan tauhid dan keterbebasan dari syirik. 
Sebab ada syarat bagi orang yang menshalatkan jenazah, yaitu tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun. 





431. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia berkata: Kami bersama Rasulullah &£ 
di dalam suatu kemah yang terdiri dari sekitar empat puluh orang, lalu 
beliau bersabda: “Maukah kalian menjadi seperempat penghuni Surga?” 
“Mau,” jawab kami. Beliau pun bertanya lagi: “Maukah kalian menjadi 
sepertiga penghuni Surga?” Kami menjawab: “Mau.” 
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Kemudian Beliau bersabda: “Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada 
di tangan-Nya, sesungguhnya aku berharap agar kalian menjadi setengah 
penghuni Surga. Yang demikian itu karena Surga-Nya tidak dimasuki 
kecuali oleh jiwa yang Muslim. Dan tidaklah kalian jika berada di tengah- 
tengah kaum musyrik, terkecuali bagaikan sehelai rambut putih di kulit 
lembu hitam, atau seperti sehelai bulu hitam di kulit lembu merah.” 


(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari X1/378—Fathul Bari) 
dan Muslim (221) (377). 
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e Z5 : Kemah, yaitu rumah kecil yang berbentuk bulat. 





1. Diperbolehkan menyampaikan berita gembira secara bertahap dan 
berulang-ulang, agar lebih neenyentuh untuk memperbaharui rasa 
syukur secara terus menerus. 


2. Sesungguhnya kaum Muslimin dari umat Muhammad adalah yang 
paling banyak menjadi penghuni Surga. Dan merupakan dalil (bukti) 
yang menuajukkan tingginya kedudukan umat ini. 

3. Tidak ada yang masuk Surga kecuali jiwa manusia yang Muslim lagi 


beriman. 

4. Minimnya orang yang beriman di muka bumi jika dibandingkan 
dengan orang-orang kafir yang hidup, karena kebanyakan manusia 
kafir di dunia ini. | 

5. Dibolehkan bersumpah tanpa adanya permintaan untuk menegaskan 
ucapan atau perkataan. | 


si 


Dianjurkan untuk memberikan perumpamaan guna mendekatkan 
pemahaman bagi para pendengar. 
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432. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , ia berkata bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: “Jika hari Kiamat tiba, Allah akan menyerahkan kepada setiap 
orang Muslim seorang Yahudi atau seorang Nasrani seraya berfirman: 
Inilah tebusanmu dari api Neraka.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: “Pada hari Kiamat kelak beberapa 
orang dari kaum Muslim datang dengan membawa dosa sebesar gunung, 


yang Allah mengampuni dosa-dosa mereka itu.” (HR. Muslim) 
Sabda Rasulullah #6: “Allah menyerahkan kepada tiap orang Muslim 


seorang Yahudi atau Nasrani seraya berfirman: Inilah tebusanmu dari 
Neraka.” Maknanya terdapat pada apa yang disebutkan dalam hadits 
Abu Hurairah &5 : “Setiap orang mempunyai satu kedudukan di Surga 
dan satu kedudukan di Neraka, sehingga seorang Mukmin jika masuk 
Surga maka dia hakikatnya digantikan dengan orang kafir di Neraka, 
karena orang kafir ini memang berhak untuk menempati tempat itu 
disebabkan kekuturannya.” | 


Makna kalimat: “Inilah tebusanmu,” berarti bahwa engkau (setiap 
Muslim) sangatlah mungkin masuk Neraka, dan inilah yang menebusmu 
sehingga tidak jadi masuk Neraka, karena Allah 8 sudah menetapkan 
jumlah penghuni Neraka. Maka apabila orang-orang kafir memasukinya 
dengan semua dosa dan tiap kekufuran mereka, dengan demikian berarti 
mereka menjadi tebusan bagi kaum Muslimin. Wallahu a'lam. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2767). Riwayat yang kedua 
juga milik Muslim (2767) (51). 





1. Allah memuliakan umat ini karena keimanannya kepada-Nya serta 
pemberian kesaksian mereka terhadap umat manusia, dan juga atas 
keteguhan mereka saat menempuh manhaj Allah dengan menyuruh 
berbuat kebaikan dan mencegah kemunkaran. 


2. Kehinaan orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah mengaburkan 
atau menyelewengkan Kalamullah dan membunuh para Rasul-Nya. 
Oleh karena itu, mereka menjadi korban sebagai tebusan bagi kaum 
Muslimin. Wallahu a'lam. 





433. Dari Ibnu Umarw#s berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: “Pada hari Kiamat, orang Mukmin akan didekatkan kepada 
Rabbnya, kemudian Rabbnya memberikan perlindungan kepadanya, 
sehingga membuatnya mengakui dosa-dosanya. Dia bertanya: “Apakah 
kamu mengetahui dosa ini? Apakah kamu mengetahui dosa ini? Maka 
dia menjawab: “Rabbku,.aku tahu.' 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 


Kemudian, Dia berfirman: “Sesungguhnya Aku telah menutupi dosa- 
dosamu di dunia dan sekarang Aku mengampuni dosa-dosamu.' Lantas 
diberikan kepadanya catatan amalan kebaikannya.” 

(Muttafag alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/353—Fathul Bari) dan 
Muslim (2768). 





Gx : Orang Mukmin akan didekatkan kepada Rabbnya pada hari 
Kiamat kelak. Dan itu menuntut adanya pemuliaan dan perbuatan 
baik kepadanya. 


B9 - 
km : Buku catatan. . 





2 
3. 
4. 
5. 
6. 





APA NA 


Pemeliharaan dan perhatian Allah 8& terhadap orang-orang yang 
beriman serta penutupan aib mereka di dunia dan di akhirat. 


Orang Mukmin tidak akan berdusta di dunia dan di akhirat. 
Pengakuan dapat menghapus kesalahan. 

Perintah untuk menutupi aib orang Mukmin sedapat mungkin. 
Penetapan sifat kalam bagi Allah, Rabb seru sekalian alam. 


Semua amal perbuatan manusia pasti akan dihitung oleh Allah w. 
Barang siapa yang mendapatkan kebaikan dari amalannya itu, maka 
hendaklah dia memuji Allah. Dan barang siapa mendapatkan selain 
dari itu, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri, dan dia 


berada di bawah kehendak Allah 82. 


sa na MAP 
TPA 
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434. Dari Ibnu Mas'ud &s , bahwasanya ada seorang laki-laki mencium 
seorang perempuan, peba a dia mendatangi Nabi &£ dan menceritakan 
apa yang telah dikerjakannya itu. Maka, Allah && menurunkan ayat: 
“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 
kesalahan-kesalahan.” (OS. Hud (11J:114) 

Maka orang itu pun bertanya: “Apakah ayat ini untukku, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Untuk umatku secara keseluruhan.” 


(Muttafjag “alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II/ VIII—Fathul Bari) 
dan Muslim (2763). 





0 KG : Kedua ujung siang. na: dimaksud adalah pagi hari dan 
sore hari. 

. Jd ja (3 : Maksudnya, Pa Ta malam yang masih dekat dengan 
siang hari. z 
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1. Shalat itu dapat menghapuskan dosa yang telah berlalu. 

2. Disunnahkan agar menutupi pelaku kemaksiatan dan tidak menyebut 
nama atau identitasnya. 

3. Hadits ini memberi penekanan bahwa ibrah itu dengan keumuman 
hukum dan bukan dengan kekhususan sebab. 

4. Ciuman, sentuhan, kedipan mata (genit) tidak mempunyai hukuman 
tertentu, tetapi mengharuskan adanya ta'zir (hukuman khusus yang 


ditetapkan oleh hakim). 





435. Dari Anas &5 , ia bertutur, Ada seorang laki-laki datang kepada 
Nabi &£ seraya da “Wahai Rasulullah, aku telah berbuat dosa yang 
mengharuskan hukuman had, maka itu, laksanakanlah hukuman itu.” 
Kemudian tibalah waktu shalat, lalu dia mengerjakan shalat bersama 
Rasulullah &£. Dan setelah selesai mengerjakan shalat, orang itu berkata: 
“Wahai Rasulullah, aku telah berbuat dosa yang mengharuskan (kena) 
hukuman had atasku: karena itulah Jlaksanakanlah hukuman yang ada 
dalam Kitab Allah terhadapku.” Maka beliau bertanya: “Apakah kamu 
ikut mengerjakan shalat bersama kami?” “Ya,” jawab orang itu. Beliau 
pun berkata: “Sesungguhnya engkau telah diampuni.” (Muttafag 'alaih) 
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Ucapan orang tadi: “ Aha maksudnya adalah berbuat maksiat 
tertentu yang mengharuskan diberlakukan hukuman syar'i kepadanya. 
Yang dimaksudkan di sini bukan hukuman had yang disyariatkan secara 
pasti, seperti misalnya hukuman had zina, meminum khamar, dan 
lainnya karena hukuman had hal-hal yang terakhir ini tidak bisa gugur 
hanya dengan shalat, dan tidak boleh juga bagi imam atau pemimpin 
untuk meninggalkan pelaksanaan hukuman had tersebut. 


BEN 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/133—Fathul sg dan 
Muslim (2764). 





Penjelasan hadits ini sudah dikemukakan pada pembahasan hadits 
yang sebelumnya. 








436. “Dad Anas &5 , ia Kiai Rasulullah PP berada: NE 
Allah sangat issslabui orang yang apabila memakan makanan dia lantas 
memuji-Nya atas makanan tersebut, atau meminum minuman lantas 
dia memuji-Nya atas minuman tersebut.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2734). 
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1. Disunnahkan memanjatkan pujian setiap kali selesai makan dan 
minum, karena hal tersebut merupakan etika makan dan minum. 


2. Seorang Mukmin harus mencari keridhaan Allah dalam makan dan 
minum, serta menuntut hal tersebut untuk membantunya dalam 
upaya menaati Allah. 


3. Penetapan sifat ridha Allah 8 . Sedangkan penakwilan sifat tersebut 
kepada makna “menerima” atau “kehendak untuk menerima”, maka 
yang demikian itu jelas merupakan pengingkaran terhadap sifat 
tersebut dan bertentangan dengan apa yang menjadi pendapat kaum 


Salafush Shalih. 


PAN SAE 





437. Dari Abu Musa &s5 , dari Nabi &£ bersabda: “Sesungguhnya Allah 85 

selalu membentangkan tangan-Nya di malam hari untuk menerima 
taubat orang yang berbuat dosa pada siang hari, dan membentangkan 
tangan-Nya di siang hari untuk menerima taubat orang yang berbuat 
dosa pada malam hari, hingga terbit matahari dari tempat terbenamnya.” 


(HR. Muslim) 





Pengesahan dan penyelasan hadits ini diuraikan di dalam pembahasan 
hadits nomor (16), pada Bab “Taubat”. | 
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438. Dari Abu Najih Amr bin Abasah as-Sulami &s , dia bercerita: 
“Pada masa Jahiliyyah, aku menyangka bahwa semua orang itu berada 
dalam kesesatan dan tidak ada yang berada dalam kebenaran, serta 
mereka semua menyembah berhala. Kemudian aku mendengar tentang 
seseorang di Makkah yang menyampaikan beberapa berita menarik. 


Lalu aku segera berangkat ke sana dengan menaiki kendaraanku, hingga 
akhirnya aku sampai kepadanya. Dan (tanpa diduga) ternyata dia adalah 
Rasulullah &£ yang sembunyi-sembunyi dan mendapatkan perlakuan 
tidak baik dari kaumnya. Maka aku pun berlaku lemah lembut (terhadap 
kaum Ouraisy), sehingga akhirnya aku dapat menemui diri beliau di 


kota Makkah. 


Aku bertanya kepada beliau: “Siapakah Anda ini?” Beliau menjawab: 
“Aku adalah seorang Nabi.” “Siapakah Nabi itu?” tanyaku lebih lanjut. 
Beliau menjawab: “Aku diutus oleh Allah.” Kutanyakan: “Dengan apa 
Dia mengutusmu?” Beliau menjawab:s Dia mengutusku dengan (perintah) 
untuk bersilaturahim, menghancurkan berhala, dan mengesakan Allah 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” “Siapa saja 
yang telah ikut bersamamu dalam hal ini?” tanyaku. Beliau menjawab: 
“Orang merdeka dan hamba sahaya.” Pada saat itulah bersama beliau 
terdapat Abu Bakar dan Bilal-#&s. Maka kukatakan: “Sesungguhnya aku 
akan mengikutimu.” Beliau berkata: “Sesungguhnya engkau tidak dapat 
melakukan hal itu pada saat ini. Tidakkah engkau melihat keadaanku 
dan keadaan orang-orang itu? Tetapi kembalilah kepada keluargamu, 
dan jika engkau mendengar diriku telah mendapatkan kemenangan, 
maka datanglah kepadaku.” 


Maka Amir meneruskan ceritanya, aku pun pergi ke keluargaku, Dan 
Rasulullah &£ pun datang di Madinah, sedang aku berada di tengah- 
tengah keluargaku, lalu aku mencari berita, dan bertanya kepada orang- 
orang ketika beliau masuk Madinah sehingga ada sekelompok orang 
dari penduduk Madinah datang, dan kutanyakan: “Apa yang dilakukan 
orang ini ketika dia datang di Madinah?” Mereka kemudian menjawab: 
“Orang-orang Madinah menyambut kedatangannya, adapun kaumnya 
bermaksud untuk membunuhnya tetapi mereka tidak mampu.” 
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Kemudian aku datang ke Madinah dan menemui beliau seraya berucap: 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau masih mengenal aku?” Beliau pun 
menjawab: “Masih, kamu ini yang pernah menemui aku di Makkah.” 
Maka kukatakan: “Wahai Rasulullah, beri tahukan kepadaku mengenai 
apa yang telah Allah ajarkan kepadamu dan aku belum mengetahuinya. 
Beritahu aku tentang shalat.” 


Lantas, beliau menjelaskan (tentang shalat) sebagai berikut: “Kerjakanlah 
shalat Subuh, lalu berhentilah dari shalat sehingga matahari terbit dan 
meninggi setinggi tombak, karena ketika matahari terbit, sungguh ia 
sebenarnya terbit di antara dua tanduk syaitan: dan, pada waktu itu 
orang-orang kafir sedang sujud kepada matahari. Selanjutnya, shalatlah 
sekehendak hatimu karena sesungguhnya shalat itu disaksikan dan 
dihadiri oleh para Malaikat sehingga matahari itu hampir tergelincir, 
yaitu sebelum tergelincir, kira-kira sepanjang tombak, lalu berhentilah 
dari shalat karena waktu itulah Neraka Jahannam sedang dinyalakan. 
Jika bayangan setelah matahari tergelincir muncul, maka shalatlah kamu 
karena sesungguhnya shalat itu disaksikan dan dihadiri oleh Malaikat 
hingga kamu melaksanakan shalat Ashar. Setelah itu berhentilah dari 
shalat hingga matahari terbenam karena pada waktu matahari terbenam, 
dia terbenam di antara dua tanduk syaitan, dan pada saat itu pula orang- 
orang kafir bersujud kepada matfhari.” | 


Amr &s melanjutkan ceritanya, “Lalu kukatakan: “Wahai Rasulullah, 
beri tahukanlah kepadaku mengenai wudhu.” Maka beliau bersabda: 
“Tidaklah salah seorang di antara kalian mengerjakan wudhu di mana 
dia berkumur, memasukkan air ke hidung dan menyemburnya hingga 
keluar melainkan dosa-dosa wajah, mulut, dan hidungnya berguguran. 
Kemudian jika dia membasuh wajahnya seperti yang diperintahkan 
oleh Allah maka berguguran pula dosa-dosa wajahnya melalui ujung 
jenggotnya bersama-sama dengan air. Kemudian jika dia membasuh 
kedua tangannya sampai ke siku maka akan berguguran dosa-dosa 
kedua tangannya melalui ujung jari jemarinya bersama-sama dengan air. 
Selanjutnya jika dia membasuh kepalanya maka akan berguguran 
kesalahan-kesalahan kepalanya melalui ujung-ujung rambutnya itu 
bersama-sama dengan air. Lalu apabila dia membasuh kedua kakinya 
sampai kedua mata kakinya, maka akan berguguran dosa-dosa kedua 
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kakinya melalui ujung jari jemari kakinya bersama-sama dengan air. 
Dan jika dia berdiri mengerjakan shalat, lalu memuji Allah W& serta 
memberikan sanjungan kepada-Nya, dan mengagungkan-Nya dengan 
segala yang menjadi hak-Nya, serta mengosongkan hatinya untuk Allah, 
niscaya dia akan terhapus dari kesalahannya seperti keadaannya pada 
saat dilahirkan sy ibunya.” 


Amr bin Abasah &s menyampaikan hadits ini kepada Abu Umamah, 
salah seorang Sahabat Rasulullah &£, maka Abu Umamah pun berkata 
padanya: “Hai Amr bin Abasah, perhatikanlah apa yang kamu katakan. 
Hanya dalam satu perjumpaan, seseorang diberi penjelasan sepanjang 
ini?” Maka Amr menjelaskan: “Wahai Abu Umamah, umurku sudah 
tua, tulangku pun sudah melemah, serta ajalku sudah semakin dekat. 
Untuk apa aku berbuat dusta terhadap Allah 8 , juga Rasulullah &£. 
Seandainya aku hanya mendengar dari Rasulullah sekali, dua kali, atau 
tiga kali, sampai tujuh kali, niscaya aku tidak akan menceritakan hal 
tersebut sean manga Tetapi aku mendengarnya lebih dari itu.” 


(HR. Muslim) 


Sabda beliau: Yura'4' alaihi gaumuhu” berarti mereka berani dan tidak 
merasa takut. Riwayat ini sangat populer. Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh al-Humaidi dan lain-lainnya berbunyi: “hira”. Dan dia mengatakan, 
artinya: yang marah dengan disertai oleh kesedihan dan kegalauan yang 
mana kesabaran mereka telah hilang, sehingga membekas pada anggota 
tubuh mereka. Akan tetapi, yang benar dengan huruf jim (jura”a). 


Aa 


Dan sabda Rasulullah: “Baina garnai asy- -syaithan” berarti dari kedua 
sisi kepalanya. Apa yang dituliskan di sini hanyalah berupa permisalan. 
Artinya, pada saat itu syaitan dan kelompoknya bergerak dan berusaha 
menguasai (umat manusia). 


Adapun sabda beliau: “Yugarribu wudhuahu” berarti mengambil air 
untuk dipergunakan berwudhu. 


Sedangkan sabda beliau: Yila kharrat kha-thaya” berarti berguguran 
dosa-dosa. Sebagian perawi meriwayatkan dengan kata: jarat (dengan 
huruf jim), tetapi yang benar adalah dengan huruf kha', yang ia itu 
merupakan riwayat mayoritas. 

Sementara sabda beliau: “Yantatsir” berarti mengeluarkan kotoran 
dari dalam hidungnya. 
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TEA Aa 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (832). 





dala '3 : Pada masa Jahiliyyah (zaman kebodohan). Maksudnya, 


sebelum masa Islam. Disebut demikian dikarenakan banyaknya 
kebodohan yang menyelimuti kehidupan mereka. 


S5 : Aku berlemah lembut. 


Sat : Aku akan mengikutimu. Artinya, aku akan menampakkan 
keislaman dan tinggal bersamamu di Makkah. 


GUSI 3 D : Kembalilah kepada keluargamu. Maksudnya, tetaplah 
pada keislamanmu, tetapi tinggallah bersama keluargamu, karena 
dikhawatirkan dia akan disakiti oleh orang-orang Ouraisy. 


03 -0g 


5) X5 : Dalam jarak sepanjang tombak. 


$532443 : Dihadiri oleh dan disaksikan oleh para Malaikat, yakni 
bagi orang-orang yang mengerjakannya. 


g 24 


: Dinyalakan. 
LA : Bayangan yang nampak setelah zawal. 
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Umat yang menyimpang dari manhaj Allah dan mengikuti langkah- 
langkah syaitan tidak berarti apa pun, karena ia terjerumus ke dalam 
jurang kesesatan. Dan makna tersebut diperkuat oleh firman Allah: 


AA LA AA RIS pena 


(OB 


“Katakanlah (Muhammad): Wahai Ahli Kitab! Kamu tidak Hala 
beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, 
Injil dan fal-Gur-an) yang diturunkan Rabbmu kepadamu.” 

(OS. Al-M3-idah (51: 68) 
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. Orang-orang Jahiliyyah sudah menyimpangkan agama Ibrahim 


dan Ismail, akan tetapi masih ada beberapa orang yang meyakini 
kesesatan kaum mereka serta mengikuti sisa-sisa agama Ibrahim 
dan Isma'il, yang mereka semua adalah orang-orang hanif, semisal 


Oais bin Sa'idah al-Iyadi dan Zaid bin Amr bin Nutfail. 


Jika para da'i khawatir akan timbul fitnah dari arah kelompok syaitan 
dan bala tentara thagut, serta mereka benar-benar berada dalam posisi 
yang lemah, maka diperbolehkan bagi mereka untuk menyebarkan 
dakwah mereka secara sembunyi-sembunyi. Karena alasan itulah, 
Rasulullah &# membimbing Amr bin Abasah agar bersedia kembali 
kepada keluarganya dengan tetap memegang keislamannya, supaya 
dia bisa tinggal bersama mereka, karena dikhawatirkan akan disakiti 
oleh orang-orang Ouraisy. 

Penjelasan mengenai penderitaan yang dialami oleh Rasulullah &£ 
dari kaumnya dalam rangka menghalangi-halanginya menyebarkan 
agama Allah. : 

Disunnahkan bertanya kepada orang-orang yang berilmu mengenai 
berbagai hukum agama. 

Penjelasan perihal apa yang dengannya Rasulullah &£ diutus, yaitu 
penyatuan millah, yakni menyembah Allah 3x semata lagi tidak 
menyekutukan Dia dengan sesuatu (makhluk) pun, menghancurkan 
thaghut, dan menyatukan kalimat untuk menyambung silaturahim. 
Sungguh, penyatuan kalimat itu tidak akan terwujud kecuali dengan 
penyatuan millah. 

Kewajiban untuk menghancurkan berhala dan salib serta merobek 
gambar-gambar. 

Penjelasan mengenai keutamaan Abu Bakar ash-Shiddig dan Bilal, 
yang keduanya termasuk dalam as-sabigunal awwalun (orang-orang 
yang terdahulu dan pertama-tama memeluk Islam). 

Diutamakan untuk tidak menginap di tempat ulama atau pengajar 
ketika dia sedang ditimpa musibah atau tengah dilanda fitnah. 
Dianjurkan bagi Muslim untuk mengikuti berita para ulama serta 
menanyakan keadaan mereka juga merasa tenang karena keadaan 
mereka (yang baik). 


Bab 51 : Ar-Raja (Harapan) 


11. Disunnahkan untuk segera bergabung dengan para pemeluk Islam 
saat musibah dan cobaan sudah tidak lagi melanda. Oleh karena itu, 
tidak dibolehkan memperbanyak jumlah orang-orang kafir dengan 
tinggal di tengah-tengah mereka. 


12. Penjelasan ihwal beberapa waktu yang dimakruhkan shalat padanya, 
yaitu pada saat terbit matahari, waktu zawal (tergelincir), dan ketika 
matahari terbenam. 


13. Diharamkan menyerupai orang-orang kafir meskipun penyerupaan 
tersebut tidak disengaja dilakukan oleh orang-orang Muslim, sebab 
orang yang mengerjakan shalat saat matahari terbit dan terbenam 
tidaklah bermaksud untuk menyerupai orang-orang kafir, namun 
demikian shalat pada saat itu dilarang. 

14. Penjelasan mengenai keutamaan wudhu, bahwasanya wudhu dapat 
menghapuskan dosa dan kesalahan. Kalau orang yang mengerjakan 
wudhu itu sesuai dengan apa yang diperintahkan. 

15. Setiap kali umur seorang Muslim bertambah tua serta rambutnya 
semakin memutih, tulangnya pun mulai melemah, maka diharuskan 
bertambah kebaikan, harapan, dan amal shalihnya. 


16. Semua Sahabat Rasulullah #&£ adalah adil dan tsigah (terpercaya). 





5 CT - | 3 | Fa Tn aa £9 15 3 FE Ten 
Ken EN CN 3 Kali Sab saga Il 3 YA 
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439. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Jika Allah & bermaksud mba rahmat kepada suatu umat, maka 





Ta 


Allah akan mewafatkan Nabinya sebelum umat itu, di mana Nabi itu 
dijadikan sebagai perintis jalan dan simpanan bagi umat itu. Dan jika 
Allah hendak membinasakan suatu umat, maka umat itu akan di adzab 
ketika Nabinya masih hidup. Dia membinasakannya umat saat Nabinya 
masih hidup dan melihat (kejadian tersebut), sehingga Nabinya itu pun 
merasa puas atas kebinasaan umat itu karena mereka mendustakan dan 
menentang perintahnya.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2288). 





0 C3: Yang mendahului atau perintis. 
e X3 Gs: Di hadapannya (menyaksikan). 
e 1Sis: Binasa. 


Ae 


0 462 1:55 : Merasa bahagia atas kebinasaan mereka. 





1. Rahmat Allah 85 terhadap umat Nabi Muhammad #—semoga Allah 
menjadikannya semakin mulia—karena mereka adalah umat yang 
disayangi, yakni umat yang Nabinya telah diwafatkan sebelumnya. 
Dan kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia menjadikan 


beliau sebagai perintis dan simpanan bagi kita yang akan kita temui 


kelak di telaga (beliau). 


2. Perhatian para Nabi-Nya terhadap kaumnya, dan tekad kuat mereka 
untuk membimbing dan memperbaiki keadaan mereka. 


3. Penyiksaan serta pembinasaan orang-orang kafir membuat bahagia 
para Nabi dan juga para pengikutnya. 


Bab 51 : Ar-Raja (Harapan) 





Keutamaan Raja' (Harapan) 





Allah 82 berfirman seraya menceritakan tentang seorang hamba-Nya 
yang Shalih: 


Pai AM Jaa nan C sapa 
Ha EA 3 Ka) 


“Maka kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan Man 
Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya. Maka Allah memeliharanya dari 
kejahatan tipu daya mereka ....” (GS. Al-Mu'min (407: 45-45) 


Allah 8 menceritakan ihwal seorang Mukmin dari keluarga Fir'aun, 
di mana dia telah mengingatkan dan menasihati kaumnya, tetapi mereka 
menolak. Ketika dia melihat kenyataan itu, maka dia pun menyerahkan 
urusannya kepada Allah &&, sebab penyerahan tersebut sebagai pertanda 
kebenaran tawakal, sebagaimana dikemukakan oleh Imam Ibnu Yayyim 
al-Jauziyyah dalam kitab Maduarijus Salikin (W/ 122): 


“Penyerahan urusan kepada Allah merupakan ruh, subtansi, sekaligus 
sebagai hakikat dari tawakal, yakni menyerahkan semua urusan hanya 
kepada Allah serta melepaskannya karena pilihan sendiri serta bukan 
karena paksaan. Bahkan, hal itu berlangsung seperti seorang anak yang 
lemah dan tidak mengurus dirinya sendiri untuk menyerahkan semua 
urusan dia kepada ayahnya sebagai orang yang lebih mengetahui dengan 
rasa kasih dan rasa sayangnya, serta kemampuannya untuk melindungi 
dengan baik dan perhatiannya yang serius kepadanya. 
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Sehingga, anak itu berpandangan bahwa pemeliharaan ayahnya 
terhadap anaknya lebih baik daripada pemeliharaan dirinya sendiri, dan 
penanganan berbagai kepentingannya oleh ayahnya serta perlindungan 
terhadapnya lebih baik daripada penanganan atau perlindungan oleh 
dirinya sendiri. 


Dengan demikian, sang anak tidak akan mendapatkan pihak yang 
lebih baik dan lebih tepat dari penyerahan semua urusan itu kepada 
ayahnya, serta perasaan santai dari beban yang berat dengan kelemahan 
yang ada padanya, juga ketidaktahuannya dalam menangani berbagai 
kepentingannya, serta pengetahuannya akan kesempurnaan ilmu orang 
yang diserahi urusannya, kekuasaan, dan kasih sayang.” 


Oleh sebab itulah, ayat tersebut di atas ditutup dengan firman-Nya: 
“Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.” Dengan 
demikian, Allah #& Mahamelihat mereka, sehingga Dia akan memberi 
petunjuk kepada hamba yang berhak menerimanya, juga menyesatkan 
orang yang berhak untuk disesatkan. Dan, Dia memiliki hujjah (argumen) 
yang pasti dan kebijaksanaan yang sempurna, serta kekuasaan yang pasti 
akan terlaksana. 


Barang siapa yang bertawakal kepada Allah 3sz, Yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi, maka Dia akan memberi kecukupan baginya. Begitu juga 
dengan hasil penyerahan tersebut itu: “Maka Allah memeliharanya dari 
kejahatan tipu daya mereka,” di dunia dan di akhirat. Maka Allah && pun 
menyelamatkannya bersama Nabi Musa 2x22. Adapun di akhirat, dia akan 
dimasukkan ke dalam Surga. Allah sebaik-baik Pemberi petunjuk. 


mer 


reliharanya dari 





LEE SEKEN EN ATI NAN ENY NON EN GAN TN EA IE KN KE NAN LAN INA SANATA 


Bab 52 : Keutamaan Raja (Harapan) 








440. Dari Abu Hurairah &s5 , dari Rasulullah 8£, bahwa beliau bersabda: 
“Allah 35£ berfirman: “Aku ini tergantung kepada prasangka hamba-Ku 
terhadap-Ku, dan Aku senantiasa bersamanya selama dia mengingat-Ku,) 
—Demi Allah, sesungguhnya Allah lebih senang dengan taubat seorang 
hamba-Nya melebihi senangnya salah seorang dari kalian yang akhirnya 
menemukan kembali binatang tunggangannya yang hilang di tengah 
padang pasir. 

Dan (sungguh) barang siapa mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal maka 
Aku akan mendekatkan diri kepadanya satu hasta. 

Dan (sungguh) barang siapa mendekatkan diri kepada-Ku satu hasta maka 
Aku akan mendekatkan diri kepadanya satu depa. 

Dan (sungguh) jika dia (hamba) datang kepada-Ku dengan berjalan maka 
Aku akan datang kepadanya dengan berlari-lari kecil.” 


(Muttafag 'alaih. Inilah salah satu lafazh riwayat Muslim. Penjelasannya 
diutarakan pada pembahasan sebelumnya) 
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Diriwayatkan pula di dalam kitab ash-Shahihain: “Dan Aku selalu 
bersamanya pada saat dia mengingat-Ku.” Dalam riwayat ini digunakan 
kata “hina”, sedangkan dalam riwayat sebelumnya menggunakan kata: 
“haitsu”. Tetapi dua-duanya benar. | 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/ 384, 512—Fathul Bari) 
dan Muslim (2675). 





o Oo. ai 


0 GCx£ Sc : Tergantung prasangka hamba-Ku dalam berharap 
kepada-Ku dan ber-husnu zhan kepada-Ku. 


eh Binatang tunggangannya yang hilang, yang dipunggungnya 
diletakkan berbagai bekal dan mingman. 


e SN: Tanah yang tidak terdapat air di atasnya (tandus). 





1. Penetapan sifat kalam (berbicara), senang, dan kedatangan bagi Allah. 
Kewajiban dalam hal agidah ini dikategorikan pada penetapan tanpa 
diikuti dengan penyerupaan atau permisalan, serta penyucian tanpa 
adanya penghilangan. 

2. Perintah bersikap husnuzh zhan (berprasangka baik) kepada Allah dan 


mengharapkan rahmat-Nya serta segera bertaubat dan mendekatkan 
diri kepada-Nya dengan melaksanakan berbagai ketaatan. 


3. Penetapan kebersamaan Allah es yang bersifat khusus dengan orang- 
orang Mukmin, yang mana konsekuensinya adalah pemeliharaan, 
penjagaan, pemberian taufik, pertolongan, dan dukungan. 


Yang dimaksudkan di sini bukan kebersamaan Allah yang bersifat 
umum, yakni yang mencakup seluruh makhluk-Nya, sehingga Dia 
mengetahui keadaan seluruh makhluk dengan ilmu-Nya. 
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441. Dari Jabir bin Abdullah w#5, bahwasanya dia pernah mendengar 
Nabi &£ bersabda tiga hari sebelum beliau wafat: “Jangan sampai salah 
seorang di antara kalian mati melainkan dalam keadaan berbaik sangka 


kepada Allah ##£ .” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2877). 
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. M2s 33 $5Y : Jangan sampai salah seorang dari kalian mati. Yakni, 
hendaklah « dia berusaha supaya berada dalam keadaan berprasangka 
baik kepada-Nya ketika didatangi kematian. 

0 SE jus : Berbaik sangka. Maksudnya adalah mengharap rahmat 
dan maafnya. 
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Pa AIM ORANGE MANA ERA AAA AN PENA UAN Mg, 


MA BeAT dai 





1. Tekad kuat Nabi untuk membimbing umatnya, serta kasih sayang 
beliau kepadanya dalam semua keadaannya meskipun beliau sedang 
sakit yang mengantarkan beliau kepada kematian. Beliau senantiasa 
menasihati dan menunjukkan umat Islam untuk menempuh jalan 
keselamatan. Semoga Allah memberi beliau sebaik-baik balasan. 


2. Larangan keras untuk berputus asa, serta perintah untuk berharap, 
khususnya pada saat akan meninggal dunia. 





Ada yang mengatakan: “Di dalam hadits tersebut terdapat larangan 


| meninggal dunia dalam keadaan tidak ber-husnuzh zhan kepada Allah. 
- Namun, yang demikian itu di luar kemampuan makhluk, karena hal itu 
| berarti pembebanan di luar kemampuan hamba.” 


Menjawab hal tersebut dapat dikatakan, yang dimaksudkan adalah 
berprasangka baik kepada Allah 3x dan mengambil beberapa sebab yang 
mengantarkan kepada hal tersebut dengan memperbaiki amal perbuatan 
dan benar dalam berkeyakinan, agar kematian datang kepada seseorang 
ketika dia dalam keadaan seperti itu. 


Yang demikian itu sama sebagaimana firman Allah 8 : 
. "4 1. 4 G3 2 y 22 MAN (AG 5 Ta - Ga 3 
SD sa AN NG MG SA tab ipa Gi Cp 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar- 
“benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 
Muslim. is 2S Ali “Imran (37: is 


Tia ASN PN DAS SETAN MANA SA SIN AMAN LA AAN NN MAINAN ANN ENAK NN IPIN SEE ENEENAN K EN ENAM IK SS PELEA 


SB Ae 
Ta Pa 
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LAN NG ANA AMAN ARE REA ANIME KETAM MANAGER EKA UNA BEMANALETAA 


ae 
Men Aa rd ena sane mn aa ATA pi bana ae PENA AAN ENI Pen ha peda aa hoon 


PE 


ANA Pan Dekan RP PELAN SEMAPEEE LAND AAA AAN AAA IN AN Loop sae. 


hee Mae ep POLA AMAN BAN Men ra Pe 


AA MAA AA AA MMA MPM AO ANA AA AAA MM AR ana MAA AA AA UAN banana AA Aan nada BA MP Aa adat, 





2 


(NG gua Lt SAE 33 Sandang. 1 





442. Dari Anas &5 , dia bercerita, aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
“Allah Yang Pai berfirman: Wahai anak Adam, sesungguhnya 
selama engkau tetap berdoa dan berharap kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memberikan ampunan kepadamu atas dosa yang telah engkau lakukan, 
dan Aku tidak mempedulikan (berapa banyaknya). 


Wahai anak Adam, andai dosa-dosamu itu setinggi langit, lalu engkau 
memohon ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampunimu dan 
Aku tidak peduli (berapa banyaknya). 

Wahai anak Adam, sesungguhnya jika engkau mendatangi-Ku dengan 
membawa kesalahan sebanyak isi bumi, lalu engkau menemui-Ku dalam 
keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun, niscaya Aku 
akan mendatangimu dengan ampunan sebanyak bumi dan seisinya.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan.”) 








Hadits shahih lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3540) dengan 
sanad dha'if. Di dalamnya terdapat Katsir bin Fa'id, pada saat mutaba ah 
dia seorang yang magbul. 
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Hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Abu Dzar &5 , yang 
ada pada Ahmad (V/172), ad-Darimi (II/322), yang di dalamnya terdapat 
Syahr bin Hausyab, yang dalam hal hafalan dia seorang yang memiliki 
kelemahan (tidak kredibel). 


Hadits Abu Dzar di atas mempunyai jalur lain pada Imam Ahmad 
(V/108), dan al-Hakim (VI/241) dengan sanad yang hasan dengan para 
rujal tsigah, selain Ashim bin Bahdalah, bahwa dia seorang yang shadug 
(sangat jujur). 


Hadits ini juga mempunyai syahid lain dari hadits Ibnu Abbas & 
yang ada pada ath-Thabrani 455 dalam kitab al-Kabir (12346), dan kitab: 
al-Ausath (4746—Majma'ul Bahrain), dan kitab al-jami' ash-Shaghir (I1/ 20) 
dengan sanad dha'if jiddan (lemah sekali), sebab di dalamnya ada Ibrahim 
bin Ishag ash-Shini. Dia adalah seorang yang matruk (ditinggalkan), dan 
syaikhnya (gurunya), Oais bin Rabi juga dha'if, sehingga dia tidak dapat 
dijadikan sandaran. . 


Secara global dapat dikatakan, hadits tersebut shahih dengan beberapa 
syahid selain hadits Ibnu Abbas. 


Wallahu a'lam. 





1. Keluasan karunia serta kemurahan Allah s-£ , bahwa rahmat-Nya 
meliputi segala sesuatu. 


2. Perintah agar senantiasa memohon ampunan, berdoa, dan berharap 


kepada Allah &£. 


3. Keutamaan tauhid, sehingga dosa sebanyak dan seburuk apa pun 
bisa diharapkan akan mendapatkan ampunan dari Allah 35£ , selama 
pelakunya tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun. O 
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Memadukan Antara Rasa Takut 
Dan Berharap 








Ketahuilah, dalam menjalani hidup di dunia ini yang seyogianya 
dilaksanakan oleh seorang hamba yang berada dalam kondisi sehat 
adalah memadukan antara rasa takut dan berharap kepada Allah ss: . 
Di mana rasa takut dan berhahapnya itu harus sama dan seimbang. Dan 
dalam keadaan sakit, si penderita disarankan supaya banyak berharap. 
Seluruh kaidah syariat baik dari nash-nash al-Gur-an maupun Sunnah 
dan juga lainnya telah jelas mengungkap masalah tersebut. 


Allah 8£ berfirman: 


- 
- 


SU EN NY Hn LS 


“.. Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang-orang 
yang rugi.” (OS. Al-Arraf (7): 99) 


Allah 88 memberitahukan bahwasanya tidak ada yang merasa aman 
dari adzab Allah e» kecuali orang-orang yang merugi karena kekufuran 
mereka dan tidak mau mengambil pelajaran dari berbagai sunnatullah 
yang terjadi pada umat-umat terdahulu. Oleh sebab itulah, setiap orang 
Mukmin akan mengerjakan ketaatan dengan penuh rasa khawatir dan 
takut, sedangkan orang yang kafir atau jahat akan senantiasa melakukan 
kemaksiatan dengan penuh rasa aman. 


Dan Allah 8& juga berfirman: 
SV AV HA 


“Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang- 
orang yang kafir.” (OS. Yusuf (121: 87) 
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Sepatutnya bagi seorang hamba tidak boleh memutuskan harapannya 
kepada Allah dalam menggapai apa yang dituju dan diinginkan. Sebab, 
tidak ada yang memutuskan harapan serta tidak pula berputus asa dari 
rahmat Allah kecuali orang-orang kafir. Sedangkan orang Mukmin tidak 
akan pernah berputus asa dari rahmat Rabbnya dalam segala kondisi. 


Dia sx juga berfirman: 
Y. BMA LL YA A00 en, 
$ .. PAINT AMA TI 


“Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang 
hitam muram ....” (OS. Ali “Imran (3): 106) 


Pada hari Kiamat, wajah Ahlus Sunnah wal Jama'ah itu berseri-seri, 
sedangkan wajah para pelaku bid'ah dan pemecah belah tampak hitam 
kelam. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas #5 ag. 


Allah && berfirman: 5 


£ Xx 2 Gara 251 Dal HN CU Ol. 38 


“.. Sesungguhnya Rabbmu sangat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-A'raf (7): 167) 


Allah 8& memberitahukan bahwa siksa-Nya sangat cepat menimpa 
orang-orang yang durhaka dan menyalahi syariat Dia, dan bahwasanya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada orang-orang yang 
bertaubat serta yang kembali kepada-Nya. Yang demikian itu termasuk 
dalam bahasan pemaduan antara rahmat, hukuman, dan penyandingan 
antara targhib (motivasi) dan tarhib (ancaman) agar hamba tidak berputus 
asa, sedangkan jiwanya berada di antara rasa takut dan harapan. 


Dan, Dia sx berfirman: 


“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 
(Surga yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang 
durhaka benar-benar berada dalam Neraka.” (9S. AHnfithar (82): 13-14) 


Bab 53 : Memadukan Antara Rasa Takut Dan Berharap 





Selanjutnya, Allah 8 memberitahukan ihwal' berbagai kenikmatan 
yang akan diperoleh oleh orang-orang yang baik, yaitu orang-orang yang 
mentaati Sang Pencipta, dan yang tidak menghadap kepada-Nya dengan 
membawa berbagai kemaksiatan. Kemudian Dia memberi tahu tentang 
hal-hal yang akan dialami oleh orang-orang yang durhaka berupa Neraka 
dan adzab yang kekal. 


Dan Dia juga berfirman: 


t- KPT AA 


#- PL te... 
“. Nan 02 SAY YA Lan 

“Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan adapun orang 


yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah 
Neraka Hawryah.” (OS. Al-@ari'ah (1017: 6-9) 


Allah 8& memberitahukan mengenai konsekuensi amal perbuatan 
kepada orang-orang yang beramal baik berupa kemuliaan atau kehinaan, 
mereka akan memperoleh sesuai dengan amal perbuatan masing-masing. 
Barang siapa yang kebaikannya itu lebih unggul daripada keburukannya, 
maka dia akan hidup bahagia dan bergelimangan nikmat serta bersenang- 
senang di Surga-Nya. Adapun orang yang keburukannya lebih banyak 
daripada kebaikannya, maka dia akan terperosok ke Neraka Jahannam 
dengan bagian kepala di bawah. Neraka itu tempat kembali dan tempat 
tinggalnya, yang mana ia terjerumus ke dalamnya. 


Banyak sekali ayat yang membahas mengenai hal ini, terkiat kondisi 
saat rasa takut dan rasa harap menyatu dalam dua ayat yang bersanding, 
atau dalam beberapa ayat, atau dalam satu ayat. 


smu 
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443. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Seandainya orang Mukmin mengetahui (kerasnya) adzab yang ada 
di sisi Allah, niscaya tidak ada seorang pun yang merasa optimis bisa 
masuk Surga-Nya. Dan seandainya orang kafir mengetahui (luasnya) 
rahmat yang ada di sisi Allah, niscaya tidak ada seorang pun yang merasa 
putus asa dari Surga-Nya.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2755). 





1. Perintah untuk takut kepada adzab Allah U& serta mengharapkan 
pahala, ampunan, dan keridhaan-Nya. 


2. Tidak selayaknya seorang hamba mengandalkan amalannya semata 
dan tertipu olehnya, dan tidak sepatutnya pula ia meninggalkan amal 
perbuatan karena berharap akan keluasan rahmat dan ampunan Allah. 


Da LA 
pa Du 
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444. Dari Abu Sa” d al-Khudri ss CM Rasulullah # bersabda: 

“Jika seorang jenazah telah Ailealekan (di keranda) dan telah dibawa oleh 
orang-orang atau beberapa orang di atas bahu mereka. Jika jenazah itu 
baik maka dia akan mengatakan: “Cepat, cepat antarkan aku.” Tapi jika 
jenazah itu tidak baik, maka dia akan mengatakan: “Aduh celaka, hendak 
kalian bawa ke mana aku ini? Segala sesuatu mendengar suaranya 
kecuali manusia, seandainya mereka mendengarnya, pasti mereka akan 


pingsan.” (HR. Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/181—Fathul Bari). 





e Sx», : Diletakkan di atas keranda di hadapan orang-orang untuk 
diantar ke kuburan. 


0 Gis : Segerakan aku. 


e GX: Yakni kata untuk mengungkapkan keluhan dan kesedihan 
(celakalah aku). 


e ad: Pingsan. & 
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SAS 


1. Disunnahkan untuk membawa jenazah di atas pundak orang laki-laki. 





Syaikh kami (Muhammad Nashiruddin al-Albani) mengatakan 
dalam kitabnya, Ahkamu al-Jana-iz (hlm. 76-77): “Adapun mengenai 
pengantaran jenazah di atas kereta atau mobil khusus pengangkut 
jenazah, dan para pengantar mengantarnya dengan naik mobil, maka 
praktik seperti ini sama sekali tidak disyariatkan. Yang demikian itu 


disebabkan oleh beberapa hal: 


Pertama: Hal tersebut merupakan kebiasaan orang-orang kafir, dan 
di dalam syariat sudah ditetapkan bahwasanya tidak diperbolehkan 
meniru mereka. Mengenai hal ini terdapat banyak sekali nash hadits, 
yang sebagiannya memerintahkan untuk menyelisihi mereka dalam 
praktik ibadah, pakaian, dan kebiasaan, dan sebagian lagi merupakan 
bagian dari perbuatan Rasulullah &£ yang menyelisihi mereka dalam 
hal tersebut. 


Kedua: Yang demikian itu merupakan bid'ah dalam ibadah, ditambah 
lagi hal itu bertentangan dengan Sunnah (tuntunan Rasulullah #£) 
dalam praktik mengusung jenazah. Maka, segala praktik bid'ah yang 


semua dengan hal itu adalah sesat. 


Ketiga: Cara seperti itu menghilangkan tujuan pertama (mula-mula) 
dari pengantaran jenazah dan pengusungannya, yakni mengingatkan 
akan akhirat. 


Pengantaran jenazah dengan cara seperti di atas termasuk hal yang 
mengabaikan tujuan mulia itu dari akar-akarnya. Karena merupakan 
suatu hal yang tampak jelas bahwa mengusung jenazah di atas pundak 
dan dilihat langsung oleh orang-orang yang mengantarnya adalah 
lebih berkesan lagi menyentuh dalam mengingat serta mengambil 
— pelajaran, dibandingkan mengantarkan jenazah dengan menggunakan 
mobil atau kereta. 


Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa yang membuat orang-orang 
Eropa mengangkut jenazah dengan mobil adalah lantaran rasa takut 
mereka terhadap kematian dan hal-hal yang berkaitan dengannya, 
dan ini dikarenakan dominasi materi dalam kehidupan mereka serta 
kekufuran mereka terhadap akhirat. 
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Keempat: Cara seperti itu juga menjadi sebab yang sangat kuat untuk 
memperkecil jumlah orang-orang yang mengantarkan jenazah dan 
orang-orang yang menggapai pahala ilahi. Karena tidak setiap orang 
mampu untuk menyewa mobil untuk mengantarnya. 


Kelima: Praktik tersebut tidak sejalan—baik dari dekat maupun dari 
jauh—dengan apa yang dikenalkan oleh syariat yang suci lagi penuh 
toleran, yang berusaha menjauhi upacara-upacara semacam ini serta 
praktik-praktik yang terkesan terlalu resmi dan jelas menyimpang, 
apalagi kegiatan yang berkenaan dengan masalah yang begitu serius, 
yaitu kematian. 


Maka saya ungkapkan dengan sebenarnya, seandainya dalam praktik 
bid'ah ini tidak terdapat kecuali penyimpangan ini saja, niscaya sudah 
cukup hal itu untuk menolaknya. Apalagi apabila ditambah berbagai 
penyimpangan dan penolakan serta kebathilan yang menyatu dalam 
bid'ah dan berbagai hal yang tidak mungkin saya kemukakan di sini 
(sampai di sini perkataan Syaikh al-Albani). 


Dalam masalah ini ada pengecualian terhadap keadaan yang sangat 
mendesak, misalnya karena jarak tempat pekuburan yang amat jauh 
sampai bermil-mil, khususnya di zaman modern yang mengharuskan 
sebagian kaum Muslimin agar mengantarkan jenazah dengan mobil 
di negara mereka. Namun demikian, hal demikian harus dilakukan 
sesuai dengan kebytuhan tanpa menjerumuskan diri ke dalam bentuk 
upacara-upacara resmi seperti itu. Wallahu a'lam. 


2. Mengantar dan membawa jenazah dikhususkan bagi orang laki-laki. 
Ini dikarenakan terdapat larangan dari Rasul 8£ bagi kaum wanita 
untuk mengantarkan jenazah. Ummu Athiyah &s dalam hadits yang 
disepakati kebenarannya: “Kami dilarang untuk mengantar jenazah 


dan tidak diwajibkan kepada kami.” 


3. Allah & memperlihatkan kepada hamba-hamba-Nya kedudukan, 
serta berbagai hal yang dijanjikan kepada mereka di dalam keadaan 
seperti itu (ketika menjadi jenazah), sehingga orang Mukmin merasa 
ingin segera menjumpai kemuliaan yang telah disediakan oleh-Nya, 
sedangkan orang yang kafir dan orang fasik bersedih atas adzab yang 
pedih yang menunggu mereka. 
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4. Sebagian suara didengar oleh makhluk selain manusia, sementara itu 
manusia tidak sanggup mendengarnya. Yang demikian itu termasuk 
mukjizat yang telah diakui oleh ilmu pengetahuan modern. 





445. Dari Ibnu Mas'ud &5 , ia bata Rasulullah #&£ bersabda: Med itu 
lebih dekat kepada dau seorang di antara kalian daripada tali sandalnya. 
Demikian juga dengan Neraka.” (HR. Al-Bukhari) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah sayang pada pembahasan 
hadits nomor (105), di dalam Bab “a/-Mujahadah”. 
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Keutamaan Menangis 





Ketika rasa takut kepada Allah dibarengi dengan pengagungan dan 
pemuliaan, maka mata akan mencucurkan air mata, ungkapan dari rasa 
terkesannya yang sangat mendalam. Air mata ini bukan karena untuk 
membongkar muatan keimanan, tetapi justru menyirami pada bagian 
atasnya, sehingga seorang hamba akan merasakan dinginnya keyakinan 
dan sejuknya keimanan. 


Allah 8 berfirman: 
#IREA Ab SR 


“Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk.” (OS. Al-sr2 (171: 109) 


Pada saat seorang hamba yang khusyu mendengar ayat-ayat Allah 
yang dibacakan kepadanya, maka dia akan terfokus pada nasihat dan 
peringatan al-Our-an sehingga dia akan jatuh tersungkur seraya bersujud 
kepada Allah 8 dengan tujuan mengagungkan, memuliakan, sekaligus 
tunduk kepada-Nya, beriman, serta membenarkan kitab dan Rasul-Nya, 
seraya menambahkan keimanan dan kepasrahan diri. 


Selain itu, Allah & juga berfirman: 


#Y3EI, 33, 5 (aj 2S yan call Ui Gal dh 


“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan kamu 
tertawakan dan tidak menangis.” (OS. An-Najm (53): 59-60) 
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Allah 86 bertirman seraya mengingkari orang-orang musyrik 
dalam pendengaran mereka terhadap al-9ur-an sekaligus penolakan 
mereka terhadapnya serta kelengahan mereka, mereka merasa heran 
al-Our-an itu benar, dan tertawa keras terhadapnya dengan tujuan 
menghina dan mencelanya, sementara mereka tidak menangis seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang yang meyakini keesaan Allah 86. 





esa ae SN GIS Je asa 0 
Oles ae G3 Sa 5 € AN 
la SA ( Ga 3 : 





m0 aa 


Kena SI PR Pada Ii Ela Ea tel Pin 
gi Tana "1 PER IU AMA AU em Pa Let LA 

(OT BA Ih Kep BAE Onir 
| LT Anta ntu Song 

(ane gate) Ola A5 ola£ Iso cal Cah 


446. Dari Ibnu Mas'ud &5 , 1a berkata: “Rasulullah #&£ pernah bersabda 
kepada diriku: dana al-Our-an kepadaku.” Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin aku membacakan al-Our-an kepadamu, sedangkan 
al-Our-an itu diturunkan kepadamu? Sahut Ibnu Mas'ud. Maka beliau 
bersabda: “Sesungguhnya aku ingin mendengarnya dari orang lain.” 


Maka aku bacakan kepada beliau surah An-Nisa' hingga akhirnya sampai 
pada ayat ini: Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), 
apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat 
dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu),” (OS. An-Nis3' (41: 41). Maka beliau pun bersabda: 
“Cukup sampai di sini.” Kemudian aku pun menoleh kepada beliau, dan 
ternyata kedua matanya berlinangan air mata.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/250—Fathul Bari) dan 


Muslim (800). 





x44 : Seorang saksi yang memberi kesaksian kepada umat itu, 
yang dia tidak lain adalah Nabinya. 


S5 : Cukuplah bagimu. 


Pn 


06,35 : Meneteskan air mata. 
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Penjelasan mengenai keutamaan Abdullah bin Mas'ud &s , di mana 
Rasulullah &£ menginginkan firman Allah dibacakan olehnya, hal itu 
menunjukkan kegigihan Ibnu Mas'ud untuk mendalami, menghafal, 
menekuni al-Our-an dan pelakunya memang demikian. 


Dianjurkan agar mendengarkan bacaan al-Our-an dari orang lain, 
karena hal itu saat yang palirtg tepat untuk merenung dan bertafakur. 
Berbeda jika al-Gur-an yang dibaca sendiri, saat dia selalu memantau 
kebenaran hafalannya, bacaan tartilnya, atau sibuk oleh penentuan 
hukum bacaan lafazh dan memenuhi haknya. 


Diperbolehkan bagi murid membacakan al-Our-an kepada gurunya. 
Dan tidak boleh bagi seorang yang lebih utama merasa hina ataupun 
rendah diri dari sisi martabatnya karena menimba ilmu dari seorang 
yang berada di bawahnya. 


Diperbolehkan memerintah orang lain untuk menghentikan bacaan 
al-Our-an, jika pada penghentian itu mendatangkan kebaikan dengan 
mengucapkan: “Cukuplah ....” 


Perintah memperhatikan dan merenungkan al-Our-an pada waktu 
membacanya, atau mendengarnya, sehingga, al-Our-an itu memberi 
pengaruh pada jiwa. 





6. Keutamaan menangis dikarenakan takut kepada Allah 85: di saat 
mendengar ayat-ayat-Nya dengan tetap bersikap tenang, juga tidak 
berbicara, dan tidak pula berteriak-teriak. 


Demikianlah sebagaimana yang dikatakan oleh al-Gurthubi dalam 
kitab al-Jami' li Ahkami al-Gur-an (VI/285): “Seperti itulah keadaan 
para ulama. Mereka menangis tetapi dengan tidak mengangkat suara, 
meminta tetapi tidak dengan berteriak-teriak, tidak tenggelam dalam 
kesedihan, dan tidak berangan-angan untuk mati.” 





447. Dari Anas &5 , ia bercerita: «Rasulullah ye sn (iki 
khutbah yang jai mana aku dengar sebelumnya sama sekali, yakni 
beliau bersabda: “Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui 
niscaya kalian benar-benar akan sedikit tertawa dan banyak menangis.' 
Maka para Sahabat beliau menutup wajah mereka sambil terisak-isak.” 
(Muttafag “alaih) 


Penjelasan hadits ini telah diutarakan pada pembahasan sebelumnya 
dalam Bab “Rasa Takut”. 


Pengesahan dan keterangan hadits ini disampaikan pada pembahasan 
hadits nomor (406), Bab “Al-Khauf (Rasa Takut)”. 
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448. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Tidak akan masuk Neraka orang yang menangis karena takut kepada 
Allah sehingga air susu masuk kembali ke dalam payudara. Dan debu 
bekas perjuangan di jalan Allah itu tidak akan pernah dapat berkumpul 
dengan asap Neraka Jahannam.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih”) 





Hadits ini shahih lighazrihi. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(1633 dan 2311), an-Nasa-i (VI/12), Ahmad (II/505), al-Hakim (IV/260), juga 
al-Baghawi dalam kitab: Syarhus Sunnah (XIV/264), dengan sanad dha'if 
(lemah) karena di dalamnya terdapat al-Mas'udi, dia adalah seorang yang 
memiliki ikhtilath/ kacau hatalannya. 


Pada setengah bagian akhirnya diikuti oleh Sufyan bin Uyainah dan 
Mis'ar, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2774) serta Ibnu Hibban 
(4607), dan dia merupakan mutaba'ah yang benar. 


Separuh terakhir dari hadits ini, ia memiliki jalan lain pada riwayat 
an-Nasa-i (VI/12-13), Ahmad (11/340), dan al-Hakim (11/72) melalui jalan 
al-Laits dari Ibnu Ajlan dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah. 


Bisa penulis katakan: “Sanad hadits ini hasan, dengan para rijal tsigah 
dari Muhammad bin Ajlan, dia adalah seorang yang shadug.” 
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Hadits ini juga mempunyai jalur ketiga yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (281), an-Nasa-i (VI/13 dan 14), 
Ahmad (11/342), Ibnu Hibban 3251), al-Hakim (11/72), dan lain-lainnya 
melalui beberapa jalur dari Suhail bin Abi Shalih dari Shafwan bin 
Abi Yazid dari al-Ga'ga bin al-Lajlaj dari Abu Hurairah. 


Saya menyatakan: “Dan yang ini adalah sanad yang bisa diterima 
dalam mutaba'at dan syawahid.” 


Secara global dapat dikatakan, separuh terakhir dari hadits ini adalah 
tsabit/ tetap lagi shahih melalui jalur-jalur periwayatan ini. 


Hadits dengan dua bagian (setengah-setengah) tersebut mempunyai 
syahid hadits Ibnu Abbas dengan lafazh sebagai berikut: 
KA Jini BP EA SE AN KAS Ia Ela IE JUN Upi Y 92” “Ada 
dua mata yang tidak akan tersentuh oleh api Neraka. Yakni, mata yang 
menangis karena takut kepada Allah dan mata yang senantiasa terjaga 
di malam hari untuk berjaga-jaga di jalan Allah.” 


Hadits terakhir ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (1639) dengan 
sanad la ba'sa bihi (tidak bermasalah), yang di situ ada Syw'aib bin Zuraig. 

Hadits ini juga mempunyai syahid (penguat) dari hadits Anas &s yang 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnad-nya (4346), Abu Nua'im 
di dalam kitab al-Hilyah (V/119), serta al-Khathib al-Baghdadi di dalam 
kitab Tarikh Baghdad, melalui beberapa jalur darinya. 


Dapat penulis katakan, hadits itu adalah shahih. 


Dengan demikian hadits ini tsabit (benar). Segala puji dan sanjungan 
hanya bagi Allah tertuju pada Islam dan sunnah. 





0 gk: Masuk. 
e #3603: Yakni air susu masuk kembali ke dalam payudara: 


hanya saja, itu mustahil terjadi. 


0 A1 33 3KS : Debu di jalan Allah. Maksudnya ialah jihad melawan 
musuh-musuh agama dalam rangka mencari keridhaan Allah. 
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1. Menangis karena takut kepada Allah ass bisa membangkitkan sikap 
istigamah, sehingga hal itu bisa menjadi tameng dari adzab Neraka. 


2. Keutamaan jihad di jalan Allah #5 untuk menegakkan kalimat-Nya. 





449. Darinya (Abu Hurairah) juga, Rasulullah &£ bersabda: “Ada tujuh 
golongan yang akan dinaungi oleh Allah di bawah naungan-Nya pada hari 
di mana tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya semata, yaitu: 
(1) imam (pemimpin) yang adil, (2) pemuda yang senantiasa beribadah 
kepada Allah 35 , (3) seseorang yang hatinya senantiasa dipertautkan 
dengan masjid, (4) dua orang yang saling mencintai karena Allah di mana 
keduanya berkumpul dan berpisah karena Allah, dan (5) orang yang 
dibujuk oleh seorang wanita yang berkedudukan lagi rupawan, lalu dia 
mengatakan: “Sungguh aku takut kepada Allah,” (6) serta orang yang 
bersedekah lalu dia menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, dan (7) orang yang 
berdzikir kepada Allah di tempat yang sunyi kemudian kedua matanya 
mencucurkan air mata.” (Muttafag 'alaih) 
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Pengesahan dan penyelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (376), Bab “Keutamaan Cinta kepada Allah dan Perintah 
untuk Menanamkannya”. 





450. Dari Abdullah bin asy-Syikhkhar &s , ia bercerita: “Aku pernah 
mendatangi Rasulullah #£ yang ketika itu beliau tengah mengerjakan 
shalat, sedangkan di (dari) dalam dadanya terdengar suara seperti suara 
mendidihnya air dalam kuali yaitu suara tangisan.” 


(Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan at-Tirmidzi di 
dalam Syama'il, dengan sanad shahih). 





Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam asy-Syamasl 
(276), Abu Dawud (904), juga oleh Imam an-Nasa-i (III/13), serta Ahmad 
(IV/26 dan 26). 


Saya (penulis) menyatakan: “Sanad hadits ini shahih sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Mushannif (penyusun) kitab ini.” 





e “3: Dada dan bagian dalamnya. 
. EA 3 Si : Suara mendidihnya air dalam kuali. 
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1. Diperbolehkan menyebutkan sifat orang yang khusyu yang menjadi 
panutan orang-orang, agar mereka menjadikannya sebagai teladan. 


2. Penjelasan ihwal diri Rasulullah &£ yang mempunyai kesempurnaan 
rasa takut kepada Allah &. Dan yang demikian itu merupakan dalil 
yang menunjukkan tingginya ilmu, juga pengetahuan beliau tentang 
Allah dan kekuasaan-Nya. Berdasarkan hal itu pulalah, amal tersebut 
dilakukan. 


3. Barang siapa yang dari dirinya tampak beberapa tanda kekhusyuan, 
maka perbuatannya tidak akan dianggap riya, yaitu selama dia tidak 
bermaksud demikian. 

4. Menangis di dalam shalat tidak membatalkan shalat, dan tidak juga 
berarti pelakunya keluar dari sifat tanda kekhusyuan. 





451. Dari Anas &5 , ia berkata bahwa Rasulullah Pa bersabda buk 
Ubay bin Ka'ab &5 : “Sesungguhnya Allah s5 memerintahkanku agar 
membacakan kepadamu ayat: “Lam yakunilladzina kafaru (orang-orang 
kafir tidak akan ....)” “Dia menyebut namaku?” tanya Ubay memastikan. 
Beliau menjawab: “Ya.” Maka Ubay in 


(Muttafag '“alaih) 


Di dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh: “Faja ala Ubay yabki 
(Maka Ubay pun menangis).” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/126—Fathul Bari) dan 


Muslim (799) (246). Riwayat yang kedua milik Muslim (799). 





SL 
2S 


Penjelasan tentang keutamaan Ubay bin Ka'ab, dan dia termasuk 
salah seorang yang benar-benar mendalami hafalan serta bacaan 
al-Our-an, dia juga merupakan Sahabat yang paling baik bacaan 
al-Our-annya di antara para Sahabat lainnya, sebagaimana yang 


ditegaskan oleh Rasulullah &£. 


Disyariatkan bersikap tawadhu dalam mengambil ilmu dari ahlinya 
atau pakarnya meski kedudukan dia berada di bawah kita. Di sini 
Rasulullah #£# membacakan al- PRO kepada Ubay bin Ka'ab atas 
perintah Allah 82. 


Ibnu Katsir mengungkapkan: “Nabi membacakan surat ini kepada 
Ubay bin Ka'ab sebagai penegasan terhadapnya sekaligus sebagai 
penambahan keimanannya.” 


Diperbolehkan menangis pada saat berbahagia dan gembira serta 
saat memperoleh kenikmatan. 


Dianjurkan untuk menyodorkan ataupun memperdengarkan bacaan 
al-Our-an kepada orang lain disebabkan ia bisa mengantarkan kepada 
ketekunan menghafal. Yang demikian itu merupakan sunnah yang 
patut diikuti, karena Rasulullah #&£ sendiri telah memperdengarkan 
bacaan al-Our-an dua kali kepada Jibril 22: pada tahun kematiannya. 
Para penghafal dan pembaca al-Our-an, hingga kini, terus melakukan 
amalan tersebut. 


Al-Ourthubi menyatakan: “Surat ini disebutkan secara khusus di sini 
karena mencakup tauhid, risalah kenabian, keikhlasan, shuhuf, dan 
kitab-kitab yang diturunkan kepada para Nabi, penyebutan shalat 
dan zakat, hari Kiamat, serta penjelasan mengenai penghuni Surga 
dan Neraka, padahal surat ini sangat singkat.” 
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452. Dan Joki ia kk ia Han aan Ka Hasi pernah 
mengatakan kepada Umar wg, sepeninggal Rasulullah #&£: “Marilah kita 
berkunjung ke tempat Ummu Aiman ts , sebagaimana Rasulullah #£ 
dahulu biasa mengunjunginya.” Ketika keduanya sampai di tempatnya, 
Ummu Aiman menangis. Maka keduanya segera bertanya kepadanya: 
“Apa yang membuat engkau menangis? Bukankah engkau mengetahui 


bahwa apa yang ada di sisi Allah itu lebih baik bagi Rasulullah?” 


Ummu Aiman pun menjawab: “Aku menangis bukan karena aku tidak 
mengetahui bahwa apa yang disediakan Allah 85 tersebut lebih baik bagi 
Rasulullah &£, tetapi aku menangis karena wahyu dari langit terputus.” 


Maka ucapan Ummu Aiman itu membuat keduanya terdorong untuk 
menangis, sehingga mereka menangis bersamanya. (HR. Muslim) 


Pengesahan serta penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (360), Bab “Berkunjung kepada asia Baik, Bergaul, 
Berteman, dan MencintarMerek2”. 
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2 aa. 







Be ada 


453. Dari Ibnu Umar «#5, dia menceritakan: Ketika sakit Rasulullah &£ 
semakin parah, maka ditanyakan kepada beliau tentang (siapakah imam) 
shalat. Beliau menjawab: “Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami shalat 
orang-orang.” Akan tetapi Aisyah & berkata: “Sesungguhnya Abu Bakar 
adalah seorang yang sangat lembut hatinya, jika membaca al-Our-an dia 
tidak bisa menahan tangisnya.” Namun beliau bersabda: “Suruhlah dia 
untuk menjadi imam shalat.” 

Dalam sebuah riwayat dari Aisyah &s , dia bercerita, Aku katakan: 
“Sesungguhnya Abu Bakar itu jika menempati posisimu sebagai imam, 
maka orang-orang tidak akan bisa mendengar bacaan al-Our-annya oleh 


karena dia menangis.” 


(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/165—Fathul Bari), juga 
Muslim (418) (94). Riwayat yang kedua ada pada al-Bukhari (II/164— 
Fathul Bari), dan Muslim (418) (95). 
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PERANAN 


0 S5: Semakin parah. 


e 334 J3: Ditanyakan kepada beliau mengenai (imam) shalat. 
Maksudnya adalah siapakah orang yang akan menggantikan sebagai 


pemimpin orang-orang dan mengimami shalat mereka? 


e Ck : Posisimu. Maknanya, sebagai imam shalat orang-orang. 






1. Keutamaan Abu Bakar &5 , juga rasa takut beliau kepada Allah #:£ 
yang selalu meliputinya. Ini merupakan bukti yang menunjukkan 
kepemimpinan beliau sepeninggal Rasulullah #£. 


2. Dianjurkan melembutkan hati dan berusaha menangis pada saat kita 
membaca al-Our-an di dalam shalat. Hal itu tidaklah menghilangkan 
kekhusyuannya. | 


3. Dibolehkan bagi seorang imam mewakilkan kepada orang lain agar 
menjadi imam dalam shalat berjamaah. 
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| “Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis 
: dan mereka bertambah khusyuk.” 


Demikian gambaran sikap hamba Mukmin saat mendengar 
ayat-ayat Allah di dalam al-Our-an al-Karim. 


“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? 
Dan kamu tertawakan dan tidak menangis?” 


Demikian gambaran sikap hamba kafir saat mendengar 
ayat-ayat Allah di dalam al-Our-an al-Karim. 
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454. Dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, Bahwasanya pada saat 
makanan dihidangkan kepada Abdurrahman bin Auf &5 , waktu itu 
dia sedang berpuasa, maka dia berkata: “Mush'ab bin Umair & telah 
terbunuh padahal dia seorang yang lebih baik daripadaku, dan tidak ada 
kain yang bisa dipergunakan untuk mengkafaninya kecuali sepotong 
selimut, jika dipergunakan untuk menutupi kepalanya maka terbuka 
kedua kakinya, dan jika dipergunakan untuk menutupi kedua kakinya 
maka terlihat kepalanya. Kemudian dunia dilapangkan bagi kami diberi 
kelapangan rezeki yang selapang-lapangnya, atau dia mengatakan: “Kami 
diberi kekayaan dunia sebanyak-banyaknya.' Kami khawatir jangan- 
jangan kebaikan kami telah diberikan lebih awal.” Kemudian dia terus 
menangis sehingga dia meninggalkan makanan itu. 


(HR. Al-Bukhari) 





SAN 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (UT/140-141—Fathul Bari). 
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Ls : Dilapangkan. 


W El52 Bis : Kebaikan kami telah diberikan lebih awal. Yaitu, 
kami diberi balasan atas amal shalih kami di dunia sehingga kami 
tidak memiliki simpanan lagi di akhirat. 
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. Dianjurkan untuk mengingat perjalanan hidup orang-orang shalih 
dan orang-orang zuhud agar seseorang tidak banyak bersandar pada 
dunia semata. 


. Penjelasan mengenai keutamaan orang-orang terdahulu dan yang 
pertama-tama masuk Islam. Antara lain Mush'ab bin Umair, Hamzah 
bin Abdul Muththalib, dan selain ketiganya yang terbunuh di jalan 
Allah pertama kali. 


. Seorang Muslim harus selalu mengingat setiap Sahabat dan saudaranya 
atas kebaikan amal perbuatannya serta memohonkan ampunan atas 
mereka dan menghindari penyebutan hal-hal yang buruk atau hal-hal 
yang akan mengurangi kehormatan mereka. 


. Perintah untuk tidak banyak'berbuat untuk dunia dan perhiasannya 
serta menghindarkan diri dari gemerlapnya kekayaan duniawi dan 
menyibukkan dirt karenanya, yang justru ia melupakan berbagai 
kewajiban dengannya, mengakibatkan lupa terhadap kewajiban. 


. Besarnya rasa takut para Sahabat kepada Allah 3s. Demikian pula 
Abdurrahman bin Auf, yang dikenal sebagai salah seorang Sahabat 
yang menerima berita gembira dengan jaminan masuk Surga, yang 
selalu berpuasa. Dan, dia selalu mengingat saudara-saudaranya yang 
terdahulu. Dia pun merasa khawatir kalau amal perbuatannya tidak 
diterima, dan khawatir apabila berbagai kebaikannya telah diberikan 
balasan lebih awal, yakni di dunia ini. 


. Seyogianya dalam hal ketaatan, seseorang melihat kepada orang yang 
berada di atasnya, dan dalam hal duniawi melihat kepada orang yang 
berada di bawahnya, agar dia terus berusaha memperbanyak ketaatan 
seraya mensyukuri nikmat Allah dan berbagai karunia-Nya. 








— Cas Ke SA 3 


455. Dari Abu Umamah Sisa "Yg Ajlan al-Bahili &5 , dari Nabi 26, 
beliau bersabda: “Tidak ada yang lebih dicintai ak h Allah as dari 
dua tetes dan dua bekas, yakni: tetes air mata karena takut kepada Allah 
dan tetes darah yang mengalir pada saat berjuang di jalan Allah. Adapun 
dua bekas adalah bekas berjuang di jalan Allah Y& dan bekas menjalankan 
salah satu dari berbagai kewajiban terhadap Allah 85.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan.”) 





Hadits ini hasan, insya Allah. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1669) 
dengan sanad hasan, di dalamnya terdapat al-Walid bin Jamil al-Filasthini, 
dan insya Allah dia adalah seorang yang shadug. Tetapi dianggap dha'if 
oleh Abu Zar'ah dan Abu Hatim. Meskipun demikian, dia disetujui oleh 
Ali bin al-Madini, al-Bukhari, dan Abu Dawud. Perawi ini dinilai tsigah 
oleh Ibnu Hibban. 


Demikian itulah keadaan hadits hasan, di mana dia saling tarik ulur 
di antara shahih dan dha'if. Hadits ini lebih dekat kepada shahih, karen: 
matannya dperkuat oleh hadits yang cukup banyak. Wallahu a'lam. 
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$ 


e “|: Bekas, yaitu sesuatu yang tertinggal dari suatu perkara sebagai 
petunjuk atas perkara tersebut. 





LEARN PEN 


1. Keutamaan menangis karena takut kepada Allah yang Mahatinggi, 
karena tangisan itu merupakan bukti keimanan kepada Allah yang 
sangat jujur. 

2. Keutamaan jihad dan pahala orang yang terluka atau keluar darah 
pada saat berjuang di jalan Allah sehingga yang tersisa padanya 
hanyalah bekas lukanya. 


3. Keutamaan ber-tagarrub kepada Allah 8& dengan berbagai hal yang 
telah diwajibkan kepada hamba-hamba-Nya, serta berusaha agar bisa 
melaksanakannya seperti yang diperintahkan oleh-Nya. 


4. Dalam masalah ini ada banyak hadits, di antaranya hadits berikut: 





456. Dari al-Irbadh bin Sariyah && , ia berkata, “Rasulullah &£ pernah 
memberikan nasihat yang sangat mendalam kepada kami, yang nasihat 
itu dapat menggetarkan hati dan mencucurkan air mata.” | 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (157), pada Bab “Perintah untuk Memelihara Sunnah”. O 
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Keutamaan Zuhud 
Terhadap Kenikmatan Dunia 
Dan Perintah Untuk Hidup Sederhana 
Serta Keutamaannya 





Di dalam bukunya, Madarijus Salikin (1/9), Imam Ibnu Gayyim 
al-Jauziyyah 4g mengatakan: “Al-Our-an dipenuhi dengan perintah 
untuk bersikap zuhud terhadap kenikmatan dunia. Al-Our-an juga 
memberitahukan ihwal kehinaan ketidakberartian dan ketidakkekalan 
nikmat tersebut serta cepatnya kefanaan menimpanya. Al-Our-an juga 
memuat anjuran supaya mengutamakan akhirat serta memberitahukan 
mengenai kemuliaan dan keabadiannya. Maka jika Allah menghendaki 
kebaikan terhadap seorang hamba, niscaya Dia akan memberikan saksi 
dalam hatinya yang melihat hakikat dunia dan akhirat, pun mengajarkan 
mana yang lebih diutamakan dari keduanya.' 


Telah banyak orang yang berbicara tentang zuhud, bahkan masing- 
masing telah mengisyaratkan kepada perasaannya, juga mengungkapkan 
tentang keadaan beserta saksinya. Kebanyakan ungkapan yang diberikan 
oleh orang-orang itu menyangkut perihal rasa dan keadaan diri mereka. 
Pembicaraan dengan lisan ilmu lebih luas daripada pembicaraan dengan 
lisan perasa, serta lebih dekat kepada hujjah dan bukti. 


Saya pernah mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 455 251 258 
menyatakan: “Zuhud berarti meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat 
di akhirat, sedangkan wara berarti meninggalkan apa-apa yang ditakutkan 
bahayanya di akhirat kelak.” 


Ungkapan di atas menerangkan suatu pengertian yang paling baik 
yang pernah diucapkan berkenaan dengan zuhud dan wara, dan yang 
paling komprehensif. 
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Imam Ahmad mengatakan: “Zuhud itu ada tiga tingkatan, yakni: 


1. Zuhud yang berarti meninggalkan hal-hal yang haram. Dan, inilah 
zuhudnya orang-orang awam. 


2. Zuhud yang berarti meninggalkan kelebihan dari segala hal yang 
dihalalkan. Dan, inilah zuhud kaum khawash. 


3. Zuhud yang berarti meninggalkan setiap hal yang dapat melalaikan 
(dari mengingat) Allah. Dan, inilah zuhud kaum arif (orang-orang 
yang mengenal Allah).” 


Ucapan yang dikemukakan oleh Imam Ahmad ini mencakup seluruh 
ungkapan para syaikh yang telah lebih dulu disampaikan, yang disertai 
dengan perincian dan penjelasan tingkatan-tingkatannya. Ungkapan 
tersebut merupakan ungkapan yang amat komprehensif (menyeluruh). 
Hal itu menunjukkan bahwasanya beliau menempati urutan pertama 
dalam ilmu ini, dan Imam asy-Syafi'i 4545 sendiri memberikan kesaksian 
tentang kepemimpinannya dalam delapan hal, yang salah satunya adalah 


dalam hal zuhud. 


Yang menjadi kesepakatan kaum arif adalah bahwa zuhud berarti 
kepergian hati dari negeri dunia dan mengambil posisi di akhirat. Dan 
atas dasar itulah, para ulama telah menulis buku-buku tentang zuhud, 
misalnya kitab Zuhud karya Ab8ullah bin al-Mubarak, juga kitab Zuhud 
karya Imam Ahmad, kitab Zuhud karya al-Waki, dan kitab Zuhud karya 
Hanad bin as-Sirri, serta yang lainnya. 

Ada enam hal yang berkaitan dengan zuhud, dan seseorang tidak bisa 
disebut zuhud sehingga dia zuhud darinya. Keenam hal itu adalah harta, 
penampilan, kepemimpinan, manusia, jiwa, dan segala sesuatu selain Allah. 


Yang dimaksud di sini bukan menolak kepemilikannya, karena 
sesungguhnya Nabi Sulaiman dan Dawud 52: sendiri adalah orang yang 
paling zuhud pada zamannya, tetapi keduanya tetap memiliki harta dan 
istri yang banyak. 

Nabi Muhammad &£ juga seorang yang paling zuhud di antara semua 
manusia, tetapi beliau memiliki sembilan istri. 


Ali bin Abi Thalib, Abdurrahman bin Auf, az-Zubair, dan Utsman -#& 
termasuk orang yang zuhud, tetapi mereka memiliki harta kekayaan. 
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Hasan bin Ali &5 juga termasuk salah seorang yang zuhud, padahal 
dia merupakan orang yang paling banyak cintanya kepada kaum wanita 
serta mempunyai banyak istri dan bahkan dia orang yang paling kaya. 


Sedangkan Abdullah bin al-Mubarak termasuk imam zuhud walau 
harta-bendanya melimpah. Demikian halnya dengan al-Laits bin Sa'ad, 
yang juga merupakan imam zuhud, meski dia punya modal harta. 


Termasuk di antara ungkapan ihwal zuhud yang paling baik adalah 
ungkapan al-Hasan atau yang lainnya: “Zuhud di dunia tidak dicirikan 
dengan mengharamkan yang halal, tidak juga menyia-nyiakan harta, tapi 
hendaklah apa yang ada di tangan Allah lebih kami yakini daripada yang 
ada di tanganmu sendiri, serta pahala musibah yang menimpamu lebih 
engkau sukai daripada jika tidak menimpamu.” | 


Itulah ungkapan yang paling komprehensif. mengenai zuhud dan 
yang paling baik. Demikian itulah yang dinyatakan oleh Ibnu Oayyim 
al-Jauziyyah yang disampaikan secara ringkas. 


Allah 8£ berfirman: 
BANI Gx LEE KB 3 KIS IS CA KT IG Sp 
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“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, hanya seperti air 
(bujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman 
bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami 
pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman)nya seperti 
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada 
orang yang berpikir.” (OS. Yunus (101: 24) 
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Allah IS 5G telah memberikan perumpamaan mengenai bunga dan 
perhiasan kehidupan dunia serta kecepatannya untuk hilang dan hancur, 
dengan tumbuh-tumbuhan yang Dia ss tumbuhkan dari dalam bumi 
karena mendapatkan siraman air hujan yang Dia turunkan dari langit. 
Tanaman-tanaman dan buah-buahan dengan segala macam jenis dan 
macamnya itu yang dimakan oleh manusia, juga berbagai jenis makanan 
yang dimakan oleh binatang, hingga akhirnya jika bumi telah mengambil 
kembali perhiasannya yang fana, berupa berbagai macam bunga dengan 
segala macam dan segala bentuk serta aromanya. Dan orang-orang yang 
menanamnya mengira bahwa mereka mampu menuai dan memetiknya. 
Pada saat mereka berangan-angan seperti itu, tiba-tiba muncul badai atau 
angin kencang yang amat dingin sehingga menggugurkan daun-daunnya 
dan juga buahnya. 


Perumpamaan itu diberikan oleh Allah & kepada orang-orang yang 
berpikir serta mau mengambil pelajaran, di mana di dalamnya terdapat 
bukti yang menunjukkan musnahnya kenikmatan dunia dari pemiliknya 
dengan cepat, sedangkan mereka tetap tertipu olehnya, terbuai oleh janji- 
janjinya, sementara dunia itu lalai dari mereka, sebab di antara tabiatnya 
adalah ia lari dari orang yang mengejarnya dan ia mengejar orang yang 
lari darinya. 


Allah &2 berfirman: 

PP aa Au RPA Na K7 Ng 13 NAUT at KK. 
TE 2s 2. KAN Ge Isl AS Ba dh 
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Kerana £ &, AL na en Ma , 
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“Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan 
dunia ini, ibarat air (bujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga 
menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) 
itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya 
di sisi Rabbmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” 

(OS. Al-Kahfi (18): 45-46) 
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Allah 8& berfirman: “Hai Muhammad, berikanlah kepada umat 
manusia perumpamaan kenikmatan dunia ini dalam hal kemusnahan, 
kefanaan, serta keberakhirannya, di mana di dalam bumi itu terdapat 
benih, lantas tumbuh-tumbuhan, kemudian ia membesar dengan baik, 
yang dihiasi bagian atasnya dengan bunga, cahaya, dan dengan kesuburan, 
tetapi setelah itu semua, akan menjadi kering serta dicerai-beraikan oleh 
angin dan ditiup ke kanan dan ke kiri.” 


Oleh karena itulah, tindakan kalian menghadap kepada Allah dan 
berkonsentrasi untuk beribadah kepada-Nya adalah lebih baik bagi 
kalian daripada tindakan kalian hanya menyibukkan diri mengurus anak 
dan mengumpulkan harta kekayaan, karena semuanya itu akan musnah, 
akan tetapi amal shalih akan tetap kekal abadi bagi pelakunya di Surga, 
selama masih ada langit dan bumi. 


Dan Allah 82 juga berfirman: 
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“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta 
berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam- 
tanamannya mengagumkan para petani, kemudian (tanaman) itu menjadi 
kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. 
Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah 
serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan 
yang palsu.” (OS. Al-Hadid (57): 20) 


Allah 85 berfirman seraya menganggap remeh kenikmatan dunia, di 
mana akhir dari semuanya itu tidak lain hanyalah permainan, perhiasan, 
kebanggaan, dan saling berlomba memperbanyak. 
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Kemudian Allah E& memberikan perumpamaan terhadapnya dengan 
hujan yang turun setelah manusia berputus asa. Sehingga, para petani 
menjadi kagum oleh tanaman-tanaman yang ditumbuhkan oleh hujan. 
Sebagaimana para petani itu terkagum-kagum oleh tanaman ini, maka 
begitu pula orang-orang kafir terkagum-kagum oleh kehidupan dunia. 
Sungguh mereka merupakan orang yang paling rakus terhadap dunia 
dan cenderung atau tergantung padanya. Tetapi ternyata hanya sebentar 
sekali tanaman itu mengagumkan para petani, karena mereka melihat 
tanaman itu mulai menguning setelah sebelumnya hijau lagi subur, dan 
setelah itu menjadi hancur. 


Demikian itulah kehidupan dunia, di mana pertama kali ia tumbuh 
remaja dan kemudian dewasa lalu menjadi tua hingga akhirnya menjadi 
tua renta. Demikian pula halnya dengan manusia, yang pada usia muda 
tampak gagah perkasa dan tampak begitu menyenangkan, sesudah itu 
beranjak dewasa, lalu mengalami perubahan karakter, dan mulai pula 
kehilangan kekuatan, hingga akhirnya berubah menjadi tua renta dengan 
kekuatan yang sangat lemah, tidak banyak gerakan, serta tidak mampu 
berbuat suatu hal yang ringan. 


Ketika perumpamaan itu menunjukkan sirnanya dan terputusnya 
kenikmatan dunia, dan bahwasanya akhirat pasti akan datang, tidak 
bisa tidak, maka Allah 4 memerintahkan agar mengutamakan akhirat 
dan menganjurkan agar mengejar kebaikan yang ada padanya. Karena 
di akhirat kelak tidak terdapat apa-apa kecuali ampunan dan keridhaan 
dari Allah bagi orang-orang yang mengerjakan amal shalih, dan adzab 
yang pedih bagi orang-orang yang mendurhakai perintah-Nya. Maka 
karenanya, janganlah sekali-kali kalian tertipu oleh kenikmatan dunia, 
wahai sekalian hamba Allah, karena sesungguhnya kenikmatan dunia 
itu hanyalah berupa kesenangan yang tidak pernah abadi yang dapat 
menenggelamkan orang-orang yang condong kepadanya. Kenikmatan 
dunia dapat memperdayanya serta membuatnya terkagum dibuatnya 
sehingga hati hamba tertutup dan berkeyakinan bahwasanya tidak ada 
tempat lain selain kenikmatan duniawi, dan tidak ada tempat kembali 
selain dunia semata, padahal sesungguhnya segala kenikmatan dunia itu 
amat hina dan sedikit jika dibandingkan kenikmatan ukhrawi (akhirat). 
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Allah 82 berfirman: 


- 


Pa Pai Matah . Peenda ae ok &£ ar PKP 
La JAN AG KA LA La SIN 2 AA 53 $ 


3E 2 2. 


24 . & ae » 2. . ja “7 
adegan SAS KE HAM AG it ——aali 
“. ” “ F HATI 

SD HI Pine Sh UI 


“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda 
yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allahlah 
tempat kembali yang baik.” (OS. Ali Imran (31: 14) 


Allah memberitahukan tentang berbagai kenikmatan dan kelezatan 
yang telah dibuat tampak indah bagi manusia. Dimulai dengan wanita, 
karena wanita ini adalah fitnah (cobaan) yang sangat berbahaya. Hal itu 


ditegaskan dalam hadits shahih, bahwa Nabi £ bersabda: 
(BEI ge JW IE ka A3 Gan CSS) 


“Tidaklah aku meninggalkan fitnah sepeninggalku yang lebih berbahaya 
bagi orang laki-laki daripada wanita.” 


Tetapi jika mencari wanita dengan tujuan menjaga kesucian diri dan 
memperbanyak keturunan, itulah yang diharapkan dan dianjurkan lagi 
disunnahkan. Ini sesuai dengan beberapa hadits anjuran kepadanya. 


Cinta kepada anak-anak tidak jarang pula bisa dipergunakan untuk 
berbangga-bangga dan sebagai perhiasan, maka yang ini pun termasuk 
dalam apa yang disebutkan di atas. Tetapi kadang dimaksudkan untuk 
memperbanyak keturunan serta memperbanyak umat Muhammad #£ 
yang menyembah Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Maka yang terakhir ini 
merupakan suatu yang terpuji, seperti ditegaskan dalam hadits shahih: 


« SAN 233 SNI Lg SA ss SI 5533 1955 )) 
“Nikahilah wanita-wanita yang penuh cinta dan bisa banyak melahirkan 


keturunan, karena aku akan berbangga pada hari Kiamat dengan jumlah 
kalian yang banyak atas umat-umat yang lain.” 
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Cinta harta, terkadang dimaksudkan untuk berbangga-bangga dan 
menyombongkan diri atas orang-orang lemah dan orang-orang miskin. 
Ini merupakan suatu hal yang tercela. Terkadang dimaksudkan untuk 
memberikan nafkah kepada kaum kerabat, menyambung tali silaturahim, 
serta disalurkan untuk berbagai kebaikan dan ketaatan kepada-Nya ws. 
Maka yang terakhir ini merupakan tindakan terpuji dan mulia menurut 
pandangan syariat. 


Cinta kepada kuda. Dalam hal ini ada tiga golongan, yaitu terkadang 
kuda ini disiapkan oleh pemiliknya demi untuk berjuang di jalan Allah 
kapan saja mereka membutuhkannya untuk berperang. Dan mereka ini 
akan mendapatkan pahala karenanya. Lalu, terkadang kuda ini dimiliki 
untuk berbangga-bangga terhadap para pemeluk agama Islam. Maka bagi 
pemiliknya, kuda ini menjadi beban dosa. Dan tidak jarang dimaksudkan 
untuk menjaga kehormatan dan mempertahankan keturunannya dengan 
tidak melupakan hak-hak Allah w . Maka kuda seperti ini akan menjadi 
hijab baginya. 

Allah & menyebutkan sifat kuda Arab, kuda yang memiliki belang 
hitam dan putih, yang menunjukkan kebaikan dan orisinalitasnya. 


Kemudian Dia menyebutkan binatang ternak, yang terdiri dari unta, 
sapi, dan kambing. Setelah itu, Dra menyebut sawah ladang, yaitu tanah 
yang dimanfaatkan untuk menanam tetumbuhan dan tanam-tanaman. 


Kemudian Allah & menjelaskan bahwa berbagai kenikmatan serta 
kesenangan itu hanyalah bunga kehidupan dan perhiasannya yang fana 
yang akan hancur. Sedangkan di sisi Allah terdapat tempat kembali yang 
baik dan pahala yang melimpah. 


Dan Allah & berfirman: 
“2 rae 1, - TAN 2 01 LA en S6 . ga £ 5 4 AL 

PN AK 

#UJ Da 


“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehidupan 
dunia memperdayakan kamu dan janganlah (syaitan) yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah.” (OS. Fathir (351: 5) 
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Allah $£ berbicara kepada semua makhluk-Nya seraya menjelaskan 
bahwasanya hari Kiamat itu pasti akan terjadi dan tidak mungkin tidak. 
Oleh karena itu, jangan sampai kalian tertipu oleh kehidupan yang hina 
dibandingkan dengan berbagai kebaikan yang banyak yang disediakan 
oleh Allah bagi para wali-Nya dan juga para pengikut Rasul-Rasul-Nya. 
Oleh karena itu, jangan sampai hal-hal yang fana tersebut mengalihkan 
perhatian kalian dari yang abadi. Jangan sekali-kali pula kalian teperdaya 
sehingga syaitan menghalangi dan memalingkan jiwa dari meneladani 
para Rasul, dan dari membenarkan Kitab-Kitab Allah. Sesungguhnya, 


syaitan itu penipu ulung lagi pendusta. 
Allah 8£ juga berfirman: 
Th LL L2e GG AMA 2 Cara 
S5 ) Oya S3 KD KS SJ SKI Ka 
— Sat aa NA P Let EA ( - je Loc 
SD Ha do Sp IK DAS Sy 
“Bermegah-megahan telah melalaikan kdimu, sampai kamu masuk ke dalam 
kubur. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 


itu), kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui. Sekali-kali 
tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti.” (OS. At-Takatsur (102): 1-5) 


Allah 8 berfirman: Kalian telah disibukkan oleh cinta dunia dengan 
segala kenikmatan dan perhiasannya hingga lupa mencari dan menggapai 
akhirat. Hal itu terus menyertai kalian sampai kematian/ajal menjemput, 
mengunjungi kuburan dan menjadi penghuni kubur, hingga kalian kelak 
dibangkitkan dari kuburan tersebut, sebab orang yang berkunjung pasti 
akan berpindah dari posisinya ke posisi yang lain. Dan pada saat itu, akan 
terealisasi apa yang kalian dustakan dan abaikan. 


Selanjutnya, Dia juga berfirman: 


C 
A pena 2 . an 0 


, ang 2 8 s3 Ge 1 
Os! II AI GI, Ch sd II 


£ 
“ 


ar A Pe. »» 


Gal 2 xp 
SW LI $ 


“Dan kehidupan dunia ini hanya senda-gurau dan permainan. Dan sesung- 
guhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya mereka 
mengetahui.” (OS. Al-“Ankabti (29): 64) 


Bab 55 : Keutamaan Zuhud Terhadap Kenikmatan Dunia ... 





Allah && menetapkan bahwa kehidupan dunia tidak lain hanyalah 
sendau gurau dan main-main saja, sedangkan kehidupan akhirat adalah 
kehidupan yang abadi lagi menyenangkan, yang ia tiada akan pernah 
berhenti dan berakhir. Seandainya orang-orang musyrik itu mengetahui 
hakikat kehidupan ini, niscaya mereka akan mengutamakan sesuatu yang 
abadi atas sesuatu yang fana. 


Ayat-ayat al-Our-an yang membahas masalah ini banyak jumlahnya 
dan populer. Begitu pula hadits-hadits Rasulullah #£ yang membahas 
masalah ini, hampir tak terhitung jumlahnya. Berikut ini kami sebutkan 
beberapa di antaranya. 
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457. Dari Amr bin Aut al-Anshari &s , bahwa Rasulullah &£ pernah 
mengutus Abu Ubaidah bin al-Jarrah &s ke Bahrain untuk mengambil 
jizyah dari penduduknya. Kemudian dia kembali dari Bahrain dengan 
membawa sejumlah harta. 


Lalu kaum Anshar mendengar bakata Abu Ubaidah itu. Maka 
mereka pun berkumpul untuk mengerjakan shalat Shubuh bersama 
Rasulullah &£. Setelah selesai shalat, Rasulullah &£ pulang, namun para 
Sahabat menghampiri beliau, kemudian beliau tersenyum saat melihat 
para Sahabatnya ini. 


Selanjutnya, beliau bersabda: “Aku kira kalian sudah mendengar bahwa 
Abu Ubaidah telah datang dari Bahrain dengan membawa sesuatu?” 
Maka mereka berkata: “Benar, wahai Rasulullah.” 


Selanjutnya, beliau menyatakan: “Bergembiralah. serta harapkanlah apa 
yang kalian inginkan. Demi Allah gs, bukanlah kemiskinan yang aku 
khawatirkan atas kalian, tetapi yang aku khawatirkan adalah kekayaan 
dunia dihamparkan atas kalian sebagaimana yang pernah dihamparkan 
atas orang-orang sebelum kalian, kemudian kalian pun berlomba-lomba 
memperoleh kekayaan tersebut seperti yang pernah mereka lakukan, 
dan akhirnya kekayaan tadi membinasakan kalian sebagaimana ia telah 
membinasakan mereka.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/257-258—Fathul Bari) 
dan Muslim (296). 





PE AN PR KA RA OA 
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S5 : Mengutus. 


(g3—o : Jizyah-nya, yakni upeti dari penduduknya, yang mayoritas 


mereka beragama Majusi. 


e 15153 : Mereka pun berkumpul dan menunaikan shalat Shubuh di 
Masjid Rasulullah #: 


0 2115553 : Mereka (para Sahabat « ) menghampiri beliau sambil 
mengisyaratkan bahwa mereka butuh kepadanya. 


. PS : Harapkanlah. Maknanya ialah beliau menyampaikan berita 
gembira kepada mereka akan tercapainya tujuan mereka. 


e LL5 : Dilapangkan. 


0 37 


0 (523653 : Berasal dari kata al-munafasah, yang bermakna keinginan 
terhadap sesuatu dan sikap ingin sendirian dalam menguasai dan 
memilikinya. 


. 233 : Membinasakan kalian. Maksudnya adalah membinasakan 


agama kalian. 






1. Peringatan bagi orang yang dibukakan kepadanya keindahan bunga 
kehidupan dunia akan akibat buruk serta bahaya fitnahnya (cobaan) 
yang ditimbulkannya, maka sudah sepatutnya bagi dia supaya tidak 
merasa tenang melihat perhiasan dunia ini. 


2. Berlomba-lomba dalam kenikmatan dunia dapat menyeret manusia 
kepada kerusakan dunia dan agama, karena harta kekayaan memang 
dicintai, sehingga jiwa selalu ingin mencarinya, dan bersenang-senang 
dengannya, hingga akhirnya terjerumus ke dalam permusuhan dan 
pembunuhan yang mengarah kepada kebinasaan. 


3. Dibolehkan berdamai dengan Ahlul Kitab, akan tetapi mereka harus 
membayar jizyah (upeti). Dan kepada kaum Majusi pun diberlakukan 
hal yang sama kepada. mereka. 
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4. Bagi orang yang ditugaskan (petugas), maka hendaklah dia membawa 
harta kekayaan pribadinya secara keseluruhan ke depan imam kaum 
Muslimin supaya disalurkan sesuai dengan apa yang diperintahkan 


oleh Allah 3:z . 


5 Kepiawaian Rasulullah 86 dalam mengobati jiwa manusia dengan 
hal-hal yang dapat memperbaikinya. Di mana beliau telah mengetahui 
apa yang dikehendaki kaum Anshar, sehingga beliau memberi kabar 
gembira dan memberikan harapan agar jiwa mereka menjadi tenang 
dan hati mereka pun tidak gelisah. Sehingga dengan demikian itu, 
iman mereka tidak guncang dan tidak pula dapat digoyang oleh 
keraguan dan kebimbangan. Kemudian beliau memberikan rasa 
aman dari kemiskinan yang berkepanjangan. 


Selanjutnya memperlihatkan kepada mereka bahwa apa yang mereka 
anggap baik tidak selalu baik bahkan terkadang buruk. Dan ketika 
kalian melihat bunga kehidupan dunia—dan segala kuncinya telah 
diperlihatkan kepada kalian—sehingga muncul dalam diri kalian sikap 
egoisme, di mana masing-masing dari kalian ingin dunia itu hanya 
menjadi miliknya serta tidak ada orang lain yang ikut memilikinya, 
sehingga terjadilah kezhaliman, pembunuhan, dan/atau perselisihan, 
dan itulah keadaan yang membinasakan dunia dan agama. Maka itu, 
kita selalu berlindung kepada Allah «x dari kehinaan, kesesatan, dan 
tidak mendapatkan nikmat-Nya. 


sa Ep 


SpI Vu 
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458. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dia berkata bahwasanya Rasulullah &£ 
pernah duduk di atas mimbar, sedang kami duduk di sekeliling beliau, 
lantas beliau bersabda: “Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan 


terhadap diri kalian sepeninggalku adalah dibukanya (diperlihatkannya) 
keindahan dan perhiasan dunia bagi kalian.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini dirwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1I1/327—Fathul Bari) 
dan Muslim (1052) (123). 0 






0 Cax3 : Sepeninggalku. 
0 Gill55a$ : Keindahan dan godaan dunia. 





1. Bergantung kepada dunia dapat dipastikan bisa merusak agama dan 
membuat seseorang melupakan akhirat. 


2. Kasih sayang Muhammad #&£ kepada umatnya, serta kegigihan beliau 
dalam menyelamatkan serta mengasihi mereka. 


3. Berita dari Rasul &£ tentang keadaan umatnya yang akan dibukakan 
perhiasan dan godaan-dunia untuk mereka. 
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—. by) 


459. Dan darinya (Abu Sa'id al-Khudri), bahwa Rasulullah &£ pernah 
bersabda: “Sesungguhnya dunia ini manis lagi mempesona, dan bahwa 
sesungguhnya Allah yang Mahatinggi telah menjadikan kalian berkuasa 
di dalamnya, untuk kemudian Dia melihat bagaimana kalian berbuat. 
Maka itu waspadalah terhadap dunia,?serta waspadalah pula terhadap 


kaum wanita.” (HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (70) dalam Bab “Takwa”. 





ga 


tan 


Sa 5 KEREN 


460. Dari aa , bahwa Nabi #2 telah bersabda: “Ya 8 kli Sak ada 
kehidupan (yang ag ema kecuali kehidupan akhurat.” 


(Muttafag “alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/46—Fathul Bari) 
dan Muslim (1805). 
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1. Orang yang berakal tidak akan bergembira dengan berbagai hal yang 
menggembirakan di dunia, karena semua itu akan sirna. 


2. Perhatian orang Mukmin terhadap berbagai hal yang ada di sisi Allah, 
maka itu yang abadi yang kenikmatannya tidak akan dipindahkan dan 
pemiliknya tidak akan mati. 


3. Dunia merupakan tempat menyeberang menuju alam akhurat. 








461. Dan darinya (Anas &5 ), dari Rasulullah &£, bahwa beliau bersabda: 
“Ada tiga hal yang mengikuti kepergian si mayit, yaitu keluarga, harta, 
dan amalnya. Dua di antaranya akan kembali pulang, adapun yang satu 
akan ikut bersamanya. Keluarga dan hartanya akan kembali, sedangkan 
amalnya yang tetap ikut bersamanya.” 

(Muttafag “alaih) | 





Pengesahan dan penyelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (104, pada Bab: “Mujahadah”. 
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462. Darinya (Anas && ), dia bercerita bahwa Rasulullah & bersabda: 
“Pada hari Kiamat kelak akan didatangkan orang yang paling banyak 
mendapatkan kenikmatan di dunia dari penghuni Neraka, lantas dia 
dicelupkan ke dalam Neraka sekali celupan saja, kemudian dia ditanya: 
“Hai anak Adam, apakah kamu pernah merasakan kebaikan, dan apakah 
kamu pernah merasakan sedikit kenikmatan? Maka dia akan berkata: 
“Demi Allah, tidak, wahai Tuhanku. 


Selanjutnya didatangkan pula orang yang paling menderita pada waktu 
hidup di dunia dari penghuni Surga, lalu dia dicelupkan sekali celupan 
ke dalam Surga, kemudian dia ditanya: “Hai anak Adam, apakah kamu 
pernah merasakan adanya penderitaan, dan apakah kamu juga pernah 
merasakan sedikit kesulitan? Maka dia menjawab: “Demi Allah, tidak, 
aku tidak pernah merasakan penderitaan sama sekali, dan tidak pernah 
pula menjumpai kesulitan sama sekali.” (HR. Muslim) 
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PLN 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2807). 





AA SEN) Jati 1: Yang paling banyak mendapat kenikmatan dan 
kekayaan 2g Ba 


0 &xa : Dicelupkan/dimasukkan. 


0 C4 : Kemiskinan dan penderitaan. 





1. Dunia dengan segala kenikmatan dan penderitaannya akan berakhir 
dan musnah. 


2. Orang-orang non-Muslim yang mendapatkan kenikmatan di dunia 
akan menjadi orang-orang sengsara di akhirat kelak. 


3. Pemberian kenikmatan oleh Allah && kepada para pelaku kerusakan 
di dunia bukan merupakan tanda cinta, tetapi hanya sekadar proses 
dan tahapan pemberian kebaikan terhadap mereka, sehingga apabila 
mereka bertemu dengan-Nya, maka mereka tidak akan memperoleh 
bagian kecuali adzab saja. 


4. Kenikmatan Surga menjadikan orang-orang yang beriman, bersabar, 
dan berkeyakinan lupa akan penderitaan dan kesengsaraan dunia. 


Pn Pe 
PSU 
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463. Di Kiss - Syaddad s5 bali idea baba Rasulullah 2 

bersabda: “Tidaklah dunia ini Pn AR dengan akhirat melainkan 
seperti perumpamaan salah seorang di antara kalian yang memasukkan 
jarinya ke dalam lautan. Maka perhatikanlah (ar) yang menempel pada 


jari itu.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2858). 





o ra) : Laut. 
0 ente: (Air) yang menempel pada jari itu. 





1. Dunia ini tidak akan dapat memperdaya orang-orang yang berakal, 
akan tetapi dunia hanya bisa memperdaya orang-orang yang bodoh. 
Ketahuilah bahwasanya kenikmatan yang betebaran di dunia sedikit 
sekali apabila dibandingkan dengan kenikmatan yang kelak ditemui 

di akhirat, setelah ditegakkan hari Kiamat. 


2. Diperbolehkan bagi kita memperumpamakan sesuatu yang bersifat 
inderawi (terkait panca indera) dengan tujuan memberi pemahaman 
kepada makna yang abstrak. 
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464. Dari Jabir &s , bahwa suatu ketika Rasulullah &£ berjalan di pasar, 
saat itu dan orang-orang berada di sisi kanan dan kiri beliau. Kemudian 
beliau melintasi bangkai anak kambing jantan yang kecil telinganya, dan 
beliau mengangkat telinganya, maka beliau lantas bertanya: “Siapakah 
dari kalian yang ingin membeli bangkai ini dengan harga satu dirham?” 
Maka para Sahabat bertanya: “Kami tidak ingin memilikinya sama sekali, 
dan (lagi pula) apa yang bisa kita perbuat dengan bangkai itu?” 


Beliau pun kembali bertanya: “Apakah kalian ingin bangkai itu menjadi 
milik kalian?” Mereka lalu menjawabnya: “Demi Allah, seandainya anak 
kambing itu hidup niscaya ia cacat, dan telinganya amat kecil. Apalagi 
jika dia mati?” 

Maka beliau bersabda: “Demi Allah, sungguh dunia ini lebih hina dalam 
pandangan Allah daripada bangkai ini dalam pandangan kalian.” 


(HR. Muslim) 






Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2957). 
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SAS : Anak kambing jantan. Jika betina maka namanya “anagun”. 
WS GS : Cacat. Maksudnya, anak kambing itu memiliki cacat. 


Aa 358 : Lebih hina dalam pandangan Allah. 





Bagi para ulama dan juga da'i punya kewajiban untuk mengingatkan 
umat manusia terhadap kehinaan dunia dan memerintahkan mereka 
untuk bersikap zuhud darinya serta memperingatkan mereka supaya 
tidak sampai cenderung kepadanya. 


Menyentuh sesuatu yang najis apabila tidak basah dari salah satu sisi 
tidak najis. Jika ditanyakan, mana dalil yang menunjukkan kenajisan 
bangkai, maka jawabannya adalah sabda Nabi &£ yang diriwayatkan 
oleh Muslim berikut: 


(“5 3 SENI 25 51) 
“Jika kulit hewan sudah disamak berarti ia telah suci.” 


Dunia dengan segala isinya ini lebih hina dalam pandangan Allah --: 
daripada bangkai kambing dalam pandangan manusia. 


Memberi perumpamaan bagi manusia dengan hal-hal yang mudah 
dipahami akan mendekatkan kepada makna yang dimaksud serta ia 
menjelaskan tujuan, menegaskan pemahaman, dan menjadikan jelas 
hakikat berbagai sesuatu. 


SAN AL 


Tae SES 
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465. Dari Abu Dzar &5 , ia berkata: “Aku pernah berjalan bersama-sama 
dengan Nabi #£ di daerah yang berbatu hitam di Madinah, lantas kami 
sampai di Bukit Uhud. Lalu, beliau bersabda: “Wahai Abu Dzar.” “Aku 
memenuhi panggilanmu, wahai Rasulullah,” sahut Abu Dzar. 


Lalu beliau bersabda: “Seandainya aku mempunyai emas sebesar Bukit 
Uhud ini, maka aku tidak akan merasa senang bila emas itu berada 
di tempatku sampai tiga hari lamanya, lalu masih tersisa di tempatku 
sebanyak satu dinar, kecuali sesuatu yang kupersiapkan untuk membayar 
utang. Aku baru senang kalau mempunyai emas sebesar Bukit Uhud, 
lalu kubagi-bagikan kepada hamba-hamba Allah sekian, sekian dan 
sekian.” Maksudnya, kepada orang-orang sebelah kanan dan kiri beliau 
serta yang berada di belakang beliau. 


Kemudian beliau berjalan seraya bersabda: “Sesungguhnya orang yang 
banyak (hartanya) adalah orang yang paling sedikit (jumlah pahalanya) 
pada hari Kiamat kelak, kecuali orang yang berkata: “Untuk yang ini 
sekian, yang ini sekian, dan ini sekiart”” Maksudnya ialah bagi tetangga 
sebelah kanan, kiri, dan belakangnya. Beliau meneruskan perkataannya: 
“Tetapi hanya sedikit sekali jumlah mereka itu.” Selanjutnya, beliau pun 
berseru kepadaku: “Tetaplah engkau di tempatmu. Jangan tinggalkan 
tempatmu hingga aku mendatangimu.” 


Lantas beliau bertolak pergi dalam kegelapan malam, hingga akhirnya 
menghilang. Lalu, aku mendengar suara yang sangat keras, sehingga aku 
khawatir kalau-kalau ada seseorang yang menghadang Nabi &£, maka 
terdetik dalam hatiku untuk mendatangi beliau, tetapi aku ingat ucapan 
beliau: “Jangan tinggalkan tempatmu hingga aku mendatangimu.” Maka 


aku pun tidak beranjak sehingga beliau mendatangiku. 


Lalu kukatakan kepada beliau: “Aku tadi sempat mendengar suara yang 
membuatku khawatir.” Lantas aku menceritakan kekhawatiranku itu 
kepada beliau. Dan beliau bertanya: “Apakah kamu tadi mendengarnya?” 
“Ya,” jawabku. Beliau bersabda: “Itu adalah Jibril yang datang kepadaku 
dan berkata: “Siapa dari umatku meninggal dengan tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, niscaya dia masuk Surga.” Lalu kutanyakan: 
“Meskipun dia berzina dan mencuri? Beliau berkata: “Meskipun berzina 
dan mencuri.” (Muttafag 'alaih. Lafazh di atas milik al-Bukhari) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/260-261—Fathul Bari) 


dan Muslim (94) (32). 





355 : Daerah yang berbatu hitam. 


#21 : Uhud. Nama gunung yang sudah amat terkenal, yang terletak 
di Ba utara Madinah Nabawiyah. 


#2031 : Aku persiapkan dan simpan. 


Ka A3 2 GLEN 28 SS Yi Gl: Sesungguhnya orang yang banyak 
hartanya ah orang yang sedikit pahalanya pada hari Kiamat. 
S6$3 : Tetaplah di tempatmu. 

as Y : Jangan tinggalkan tempatmu. 

S5!$ : Menghilang dari pandangan, sehingga aku pun tidak dapat 
melihat beliau lagi. 


0256 : Menghadang dan bermaksud jahat kepada beliau. 


. 
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Sikap tawadhu Nabi & kepada para Sahabatnya serta tidak merasa 


lebih tinggi di atas salah penis di antara mereka. 


Sopan santun Abu Dzar &5 yang baik terhadap Rasulullah &£, serta 
kegigihan dirinya untuk ba ai beliau dari segala hal yang 
tidak menyenangkan. 

Diperbolehkan menjaga harta milik pemberi piutang yang tidak ada 
di tempat, atau dalam rangka membayar utang, karena pembayaran 
utang itu didahulukan daripada bersedekah yang bersifat sunnah. 
Anjuran bersedekah di jalan Allah g serta tidak kia menyimpan 
harta kekayaan. 


Diperbolehkan memberi gelar untuk diri sendiri dengan tujuan yang 
baik, misalnya gelarnya lebih terkenal daripada namanya sendiri. 





6. Kewajiban menjalankan perintah dan tunduk padanya adalah lebih 
baik daripada melakukan sesuatu yang bertentangan dengannya atas 
dalih suatu pendapat, meskipun pendapat tersebut mengindikasikan 
tercegahnya kerusakan, sampai hal itu benar-benar terbukti karena 
mencegah kerusakan itu lebih diutamakan. 


7. Kepatuhan para Sahabat ridhwanullah 'alaihim kepada Rasulullah &£ 
dan mereka tidak pernah menentangnya. 


8. Dibolehkan menjadikan sesuatu sebagai tanda bukti, Dan, hal itu 
tampak dalam ucapan Abu Dzar: “Lalu aku mendengar suara keras, 
sehingga aku sempat khawatir kalau-kalau seseorang menghadang 
Nabi #£,” lalu Abu Dzar memberi tahu hal tersebut kepada beliau dan 
beliau pun diam (menerima beritanya). 


9. Diperbolehkan bagi guru mengajukan pertanyaan kepada muridnya 
yang dapat memberikan manfaat ilmiah atau yang lainnya. 


10. Seorang murid boleh muraja'ah (mengecek ulang) kepada gurunya 
demi memperkuat keyakinan atau menghilangkan ketidakjelasan. 


11. Tidak sepatutnya mendesak gurunya di dalam melakukan muraja 'ah. 
Barang siapa yang melakukan hal tersebut, maka diperbolehkan bagi 
sang guru agar memberi peringatan yang sesuai dengannya, seperti 
peringatan Rasulullah &£ kepada Abu Dzar, sebagaimana disebutkan 
di dalam beberapa riwayat dalam sabda beliau: “Meskipun Abu Dzar 
tidak suka.” 


12. Pelaku dosa besar tidak kafir. 


13. Dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap orang yang mengaku 
bahwa hadits-hadits yang menegaskan pengucap syahadat J1 VI 3IN 
(bahwasanya tidak ada ilah yang patut diibadahi selain Allah) akan 
masuk Surga, tetapi itu terjadi sebelum turunnya berbagai kewajiban 
dan dikeluarkannya perintah maupun larangan. 


14. Sunnah merupakan wahyu dari Allah 3 yang diturunkan melalui 
Malaikat Jibril kepada Nabi kita &£, hanya saja ia adalah wahyu yang 
tidak dibacakan. 


15. Kewajiban untuk mengambil khabar ahad yang shahih dalam hal-hal 
yang menyangkut hukum syariat dan agidah secara seimbang. 
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466. Dari Abu Hurairah &s , dari Rasulullah 8&£, bahwa beliau bersabda: 
“Seandainya aku mempunyai emas sebesar Gunung Uhud, maka niscaya 
aku merasa senang apabila ia ada padaku tidak lebih dari tiga malam, 
dan jika tidak ada yang tersisa bersamaku kecuali hanya sedikit saja yang 
kupersiapkan untuk membayar utang.” 


(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/64—Fathul Bari) dan 
Muslim (991). P 


PRA 


1. Perintah untuk berinfak di berbagai jalan-jalan kebaikan dan ketika 
masih hidup dan sehat. 
2. Perintah melunasi utang dan menunaikan amanat, dan bahwasanya 


hal itu lebih baik daripada sedekah. 

3. Dibolehkan menggunakan kata “lau” (seandainya) di saat seseorang 
mengharapkan kebaikan. | 

4. Kezuhudan Nabi #£, bahwa beliau berinfak dengan tidak ada rasa 
takut sama sekali terhadap kemiskinan. 


si Anda 
Saga 
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467. Darinya juga (Abu Hurairah &5 ), dia berkata bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Lihatlah kepada orang-orang yang lebih rendah daripada 
kalian dan janganlah kalian melihat"kepada orang-orang yang berada 
di atas kalian, karena yang demikian itu lebih bisa membuat kalian tidak 
meremehkan nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepada kalian.” 
(Muttafag 'alaih. Dan lafazh hadits ini adalah milik Muslim) 


Dalam riwayat al-Bukhari disebut: “Jika salah seorang di antara kalian 
melihat kepada orang yang diberi kelebihan dalam hal harta dan rupa, 
hendaklah dia melihat kepada orang yang lebih rendah daripadanya.” 









Hadits pertama diriwayatkan oleh Muslim (2963) (9). Ia ada juga 
pada Shahih al-Bukhari (X1/322—Fathul Bari) dan Shahih Muslim (2963). 





0 Lia Tan : Orang yang lebih rendah daripada kalian terkait dunia. 
Sebagaimana dijelaskan oleh riwayat yang kedua. 


0 2551: Lebih bisa membuat. 


A01 


5558 : Mengecilkan dan meremehkan. 
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1. Dianjurkan bagi orang Muslim untuk melihat orang-orang yang 
berada di bawahnya dalam hal-hal yang berkenaan dengan dunia. 
dan melihat orang-orang yang berada di atasnya dalam hal-hal yang 
menyangkut agama. Sebab, melihat kepada orang yang lebih banyak 
harta kekayaannya bisa menyebabkan kepada kegoncangan atau 
ketidakstabilan diri serta tidak mensyukuri nikmat Allah yang telah 
dilimpahkan kepadanya. Sedangkan melihat seseorang yang berada di 
atasnya dalam hal agama akan membuatnya untuk terus menambah 


ketaatan dan ketundukan kepada Allah && dengan ibadah. 


N 





Masa) ( 1 3 


468. baka Abu £ Hurairah 4 S5 dui Nabi 2g, Kai bali Lai 
“Celakalah hamba dinar, Shame beludru, dan kain khamishah. Sebab 


jika diberi maka dia akan merasa senang, tetapi jika tidak diberi maka dia 
tidak akan merasa senang.” (HR. Al-Bukhari) 


He mood pas aa 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/81—Fathul Bari). 





@ z3 : Celaka atau binasalah. 
e i&b3) : Beludru atau sutra. 
0 4215) : Kain berbentuk segi empat. 
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1. Peringatan untuk tidak menyembah kepada selain Allah, khususnya 
hal-hal yang bersifat fana ini, seperti harta kekayaan dan pakaian. 


2. Beribadah kepada Allah akan mewariskan keridhaan dan kepuasan. 
Berbeda dengan ibadah kepada selain Allah, di mana akan melahirkan 
sifat kikir, bakhil, serta mengutamakan diri sendiri. 


3. Celaan atas perbuatan menumpuk-numpuk harta kekayaan hingga 
melebihi kebutuhan atau hajah dan yang melupakan Allah 8$ dengan 
tidak dipergunakannya harta untuk mentaati perintah Allah. 





7 3 Ibas) as 2S Uh 25 u) Kr Kg 
KS Jaa Ea sah : SEN « FP : 


ta 








(asal b) Apk 3 8 LS. Ta 


469. Wisitesia (Abu Oossivik ds 5), dia Basir “Aku meladeni 
tujuh puluh ahlush shutfah. Tak seorang pun dari mereka mengenakan 
rida” (pakaian bagian atas badan), mereka hanya mengenakan sarung 
maupun pakaian lain yang diikatkan di leher mereka. Di antara mereka 
ada yang pakaiannya hanya bisa menutup sampai pertengahan betisnya, 
ada juga yang sampai kedua mata kakinya, sehingga dia memegangnya 
erat-erat dengan tangan karena khawatir kalau-kalau auratnya terlihat.” 


(HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/536—Fathul Bari). 
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0 Ina dat : Ahlush Shuffah. Mereka adalah orang-orang zuhud lagi 
miskin dan asing dari kalangan Sahabat. Mereka menempati shuffah, 
yaitu tempat beratap yang ditinggali orang-orang miskin. Tempat itu 
terletak di bagian paling akhir masjid Nabi &. 

e 315, : Kain yang menutupi bagian atas badan. 

e 53! : Kain yang menutupi bagian bawah badan. 





Diperbolehkan memakai satu pakaian. 


Kegigihan orang Mukmin untuk menutupi auratnya. 


Diperbolehkan bagi orang laki-laki menginap di masjid. 


1. 
2 
3. 
4. 


Ahlush shuffah zuhud dan serius dalam menuntut ilmu dan berjihad. 








470. Darinya (Abu Hurairah &5 ), dia berkata bahwasanya Rasulullah #£ 
bersabda: “Dunia ini adalah penjara bagi orang Mukmin dan Surga bagi 
orang kafir.” (HR. Muslim) 









Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2956). 


1. Hinanya dunia ini dalam pandangan Allah. 


2. Anjuran menghindarkan diri dari cinta dunia dan tidak tenggelam 
dalam kenikmatannya serta lebih merindukan alam akhirat. 


3. Orang kafir menghabiskan kenikmatan dalam kehidupan dunia saja. 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





471. Dari Ibnu Umar w#s, dia bercerita: “Rasulullah memegang kedua 
bahuku seraya berucap: Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan seorang 
asing atau seorang pengembara.” 


Ibnu Umar #s berkata: “Apabila engkau berada pada waktu sore, maka 
janganlah engkau menantikan datangnya pagi. Dan jika berada pada pagi 
hari maka janganlah engkau menantikan datangnya sore. Pergunakanlah 
masa sehatmu untuk menyongsong masa sakitmu, dan pergunakanlah 
masa hidupmu untuk menyongsong saat kematianmu.” 


(HR. Al-Bukhari) 


Dalam menjelaskan makna hadits ini, mereka berkata: “Janganlah 
engkau cenderung pada dunia dan jangan pula menjadikannya sebagai 
negeri (tempat menetap), janganlah pula engkau berangan-angan untuk 
tinggal abadi di sana, dan jangan pula bergantung padanya kecuali seperti 
ketergantungan seorang asing berada di luar negerinya. Maka janganlah 
engkau menyibukkan diri di sana kecuali seperti kesibukan orang asing 


yang hendak pergi lagi ke keluarganya. Billahit taufik.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/233—Fathul Bari). 
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: Memegang. 


Tg 
Aa 


255 : Kedua bahuku. Makksudnya ialah pangkal leher (tengkuk) 


dan pundak, karena ia yang menjadi sandaran padanya. 


sa ISI : Jika engkau berada pada sore hari. Artinya ketika masuk 
waktu sore. 


3 TN 


an Is : Jika engkau berada pada pagi hari. Maksudnya adalah 
masuk waktu pagi. 
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Nabi memegang kedua bahu Abdullah bin Umar, ini menunjukkan 
kecintaan beliau kepada Sahabat ini sekaligus memberi penekanan 
terhadap pentingnya apa yang hendak beliau utarakan kepadanya itu. 
Hadits ini menunjukkan diperbolehkannya bagi seorang pengajar 
agar memegang anggota tubuh siswa/anak didiknya saat belajar atau 
waktu memberi nasihat. Tujuannya tidak lain memberi penekanan 
dan peringatan. 


Kegigihan Nabi Mihammad &£ dalam upaya memberikan kebaikan 
kepada umatnya. 


Perintah untuk bersikap zuhud terhadap kenikmatan dunia dan agar 
membatasi diri pada kebutuhan-kebutuhan yang primer saja. Barang 
siapa yang menghendaki hal itu maka dia seperti pengembara, yakni 
dia tidak membekali dirinya kecuali sebatas kemampuan. Karena itu 
dia akan memperingan bawaan serta beban yang dapat mempersulit 
dan memberatkan perjalanannya serta mengganggunya mencapai ke 
tujuan akhir. 


Seorang Mukmin di dunia ialah (diibaratkan seperti) seorang yang 
asing, karena Surga adalah negeri pertamanya yang dia dikeluarkan 
darinya oleh musuhnya (Iblis), maka oleh karena itu dia membekali 
diri dengan sesuatu yang dapat mengantarkannya sampai pada tempat 
yang tertinggi. & 





5. Berkenaan dengan makna tersebut, Ibnu Gayyim al-Jauziyyah 45 
mempunyai beberapa bait sya'ir berikut ini: 


s- “0. Ca en ae 3 AI 8 2 Te Ng TB 
HAN U33 JPN II Kb 0x Ol S3 
Ta - 25 To 20 ea Tatu AO AC 
LA EN LSG 1 Ci en G5 olasl ei, 
S3 SB 0 CE 1 SEN AN 83 13, 


“ 


Pe 
ir) 


aa De aan AN OS aa ot Lor 2 Eu h 
JB 3) IG AE Kd AN 5 Jari as 


mari kita berangkat menuju Surga “Adn, karena ia 
merupakan tempatmu yang pertama dan di sana terdapat kemah. 

tetapi kita adalah tawanan musuh, lalu apakah engkau mengetahui, 

bahwa kita akan kembali ke wegeri kita dan selamat. 

adakah keasingan di atas keasingan kita yang 
karenanya para musuh menguasai kita? 

mereka mengklaim jika seseorang jauh dari negerinya 
maka 1a tidak akan merasa aman dan tidak bisa bersenang-senang. 
dan oleh sebab itu, tidaklah seorang hamba bersenang-senang sesaat 

dari masa hidupnya melainkan setelah ia merasakan rasa sakit. 


6. Bersegera mengerjakan segala sesuatu pada waktunya. 


7. Perintah agar memanfaatkan kesempatan demi menambah ketaatan 
dan tidak berlambat-lambat. 


8. Kesehatan serta kehidupan adalah kesempatan bagi orang Mukmin 
yang harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk berbuat baik. 
Tidak selayaknya mengabaikan dan menggunakan keduanya untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat bagi akhiratnya. 


Naa ga ol 
ga Sa 
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472. Dari Abu al-Abbas Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi, dia bercerita bahwa ada 
seseorang yang datang kepada Nabi #&£ dan berkata: “Wahai Rasulullah, 
tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang jika aku kerjakan maka aku 
akan dicintai oleh Allah dan juga orang-orang.” Maka beliau bersabda: 
“Berzuhudlah dalam kenikmatan dunia niscaya Allah akan mencintaimu 
dan berzuhudlah (tidak rakus) dalam apa yang ada pada manusia, niscaya 
orang-orang akan mencintaimu? 

(Hadits hasan: yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan perawi lainnya, 
dengan beberapa sanad yang hasan) 





Hadits dha'if, sebagaimana telah saya jelaskan secara rinci di dalam 
kitab Shahih Kitab al-Adzkar wa Dha'ifuhu (1250/267), sehingga tidak 
perlu lagi diperpanjang lebar. 





(— — Dunjaih ini Ladaran "penjara Dag prang. MIUAN,: 





“ta 
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1. Kegigihan para Sahabat dalam upaya mengetahui hal-hal yang dapat 
mendekatkan diri mereka kepada Allah dan bermanfaat untuk umat 
manusia, agar kehidupan mereka bisa berjalan lurus dan bisa seiring 
dengan mereka. Hal itu termasuk dalam bab menghimpun kebaikan 
dunia dan akhirat. 


2. Siapa yang tidak rakus pada kenikmatan dunia dan lebih cenderung 
terhadap apa yang ada di sisi Allah serta rindu bertemu dengan-Nya, 
maka Dia akan mencintainya. Sebab orang yang mendambakan bisa 
bertemu Allah, maka Allah pun sangat ingin bertemu dengannya. 


3. Tidak mengharap-harap apa yang dimiliki orang lain mengantarkan 
seseorang untuk mendapatkan kecintaan mereka. Oleh karena itu, 
para Rasul Allah secara keseluruhan tidak pernah meminta upah dari 


umat manusia. : 





473. Dari an-Nu'man bin Basyir css, ia bercerita bahwasanya Umar bin 
al-Khathab &s pernah berkata terkait apa yang diperoleh orang-orang 
berupa dunia: “Suatu ketika aku menyaksikan Rasulullah #£ menekuk 
perutnya seharian penuh. Beliau tidak mendapatkan kurma terburuk 
sekalipun yang bisa dipergunakan untuk mengisi perutnya.” 


(HR. Muslim) 
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( Wadilah kamu di dunia ini seakan-akan seorang asing 

atau seorang pengembara. Jika kamu berada di waktu sore, 
janganlah memantikan datangnya pagi. Begitu pula jika 

kamu berada di pagi hari, janganlah menantikan datangnya 

sore hari. Pergunakanlah masa sehatmu untuk menyongsong 
masa sakitmu, dan pergunakanlah masa hidupmu untuk 

- menyongsong masa kematianmu.” | £ 


G Maweeadian t antansa Danh Aan banana me Tmn NN Anna nana eastan agen ena Da basa maan Mn hn nata banana hang Semanan aa ban Nan Ananta ana un kr An ee Mana mes Pa Ananda 4 Memutar bantah Anang ana wa aslam na, Mena aaba aman an, penataan me tenan sem ann Sitaan an 
SNN ENI BEN BPPN BAE BBN 






orang 


SAN ANTARA SARA NEK RR TEE A 


PAPAN ARA METANYIMA MAA MAA AAA MAMA MAAN LAN PAMERAN ARTIAN OAT AA 






ladits | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2978). 





x Sea BN TAN 


0 SEN SLSIL : Apa yang diperoleh mereka. 


0 GSM js: Dari dunia. Yakni perihal dunia baik berupa harta kekayaan, 
kekuasaan, maupun yang lainnya. 


e c,k : Menekuk. Maksudnya beliau menekuk perut seharian karena 
menahan rasa lapar. 





1. Keharusan bagi para Sahabat dan anak didik guna mengetahui kondisi 
pembesar dan pengajar mereka, lalu merasa sedih atas keadaan buruk 
yang dialami serta merasa bahagia atas kegembiraan yang dirasakan, 
sebagaimana dilakukan para Sahabat Rasulullah &£. 


2. Kezuhudan Nabi &£ di dunia dan kesabarannya menahan rasa lapar, 
sebagai upaya mengutamakan akhirat atas dunia, sekaligus sebagai 


bentuk pendidikan bagi para Sahabat beliau. 


BU PE 
MA 
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474. Dari Aisyah - Kaka dia buas “Setelah Rasulullah 2 walat, 
di rumahku tidak ada sesuatu pun yang bisa dimakan pemilik jantung 
(makhluk hidup), terkecuali sedikit tepung gandum yang terletak di rak 
milikku. Aku kemudian mengkonsumsi tepung gandum yang sedikit itu, 
hingga berlangsung dalam waktu lama (namun tepung itu tak juga habis). 
Setelah aku menakarnya, barulah tepung itu habis.” (Muttafag alaih) 


“Syathru sya'irin”, yakni sedikit dart tepung gandum. Demikian yang 
ditafsirkan oleh at-Tirmidzi. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/209—Fathul Bari) 
dan Muslim (2973). 





e 4S 5: Yang memiliki jantung, yaitu makhluk hidup. 


0 mL 55 : Sedikit gandum. Kata syathru biasa dipergunakan untuk 
arti setengah atau yang mendekati kadarnya. Akan tetapi, bukan arti 
tersebut yang dimaksud di sini. 


e ey : Rak. Yaitu sebuah tempat yang terbuat dari kayu yang dipasang 
di tempat yang tinggi dan jauh dari tanah, untuk meletakkan berbagai 
hal yang hendak disimpan. Atau semacam gantungan yang dipasang 
di dinding. Yang terakhirlah yang mendekati pengertiannya. 


» 35 : Habis dan hilang. 
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. Berpalingnya Rasul &£ dari kenikmatan dunia, padahal Jazirah Arab 
telah tunduk kepada beliau dan berbagai hasilnya diberikan kepada 
beliau. Meskipun demikian, tidak didapati di rumah istri kesayangan 
beliau kecuali sedikit gandum saja. 


. Nafkah istri-istri Nabi &£ diambil dari peninggalan beliau yang tidak 
diwariskan. Jadi, apa yang terdapat di rumah Aisyah adalah sisa-sisa 
nafkah yang diberikan khusus kepadanya. Seandainya Aisyah tidak 
mendapatkan nafkah sepeninggal beliau, niscaya dia akan mengambil 
beberapa gandum darinya. 


, Hadits di atas menunjukkan dianjurkannya untuk bersikap hemat 
(sederhana) dalam memberi nafkah dan sekadar demi menghilangkan 
rasa lapar, karena yang demikian dianggap setengah dari kehidupan. 


. Di antara mukjizat Nabi $$ adalah memperbanyak jumlah makanan 
yang sedikit. Dan apa yang dirasakan Aisyah di dalam hal ini adalah 
termasuk berkah beliau yang mengharuskan sikap menerima serta 
pasrah. Akan tetapi pada saat Aisyah menakarnya ternyata makanan 
itu sudah tidak ada lagi, karena mengukur nafkah dengan menakar ini 
menghilangkan sikap pasraH tadi, di mana amal itu dapat melupakan 
seseorang dari mensyukuri pemberi nikmat, pun menghilangkan rasa 
percaya, serta cenderung menyandarkan diri kepada hal-hal atau apa 
saja yang biasa berlaku. 


. Barang siapa yang dikaruniai sedikit dari rezeki, atau dia dimuliakan 
dengan beberapa kemuliaan, atau diperlakukan lemah lembut, maka 
yang harus dilakukan adalah menindaklanjuti dengan bersyukur, 
dan keadaan seperti itu tidak boleh mengubah sikapnya. 


. Menakar pada saat seseorang berjual beli merupakan suatu hal yang 
diperintahkan, yakni demi memenuhi hak pembeli. Adapun menakar 
(merinci) pada saat pemberian nafkah bisa menumbuhkan sifat kikir. 
Oleh karena itu, hal tersebut dimakruhkan. 


CAK At 
PRA Duta 








475. Dari Amr bin al-Harits, saudara laki-laki Juwairiyah binti al-Harits 
Ummil Mukminin «gs, dia menuturkan: “Pada saat meninggal dunia, 
Rasulullah #&£ tidak meninggalkan dina#$ dirham, budak laki-laki, budak 
perempuan, dan tidak juga sesuatu pun kecuali keledai putihnya yang 
biasa dikendarai, senjata (pedang), dan sebidang tanah yang disiapkan 
khusus bagi ibnu sabil (orang yang sedang berada dalam perjalanan jauh) 
sebagai sedekah.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/356—Fathul Bari). 





e Las : Tanah, yaitu setengah tanah fadak, sepertiga wadil gura, satu 
dari seperlima rampasan Khaibar, dan sebidang tanah Bani Nadhir. 
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Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
semua budak Nabi #&£ tidak ada lagi, baik karena meninggal dunia 
maupun dimerdekakan oleh beliau. Dengan hadits itu juga diambil 
dalil yang menunjukkan bahwa ummul walad dimerdekakan, sebab 
Mariyah al-Oibthiyah, seorang budak Rasulullah &£ telah melahirkan 
Ibrahim Ibnu Nabi ££ masih hidup sepeninggal beliau sampai pada 
masa kekhilafahan Umar &5 . 

Para Nabi 3x2: tidak mewariskan dirham dan tidak juga dunia (harta). 


Apa yang mereka tinggalkan adalah sedekah. Hal itu didasarkan pada 
hadits shahih: 


(B0 un VI 22 UI) 


“Kami, seluruh Nabi, tidak meninggalkan warisan. Apa yang kami 
tinggalkan adalah sedekah.” 





et aa 


Da 





AN cal ln 2 Sx sb 








476. Dari Khabbab bin al-Aratt &5 , dia mengemukakan: “Kami pernah 
berhijrah bersama Rasulullah &£ dengan tujuan untuk mencari keridhaan 
Allah 8 , maka pahala kami ditetapkan oleh Allah. Di antara kami ada 
yang meninggal dunia dan belum sempat menikmati hasil perjuangannya 
sedikit pun. Di antara mereka adalah Mush'ab bin Umair &s5 , (Sahabat) 
yang terbunuh pada saat terjadi Perang Uhud. Dia hanya meninggalkan 
sebuah kain wol yang kasar, di mana jika kami menutup kepalanya maka 
akan tampaklah kedua kakinya, dan jika kami menutup kedua kakinya 
maka akan tampaklah kepalanya. Lantas Rasulullah ## memerintahkan 
kami agar menutup kepalanya, sedangkan kedua kakinya ditutup dengan 
beberapa tumbuhan idzkhir. Dan di antara kami ada yang telah matang 
buahnya (hasil perjuangannya), maka dia pun memetiknya.” 

(Muttafag 'alaih) 





Ta Da Ra MAA SA MA TU MAAN BATA DNA PRA BEAN AA 








Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/142—Fathul Bari) dan 
Muslim (940). 





» @p: Ditetapkan. 
o 5G A : Menikmati. Maksudnya tidak memperoleh harta. 


. 23 : Tumbuhan idzkhir, yaitu tumbuhan yang berbau atau punya 
aroma yang sangat wangi. 
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1. Kejujuran Salafush Shalih dalam menggambarkan keadaan mereka. 
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. Bersabar melawan kemiskinan dan kerasnya kehidupan merupakan 
bagian dari kedudukan orang-orang yang baik. 


. Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa kain kafan itu harus panjang 
dan luas serta dapat menutupi seluruh tubuh. Jika kain kafan terlalu 
sempit dan tidak dapat menutupi semua bagian, serta tidak mungkin 
memperoleh kain yang luas dan lebar, maka kain tersebut ditutupkan 
pada bagian kepala dan bagian yang bisa dijangkaunya, sedangkan 
sisanya ditutupi dengan beberapa 1dzkhir atau rerumputan lainnya. 


. Seorang yang mati syahid tidak perlu dilepas pakaiannya, tetapi 
langsung dikuburkan dengan baju yang dikenakan olehnya, karena 
bajunya adalah katannya. Oleh karena itulah, Mush'ab bin Umair &: 
dikafani dengan kain wol milik sendiri, dan ditutupi dengan idzkhir, 
karena kain itu tidak cukup untuk menutupi seluruh tubuhnya. 


. Kafan hendaklah dibeli dari harta si mayit, walaupun mayit itu tidak 
meninggalkan harta lainnya. 


. Hyrah para Salaf tidaklah dimaksudkan mencari hal-hal yang bersifat 
duniawi atau mengejar kenikmatannya, tetapi ia murni karena Allah, 


agar Dia memberikan pahala kepada mereka di akhirat kelak. 


. Allah 8 memberikan dunia kepada orang yang Dia cintai dan yang 
tidak Dia cintai, tetapi dia tidak memberikan agama kecuali kepada 
orang-orang yang Dia cintai saja. 


. Setiap makhluk pasti akan mendapatkan rezeki dan bagiannya dari 
dunia ini meskipun dia tidak mencarinya. 


. Mengingat dan/atau membaca perjalanan hidup orang-orang shalih 
menjadikan seorang hamba Mukmin menganggap dunia ini tidak 
terlalu berarti baginya, hingga dia pun berusaha melepaskan diri dari 
belenggunya, meringankan bebannya, dan bertolak meninggalkannya 
untuk menggapai (akhirat) yang lebih abadi. 


Lihat juga hadits Abdurrahman bin Auf dalam uraian nomor (459), 
pada Bab “Keutamaan Menangis karena Takut kepada Allah”. 








477. Dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi &5 , dia bercerita bahwa Rasulullah: 2 
bersabda: “Seandainya dunia ini sara dengan sayap nyamuk di sisi 
Allah, niscaya Allah 4 tidak akan memberikan dunia kepada orang 
kafir meski hanya seumpama seteguk air.” (HR. At- Tirmidzi. Dia 45 
mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”) 





Shahih lighatrihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2320) dengan sanad 
dha'if, karena ada Abdul Hamid bin Sulaiman, perawi yang lemah. 


Periwayatannya diikuti pula oleh Zakariya bin Mandzur yakni pada 
riwayat Ibnu Majah (4110). Dia adalah seorang yang dha'if tetapi masih 
diterima, khususnya mereka belum bersepakat untuk melemahkannya 
bahkan sebagian mereka menguatkannya, seperti misalnya Ibnu Ma'in 
dan Ahmad bin Shalih al-Mishri. Lalu Ibnu Adi mengatakan: “Haditsnya 
dapat ditulis.” 


Maka hadits ini dengan mutaba'ah tadi menjadi hasan, insya Allah. 
Kalaupun tidak demikian, hadits ini punya beberapa syahid, yaitu: 


1. Hadits Abu Hurairah &s yang ada pada al-Gudha'i di dalam Musnad 
asy-Syihab (1440), Iki ad di dalam kitab al-Kamil (VI/2235), dan di 
situ terdapat Shalih Maula at-Tau'amah yang karena ikhtilath-nya dia 
diangggap dha'if. 

2. Hadits Ibnu Umar, yang ada pada al-Gudha'i (1439) dan al-Khathib 
di dalam kitab Tarikh Baghdad (IV/92). 
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Al-Khathib 2555 menerangkan: “Ini termasuk hadits gharib jiddan 
(sangat asing) dari hadits Malik, yang aku tidak mengetahui perawinya 
kecuali Abu Ja'far bin Abi Aun dari Abu Mush'ab, dan darinya Ali bin Isa 
al-Malini, dia seorang yang tsigah.” | 


Dapat penulis kemukakan: “Abu Ja'far adalah seorang yang tsigah. 
Ini sebagaimana yang dikatakan oleh al-Khathib di dalam “Tarjamah”nya 
(W/311), Abu Mush'ab, dia adalah Ahmad bin Abu Bakar adalah seorang 
yang tsigah yang dia termasuk rijal syaikhani (al-Bukhari dan Muslim), 
dan rijal-rijal lainnya adalah tsigah. Dengan demikian, sanad hadits ini 
shahih dan tidak ada gharabah (keanehan), sedang gharabah itu terkadang 
bergabung pula dengan keshahihan. Demikian seperti yang telah menjadi 
ketetapan ulama ahli hadits. 


Secara global dapat diterangkan, hadits di atas shahih berdasarkan 
adanya beberapa syahid (penguat) dan juga mutaba'ah (penyerta) serta 
hadits-hadits lainnya dari orang-orang yang tidak kami sebutkan di sini, 
misalnya hadits Ibnu Abbas, hadits sejumlah Sahabat, mursal Hasan dan 
mursal Amr bin Murrah, meskipun pada beberapa hadits di antaranya 
terdapat kelemahan yang parah, seperti misalnya hadits Ibnu Abbas, 
sehingga tidak perlu dianggap. 





SLB 
DAN 


Jxx5 : Sepadan atau sebanding. 





1. Betapa hina dan rendahnya dunia di sisi Allah, demikian juga orang- 
orang yang mengejarnya yang menjadikan dunia sebagai obsesi dan 
angan-angan terbesar mereka. 

2. Nilai dunia itu ada pada ketetapan untuk menjadikannya sebagai jalan 
menggapai alam akhirat dan sebagai sarana untuk berbuat kebaikan 
atau beramal shalih. 


3. Boleh memberikan perumpamaan untuk mendekatkan pemahaman 
kepada orang-orang yang mendengar. 
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478. Dari Abu Hurairah &5 , ia mengutarakan: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Ketahuilah bahwa dunia itu terlaknat. Semua 
yang ada di dalamnya juga terlaknat kecuali dzikir kepada Allah Yang 
Mahatinggi, dan apa pun yang mendekatinya, serta orang yang berilmu 
dan orang yang belajar.” : 

(HR. At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan) 


LL LDR. 


Hadits ini hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2328), 
Ibnu Majah (4112), al-Baihagi dalam kitab Syu'abul Iiman (1708), serta 
Ibnu Abi Ashim dalam kitab az-Zuhd (57) melalui jalan Abdurrahman 
bin Tsabit, dia berkata Aku mendengar Atha bin Ourrah, aku mendengar 
Abdullah bin Hamzah: dia bercerita, Aku mendengar Abu Hurairah 
(lalu dia menceritakannya). 


Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini hasan.” Dan diikuti oleh 
Wahib bin al-Warad al-Abid dari Atha bin Ourrah as-Saluli. 


Diriwayatkan oleh al-Baghawi pada Syarhu as-Sunnah (XIV / 229-230). 


Hadits ini mempunyai beberapa syahid dari sejumlah Sahabat, yang 
di antaranya adalah Jabir bin Abdullah, Abu Darda, Abu Sa'id, Ibnu 
Mas'ud, dan Ali bin Abi Thalib &5 . Ia telah saya takhrij di dalam kitab 
Tangihu al-Ifadah al-Muntaga min Miftaht Dari as-Sa'adah (hal. 123-124), 
sehingga tidak perlu lagi diulang di sini. 
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PAR RAN SOON 


G 


S'alu : Terlaknat atau terkutuk. 


WC GG : Semua yang ada di dalamnya juga terlaknat. Baik yang 
berupa harta kekayaan, berbagai kenikmatan, nafsu syahwat, atau 
yang selainnya. 


:Y1 (33 : Apa yang mendekatinya. 
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Tidak mengapa melaknat setiap sesuatu yang menjauhkan (kita) dari 
Allah dan membuat kita lalai untuk berdzikir kepada-Nya. Itulah 
makna yang dikandung oleh atau hakikat yang dapat disarikan dari 
hadits tersebut di atas. 


Semua yang ada di dunia ini adalah permainan dan sendau gurau saja 
kecuali dzikir kepada Allah, dan segala sesuatu yang mengantarkan 
kepada hal tersebut. 


Penjelasan mengenai keutamaan ilmu, orang-orang yang memilikinya, 
dan orang-orang yang menufitutnya. 


Dalam menuntut ilmu, umat manusia ini terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu orang yang berilmu (pengajar) dan orang yang menuntutnya 
(siswa), keduanya berada di jalan yang lurus dan jalan keselamatan. 


SU SAR 


PPA KU 












479. Dari Abdullah bin Mas'ud &: , ia berkata bahwasanya Rasulullah &£ 
bersabda: “Janganlah kalian menumpuk-menumpuk kekayaan sehingga 
kalian akan menjadi cenderung cinta kepada dunia.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia 25 mengatakan bahwasanya derajat hadits ini 
adalah hasan) 


Hadits ini hasan lighatrihi yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2328), 
Ahmad (1/377, 426, 443), Abu Dawud ath-Thayalisi (379), al-Baghawi di 
dalam kitab Syarhu as-Sunnah (XIV/ 237), al-Khathib al-Baghdadi dalam 
kitab Tarikh Baghdad (1/18), al-Hakim (IV/322), Ibnu Hibban (710), dan 
Abu Ya'la (5200) melalui jalur Syamr bin Athiyyah, dari Mughirah bin 
Sa'ad bin al-Akhram, dari ayahnya, lalu dia menyebutkannya. 


Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Mughirah bin 
Sa'ad al-Akhram dan ayahnya tidak diketahui.” 


Hadits ini mempunyai syahid (penguat) dari riwayat Ibnu Umar &5 , 
dinisbatkan oleh syaikh kami (Muhammad Nashiruddin al-Albani) di 
dalam kitab Sislsilah ash-Shahihah (12) pada Kitab “al-Amal1” buah karya 
al-Mahamili (69/2). 


Melalui jalur Laits dari Nafi, lalu dia mengatakan: “Sanad hadits ini 
hasan dalam hal sebagai syahid.” 


Secara global, hadits tersebut berstatus hasan lighatrihi. 


Wallahu a'lam. 
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e 3S) : Harta kekayaan. 
0 GI LSG : Cenderung cinta kepada dunia, sehingga kalian sibuk 
mengurusnya dan lupa untuk memperbaiki kehidupan akhirat. 





1. Para ulama, seperti al-Gurthubi dan Ibnu Hajar, menjadikan hadits ini 
sebagai landasan bagi larangan memperbanyak harta lantaran dapat 
memalingkan hati pemiliknya, sehingga dia cenderung kepada dunia. 
Adapun orang yang menjadikan kekayaan sekadar demi mencukupi 
kebutuhan pribadinya, maka hal tersebut sama sekali tidak dilarang. 
Wallahu a'lam. 





480. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «&s dia bercerita: “Rasulullah &£ 
pernah berjalan melewati kami yang sedang memperbaiki rumah kami, 
maka beliau bertanya: “Apa yang kamu lakukan?” Maka kami menjawab: 
“Rumah ini sudah hampir roboh, maka kami sedang memperbaikinya.” 
Beliau bersabda: “Aku kira ajal kita lebih cepat dari rusaknya rumah itu.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad al-Bukhari dan Muslim. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”) 
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Ibnu Majah (4160), dan Ahmad (II/161) dengan sanad shahih. 


en 





W : Memperbaiki. 


Los : Rumah yang terbuat dari kayu dan alang-alang serta sedang 
diperbaiki dengan tanah. Disebut demikian karena pada rumah ini 
terdapat banyak lubang. 


NX 


KAN 


&3 : Sudah lemah dan hampir roboh. 


: Lebih cepat. 


2. 0 





Diperbolehkan memperbaiki rumah jika mengalami kerusakan dan 


hampir roboh. 


Diharuskan bagi seorang imam atau pemimpin memantau keadaan 
orang-orang yang dipimpinnya, serta menyuruh mereka mengerjakan 
hal-hal yang mengantarkan kepada keselamatan mereka di dunia dan 


di akhirat. 


Dibolehkan mengajukan pertanyaan mengenai suatu hal yang secara 
lahiriyah tidak berarti baginya. 


Penjelasan mengenai cepatnya dunia ini berakhir. 


Seseorang harus menempatkan kematian tepat di hadapan mata dan 
meyakini bahwa kematian itu sebagai suatu hal yang paling dekat 
kepada dirinya. 

Seseorang tidak boleh menyibukkan diri dengan amal dunia saja yang 
dapat melalaikan dirinya dari kehidupan akhirat, serta melupakannya 
akan perjalanan yang mesti dilaluinya. 
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481. Dari Ka'ab bin Iyadh &5 , dia bercerita: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: Os setiap umat itu mempunyai 
cobaan, dan cobaan bagi umatku adalah harta benda.” 


(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 





Hadits shahih yang ia diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2336), 
Imam Ahmad (IV/160), Imam Ibnu Hibban (3223), Imam al-Hakim 
(IV/318), Imam al-Gudha'i dalam Musnad asy-Syihab (1022), dan yang 


selainnya dengan sanad yang shahih. 





0 5 : Ujian dan cobaan. Kata ini digunakan baik untuk makna yang 
baik maupun yang buruk. Berkaitan dengan hal itu, Allah $& telah 


berfirman: 
(ro) p' - - z - eta G AS at 
#2 Ep 3 AN, AL SE, 3 
C.. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 


sebagai cobaan. Dan kamu akan dikembalikan hanya kepada Kami.” 
(OS. Al-Anbiy3 (21): 35) | 


e GA 13 Bagi umatku. Artinya adalah ujian yang diberikan kepada 
mereka di dunia. | 
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. Penjelasan mengenai ujian yang ditimpakan oleh Allah 8 kepada 
umat ini, yaitu harta kekayaan, di mana dengannya akan tampaklah 
kebenaran komitmen mereka, kesucian jiwa mereka, serta kegigihan 
mereka dalam berpegang pada manhaj mereka, dan lain sebagainya. 


. Tingginya kecenderungan jiwa kepada harta benda. Hal itu seperti 


yang difirmankan Allah 8 : 
Le Sa er... 2. 
£ La Lx Udi NP 38 


“Dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan.” 
(OS. Al-Fajr (891: 20) 


. 'Tamak pada harta benda dan bergantung kepadanya menjadi sebab 
timbulnya kerusakan, karena ia dapat mewariskan sifat kikir, sedang 
kikir itu mengarahkan kepada penfutusan tali silaturahim. 


. Yang perlu disebutkan di sini adalah nasihat yang disampaikan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4445, sebagaimana tercantum dalam 
kitab al-Washtyyah ash-Shughra: “Sepatutnya kita mengambil harta 
benda dengan kelapangan jiwa ini, supaya diberikan berkah padanya, 
hingga tidak mengambilnya secara berlebihan dan penuh ketamakan. 
Bahkan hendaklah seseorang menjadikan harta itu berstatus seperti 
toilet yang didatangi pada waktu membutuhkannya saja, tanpa harus 
memberikan tempat di dalam hatinya, serta berusaha mencarinya 
kalau diperlukan, seperti halnya pada saat dia melakukan perbaikan 
terhadap toilet.” 


SIIL PAP 
Ket 
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482. Dari "3 Amr, Pa sii juga yang aer Hanan Abu Abdullah, 
ada yang menyebutkan: Abu Laila Utsman bin Affan &:5 , bahwa Nabi &£ 
pernah bersabda: “Tidaklah anak Adam mempunyai hak kecuali dalam 
beberapa hal berikut: rumah yang menjadi tempat tinggalnya, pakaian 
yang dipergunakan untuk menutupi aurat, roti kering, dan air minum.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits shahih.”) 


At-Tirmidzi berkata: “Aku pernah mendengar Abu Dawud Sulaiman 
bin Salmin al-Balkhi berkata, Aku pernah mendengar an-Nadhr bin 
Syumail mengatakan bahwa al-#!f berarti roti yang tidak disertai lauk.” 
Adapun yang lainnya mengatakan bahwa al-jilf artinya roti yang keras. 
Al-Harawi mengungkapkan: “Yang dimaksud dengan al-jilf di sini 
adalah nampan roti, seperti aljawalig (J1), dan (5 5). 

Wallahu a'lam. 








Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2341) dengan 
sanad yang di dalamnya terdapat Huraits bin Sa'ib, dia adalah penyebab 
lemahnya sanad hadits ini. 


Dalam kitabnya at-Tahdzib, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, as-Saji 
mengungkap, Ahmad menceritakan, dia meriwayatkan dari al-Hasan 
dari Humran dari Utsman sebuah hadits yang munkar, yakni hadits 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


$ 
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Dan disebutkan pula oleh al-Atsram dari Ahmad, dia mengatakan: 
Ahmad pernah ditanya tentang diri Huraits, maka dia menyatakan: 
“Dia adalah seorang syaikh dari Bashrah yang meriwayatkan satu hadits 
munkar dari al-Hasan dari Humran dari Utsman, lalu dia menyebutkan 
hadits tersebut.” 


Dia mengatakan: “Lalu kukatakan, Oatadah menentangnya.” 


Kemudian dia menyatakan: Ya, Sa'id dari @atadah dari al-Hasan dari 
Humran dari seseorang dari Ahlul Kitab. 


Dapat penulis katakan: “Dengan demikian jelaslah bahwa hadits itu 
termasuk riwayat zsrailzyat, di mana Huraits keliru mengenai marfu nya. 
Dan hal tersebut yang ditegaskan oleh adh-Dhiya di dalam kitabnya: 
al-Ahadits al-Mukhtarah (1/457), yang dinukil dari ad-Daraguthni. Saat 
ditanya tentang hadits ini, Imam ad-Daraguthni menjawab: “Hadits itu 
diriwayatkan Huraits bin Sa'id dari al-Hasan dari Humran dari Utsman 
dari Nabi &£, dan dia tampak kelirusdi dalamnya. Yang benar adalah 
dari Hasan dari Humran dari beberapa orang Ahlul Kitab. 


0 SIKSdl: Wadah. 


e CA : Bejana yang sudah dikenal masyarakat Arab. 





1. Matan (kandungan) hadits ini munkar, ia termasuk dalam israiliyat. 
Dan tidak ada yang dijadikan sandaran kecuali hadits yang benar 
dinukil dari Rasulullah &£. 


2. Dan pada hadits-hadits dalam bab ini sudah cukup dan memadai 
bagi orang yang menghendaki petunjuk. Segala puji bagi Allah 


sejak awal sampai akhir. 


SAR AA, 
Kat an 
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483. Dari Abdullah bin asy-Syikhkhir &5 , bahwasanya dia menuturkan, 
Aku pernah mendatangi Nabi #&£ yang di waktu itu tengah membaca: 
Albikumut takatsur, kemudian beliau bersabda: “Anak Adam berkata: 
“Hartaku, hartaku.” Hai anak Adam, kamu tidak memiliki harta kecuali 
apa yang kamu makan kemudian Engkau habiskan, atau yang kamu pakai 
kemudian engkau usangkan, ataupun yang kamu sedekahkan kemudian 
engkau relakan?” (HR.-Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2958). 





0 &:36 : Engkau habiskan. 
e SiLE : Engkau usangkan. 


osn: Engkau relakan. Neudnya Anda serahkan dan Ka 
sedekah itu kepada yang berhak menerimanya. 
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1. Umat manusia telah disibukkan oleh hal-hal yang bersifat fana dan 
melupakan akhirat. 

2. Berapa pun manusia mengumpulkan harta kekayaan, maka sungguh 
dia tidak dapat mengambilnya kecuali apa yang disebutkan di dalam 
hadits di atas. 

3. Seorang hamba mengumpulkan harta kekayaan untuk orang lain dan 
dia lalai bahwa dia akan dihisab karenanya. 

4. Apa yang ada di tangan manusia ini akan habis dan binasa sedangkan 

apa yang di sisi Allah akan kekal abadi. 





484. Dari Abdullah bin Mughaffal &5 , dia bercerita: Ada seseorang yang 
berkata kepada Nabi (Muhammad) #&£: “Demi Allah, sesungguhnya aku 
benar-benar mencintaimu, wahai Rasulullah.” Maka beliau bersabda: 
“Pertimbangkanlah benar-benar apa yang telah kamu katakan tersebut.” 
Orang itu menyeru: “Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu,” 
sampai tiga kali. Maka beliau bersabda: “Jika kamu memang benar-benar 
mencintaiku, maka persiapkanlah pelindung dirimu untuk menghadapi 
kemiskinan. Karena, sesungguhnya kemiskinan itu lebih cepat sampai 
kepada orang yang mencintai aku melebihi cepatnya suatu banjir sampai 
ke muaranya.” (HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan, hadits ini hasan) 
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Hadits dha'if, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2350) dengan 
sanad dha'if, yang di dalamnya terdapat Syidad bin Thalhah ar-Rasabi 
dan Abu al-Wazi', yang keduanya adalah dha'if (lemah). 





e 524 : Persiapkanlah. 
0 “Ags Jl: Sampai ke muaranya. 





Matan atau isi hadits ini munkar. Telah ditegaskan dari Rasulullah &£ 
dari beberapa sisi yang cukup beragam, mengenai pemujian terhadap 
harta benda yang halal yang berada di tangan orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah dan yang mengetahui haknya, lalu dia mau menyalurkan 
harta itu ke berbagai kebaikan. 


Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan Syaikhani (al-Bukhari 
dan Muslim) dari hadits Ibnu Umar dengan status marfu 


AGT JI AGT ag pLES SESI 15 Zi 3GT 5 - SV) 


(HT, Jb sela G223 LAI 2ET In 


“Tidak boleh dengki kecuali dalam dua hal, yaitu seseorang yang oleh 
Allah ss diberi kitab ini, lalu dia mengamalkannya sepanjang malam 
dan sepanjang siang, serta orang yang diberikan harta oleh Allah, lalu dia 
bersedekah dengannya sepanjang malam dan sepanjang siang.” 


Juga hadits Abu Kabsyah al-Anmari, yang diriwayatkan at-Tirmidzi 
dengan sanad shahih: 


d1 5 aa A3 5 Us YA 853 AE AS HEM US) 


5, 


€ JIE pa 1 US an A3 Aa Ka 
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“Sesungguhnya dunia ini untuk empat orang, yaitu: Seorang hamba yang 
dianugerahi harta dan ilmu, yang di dalam mengembannya dia bertakwa 
kepada Allah, menyambung tali silaturahimnya, serta mengetahui hak 
Allah padanya. Itu adalah kedudukan yang paling baik.” 


Selain itu, Rasulullah &£ pernah berharap mempunyai harta sebesar 
Gunung Uhud, agar beliau dapat menginfakkannya di jalan Allah. 


Demikian pula para Sahabat pilihan, banyak di antara mereka yang 
mempunyai harta benda dan kekayaan. 


Segala puji bagi Allah 4 yang telah memberi kecukupan untuk kita 
berupa apa yang benar dari Rasulullah #£. 





485. Dari Ka'ab bin Malik &:5 , dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: 
“Dua ekor serigala lapar yang dilepaskan di tengah kawanan kambing 
tidak lebih merusak terhadap kawanan kambing tersebut, dibandingkan 
dengan sifat rakus seseorang terhadap harta dan kedudukan yang sangat 
merusak agamanya.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan hadits ini 


hasan shahih.) 





Hadits shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2376), dan 
Ahmad (II1/456), dengan sanad shahih. 
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dibandingkan dengan kambing. 


8 Ps 
0 S3: Kemuliaan. 





SEN AAN AO Kanaan 


1. Ketamakan dalam mengumpulkan harta kekayaan dan kerakusan atau 
gila atas kehormatan serta kedudukan duniawi bisa merusak agama. 
Karena sikap mengutamakan dunia terhadap akhirat tampak begitu 
jelas pada keduanya. 


2. Barang siapa diberikan kepercayaan oleh Allah && untuk memimpin, 
maka dia harus melindungi rakyatnya dengan hal-hal yang bermanfaat 
baginya dan memeliharanya dari kebinasaan serta musuh-musuhnya. 
Ketahuilah, rakyat pertama bagi seorang hamba ialah dirinya sendiri 
yang berada di hadapannya dan yang harus dia jaga dan pelihara dari 
api Neraka. 


3. Jiwa manusia sangat tamak. Maka itu seseorang harus mengajarinya 
agar senantiasa puas diri. Jska jiwa ini tidak disapih, pasti dia akan 
menimbulkan kerusakan. 


ee NenemNNNNNNN ANE @ f allah NA AA AA ANA AN NAN AAA PATAH TAN 
" & 
: : 2 
. : PAN 5 
5 b Fi 


Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali 4555 membukukan perkara ini pada | 
satu bab khusus untuk menjelaskan secara terperinci kandungan hadits 
— tersebut, dan kitab beliau itu memang layak beredar. e 


Pakan 1 en mepn bere perda ANA ARA Ketan AMAN AN man ANA NN RN KA TK Aa Kn SN SETAN EN SNN NN AN AN AN SONIA IANYAAN DATA TINTA IN ES EN NN NN NON NAN ANN MANIA MANA aan 


SD, Au 
“aga TE 
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486. Dari Abdullah bin Mas'ud & , ia bercerita: “Rasulullah #&£ pernah 
tidur di atas tikar, dan tatkala bangun terlihat membekas di tubuhnya. 
Lalu kami katakan: Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami menyediakan 
kasur untukmu? Beliau menjawab: “Apalah artinya dunia ini bagiku? 
Di dunia ini aku hanya laksana orang yang melakukan perjalanan yang 


berteduh di bawah sebatang pohon lalu pergi dan meninggalkannya.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits hasan shahih.”) 


Hadits hasan lighairihi, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2377), 
Ibnu Majah (4109), Ahmad (1/391, 441), dan al-Hakim (IV/310) melalui 
beberapa jalur dari al-Mas'udi Amr bin Murrah memberi tahu kami 
dari Ibrahim dari Algamah. 


Dapat penulis katakan, dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan, 
karena al-Mas'udi telah pikun di akhir usianya. 


Hadits ini mempunyai syahid (penguat) dari hadits Ibnu Abbas «#5, 
menurut riwayat Imam Ahmad (I/301), Ibnu Hibban (6353), dan al-Hakim 
(IV/309-310), dan di situlah ada Hilal bin Khabab, salah seorang perawi 
shadug. Namun ada yang berkata, hafalannya kacau sebelum wafat. 


Jadi, hadits ini tsabit (benar) berkat seluruh syahid-nya. Wallahu a'lam. 
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0 3s, : Kasur atau alas untuk beristirahat. 





Kezuhudan Nabi &£. 


2. Pemantauan (perhatian) seorang murid terhadap keadaan gurunya, 
untuk belajar darinya berbagai hal yang baik. 

3. Dianjurkan bagi para murid untuk menawarkan hal-hal yang dapat 
mencegah bahaya dari gurunya. 

4. Dunia ini hanya merupakan lintasan dan penyeberangan, di dalamnya 
seseorang hanya seperti seorang penyeberang jalan saya. 


5. Memberi perhatian terhadap pembangunan akhirat dengan berbagai 
amal shalih. | 





487. Dari Tabu #iagairaki di ag dia batasi sa Rasulullah rug NAN 
“Orang-orang fakir miskin Mn Surga lima ratus tahun sebelum 


orang-orang kaya.” (HR. At-Tirmidzi dan dia menilai hadits ini shahih). 





Hadits shahih lighairihi, diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2354), 
Ibnu Majah (4122), dan Ahmad (II/296) dengan sanad yang hasan. Lalu 
hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Abu Sa'id al-Khudri, dan 
karenanya hadits ini shahih. 
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1. Keutamaan kaum fakir miskin yang beramal shalih atas orang-orang 
kaya yang melakukan kemaksiatan. 


2. Para pemilik harta kekayaan kelak akan ditanya oleh Allah mengenai 
hartanya, dari mana mereka memperolehnya, kemudian di mana saja 
mereka mengalokasikannya, dan ke mana menginfakkannya. 


3. Seorang hamba hendaknya mengambil bagian dari dunia ini yang bisa 
memenuhi kebutuhannya sekarang dan juga kebutuhan akhirat. 





AE Ra A3 Ie 3 OA LE Il 3 - LAN 


AA Gl BT e5 Salad 3 EN) TE Ian Pan 
Relay ayo date sama) (( AAN Kala ASI Eau SEE, 
(emak op Obat Rela) ya Lal Seed el) Koes pl 


488. Dari Ibnu Abbas dan Imran bin Hushain #&., dari Nabi 86, beliau 
bersabda: “Aku pernah melongok ke Surga, lalu aku melihat kebanyakan 
penghuninya adalah orang-orang miskin. Lantas aku juga melongok ke 
Neraka dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita.” 
(Muttafag 'alaih dari riwayat Ibnu Abbas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari 
juga dari riwayat Imran bin Hushain). 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (XI/273—Fathul Bari), 
dan oleh Imam Muslim (2737) dari riwayat Abdullah bin Abbas &5 . Serta 
diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/318—Fathul Bari) dari hadits Imran bin 
al-Hushain. 
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e CX: Aku melongok dan memperhatikan. 
e 233 : Aku melihat. Yakni mengetahui. 





1. Di Surga, kaum fakir miskin lebih banyak daripada orang-orang kaya. 
Dan seorang fakir miskin tidak masuk Surga karena kefakirannya, 
tetapi dia masuk Surga karena amal shalihnya. 

2. Perintah kepada kita agar meninggalkan sikap menumpuk harta dan 
memperbanyak kenikmatannya. 

3. Perintah bagi kaum perempuan untuk memperbanyak amal shalih, 
agar mereka dapat memelihara diri mereka dari api Neraka. 


4. Surga dan Neraka itu sudah diciptakan dan sudah ada sekarang. 





Ken ee “5 ERA 05 Up IS Sa — LAM 


si 


GUS 25 ja ssi dah ja 3) JB 


Ny 


SEN si IK Sig Ka 355 





489. Dari i Usamah bin Zaid « ee) dari i Nabi Pa Dalisa beliau bersabda: 
“Aku pernah berdiri di depan pintu Surga, dan ternyata kebanyakan 
orang yang memasukinya adalah orang-orang miskin, sedangkan orang- 
orang kaya tertahan, hanya saja mereka yang termasuk penghuni Neraka 


telah diperintahkan masuk Neraka.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dikemukakan pada hadits 
nomor (258), Bab: “Keutamaan Kelemahan Kaum Muslimin”. 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





490. Dari Abu Hurairah &s dari Nabi &£, bahwasanya beliau bersabda: 
“Sebenar-benar kalimat yang diucapkan seorang penyair adalah kalimat 
yang diucapkan oleh Labid (yang berbunyi): “Ketahuilah, san sesuatu 


selain Allah adalah bathil.” (Muttafag “alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bughari (VII/149—Fathul Bari) dan 
Muslim (2256). 





. Lg. Kalimat yang mempunyai makna dan sesuai dengan kenyataan. 


e XJ: Labid bin Rabi'ah ialah penyair kenamaan yang tersohor pada 
masa Jahiliyah dari keluarga Najed. Dia telah memeluk Islam dan dia 
termasuk salah seorang Sahabat Nabi sekaligus seorang mu'allaf. Dia 
meninggalkan sya'ir setelah masuk Islam, dan diberi usia panjang. 


0 YSL : Selain Allah dan sifat-sifat-Nya. 





1. Nabi &£ menggunakan sya'ir sebagai landasan ilmu, dan beliau hanya 
menggunakan setengah bait sya'ir. 


Di antara sya'ir itu ada juga yang mengandung hikmah. 
3. Tak sempurnanya kehidupan dunia. Jalan akhirnya fana dan binasa. 


Pembenaran terhadap kebenaran. Jika mendapati kebenaran, seorang 
Muslim harus mengambilnya karena dialah yang paling berhak. a 
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Keutamaan Lapar, Kesederhanaan Hidup, 
Bersahaja Dalam Makanan, Minuman, 
Pakaian, Serta Pengekangan Hawa Nafsu 





Semestinya yang tepat bagi al-Mushannif (an-Nawawi) 4515 di dalam 
menulis bab ini dengan mengatakan: “Bab Keutamaan Kesederhanaan 
Hidup,” karena lapar tidak memiliki keutamaan hingga tak layak dipuji. 
Terlebih Rasulullah &£ sendiri pernah memohon perlindungan darinya, 


bahwa beliau bersabda: 


£ 2 23 B AN ae 
BA G3 On 3 CBN 5 BE AI Ga Oh AL SI AN) 
(SJ ih GB 


“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari rasa lapar, karena 
sesungguhnya ia merupakan seburuk-buruk teman berbaring. Dan aku 
benar-benar berlindung kepada-Mu dari khianat, karena ia merupakan 
seburuk-buruk kepercayaan.” 


Diriwayatkan Abu Dawud (1547), an-Nasa-i (VIII/263) melalui jalur 
Abdullah bin Idris dari Ibnu Ajlan dari al-Magburi dari Abu Hurairah. 
Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


Saya (penulis) mengomentari: “Sanad ini hasan, di dalamnya terdapat 
Ibnu Ajlan, dia adalah seorang yang shadug dan rijal lainnya tsigah.” 


Hadits ini mempunyai jalur Jain yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
(3354) yang di dalamnya terdapat Laits bin Abi Sulaim. Dia seorang yang 
dha'if karena hafalannya yang buruk dan kacau. 


Secara keseluruhan, hadits ini shahih. 


Wallahu a'lam. 
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Allah &£ berfirman: 


b Sat Bp 


AA LX 22120 1 yet aa 1G G-- Plat 
ME 3ak B3 SANAK LAN As S5 Pam On 3 Ap d3 
Be Ro ME Ne aU apa Ca » LOL LL pn 
SJ ema O el NY, AKAN Id Cabe J3 a29 SE ah 
“Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan 
shalat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, 
kecuali orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 


mereka itu akan masuk Surga dan tidak dizhalimi (dirugikan) sedikit pun.” 
(OS. Maryam (19): 59-60) 


Setelah Allah menceritakan kelompok orang-orang yang berbahagia, 
yaitu para Nabi 25 dan mereka yang mengikutinya, yang menjalankan 
hukum dan perintah Allah 3 , yang menunaikan kewajiban-Nya, dan 
yang meninggalkan seluruh larangan-Nya. Lantas, Dia ts menyebutkan 
beberapa generasi berikutnya yang menyaa-nyiakan shalat, sebab dengan 
pengabaian ini berarti mereka telah menyia-nyiakan berbagai kewajiban 
lainnya. Sebab, shalat adalah tiang agama sekaligus penyangganya serta 
sebaik-baik ibadah. Namun, mereka cenderung kepada hawa nafsu dunia 
dan berbagai kenikmatannya, lebih mengutamakan bahkan merasa tenang 


dengannya. Mereka itulah yang kelak merugi pada hari Kiamat. 


Tetapi rahmat Allah B& itu sangat luas bahkan meliputi segala sesuatu. 
Siapa yang tidak lagi meninggalkan shalat dan tidak lagi menyia-nyiakan 
waktunya dan tidak mengikuti hawa nafsu, maka sungguh Allah gs akan 
menerima taubat mereka dan menggolongkan mereka termasuk pewaris 
Surga, karena taubat itu menghapuskan seluruh amal keburukan yang 
sudah berlalu. Barang siapa bertaubat dari suatu dosa, dia akan kembali 
seperti seorang yang tidak berdosa. Maka, amal perbuatan orang-orang 
yang bertaubat itu sama sekali tidak berkurang, serta amal perbuatan 
mereka tidak akan dibandingkan dengan amal perbuatan yang pernah 
mereka kerjakan lantas dikurangi dengan amal perbuatan yang mereka 
kerjakan kemudian. Sungguh, (dengan taubat tadi) amal keburukannya 
akan meninggalkannya, dan ia dilupakan begitu saja serta pergi secara 
cuma-cuma sebagai wujud kemurahan dan kasih sayang dari Allah. 
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Allah 82 berfirman: 


dg ai 5 SN JG, to) abs ES sa AB Ge 


F 


PE pt Ne PA 


TO PAN Oa Lia ip Ke ON 


“Maka keluarlah dia (Karun) kepada kaumnya dengan kemegahannya. 
Orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia berkata: Mudah- 
mudahan kita mempunyai harta kekayaan seperti apa yang telah diberikan 
kepada Karun, sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan 
yang besar.” Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata: “Celakalah 
kamu! Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan ....” 

(OS. Al-Gashash (281: 79-80) 


Allah berfirman seraya menceritakan Oarun, Pada suatu hari, dia 
keluar menemui kaumnya dengan memakai perhiasan yang amat indah, 
berpenampilan mewah, dan menggunakan kendaraan dan pakaian bagus. 
Setelah dia dilihat oleh orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia 
dan cenderung kepada perhiasannya, maka mereka pun berangan-angan: 
andai saja mereka diberi seperti apa yang telah diberikan kepada Oarun. 
Setelah orang-orang yang berilmu dan gemar beramal shalih mendengar 
ucapan mereka itu, maka mereka segera berkata kepada orang-orang itu: 
“Pahala Allah yang diberikan kepada orang-orang Mukmin yang shalih 
di akhirat kelak lebih baik daripada apa yang kalian saksikan.” Lantas 
di antara kisah @arun adalah seperti yang diceritakan oleh Allah kepada 
kita semua. Dan ,kita berlindung kepada Allah dari keterpedayaan. 


GA ha Plan DEA 3 
£ Pa PA Y ai 


“Kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang megah di dunia itu)” 
(OS. At-Takatsur (102): 8) 


Dia juga berfirman: 
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Allah 3s memberitahukan bahwa seorang hamba akan ditanya 
oleh Rabbnya ketika dia kelak berdiri di hadapan-Nya serta diperlihatkan 
kepadanya kenikmatan. 


Terkait masalah ini, terdapat hadits Abu Hurairah &s yang di situ 
menunjukkan makna tersebut, dan insya Allah penjelasannya diberikan 
pada bahasan berikutnya. 


Allah 8£ juga berfirman: 


0 LX 1 5 


Ge Mt GA LX LA ae a 
KA UR 5 Ip SEC G3 Us AI bp SK 


£ PA Layak 
“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki. Kemudian Kami sediakan baginya (di akhirat) 
Neraka Jahannam, dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan 
terusir.” (OS. AHsra' (17): 18) 


Allah memberitahukan bahwa tidak setiap orang yang mengejar 
dunia dan segala kenikmatan yang ada padanya akan mendapatkannya, 
tetapi kenikmatan itu didapat oleh orang-orang yang dikehendaki-Nya 
saja. Dan bahwasanya ayat ini membatasi keluasan ayat-ayat yang lain 
tentang masalah ini, maka Allah ss berfirman: £ LA Ea | Hae d3 
“Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi 
orang yang Kami kehendaki.” 


Apabila Allah s5£ menyegerakan berbagai hal menyenangkan atas 
seorang hamba di dunia, maka kelak dia bertemu kepada-Nya dalam 
keadaan tidak memiliki kebaikan. Pada saat itulah dia akan memasuki 
Jahannam, hingga Neraka itu meliputinya dari seluruh penjuru dalam 
keadaan dijauhkan tercela, juga terhina karena tindakan dan perilakunya, 
sebab dia lebih memilih yang bersifat fana daripada yang abadi. 


Ayat-ayat al-Our-an yang membahas tentang masalah ini banyak dan 
sebagian besar populer di masyarakat. 
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491. Dari Aisyah t&5 , dia berkata: “Keluarga Muhammad &£ tak pernah 
kenyang dengan roti sda dalam waktu dua hari berturut-turut, (dan 
ini berlangsung) hingga beliau meninggal dunia.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Sejak menetap di Madinah, keluarga 
Muhammad #£ tidak pernah kenyang oleh makanan yang terbuat dari 
gandum dalam waktu tiga malam berturut-turut, (dan ini berlangsung) 
sampai beliau meninggal dunia.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/282—Fathul Bare) serta 
Muslim (2970). Riwayat yang kedua itu ada pada al-Bukhari (IX/549— 
Fathul Bari) dan juga Muslim (2970) (21). 


LA PILRLA DB ON 








3. 3 


0x50 Jl: Keluarga Muhammad. Yang dimaksudkan adalah istri-istri 
dan para pelayan yang berada di San tanggungan beliau. 


e “Jl: Gandum. 





1. Berpalingnya Rasulullah & beserta keluarga beliau dari (kesenangan) 
terhadap dunia serta-kezuhudan beliau darinya. 
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2. Dibolehkan meninggalkan makanan dengan tujuan untuk bersikap 
zuhud, tanpa harus mengakibatkan hal buruk pada fisik atau keluar 
dari rel syariat Islam. 


3. Perintah agar tidak sampai kenyang saat makan, karena kenyang itu 
dapat mengakibatkan kebodohan dan juga suka tidur. Ada lagi yang 
mengatakan, kenyang dapat menghilangkan kecerdasan, dan bisa pula 
menghilangkan banyak ketaatan. 
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492. Dari Urwah dari Aisyah &5 , bahwasanya dia menyatakan: “Wahai 
keponakanku, demi Allah, kami pernah melihat bulan, lalu bulan dan 
kemudian bulan, tiga kali dalam dua bulan, sedangkan di rumah-rumah 
Rasulullah #&£ tidak dinyalakan api sama sekali.” 

Kutanyakan: “Wahai bibiku, jika demikian adanya maka makanan apa 
yang dapat menghidupkan kalian?” 

Dia menjawab: “Dua makanan hitam: kurma dan air, hanya saja waktu itu 
Rasulullah &£ punya tetangga dari kalangan Anshar, mereka mempunyai 
hewan perahan. Mereka sering mengantarkan air susunya untuk beliau, 
sehingga kami pun diberinya minuman dengannya.” 


(Muttafag “alaih) 
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Te 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/197—Fathul Bari) 
dan juga Muslim (2972). 





0 ola : Hewan perahan. Yaitu kambing atau unta betina yang oleh 
pemiliknya diberikan kepada orang lain untuk diambil susunya, dan 
jika susunya sudah terputus (yakni tidak keluar lagi), maka kambing 
atau unta itu dikembalikan lagi. 





1. Diperbolehkan memberitahukan keadaan seseorang di rumahnya 
jika hal itu dimaksudkan untuk diambil pelajaran. 


2. Diperbolehkan menanyakan keadaan hidup seseorang untuk diikuti 
atau diambil pelajarannya, baik dalam hal ucapan maupun keadaan, 
seperti yang ditanyakan oleh Urwah Ibnu Zubair &: kepada bibinya, 
Ummul Mukminin Aisyah. 


3. Para tetangga sepatutnya saling berbuat baik antar sesama mereka, 
serta saling menyokong satu dengan yang lainnya dengan sesuatu 
yang berlebih atau yang ada padanya untuk mewujudkan sikap lebih 
mengutamakan (orang lain). 


4. Memberi minum dari susu kambing atau unta termasuk amal ibadah 
yang dapat memasukkan ke Surga. 


5. Dianjurkan bagi umat manusia agar memberikan perhatian kepada 
guru atau seorang alim di antara mereka dan berusaha sekuat tenaga 
untuk memenuhi kebutuhan mereka. 


6. Dianjurkan mendahulukan keluarga dan anak-anak atas diri sendiri. 
Anjuran ini sebagaimana apa yang dicontohkan oleh Rasul &£, yakni 
beliau memberikan minum keluarganya dari susu yang dihadiahkan 
orang lain kepada beliau. 
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493. Dari Abu Sa'id al-Magburi, dari Abu Hurairah &5 : Bahwasanya 
dia pernah berjalan melewati suatu kaum yang di hadapan mereka itu 
terdapat daging kambing bakar, Jantas mereka memanggilnya tetapi dia 
menolak ikut makan seraya mengatakan: “Rasulullah &£ meninggalkan 
dunia sementara beliau tidak pernah keayang makan roti gandum.” 


(HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (LX/549—Fathul Bari). 





1. Dianjurkan untuk mengundang atau mengajak orang baik dan yang 
mempunyai keutamaan untuk ikut makan. 


2. Diperbolehkan bagi Muslim makan makanan yang baik-baik (halal) 
tanpa berlebih-lebihan dan mubazir. 


3. Kegigihan para Sahabat sx demi mengikuti Rasulullah #&£ sehingga 
mereka tidak tertarik pada syahwat yang membangkitkan nafsu. 


4. Dibolehkan menolak suatu undangan dengan alasan di sana terdapat 
sesuatu yang memungkinkan untuk tidak menghadirinya. 


5. Penjelasan mengenai kesederhanaan dan kesahajaan hidup Nabi &£, 
baik dalam kaitannya dengan makanan maupun minuman. 
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494. Dari Anas &5 bercerita: “Nabi & belum pernah makan di atas meja 
khiwan (meja makan) sampai meninggal dunia. Dan beliau juga belum 
pernah makan roti berukuran besar dan lembut sampai beliau meninggal 


dunia.” (HR. Al-Bukhari) 


Adapun dalam suatu riwayat yang juga milik al-Bukhari disebutkan: 
“Dan beliau belum pernah melihat kambing guling secara langsung.” 





Kak ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (LX/530—Fathul Bari). 





. HA : Tempat (wadah) yang di atasnya diletakkan makanan. 

e (574 : Roti berukuran besar dan lembut. 

o ag 4G : Kambing guling. Yakni kambing yang telah dihilangkan 
bulu-bulunya dengan air panas kemudian dipanggang. Hal itu hanya 
dilakukan pada kambing yang masih muda. Hal itu adalah kebiasaan 
orang-orang yang berlebih-lebihan. 





1. Disunnahkan tidak menyerupai orang yang suka bermegah-megah, 
berlebihan, dan sombong dalam makan, minum, serta pakaian. 

2. Kezuhudan Rasulullah &g terhadap dunia (harta) dan penolakannya 
terhadap berbagai kenikmatannya serta upayanya untuk melarikan diri 
dari godaannya. Beliau bergabung dengan kaum fakir miskin dalam 
makan, minum, dan kasih sayang serta sikap baik kepada mereka. 
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495. Dari an-Nu'man bin Basyir &s berkata: “Aku pernah menyaksikan 
Nabi kalian ££, dan beliau tidak mendapatkan kurma terburuk sekalipun 
yang dapat mengisi perutnya.” (HR. Muslim) 










Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2978). 


Jensen 


1. Nabi &£ kadang mengalami keadaan tidak punya cukup makanan, 
karena beliau senang berdakwah dan tidak mau mengikuti syahwat. 
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496. Dari Sahal bin Sa'ad &5 , ia bercerita: “Rasulullah &£ tidak pernah 
melihat roti putih yang terbuat dari tepung yang murni dan yang halus 
sejak beliau diutus oleh Allah 88 sampai beliau diwafatkan oleh-Nya.” 
Lalu ada yang bertanya kepada Sahal: “Apakah pada masa Rasulullah #£ 
tidak terdapat ayakan?” Sahal menjawab: “Rasulullah #&£ tidak pernah 
melihat ayakan sejak beliau diutus oleh Allah sampai beliau diwafatkan 
oleh-Nya.” 

Lebih lanjut, ditanyakan kepada Sahal &5 : “Bagaimana kalian memakan 
gandum tanpa diayak terlebih dahulu?” Dia kemudian menjawab: “Kami 
menumbuk dan meniup-niupnya sehingga terbanglah apa yang terbang 
dan sisanya kami basahi (adon).” 


Perkataan ( &Jl ialah tepung yang putih dan halus, sebagai bahan bagi 
membuat roti yang putih (s,!:-Jl). Tepung itu disebut juga ad-darmak 
(S3). Adapun :&5 artinya kami mengadonnya. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IX/548 dan 549— 
Fathul Bari). 





e #1: Tepung yang halus lagi murni. 
e Gisdi: Roti putih. 


e Sail: Tepung yang sangat lembut dan halus. 


MAAN, sa 






1. Diperbolehkan meniup gandum dan biji lainnya setelah ditumbuk 
supaya kulitnya beterbangan. Dengan demikian, larangan meniup 
makanan itu ditujukan pada makanan yang sudah matang dimasak, 
maka renungkanlah. 


Penjelasan mengenai makanan Nabi #&£ dan para Sahabatnya dahulu. 


2. Dianjurkan agar meninggalkan kebiasaan orang-orang kaya yang suka 
berlebihan dalam hal makan, minum, dan pakaian. 
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3. Sebagian ulama menggolongkan pembuatan ayakan sebagai bid'ah 
pertama di kalangan umat Islam. Namun hal itu tidak benar, karena 
ayakan hanya sarana dan ia bukan tujuan, dan penggunaannya tidak 


dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
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497. Dari Abu Hurairah &5 , dia bercerita: Pada suatu hari atau malam, 
Rasulullah &£ keluar, dan tiba-tiba berpapasan dengan Abu Bakar dan 
Umar, maka beliau pun bertanya: “Apa yang menyebabkan kalian 
berdua keluar rumah pada saat seperti ini?” Keduanya pun menjawab: 
“Rasa lapar, wahai Rasulullah.” Beliau menyahut: “Saya juga, demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, yang menyebabkan aku keluar sama 
dengan apa yang menyebabkan kalian keluar, berdirilah.” 


Lalu keduanya berangkat bersama beliau, hingga akhirnya beliau pergi 
mendatangi seorang Sahabat Anshar, tetapi dia sedang tidak berada di 
rumah. Ketika istrinya melihatnya, wanita itu berkata: “Selamat datang, 
mari silakan.” Lalu Rasulullah &£ bertanya: “Mana si Fulan?” Wanita itu 
menjawab: “Sedang pergi mencarikan air bersih untuk kami.” 


Tiba-tiba Sahabat Anshar itu tiba dan melihat Rasulullah & bersama 
kedua Sahabat beliau. Lantas dia berkata: “Alhamdulillah (Segala puji 
bagi Allah), pada hari ini tidak ada seorang pun yang mempunyai tamu 
yang lebih mulia daripada diriku.” 


Kemudian dia pergi dan mengambil setandan kurma yang berisi kurma 
setengah masak, kurma yang sudah kering dan juga kurma segar, seraya 
menyatakan: “Silakan makan.” Selanjutnya dia mengambil pisau, maka 
Rasulullah &£ menyatakan kepadanya: “Janganlah kamu menyembelih 
kambing perahan.” Maka dia pun menyembelih kambing untuk mereka. 
Lalu mereka makan daging kambing dan kurma yang berada di tandan 
tadi, serta mereka pun minum. 


Ketika mereka telah kenyang oleh makanan dan minuman, Rasulullah 
bersabda kepada Abu Bakar dan Umar «#5: “Demi Dzat yang jiwaku ini 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya pada hari Kiamat kelak kalian akan 
ditanya mengenai nikmat ini. Kalian telah dikeluarkan dari rumah kalian 
oleh rasa lapar, lantas kalian tidak kembali sehingga kalian merasakan 
kenikmatan ini.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2038). Nama Sahabat Anshar itu 
disebutkan dan dijelaskan di dalam kitab Muwaththa' karya Imam Malik 
(U/932), dan oleh at-Tirmidzi (2369). 
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(553 : Anda telah menemukan rumah yang luas lagi lapang, maka 
karenanya silakan mampir. 

Ys15 : Dan Anda bertemu dengan keluarga, maka bersuka citalah 
bersama mereka. 


Ms : Buah kurma yang berwarna (kurma setengah masak). 


go 


55 : Kurma yang sudah kering. 
SESI : Kurma segar sebelum kering (masih basah). 





Diperbolehkan bertanya kepada para teman atau orang-orang yang 
dicintai mengenai keadaan mereka dan apa yang menimpa mereka. 


Dianjurkan bagi orang yang lapar untuk keluar rumah mencari rezeki 
sebagai upaya manusiawi, karena langit tidak akan menurunkan 
hujan emas atau perak. 

Diharuskan menghilangkan rasa lapar serta keadaan miskin sesuai 
dengan kemampuan, karena keduanya mengeluarkan laki-laki dari 
rumahnya dan mengeluarkan wanita dari kamar pingitannya. 


Tidak mengapa bepergian ke rumah saudara dan meminta bantuan 
kepada mereka kalau diketahui bahwa mereka akan berlapang dada 
atas hal tersebut. 


Di antara bentuk penghormatan kepada tamu ialah menyambutnya 
dengan baik dan menemuinya dengan wajah berseri. 


Merasa gembira di saat melihat orang berilmu yang shalih dan orang 
yang mempunyai keutamaan. 

Rezeki hamba telah ditentukan, dan tidak seorang pun mengetahui 
tempat rezekinya disembunyikan. Yang jelas, dia diperintah untuk 
berusaha sekuat tenaga serta menempuh berbagai sarananya yang 
dibenarkan syariat. 


Semua kenikmatan yang dirasakan oleh setiap hamba di dunia ini, 
baik berupa makanan, minuman, pakaian, maupun nikmat selainnya 
pasti ditanyakan pada saat menghadap Allah (hari Kiamat). 
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10. 
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Diperbolehkan bagi seorang istri untuk menyambut tamu suaminya 
dan melayani mereka dengan catatan auratnya dalam kondisi tertutup 
rapat dan aman dari fitnah serta tidak berkhalwat (berduaan). 


Sebagai tambahan terhadap hal tersebut perlu juga disebutkan hadits 
Sahal bin Sa'ad yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain, bahwa dia 
menceritakan: “Ketika Abu Usaid as-Sa'idi mengadakan walimahan, 
dia mengundang Rasulullah &£, dan dia tidak membuatkan makanan 
dan tidak pula menyajikannya kecuali dari istrinya, Ummu Usaid. 
Dia membasahi beberapa buah kurma di satu tempat yang terbuat 
dari batu pada malam hari. Setelah Rasulullah #&£ selesai makan, dia 
(Ummu Usaid) melumuri kurma itu dengan air dan memberikannya 
kepada beliau sambil memberikan minuman. Dengan cara itulah 
dia menyuguhi beliau.” Imam al-Bukhari menerjemahkan hadits ini 
dengan mengatakan: “Bab: Gryamul Marah “ala ar-Rujal ful Urs wa 
Khidmatuhum Binnafsi.” 

Adapun keluarnya kaum wanita dengan memperhatikan adab syariat 
dalam pakaian dan penampilannya di banyak tempat, khususnya 
di kota-kota, maka pembolehan itu bersifat teori namun tidak sesuai 


dalam praktiknya. 


Hadits tersebut tidak bertEntangan dengan keadaan Rasulullah &£ 
dan para Sahabat beliau #t- yang berpaling dari berbagai kesenangan 
dan kenikmatan dunia, karena penolakan tersebut adalah pokok dan 
kesempurnaan. Adapun kisah dalam hadits ini merupakan dalil yang 
menunjukkan dibolehkannya bersenang-senang dengan berbagai hal 
yang baik dengan tetap memanjatkan rasa syukur serta tetap teguh 
mengharamkan sifat berlebihan dan menyombongkan diri. 
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498. Dari Khalid bin Umar al-Adawi, dia berkata: “Utbah bin Ghazwan, 
yang menjadi gubernur di Basrah pernah berkhutbah di hadapan kami. 
Pertama-tama dia memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah, 
lalu berkata: 


Amma ba'du. Sesungguhnya dunia kita ini telah mengingatkan akan 
kehancurannya dan melaju dengan cepatnya serta tidak tersisa darinya 
terkecuali hanya seperti sisa air di bejana yang sudah dituangkan oleh 
pemiliknya. Dan, sesungguhnya kalian akan berpindah dari alam dunia 
ke alam yang tidak mengalami kebinasaan. 


Oleh karena itu, berpindahlah kalian dengan membawa bekal kebaikan 
yang ada pada diri-diri kalian, karena sesungguhnya diceritakan kepada 
kami bahwasanya satu batu pernah dilemparkan dari bagian bibir atas 
Neraka Jahannam menuju ke dasarnya, maka batu itu melayang selama 
tujuh puluh tahun belum sampai ke dasar Neraka tersebut. Demi Allah, 
Neraka Jahannam itu akan dipenuhi. Tidakkah kalian semua takjub? 
Dan, telah diceritakan juga kepada kami bahwa jarak antara dua pintu 
gerbang Surga itu empat puluh tahun perjalanan, tetapi pada suatu hari 
kelak jarak itu dipenuhi oleh orang-orang yang berdesak-desakan untuk 
masuk ke dalam Surga. : 


Dahulu, ketika aku bertujuh bersama Rasulullah &£, saat itu kami tidak 
memiliki makanan kecuali daun pohon, (kami terpaksa memakannya) 
hingga sisi mulut kami pecah-pecah. Lalu, aku menemukan kain selimut 
dan kami membagi menjadi dua bagian: untuk diriku sendiri dan Sa'ad 
bin Malik: sehingga aku bersarung dengan separuhnya, dan Sa'ad pun 
bersarung dengan separuh lainnya. Dan sekarang tidak ada seorang pun 
dari kami melainkan menjadi gubernur di salah satu kota. Sesungguhnya 
aku berlindung kepada Allah dari menganggap diri saya besar, padahal 
di sisi Allah saya sangat kecil.” 


(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2967). 
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LELE LOSS 


5 GL : Bibir atas Jahannam. 
Sses3 : Turun ke dasar (melayang). 


(523 : Bagian terbawah dari sesuatu (dasar). 


0 — 


xElas : Bentuk mutsanna dari kata mishra', yaitu dua buah pintu. 
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335 : Kain tebal bergaris-garis (kain selimut). 


: Jamak dari kata syidgu yang berarti sisi mulut. 





Sunnah di dalam berkhutbah adalah memulai dengan memanjatkan 
pujian dan sanjungan kepada Allah 8& , yang ini menjadi hak-Nya, 
baru kemudian diikuti dengan pembacaan shalawat serta salam atas 
Rasulullah &£. 
Disyariatkan memberi nasihat kepada saudara, serta menganjurkan 
kepada mereka untuk berbuat baik, serta menakut-nakuti mereka 
terhadap alam akhirat. 
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Dekatnya hari Kiamat, juga cepatnya kehancuran serta kebinasaan 
dunia tempat manusia tinggal ini. 


Penjelasan keagungan Allah && dalam penciptaan Neraka dan Surga. 


Banyaknya orang yang akan masuk Surga dengan mendapatkan 
rahmat Allah 8& dan tambahan karunia-Nya. 


Penjelasan mengenai keadaan Rasulullah &£ dan para Sahabat yang 
terdahulu, serta penderitaan dan sulitnya jalan hidup mereka dalam 
rangka menyebarluaskan agama Allah kepada seluruh umat manusia. 
' Setelah mereka bersabar dan benar-benar yakin, mereka pun menjadi 
para pemimpin yang memberi petunjuk atas kehendak Allah, dan 
terwujudlah kepemimpinan dan kejayaan mereka di muka bumi ini 
yang memang telah dijanjikan oleh Allah 3: , Rabb seru sekalian alam 
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 

Kewajiban berlindung kepada Allah 88 dari tipu daya jiwa dan dari 
godaan syaitan. 
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499. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dia menuturkan, Aisyah && pernah 
mengeluarkan kain dan sarung yang tebal kepada kami seraya berkata: 
“Rasulullah &£ wafat dalam keadaan memakai kain dan sarung ini.” 


(Muttafag “alaih) 






Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/212—Fathul Bari), dan 
Muslim (2080). 






e SLS : Kain. : 


. Sh : Kain yang menutupi bagian tubuh dari pusar sampai ke 
bagian bawah (sarung). 


0 Uc: Tebal. 





1. Perintah bersikap sederhana dalam hidup dan memakai pakaian tebal 
(kasar), karena itu termasuk bab Ikhsyausyinuu fa'mna an-ni'am laa 
tadum (hiduplah sederhana, karena nikmat itu tak pernah langgeng). 


Diperbolehkan memakai kain dan sarung. 


3. Kezuhudan, kerendahan hati, dan kepuasan Rasulullah #&£. Sungguh 
beliau memakai pakaian yang sesuai dengan kebutuhan, tanpa sikap 
berlebihan dan sombong. 
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500. Dari Sa'ad bin Abi Waggash &5 , dia menuturkan: “Sesungguhnya 
aku adalah orang pertama dari bangsa Arab yang melempar dengan panah 
dalam berjuang di jalan Allah. Dan sungguh, kami berperang bersama 
Rasulullah &£ sedangkan kami tidak mempunyai makanan kecuali daun 
anggur dan pohon samur, sampai-sampai, salah seorang di antara kami 
membuang kotoran seperti kotoran karabing yang tidak ada campuran 
sama sekali.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VII/83—Fathul Bari), 
dan Muslim (2966). 





: 3 : Sebagai kinayah (kiasan) dari buang hajat. 
ANA) (S5 LS : Seperti yang dilakukan oleh seekor kambing. 
e LIL : Yakni tidak saling bercampur karena terlalu keringnya. 





SN NN AMAN RE 


1. Boleh membahas nikmat taat tanpa berbangga, riya, dan sombong. 


2. Umat yang suka berjuang tidak suka banyak makan dan minum serta 
tidak menyambut berbagai godaan dan kenikmatan duniawi, karena 
semua itu membuat malas dan lemah, tapi cukup dengan bekal ilmu. 
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3. Kesabaran Sahabat dalam menjalani kehidupan yang sempit lagi 
bersahaja di dalam makanan demi menjunjung tinggi panji agidah 
tauhid serta menyebarluaskan risalah Islam. 





20. 


Pad aa 


Kesega ah na Ta ., JS, Jas si ki 


501. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata bikes Rasulullah &£ bersabda: 
“Ya Allah, jadikanlah gi  kebsarga Muhammad dari makanan pokok 
(penghilang rasa lapar).” (Muttafag “alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X1/283—Fathul Bari) 
dan Muslim (1055). 





1. Zuhud berarti ridha terhadap apa yang dianugerahkan oleh Allah && 
serta merasa puas diri dengan jumlah sedikit selama dapat menopang 
tulang rusuk dan mengantar sampai pada rasa aman serta mencukupi 
kebutuhanmu hingga bisa menghindari sikap meminta-minta. 

2. Keadaan pertengahan (sahaja) mengandung keselamatan dari berbagai 
kesusahan yang diakibatkan oleh kekayaan dan kemiskinan. 

3. Tidak diperbolehkan memohon kemiskinan kepada Allah && , sebab 
Rasulullah &£ sendiri berlindung darinya, dan beliau pun memohon 
kecukupan kepada-Nya. 

4. Sikap tersebut bukan berarti tidak boleh memiliki kekayaan. Boleh 
memiliki, jika kekayaan itu diperoleh dengan cara yang halal serta 
dilaksanakan hak-haknya. Karena di kalangan Sahabat ada beberapa 
orang yang kaya lagi penuh rasa syukur. 
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502. Dari Abu Hurairah &5 , ia menuturkan: “Demi Allah Yang tidak 
ada ilah selain Dia, aku sering menempelkan perutku ke tanah karena 
lapar, dan aku juga sering mengganjalkan batu ke perutku karena lapar. 
Pernah suatu hari aku duduk di jalan yang biasa dilalui oleh orang-orang. 
Lalu Nabi &£ berjalan melewatiku dan tersenyum saat melihatku, dan 
beliau mengetahui apa yang tampak pada wajah dan diriku. Kemudian 
beliau bersabda: “Wahai Abu Hir.' Maka aku jawab: “Aku memenuhi 
panggilanmu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Ikutlah denganku.” 
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Maka aku pun mengikuti beliau, sehingga akhirnya beliau masuk 
dan aku meminta izin, maka beliau pun memberikan izin kepadaku, 
hingga aku pun masuk. Kemudian beliau mendapatkan susu di dalam 
bejana. Beliau bertanya: “Dari mana susu ini? Mereka (keluarga beliau) 
menjawab: “Si Fulan atau Fulanah telah menghadiahkannya untukmu.' 
Beliau bersabda: “Wahai Abu Hurairah. “Aku memenuhi panggilanmu, 
wahai Rasulullah,” jawabnya. Beliau bersabda: “Temuilah Ahlus Shufjah 
dan panggillah mereka ke sini. 


Abu Hurairah &s melanjutkan: “Ahlus Shuffah adalah para tamu Islam 
di mana mereka tidak mempunyai keluarga, harta, atau juga saudara. 
Jika Rasulullah mendapatkan sedekah, maka beliau mengirimkannya 
untuk mereka dan beliau tidak mengambilnya sedikit pun. Dan jika 
beliau mendapatkan hadiah maka beliau mengirimkannya untuk mereka 
tetapi beliau mengambil sebagian dari hadiah itu, dan beliau melibatkan 
mereka dalam hal itu. Perintah beliau untuk memanggil Ahlush Suffah itu 
dan kukatakan (dalam hati): “Seberapa banyak susu ini jika dibandingkan 
dengan (jumlah) Ahlush Shujffah!? Aku lebih berhak meminum susu itu 
agar kekuatanku pulih kembali. Apabila mereka telah datang dan beliau 
menyuruhku untuk membagikan susu itu kepada mereka, maka boleh 
jadi aku tidak akan kebagian susu itu.' Tetapi, taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya sesuatu yang harus dilaksanakan. 


Maka aku segera mendatangi dan memanggil mereka, lalu mereka pun 
datang dan meminta izin masuk kepada Nabi. Beliau memberikan izin 
kepada mereka untuk duduk di rumah beliau. Rasulullah memanggil: 
“Hai Abu Hir. “Aku memenuhi panggilanmu, wahai Rasulullah.' Beliau 
bersabda: “Ambil dan berikan kepada mereka.” 


Abu Hurairah meneruskan ceritanya: Maka aku pun mengambil bejana 
itu dan aku berikan kepada seseorang lalu dia minum sampai kenyang, 
lalu mangkuk itu dikembalikan lagi kepadaku. Kemudian aku berikan 
kepada yang lainnya, lantas dia minum sampai kenyang, lalu bejana itu 
dikembalikan lagi kepadaku. Kemudian, aku memberikannya kepada 
yang lain lalu dia minum sampai kenyang. Selanjutnya, bejana tersebut 
dikembalikan lagi kepadaku hingga berakhir kepada Rasulullah &£ dan 


mereka sudah minum semua. 


Bab 56 : Keutamaan Lapar, Kesederhanaan Hidup, Bersahaja Dalam Makanan ... 













Lantas beliau mengambil bejana itu dan meletakkannya di atas kedua 
tangannya, lalu beliau melihatku seraya menebar senyum, dan berkata: 
“Hai Abu Hir.' “Aku penuhi panggilanmu, wahai Rasulullah,” jawabku. 
Beliau melanjutkan: “Tinggal aku dan kamu yang belum minum.” Maka 
aku pun menyahutnya: “Engkau benar, wahai Rasulullah.” Lalu beliau 
— bersabda: “Duduk dan minumlah.” Maka aku pun duduk dan minum. 
Beliau bersabda lagi: “Minumlah.” Maka aku pun meminumnya lagi. 
Dan beliau masih mengatakan: “Minumlah,” hingga kukatakan: “Tidak, 
demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, tidak ada lagi tempat 
dalam perutku.' Beliau &£ bersabda: “Bawalah kemari.” Maka aku pun 
memberikan bejana itu kepada beliau, hingga beliau memanjatkan puji 
syukur kepada Allah 85 , kemudian membaca basmalah dan meminum 
selebihnya. (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/281-282—Fuathul Bari). 


e 2 Ie Ganas taat : Menempelkan perutku ke tanah. 
e ata : Bejana yang bisa mengenyangkan dua orang. 
0 KL: Tempat berjalannya mani. 






1. Menyembunyikan kebutuhan dan menyatakannya dengan bahasa 
sindiran lebih baik daripada berterus terang dan menampakkannya. 

2. Sikap memuliakan yang biasa dilakukan oleh Rasulullah #£ terhadap 
orang-orang miskin dari kalangan para Sahabat serta perhatian beliau 
kepada mereka. 

3. Bukti mukjizat Nabi &£, yaitu beliau memperbanyak makanan. 
Pertanyaan seorang suami (kepada keluarga) mengenai sesuatu yang 
ditemukan di rumahnya yang tidak diketahui sebelumnya, agar dia 
dapat melakukan sesuatu sebagai konsekuensinya. 
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5. Diharamkan memberi sedekah kepada Nabi #&£ dan diperbolehkan 
memberi hadiah kepada beliau. Oleh karena itu, beliau menanyakan 
mangkuk susu, setelah diberi tahu bahwa mangkuk susu itu adalah 
hadiah, maka beliau pun mau menerimanya. 


6. Hadits di atas mencakup beberapa etika makan dan minum, yang di 
antaranya adalah sebagai berikut: 


ad. 


Disunnahkan supaya duduk pada saat minum. Telah ditegaskan 
serta larangan minum sambil berdiri dalam hadits-hadits shahih. 
Ketahuilah bahwa larangan ini berfungsi pengharaman (minum 
sambil berdiri). 


Pelayan suatu kaum jika hendak memberi minum mereka, maka 
hendaklah dia menyodorkan bejana atau tempat minum kepada 
masing-masing dari mereka, seorang demi-seorang. Maka tidaklah 
sepatutnya dia membiarkan tamunya yang menyodorkan kepada 
tamu yang lain, karena perilaku demikian merupakan penghinaan 
terhadap tamu. 


Dianjurkan menawarkan tambahan makanan ataupun minuman 
kepada tamu. 

Diperbolehkan makan dan minum sampai kenyang tanpa harus 
berlebih-lebihan. Tetapi jangan dijadikan kebiasaan. Makan dan 
minum dengan tidak terlalu kenyang adalah lebih baik. 
Mengutamakan para tamu dan keluarga juga pelayan daripada diri 
sendiri termasuk akhlak mulia dan sifat orang-orang bertakwa. 
Seorang yang memberikan minum kepada suatu kaum hendaklah 
minum paling terakhir. 

Dianjurkan minum minuman yang tersisa di dalam bejana. 
Seyogiyanya mengucapkan basmalah pada saat akan makan serta 
minum serta membaca hamdalah setelahnya. 


7. Hendaklah orang yang diundang jika sudah sampai di rumah orang 
yang mengundang tidak masuk rumah tanpa meminta izin terlebih 
dahulu. Oleh karena itu, Ahlus Shuffah meminta izin dahulu tatkala 
mereka sampai di rumah Rasulullah &£. 
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8. Dianjurkan bagi tamu untuk duduk di tempat yang telah disediakan 
untuknya, maka masing-masing orang hendaklah duduk di tempat 
yang layak baginya. 


9. Diperbolehkan bagi seseorang memanggil orang lain dengan gelar dan 
nama panggilan kesayangan, karena hal itu menunjukkan kecintaan 


dan kebaikan hati. 








503. Dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah &: , dia menuturkan: 
“Aku pernah terjatuh di antara mimbar Rasulullah #£ dan (dengan) jalan 


yang menuju ke kamar Aisyah & sampai pingsan (tidak sadarkan diri). 
Kemudian ada seseorang datang kepadaku dan menginjakkan kakinya 
ke leherku. Lantas dia menduga bahwa aku sudah gila, padahal aku sama 
sekali tidak gila (masih waras, berfungsi akal sehatnya). Tidak ada yang 
membuatku demikian terkecuali karena rasa lapar.” 


(HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/303—Fathul Bari). 
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Pn bata : Saya pingsan. 
35 Aa, «2 : Menaruh kaki di atas leherku. Dan itu kebiasaan 
yang biasa dilakukan orang yang diduga tidak waras hingga akhirnya 


dia tersadar. 





Bahaya lapar yang dapat menjatuhkan seseorang serta menghilangkan 
kekuatannya untuk mengendalikan diri sendiri. Oleh karena itu, ada 
yang mengatakan: 


Na aa adl 3S 
“Hampir-hampir saja rasa lapar itu menjadikan seseorang kafir.” 
Dan ada juga yang mengatakan: 
sa S5 Fl OS) 
“Jika rasa lapar itu seorang laki-laki, niscaya aku membunuhnya.” 


Kesabaran para Sahabat -« dalam menjalani kehidupan miskin dan 
kondisi kelaparan serta keengganan mereka meminta-minta. 


Orang yang belum mengetahui kebenaran sesuatu, maka diberikan 
keringanan baginya untuk tidak memberi bantuan sehingga tampak 
jelas olehnya kenyataan yang sebenarnya serta mengetahui kapan dia 
harus memberikan bantuan. 


Penjelasan ihwal salah satu adat istiadat bangsa Arab, bahwa mereka 
meletakkan kaki di atas leher orang yang gila sampai dia tersadar. 
ea ap Pe 


PPA SEE 
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504. Dari Aisyah & , dia menuturkan: “Rasulullah &£ meninggal dunia 
sedang baju besi beliau digadaikan kepada orang Yahudi sebagai jaminan 
untuk tiga puluh sha? gandum.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/302—Fathul Bari) 
dan Muslim (1603). 





e F3: Pakaian besi yang dipakai pada saat perang. 


G 
ata 


0 Xyaya : Secara etimologis berarti penahanan, dan secara terminologis 
berarti meletakkan suatu barang berharga pada orang yang memberi 
utang untuk bisa mengambil sesuatu hak darinya, apabila pengutang 
tidak mampu melunasi utangnya (jaminan). 





1. Kezuhudan Rasulullah &£ terhadap dunia (harta) dan sikapnya yang 
tidak memperbanyak harta kekayaan di dunia serta tidak disibukkan 
dengan berbagai aktivitas harian, juga beliau tidak bergantung pada 
benda-benda tersebut. 


2. Dibolehkan bermuamalah dengan ahlul kitab (Yahudi dan Nasrani), 
termasuk berutang-piutang dari mereka. 


3. Disyariatkannya gadai dengan tujuan memelihara hak antar sesama 
Muslim atau Mukmin. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 











505. Dari Anas &s5 , dia bercerita, bahwa Nabi &£ pernah menggadaikan 
baju besinya dengan gandum. Dan aku juga pernah datang ke tempat 
Nabi $&£ dengan membawa roti gandum dan minyak lemak yang tak 
sedap baunya. Dan sungguh, aku pernah mendengar beliau bersabda: 
“Keluarga Muhammad tidak pernah mfmiliki satu sha” gandum, tidak 
di pagi hari dan tidak pula di sore hari.” Padahal, keluarga Nabi terdiri 
dari sembilan rumah. (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/302—Fathul Bari). 





1. Kesempurnaan tawadhu, kezuhudan, dan ketidaktamakan Rasul &£ 
terhadap dunia meski beliau mampu mendapatkannya. Maka jelaslah 
kemuliaan beliau yang tidak menumpuk dan menyimpan kekayaan, 
hingga beliau pun harus menggadaikan baju besinya. 


2. Kesabaran Rasulullah &£ dan anggota keluarganya dalam menjalani 
hidup susah serta selalu puas dengan segala nikmat yang sedikit. 


3. Dibolehkan bermuamalah dengan orang-orang kafir dalam hal-hal 
yang belum jelas keharamannya dan tidak merusak agidah Islam saat 
bermuamalah tersebut. 
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4. Diperbolehkan jual beli senjata, menggadaikan, dan menyewanya dari 
orang kafir selama orang kafir itu tidak dalam posisi memerangi. 


5. Hak milik ahludz dzimmah (orang kafir yang hidup di negara Islam) 
tetap di tangan mereka. 


6. Dibolehkan melakukan pembelian dengan harga yang ditangguhkan 
selama tidak ada penambahan atas harga sebenarnya apabila dibayar 
tepat pada saat transaksi (kontan). 


7. Disyariatkan gadai ketika tidak sedang bepergian. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa pengaitan gadai dengan safar (ketika sedang bepergian) 
yang tampak dalam firman Allah 8£ berikut: 


#0 ERA AI PE Aa5 D3 ja Pe GA krja 05 3 


“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang 
«0S. Al-Bagarah (27: 283). 


hanyalah menunjukkan bahwa pada umumnya memang demikian. 


pena NYA YEL PAT ANN WE AA BP NA AAN MAN AKAN KING IL EUN PON TAITAL N LANANG F ad ed d h 1 NELLA AL BRA SETAN TANI AN RN NN SAT NAAM ANA TI STAN ANAK PAN AP ALS TT YAN PALA NN “gg 
P 18 
: 
1 


i 


Di dalam kitab Fathul Bari (V/141), Al-Hafizh Ibnu Hajar menukil | 
ungkapan beberapa orang ulama: 
“Adapun hikmah dari tindakan pengalihan yang dilakukan oleh Nabi &£ 
dalam bermuamalah dengan para Sahabat yang kaya kepada muamalah 
dengan seorang Yahudi, bisa jadi maksudnya untuk menyelaskan tentang | 
bolehnya muamalah dengan orang musyrik, atau boleh jadi pada saat itu 
| mereka benar-benar tidak punya makanan yang lebih untuk membantu 
| mengatasi kebutuhan yang lainnya, atau karena khawatir mereka tidak | 
| mengambil harga atau ganti. Karena tidaklah mustahil pada saat itu di | 
: antara mereka terdapat seorang atau lebih yang bisa/ mampu melakukan | 
— hal itu. Hanya saja, berita yang sampai kepada beliau adalah orang-orang 
| saia Sama susah ss Wallahu a'lam.” 


H4 
F3 
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“an 3 
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Haa S5 


506. Dari Abu Hurairah &# bercerita: “Aku bea melihat tujuh puluh 
Ahlus Shujfjah, tidak ada seorang pun di antara mereka yang mempunyai 
kain penutup pundak, (yang ada hanya) berupa sarung maupun kain 
lainnya yang mereka ikatkan pada leher mereka. Di antara kain tersebut 
ada yang hanya bisa menutup sampai pada pertengahan kedua betisnya, 
dan di antaranya ada yang sampai pada kedua mata kakinya sehingga dia 
memeganginya dengan tangan karena khawatir akan terbuka auratnya.” 


(HR. Al-Bukhari) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diurai pada pembahasan 
hadits nomor (469), pada Bab “Zuhud”. 


PN SS. Ea 2s 
Tn ngan 
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507. Dari Aisyah «&:5 , ia berkata: “Adalah kasur (alas tidur) Rasulullah &£ 
terbuat dari kulit yang berisi sabut.” 


(HR. Al-Bukhari) 





. 






1. Tawadhu (rendah hati) Rasulullah &£ dan penolakan beliau kepada 
kenikmatan duniawi, serta keridhaan beliau dengan bagian sedikit 
darinya baik dalam pakaian maupun alas tidur. 


CR AL 
Se Tenan 
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508. Dari Ibnu Umar «&s5, dia bercerita, Kami pernah duduk-duduk 
bersama Rasulullah &£, tiba-tiba ada seseorang dari kaum Anshar datang, 
lalu mengucapkan salam kepada beliau, lantas orang tersebut berbalik 
(untuk pergi), maka Rasulullah &£ pun bersabda: “Wahai saudara Anshar, 
bagaimana keadaan saudaraku, Sa'ad bin Ubadah?” Maka dia menjawab: 
“Dia baik-baik saja.” Beliau bertanya: “Siapa di antara kalian yang akan 
menjenguknya?” 

Lantas beliau bangkit, dan kami juga ikut bangkit menyertai beliau. 
Dan waktu itu kami berjumlah belasan orang, yang tidak seorang pun 
yang memakai terompah, sepatu, kopiah, maupun kemeja. Kami semua 
berjalan di tanah bergaram itu sehingga kami sampai ke rumah Sa'ad. 
Ketika kami sampai di sana, mundurlah kaumnya yang mengelilinginya 
sehingga Rasulullah #&£ dan para Sahabat yang menyertainya mendekat 
kepadanya. (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (925). 


SBI 





33035” 


233 : Menjenguk atau mengunjungi orang sakit. 


SUx : Yaitu, sepatu yang terbuat dari kulit yang dikenakan di kaki 
yang menutupi kedua mata kaki. 


“TN : Kopiah, yaitu sesuatu yang dipakai di atas kepala. 


|: Tanah bergaram, dan hampir tidak ditumbuhi kecuali hanya 
Si pohon. 


pensiunan 
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Kegigihan para Sahabat untuk senantiasa menemani Rasulullah #£ 
agar mereka dapat mendalami agama mereka. 


Kezuhudan para Sahabat -« serta kesederhanaan mereka dalam hal 
pakaian dan kesabaran mereka dalam menghadapi kemiskinan yang 
menyulitkan, dan keganasan hidup. 


Siapa yang mendatangi suatu kaum hendaklah segera mengucapkan 
salam sebelum berbicara dengan mereka. Ketahuilah bahwa amal itu 
merupakan sunnah. 


Seorang pemimpin sebaiknya menginspeksi dan memantau seluruh 
anggotanya serta menanyakan kondisi/keadaan mereka. 


Kesaksian Rasulullah bagi Sa'ad bin Ubadah terhadap keimanannya, 
yakni beliau mengatakan: “Bagaimana keadaan saudaraku, Sa'ad bin 
Ubadah?” 


Disunnahkan menjenguk orang sakit serta menganjurkan terhadap 
saudara-saudara sesama Mukmin untuk melakukannya. 


Disunnahkan untuk orang yang ditanya mengenai orang yang sakit 
untuk menjawab: “Baik-baik saja.” 


Disunnahkan untuk melapangkan tempat bagi penjenguk. 








509. Dari Imran bin al-Hushain «#5, dari Nabi 8£, bahwasanya beliau 
bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah yang hidup pada masaku ini, lalu 
orang-orang yang hidup sesudah mereka, kemudian orang- orang yang 
hidup sesudah mereka.” Imran berkata: “Aku tidak tahu persis, apakah 
beliau mengatakan kalimat itu dua kali atau tiga kali.” 


“Kemudian datanglah suatu kaum yang memberikan kesaksian padahal 
mereka tidak diminta untuk memberi kesaksian, mereka berkhianat 
dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar tetapi tidak menepatinya, 
dan akan tampak pada mereka kegemukan.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/528—Fathul Bari) 
dan Muslim (2535). 


Adapun pelajaran yang bisa kita dapatkan dari hadits di atas ialah: 


Pertama: Oleh para ulama, hadits ini dikategorikan sebagai hadits 
mutawatir. Di dalam kitab al-Ishabah (1/12), al-Hafizh Ibnu Hajar 455 
mengatakan: “Sabda Rasulullah #&£ yang bersumber dari beliau adalah 
mutawatir, yaitu: Sebaik-baik umat manusia adalah generasiku (yakni 
para Sahabat), lalu orang-orang yang datang setelah mereka (Tabi'in).” 
Dan, pengertian ini disepakati oleh sejumlah ulama. 
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Kedua: Keraguan Imran bin al-Hushain tidak bermasalah, karena 
telah ditetapkan penambahan generasi keempat. Yaitu sebuah riwayat 
yang ada pada Imam Ahmad (IV/267) melalui jalur Syaiban dari Ashim 
dari Khaitsamah dan asy-Sya'bi dari an-Nu'man bin Basyir &s . Lalu dia 
menyebutkannya. 


Juga pada Ahmad (IV/277-278) melalui jalur Abu Bakar dari Ashim. 
Saya (penulis) katakan: “Sanad riwayat ini hasan.” 


Hadits ini mempunyai syahid dengan tambahan sendiri dari hadits 
Buraidah al-Aslami. Diriwayatkan Ibnu Hibban dalam ats- Tsigat (VII/1) 
melalui jalan Hamad bin Salamah, dari al-Jariri, dari Abu Nadhrah, dari 
Abdullah bin Maulah, dia bertutur: Aku pernah berjalan bersama Buraidah 
al-Aslami, kemudian dia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ 
bersabda ...” Lalu dia menyebutkan hadits tersebut. 


Lebih lanjut, Ibnu Hibban 4g menerangkan: “Kalimat ini: Tsumma 
alladzina yalinahum pada keempat kalinya hanyalah disampaikan oleh 
Hamad bin Salamah, padahal dia berstatus tsigah ma'mun (dipercaya dan 
amanah).” Sedang menurut kami, penambahan kalimat itu bisa diterima, 
karena diperbolehkan sejumlah orang mendatangi seorang syaikh untuk 
mendengar sesuatu, sehingga apabila ada sesuatu yang hilang dari salah 
seorang dari mereka, dapat diingat oleh yang lainnya, baik 1a orang yang 
sederajat atau lebih rendah kedudukannya dalam hal ketekunan. 


Maka dapat penulis komentari: “Sanad hadits ini shahih, dan ikhtilath 
(kekacauan hafalan) al-Jariri tidak menjadi masalah, karena Hamad bin 
Salamah meriwayatkan riwayat itu darinya sebelum adanya zkhtilath.” 


Bahkan telah ditetapkan dari Imran, seperti yang telah diriwayatkan 
oleh Imam Ibnu Hibban (7228), juga Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab 
al-Mushannaf (1246), serta ath-Thabrani (XVIN/584) melalui jalur dari 
al-A' masy, Hilal bin Yasaf memberitahu kami, dia bercerita, Aku pernah 
mendengar Imran bin Hushain. Lalu dia menyebutkan hadits tersebut. 


Penulis berkata: “Sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya tsigah.” 


Di antara yang men-tarjih penambahan tersebut adalah Imam Ibnu 
Oayyim al-Jauziyyah dalam kitab Plamul Muwaggi'in (V6). 
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Ketiga: Hadits ini disebutkan juga di dalam beberapa karya sebagian 
ulama terkemuka dengan redaksi: “Khairul guriin garni (sebaik-baik abad 
adalah abadku).” 

Maka dapat penulis katakan: “Redaksi tersebut tidak mahfuzh (tidak 
terdapat) dalam berbagai kitab-kitab hadits. 





e G5 : Mengurangi hak dan menyia-nyiakan amanat. 


PSU - TI, TANK Sa Mati 
. 


0 Gis: Bernadzar. Maknanya, mengharuskan diri untuk melakukan 
ibadah yang tidak diwajibkan oleh syariat. 


e (Jl: Yang banyak dagingnya (gemuk). 


ena 





1. Keutamaan orang-orang yang hidup di tfga abad tersebut atas orang- 
orang setelah mereka. Keutamaan tersebut di dalam hal pemahaman, 
manhaj, dan kezuhudan. Hal itu mengharuskan dijadikannya manhaj 
kaum Salaf sebagai hujjah atas abad-abad yang datang sesudahnya. Ada 
keharusan supaya memahami al-Our-an serta as-Sunnah Rasulullah 
berdasarkan pancaran sinar manhaj (metode ilmiah) mereka, ihwal 
cara menerima, dan mengambil kesimpulan. Dan mengenai masalah 
pokok ini telah saya jelaskan di dalam lebih dari satu buku, dan yang 
paling Juas adalah dalam buku saya yang berjudul: “Limadza ikhtartu 
al-manbaj as-salaf (mengapa saya memilih manhaj salaf)?” 


2. Tiap kali masa itu jauh dari Nabi &£, keutamaannya pun berkurang. 


3. Peringatan supaya tidak memberi kesaksian sebelum diminta kecuali 
kalau dengan kesaksian itu akan menghasilkan pencegahan terhadap 
tindakan zhalim atau mengembalikan hak ataupun memberikan hak 
kepada empunya. 


4. Khianat merupakan sifat yang dapat menimbulkan kerusakan yang 
sangat parah di masyarakat serta dapat mengakibatkan munculnya 
banyak kejahatan. 
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5. Perintah memenuhi nadzar lantaran perbuatan tersebut merupakan 
salah satu sifat orang-orang beriman (Mukmin): “Mereka memenuhi 
nadzar-nadzar.” (9S. Al-Insan (761: 7) 


6. Pemberitahuan mengenai apa yang akan terjadi pada realitas umat 
manusia, berupa munculnya orang-orang gemuk yang menunjukkan 
pada kemalasan, kebodohan, serta kecenderungan kepada dunia dan 
acuh tak acuh terhadap jihad di jalan Allah. 








510. Dari Abu Umamah &s dia bercerita bahwasanya Rasulullah &£ 
bersabda: “Hai anak Adam, sesungguhnya apabila kamu memberikan 
kelebihan harta maka yang demikian itu lebih baik bagi dirimu, dan 
jika kamu menahannya maka yang demikian itu sangat buruk bagimu. 
Tidak tercela karena hidup secukupnya. Dan mulailah dengan orang 
yang menjadi tanggunganmu.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”) 





Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2343), Ahmad 
(V/262), dan al-Baihagi (IV/182). 


Adapun al-Mushannif (Imam an-Nawawi 45) tidak mengembalikan 
silsilah hadits ini terhadap Muslim, padahal ia terdapat di dalam kitab 
Shahih-nya (1036). & 
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Iksall : Kelebihan harta dari yang dibutuhkan. 


» Y5 : Tidak dicela dan dicaci oleh syariat. 


G Pn . 
BS : Menahan sesuai dengan kebutuhan. 


to3- Oo - 


$25 ya: Orang-orang yang menjadi tanggunganmu, baik itu 
istri, anak, keluarga, atau pelayan. 








Perintah untuk berinfak di jalan Allah es dan larangan bersifat kikir 
dan bakhil. 


Diperbolehkan bagi seseorang menahan (menyimpan) harta untuk 
menutupi kebutuhannya dan kebutuhan keluarganya. 


Menginfakkan harta yang berlebih adalah tindakan baik dan terpuji, 
dan menahan (menyimpannya) sering kali menimbulkan kerusakan 
dan kejahatan. 


Sebaik-baik tindakan adalah kafaf (menyimpan harta sesuai dengan 
kebutuhan), dan itulah yang diserukan oleh Nabi &£. 


Sebaik-baik sedekah itu kepada keluarga dan kaum kerabat, karena di 
dalamnya terkandung makna (faedah) bersedekah dan menyambung 
tali silaturahim. 


an AA 
aa Vu 
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511. Dari Ubaidillah bin Mihshan al-Anshari al-Khathami &s , bahwa dia 
berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa di antara kalian 
berada pada pagi hari dalam keadaan aman kepada dirinya, merasa sehat 
badannya, dan mempunyai persediaan makanan untuk hari itu, maka 
seakan-akan dunia dengan segala isinya telah diberikan kepadanya.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan”) 


Insya Allah, hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam 
Imam al-Adab al-Mufrad (300), at-Tirmidzi (2346), Ibnu Majah (4141), dan 
lain-lainnya melalui jalan Abdurrahman bin Abi Syamilah al-Anshari 
al-Gubani, dari Salamah bin Ubaidillah bin Mihshan. Al-Anshari dari 
ayahnya. Lalu dia menyebutkannya. 


Perlu penulis katakan, Sanad hadits ini dha'if, sebab Abdurrahman 
bin Abi Syamilah berstatus magbul (diterima), sedangkan syaikhnya ini 
berstatus mmajhul (tidak dikenal). Namun demikian, hadits ini memiliki 
beberapa syahid (penguat). Di antaranya: 


1. Hadits Abud Darda &5 , yang diriwayatkan Imam Ibnu Hibban (671) 
dan Abu Na'im di dalam kitab al-Hilyah (V/249) dengan sanad yang 
dha'if jiddan, lantaran di dalamnya terdapat Abdullah bin Hani bin 
Abdurrahman yang dicurigai dusta. 
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2. Hadits Umar bin al-Khathab &s yang dinukilkan oleh ath-Thabrani 
dalam kitab al-Ausath (5010—Majma ul Bahrain) dengan sanad dha'if 
jiddan (lemah sekali), sedangkan di dalamnya tercantum Abu Bakar 
ad-Dahiri yang berstatus matruk (haditsnya ditinggalkan), juga para 

“ahli sepakat untuk men-dha'if-kannya serta dituduh (dusta/bohong) 


oleh al-Jurjani. 


3. Hadits Ibnu Umar-gs, yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam 
kitab al-Ausath (5009- -Majma'ul Bahrain) dengan sanad dha'if, karena 
di dalamnya terdapat Ali bin Abis, dia termasuk seorang yang dha'if. 
Tetapi Ibnu Adi mengatakan: “Haditsnya bisa ditulis.” Sedangkan 
ad-Daraguthni 4! menyatakan: “Yu tabar bihi.” (Periwayatannya 
dapat diterima). 


Secara keseluruhan hadits tersebut, insya Allah, ia lebih dekat kepada 
hasan dengan syahid-nya yang terakhir dari hadits Ibnu Umar. Sedangkan 


hadits Abud Darda dan Umar, maka tigak dapat dijadikan sandaran. 





0 & : Dirinya sendiri. 

0 4 S3 : Makanan, minuman, dan lain-lainnya yang dibutuhkan 
pada hari itu. 

0 Xi : Dikumpulkan/diberikan. 


0 laelisu : Seluruh sisinya. 





1. Kebutuhan seorang hamba akan keamanan dan kecukupan dalam 
kehidupan dunia. Barang siapa sudah mendapatkannya berarti dia 
telah mendapatkan dunia secara keseluruhan. 


2. Rezeki itu tidak diperoleh dengan kekuatan, tetapi dengan usaha dan 
tawakal kepada Allah. 
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512. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ws, bahwasanya Rasulullah &£ 
bersabda: “Sungguh beruntung orang yang telah memeluk Islam serta 
rezekinya sekadar mencukupi (kebutuhan pokoknya) dan Allah 356 pun 


membuatnya ridha terhadap apa yang Dia karuniakan kepadanya.” 
(HR. Muslim) 





adits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1054). 





. et : Beruntung. 
e GUS : Cukup dan tidak meninggalkan sisa dan sesuai kebutuhan. 
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e 425 : Allah menjadikannya ridha atas apa yang telah ditetapkan. 





1. Setiap orang kafir pasti merugi, sedangkan orang-orang yang beriman 
pasti beruntung baik di dunia maupun di akhurat. 

2. Rezeki itu biasanya, apabila didapat sesuai kebutuhan, akan menjaga 
seseorang dari kehinaan dan melindunginya dari kesewenangan. Dan 
kepuasan itu adalah kekayaan yang sebenarnya. 

3. Iman kepada Allah dan hari Akhir dapat membuahkan kerelaan dan 
kepuasan, yang keduanya merupakan dasar pokok kebaikan di dunia 
maupun di akhirat. - | 
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513. Dari Abu Muhammad Fadhalah bin Ubaid al-Anshari &5 , bahwa 
dia mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Berbahagialah bagi orang yang 
mendapat petunjuk untuk memeluk Islam dan diberi rezeki yang sekadar 
cukup lalu merasa puas.” (HR. At-Tirmidzi. Dia menilainya hasan shahih) 


Tan 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2349), Ahmad (VI/19), 
Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd (553), a-Hakim (1/34 dan 35), al-Gudha'i 
di dalam kitab Musnad asy-Syihab (616 dan 617), ath-Thabrani di dalam 
kitab al-Kabir (XVIII/786, 787) melalui dua jalur periwayatan dari Abu 
Hani bahwa Abu Ali al-Janbi memberi tahunya bahwa dia pernah 
mendengar Fadhalah bin Ubaid, lalu dia menyebutkannya. 


Saya katakan: “Sanad hadits ini shahih, dan para rijal-nya tsigah.” 





0 G5 : Beruntung sekali. Dari Rasulullah #£ ditegaskan hadits yang 
menunjukkan bahwa kata itu (Thvb4) berarti nama pohon di Surga. 


0 Gas : Dibimbing dan diberi petunjuk. 






1. Kebahagiaan seseorang terdapat pada kesempurnaan agamanya dan 
kecukupan di dalam hidupnya serta rasa puasnya terhadap apa yang 
telah diberikan oleh Allah 8 kepadanya. 
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514. Dari Ibnu Abbas c&s, dia bercerita: “Rasulullah & pernah bermalam 
beberapa malam secara berturut-turut dalam keadaan lapar, sementara 
keluarganya tidak memiliki persediaan untuk makan malam. Sungguh, 
kebanyakan roti mereka adalah roti gandum.” 

(HR. At-Tirmidzi, dan dia menilai bahwa derajat hadits tersebut adalah 


hasan shahih) 


Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2360), Ibnu Majah 
(3347), Ahmad (1/255 dan 373-374), dan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab: 
ath-Thabagat al-Kubra (W/400). Yaitu melalui jalur Tsabit bin Yazid dari 
Hilal bin Khabbab dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. 


Saya katakan, sanad hadits ini jayyid, para rijal-nya pun tsigah, akan 
tetapi ada yang mengatakan bahwa Hilal bin Khabbab menjadi kacau 
hafalan di akhir umurnya, tetapi hal itu ditolak oleh Yahya bin Ma'in. 





e 5,5 : Berperut kosong dan belum makan. 





PA 
PE Ea EKA EN rta Gada 
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1. Penjelasan ihwal kezuhudan Nabi &£ dan tidak banyak menumpuk 
kekayaan duniawi serta kesabaran menghadapi kesulitan hidup. 


2. Keutamaan para istri Nabi &£ atas ketabahannya dalam menghadapi 
kesulitan bersama beliau, serta tidak merasa marah atas keadaan yang 
mereka alami. 


3. Penjelasan tentang kesulitan hidup yang keluarga Rasulullah alami, 
sebab mereka tidak hidup untuk makan dan besenang-senang seperti 
binatang, akan tetapi mereka hidup sebagai penyeru terhadap Islam, 
demi memelihara tauhid, dan mempertahankan sunnah, hingga Allah 
meninggikan mereka dan merendahkan para musuh-Nya. Ya Allah, 
kumpulkanah kami bersama golongan mereka. 





515. Dari Fadhalah bin Ubaid &:s , bahwa Rasulullah & jika mengerjakan 
shalat dengan orang-orang, ada beberapa orang yang tersungkur jatuh 
di tempat berdiri mereka dalam (ketika) shalat karena kelaparan—mereka 
adalah Ahlus Shuffah—sampai-sampai orang-orang Arab Badui berkata: 
“Mereka itu orang-orang gila.” 
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Setelah Rasulullah &£ selesai mengerjakan shalat, beliau menghadap 
mereka seraya berkata: “Seandainya kalian mengetahui pahala yang ada 
di sisi Allah 8& niscaya kalian menyukai hidup lebih miskin dan susah.” 
(HR. At-Tirmidzi dan dia berkata bahwa hadits itu shahih) 





Hadits shahih yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2368), Ahmad 
(VI/18), Abu Na'im (1/17), Ibnu Hibban (724), dan ath-Thabrani (XVIII/ 
798 dan 799) melalui dua jalur dari Abu Hani Hamid bin Hani &: , Bahwa 


Abu Ali al-Janbi telah memberitahunya, bahwa dia pernah mendengar 
Fadhalah bin Ubaid. Lalu dia menyebutkan hadits itu. 


Menurut saya, sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya tsigah. 






e $55 : Jatuh tersungkur. 
0 6 js : Dari posisi berdiri mereka. 
e SY: Orang-orang yang tinggal di pedalaman. 






1. Hendaklah saat tidak punya apa-apa seseorang melihat pahala yang 
disediakan untuknya tanpa menoleh kepada apa yang hilang darinya. 

2. Kehidupan para Sahabat Rasulullah &£, kezuhudan dan kesederhanaan 
hidup mereka yang disertai kesabaran dan tidak mengeluh. 

3. Tidaklah setiap praduga bisa dijadikan dalil dalam griyas: orang Arab 
Badui mengira para Sahabat tersungkur karena gila, sebab apa yang 
disaksikan digiyaskan dengan apa yang diketahui. Ini menunjukkan 
keserupaan di luar konteksnya yang tidak bisa dijadikan pegangan. 

4. Barang siapa yang memberi keputusan terhadap sesuatu berdasarkan 
ciri-ciri lahiriah, maka tidak dihukum dan tidak pula dicela kalau dia 
melihatnya sendiri dengan mata kepala. 

5. Kegigihan Rasulullah &£ dalam memperbagus hati para Sahabat dan 
para pengikutnya atas apa yang mereka dengar dari ungkapan yang 
dapat menyakiti mereka. 
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516. Dari Abu Karimah al-Migdam bin Ma'dikarib &5 , dia bercerita: 
Suatu ketika aku pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Tidaklah 
salah seorang anak Adam mengisi bejana yang lebih berbahaya daripada 
mengisi perut. Cukuplah untuk anak Adam itu (manusia) beberapa suap 
makanan yang bisa menegakkan tulang punggungnya. Jika dia tidak bisa 
melakukannya, maka hendaklah sepertiga dari perutnya dipergunakan 
untuk makanan, sepertiga lagi untuk minuman, serta sepertiga lainnya 
untuk napasnya.” | 

(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits hasan.”) 





Hadits ini hadits shahih. Penilaian ini sebagaimana yang telah saya 
jelaskan secara terperinci dalam kitab Iigazhul Himam al-Muntaga min 
Jamil Ulum (611-612). 





0 wu : Cukup untuk memperpanjang napas. 
e 445 : Punggungnya. 
e Z4 Y: Suatu keharusan. 
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1. Hadits ini termasuk dalam prinsip utama yang mencakup seluruh 
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prinsip-prinsip utama kedokteran. Seorang dokter, Ibnu Masawaih, 
mengungkapkan: “Jika umat manusia menerapkan hadits tersebut, 
niscaya mereka semua akan selamat dari berbagai macam penyakit, 
dan seluruh rumah sakit serta apotik tidak akan lagi beraktivitas.” 
Seorang dokter berkebangsaan Arab, al-Harits bin Kildah, berkata: 
“Perut itu adalah tempatnya penyakit, dan pencegahan seperti ini 
adalah pangkal pengobatan.” 


Disunnahkan untuk tidak banyak makan dan cukup dengan sedikit 
makanan saya. 


Yang terbaik dilakukan oleh orang Mukmin adalah mengisi sepertiga 
perutnya dengan makanan, sepertiga lagi diisi dengan minuman, dan 
sepertiga lainnya untuk bernapas. 


Banyak makan bisa mengakibatkan kebodohan, merusak kesehatan, 
dan cepat mengantuk. Sedangkan sedikit makan akan melembutkan 
hati, memperkuat hafalan, melapangkan jiwa, mengekang hawa nafsu 


dan mengendalikan emosi. " 











517. Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'labah al-Anshari al-Haritsi &5 , 
ia bercerita: Pada suatu hari para Sahabat Rasulullah #£ membicarakan 
masalah dunia di hadapan beliau. Lantas, Rasulullah #£ menanyakan: 
“Tidakkah kalian mendengar? Tidakkah kalian mendengar? Sungguh, 
penampilan sederhana termasuk bagian dari iman, dan sesungguhnya, 
penampilan sederhana itu termasuk bagian dari iman.” Artinya, seorang 
yang pakaiannya sangat sederhana. 


(HR. Abu Dawud) 





Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4161) dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat Muhammad bin Ishag, dia seorang perawi 
yang mudallis. 


Meskipun demikian (terdapat perawi dha'if pada sanadnya), hadits 
di atas mempunyai jalur periwayatan lain menurut riwayat Ibnu Majah 
(4118) serta al-Hakim (1/9), yang dengan jalur tambahan tersebut maka 
derajat hadits ini menjadi shahih. 


Hadits ini telah dishahihkan oleh sejumlah ahli atau pakar hadits, 
seperti misalnya al-Hafizh al-Iragi dan Ibnu Hajar al-Asgalani #5. 
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1. Dianjurkan untuk mengubah topik pembicaraan dalam suatu majelis 
(baik dalam kajian ilmu, acara tertentu, ataupun pertemuan terbatas) 
apabila pembicaraan tersebut menyangkut kenikmatan serta berbagai 
godaan perhiasan dunia yang menghalangi hati para pesertanya untuk 


berdzikir kepada Allah. 


2. Perintah untuk bertawadhu, tidak banyak mengejar dunia, karena ia 
dapat membangkitkan keinginan untuk beribadah dan ketaatan. 


3. Hadits di atas tidak boleh dipahami sebagai anjuran agar meninggalkan 
kebersihan: karena Islam senantiasa memerintahkan agar senantiasa 
bersih, bahkan kebersihan sebagai salah satu pilar iman. 


Demikianlah sebagaimana telah disebutkan sebelumnya dalam hadits 
shahih: “Kebersihan itu separuh dari iman.” 


5 LEE 
ee 


Ld 


Ce ANU LSN BNN NAN AN NAN RN Ne usus BBB NN NN AYU NE MANA MANA rani MN NE ANN ENY EN ANT NAURA esatang 


" “Tidaklah salah seorang anak Adam mengisi bejana yang : 
: lebih berbahaya daripada mengisi perut. Cukuplah bagi anak 
Adam itu (umat manusia) beberapa suap makanan yang 
bisa menegakkan tulang punggungnya. Jika dia tidak dapat 

melakukannya, maka hendaklah sepertiga dari perutnya 


dipergunakan UNIK makanan, ne sepertiga nga pun minuman, 
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518. Dari Abu Abdullah Jabir bin Abdullah «#5, dia menceritakan: 
“Rasulullah 86 pernah mengutus kami di bawah (di dalam) pimpinan 
Abu Ubaidah &s dengan tujuan menghadang kafilah dagang Ouraisy, 
dan beliau membekali kami dengan satu kantong kurma karena beliau 
tidak mendapatkan makanan yang lain untuk kami. Dan, Abu Ubaidah 
memberi kami masing-masing satu butir kurma. 


Lalu ada yang bertanya: “Apa yang bisa kita lakukan dengan kurma ini? 
Abu Ubaidah menjawab: “Kita bisa mengisapnya seperti yang dilakukan 
oleh bayi, lalu kita meminum air sehingga dengan itu kita bisa bertahan 
sampai malam. Selanjutnya, kita dapat menumbuk dedaunan dengan 
tongkat masing-masing, lantas kita membasahinya dengan air dan baru 
setelah itu memakannya.” " 


Jabir bin Abdullah meneruskan ceritanya: “Lalu kami pun berangkat 
melewati pesisir pantai, dan di pantai itulah terlihat gundukan yang 
menyerupai bukit pasir yang besar. Kemudian, kami mendatanginya 
dan ternyata gundukan itu adalah seekor binatang yang disebut dengan 
al-'Anbar (ikan paus). Abu Ubaidah berkata: “Sudah menjadi bangkai. 
Kemudian, dia berkata lagi: “Tidak apa-apa, karena kita ini adalah utusan 
Rasulullah &£ yang tengah berjuang di jalan Allah, terlebih kalian dalam 
keadaan terpaksa. Karenanya, makanlah bangkai ikan itu." 


Kami bertahan di sana selama satu bulan, dan kami satu rombongan yang 
terdiri dari tiga ratus orang. Hingga akhirnya kami menjadi gemuk. Dan 
kami masih ingat pada saat kami mengambil bola mata ikan itu dengan 
tempayan untuk dimanfaatkan sebagai minyak. Kami juga ingat ketika 
memotong-motong ikan besar itu seukuran anak lembu, atau memotong- 
motongnya sebesar anak lembu. 
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Abu Ubaidah telah mengambil tiga belas orang dari rombongan kami 
dan menyuruh mereka duduk di atas bola mata ikan itu. Abu Ubaidah 
juga mengambil salah satu tulang rusuknya, kemudian mendirikannya, 
lantas dia menuntun seekor unta terbesar yang ada bersama kami agar 
berjalan di bawah tulang rusuk ikan tersebut. Maka unta itu berjalan di 
bawahnya. Hingga akhirnya, kami membekali diri dengan daging dan 
dendeng ikan tersebut. 


Setelah sampai di Madinah, kami segera menghadap Rasulullah #&£ dan 
menceritakan kejadian tersebut. Maka beliau pun bersabda: “Ini adalah 
rezeki yang dikaruniakan Allah kepada kalian. Apakah kalian masih 
membawa sisa daging itu yang dapat kami makan?” Maka kami segera 
membawakan daging ikan tadi kepada Rasulullah #&£, lalu beliau pun 
memakannya.” (HR. Muslim) 


lodits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1935). 









e Is : Rombongan unta yang membawa makanan. 


e “all: Ikan besar (paus). 


ND Ha 


1. Diperbolehkan untuk mengambil harta kekayaan orang kafir yang 
memerangi kaum Muslimin. 

2. Mukjizat Nabi &£ dalam mencukupkan makanan. Ini terbukti dari 
satu butir kurma yang cukup bagi seorang Sahabat sepanjang siang. 

3. Penjelasan mengenai kezuhudan para Sahabat dalam masalah duniawi 
dan merasa cukup dengan sedikit harta serta bersabar menahan rasa 
lapar dan hidup sederhana. 


4. Kemampuan para Sahabat untuk menjalani kesulitan dalam rangka 
menyebarluaskan agama Islam serta berjihad di jalan Allah 88 untuk 
mengangkat panjinya. 
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5. Diperbolehkan berijtihad dan diperbolehkan juga mengubahnya. 
Yakni pada awalnya, Abu Ubaidah melarang mereka memakan ikan 
al-anbar (paus) itu, tetapi kemudian dia mengubah larangannya serta 
menyuruh mereka memakannya. 


6. Perhatian Allah 85 serta pemeliharaan-Nya terhadap para Sahabat 
Rasulullah &£ dan pemuliaan-Nya terhadap mereka. Sungguh, Dia 
melimpahkan rezeki yang baik ini, sebab Dia mengetahui kebutuhan 
maupun keikhlasan mereka. 


7. Bangkai binatang laut adalah halal, terbukti dari Rasulullah &£ ikut 
memakan daging ikan paus tersebut. 








aa ee gai Iis S5 AL hayo 
- SI Knee 4 da 
Moe enam: Jep agkajh cayloal ol4,) 


519. Dari Asma cikal Yazid &s "dia berkata: “Lengan baju Rasulullah &£ 
sampai ke pergelangan tangan.” 


(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits ini hasan.”) 





Hadits dha'if yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4027), dan juga 
at-Tirmidzi (1765), dengan sanad dha'if yang di dalamnya terdapat Yahr 
bin Hausyab, seorang perawi yang lemah (dha'if). 





1. Perintah agar berzuhud dalam berpakaian dan tidak memperpanjang 
pakaian, karena hal tersebut bisa memunculkan sikap sombong atau 
mengganggu gerak orang lain. Dan, masalah ini telah ditegaskan oleh 
beberapa hadits shahih lainnya. 
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520. Dari Jabir &5 , ia mengutarakan: “Pada saat terjadi Perang Khandag, 
kami menggali parit, lalu kami menemukan lapisan tanah yang sangat 
keras sekali. Maka, mereka pun datang kepada Nabi &£ seraya berkata: 
Ini ada lapisan tanah yang sangat keras, yang menghalangi penggalian 
parit.” Maka beliau bersabda: “Aku yang akan turun (menggalinya).' 


Kemudian beliau berdiri sementara perutnya diganjal dengan batu, dan 
sudah tiga hari kami tidak merasakan makanan. Selanjutnya, Nabi #£ 
mengambil cangkul lantas mengayunkannya, maka hancurlah tanah 
yang keras tadi sampai-sampai menjadi seperti debu yang dihamburkan. 
Lalu aku katakan: “Ya Rasulullah, izinkan aku pulang ke rumah. 


(Setelah sampai di rumah,) aku berkata kepada istriku: “Aku melihat 
sesuatu (kelaparan) pada diri Nabi #£ yang sulit untuk dilawan dengan 
kesabaran, apakah engkau mempunyai sesuatu? Istriku pun menjawab: 
“Aku mempunyai gandum dan seekor kambing betina.” Kemudian aku 
menyembelih kambing betina tersebut dan menumbuk gandum, lalu 
kami letakkan dagingnya di dalam belanga. 


Setelah itu aku kembali lagi kepada Nabi #£, sedang adonan gandum 
sudah lembut dan isi belanga yang berada di atas tungku sudah hampir 
masak. Maka aku mengatakan: “Ada sedikit makanan dari sisiku, ya 
Rasulullah, silakan datang ke rumahku bersama satu atau dua orang. 
Beliau bertanya: “Seberapa banyak makanan itu? Aku menyebutkannya, 
dan beliau bersabda: “Wah, cukup banyak lagi baik. Beri tahu istrimu, 
janganlah dia mengangkat belanga dan roti dari tungkunya sampai aku 
datang ke sana.” Lebih lanjut, beliau bersabda: “Bangkitlah kalian.” 
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Maka kaum Muhajirin dan Anshar segera bangkit, lalu aku menemui 
istriku dan aku memberitahu: “Celaka kamu, Nabi &£ datang bersama 
para Sahabat dari kaum Muhajirin dan Anshar serta beberapa orang 
yang ada bersama mereka.” Namun istriku menanggapi: “Apakah beliau 
bertanya kepadamu? “Ya,” jawabku. 


Setelah tiba di rumah Jabir, Rasulullah bersabda kepada para Sahabat: 
“Masuklah dan jangan berdesak-desakan.' Kemudian beliau memotong 
roti dan mengambil daging, dan beliau pun menutup kembali belanga itu 
dan membiarkan belanga itu tetap direbus, lantas beliau menyajikannya 
kepada para Sahabat. Setelah itu, beliau kembali dan masih terus saja 
memotong serta menyajikannya sehingga mereka kenyang dan masih 
terdapat sisa di belanga itu. Kemudian beliau bersabda (kepada istriku): 
“Makanlah kamu, dan bagi-bagikanlah karena orang-orang sekarang ini 
sedang ditimpa kelaparan.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, Bahwa Jabir bercerita: “Ketika 
parit tengah digali, aku melihat Nabi & tampak begitu lapar. Karena itu 
aku pulang menemui istriku, dan aku bertanya kepadanya: “Apakah 
engkau mempunyai makanan? Sesungguhnya aku melihat Rasulullah &£ 
benar-benar lapar.” Lantas istriku mengeluarkan sebuah kantong yang 
berisi satu sha' gandum, dan kami juga memiliki seekor kambing jinak. 
Maka aku pun menyembelih kambing itu, lalu menumbuk gandum. 
Setelah selesai, aku memasak kambing yang telah aku potong-potong 
serta aku memasukkannya ke dalam belanga. 


Selanjutnya, aku berangkat menemui Rasulullah &£, akan tetapi istriku 
berkata: Jangan mempermalukan aku di hadapan Rasulullah &£ dan 
orang-orang yang bersama beliau.” Maka perlahan aku menemui beliau 
dan secara diam-diam aku mengatakan: “Wahai Rasulullah, kami telah 
menyembelih seekor kambing dan sudah memasak satu sha' gandum. 
Apabila berkenan, silakan engkau dan beberapa orang yang bersamamu 
datang.” Kemudian, Rasulullah #&£ mengangkat suara seraya bersabda: 
Wahai pasukan Khandag, sesungguhnya Jabir telah membuat hidangan, 
marilah kita ke sana bersama-sama.” Lebih lanjut, beliau &£ bersabda: 
“Janganlah sekali-kali kalian mengangkat belanga kalian, dan jangan pula 
kalian memotong-motong adonan roti itu sehingga aku datang.” 
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Aku bergegas kembali ke rumah, dan disusul kemudian oleh Nabi &£ 
beserta para Sahabat. Akhirnya aku menemui istriku, dab dia berkata: 
“Apa yang kamu lakukan, apa yang kamu lakukan! Lalu aku katakan: 
“Aku telah melakukan apa yang (saran) kamu katakan tadi. 


Kemudian aku mengeluarkan adonan tadi, lantas beliau pun meludahi 
adonan itu seraya memberkahinya. Setelah itu beliau menuju ke belanga 
lalu meludahi dan memberkahinya. Maka beliau bersabda kepada kami: 
“Panggillah tukang roti, dan suruhlah dia membuat roti bersamamu. 
Ciduklah air dari belanga itu, namun janganlah kamu menurunkannya 
(dari tungku). 


Pada saat itu, mereka semua berjumlah seribu orang. Aku bersumpah, 
demi Allah, setiap mereka pasti telah makan hingga akhirnya mereka 
meninggalkannya dan pulang ke rumah masing-masing. Sedang di dalam 
belanga tadi masih terdengar suara air mendidih seperti semula, bahkan 
adonan yang dibuat pun masih bisa dibtiat roti seperti semula. 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/395—Fathul Bari), dan 
Muslim (2039). 





0 G3 GS Y : Kami tidak merasakan makanan. 

e Jl : Cangkul. 

0 GW: Anak kambing betina. 

0 LN X3 Sal, : Adonan itu sudah melembut. 

e kal : Tungku yang dipergunakan untuk membuat roti. 


0 Ss, : Celaka kamu. Yakni ungkapan yang dimaksudkan untuk 
menyampaikan rasa kasihan. 


0 GA S3 : Menutup keduanya (kuali dan tungku). 
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Perintah untuk saling tolong-menolong di dalam perbuatan yang 
membawa manfaat bagi kaum muslimin. Hal itu dapat Anda lihat 
dengan jelas pada keikutsertaan Rasulullah &£ dalam pekerjaan yang 
dilakukan oleh para Sahabat. 


Kecintaan para Sahabat -#« kepada Rasulullah. 


Kegigihan Rasulullah #£ dalam menyebarkan kebaikan ke seluruh 
Sahabatnya, yaitu beliau mengajak mereka untuk makan bersama. 


Tidak seharusnya para pejuang meninggalkan tempatnya terkecuali 
atas seizin pimpinannya. 
Menunjukkan mukjizat memperbanyak makanan yang dimiliki oleh 


Nabi Muhammad &E£. 


Rasa memiliki antar sesama orang-orang Mukmin, berikut tindakan 
mereka yang tanpa ragu mendahulukan saudara-saudara seiman atas 
dirinya sendiri. 


Disunnahkan memberi hadiah, khususnya di hari-hari ketika orang 
sangat membutuhkan bantuan dan dalam keadaan lapar. 


nan Aa 
Aa 








Ba rara : 
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521. Dari Anas &5 , dia mengemukakan: “Abu Thalhah berkata kepada 
Ummu Sulaim: Aku mendengar suara Rasulullah 2 begitu lemah, 
yang aku tahu disebabkan oleh rasa lapar. Apakah kamu mempunyai 
makanan? Ummu Sulaim lantas menjawab: “Ya, punya.” Kemudian 
dia mengeluarkan beberapa potong roti gandum, lalu dia mengambil 
kerudungnya dan membungkus roti itu dengan sebagian kerudungnya, 
dan setelah itu dia memasukkannya ke balik bajuku, sedangkan sisanya 


diberikan kepadaku. 


Selanjutnya, dia memintaku menemui Rasulullah &£. Maka aku pergi 
untuk menemui beliau, dan kudapatkan beliau Ka duduk di masjid 
bersama beberapa orang. Aku menjumpai mereka, maka Rasulullah &£ 
bertanya: “Apakah kamu diutus oleh Abu Thalhah? “Ya,” jawabku. 
Beliau berkata: “Apakah untuk makan? Ga jawabku lagi. Selanjutnya 
beliau bersabda: “Bangkitlah kalian semua.? 


Maka mereka pun berangkat, dan aku berjalan di depan mereka hingga 
akhirnya aku menjumpai Abu Thalhah dan kuberitahu tentang hal itu. 
Maka Abu Thalhah mengatakan: Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah #£ 
telah datang dengan beberapa orang sedangkan kita tidak mempunyai 
makanan yang cukup untuk kita berikan kepada mereka? Kemudian 
Ummu Sulaim berkata: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 


Maka Abu Thalhah pun berangkat, hingga akhirnya menemui beliau &£. 
Lantas Rasulullah dan Abu Thalhah berjalan hingga masuk rumah. Lalu 
Rasulullah #&£ bersabda: “Bawalah kemari makanan yang akan kamu 
hidangkan, wahai Ummu Sulaim.' Kemudian, Ummu Sulaim bersegera 
membawa roti itu. Maka Rasulullah memerintahkan agar memotong- 
motongnya, dan supaya Ummu Sulaim mengolesinya dengan minyak 
samin sebagai lauknya. Setelahnya, Rasulullah &£ mengucapkan sesuatu 
kepada makanan itu yang dikehendaki oleh Allah. 


Sesudah itu, beliau bersabda: “Berikan izin masuk kepada sepuluh orang.” 
Maka dia pun mempersilakan mereka masuk, lalu mereka makan sampai 
kenyang. Setelah itu, mereka keluar. 


Beliau bersabda lagi: “Berikan izin masuk kepada sepuluh orang lainnya.? 
Maka dia pun mempersilakan mereka mereka, lalu mereka makan sampai 
kenyang. Setelah itu, mereka keluar. 
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Lantas, beliau mengatakan lagi: “Berikan izin kepada sepuluh orang.' 
Maka dia mempersilakan mereka masuk, hingga akhirnya semua orang 
dapat makan dan merasa kenyang. Orang-orang tadi berjumlah sekitar 
tujuh puluh atau delapan puluh orang.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Sepuluh orang kemudian masuk 
dan sepuluh orang lainnya keluar, sehingga tidak ada seorang pun dari 
mereka melainkan ikut masuk dan makan sampai kenyang. Kemudian 
dia mengumpulkan makanan itu dan ternyata makanan itu masih seperti 
sedia kala, sebagaimana saat mereka akan memakannya.” 


Dalam riwayat yang lainnya lagi disebutkan: “Sepuluh orang demi 
sepuluh orang makan secara bergantian, hingga beliau mempersilakan 
sejumlah delapan puluh Sahabat. Dan setelah itu barulah Nabi &£ dan 


tuan rumah masuk makan. Dan, mereka masih menyisakan makanan.” 


Riwayat yang lainnya lagi menyebutkan: “Kemudian mereka masih 
meninggalkan sisa yang bisa diberikan kepada tetangga-tetangganya.” 


Dalam sebuah riwayat dari Anas &5 , dia bercerita: “Pada suatu hari 
aku mendatangi Rasulullah #£, lalu aku menjumpainya dalam keadaan 
duduk bersama beberapa orang Sahabatnya, sedangkan perutnya diikat 
dengan kain ikatan. Maka akw bertanya kepada beberapa orang Sahabat 
tersebut: “Mengapa Rasulullah mengikat perutnya? Mereka menjawab: 
“Itu beliau lakukan) karena lapar.” 


Aku pun segera berangkat menemui Abu Thalhah, yaitu suami Ummu 
Sulaim binti Milhan. Lantas kukatakan: “Wahai ayahku, sesungguhnya 
aku menyaksikan Rasulullah mengikat perutnya dengan kain pengikat,” 
maka aku tanyakan kepada para Sahabat beliau, dan mereka menjawab: 
Itu beliau lakukan karena lapar.” 


Lantas Abu Thalhah bergegas masuk menemui ibuku, seraya berkata: 
“Apakah engkau mempunyai makanan? “Ya, punya. Aku mempunyai 
beberapa potong roti dan beberapa butir kurma. Apabila Rasulullah & 
datang sendirian, maka kita bisa mengenyangkan beliau. Akan tetapi 
jika beliau datang dengan orang lain, maka makanan ini terlalu sedikit 
untuk mereka makan.” (Lalu dia menyebutkan hadits tersebut di atas 
secara lengkap). - | 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/517—Fathul B&ri), dan 


Muslim (240). Sedangkan beberapa riwayat lainnya ada pada Muslim. 





5Ks : Kerudung. 


4:25 : Memasukkannya dengan penuh tekanan dan tenaga. 
Ana TENTE : Membungkusnya dengan sebagian kain kerudung. 
Da: Bawalah kemari. 


152 : Bejana yang terbuat dari kulit yang khusus sebagai tempat 
minyak samin dan madu, tetapi tempat ini lebih khusus dipakai 


untuk tempat minyak samin. 


3 


3 


AS 


g 


Az3| : Dia menjadikan (minyak) yang keluar dari bejana tersebut 
sebagai lauk. 


ws : Mengumpulkannya setelah mereka semua makan. 


kk : Seperti sedia kala sebelum mereka makan. 


Ha 


: Sisa makanan. 


“si : Meninggalkan sisa. 


6037 


Ng #2GL : Menyampaikan (makanan itu) kepada para tetangga 
sebagai hadiah bagi mereka. 


26 : Membalut/mengikat. 


#£S : Potongan. 





Bab 56 : Keutamaan Lapar, Kesederhanaan Hidup, Bersahaja Dalam Makanan ... 








10. 
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Diperbolehkan melakukan suatu tindakan atas dasar perkiraan dan 
tanda-tanda. Dalam hal ini, Abu Thalhah &s menjadikan kelemahan 
suara Nabi &£ sebagai pertanda lapar. 


Diperbolehkan menyampaikan undangan makan di masjid, demikian 
juga pemenuhan undangan tersebut dari masjid langsung. 


Dibolehkan mengundang orang lain untuk makan-makan walaupun 
bukan dalam rangka acara walimahan. 


Tidak mengapa mengundang banyak orang untuk makan makanan 
yang sedikit. 


Jika orang yang diundang mengetahui bahwa si pengundang tidak 
marah jika dia membawa orang lain untuk ikut, maka tidak ada dosa 
baginya untuk mengajak orang tersebut. 


| 


Menunjukkan kecerdasan Ummu Sulaim 4 dan kecemerlangan 
otak wanita ini, karena dia mengetahui bahwasanya Rasulullah &£ 
sengaja mengajak banyak Sahabat untuk memperlihatkan karamah 
dalam memperbanyak makanan. Oleh karena itu, dia mengatakan: 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 


Perhatian yang begitu besarnya dari para Sahabat terhadap keadaan 
Nabi Muhammad &£. 


Mukjizat dalam melipatgandakan makanan hingga menjadi banyak 


melalui berkah Nabi #6. 


Diperbolehkan makan sampai kenyang, karena di dalam hadits itu 
disebutkan: “Maka mereka pun makan sampai kenyang.” 


Diperbolehkan memasukkan tamu sepuluh orang, sepuluh orang, 
dengan catatan hal itu memang diperlukan, dalam kondisi minimnya 
makanan misalnya, atau karena tempat duduk yang sempit. 


0 3 
8 Sa 2 PA -& 
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Le NN KANAN AAA NAN MANA BEN NN — Bebi ef dg pa t ) k fa) t a n HER ENKANBA AN AN Me ii no MA 
# sa, 


MAN AMAN MAN Ant me er Pan 


Pertama: Al-Hafizh #55s dalam kitab Fathul Bari (VW 591) berkata: 
“Dalam suatu majelis imla', aku pernah ditanya mengenai hikmah 
pengelompokan para Sahabat tersebut menjadi sepuluh orang, sepuluh 
orang, maka saya menjawab, bisa jadi karena makanan yang disediakan 
hanya sedikit dan berada di satu tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk dikerumuni banyak orang. 


MAN ANANDA ASAM LAMA LA Pa Aa MA RAMA ANUS 


napa 


Selanjutnya, ditanyakan juga, mengapa mereka tidak langsung saja 
| masuk semua, lalu bagi mereka yang memungkinkan bergabung biar 
| dapat bergabung makan bersama-sama, dan hal itu akan lebih mengena 
| dalam pengikutsertaan semua orang demi melihat mukjizat Rasulullah, 
- berbeda jika hal itu dilakukan hanya sebagian demi sebagian, yang akan 
| mengalami pengulangan sampai berkali-kali saat meletakkan makanan 
karena tempatnya yang terlalu kecil? Menjawab pertanyaan ini, akan 
kutegaskan, bisa saja hal itu dilakukan dekarenakan sempitnya rumah. 
Wallahu a'lam.” 


Kedua: Ucapan Anas kepada Abu Thalhah: “Wahai ayahku,” adalah 
termasuk bagian dari etika saja, karena dia (Abu Thalhah) adalah suami 


PMA AN AE MAKAM EDAN AAA BAP AN ARAAR te be aa 


MA AA AAA AS an An Arya 


EL LAN MAP PAP PAN ON BALA 
MAN Aa Ata LAN 


AAA 


Map goa 


MPM ANAN an 


LUAR AMAN AN MAMA Ce SNI SAN 


NAMUN AAA WAARA AP AA AAA LAN AAA MA MAMA CA DS MAYA MA Gn MAN Kah menta Mantan, 


PANAI MAINAN AN AAN TAN LAOS MTMA MN SANA JAN Se, 


ibunya (bukan ayah kandungnya). : 
|. Ketiga: Perkataan Ummu Sulaim: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih | 
| mengetahui.” Perkataan seperti itu (“dan Rasulnya:) khusus pada masa | 
| ketika Rasulullah #£ masih hidup, karena beliau memang mengetahui 
| melalui perantara wahyu. Adapun sepeninggal beliau, maka yang benar ) 
kalimat itu tidak lagi diucapkan, tetapi cukup hanya dengan mengatakan: | 
| “Wallahu a'lam Pn yang lebih Mess ”o | 
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Kepuasan, Menjaga Kehormatan, 
Sederhana Dalam Hidup Dan Memberi Nafkah 
Serta Mencela Tindakan Meminta-Minta 
Tanpa Alasan Yang Sangat Mendesak 





Ketahuilah, saudaraku yang mendapat petunjuk ke jalan yang lurus, 
bahwa gana'ah (rasa puas) berarti ridha terhadap apa yang telah dibagikan 
oleh Allah gs. 


Dari kepuasan itu lahir sikap menjaga kehormatan diri, yakni sikap 
untuk tidak melihat-lihat apa yang menjadi milik orang lain serta tidak 
mengeluhkan keadaan terkecuali kepada Allah #, Yang Mahabesar dan 
Mahatinggi. 


Lebih-lebih jika hal itu dibentengi pula dengan kesederhanaan, yang 
seseorang tidak perlu kikir terhadap diri sendiri sehingga bersikap pelit 
untuk memberi nafkah, juga yangan mengulurkannya selebar-lebarnya 
(boros). Siapa yang dianugerahi sikap tersebut maka beruntunglah dia dan 
baginya tempat yang baik. 


Allah 82 berfirman: 
3 gn ae 4 AU BNN arod £ 
£ mp EN IG 3 ya bah 93 


“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya.” (OS. Hud (111: 6) 


Allah memberitahukan bahwa Dia akan menjamin seluruh rezeki 
makhluk-makhluk-Nya baik yang kecil maupun yang besar, baik yang 
ada di lautan maupun di daratan. Dan bahwasanya Dia 3: mengetahui 
akhir perjalanannya di muka bumi yang menjadi tempat berdiamnya 
serta mengetahui pula di mana tempat mereka berlindung dan itu adalah 
tempat penyimpanannya. 
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Allah 8£ berfirman: 


- 


£» £ -. 3 ..? »4 Go area A2 
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VN 
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ea Aa HAN Lp CD NE LIA NI 


£ tea LA SESI 


(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat 
berusaha di bumi, (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka 
adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). 
Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak 
meminta secara paksa kepada orang lain ....” (@S. Al-Bagarah (27: 273) 


Yakni, kaum Muhajirin yang melakukan perjalanan untuk mentaati 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka menempati Madinah, sedangkan mereka 
tidak mendapatkan sarana yang dapat mencukupi kebutuhan mereka, 
serta tidak juga mereka dapat melakukan perjalanan demi untuk mencari 
kebutuhan hidup. Dalam kondisi seperti itu, orang yang tidak tahu akan 
menyangka bahwa mereka ini adalah orang kaya karena terbukti mampu 
menjaga diri dalam pakaian, keadaan, serta ucapan mereka, dan mereka 
tidak pernah mendesak dalam meminta, tetapi, orang yang benar-benar 
memperhatikan mereka pasti akan mengetahui mereka. 


Allah 8& juga berfirman: 


SD KH WI 33 AA US 3 


“Dan (termasuk hamba-hamba Rabb Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar.” (OS. Al-Furgan (251: 67) 


Maksudnya ialah mereka tidak berlaku mubazir dalam berbelanja, 
yakni dengan membelanjakannya melebihi kebutuhan, dan tidak juga 
kikir kepada keluarga, yakni dengan menahan hak dan tidak mencukupi 
kebutuhan mereka. Akan tetapi, sebaik-baik sikap adalah pertengahan 
di antara keduanya, tidak terlalu boros dan tidak pula kikir. 
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Lebih lanjut, Allah & berfirman: 


1 » 


AA as oi en INC me 1 NG GA SIK 3 
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka 
dan Aku tidak menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku.” 
(OS. Adz-Dzariyat (511: 56-57) 


Allah 8&& memberitahukan alasan penciptaan jin dan manusia, yakni 
Dia menciptakan mereka supaya mereka menyembah-Nya secara suka 
rela atau dipaksa, bukan karena kebutuhan diri-Nya terhadap mereka, 
tetapi justru mereka yang miskin lagi sangat membutuhkan-Nya dalam 
segala keadaan mereka. Sungguh, Dia ss: adalah Pencipta dan Pemberi 
rezeki mereka. 


KG 


Adapun hadits-hadits yang membahas hal ini sudah dinukilkan pada 
dua bab lalu, namun ada lagi yang belum dikemukakan, sebagai berikut. 





522. Yna Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, bahwasanya beliau bersabda: 
“Bukanlah kekayaan itu Alearecakan banyak harta, tetapi yang disebut 
kekayaan adalah kekayaan jiwa.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X1/271—Fathul Bari) 
dan Muslim (1051). 
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1. Kekayaan yang membawa manfaat lagi terpuji yaitu kekayaan jiwa. 
Karena apabila seseorang tidak tergiur oleh harta milik orang lain 
dan merasa puas dengan apa yang telah dikaruniakan Allah #-, maka 
dia akan menjauh dari ketamakan. 

Pemilik jiwa seperti itu akan memilih hal-hal yang bernilai tinggi dan 
berakhlak mulia, sehingga dengan demikian dia akan memperoleh 
kekayaan yang lebih banyak daripada kekayaan materi yang sering 
kali menghasilkan sifat rakus, kikir, dan tamak. 

Sifat-sifat buruk yang disebutkan sebagai akibat tersebut akan dapat 
menjerumuskan pelakunya ke dalam hal-hal yang hina-dina, akhlak 
yang tercela, dan keinginan yang buruk. 


2. Kekayaan jiwa bisa dihasilkan dari kepuasan dan tidak rakus untuk 
selalu mencari tambahan di luar kebutuhan. 





is an SN 5 bj Mat 5E3- Iis 
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523. Dari Abdullah bin Amress, lain Rasulullah &£ bersabda: 
“Beruntunglah orang yang telah memeluk Islam, diberikan rezeki yang 


sekadar cukup, serta oleh Allah dibuat merasa puas atas apa yang telah 
Dia berikan kepadanya.” (HR. Muslim) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan di pembahasan hadits 
nomor (513), dalam Bab “Keutamaan Lapar dan Kesederhanaan Hidup”. 
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524. Dari Hakim bin Hizam &: , bahwasanya dia menceritakan: “Aku 
pernah meminta kepada Rasulullah #£, maka beliau lantas memberiku, 
kemudian aku meminta lagi kepada beliau, dan beliau pun memberiku. 
Lalu aku meminta lagi kepada beliau, dan beliau pun memberiku. 
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Setelah itu, beliau bersabda: “Hai Hakim, sesungguhnya harta ini amat 
segar dan manis. Barang siapa yang mengambilnya dengan kemurahan 
jiwa maka dia akan diberi keberkahan padanya. Sedangkan barang siapa 
yang mendapatkannya dengan ketamakan jiwa, maka dia pun tidak akan 
memperoleh berkah padanya, hingga dia seperti orang yang terus makan 
tapi tidak pernah merasa kenyang. Tangan di atas itu lebih baik daripada 
tangan di bawah.” 


Hakim meneruskan ceritanya: Lalu aku menyatakan: Wahai Rasulullah, 
demi Dzat yang mengutus engkau dengan kebenaran, aku tidak akan 
menerima pemberian apa pun dari orang lain sepeninggalmu sampai 
aku meninggal dunia. 


Abu Bakar &s pernah memanggil Hakim untuk diberi sesuatu, tetapi 
Hakim menolak untuk menerimanya. Kemudian Umar &5 juga pernah 
memanggilnya untuk diberikan sesuatu, tetapi Hakim tetap menolak 
menerimanya. Maka Umar pun berkata: “Wahai sekalian kaum Muslimin, 
aku mempersaksikan kepada kalian bahwasanya aku telah menawarkan 
bagian harta rampasan yang menjadi hak Hakim sebagaimana yang telah 
diatur oleh Allah, tetapi dia enggan mengambilnya.” Dengan demikian, 
Hakim tetap tidak mau menerima pemberian dari seorang pun sesudah 
atau sepeninggal Nabi #£ hingga menemui ajalnya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (11/335—Fathul Beri) 
dan Muslim (1035). 





p “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 7 
| mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki | 
| sedikit pun dari mereka, dan Aku tidak menghendaki agar | 
N mereka memberi makan kepada-Ku.” | 
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2JL : Aku meminta harta kepada beliau. 

A2 325 : Segar dan manis. Di sini, Rasulullah &£ mengidentikkan 
harta mirip dengan buah yang segar dan manis, sebab kecenderungan 
dan kecintaan jiwa padanya. 


A3 Dp : Diberi keberkahan padanya. Maksudnya, dia akan merasa 
cukup dengan yang sedikit dan tidak perlu lagi pada yang banyak. 


Well : Atas. Yang dimaksud ialah tangan yang memberi. 
(edi: Bawah. Maknanya, tangan yang meminta. 











Penjelasan tentang kedermawanan Rasulullah #£ yang sangat baik, 
yakni beliau memberi pemberian kepada orang seperti orang yang 
tidak takut miskin selamanya. 

Memberikan nasihat dan dorongan untuk memberi manfaat kepada 
saudara pada saat memberi suatu pertolongan, karena jiwa selalu siap 
untuk mengambil manfaat melalui kata-kata yang baik. 


Orang yang memberi lebih baik daripada orang yang meminta. 
Mengumpulkan harta tanpa adanya kebutuhan akan mendatangkan 
mudharat dan tidak memberi manfaat. 

Menahan diri untuk tidak meminta-minta kepada orang lain apalagi 
dalam keadaan tidak mendesak. 

Penepatan janji oleh al-Hakim bin Hizam yang pernah diucapkannya 


kepada Rasulullah &£. 


It. Disunnahkan untuk mempersaksikan terhadap orang yang menolak 


dag 


mengambil haknya. 
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525. Dari Abu Burdah dari Abu Musa al-Asy'ari &s , dia menuturkan: 
“Kami pernah pergi bersama Rasulullah &£ di dalam suatu peperangan, 
yang pada waktu itu kami berjumlah enam orang dengan satu ekor unta, 
sehingga kami pun harus bergantian menaikinya, karenanya kaki kami 
pecah-pecah, demikian juga dengan kakiku, bahkan kuku-kuku kami 
terkelupas. Kemudian kami membalut kaki kami dengan robekan kain. 
Oleh karena itu, peperangan saat ini disebut dengan “Dzaturriga” (yang 
bertambal) karena kami membalut kaki kami dengan robekan kain.” 


Lebih lanjut, Abu Burdah mengatakan: “Lalu Abu Musa menceritakan 
peristiwa tersebut, dan setelah itu dia tidak mau menceritakannya lagi 
seraya menyatakan: “Untuk apa aku menyebut-nyebut apa yang telah 
aku perbuat.” Seakan-akan dia tidak suka apabila sesuatu yang pernah 
dilakukannya tersebar (yakni diketahui orang lain).” 

(Muttafag “alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/417—Fathul Bari) dan 
Muslim (1816). 





::£ : Peperangan. 

xi : Bergantian dalam menaiki binatang tunggangan. 
655 : Kulit kaki kami pecah-pecah. 

ass : Membalut. 


TI 3 Sala SES UG: Untuk apa aku menyebut-nyebutnya. 





Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 


Penjelasan perihal kesederhanaan hidup para Sahabat dan kesabaran 
mereka dalam menjalaninya yang disertai dengan keridhaan. 


Diperbolehkan saling bergantian menaiki satu binatang tunggangan 
(termasuk kendaraan lainnya). 


Dibolehkan menyebutkan amal shalih serta membicarakan nikmat 
Allah 85 selama tidak disertai dengan sikap riya dan sum'ah, selain 
pembicaraan tersebut juga harus dapat menjadi peringatan sekaligus 
memberi manfaat bagi umat manusia. 


Dimakruhkan bagi seseorang menceritakan amal shalih yang pernah 
dikerjakannya, karena ditakutkan dia terjebak dalam sifat riya. 


AN Aa 
Tan UU 
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526. Dari Amr bin Taghlib &s , bahwasanya suatu ketika Rasulullah #&£ 
dibawakan harta atau tawanan, lalu beliau membagi-bagikannya. Beliau 
memberi beberapa orang dan tidak memberi beberapa orang. Kemudian 
beliau mendengar bahwa orang-orang yang tidak beliau beri itu mencela 
(keputusan) beliau, maka karenanya beliau memuji Allah serta memberi 
sanjungan kepada-Nya. 

Sesudah itu, beliau bersabda: “Amma ba'du. Demi Allah, sesungguhnya 
aku memberi kepada seseorang dan tidak memberi kepada yang lain, dan 
orang yang tidak aku beri itu lebih kusukai daripada orang yang aku beri. 
Sungguh, aku hanya memberi orang-orang yang aku lihat di dalam hati 
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mereka terdapat kesedihan dan keresahan. Lantas, aku serahkan kepada 
Allah orang-orang yang Allah jadikan dalam hati mereka kekayaan dan 
kebaikan, yang di antara mereka adalah Amr bin Taghlib.” 

Amr bin Taghlib mengemukakan: “Demi Allah, aku tidak suka ucapan 
Rasulullah &£ menyangkut diriku itu ditukarkan dengan ternak yang 
bagus-bagus.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I/403—Fathul Bari). 





0 f4: Tawanan, baik yang terdiri dari kaum wanita maupun anak-anak 
dari pihak musuh. 

0 1752 : Mencela. 

» #51: Meninggalkan (tidak memberi). 

. suk : Kesedihan, rasa takut, dan tidak sabar. 

0 “535 All: Kekayaan dan mun Yang dimaksud ialah keridhaan 


dan kepuasan. 


0 SA 5s : Ternak terbagus. Ungkapan itu adalah perumpamaan yang 
dipergunakan untuk mengungkapkan setiap hal yang berharga. 





1. Disunnahkan dalam melakukan khutbah supaya memulai dengan 
memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah 8 , Rabb yang Dia 
memang berhak atasnya. 

2. Harta kekayaan dan kenikmatan dunia bukan tolok ukur kemuliaan 
dan kehormatan seseorang. Hadits ini sungguh menghapus nilai-nilai 
jahiliyyah yang menyuarakan: “Nilai seseorang itu tergantung pada 
harta kekayaannya. Oleh karena itu, seseorang yang tidak memiliki 
uang Satu girsy (sekitar satu sen) maka nilai orang tersebut di bawah 
satu girsy.” 


nd 
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3. Hikmah Rasul &£ dalam menyatukan hati dan menyelamatkannya 
dari kebinasaan. 


4. Perintah kepada setiap Muslim agar senantiasa ridha terhadap rezeki 
yang diterimanya tanpa harus meminta-minta atau memaksa. 


5. Kebahagiaan serta kegembiraan seorang Mukmin atas kebaikan yang 
tampak dari dirinya. 


6. Keutamaan Amr bin Taghlib &5 . 
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527. Dari Hakim bin Hizam &: , bahwasanya Nabi &£ bersabda: “Tangan 
di atas itu lebih baik daripada tangan di bawah. Dan mulailah (sedekah) 
dari orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-baik sedekah adalah 
yang dikeluarkan dari orang yang tidak membutuhkannya. Barang siapa 
yang menjaga kehormatan dirinya maka Allah 3x: akan menjaganya, dan 
barang siapa yang merasa cukup, maka Allah akan memberi kecukupan 


kepadanya.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh hadits di atas adalah milik al-Bukhari, sedangkan lafazh milik 
Muslim lebih ringkas. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II1/284—Fathul Bari) 
dan Muslim (1034). 
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5 Ye : Orang yang menjadi tanggungan, di antaranya istri atau 
orang tua, atau anak-anak yang membutuhkan atau pelayan. 


“5 : Lebih baik. 
3£ #5 : Tidak membutuhkannya. 


3 Se or 
nd 


: Menahan diri untuk tidak meminta-minta. 


. 
- 


(5x23 : Menampakkan kecukupan. 
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Penjelasan mengenai beberapa macam tangan. 

Yang terbaik adalah tangan yang memberi dan berinfak di jalan atau 
demi menegakkan agama Allah 8 . 

Kemudian tangan yang memberi dengan tidak menyebut-nyebut 
pemberian dan tidak pula menyakiti orang yang diberi. 

Lalu tangan yang menahan diri untuk tidak menerima. 

Dan selanjutnya, tangan yang menerima tanpa meminta-minta. 


Serta yang terburuk adalah tangan yang meminta-minta dan tangan 
yang tidak mau memberi. 


Orang yang paling berhak diberi nafkah adalah mereka yang berada 


di bawah pemeliharaan orang Muslim. 


Mengutamakan hidup kaya dengan syarat menunaikan hak-haknya 
atas orang miskin, sebab pemberian itu dilakukan apabila si pemberi 
sudah berkecukupan. 


Dimakruhkan untuk menyedekahkan apa yang masih dibutuhkan 
atau menyedekahkan seluruh apa yang dimiliki seseorang supaya dia 
tidak terpaksa meminta-minta kepada orang lain. 


Memelihara diri dari meminta-minta serta merasa cukup terhadap 
pemberian Allah & dapat membuahkan rezeki yang baik dan jalan 
menuju kemuliaan. - 














528. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb &5 , ia menuturkan bahwasanya 
Rasulullah &£ bersabda: “Janganlah kalian mendesak tatkala meminta. 
Demi Allah, tidak seorang pun dari kalian meminta sesuatu kepadaku 
lalu dengan terpaksa aku memberikan sesuatu itu kepadanya, melainkan 
dia tidak akan diberikan berkah pada apa yang kuberikan baginya itu.” 
(HR. Muslim) 






Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1038). 





0 (23 : Jangan mendesak dalam atau ketika meminta. 

» 35 : Terpaksa. 

0 SKS: Maka ia akan diberikan berkah. Maksudnya, dia tidak akan 
diberikan berkah pada apa yang diminta itu. 





1. Larangan mendesak orang lain dengan terus mengajukan permintaan, 
serta larangan membebani mereka hingga terpaksa memberi lantaran 
rasa malu, sebab sesuatu yang diberikan secara tidak ridha atau karena 
tidak enak hati ini tidak akan membawa berkah, bahkan ia haram. 
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2. Penjelasan mengenai kedermawanan Rasulullah #£ dan beliau tidak 
pernah menolak peminta. 


2 


. Seorang pemimpin seyogianya menyampaikan pesan dan memberi 
nasihat kepada bawahannya jika mereka terjerumus dalam larangan 
syariat atau dikhawatirkan mereka akan terjerumus ke dalamnya. 





AANGP LAN ML 33 Se 


Kata Sadis sae AN J3 Kis ES JB 


ME Gia S3 (Gas Men sn ya 
SA NU) JG abi Ip 5 Bg 3 AA aa 
La Ip 6 DES 6 A33 Was URL (DI 55 
ln Nari Gasa): IE SER AS 
ga LI AS Yaa AN ohh, 
an SI ce B3 AN 











529. Dari Abu Abdurrahman Auf bin Malik al-Asyja'1 &5 , dia bercerita: 
“Kami, yang berjumlah sembilan atau delapan atau tari orang pernah 
bersama Rasulullah &£, lalu beliau bersabda: “Tidakkah kalian berbaiat 
kepada Rasulullah &£? Padahal waktu itu kami baru saja berbaiat, maka 
kami katakan: “Kami telalr berbaiat kepada engkau, wahai Rasulullah? 
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Kemudian beliau bersabda: “Tidakkah kalian berbaiat kepada Rasulullah? 
Lantas kami mengulurkan tangan kami seraya berkata: “Sesungguhnya 
kami telah berbaiat kepadamu, wahai Rasulullah. Lalu dalam hal apa 
kami harus berbaiat lagi kepadamu? 


Beliau menjawab: “Yakni, kalian harus beribadah kepada Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, shalat lima waktu, serta 
harus selalu taat.” Beliau pun menyampaikan sebuah kalimat secara pelan: 
“Dan janganlah kalian meminta-minta sesuatu pun kepada orang lain. 


Aku telah menyaksikan bahwa ada salah seorang di antara kelompok itu 
yang cambuknya jatuh tetapi dia tidak meminta kepada seseorang untuk 
mengambilkan cambuk tersebut untuknya.” (HR. Muslim) 





Pan La 8x 93 


0 IK AE FoaS : Kami belum lama ini telah berbaiat. 
. ES : Atas apa? 


1. Disunnahkan memperbarui perjanjian untuk benar-benar beriman 
kepada Allah 35 serta ikhlas dalam menyembah (beribadah kepada) 
Dia dan menjalankan syariat-Nya. 


2. Bajat itu harus benar-benar jelas dan tidak boleh samar. 


Kesegeraan para Sahabat untuk memenuhi seruan Rasulullah #£ jika 
beliau menyeru atau menganjurkan mereka melakukan sesuatu. 


4. Wajib memenuhi baiat dan tidak boleh melanggar. 


Perintah untuk menghiasi diri dengan akhlak mulia, yang di antaranya 
adalah dengan tidak membebani orang lain untuk memberi sesuatu, 
yaitu dengan cara menjaga kehormatan diri dari meminta-minta dan 
tidak membutuhkan itu semuanya. 
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6. Muslim haruslah bersandar kepada diri sendiri dan mengurus segala 
keperluannya serta tidak menyandarkan diri kepada orang lain. 


7. Membersihkan diri dari segala sesuatu yang disebut dengan “meminta- 
minta” meski hanya untuk suatu hal yang remeh. 





£ 


5 Ta SA 


ah 


tas Ass ab dan je 
ale gan) ( - 


530. Dari Abdullah bin Umar w#ss, bahwa Nabi &£ bersabda: “Pekerjaan 
meminta-minta terus saja dilakukan oleh seorang di antara kalian hingga 
dia bertemu Allah 8£ kelak sementara wajahnya tidak terdapat segumpal 
daging pun.” (Muttafag 'alaih) 


" 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/338—Fathul Bari), dan 
Muslim ta 





e FUJI : Meminta-minta kepada orang lain. 
e 1 Ak : Bertemu Allah. Maksudnya, ketika dia dihimpun pada hari 
Kiamat kelak. 





1. Menjauhkan diri dari meminta-minta apalagi dengan cara memaksa, 
karena bisa mengakibatkan kehinaan di dunia dan adzab di akhirat. 


2. Seorang hamba akan dicelakakan oleh dirinya sendiri sesuai dengan 
tingkat meminta-mintanya. 
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(AAN Jia. Aa Ga ah Jaa 
Haa) 


531. Dasi (bri € Umar &5 yi juga, Pan Rasulullahsg sabda 
di atas mimbarnya, sewaktu beliau berbicara tentang shadagah dan 
pemeliharaan diri dari tindakan meminta-minta: “Tangan di atas lebih 
baik daripada tangan di bawah. Tangan di atas itu tangan yang memberi 
shadagah, sedangkan tangan di bawah it# tangan yang meminta.” 


(Muttafag “alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II1/294—Fathul Bari) 
dan Muslim (1033). 





1. Penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan hadits Hakim bin 
Hizam di nomor (527), pada bab yang sama. 


P3 
Pan KN LP . 


na Naa 
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532. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa meminta harta benda kepada orang lain dengan tujuan 
memperbanyak (kekayaannya sendiri), maka sebenarnya dia meminta 
bara api. Oleh karena itu, terserah padanya, mau memperoleh sedikit 
atau memperoleh banyak.” (HR. Muslim) 


KEL LKNU NN Na 


Hadits 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1041). 





0 14255 : Kata Arab ini berarti memperbanyak kekayaan dengan cara 
mengumpulkannya. 





1. Diharamkan meminta-minta tanpa ada kebutuhan yang mendesak, 
dan sesuatu yang didapat dengan cara meminta-minta itu hanya akan 
menjadi bencana bagi pelakunya. 


2. Barang siapa yang mengambil sesuatu yang bukan haknya, maka dia 
berhak mendapatkan hukuman. 


3. Seorang hamba bebas memilih untuk berbuat. 


Met Cs 
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533. Dari Samurah bin Jundub &5 , dia berkata bahwa Rasulullah 2 
bersabda: “Sesungguhnya meminta-minta itu adalah cakaran yang 
dengannya seseorang mencakar-cakar wajahnya kecuali jika seseorang 
meminta kepada penguasa atau meminta sesuatu yang menjadi suatu 


keharusan baginya.” (HR. At-Tirmidzi 41. Dia menilainya hasan shahih.) 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1639), at-Tirmidzi 
(681), an-Nasa-i (V/100), Ahmad (V/10), dan perawi selainnya melalui 
banyak jalur dari Abdul Malik bin Umair dari Zaid bin Ugbah al-Fazari. 


Dapat saya (penulis) katakan: “Hadits ini shahih.” 





AN AAN Dinda yang diserahi kekuasaan atau penguasa yang darinya 
bisa diminta apa yang telah diwajibkan Allah #8, misalnya zakat dan 
seperlima dari harta rampasan perang. 


an en ai : Suatu keperluan yang harus dilakukan. 





1. Boleh meminta hak terhadap penguasa, juga boleh meminta-minta 
karena sesuatu yang mendesak, namun dilarang selain keduanya. 


2. Para pemimpin wajib senantiasa memantau aktivitas bawahannya, 
serta menyampaikan hak kepada pemiliknya. 
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Sen Sia Uta Sean 


San 


534. Dari Ibnu Mas'ud &s , dia bercerita bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa yang ditimpa suatu kebutuhan atau kemiskinan, kemudian 
dia meminta bantuan kepada orang Jain, niscaya kebutuhannya itu tidak 
akan terpenuhi. Barang siapa menyerahkan dan mengadukannya kepada 
Allah, maka Allah akan segera memberinya rezeki baik cepat ataupun 
lambat.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits hasan.”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1645), at-Tirmidzi (2326), 
Ahmad (1/389, 407, 442), al-Hakim (1/408), dan al-Baghawi dalam kitab 
Syarhus Sunnah (XIV/302), Abu Ya'la dalam Musnad-nya (5317, 5399), 
Abu Na'im (VIII/314) melalui beberapa jalur dari Basyir Abu Ismail dari 
Sayar dari Tharig bin Syihab. 


Dapat saya (penulis) katakan: “Rijal (perawi) hadits ini ts1gah, hanya 
saja para ulama berbeda pendapat mengenai status Sayar tersebut, siapa 
dia sebenarnya? Karena telah disebutkan begitu saja tanpa menyebutkan 
masalahnya, yakni dalam riwayat at-Tirmidzi, al-Hakim, dan Abu Ya'la. 
Adapun pada riwayat Imam Abu Dawud dan Ahmad (I/442) disebut: 
Sayar Abi Hamzah. Sementara dalam riwayat Ahmad (I/386, 407, 442), 
al-Baghawi, Abu Na'im, dan Abu Ya'la dalam kitab al-Mauthin ats-Tsani 
disebut Sayar Abi al-Hakam. 
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Sebagaimana di dalam kitab at-Tahdzib (IV/292), Abu Dawud 2515 
mengatakan: “Dia adalah Sayar Abu Hamzah, tetapi Basyir mengatakan 
bahwa dia adalah Sayar Abul Hakam, dan itu keliru.” 


Sedangkan Imam Ahmad 255 (I/442) menerangkan: “Yang benar dia 
adalah Sayar Abu Hamzah, adapun Sayar Abul Hakam tidak pernah 
menyampaikan hadits melalui Tharig bin Syihab sama sekali.” 


Di dalam kitab al-Tlal (1/98 dan 209), dia mengutarakan: “Dia adalah 
Sayar Abu Hamzah, sehingga pendapat yang menyatakan bahwa dia 
adalah Sayar Abul Hakam sama sekali tidak benar. Sebab Abul Hakam 
sama sekali tidak mempunyai riwayat melalui Tharig bin Syihab, dan 
yang benar dia adalah Sayar Abu Hamzah.” 


Dalam kitab at-Tarikh al-Kabir (1/97 dan 209), al-Bukhari berpendapat 
bahwa dia adalah Sayar Abul Hakam. Dan pendapatnya diikuti Muslim, 
an-Nasa-i, dan ad-Daulabi. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh 
Abu Na'im dalam kitab Hilyatu al-Auliya'. 


Sebagaimana yang tertulis dalam kitab Tahdzibu al-Kamal (XII/ 316), 
Imam ad-Daraguthni memberikan komentar seraya mengungkapkan: 
“Pendapat al-Bukhari—yakni tentang biografi Sayar Abul Hakam 255— 
bahwa dia mendengar dari Tharig bin Syihab termasuk waham (praduga) 
darinya dan dari orang-orang yang mengikutinya dalam hal tersebut. Dan 
sebenarnya yang meriwayatkan dari Tharig adalah Sayar Abu Hamzah, 
seperti yang dikemukakan oleh Ahmad, Yahya, dan imam lainnya.” 


Di dalam kitab Syarhu al-Musnad (3696), Syaikh Ahmad Syakir 255 
menguatkan madzhab (pendapat) al-Bukhari. Syaikh mengatakan sambil 
mengkritik ungkapan Imam Ahmad, Ibnu Mz'in, dan imam selainnya: 
“Semua alasan tersebut ditetapkan tanpa ada dalil, Abu Hamzah tidak 
mempunyai biografi. Dan orang-orang yang tsigah meriwayatkan dari 
Basyir dari Sayar Abul Hakam. Di antara yang paling tsigah (terpercaya) 
adalah Waki di dalam al-Musnad di sini. Pengkritik terdepan, al-Bukhari 
berkeyakinan bahwa Abul Hakam mendengar dari Tharig bin Syihab, 
lantas apa lagi setelah itu? Bahkan, al-Hafizh menukil bahwa di antara 
yang mengikuti al-Bukhari dalam hal tersebut ialah Muslim, an-Nasa-i, 
Daulabi, Ibnu Hibban, dan imam selainnya.” Kemudian diikuti dengan 
ungkapan yang sangat menakjubkan ini: “Kalau memang itu waham, 


Bab 57 : Kepuasan, Menjaga Kehormatan, Sederhana Dalam Hidup 





sebagaimana yang dikemukakan oleh ad-Daraguthni, lalu di mana dalil 
yang menunjukkan waham tersebut? Kita tidak mendapatinya.” 


Dapat saya tegaskan, pendapat Abu al-Asybal 4515 (Ahmad Syakir) 


sungguh sangat tepat, didukung pula oleh beberapa prinsip dan kaidah 
ilmu hadits sebagai berikut: 


1. 


Menilai waham (menduga-duga) pada orang-orang yang mempunyai 
hafalan kuat dan pemuka-pemuka naged (kritikus), seperti al-Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasa-i tanpa ada dalil yang jelas dan bukti yang kuat, 
hal ini tidak memiliki kekuatan sama sekali. 

Yang mutsbit (menetapkan) didahulukan daripada yang menatikan, 
karena orang yang mengetahui adalah hujjah (argumentasi) atas orang 
yang tidak mengetahui. 


. Al-Mizzi mengategorikan Sayar Abul Hakam sebagai salah seorang 


syaikh Basyir bin Sulaiman, lantas dia berkata, Ada yang mengatakan, 
dari Sayar Abu Hamzah. Demikian itulah dinukilkan dengan shighah 
tamnidh “gila, yang berarti katanya” yang menunjukkan kelemahan 
pendapat tersebut. 

Di dalam kitab al-Kasyif, setelah menyampaikan biografi Sayar Abul 
Hakam, adzrDzanabi nak “Sayar dari Tharig, mungkin 
yang pertama.” 

Bahwa Sayar Abu Hiks tidak kita jumpai biografinya di dalam 
“Kelompok orang-orang tsigat”, sehingga di dalam kitab at-Tahdzib, 
al-Hafizh mengatakan: “Saya tidak pernah menemukan penyebutan 
Abu Hamzah di dalam kitab Tsigat karya Ibnu Hibban.” 

Para perawi tsigah dan permanen telah meriwayatkan dari Basyir bin 
Sulaiman, seraya mengemukakan: “Dia adalah Sayar Abul Hakam.” 
Dengan demikian, tampak jelaslah bahwa sanad hadits itu shahih. 
Wallahu a'lam. 


Hadits ini mempunyai satu syahid dari Abu Hurairah &s , yang 


diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani di dalam ash-Shaghir TU 79) dan 
al-Ausath (5036—Majma'ul Bahrain). 


Dalam kitab Maima'uz Zawaa-id, (X/ 256), al-Haitsami mengatakan: 


“Di dalamnya terdapat Ismail bin Raja al-Hishni yang dianggap lemah 
oleh ad-Daraguthni. 
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Penanaman Perhatian — 


Al-Mushannif (Imam an-Nawawi) menyebutkan lafazh at-Tirmidzi. 
. Sedangkan pada (riwayat selain)nya: 


(CE EN PE Sin LSI AJ AIA SAY 0 IS 333) 


“Barang siapa menyerahkan dan mengadukannya kepada Allah, maka 
| Allah akan segera memberinya kekayaan baik dengan kematian segera 


INN hehe ENG NP 


MA RO AN MANA PA KAN SUN PA AAN Or 


Mnguna 


Pe RN 
$. Ga 


: maupun kekayaan sea 





o BE: Kebutuhan/ hajat. 


0 SL HE Meminta manusia supaya menghilangkan kesusahan 
dari dirinya. Yaitu dengan cara mendapat pertolongan mereka, dan 


cenderung kepada mereka. : 


0555 5g: : Tidak terpenuhi. 
e Sip D5! A53 : Allah «« akan mempercepat dan menyegerakan 
kecukupan untuknya. 


owl si : Dia menyerahkannya kepada Allah serta mengadukan 
keadaannya kepada Penciptanya dan menyerahkan semua 
permasalahannya kepada-Nya. 

0 Irena LSI : Dengan kematian segera. Yakni kematian kerabatnya, 
- One dia menerima warisan dari kerabatnya itu. 


re GE 3: Atau kekayaan segera. 





1. Perintah bersabar dalam kesusahan hidup dan tidak mengeluh. 
Dianjurkan bagi yang sedang ditimpa sesuatu yang tidak disukainya 
supaya menyerahkan penyelesaiannya kepada Pencipta, Allah 8s . 

3. Menjauhkan hamba dari bersandar kepada selain Allah && di dalam 
merealisasikan permintaan doanya ataupun mencegah sesuatu hal 
yang menyusahkannya. 
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SN EN EAN PANRB bb, bejana 


da tah rb SA Da kn AAA MA ae AA MEA gd Merah Pe Gagah 


4. Barang siapa bersandar kepada selain Allah, berarti dia telah sesat. 
Dan barang siapa merasa bangga dengan selain Allah, maka dia pun 
telah hina. Dan barang siapa menyerahkan semua urusannya kepada 
Allah, niscaya dia tidak akan terpeleset dan tidak juga tersesat. 





Tangan di atas s Itulah y yang 1 memberi sedekah, | 
— sedangkan tangan di bawah itulah yang meminta. : “4 


Been SAE 


ng 
| 
| 













sat, 


Hee aw 
(1, 3 


(cr Jaa 5 T. 2) H3 Ta . is j 3 SI ES 


535. Dari Tsauban &: , bahwa dis menuturkan: “Rasulullah 3 bersabda: 
“Siapakah yang berani mambsan jaminan kepadaku untuk tidak meminta 
sesuatu pun pada sesama manusia hingga aku menjamin Surga baginya? 
Maka aku menjawab: “Aku.” Dan dia tidak pernah meminta sesuatu pun 


kepada seseorang. (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih) 





Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1643), an-Nasa-i 
(V/96), Ibnu Majah (1837), dan Ahmad (V/276) melalui dua jalur. 


Dapat saya katakan: “Hadits ini shahih.” 





0 jai: Menjamin. 
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1. Perintah agar tidak meminta-minta kepada orang lain dan agar selalu 
bersandar pada diri sendiri dalam memenuhi segala kebutuhan. 


2. Keutamaan Tsauban &5 . 


3. Kegigihan para Sahabat untuk berpegang pada janji-janji mereka. 
Dan telah ditegaskan dari Tsauban di dalam riwayat Ibnu Majah 4545, 
di mana cambuknya pernah jatuh sedang dia tengah berada di atas 
binatang tunggangannya, maka dia tidak meminta kepada seseorang 
untuk mengambilkannya, akan tetapi dia sendiri yang turun darinya 
dan mengambil cambuk itu. 
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536. Dari Abu Bisyr Oabishah bin al-Mukharig &5 , dia bercerita: “Aku 
dalam kondisi menanggung beban yang amat berat, lalu aku menemui 
Rasulullah &£ dan mengajukan permintaan supaya beliau meringankan 
tanggungan tersebut, maka beliau bersabda: “Tunggulah, sehingga ada 
sedekah (zakat) yang datang kepada kami, maka akan kami perintahkan 
(amil) untuk menyerahkannya kepadamu.' 


Selanjutnya, beliau bersabda: “Wahai Oabishah, sungguh meminta-minta 
tidak diperbolehkan kecuali karena salah satu dari tiga alasan berikut ini, 
yaitu: (1) orang yang menanggung beban yang amat berat, maka boleh 
bagi dirinya meminta-minta sehingga dia berhasil (dapat) meringankan 
bebannya dan kemudian menahan diri untuk tidak meminta-minta lagi. 
(2) Dan, seseorang yang ditimpa musibah yang menghancurkan hartanya 
sehingga dibolehkan bagi dirinya meminta-minta sehingga dia berhasil 
mendapati kehidupannya berjalan normal lagi.” —Atau beliau bersabda: 
“Memperoleh kemudahan hidup.'—“(3) Orang yang ditimpa kesusahan 
sehingga ada tiga orang bijak di antara kaumnya mengatakan: “Si Fulan 
telah tertimpa kesusahan,” maka diperbolehkan baginya meminta-minta 
sehingga dia berhasil memperoleh kehidupan yang normal. 


Wahai Oabishah, meminta-minta dengan alasan selain alasan-alasan di 
atas maka hasilnya merupakari barang haram, di mana pelakunya sudah 
memakan barang tersebut secara haram.” (HR. Muslim) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1044). 






0 SLS : Zakat. Pada saat itu, Abu Bisyr berkedudukan sebagai orang 
yang berutang sehingga dia diberi bagian darinya. 

ega : Berhasil meringankan bebannya. Yaitu berhasil membayar 
utangnya yang ditanggungnya. 

0 CSsi: Menghancurkan. 

0 LSM : Sesuatu yang haram murni yang tidak ada keraguan dan 

takwilan lagi. - 
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Barang siapa menanggung utang lalu dia tidak mampu membayar 
utangnya itu maka diperbolehkan baginya meminta bantuan kepada 
imam (pemimpin) agar dia mau membantunya. 


Diperbolehkan bagi seseorang menetap di tempat seorang imam atau 
pemimpin sehingga dia memenuhi kebutuhannya. 


Tidak diperbolehkan meminta-minta kecuali orang yang berutang 
atau orang yang ditimpa musibah sehingga menghancurkan hartanya 
atau orang yang menderita kesusahan yang sangat parah. 


Diperbolehkan meminta-minta bagi orang-orang yang telah disebut- 
kan tersebut hingga mereka berhasil memenuhi kebutuhan mereka. 
Jika kebutuhannya ini telah terpenuhi, maka mereka wajib menahan 
diri untuk tidak meminta-minta, karena tambahan itu haram. 


Seorang imam berkewajiban untuk Menpan nasihat dan juga 
bimbingan kepada bawahannya, serta memerintahkan mereka untuk 
saling tolong-menolong di dalam kebaikan maupun ketakwaan serta 
memenuhi kebutuhan orang-orang yang membutuhkan. 
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537. Dari Abu Hurairah &s , Rasulullah & bersabda: “Orang miskin 
bukanlah orang yang berkeliling mendatangi orang-orang lalu diberi 
satu dua suap makanan, satu dua buah butir kurma, akan tetapi orang 
miskin adalah orang yang tidak mempunyai harta yang dapat mencukupi 
kebutuhan lahirnya dan tidak pernah terlintas dalam pikirannya untuk 
mengharapkan sedekah serta tidak pernah bangkit demi meminta-minta 
kepada orang lain.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini ada pada pembahasan hadits 
nomor (264) pada Bab “Berlemah Lembut Kepada Anak Yatim dan 
Anak-anak Perempuan”. O 
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Diperbolehkan Mengambil Pemberian 
Yang Diperbolehkan Tanpa Meminta-Minta 
Dan Tidak Mengejar-Ngejarnya 











Jika Allah && menganugerahkan rezeki yang baik kepada seorang 
hamba-Nya tanpa meminta-minta, mencari-cari, menunggu-nunggu, dan 
menggantungkan diri kepadanya sebelum itu, maka dianjurkan baginya 
untuk mengambilnya, lantas menafkahkannya untuk dirinya sendiri atau 
keluarganya, atau menyedekahkannya kepada kaum fakir miskin. 





Pn ukasa ar aan at OA 
GUA ba207 NATA SAN Ka agt JB Ara Aa sat GE 


3s 


Ia ISI #35 )) js Bg 1 ya Ya aa Je 





s2 Tg On eE #, 
dab 3 2. S3 8 HP ie 1 
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538. Dari Salim bin Abdillah bin Umar, dari ayahnya, Abdullah bin Umar, 
dari Umar w&s, dia bercerita: “Rasulullah &£ pernah memberiku suatu 
pemberian, maka aku menyahut: “Berikan saja kepada orang yang lebih 
membutuhkan daripada diriku.” 


Maka beliau bersabda: “Ambillah pemberian ini. Jika datang kepadamu 
sesuatu dari harta ini sedang kamu tidak dalam keadaan mendambakan 
kedatangannya dan tidak juga meminta-mintanya maka ambillah, dan 
jadikanlah ia sebagai hartamu. Apabila mau, kamu boleh memakannya, 
dan apabila mau, kamu juga boleh menyedekahkannya. Dan jika tidak 
demikian, maka janganlah engkau menurutkan hawa nafsumu (untuk 
memperolehnya).” 


Salim berkata: “Maka sejak saat itu, Abdullah tidak pernah meminta 
sesuatu pun kepada seseorang serta tidak pula dia menolak pemberian 


yang diberikan kepadanya.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (111/337—Fathul Bari) 
dan Muslim (1045). 


PAN SAYA LAN 


e 2531: Lebih membutuhkan. 
e 4563 : Jadikanlah ia sebagai hartamu. 


0 JS 4x55 YG : Maka janganlah kamu menurutkan hawa nafsumu 
(untuk memperolehnya). Maksudnya, janganlah dirimu terobsesi 
dengan harta yang tidak diberikan kepadamu itu. 
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Dibolehkan mengambil dan memiliki harta yang datang (diperoleh) 
tanpa melalui usaha meminta-minta dan tidak menggantungkan diri 
padanya sama sekali. 


Keutamaan memiliki harta apabila dipergunakan untuk kepentingan 
orang lain dan untuk kebaikan. 


Perintah agar lebih mengutamakan orang yang lebih membutuhkan 
dan demikian seterusnya. 


Kezuhudan para Sahabat «& terhadap berbagai kenikmatan duniawi, 
dan kesukaan mereka untuk meminimalisasi kepemilikannya. 


Seorang imam atau pemimpin haruslah memberi suatu pemberian 
kepada bawahan atau rakyat tatkala melihat terdapat kemaslahatan 
yang dibenarkan oleh syariat Islam, meski ada orang lain yang lebih 


membutuhkan daripadanya. , 


Penolakan terhadap pemberian “imam” atau pemimpin yang adil 
ialah perbuatan yang tidak etis. Adapun ketidaksukaan kaum Salaf 
terhadap pemberian penguasa, ini harus dimaknai sebagai pemberian 
penguasa yang zhalim. 

Barangsiapa mengetahui bahwa hartanya halal maka pemberiannya 
tidak boleh ditolak, dan apabila dia mengetahui bahwa hartanya itu 
haram, maka pemberiannya pun haram diterima. Barang siapa ragu 
terhadap harta yang dimilikinya maka tindakan ihtiyath (berhati-hati) 
adalah menolaknya, dan itulah yang disebut wara. 

Kesungguhan Abdullah bin Umar cg dalam mengikuti Rasulullah &£. 
Yang demikian itu sudah sangat populer pada dirinya. O 


Bab 58 : Diperbolehkan Mengambil Pemberian Yang Diperbolehkan Tanpa Meminta-Minta ... 


Anjuran Untuk Makan 
Dari Hasil Usaha Sendiri Serta Menjaga Diri 
Untuk Tidak Meminta-Minta 
Dan Mengharap Pemberian 





Seorang Muslim sudah selayaknya mau berusaha sendiri dengan 
memanfaatkan tenaga yang ada pada dirinya, karena yang demikian itu 
merupakan cara agar dia tidak berharap terhadap apa yang terdapat pada 
orang lain serta tidak terus-menerus memperhatikan harta orang yang 
berada di atasnya. Di samping itu dia dapat membentengi diri agar tidak 
menunggu-nunggu pemberian orang lain. 


Allah 82 berfirman: 


G2 21 2 A00, KIA 0 LA. 2.5 Aa 
SJ Ja oa NN ES BAN sana SB 


“Apabila shalat telah eoan maka bertebaranlah kamu di bumi: 
carilah karunia Allah ....” 
(GS. Al-Jumu'ah (621: 10) 


Allah 8 memberitahukan bahwasanya setelah shalat ditunaikan, 
semua hamba-Nya diperkenankan untuk bertebaran ke seluruh penjuru 
bumi guna mencari karunia-Nya. 


Perintah dalam ayat itu dimaksudkan sebagai pembolehan, karena ia 
datang setelah larangan. 





KAP Sea EPA RAN PI BE SERBEE PIA AAA ah AAA MEN AEA 
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539, Dari Abu Abdullah az- Zubair bin al- Pein , dia bercerita: 
Rasulullah £ bersabda: “Sungguh lebih baik salah seorang v di antara kalian 
mengambil beberapa utas tali miliknya lalu pergi ke gunung, kemudian 
pulang dengan membawa seikat kayu bakar di atas punggungnya lantas 
menjualnya hingga dengan itu Allah mencegah dirinya meminta-minta, 
daripada ia meminta-minta kepada orang lain, baik mereka memberinya 
atau menolaknya (tidak memberinya).” 


(HR. Al-Bukhari) 





th 


Kata Arab ini adalah jamak dari kata Na yang berarti tali. 


91153 p WI SSS : Maka dengan itu Allah mencegah dirinya dari 
meminta-minta. Maksudnya, dengan hasilnya itu Allah memberi 
kecukupan kepada dirinya sehingga tidak meminta-minta kepada 
orang lain. 


ae Mata 


: Menolak dan tidak memberinya. 


Bab 59 : Anjuran Untuk Makan Dari Hasil Usaha Sendiri ... 





ms 
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1. Anjuran menjaga dan menyucikan diri dari meminta-minta. 
2. Perintah untuk bekerja agar mendapatkan rezeki. 


3. Tidak diperbolehkan meminta-minta dengan adanya kemampuan 
untuk bekerja serta berusaha mencari rezeki dengan mengerahkan 
seluruh tenaga dan kemampuan. 


4. Dianjurkan mengerahkan seluruh kemampuan diri untuk meraih 
rezeki yang halal, karena langit itu tidak akan pernah menurunkan 
hujan emas dan perak. 


5. Menggunakan segala sarana dan menempuh beberapa jalan untuk 
bekerja, tidak bertentangan dengan prinsip tawakkal kepada Allah. 


6. Penjelasan perihal kehinaan yang diterima oleh peminta-minta, yaitu 
kehinaan akibat ditolak atau tidak diberi. 


7. Tidak sepatutnya menghina suatu pekerjaan atau malu melakukannya 
meski pekerjaan itu remeh dan rendah dalam pandangan manusia. 


Bs, 3 BA Ea # 
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540. Dari Abu Hurairah &: , dia berkata, bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Sungguh, lebih baik salah seorang di antara kalian mencari seikat kayu 
bakar dengan menggendong di punggungnya, daripada meminta-minta 
kepada seseorang, baik orang itu memberi atau menolaknya.” 


(Muttafag 'alaih) 


“ 


Hadits ini diriwayatkan Imam al-Bukhari (I11/335—Fathul Bari) dan 
Muslim (1042). 





1. Sama dengan apa yang dikandung oleh hadits sebelumnya. 


Tan, at 


Yeon 
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541. Darinya (Abu Hurairah &5 ), dari Nabi #£, bahwa beliau bersabda: 


“Adalah Nabi Dawud 1 tidaklah makan melainkan dari hasil usaha 
tangannya sendiri.” (HR. Al-Bukhari) 






Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/303—Fathul Bari). 
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Perintah kepada orang Muslim untuk bekerja dan agar rezekinya 
diperoleh dari hasil jerih payahnya sendiri. 


Keutamaan bekerja dengan tangan sendiri. Dan apa yang dikerjakan 
oleh seseorang oleh dirinya sendiri lebih diutamakan daripada yang 
dikerjakan oleh orang lain. 


Penyebutan Nabi Dawud secara khusus dalam hadits di atas karena 
pembatasan dirinya agar makan dari hasil kerjanya sendiri bukanlah 
sesuatu yang diperlukan, mengingat beliau adalah khalifah di muka 
bumi. Demikianlah sebagaimana difirmankan oleh Allah 85 , tetapi 
beliau hanya berusaha mencari makan dengan cara yang paling baik. 
Oleh karena itulah, Nabi &# memposisikannya dalam posisi sebagai 
hujjah, karena penyebutan sesuatu dengan disertai dalil penguatnya 
adalah lebih menyentuh jiwa. 


Berusaha bukanlah sesuatu yang dapat menodai tawakkal. 


Bekerja serta berusaha seharusnya jangan sampai melupakan dakwah, 
dan jangan pula melupakan diri untuk mencari ilmu. 














542. Darinya (Abu Hurairah &5 ) juga, bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Nabi Zakariya 222 adalah seorang tukang kayu. 
(HR. Muslim) 


, 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2379). 


1. Keutamaan bekerja dan menjadi produktif demi mengikuti tindakan 
para Nabi 255. 





543. Dari al-Migdam bin Ma'dikarib &5 , dari Nabi &E£, beliau bersabda: 
“Tidak pernah seorang pun memakan makanan yang lebih baik daripada 
makanan hasil kerja tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah, 
Dawud 3, makan dari hasil kerja tangannya sendiri.” 


(HR. Al-Bukhari) 
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Yan 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/303—Fathul Bari). 





e 3 : Kata keterangan waktu lampau yang artinya tidak pernah atau 
sama sekali. 





dihasilkan dari usaha sendiri. Demikianlah para Nabi. Dan, Allah 45 


sendiri sudah menjelaskan bahwa di antara pancaran manhaj mereka 


adalah tidak pernah meminta upah (pamrih) dari orang lain. O 
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Kemurahan, Kedermawanan, 
Dan Berinfak Di Jalan Kebaikan 
Karena Yakin Kepada Allah 5: 





Wahai saudaraku tercinta, ketahuilah bahwa al-karam (kemurahan) 
merupakan kata universal yang mencakup seluruh pintu kebajikan dan 
kebaikan. Macamnya sangat banyak, di antaranya adalah kemurahan 
yang diwujudkan dalam bentuk mengeluarkan sebagian harta di jalan 
yang benar. 


Bentuk selainnya adalah kemuraharf jiwa, yakni melalui sikap tidak 
mengharapkan apa yang ada pada orang lain, serta seorang Muslim wajib 
menjawab seruan kemuliaan demi mengerahkan segala macam kebaikan. 
Barang siapa melakukan hal tersebut, maka pahalanya tidak akan pernah 
hilang, karena kebaikan tidak akan hilang di sisi Allah. 


Bagi orang yang tidak memiliki harta, maka hendaklah dia bersikap 
dermawan dengan apa yang ada serta mengeluarkan harta pribadi yang 
dimiliki semampunya, dan hendaklah dia benar-benar yakin dan percaya 
bahwa janji Allah itu lebih agung lagi mulia daripada apa yang sekarang 
ada di hadapannya. Kedermawanan ini cukup beragam macamnya, yang 
telah dikupas oleh Imam Ibnu Gayyim al-Jauziyyah di dalam kitabnya, 
Madarius Salikin (W/ 293), bahwa dia mengatakan: “Kedermawanan itu 
ada sepuluh tingkatan: 


Pertama: Kedermawanan (berderma) dengan jiwa, yang ini adalah 
tingkatan kedermawanan yang paling tinggi. Sebagaimana diungkapkan 
oleh seorang penyair: 


dia berderma dengan jiwa manakala si kikir sangat kikir dengannya 
dan dermawan dengan jiwa itu merupakan puncak kedermawanan 
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Kedua: Kedermawanan (berderma) dengan kepemimpinan, yang ini 
menempati posisi kedua. Para dermawan memanfaatkan kepemimpinan 
dengan sebaik-baiknya, serta mendermakan kuasanya untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan orang-orang yang membutuhkan. 


Ketiga: Kedermawanan (berderma) dengan nikmat serta kesenangan 
dan pengerahan jiwa raga, yakni mendermakan semua itu hingga lelah 
dan mengeluarkan begitu banyak tenaga untuk kepentingan orang lain. 
Di antaranya adalah kedermawanan seorang insan dengan tidur dan juga 
kelezatannya untuk bekerja pada malam hari. Seperti yang diungkapkan 
dalam syair: 


pengagum kedermawanan, bila pemintanya berkata: 
berikan padaku seluruh tidurmu, tentu ia tak akan tidur 


Keempat: Kedermawanan (berderma) dengan ilmu dan memberinya. 
Kedermawanan ini menduduki peringkat yang tertinggi. Ia lebih baik 
daripada kedermawanan atau berderma dengan materi, karena ilmu jelas 
lebih mulia daripada harta. 


Dalam hal kedermawanan ini, manusia mempunyai tingkatan yang 
berbeda-beda. Hikmah dan takdir Allah 88 sudah menetapkan bahwa 
orang kikir atau bakhil tidak akan pernah mendapatkan posisi tersebut 
selama-lamanya. 


Di antara bentuk kedermawanan ini ialah tindakan mengerahkan 
seluruh kemampuan bagi orang yang bertanya kepadamu mengenai 
suatu hal. Jika ada seseorang bertanya kepada Anda tentang suatu hal, 
maka hendaklah Anda memberi jawaban yang memadai dan memuaskan, 
dan tidak menjawab seperlunya saja, seperti yang dilakukan beberapa 
orang yang hanya menuliskan jawaban “ya” atau “tidak” dalam rangka 
meringkas percakapan. 


Kelima: Kedermawanan (berderma) dengan kehormatan. Misalnya, 
memberi rekomendasi dengan cara pergi bersama orang tersebut menuju 
kepada orang yang mempunyai kekuasaan dan yang lainnya. Sungguh, 
yang demikian termasuk zakat kehormatan yang dituntut dari seseorang, 
sebagaimana halnya mengajar dan menyebarkan ilmu merupakan zakat 
pemilik ilmu. - 
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Keenam: Kedermawanan (berderma) dengan memanfaatkan fisik 
dengan segala macamnya. Sebagaimana disabdakan oleh Nabi #&£ yang 
telah Janji ke-shahihan-nya: 


Kab 3 AS pg JS Sh HA ga PEP Sea 
sana Dakn ae EN Ian HID HN G3 aah 
PLAN IL ES ai ja Jam “3 535 KAIN KOS, A1 KE 

(3 AW 3 BN NI Sana «A3 Tag 


“Pada tiap-tiap ruas tubuh manusia ini harus dikeluarkan sedekah setiap 
hari di mana pada hari itu matahari terbit: Berbuat adil terhadap dua orang 
merupakan sedekah, membantu seseorang untuk naikke atas kendaraannya 
atau mengangkatkan barangnya ke atas binatang tunggangan (kendaraan)nya 
adalah sedekah, dan kata-kata yang baik pun sedekah, dan setiap langkah 
yang engkau tempuh dalam perjalanan menuju ke masjid adalah sedekah, 
dan menyingkirkan gangguan dari jalanan juga sedekah.” (Muttafag 'alaih) 


Ketujuh: Kedermawanan (berderma) dengan barang-barang berharga. 
Kedermawanan ini merupakan bentuk keselamatan dada dan ketenangan 
hati serta keselamatan dari permusuhan makhluk dalam mengejarnya. 


Kedelapan: Kedermawanan (berderma) dengan kesabaran, mengatur 
kendali atas diri sendiri, dan memberi maaf. Tingkatan ini merupakan 
tingkatan mulia, dan lebih bermanfaat dari kedermawanan dengan harta 
kekayaan bahkan lebih mulia, lebih mengendalikan jiwanya, dan lebih 
terhormat. Sungguh, hal itu tidak akan dapat dilakukan terkecuali oleh 
jiwa-jiwa yang besar. 


Siapa yang kesulitan berderma dengan harta bendanya, hendaklah 
dia berderma dengan kedermawanan ini, sebab ia dapat menghasilkan 
buah yang terpuji di dunia kini dan juga di akhurat kelak. 


Kesembilan: Kedermawanan (berderma) dengan akhlak terpuji, dan 
wajah yang berseri-seri. Tingkatan ini berada di atas tingkatan berderma 
dengan kesabaran, pengendalian diri, dan pemberian maaf tadi. Ia bisa 
mengantarkan pelakunya sampai pada tingkatan orang yang berpuasa lagi 
bangun malam, dan hal itu pula yang paling memberatkan timbangan. 
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Nabi &£ bersabda: 
(( 2 ek 215 MET A5 SN Ipa B3 SMAN Sa Grass #V)) 


.£ 


“Janganlah kamu meremehkan perbuatan baik sekecil apa pun, meski 
engkau menjumpai saudaramu dengan wajah berseri-seri kepadanya.” 


Dalam kedermawanan jenis ini terdapat banyak sekali manfaat dan 
kemudahan serta berbagai kemaslahatan. 


Kesepuluh: Kedermawanan (berderma) dengan meninggalkan apa 
yang dimiliki oleh orang lain, tidak melirik kepadanya, serta tidak pula 
mengharap-harapkan dengan hatinya, dan tidak juga memperlihatkan 
(kefakirannya) dengan perbuatan ataupun dengan lidahnya. Secara tidak 
langsung, orang yang berpunya mengatakan kepada orang miskin yang 
dermawan: “Jika aku tidak memberimu sesuatu yang dapat membuat 
dermawan kepada manusia, maka berdermalah kepada mereka dengan 
ketidakbutuhanmu terhadap harta benda mereka serta apa-apa yang ada 
pada mereka, niscaya kamu akan menjadi lebih baik daripada mereka, 
serta merasakan ketenangan hidup. 


Setiap tingkatan kedermawanan itu mempunyai nilai tambah dan 
pengaruh khusus pada hati dam keadaan. Dan Allah 85 telah menjamin 
tambahan rezeki bagi orang-orang yang dermawan, dan menimpakan 
kebinasaan bagi orang-orang yang kikir. Hanya Allah tempat meminta 
pertolongan. 


Maka hendaklah setiap hamba mendatangi pintu-pintu itu dengan 
penuh keyakinan kepada Allah, yang ini dikategorikan sebagai inti dan 
substansi tawakkal. 


Allah 82 berfirman: 


PEA 2X per TA Sa Ogan 
$ AR Ca oya ea 


“.. Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya .... 
(OS. Saba' 1341: 39) | 


Penafsiran ayat yang terakhir di atas dikemukakan pada pembahasan 
Bab: “Memberi Nafkah kepada Keluarga”. 


Phi 
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Dan Allah &£ juga berfirman: 


SN ». SA 


AN deng Aa (DAS C3 LN HE AR 


SI LET AN LN 3 Kia S3 


C.. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk 
dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari 
ridha Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan 
diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).” 
(OS. Al-Bagarah (2): 272) 


Allah 8& memberitahukan, barang siapa berbuat amal shalih, maka 
keuntungannya akan kembali kepada dirinya sendiri. Namun semua itu 
dengan syarat, amal shalih itu benar-benar diujukan karena mencari 
keridhaan Allah 45. 


Barang siapa yang telah melakukan wu secara benar, maka pahalanya 
sudah pasti disisi Allah. Dan ia tidak berdosa jika infaknya jatuh pada 
orang bijak, atau orang fajir, atau orang yang berhak mendapatkannya, 
atau selainnya. 


Penderma akan mendapatkan pahala atas tujuan infaknya, dan yang 
menjadi sandaran hal tersebut adalah penutup ayat di atas, “Dan apa saja 
harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberikan 
pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya.” 
(OS. Al-Bagarah (2): 272) 


Allah & berfirman: 
” 32 “en 2 ” A - 4 3 .. 2 “ 
SC Ag wan WN DI Ka Ipad 53. dp 


“.. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha 
Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah (21: 273) 


Artinya, tidak akan ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 
Dan, Allah akan memberikan pahala kepadanya dengan pahala yang 
lebih banyak dan lengkap pada hari Kiamat kelak yang memang sangat 
dibutuhkan olehnya. 
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544. Dati Sa Mas Puki dari Nabi ye, . beliau Lesi “Tidak si 
kedengkian kecuali Jalan ha hal, yaitu: orang yang dikaruniai harta 
oleh Allah lalu dia habiskan di jalan kebenaran, dan orang yang diberi 
hikmah (ilmu) oleh Allah lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya.” 
(Muttafag 'alaih) 

Artinya, tidak seorang pun diperbolehkan memiliki sifat ghibthah 
kecuali pada salah satu dari kedua kriteria di atas. 





Hadits i ini sa bluki oleh Imam al-Bukhari (1/165—Fathul Bari) 
dan Muslim (816). e 





e ILY: Tidak ada dengki. Maksudnya, al-ghibthah, yaitu harapan 
seseorang agar mendapatkan kenikmatan seperti yang dimiliki oleh 
orang lain, namun dia juga berharap kenikmatan tersebut tetap ada 
pada pemiliknya, dan, itu merupakan suatu yang mubah. 

e 4515 : Allah menjadikannya mampu menginfakkannya untuk 
berbagai kebaikan. 
e «Ss: Berbagai golongan yang diberi infak dan medan kebaikan. 


e SI Tk Pada berbagai jalan kebajikan dan segala seginya. 
oi Menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. 
0 C3 : Memberi keputusan dan fatwa di kalangan umat manusia 


sesuai dengan ketentuan hikmahnya. 
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Hasad atau dengki merupakan suatu penyakit yang amat berbahaya 
dan harus dijauhi dan dihindari. 


Hasad terhadap hal-hal yang baik (ghibthah) adalah tindakan terpuji, 
jika dimaksudkan untuk kebaikan. 


Perintah untuk berlomba-lomba berbuat kebaikan. 


Semua nikmat itu berasal dari Allah. Dan merupakan suatu kewajiban 
bagi penerima nikmat untuk memanjatkan puji syukur kapada-Nya, 
yaitu dengan menempatkannya sesuai dengan yang diperintahkan 
pelimpahnya. 


Disunnahkan untuk berinfak dan mengerahkan seluruh harta benda 
untuk berbagai macam kebaikan selama hal itu tidak mengakibatkan 
kesengsaraan bagi ahli waris atau ngengharuskan/ memaksa mereka 
meminta-minta kepada orang lain, dan lain sebagainya sebagaimana 
diharamkan oleh syariat Islam. 


Keutamaan ilmu pengetahuan yang berbicara perihal hukum-hukum 
agama dan mengajari umat manusia serta mengajak mereka supaya 
benar-benar mendalami agama. 


Na an Op ear ca 
“Ppt SEE 
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545. Darinya (Ibnu Mas'ud) juga, dia bercerita bahwa Rasulullah #£ 

bersabda: “Siapakah di antara kalian yang lebih mencintai harta ahli 
warisnya daripada hartanya sendiri?” Para Sahabat lantas menjawab: 
“Wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun di antara kami melainkan ia 
lebih mencintai hartanya.” Beliau menyahut: “Sesungguhnya hartanya 
sendiri adalah yang telah ia gunakan dan harta ahli warisnya adalah yang 


ia akhirkan (tinggalkan).” (HR. Al-Bukhari) 





Perta 
AN aa 


0 pasha Av Ob : Sesungguhnya hartanya sendiri adalah yang telah 
ja gunakan. Maksudnya, hartanya yang sebenarnya adalah apa yang 
disedekahkan atau dinafkahkan untuk makan dan pakaian. 





1. Perintah mendermakan harta benda untuk berbagai kebaikan, agar 
dia bisa mengambil manfaatnya kelak di akhirat. 


2. Semua yang ditinggalkan oleh pemberi warisan niscaya menjadi hak 
penuh bagi ahli waris... 
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546. Dari Adi bin Hatim &5 , dia bercerita: “Aku pernah mendengar 


Nabi &£ bersabda: “Takutlah kalian terhadap api Neraka meski hanya 
dengan (menyedekahkan) biji kurma.” (Muttafag “alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (139), dalam Bab “Banyaknya Jalan Berbuat Baik”. 








547. Dari Jabir &5 , dia bercerita: “Rasulullah &£ tidak pernah dimintai 
sesuatu kemudian beliau menjawab: “Tidak.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/455—Fathul Bari) 
dan Muslim (2311). 






RU 


1. Diperbolehkan meminta kepada pemimpin. Telah diuraikan ihwal 
beberapa bentuk permintaan yang dibolehkan. 

2. Bertambahnya kemurahan Rasulullah &£ dan kebaikan akhlak beliau, 
bahkan beliau tak pernah menolak peminta-minta. Pemberian beliau 
adalah pemberian orang yang tidak pernah takut miskin serta tidak 
pula rakus akan dunia karena percaya sepenuhnya kepada Allah Us. 
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548. Dari Abu Hurairah &:5 , dia bercerita bahwa Rasulullah &£ bersabda: 

“Tidak sehari pun (berlalu) manakala pagi muncul mendatangi umat 
manusia melainkan pada waktu itu dua Malaikat turun, lalu salah satu 
dari keduanya berdoa: “Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang 
menginfakkan hartanya.” Sedangkan Malaikat yang satu lagi berdoa: “Ya 


Allah, berikanlah kebinasaan kepada orang yang kikir.” 
(Muttafag 'alaih) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
sebelumnya, yaitu hadits nomor (295), di dalam Bab “Pemberian Nafkah 
kepada Keluarga”. 
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549. Darinya (Abu Hurairah), bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Allah 42 
berfirman: “Berinfaklah, wahai anak Adam, niscaya Aku akan memberi 
nafkah kepadamu.” (Muttafag “alaih) 





Hadits ini aa oleh al-Bukhari (VIII/352—Fathul Bari) dan 
Muslim (993). 





SA an 


o sa : Berinfaklah. Maksudnya ialah berinfaklah dengan harta untuk 
berbagai macam kebaikan dengan cara yang dibenarkan oleh syariat 
dengan penuh keimanan dan mengharapkan pahala Allah. 


0 Sila tai : Niscaya Aku akan memberi nafkah kepadamu. Artinya, 
niscaya Aku akan memberikan keluasan dan memberikan pula ganti 
kepadamu dari apa yang kamu infakkan serta memberkahinya. 





1. Perintah untuk menginfakkan harta kekayaan di jalan Allah. 
Infak menjadi sebab diluaskannya rezeki. 


3. Pemberian Allah 4sg kepada hamba-Nya sesuai dengan pemberian 
yang diberikan seorang hamba kepada fakir miskin dan orang-orang 
yang membutuhkan. 


4. Perbendaharaan Allah selalu penuh dan tidak akan habis. Dan Allah, 


Rabb yang tidak pernah menolak memberi karena takut miskin. 
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550. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash -#s, bahwasanya seseorang 
bertanya kepada Rasulullah &£: “Apakah kriteria Islam yang terbaik?” 
Beliau pun menjawab: “Hendaklah kamu memberi makan, mengucapkan 
salam baik kepada orang yang kamu kenal maupun yang tidak.” 


(Muttajag 'alaih) 


EA 3 Naa 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I/55—Fathul Bari) dan 
Muslim (39). 


- 


e PUN 


0 Aabll &E5 : Memberi makan dengan maksud sedekah atau memberi 
hadiah atau dalam rangka menyambut tamu atau hal-hal lainnya. 


: Kriteria Islam mana. 


o 2) 1455 : Menyebarkan salam. 






1. Kegigihan para Sahabat untuk mengetahui berbagai macam kebaikan 
terkait agama yang bermanfaat di dunia dan akhirat. 

2. Perintah berderma dan memberi makan kepada kaum fakir miskin, 
ibnu sabil, kaum yang lemah, serta memberi hadiah kepada tetangga. 


3. Keharusan menyebarluaskan salam tanpa mengkhususkan terhadap 
seseorang, karena ini hak yang bersifat umum bagi setiap Muslim. 
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551. Darinya (Abdullah bin Amr bin al-Ash &5 ), dia bercerita bahwa 
Rasulullah #£ pernah bersabda: “Ada empat puluh kriteria perbuatan: 
yang tertinggi adalah mendermakan seekor kambing. Tidaklah seseorang 
mengerjakan salah satu dari kriteria tersebut karena demi mengharapkan 
pahalanya sekaligus untuk membenarkan apa yang pernah dijanjikannya, 
melainkan Allah Y& akan memasukkannya ke Surga karenanya.” 


(HR. Al-Bukhari) 


Pengesahan serta penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (138) di dalam Bab “Penjelasan tentang Banyak Jalan untuk 
Berbuat Kebaikan”. 
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552. Dari Abu Umamah Shuday bin Ajlan &5 , dia menuturkan bahwa 
Rasulullah &£ bersabda: “Wahai anak Adam, memberikan kelebihan harta 
itu adalah lebih baik bagimu, dan menahannya adalah buruk bagimu. 
Tidaklah kamu dicela karena pas-pasan (sesuai dengan kebutuhan). Dan 
mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. Dan tangan di atas 


lebih baik daripada tangan di bawah.” (HR. Muslim) 


Pengesahan serta penjelasan hadits ini dijabarkan pada pembahasan 
hadits nomor (510) pada Bab “Keutamaan Lapar dan Hidup Sederhanz”. 





553. Dari Anas &:5 , dia bercerita bahwa Rasulullah &£ tidak dimintai 
sesuatu untuk kepentingan Islam melainkan beliau pasti memberinya. 
Beliau pernah didatangi oleh seseorang, kemudian beliau memberinya 
seekor kambing yang berada di antara dua bukit. Kemudian orang itu 
kembali kepada kaumnya seraya berucap: “Wahai kaumku, masuklah 
Islam, karena sesungguhnya Muhammad memberi dengan pemberian 
seorang yang tidak takut miskin.” Tadinya seseorang itu masuk Islam 
hanya karena mengharap dunia (harta), lalu dalam waktu yang singkat, 
Islam pun menjadi lebih dia cintai daripada dunia dan seisinya.” 


(HR. Muslim) 


S 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2312) (58). 





2. Penjelasan ihwal bertambahnya kemuliaan Rasulullah &£ dan banyak 
pengeluaran infaknya di jalan Allah & dalam rangka meninggikan 
kalimat ilahiah. 

3. Barang siapa merasakan lezatnya Islam dan mendapatkan manisnya 
iman, maka dia tak akan pernah mendahulukan atasnya harta benda, 
kenikmatan, dan dorongan syahwat daripada kedua hal tersebut. 








554. Dari Umar &5 , dia bercerita: “Rasulullah &£ pernah membagi 
suatu pembagian, lalu kukatakan: “Wahai Rasulullah, selain mereka itu 
masih terdapat orang-orang yang lebih berhak mendapatkannya daripada 
mereka.” Maka beliau bersabda: “Mereka memberikan pilihan kepadaku, 
mereka akan meminta kepadaku dengan cara paksa, atau mereka akan 
menganggapku kikir padahal aku bukanlah orang yang kikir.” 

(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1056). 





el 8 sis Ls di IS Tk Menurut Imam an-Nawawi 255, mereka 
meminta secara paksa dan terus menerus kepadaku karena iman 
yang lemah. Keadaan yang demikian itu menuntut mereka supaya 
meminta kepadaku secara paksa atau (jika tidak diberi mereka akan) 
menyebut diriku sebagai orang kikir. 
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Keagungan akhlak, kesabaran, serta kelembutan Rasulullah &£ : juga 
berpalingnya beliau dari orang-orang bodoh. 


Celaan terhadap tindakan meminta-minta secara/dengan paksa dan 
terus-menerus. 


Seorang pemimpin berkewajiban untuk memberikan bagian zakat 
kepada kaum mu-allaf dengan maksud menarik hati mereka, hingga 
benar-benar tertanam cinta agama padanya. 


Kikir bukan merupakan bagian dari sifat para Nabi Muhammad 25x 
dan orang-orang shalih. 


SAN AR, 
Tp Tau 








(Ao) 


555, Dari Jubair bin Muth'im &s , dia bercerita bahwa pada waktu dia 
berjalan bersama Nabi &£ tatkala sudah pulang dari Perang Hunain, ada 
beberapa orang Badui yang menarik-narik beliau seraya meminta bagian 
kepada beliau, hingga mereka mendesak beliau ke sebuah pohon, lalu 
mereka menyambar mantelnya. Maka, Nabi &£ berhenti seraya berkata: 
“Kembalikan mantelku kepadaku. Seandainya aku mempunyai ternak 
sebanyak pohon berduri pasti aku akan bagikan kepada kalian. Sehingga 
kalian tak akan mendapati diriku sebagai orang yang kikir, pembohong, 
dan pengecut.” (HR. Al-Bukhar:) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/251—Fathul Bari). 





e Y : Hunain. Yakni nama lembah yang terletak di dekat Makkah. 
Di sana pernah terjadi suatu peperangan yang dikenal dengan sebutan 
Perang Hunain setelah penaklukan kota Makkah. 
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1. Celaan terhadap sifat kikir, dusta, serta pengecut. Pemimpin kaum 
Muslim tidak boleh memiliki satu pun dari ketiga sifat tersebut. 


2. Penjelasan mengenai sifat yang dimiliki Nabi &£, yang terdiri 
dari sifat santun, berakhlak mulia, dermawan, dan sabar terhadap 
tindakan kasar orang-orang badui. 


3. Diperbolehkan menyifati diri sendiri dengan sifat-sifat terpuji pada 
saat dibutuhkan, karena takut prasangka buruk dari orang-orang 
yang tidak mengetahui. Dan hal tersebut tidak dikategorikan sebagai 
bagian dari pembanggaan diri yang tercela. 


4. Keridhaan orang yang meminta haknya dengan memberikan janji 
jika orang yang berjanji itu benar-benar merealisasikan janjinya. 





556. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Tidaklah 
harta itu berkurang karena sedekah. Dan tidaklah Allah menambahkan 
terhadap orang yang suka memberi maaf melainkan kemuliaan. Serta 
tidaklah seseorang merendahkan diri (tawadhu) karena Allah melainkan 
Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia akan mengangkat derajatnya.” 
(HR. Muslim) 


ps 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2588). 
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ix : Maaf. Maksudnya, dengan bersalaman dan pemberian maaf. 


0 ic : Kemuliaan dan kehormatan di dalam hati. 






1. Sedekah tidak akan mengurangi harta, karena Allah && akan memberi 
berkah padanya serta menggantikannya. 
2. Orang yang dikenal dengan kemurahan hati dan suka memberi maaf 


akan menjadi agung di hati manusia, karena akhlak yang mulia pasti 
menarik hati. 
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557. Dari Abu Kabsyah Umar bin S Sa'ad al-Anmari &s : Bahwasanya dia 
pernah mendengar Rasulullah #&£ bersabda: “Ada tiga an yang aku 
bersumpah padanya dan aku akan menyampaikan suatu hadits kepada 
kalian, karena itu hafalkanlah: Tidak akan berkurang harta seseorang 
karena sedekah, serta tidaklaM seorang hamba dizhalimi dengan suatu 
kezhaliman lalu dia bersabar terhadap kezhaliman tersebut melainkan 
Allah akan menambah kemuliaan kepadanya. Dan tidaklah seseorang 
membuka pintu meminta-minta melainkan Allah akan membukakan 
baginya pintu kemiskinan,” atau ucapan yang semisalnya. “Dan aku akan 
menyampaikan sebuah hadits kepada kalian, karenanya hafalkanlah ia: 
Dunia ini hanya untuk empat orang, yaitu: 


Seorang hamba yang dikaruniai harta dan ilmu, yang naa dia 
bertakwa kepada Rabbnya (Allah) ss: , dan menyambung tali silaturahim, 
mengetahui bahwa Allah memiliki hak dalam harta tersebut. Orang ini 
menempati tingkatan yang paling baik. 

Seorang hamba yang dikaruniai ilmu dan tidak dikaruniai harta, dan 
dengan niat yang benar dia mengatakan: “Seandainya aku mempunyai 
harta kekayaan niscaya aku akan mengerjakan apa yang dilakukan oleh 
si Fulan.” Maka dengan niatnya itu, pahala keduanya sama. 
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Seorang hamba yang dikaruniai harta benda tetapi tidak dikaruniai ilmu, 
namun dia membelanjakan hartanya itu tanpa menggunakan ilmu, tidak 
bertakwa kepada Rabbnya, tidak juga menyambung tali silaturahimnya, 
dan tidak mengetahui bahwa Allah memiliki hak dalam harta tersebut. 
Maka dialah orang yang menempati tingkatan yang paling rendah. 


Dan seorang hamba yang tidak dikaruniai harta dan tidak juga diberi ilmu, 
lalu dia berangan-angan: “Seandainya aku mempunyai harta, pasti aku akan 
mengerjakan apa yang dikerjakan si Fulan,” maka dengan niat tersebut, 
keduanya mendapatkan dosa yang sama.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 





Hadits shahih yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2325), Ibnu Sajan 
(4228), dan Ahmad (IV/230 dan 231). 


Saya mes muna “Hadits ini shahiln” 





e SIG: Tiga Sa 


e  iSlkx : Kezhaliman. Maksudnya, sesuatu yang diambil oleh si zhalim 
dengan cara tidak benar. Lafazh ini disebutkan dalam bentuk nakirah, 
sehingga ia mencakup kezhaliman secara umum baik terhadap harta, 
kehormatan, dan jiwa. 


e 5 : Sejumlah orang antara tiga sampai sepuluh. 
0 Grasah Ata Mengetahui hak dalam harta tersebut. Maksudnya, 


Pa 


di dalam harta tersebut terdapat hak Allah baik itu wajib ain, wajib 
kifayah, maupun sunnah. 





1. Boleh bersumpah terhadap sesuatu tanpa diminta demi memberikan 
penekanan atau membuat keraguan hilang dalam hati pendengar. 


2. Perintah untuk bersabar dan menghadapi segala kesulitan serta tidak 
membalas kezhaliman dengan kezhaliman yang sama. | 
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3. Barang siapa meninggalkan sesuatu karena Allah padahal dia mampu 
melakukannya, maka Allah ss: akan memberikan pahala kebaikan 
atas perbuatannya tersebut. 


4. Pemberian maaf akan memberikan pengaruh berupa kemuliaan dan 
kenaikan derajat dan kemuliaan di dunia dan akhirat. 


5. Larangan untuk meminta-minta tanpa alasan yang mendesak, dan 
ia dapat membuka pintu kemiskinan. 


Penjelasan mengenai macam-macam penghuni dunia. 
Anjuran menuntut dan mengamalkan ilmu secara ikhlas. 


Anjuran untuk menyambung tali silaturahim. 


0 LNG 


Harta kekayaan yang tidak dibarengi dengan ilmu pengetahuan hanya 
akan mengakibatkan kepada kehancuran, sedang ilmu tanpa dibarengi 


rasa takut kepada Allah akan mengakibatkan kemurkaan Allah. 


10. Seseorang itu diberi pahala dan hukuman berdasarkan pada kemauan 
keras meskipun dia tidak melakukannya. Karena jika dia tidak mampu 
melakukannya, maka dia mampu berangan-angan dan berkeinginan. 


11. Pelaku kemaksiatan jika terhalang dari sebab-sebab taubat dan tidak 
mampu untuk melakukannya, yang kejadiannya tidak bisa dilakukan 
karena suatu alasan terteritu, misalnya seorang pendusta, penuduh 
orang lain berbuat zina, dan saksi palsu jika telah dipotong lidahnya, 
dan pencuri jika telah dipotong keempat bagian tubuhnya (dua tangan 
dan dua kaki), juga siapa saja yang telah sampai pada hukuman had 
yang telah menghilangkan sarana-sarananya kepada kemaksiatan yang 
biasa dilakukannya (seperti tangan, kaki, lidah, mata, dan sebagainya), 
maka jika dia ingin dan berangan-angan andaikan saja dia melakukan 
perbuatan dosa. Dan di antara niatnya bahwasanya jika dia disehatkan 
maka niscaya dia melakukannya, maka taubatnya dari hal itu adalah 
dengan melepaskan diri dari keinginan maupun angan-angan tersebut. 
Sungguh saya telah menjelaskan taubat seseorang yang tidak mampu 
dalam kitab saya, yakni: Hadi ar-ruh ila Ahkami at- Taubah an-Nasuh. 
Saya sudah merincikan beberapa madzhab terkait hal tersebut, serta 
membela pendapat milik Ahlus Sunnah wal Jama'ah, pengikut kaum 


Salafush Shalih. 
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558. Dari Aisyah «#5, bahwasanya mereka (para Sahabat) menyembelih 
kambing, lalu Nabi &£ bertanya: “Apa yang masih tersisa dari kambing 
tersebut?” Aisyah menjawab: “Tidak ada yang tersisa kecuali bahunya.” 
Beliau bersabda: “Semuanya masih tersisa kecuali bahunya.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini shahih”) 


Yaitu, mereka telah menyedekahkan ziap bagian tubuh kambing itu 
kechali bahunya saja. Maka, beliau bersabda: “Semua bagian tersisa bagi 
kami di akhirat kelak kecuali bagian bahunya.” 





Hadits shahih, yang disarankan oleh at-Tirmidzi (2470) dengan 
sanad shahih. 


Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Ummu Salamah &s yang 
terdapat pada riwayat al-Baghawi dalam Syarhu as-Sunnah (VI/135-136). 
Dan, dalam sanad hadits itu terdapat al-Muththalib bin Abdullah &5 : 
dia banyak meriwayatkan secara mursal dan melakukan tadis. 
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1. Perintah untuk bersedekah dan memberikan perhatian padanya. 
Dan hendaklah seseorang tidak tertipu dengan banyaknya apa yang 
telah disedekahkan. 


2. Penjelasan mengenai kemurahan Rasulullah &£ dan ahlul bait-nya. 


3. Harta seorang hamba adalah apa yang telah ia gunakan dan pahalanya 
disimpan di sisi Allah. | 


4. Allah tidak akan pernah menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat 
kebaikan, tetapi Dia akan senantiasa memelihara serta memberikan 
balasan kepadanya pada hari Kiamat kelak. 





559. Dari Asma binti Abu Bakar ash-Shiddigw#s, bahwa dia bercerita: 
“Rasulullah &£ pernah bersabda kepadaku: “Janganlah kamu menyimpan 
(bakhil) hartamu sehingga Allah akan menutupi rezekimu.” 


Dalam riwayat yang lainnya disebutkan: “Nafkahkan atau infakkan 
atau sedekahkanlah (hartamu), dan jangan kamu menghitung-hitungnya 
sehingga Allah 88 akan menghitung-hitung pemberian-Nya kepadamu. 
Janganlah pula kamu menakar-nakarnya sehingga Allah menakar-nakar 
pemberian-Nya kepadamu.” 

(Muttafag “alaih) 
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BIAN MOS AAN Sale 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/299 dan 300—Fathul Bari) 


dan Muslim (1209) (88 dan 89). 


LELE LAN 





ay Y : Janganlah menyimpan apa yang ada padamu dan menolak 
memberikannya kepada orang lain. 


S55 : Sehingga akan diputuskan. 
Pa Y3 : Janganlah engkau menahan harta, menghitung-hitung, 
dan menyimpannya tanpa mengeluarkan infak. 


HS 48 2265 : Allah menahan rezekimu dan akan menghisabmu 
kelak, pada hari Kiamat. 


CE Y5 : Janganlah engkau menolak memberikan kelebihan harta 
yang ada padamu. 


Hls 401 6335 : Niscaya Allah menimpakan kesusahan atasmu dan 
menolak memberi karunia serta kemurahan-Nya kepadamu. 





Penekanan sekaligus perintah untuk berinfak. 


Larangan menolak bersedekah karena takut hartanya habis. Sebab, 
hal itu merupakan sebab yang paling besar bagi terputusnya berkah, 
pasalnya Allah 8&& memberikan pahala atas suatu pemberian tanpa 
menghitung-hitung. Barang siapa yang tidak menghitung-hitung pada 
saat memberi maka dia tidak akan dihitung-hitung saat pemberian 


balasan oleh-Nya kelak. 


Di antara bentuk keadilan Allah adalah Dia ss: menjadikan balasan 
selevel dengan perbuatan. 


Barang siapa mengetahui bahwa Allah 8& akan memberikan rezeki 
tanpa diduga-duga, maka hendaklah ia menginfakkan harta miliknya 
dengan tidak menghitung-hitungnya. 
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560. Dari Abu Hurairah &s aa dia mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: “Perumpamaan orang kikir dan orang yang berinfak adalah 
seperti dua orang laki-laki Yang mengenakan baju besi yang menutup 
kedua susu (dada)nya sampai ke tulang selangkanya. Sedangkan orang 
yang berinfak maka tidaklah dia berinfak melainkan akan melarlah baju 
besi yang dikenakannya itu sampai menutupi seluruh kulitnya sehingga 
tidak tampak jari-jemarinya dan ia akan menutupi bekas langkahnya. 
Adapun orang bakhil, maka tidaklah dia hendak menginfakkan sesuatu 
melainkan akan semakin kuat lingkaran baju itu menempel pada setiap 
tempatnya, dia pun berusaha melonggarkannya tetapi baju besi itu tidak 
mau berkembang.” 


(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/305—Fathul Bari) dan 
Muslim (1021). 
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(Ke315 : Jamak dari kata targuwwah, yaitu tulang bahu. 

Sx : Melar dan menutupi. 

&535 : Sempurna dan melengkapi. 

AS : Jari-jemari. 

st 3285 : Menutupi bekas langkah kaki sehingga tidak tampak. 


&5J : Semakin merekat. 





Perumpamaan menempati posisi sebagai dalil yang menunjukkan 
keutamaan orang yang bersedekah atas orang yang kikir. 


Sedekah menghapus kesalahan sebagaimana pakaian panjang yang 
diseret di atas tanah menghapuskan bekas jejak kaki pemakaiannya. 


Janji yang pasti bagi orang yang bersedekah mendapatkan berkah, 
pertolongan, penutupan aurat, serta perlindungan dari bencana. Ya, 
karena sedekah itu mencegah bencana atau malapetaka. 


Orang yang bersikap kikir akan disetrika dengan simpanannya pada 
hari Kiamat kelak. 


Janji Allah akan merendahkan orang yang kikir. 


Seorang dermawan apabila hendak memberi sedekah maka dadanya 
akan semakin lapang dan jiwanya pun semakin membaik. Dan orang 
yang kikir kalau jiwanya terbetik untuk bersedekah maka dia akan 
semakin kikir, dadanya akan menjadi sempit, dan tangannya menjadi 
semakin lekat. 
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561. Darinya (Abu Hurairah) juga, Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa 
bersedekah senilai satu butir kurma dari hasil usaha yang baik (halal), 
dan Allah tidak akan menerima kecuali yang baik, maka sesungguhnya 
Dia akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian Dia akan 
mengembangkannya bagi si pelaku sebagaimana salah seorang di antara 
kalian memelihara anak kuda, sehingga sedekah tersebut menjadi sebesar 


gunung.” (Muttafag “alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1I1/278—Fathul Bari) 
dan Muslim (1014). 





e Jis : Senilai dengannya, hasil dari usaha yang baik dan halal jauh 
dari tipu daya. 
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. Allah tidak menerima sedekah kecuali dari harta yang halal lagi baik, 
karena Allah itu bagus dan tidak menerima kecuali yang bagus. 


. Allah akan melipatgandakan sedekah yang berasal dari usaha yang 
baik sehingga menjadi seperti gunung. 


. Penetapan sifat kedua tangan bagi Allah -, yang kedua tangan-Nya 
adalah kanan. 


. Tertolaknya penafsiran sabda Rasulullah &£: “Sesungguhnya Allah 
akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya,” melalui kinayah 
yang mengungkapkan keridhaan serta penerimaan atau cepatnya 
penerimaan dengan alasan bahwa menetapkan (bagi Allah) tangan 
berkonsekwensi adanya potongan badan. 


Syaikh Abdullah bin Baz hafizhahullah dalam beberapa komentar 
yang diberikannya terhadap kitab Fathul Bari (III/280), mengatakan: 
Penafsiran-penafsiran ini sama sekali tidaklah mempunyai alasan. 
Yang benar mengartikan hadits sesuai dengan lahiriah nashnya, dan 
alhamdulillah, hal tersebut bukan suatu yang dilarang menurut kaum 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah, karena agidah mereka ialah iman kepada 
apa yang dikandung oleh al-Gur-an dan as-Sunnah yang shahih berupa 
nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Dan, menetapkan hal itu bagi Allah 
secara sempurna dengan menyucikan-Nya dari penyerupaan dengan 
makhluk. Dan itulah yang benar yang tidak diperbolehkan bagi kita 


untuk menyimpang darinya. 


Saya berkata: “Madzhab kaum Salaf berkenaan dengan hadits-hadits 
tentang sifat-sifat Allah ditegaskan oleh Imam at-Tirmidzi di dalam 
kitab Sunan-nya,” yakni dia menyatakan, usai meriwayatkan hadits 
dan mentashihnya pada nomor (662): “Banyak ulama yang berbicara 
mengenai hadits ini dan hadits semisalnya, yaitu riwayat-riwayat 
berkenaan dengan sifat-sifat Allah, dan turunnya Rabb setiap malam 
ke langit dunia. Lebih lanjut, mereka mengungkap: “Riwayat-riwayat 
tentang hal itu telah tetap, diimani dan tidak diragukan, serta tidak 
ditanyakan, bagaimana? 
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Demikian itulah yang diriwayatkan dari Malik, Sufyan bin Uyainah, 
dan Abdullah bin al-Mubarak, di mana mereka berkata mengenai 
hadits ini: “Biarkanlah sebagaimana adanya tanpa harus mengatakan, 
bagaimana?” 


Demikian itulah pendapat para ulama dari penganut Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Sedangkan paham Jahmiyyah menolak riwayat-riwayat 
tersebut seraya mengatakan: “Yang demikian itu merupakan salah 


satu bentuk penyerupaan Rabb dengan makhluk.” 


Allah 3s£ telah menyebutkan beberapa hal berikut ini di beberapa 
tempat di dalam Kitab-Nya: tangan, pendengaran, dan penglihatan. 
Paham Jahmiah menakwilkan ayat-ayat ini dan menafsirkannya 
dengan selain penafsiran para ulama, lalu mereka mengemukakan: 
“Sungguh, tidaklah Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya.” 
Mereka pun mengemukakan: “Sesungguhnya makna al-yadu dalam 
ayat itu berarti kekuatan.” 


Ishak bin Ibrahim mengatakan: “Penyerupaan itu terjadi bilamana 
dikatakan: “Tangan (Allah) seperti tangan (makhluk). Atau dikatakan: 
pendengaran-Nya seperti pendengaran-Nya.” Dan, demikian itulah 
bentuk penyerupaan.” 

Akan tetapi apabila ada yang mengatakan seperti yang difirmankan 
Allah 8& : “Tangan, pendengaran (makhluk), dan penglihatan.” 
Dan tidak mengatakan: “Bagaimana?” Serta tidak juga mengatakan: 
“Seperti pendengaran,” maka yang demikian itu jelas bukan bentuk 
penyerupaan. Ini sesuai dengan firman Allah $$ dalam Kitab-Nya: 


de 
Dj A ata Pa | “A5 19 : 4 £ 7 Pt 
Anal HL aa 9 £ 2 Ahem Sai 23 


“.. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syira (421: 11) 


Sara, SA 
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562. Lada (bui Hurairah & S5) juga, dari Nabi 22, beliau basis 
“Ketika ada seseorang mung di tanah lapang tiba-tiba ia mendengar 
suara di awan: “Siramlah kebun si Fulan.” Lalu awan itu pun menuju 
ke suatu arah hingga akhirnya menuangkan air di tanah yang banyak 
batu hitamnya (harrah). Ternyata di sana terhadap salah satu parit yang 
telah menampung semua airnya, lalu dia mengikuti arah air tersebut. 
Lantas ternyata di sana ada seorang laki-laki yang berdiri di kebunnya 
yang berusaha memindahkan air dengan sekopnya. 
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Lalu dia berkata kepada orang tersebut: “Wahai hamba Allah, siapakah 
namamu? Dia menjawab: “Fulan,” nama yang sama dengan yang tadi 
terdengar di awan. Kemudian orang itu bertanya kepadanya: “Wahai 
hamba Allah, mengapa kamu menanyakan namaku? Dia menjawab: 
“Sesungguhnya aku mendengar suara di awan yang membawa air ini 
menyeru, siramlah kebun Fulan, yang sama persis dengan namamu. 
Memangnya apa yang sudah kamu perbuat” Dia menjawab: “Karena 
kamu berkata seperti itu, sesungguhnya aku telah mempertimbangkan 
apa yang dikeluarkan oleh kebun itu, yakni sepertiga dari hasilnya aku 
sedekahkan, sepertiga lagi aku makan bersama keluargaku, dan sepertiga 
lainya aku buat pembibitan.” 


(HR. Muslim) 


Maklamanenng 






Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2984). 





NN nana 


X6 : Tanah yang tidak terdapat air sama sekali. 


: 
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0 Worp3b: Sesuatu yang keluar darinya berupa biji dan buah. 





1. Di kalangan umat-umat terdahulu terjadi berbagai macam keajaiban, 
dan hal itu tidak kita percayai kecuali kalau benar-benar bersumber 
dari Rasulullah &£ yang dinukil oleh orang-orang tsigah (tepercaya). 

2. Keutamaan mendekatkan diri kepada Allah 8 dengan memberikan 
nafkah kepada keluarga dan juga orang-orang yang membutuhkan. 

3. Di antara Malaikat itu ada yang ditugasi untuk membagi rezeki atau 
mengatur awan. | 

4. Penetapan karamah bagi para wali. Mereka itulah orang-orang yang 
beriman lagi bertakwa.g 
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Wahai orang-orang yang senantiasa mentaati Rabbnya, ketahuilah 
bahwa bakhil itu berarti tindakan menahan sesuatu yang dimilikinya 
karena takut akan habis, sedangkan asy-syuh-hu lebih parah dari bakhil, 
sebab orang yang memiliki sifat asy-syuh-hu menolak memberikan harta 
disertai tamak pada apa yang tidak dimilikinya. Jika dia memperoleh 
sesuatu, maka dia bersikap sangat kikir dan enggan menginfakkannya. 
Dengan demikian, bakhil/kikir itu merupakan buah dari asy-syuh-hu, dan 
asy-syuh-hu menyuruh seseorang supaya berbuat bakhil. Dengan begitu, 
orang yang bakhil adalah yang memenuhi seruan asy-syuh-hu. 


Allah 82 berfirman: 


2, e 3 pp, “.—£i' IP Ld P3 Yetedi “24, BG Ih #.. 
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“Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu 
pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan 
Kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan), dan 
hartanya tidak bermanfaat baginya apabila dia telah binasa.” 

(OS. ALLail (92): 8-11) 


Allah mengancam orang-orang yang kikir terhadap harta bendanya, 
merasa tidak membutuhkan Rabb Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa, 
serta mendustakan pembalasan Allah kelak, pada hari Kiamat, dengan 
mempermudah mereka menuju jalan kejahatan, sebab orang yang berjalan 
menuju kejahatan maka Allah # akan membalasnya dengan kehinaan. 
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Yang demikian sudah ditetapkan dengan ketetapan yang pasti. Lalu 
apabila dia telah meninggal dunia, harta bendanya sama sekali tidak 
akan berarti baginya, di mana di akhirat nanti dia akan digiring menuju 
Neraka Jahannam. Mudah-mudahan Allah 3x melindungi kita dari hal 
buruk tersebut. 


Allah & berfirman: 
LIA TAI AK PGA LA 
SJ Sl eh AD dmh ma Ep on) 


“.. Dan barang siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang- 
orang yang beruntung.” (OS. At-Taghabun (647: 16) 


Allah memberitahukan bahwa orang yang selamat dari kerakusan 
yang parah, yang menyeretnya pada pelanggaran terhadap hal-hal yang 
diharamkan serta menolak memberikan hak, berarti dia adalah orang 
yang beruntung dan selamat. 


Dan ketahuilah bahwa kekikiran jiwa merupakan kemiskinan yang 
tidak dapat dihilangkan dengan emas sebanyak bumi dengan seisinya, 
bahkan kekayaan hanya akan menambah sifat kikir, namun yang dapat 
mencabut akarnya hanyalah iman kepada Allah, ridha terhadap apa yang 
dibagikan oleh-Nya, serta percaya benar pada apa yang ada di sisi-Nya. 


Sementara hadits-hadits yang membahas masalah ini cukup banyak, 
dan telah disajikan pada bab sebelumnya. 
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“Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup 
(tidak perlu pertolongan Allah), serta mendustakan 
(pahala) yang terbaik, maka akan Kami mudahkan baginya 
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jalan menuju kesukaran (kesengsaraan), dan hartanya 


|... tidak bermanfaat baginya apabila dia telah binasa.” 
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563. ai di Jabir ds Hn Rasulullah # FLA g telah esiika “Takutlah 
kalian Ing me an Sebab, kezhaliman merupakan kegelapan 
pada hari Kiamat kelak. Dan takutlah kalian akan sifat kikir. Sungguh, 
kikir telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Hal itulah yang 
kerap mendorong mereka untuk melakukan pertumpahan darah serta 
menghalalkan segala hal yang haram bagi mereka.” 

(HR Muslim) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (203), pada Bab “Pengharaman terhadap Kezhaliman”. a 
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Mengutamakan Orang Lain 
(Al-ftsar) 





Di dalam kitab Madarijus Salikin (11/291-304), Imam Ibnu Gayyim 
al-Jauziyyah && mengatakan: “al-itsar” atau mengutamakan orang lain 
merupakan lawan dari kikir. Sesungguhnya orang yang mengutamakan 
orang lain akan meninggalkan apa yang dibutuhkan untuk diri sendiri. 
Yang demikian itu merupakan posisi kedermawanan, kemurahan, dan 
perbuatan baik. Dan orang itu disebut dengan kedudukan itsar, karena 
ja merupakan tingkatan tertinggi. 


Tingkatan-tingkatan itu ada tiga. 


Pertama: Tidak merasa dikurangi oleh pemberian, dan tidak susah 
untuk mengeluarkannya. Inilah tingkatan dermawan (as-sakha). 


Kedua: Memberi yang terbanyak serta menyisakan sedikit saja atau 
sama seperti yang diinfakkan. Inilah tingkatan kemurahan (al-#d). 


Ketiga: Mengutamakan sesuatu untuk orang lain walau dia sendiri 
membutuhkannya. Inilah tingkatan zisar. 


Dan ?tsar ini mempunyai tiga tingkatan lagi. 


Tingkatan yang pertama: Hendaklah Anda mendahulukan mereka 
terhadap diri Anda sendiri demi kemaslahatan mereka, misalnya Anda 
memberikan mereka makan sedang Anda sendiri dalam keadaan lapar, 
memberikan mereka pakaian sedang Anda sendiri telanjang, memberi 
mereka minum sedang Anda sendiri kehausan, selama amal itu tidak 
mengakibatkan pada pelanggaran terhadap hal-hal yang dapat merusak 
yang tidak diperbolehkan agama, seperti Anda mengutamakan mereka 
dengan harta yang Anda miliki tetapi setelah itu Anda tidak berdaya dan 
terpaksa meminta-minta kepada orang lain. 
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Demikian pula mengutamakan mereka dengan apa-apa yang dapat 
memudharatkan agama seorang yang mengutamakannya, karena yang 
demikian itu merupakan salah satu bentuk kedunguan dan kelemahan 
yang pelakunya sangat dicela di sisi Allah dan juga umat manusia. 


Demikian pula pengutamaan yang bisa merusak waktunya, misalnya 
dia mengutamakan seseorang dengan waktu miliknya sementara hatinya 
terpecah untuk mencari pengganti waktu tersebut, atau mengutamakan 
dengan suatu urusan yang dia telah menyatukan hati dan keinginannya 
atas (perintah) Allah g&, hingga hatinya terpecah setelah bulat tekadnya 
dan pikirannya tercerai-berai. Yang terakhir ini pun dikatakan termasuk 
pengutamaan yang tidak terpuji. 


Demikian juga pengutamaan dengan hati serta pikiran untuk sibuk 
mengurus kepentingan dan kemaslahatan mereka yang tidak membantu 
Anda daripada memikirkan hal-hal yang bermanfaat dan menyibukkan 
hati untuk berdzikir kepada Allah. Dan, hal-hal yang serupa dengan itu 
cukup banyak. Bahkan kebanyakan orang dalam keadaan seperti itu. 


Semua sebab kembali kepada Anda sendiri dengan kelurusan hati, 
waktu, dan keadaanmu kepada Allah 3x : di mana dalam hal ini Anda 
tidak perlu mendahulukan orang lain, karena jika Anda mendahulukan 
orang lain dalam hal ini, maka secara hakikat Anda telah mendahulukan 
syaitan atas Allah, sedang Anda sendiri tidak menyadarinya. 


Perhatikanlah keadaan banyak orang yang pengutamaannya atas 
orang lain malah memberi mudharat dan tidak bermanfaat, adakah 
kebodohan yang lebih parah dari hal ini? 


Berkenaan dengan hal di atas, para fugaha pernah berbicara tentang 
pengutamaan seseorang dalam perkara ibadah. Mereka mengatakan: 
“Yang demikian itu makruh atau bahkan ia haram.” Misalnya, orang 
yang mengutamakan orang lain untuk dapat menempati shaf pertama 
sedang dia sendiri menempati shaf di belakangnya, atau mendahulukan 
orang lain supaya bisa lebih dekat dengan imam pada hari Jum'at, atau 
mendahulukan orang lain agar mengumandangkan adzan dan igamat, 
atau mendahulukannya untuk menuntut suatu ilmu sedang dia sendiri 
mengharamkannya, sehingga keilmuan orang lain melebihi dirinya. 
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Tingkatan kedua: Mendahulukan keridhaan Allah 3s£ atas yang 
lainnya, yakni berniat dan mengerjakan sesuatu yang mendatangkan 
keridhaan Allah sc meskipun umat manusia akan marah kepadanya. 
Maka yang ini merupakan tingkatan para Nabi, serta yang tertinggi 
ditempati para Rasul 3. Yang tinggi lagi ditempati oleh Ulul “Azmi 
dari kalangan para Rasul, dan yang tertinggi dari Ulul “Azmi tersebut 
ditempati oleh Nabi akhir masa, Muhammad &£. Beliau telah melawan 
seluruh alam dan memfokuskan diri untuk berdakwah di jalan Allah 
serta menghadapi berbagai perlawanan baik yang berada di jarak jauh 
maupun dekat. Dan beliau mengutamakan keridhaan Allah atas semua 
makhluk dalam segala hal, dan dalam hal itu beliau tidak pernah gentar 
terhadap celaannya orang yang mencela ketika mengutamakan keridhaan 
Allah, bahkan seluruh kemauan, keinginan, dan usaha kerasnya hanya 
ditujukan untuk mengutamakan keridhaan Allah 8& menyampaikan 
risalah-Nya, meninggikan kalimat-Nya, dan berjihad melawan musuh- 
musuh-Nya, sehingga agama-Nya benar-benar unggul atas agama-agama 
yang lainnya, hujjah-Nya berdiri tegak atas seluruh alam dan seisinya, 
serta sempurna juga kenikmatan-Nya bagi orang-orang yang beriman. 
Oleh karena itu, beliau bersungguh-sungguh di dalam menyampaikan 
risalah, menunaikan amanat, memberi nasihat kepada umatnya, sungguh- 
sungguh berjihad untuk membela Allah, serta menyembah-Nya hingga 
kematian dari Rabbnya datang menjemputnya. Tidak ada seorang pun 
yang berhasil mencapai tingkatan yang telah beliau peroleh ini. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada beliau. 


Pada awalnya, cobaan itu berat rasanya, hingga orang-orang yang 
bukan ahlinya menyerah. Apabila orang itu sanggup mengembannya 
maka cobaan itu akan berubah menjadi anugerah, dan ujian tersebut 
berubah menjadi pertolongan. Dan yang demikian itu sudah sangat 
populer baik di kalangan kaum awam maupun kaum khawas. Tidaklah 
seorang hamba mengutamakan keridhaan Allah ssz daripada keridhaan 
makhluk-Nya, mau menanggung beban tersebut dan bersabar dalam 
menjalani cobaan tersebut, melainkan Allah akan merubah beban dan 
cobaan itu menjadi kenikmatan dan kegembiraan beserta pertolongan 
sesuai dengan kemampuannya menghadapi berbagai godaan selama dia 
mengutamakan keridhaan-Nya itu. 
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Kemudian rasa takut hamba ini berubah menjadi rasa aman, bahaya 
menjadi keselamatan, kelelahan menjadi ketenangan, beban pun menjadi 
pertolongan, cobaan menjadi nikmat, ujian menjadi anugerah, dan murka 
menjadi keridhaan. Sungguh merugilah orang-orang yang melakukan 
pelanggaran syariat-Nya. 


Demikian itulah, dan telah berlaku Sunnah Allah—yang tidak akan 
berubah—bahwa barang siapa mendahulukan keridhaan makhluk atas 
keridhaan Allah, maka dia akan mendapatkan murka dari orang yang ia 
harapkan keridhaan-Nya, menghinakannya, serta menimpakan cobaan 
kepadanya melalui tangannya, sehingga orang yang hendak memujinya 
berubah mencelanya, orang yang diharapkan keridhaannya berubah 
memurkainya, maka Dia tidak akan pernah sampai kepada tujuannya 
dan tidak akan pernah pula sampai pada pahala keridhaan Rabbnya. 
Dan orang yang terakhir ini merupakan makhluk yang paling lemah 
dan paling bodoh. | 


Padahal keridhaan makhluk itu tidak mungkin dicapai jika tidak 
diperintahkan (untuk mencarinya), dan tidak pernah diwariskan, maka 
ia mustahil (untuk diraih) bahkan mereka pasti akan murka kepadamu, 
sesungguhnya andaikata mereka murka sementara kamu memperoleh 
keridhaan Allah, itu lebih engkau sukai dan lebih bermanfaat bagimu 
daripada mereka murka kepadamu sedang Allah sendiri tidak ridha 
kepadamu. Oleh sebab itulah, jika kemarahan mereka itu merupakan 
suatu yang pasti akan Anda terima dengan perbandingan di atas, maka 
utamakanlah kemarahan mereka yang dengannya Anda memperoleh 
keridhaan Allah && maka tidak mengapa apabila setelahnya mereka 
ridha kepadamu. Kalau toh mereka tidak juga memaafkan kamu, maka 
keridhaan yang paling hina adalah keridhaan orang yang keridhaannya 
tidak mendatangkan manfaat bagimu dan tidak juga kemurkaannya 
memberikan madharat kepada agama, keimanan, dan akhiratmu. Apabila 
kemarahannya itu sedikit membahayakanmu di dunia, maka ketahuilah 
bahwa murka Allah itu lebih besar dan lebih dahsyat. Dan akal pasti 
akan lebih mengutamakan yang bahaya dan kerusakannya lebih ringan 
untuk menghindari yang lebih parah, membuang kemaslahatan yang 
paling minim untuk mengambil kemaslahatan yang lebih banyak. 
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Oleh karena itu, pertimbangkanlah dengan akal sehatmu. Kemudian 
perhatikanlah, manakah di antara keduanya itu yang lebih baik maka 
dahulukan dan utamakanlah, dan mana yang lebih buruk maka jauhilah. 
Yang demikian itu merupakan bukti yang pasti dalam mendahulukan 
dan mengutamakan keridhaan Allah atas keridhaan makhluk. 


Selain itu, barang siapa yang mengutamakan keridhaan Allah maka 
Rabb pun akan mencukupinya dari beban kemurkaan makhluk-Nya. 
Akan tetapi jika dia mengutamakan keridhaan mereka, maka mereka 
tidak akan mampu untuk mencukupinya dari beban kemurkaan Allah 
yang ditujukan terhadapnya. 


Sebagian ulama Salaf mengatakan: “Untuk menjadikan rela satu wajah 
adalah lebih mudah bagimu daripada menjadikan rela banyak wajah. 
Sesungguhnya jika kamu menjadikan rela satu wajah (Allah) itu, niscaya 
akan cukup bagimu dari kerelaan seluruh manusia.” 


Imam asy-Syafi'1 555 mengungkapkan: “Keridhaan seluruh manusia itu 
merupakan tujuan (cita-cita) yang tidak mungkin dicapai. Oleh karena itu, 
engkau harus berpegang pada hal-hal yang dapat memperbaiki dirimu. 
Sebagaimana diketahui bahwasanya tidak ada yang dapat memperbaiki 
jiwa kecuali dengan mendahulukan keridhaan Rabbnya atas keridhaan 
yang lainnya.” 


Tingkatan ketiga: Mengutamakan apa yang diutamakan oleh Allah, 
yakni menisbatkan pengutamaanmu kepada Allah bukan oleh dirimu 
sendiri, karena Dia Yang Maha Esa dalam pengutamaan, bukan dirimu. 
Seakan-akan engkau menyerahkan pengutamaan tersebut kepada-Nya. 
Jika engkau mendahulukan orang lain untuk melakukan sesuatu maka 
sesungguhnya yang mengutamakan hal itu ialah Allah dan bukan kamu. 
Dengan demikian, Allahlah pengutama yang sebenarnya sebab Dia pun 
pemberi yang sebenarnya pula. 


Sebagaimana diketahui dalam ilmu pengetahuan bahwa seseorang 
(hamba) tidak mempunyai sesuatu pun, dan seorang hamba pun tidak 
memiliki kekuasaan yang sebenarnya, karena pemilik kekuasaan yang 
sebenarnya adalah Dia semata.” 
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Allah 8£ berfirman: 


2 .- 
2 € » . 5 A7 -— 3g A7 2 
£ ... Has ta TG S5 35 me de Lap 3 


«.. Dan mereka mengutamakan (Mubhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 


mereka juga memerlukan ....” 
(OS. Al-Hasyr (597: 9) 


Allah 8&& memuji kaum Anshar, di mana mereka telah mendahulukan 
orang-orang yang membutuhkan atas diri sendiri, mempersilakan orang 
lain sebelum diri mereka sendiri meskipun mereka sangat membutuhkan 
hal tersebut. 


Dan, Dia juga berfirman: 
43 Iga kn sh nata “5, 
£ Drag Kain Sa 2x2 Se padi ootd 
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 


anak yatim dan orang yang ditawan.” 
(OS. Al-Insan (761: 8) 


Demikian lah keadaan orang-orang baik yang memberikan makanan 
kepada orang-orang miskin, anak-anak yatim, dan orang-orang yang 
ditawan padahal mereka sendiri sangat menyukai dan berselera terhadap 
makanan tersebut. 


Ketahuilah bahwa keadaan orang yang pertama lebih tinggi daripada 
keadaan yang kedua, di mana orang-orang itu menyedekahkan harta 
kekayaannya sedang mereka sendiri sangat menyukai harta tersebut, 
serta terkadang mereka tidak membutuhkan barang atau harta tersebut. 
Sedangkan keadaan yang pertama mengutamakan orang lain atas diri 
mereka sendiri padahal mereka sangat membutuhkan kepada apa yang 
mereka berikan tersebut. Wallahu a'lam. 
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564. Dari Abu Hurairah &s , dia bercerita Bahwa ada seseorang yang 
datang kepada Nabi &£ seraya mengatakan: “Sesungguhnya aku sangat 
lelah lagi lapar.” Kemudian beliau mendatangi salah satu istrinya, maka 
istrinya itu berkata: “Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, 
aku tidak mempunyai apa pun kecuali air saja.” 


Lantas beliau mengutus orang kepada istrinya yang lain, maka istrinya 
mengatakan hal yang sama. Hingga akhirnya semua istrinya berkata hal 
serupa: “Tidak, demi Dzat yang mengutus engkau dengan kebenaran, 
aku tidak mempunyai apa pun kecuali air.” 


Kemudian Nabi &£ bersabda: “Siapakah yang mampu menjamu orang ini 
pada malam ini?” Kemudian ada salah orang dari kaum Anshar berkata: 


“Aku, wahai Rasulullah.” 


Kemudian orang itu lalu pergi bersama sahabat'tersebut ke rumahnya. 
Selanjutnya, orang tersebut berkata kepada istrinya: “Muliakanlah tamu 
Rasulullah #&£ ini.” 


Di dalam riwayat yang lainnya disebutkan dengan redaksi, Sahabat itu 
berkata kepada istrinya: “Apakah kamu mempunyai sedikit makanan?” 
Istrinya lalu menjawab: “Tidak kecuali makanan untuk anak-anakku.” 
Dia berkata: “Sibukkanlah mereka dengan sesuatu, dan apabila mereka 
ingin makan malam maka tidurkanlah mereka. Dan apabila tamu kita 
itu masuk, matikanlah pelita itu dan perlihatkan kepadanya bahwa 
kita juga makan. 


Kemudian mereka pun duduk dan tamu itu pun makan, sedang suami 
istri itu tetap lapar sepanjang malam. Dan ketika pagi hari tiba, mereka 
bertemu Nabi #£, maka beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah sangat 
kagum dengan apa yang kalian berdua lakukan terhadap tamu kalian 
tadi malam.” 


(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/119—Fathul Bari) dan 
Muslim (2054). 
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G0 “ 


: Aku benar-benar lelah, kesusahan, dan diliputi rasa lapar. 
ne : Rumahnya. 


Go SY) : Kecuali makanan untuk anak-anakku. Maksudnya 
makanan yang biasa dikonsumsi dan disenangi oleh anak-anak. 


Ha: : Sibukkanlah mereka dengan sesuatu selain makanan ini. 


1S te 4 SG Perlihatkanlah kepadanya dengan menggerakkan 
tangan untuk meraih makanan dan menggerakkan mulut untuk 
mengunyah. 


x555 : Keduanya dalam keadaan lapar. 


(53£ : Datang pada pagi hari. 
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Memuliakan tamu merupakan suatu kewajiban dalam Islam. 


Diperbolehkan memindahkan tamu dari seseorang kepada orang 
lan yang mampu untuk menjamu dan memenuhi kebutuhannya. 


Gambaran kehidupan Nabi &£ yang hanya punya sedikit makanan, 
tidak mengumpulkan hal-hal duniawi, dan tetap bermurah hati. 


Kesucian diri kaum Anshar dan mereka itulah orang-orang yang lebih 
mengutamakan orang lain meski mereka membutuhkannya. 


Allah 6& selalu memantau hamba-hamba-Nya, juga mengawasi amal 
perbuatan mereka, serta mengetahui keadaan mereka. 


Dianjurkan memperlihatkan kekaguman pada yang berbuat baik. 


Penjelasan sebab turunnya ayat ini: gi KAS an 833 TA Ie Oni 
“Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, dn 
pun mereka juga memerlukan” (OS. Al-Hasyr (591: 9) 


Penetapan sifat kagum bagi Allah, yang sifat irvu merupakan salah satu 
sifat fi'liah yang ditetapkan oleh golongan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
Pemahaman mereka mengenai hal itu dyelaskan sebelumnya. 





Adapun penafsirannya bahwa yang dimaksud dengan ridha atas 
apa yang sudah dilakukan oleh keduanya, maka penafsiran tersebut 
ditolak, karena ia didasarkan pada prasangka dan perkiraan semata. 
Dan kebanyakan para penafsir mencampuradukkan antara sifat-sifat 
dan berbagai konsekuensinya, sementara mereka menakwilkan sifat 
dengan konsekuensinya serta menatikan sifat itu sendiri. Kita semua 
memohon kepada Allah sc , mudah-mudahan Dia mendekatkan kita ke 
manhaj kaum Salaf. 





565. Darinya (Abu Hurairah) juga, dia bercerita, Bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Makanan dua orang itu cukup untuk tiga orang dan makanan 
tiga orang cukup untuk empat orang.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam riwayat lain Muslim meriwayatkan dari Jabir &:5 , dari Nabi &£, 
bahwa beliau bersabda: “Makanan satu orang cukup untuk dua orang, 
makanan dua orang cukup untuk empat orang, makanan empat orang 
cukup untuk delapan orang.” 





KA 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IX/535—Fathul Bari) 
dan Muslim (2058). Riwayat yang kedua milik Muslim (2059). 


Bab 62 : Mengutamakan Orang Lain (AHltsar) 








1. Perintah berakhlak mulia dan merasa puas dengan yang cukup. 

2. Disunnahkan untuk berkumpul pada suatu makanan, karena setiap 
kali bertambah jumlahnya maka akan bertambah pula berkahnya. 

3. Kecukupan itu bersumber dari berkah berjama'ah. 
Anjuran untuk memberi makan dan tidak boleh meremehkan apa 
yang ada padanya. Karena sesuatu yang sedikit itu sering kali dapat 
mencukupi. Dengan pengertian, dapat menyambung kehidupan dan 
menguatkan badan, dan hal ini jelas lebih baik daripada tidak ada. 





Pane Kas Jo aa Ke u 


5 2) Jne " ie di aa - Sa 


Jar NK Ia 9 EN 33 2 Bb ap Anal jae Jas kah 
JSI SESI Ie SK (A3 3 aan An ol Ia 


ma as 3 Oa IS ag an 2 55 


566. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dia mengutarakan: “Tatkala kami 
tengah berada dalam Kesan Ba Rasulullah &€, tiba-tiba ada 
seseorang datang dengan menaiki binatang tunggangan miliknya, 
seraya menoleh ke kanan dan ke kiri, maka Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa mempunyai kelebihan kendaraan maka hendaklah dia 
memberikannya kepada orang lain yang tidak mempunyai kendaraan. 
Begitu pun barang siapa mempunyai kelebihan bekal (makanan), maka 
hendaklah dia memberikannya kepada orang yang tidak mempunyai 


bekal (makanan). 


— 
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Kemudian beliau menyebut berbagai macam harta benda sehingga kami 
berpandangan bahwasanya tidak ada seorang pun di antara kami yang 
berhak mempunyai sesuatu melebihi kebutuhan.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1728). 





o Sh : Mengarahkan (memutar). 

0. 153 : Binatang tunggangan yang melebihi kebutuhan. 
. 5x5 : Hendaklah dia menyedekahkannya. 

0 315 : Bekal. Yang dimaksud adalah makanan. 





1. Seorang pemimpin harus memelihara orang-orang yang dia pimpin 
serta membimbingnya ke jalan yang lurus. 


2. Perintah supaya saling tolong-menolong dalam kebaikan dan saling 
tolong-menolong pada saat-saat sulit. 


3. Cepatnya tanggapan para Sahabat terhadap anjuran Rasulullah &£ 
serta penerapan mereka, dan mereka menjadi penyejuk mata beliau. 


ANN LN AN: 


101 PA AMAN ANA AN MPA ARAH EA MATAN TON KKN 
2 PENENTUAN RE TEA 
#: PE NA Aan Benna S 
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567. Dari Sahal bin Sa'ad &5 , bahwasanya terdapat seorang perempuan 
yang mendatangi Rasulullah &£ dengan membawa kain selimut tenunan 
seraya bertutur: “Aku menenun kain ini dengan tanganku sendiri agar 
aku bisa mengenakannya kepadamu.” 

Kemudian Nabi &£ mengambil kain selimut tersebut karena memang 
beliau sangat membutuhkannya. Kemudian beliau keluar dan memakai 
selimut itu sebagai sarung. Lalu si fulan berkata: “Alangkah bagusnya 
kain ini, kenakan saja padaku.” | 


“Baiklah,” jawab beliau. Kemudian Nabi &£ duduk di sebuah tempat 
duduk, lantas kembali dan melipat kain selimut itu serta mengirimkannya 
kepada orang tersebut. 
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Orang-orang berkata kepada orang yang menginginkan kain tersebut: 
“Kamu telah berbuat tidak bagus. Nabi &# memakainya karena memang 
beliau membutuhkannya, akan tetapi kamu memintanya, padahal kamu 
mengetahui bahwa beliau tidak akan menolak seorang yang meminta.” 
Maka orang itu berkata: “Demi Allah, sesungguhnya aku tidak meminta 
kain itu kepada beliau untuk aku kenakan sendiri, tetapi aku meminta 
kepada beliau agar kain itu bisa menjadi kafan bagiku.” Sahal berkata: 
“Maka selimut itu pun menjadi kain kafannya.” 


(HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1II/143—Fathul B&ri). 





0 35 : Kain selimut, yaitu kain panjang bergaris-garis. 


e 3: Sarungnya. Maksudnya ialah Nabi mengenakan kain itu pada 
tubuhnya bagian bawah, karena 1z4r adalah kain yang dipakai pada 
bagian bawah tubuh untuk menutupi aurat. 





1. Disunnahkan agar segera mengambil hadiah untuk menyenangkan 
hati pemberinya. 


2. Kemurahan, kelapangan, dan kedermawanan Nabi &£. Bahkan beliau 
tidak pernah menolak memberi orang yang meminta. 


3. Tidak mengapa menyiapkan sesuatu sebelum dibutuhkan seseorang, 
dan Sahabat di atas mejadikan kain itu sebagai kafan baginya. 


4. Dibolehkan memuji seseorang atas pakaian yang dia kenakan, baik 
untuk memberitahukan nilainya maupun untuk memintanya. 


5. Disyariatkan menegur sekaligus memperingatkan pada waktu terjadi 
pelanggaran etika secara lahiriah, meski ia tidak sampai pada tingkatan 
hukum haram. 
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568. Dari Abu Musa &s , dia bercerita, Bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya orang-orang Asy'ari jika bekal mereka menipis dalam 
peperangan atau jika makanan keluarga mereka di Madinah berkurang, 
maka mereka mengumpulkan sisa-sisa makanan yang ada pada diri (yakni 
yang dimiliki) mereka pada suatu kain, lalu mereka membagi-bagikannya 
secara merata dalam satu bejana. Mereka termasuk golonganku, dan aku 
termasuk golongan mereka.” 


(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/128-129—Fathul Bari) 
dan Muslim (2500). 





o Ha) & : Dalam peperangan. Maksudnya, dalam bepergian menuju 
peperangan melawan musuh. 
0 (Sec : Mereka termasuk golonganku. Yakni orang-orang ini dekat 


denganku baik secara akhlak maupun petunjuk. 
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Penjelasan mengenai keutamaan orang-orang Asy'ari, yang mereka 
adalah kabilah Abu Musa al-Asy'ari &5 . 


Penjelasan mengenai keutamaan memberi bantuan dan mencampur 
bekal dalam perjalanan serta menggabungkannya di suatu tempat saat 
tinggal sedikit, dan setelah itu membagikannya secara merata. 


Diperbolehkan bagi seseorang menceritakan kebaikan kaumnya. O 
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Berlomba-Lomba Mengejar Urusan 
(Kebahagiaan) Akhirat Dan Memperbanyak 
Amal Yang Membawa Berkah 





Berusaha secara sungguh-sungguh dalam beramal shalih agar seorang 
hamba menjadi yang terdepan dalam meraih pahala sebanyak-banyaknya. 
Ini adalah perkara yang terpuji, karena hal tersebut bisa mendorong agar 
mau berlomba-lomba untuk berbuat kebaikan, pengagungan syi'ar-syi'ar 
Allah, serta memperbanyak amal kebajikan. 


Allah && berfirman: 
DK ATA AYLA AL 
£ Oyku Lane S3 33 3 
« . Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.” 


(OS. Al-Muthaffifin (83): 26) 


Setelah Allah 8 menjelaskan apa yang telah disediakan-Nya bagi 


orang-orang yang berbuat baik dan menentukan kedudukan-kedudukan. 


orang-orang pilihan, Allah 4 menganjurkan hamba-hamba-Nya supaya 
mengejar kedudukan-kedudukan seperti itu, serta padanya hendaklah 
orang-orang yang ingin berbangga-bangga itu berbangga dan orang yang 
ingin berlomba-lomba itu berlomba-lomba. 


Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 


KO BA yA ba JA 


“Untuk (kemenangan) serupa ini, hendaklah beramal orang-orang yang 
mampu beramal.” (OS. Ash-Shaffat (371: 61) 
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569. Dari Sahal bin Sa'ad &5 , bahwa suatu ketika Rasulullah #£ pernah 
dibawakan minuman, lalu beliau meminumnya, sedang di sampingnya 
terdapat seorang pemuda, dan di sebelah kirinya terdapat orang-orang 
yang sudah tua. 


Beliau bersabda kepada si pemuda: “Apakah kamu mengizinkanku jika 


aku berikan minuman ini kepada orang-orang yang sudah tua?” 


Anak muda itu menanggapinya: “Demi Allah, wahai Rasulullah, aku 
tidak akan memprioritaskan seorang pun untuk mengambil bagianku 
dari engkau.” 


Maka Rasulullah &£ memberikan minuman yang ada di tangan beliau itu 
kepada pemuda tersebut. (Murttafag 'alaih) 


Anak muda atau pemuda yang dimaksud dalam hadits di atas adalah 
Abdullah bin Abbas ws. 






Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Shahih 
miliknya (V/30-31—Fathul Bari). 


Bab 63 : Berlomba-Lomba Mengejar Urusan (Kebahagiaan) Akhirat ... 








HN : Kata ini adalah jamak dari kata “syaikh”, yang berarti orang 
yang sudah lanjut usia. 
Hb (aweb : Artinya, bagianku dari engkau. Yang dimaksud adalah 


dari keberkahan dan keutamaan orang yang mengutamakan berkah 


dan keutamaan engkau (Nabi Muhammad #£). 
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Disunnahkan pada waktu minum minuman untuk umum (bersama) 
agar mendahulukan orang yang sebelah kanan di segala tempat. 


Mendahulukan orang yang berada di sebelah kanan bukanlah karena 
ketinggian kedudukannya atau pengutamaannya atas anggota majelis, 
tetapi lebih cenderung pada pengutamaan sisi kanan. 


Mendahulukan penilaian syariat daripada penilaian lainnya. 


Disunnahkan menghormati orang yang lebih tua dan menempatkan 
mereka pada posisi masing-masing, selama hal itu tidak bertentangan 
dengan hukum syariat. 


. Pemilik hak lebih berhak untuk didahulukan daripada yang lainnya 
dalam memenuhi hak pribadinya, maka seseorang tidak dibolehkan 
mendahulukan orang lain yang tidak berhak. 


Kegigihan para Sahabat Rasul -&« di dalam mendapatkan hal-hal yang 
bermanfaat bagi mereka. 


Perintah menunaikan hak-hak kepada empunya. 


Beretika dengan baik dalam berinteraksi dengan orang lain baik yang 
sudah tua maupun yang masih kecil. 


Diperbolehkan bagi anak kecil untuk menghadiri pertemuan majelis 
orang tua, karena yang demikian memberikannya pelajaran sekaligus 
mengajarinya etika atau adab Islam, sebab kejantanan tidak mungkin 
didapat kecuali dari majelis laki-laki. 








570. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, bahwasanya beliau bersabda: 
“Ketika Nabi Ayyub tengah mandi telanjang, tiba-tiba ada belalang emas 
jatuh kepadanya, lantas Nabi Ayyub menyimpannya di balik bajunya. 
Maka Rabbnya Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia berseru kepadanya: 
“Hai Ayyub, bukankah Aku telah memberimu kekayaan melebihi apa 
yang kamu lihat? Maka Ayyub menjawab: “Benar, demi kemuliaan-Mu, 
tetapi aku tidak pernah merasa cukup dengan berkah-Mu.” 

(HR. Al-Bukhari) 





(LES 
PA 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/387—Fathul Bari). 





0 h5 pal& : Belalang emas. Maksudnya ialah sebatang emas yang 
menyerupai belalang baik dari segi bentuk maupun besarnya. 


0 “og : Mengambil lalu melemparkan belalang itu dengan tangan 
ke pakaiannya. 


Bab 63 : Berlomba-Lomba Mengejar Urusan (Kebahagiaan) Akhirat ... 








Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 


Perintah supaya menemukan hal-hal yang dapat menambah berkah 
dan keutamaan. 


Diperbolehkan tamak di dalam mengumpulkan hal-hal yang halal 
bagi orang yang percaya diri dapat mensyukurinya. 


Keutamaan orang kaya yang mau bersyukur. Sedangkan penjelasan 
mengenai hal ini akan dikemukakan lebih lanjut pada pembahasan 
bab berikutnya. 


Diperbolehkan mandi telanjang apabila dalam keadaan sendirian 
(di tempat tertutup). Dan jika bisa menutupi diri maka yang demikian 
akan lebih baik. Sementara alasan yang menunjukkan hal itu dalam 
hadits tersebut adalah bahwa Allah mencela Ayyub atas tindakannya 
mengumpulkan harta dan tidak mencelanya karena mandi telanjang. 
Dengan demikian, ungkapan-Nya ini menunjukkan dibolehkannya 
mandi telanjang. 


Penetapan sifat kalam bagi Allah &.0 





Keutamaan Orang Kaya Yang Bersyukur, 
Yaitu Orang Yang Memperoleh 
Kekayaan Dengan Jalan Yang Benar 
Dan Mengalokasikannya Sesuai Yang 
Diperintahkan Agama 








Yakni, orang yang menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah 
dalam hal harta serta menunaikan hak-hak yang wajib dalam hal tersebut 
baik aktif maupun pasif, yaitu sebagai berikut: 


1. Memperolehnya dengan jalan yang dibenarkan oleh syariat yang 
selamat dari kecurangan, tipu daya, meminta-minta, dan mengharap- 
harap kekayaan orang lain. 


2. Memberikan hak kepada empunya, baik kepada keluarga maupun 
orang-orang yang berada di bawah tanggungannya dengan tidak 
berlebih-lebihan, sombong, dan kikir. Mengeluarkan zakat yang 
wajib dan bersedekah di jalan kebaikan, karena pada harta tersebut 
terdapat hak lain selain zakat. 


3. Membelanjakannya untuk hal-hal yang diperbolehkan syariat serta 
tidak menjadikannya sebagai sarana untuk melakukan apa-apa yang 
diharamkan. Karena, ada sebagian orang yang mencari harta dengan 
cara yang halal tetapi dia membelanjakannya untuk hal yang haram. 
Mudah-mudahan Allah melindungi kita. 


Allah && berfirman: 


X7 2 PEN Ha Apa @ an ngo Gt 
SJ TA NO) Oppa 


“Maka barang siapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (Surga), akan Kami 
mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan).” 

(OS. Al-Lail (921: 5-7) 
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Allah 8 memberikan kabar gembira bagi orang yang memberikan apa 
yang diperintahkan oleh Allah untuk dikeluarkan, bertakwa kepada Allah 
sx dalam menjalankan perintah-Nya, membenarkan pemberian balasan 
atas hal tersebut, serta meyakini bahwa Allah akan memberikan berkah 
kepadanya, menggantinya serta melapangkan baginya kebaikan yang 
akan mengantarkan dia ke Surga yang luasnya sama dengan luas langit 
dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa. 


Allah 8 berfirman: 


Lah ag Pe Ae Pu EL ah Le PA TE It 
GAIB oa nh SUN ISU EP SN JI 
KOES ET 5 UNI 
“Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang yang paling bertakwa, yang 
menginjakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (dirinya), 
dan tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya yang harus 
dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari 


keridaan Rabbnya Yang Mahatinggi. Dan niscaya kelak dia akan mendapat 
kesenangan (yang sempurna).” (OS. Al-Lail (921: 17-21) 


Ayat-ayat tadi turun berkenaan dengan Abu Bakar ash-Shiddig &5 . 
Beliau memerdekakan budak di Makkah. Kalau ada yang mengatakan, 
“Ybrah itu karena keumuman lafazh dan bukan karena kekhususan sebab, 
maka dapat ditegaskan bahwa memang benar demikian, tetapi Abu Bakar 
adalah umat terkemuka setelah Rasulullah &£, dan beliau adalah lebih 
dahulu dari mereka di dalam semua sifat terpuji tersebut. Beliau dikenal 
sebagai seorang yang jujur, bertakwa, bersih, pemurah, dermawan, serta 
tidak kikir dalam menginfakkan harta-bendanya demi mentaati Allah 
dan menolong Rasulullah #&£. Berapa banyak dirham dan dinar yang telah 
didermakan beliau demi mengharap keridhaan Allah Yang Mahamulia? 
Padahal, tidak ada seorang pun berjasa atasnya yang harus dibalasnya. 


Tetapi keutamaan dan kebaikan Abu Bakar jauh di atas orang-orang 
terkemuka dan pemimpin seluruh kabilah. Oleh karena itu, Urwah bin 
Mas'ud, seorang tokoh Tsagif pada perjanjian perdamaian Hudaibiyyah 
mengatakan: “Demi Allah, kalau saja bukan karena kemurahanmu yang 
belum mampu aku balas, niscaya aku akan menjawabmu.” 
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Abu Bakar telah bersikap kasar kepadanya dalam bentuk ucapan. 
Jika demikian keadaannya dengan para pemuka Arab serta pemimpin 
kabilah, lalu bagaimana dengan orang-orang selain mereka? 


Di dalam kitab Shahihain disebutkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


(SS AN AN LEG EN S3 4553 adal Peak) 


“Barang siapa yang menyedekahkan sepasang hartanya di jalan Allah, 
maka para penjaga Surga pun akan menyerunya: Wahai hamba Allah, 


ini adalah kebaikan.” 


Abu Bakar pernah berkata: “Wahai Rasulullah, tidak mengherankan 
orang yang dipanggil dari salah satunya, namun apakah ada orang yang 
dipanggil dari semuanya?” Beliau menjawabnya: “Ya, dan aku berharap 
engkau termasuk salah seorang dari mereka.” | 


Dan tidak diragukan lagi bahwa Abu Bakar &: masuk ke dalamnya 
dan merupakan orang yang paling pantas man Si dalam keumumannya, 
karena lafazhnya adalah lafazh umum. 


Allah 82 berfirman: 


Do 3L ne La 33 (55 Por 


Ye yo KAN Gpp, 


Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan jika 
kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang 
fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus sebagian 
kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 
(OS. Al-Bagarah (21: 271) 


Ayat di atas menunjukkan keutamaan menyembunyikan sedekah 
baik itu sedekah wajib maupun sedekah sunnah, karena yang demikian 
lebih jauh dari riya. Kecuali jika memperlihatkannya akan mendatangkan 
kemaslahatan yang besar, misalnya agar orang-orang tergerak mengikuti 
sikap baiknya tersebut, sehingga perbuatannya menjadi lebih baik lagi 
dari sisi ini. Jadi barang siapa yang mengerjakan hal itu berarti telah 
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tercapai olehnya berbagai kebaikan yang banyak, peninggian derajat, 
dan penghapusan berbagai macam dosa. Sungguh tidak ada sedikit pun 
dari amal kebaikan tersebut yang tersembunyi dari Allah, dan Dia akan 
memberikan balasan atasnya. 


Allah 8£ juga berfirman: 


Al - oA Ao KA A5 Arta 
SU IE ni IP Po PS OS Uj3 BAYU 
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginjakkan 
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, 


tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui.” (OS. Ali “Imran (3): 92) 


Penafsiran hadits ini telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya 
pada bab menginfakkan harta yang dicintai dan dari barang yang bagus. 
Ayat-ayat yang membahas tentang keutamaan infak untuk mewujudkan 
ketaatan ini sangat banyak dan telah kita ketahui bersama. 





571. Dari Abdullah bin Mas'ud &5 , dia bercerita, bahwa Rasulullah sg 
bersabda: “Tidak boleh ada Nae rah kecuali dalam dua hal, yaitu: 
orang yang dikaruniai harta oleh Allah sx, lalu dia pergunakan untuk 
menegakkan kebenaran, dan orang yang diberi hikmah (ilmu) oleh Allah, 
lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya.” (Muttafag “alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diutarakan pada pembahasan 
hadits nomor (544) pada Bab “Sifat Pemurah, Dermawan, dan Infak di 
Jalan Kebaikan karena Yakin kepada Allah 8”. 
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572. Dari Ibnu Umarus#s, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Tidak boleh 
ada kedengkian kecuali dalam dua hal, yaitu orang yang diberi al-Our-an 
oleh Allah, lalu dia mengamalkannya pada malam maupun siang hari, 
dan orang yang diberi harta benda oleh Allah, lalu dia menginfakkannya 
pada malam dan siang hari.” (Muttafag 'alaih) 





SN SAN Kn 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IX/73—Fathul Bari) 
dan Muslim (815). 





Kandungan hadits di atas sama dengan keterangan hadits yang kami 
sebutkan sebelumnya. 
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573. Dari Abu Hurairah &: ag ENNA kaum Muhajirin yang miskin 
pernah mendatangi Rasulullah #E seraya berkata: “Orang-orang kaya 
telah pergi meninggalkan kita dengan membawa derajat yang tinggi dan 
kenikmatan abadi.” | 

Beliau bertanya: “Mengapa demikian?” Mereka pun menjawab: “Mereka 
mengerjakan shalat sama seperti kami shalat, juga berpuasa sebagaimana 
kami berpuasa, tetapi mereka bersedekah sedang kami tidak bersedekah, 
mereka juga bisa memerdekakan budak sedang kami tidak.” 
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Maka Rasulullah &£ bersabda: “Maukah kalian aku beri tahu tentang 
sesuatu yang dengannya kalian dapat mengejar orang-orang yang telah 
mendahului kalian dan dengannya pula kalian akan dapat mendahului 
orang-orang setelah kalian. Dan tidak ada seorang pun yang lebih baik 
dari kalian terkecuali yang melakukan apa yang telah kalian lakukan?” 
Mereka pun menjawab: “Mau, wahai Rasulullah.” 


Beliau menjawab: “Hendaklah kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir 
setiap selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.” Kemudian beberapa 
orang Muhajirin yang miskin itu kembali datang kepada Rasulullah &£ 
seraya berucap: “Saudara-saudara kami yang kaya mendengar apa yang 
telah kami kerjakan, hingga mereka pun mengerjakan hal yang sama, 
lantas bagaimana?” | 


Rasulullah #&£ bersabda: “Yang demikian itu merupakan karunia Allah 


yang diberikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki.”  Muttajag alaih. 
Dan lafazh hadits di atas adalah milik Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I1/325—Fathul Bari) 
dan Muslim (595). 





0 S55 : Pergi dengan membawa. 
ed SL : Derajat yang tinggi. Yaitu yang dekat dari Allah, Yang 
Mahatinggi. 


0 22 AGS: Kenikmatan abadi, yakni kenikmatan Surga yang tidak 


“ 


akan pernah ada habisnya sama sekali. 


0 Gjizs : Memerdekakan budak. 





Sa KN NA FR Ta NN ARE KE ENEBERA 
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. Kegigihan para Sahabat «4s di dalam mengerjakan berbagai macam 
— kebaikan dan berlomba-lomba demi mengejar berbagai kepentingan 
akhirat dan memperbanyak aktivitas tersebut. 


. Penjelasan mengenai berbagai aktivitas kaum Salafush Shalih, berupa 
menginfakkan harta kekayaan di jalan Allah sx serta melaksanakan 
kewajiban bersyukur kepada-Nya karena mengharapkan apa yang ada 
pada sisi Allah. 


. Lahan amal kebaikan banyak, juga cara memperoleh pahala beragam. 
Dan hal itu telah diuraikan sebelumnya pada beberapa riwayat hadits 
nomor (120) pada bab penjelasan banyak jalan berbuat kebaikan. 

. Kegigihan orang-orang Muhajirin yang miskin untuk belajar, di mana 
mereka mengatakan: “Mau, wahai Rasulullah.” Maknanya ialah kami 
mau mempelajari hal tersebut supaya kami dapat mengamalkannya 
sehingga kami pun bisa mengejar orang-orang yang telah mendahului 
kami serta menjadi orang yang berada di barisan pertama bagi orang- 
orang yang datang setelah kami. 


. Barang siapa ingin mempelajari suatu hal, maka dia harus bertanya 
kepada ahlinya supaya mereka memberikan fatwa kepadanya. 

. Karunia Allah &£ itu sangat banyak lagi agung yang dianugerahkan 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan seseorang tidak boleh 
memprotes terhadap kebijakan Allah dalam memberikan karunia ini 
kepada beberapa hamba-Nya yang lain, karena yang demikian tidak 
bertentangan dengan hikmah maupun keadilan-Nya. Dan hendaklah 
seseorang mengetahui bahwa pemberian dari Allah sebagai cobaan, 
dan penolakan (tidak memberinya) Allah && merupakan ujian. Dan 
seorang Mukmin itu akan bersyukur jika diberi, dan akan bersabar 
jika tidak diberi. Maka hendaklah dia La bahwa semua itu 
telah ditetapkan sesuai ukuran-Nya. 





. Diperbolehkan mengawasi orang-orang baik dan berilmu agama jika 
hal itu tidak membahayakan mereka. Hal tersebut termasuk Bab 
“Tidak Ada Kedengkian Kecuali pada Dua Hal...” a 





Mengingat Kematian 
Dan Tidak Panjang Angan-Angan 








Ketahuilah, wahai hamba Allah, bahwa Anda akan kembali kepada 
Rabbmu, yang secara pasti Anda akan meninggalkan dunia ini. Adapun 
muara akhir bagi setiap makhluk yang hidup di bumi yaitu kematian. 


Hakikat itu didasarkan pada firman Allah 8 : 
uji bt Sh 
KOPUTAL 


“Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (OS. Ar-Rahman (55): 26) 


Kematian merupakan sesuatu yang pasti ada, dan ia adalah makhluk. 
Dalam hal ini, Allah 88 telah berfirman: 


SU » KIS esa 
“Yang menciptakan kematian dan kehidupan ....” (@S. Al-Mulk (671: 2) 


Sarana pencabut ruh manusia adalah para Malaikat, ini sebagaimana 
yang difirmankan-Nya: 


an, G0 a70 KG IA Gt oh 

£ KENITAN 2 yet Sha a03 ya JS d3 
“Katakanlah, Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu 
akan mematikan kamu ....” (@S. As-Sajdah (321: 11) 

Firman-Nya yang lain: 
AN 2 PN -- £ Ge Gn 2 0... 
Sa. SI IN SA NSP 

“Dan sekiranya kamu melihat ketika para Malaikat mencabut nyawa 
orang-orang yang kafir ....” (OS. Al-Anfal (81: 50) 
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Tetapi sebenarnya, yang mematikan semua makhluk pada hakikatnya 


adalah Allah 85 : 
SJ» ji ne GEN GA 


“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya ....” (OS. Az-Zumar (391: 42) 


Jika seorang hamba telah menetap di alam abadi, baik itu di Surga 
yang penuh kenikmatan atau di Neraka Jahim (Jahannam), maka akan 
didatangkan kematian itu dalam bentuk seekor kibasy, lantas kambing 
kibasy itu disembelih dengan dilihat dan didengar oleh penghuni Surga 
maupun penghuni Neraka. Demikianlah seperti yang dijelaskan dalam 
hadits shahih, dari Rasulullah &£. 


Oleh karena itulah, kematian bukan berarti ketiadaan semata dan 
tidak juga kefanaan yang murni, tetapi kematian merupakan putusnya 
keterikatan ruh dengan badan dan terlepas darinya dengan bentuk yang 
telah diketahui, disertai pergantian keadaan, serta perpindahan dari satu 
alam ke alam yang lain. Barang siapa mengetahui hal itu, maka kematian 
tersebut menjadi motivasi yang lebih kuat untuk memperbaiki amal, 
menjaga diri agar tidak tertipu, serta tidak panjang angan-angan. 


Angan-angan tercela adalah sikap menunda-nunda pekerjaan yang 
disertai terus menerus berbuat maksiat, mengakhirkan taubat, serta 
mengangankan banyak angan-angan kepada Allah #6. Kita memohon 
keselamatan kepada Allah. 


Allah 8 berfirman: 
Ah ex EL yh fa 2 Ao LA ai Ak 2. AA 
TKA KN 29 re Op Ja» An) 2 esai 38 
MAN 3 3 3 .. PE Di re “Ada 
GR 2 Ty EN EN G3 3 IA KI Te AG 3 


“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari Kiamat 
sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, sungguh, dia memperoleh 
kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya. 
(OS. Ali Imran (31:185) 
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Allah E& menyampaikan berita yang bersifat umum yang mencakup 
seluruh makhluk hidup, bahwa setiap jiwa itu pasti akan merasakan 
kematian, sedangkan Allah Yang Mahatinggi tiada akan pernah mati. 
Jin dan manusia semuanya akan mati, demikian juga para Malaikat dan 
para pemikul Arsy, sehingga hanya Dia sendiri yang tetap kekal abadi, 
dan akhirnya menjadi yang terakhir, sebagaimana Dia diketahui sebagai 
Yang Mahaawal. 


Ayat tadi mengandung berita duka cita bagi seluruh umat manusia, 
di mana tidak akan ada seorang pun di muka bumi ini melainkan akan 
mengalami kematian. 


Apabila masa telah berakhir dan telah habis pula nuthfah yang telah 
ditetapkan oleh Allah as: dalam tulang rusuk Adam serta berakhir pula 
kehidupan manusia, maka Allah pun akan mendatangkan Kiamat, lalu 
Dia pun membalas para makhluk sesuai dengan amal perbuatan mereka, 
baik yang mulia maupun yang hina, yang sedikit maupun banyak, yang 
besar maupun yang kecil: sehingga dengan demikian, Allah tidak akan 
menzhalimi seorang pun meski hanya sebesar biji sawi. 


Oleh karena itulah, Dia berfirman: “ea 23 Sa py S3 “Dan 
sesungguhnya pada hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu.” Barang 
siapa yang dijauhkan dari Neraka dan selamat darinya serta dimasukkan 
ke Surga, maka dia benar-benar telah beruntung. 


Selanjutnya, Allah 8 memperingatkan supaya berhati-hati terhadap 
berbagai hal yang melalaikan yang menutupi seseorang dari hakikat hag 
(kebenaran) sehingga dia akan tertipu oleh dunianya serta melupakan 
Rabbnya, sedang Dia berfirman: $ ,, PAN Y) Br L33g “Kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.” 

Yang demikian itu untuk mengungkapkan kecil dan hinanya dunia, 
di mana dunia ini sangat nista, sedikit, dan pasti akan berakhir. Ia hanya 
merupakan kesenangan yang niscaya ditinggalkan, yang hampir-hampir 
saja 1a akan lenyap dari pemiliknya. 

Maka manfaatkanlah kesenangan itu demi menaati-Nya semaksimal 
mungkin. Tidak ada daya dan upaya kecuali hanya milik Allah. 
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Allah 8 berfirman: 
d “ £ 7 Ltd » Pia La » at -. anu 
£ Tan Ea SANG aa Sepele le Te —3 SL ga WAS, 3 
“Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati ....” (OS. Lugman (31): 34) 


Tidak ada satu jiwa pun yang mengetahui apa yang akan dilakukan 
esok hari baik di dunia maupun di akhirat. Lebih dari itu, dia juga tidak 


mengetahui di mana ia akan mati, di negerinya sendiri atau negeri orang. 


Ayat di atas merupakan hujjah bagi orang yang suka menunda-nunda 
pekerjaan dan sering mengucapkan: “Aku akan bertaubat besok saja,” 
atau “Aku akan bertaubat lusa.” Siapakah sebenarnya yang mempunyai 
waktu esok dan lusa itu? 


Karena itu Sahal bin Abdullah mengemukakan: “Ini semata-mata 
hanya klaim (pengakuan) jiwa, bagaimana dia akan bertaubat esok atau 
lusa sedang dia tidak memilikinya?” 


Pandangan ini sangat bagus, dan hujjah-nya pun sangat mantap. 


Selain itu, Allah 8 juga berfirman: 
Me PS ega NU ON aer Na Pee 
SV ai V) KA G3 RIS TK GB 


“.. Maka apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan 
atau percepatan sesaat pun.” (OS. An-Nahl (161: 61) 


Allah 8 memberitahukan tentang kesantunan-Nya terhadap para 
makhluk-Nya meskipun mereka telah berbuat kezhaliman. Seandainya 
Dia menghukum atas apa yang mereka kerjakan niscaya Dia tidak akan 
meninggalkan satu binatang pun di muka bumi, tetapi Dialah Rabb Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamulia yang selalu mengasihi dan memaafkan. Dia 
juga memberi tangguh sampai waktu yang ditentukan sehingga mereka 
tidak diberi hukuman langsung, karena jika Dia melakukan hal tersebut, 
niscaya tidak akan ada seorang pun yang hidup di muka bumi ini. Oleh 
karena itulah, pada bagian awal ayat di atas, Allah && berfirman: 
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ke 1 IN ah LA S CN 
AA NI) R3 SI one IG Alb LEG 3 $ 


“Dan kalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya 
tidak akan ada yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makhluk yang melata 
sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang sudah 
ditentukan ....” (OS. An-Nahl (161: 61) 


Allah &£ berfirman: 
S3 8 KIA Yg KIA KET Ia adi Cb 
I3 01 KS Can list (O 5 aasiah ABE DS IE 03 
Kai GA" . Ja a SA PRA naya SA Kd 
0, Exa — 


aa AG LN kg en AO ea g Sb 
open 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta-bendamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat demikian, 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. Dan infakkanlah sebagian dari 
apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada salah 
seorang di antara kamu, lalu dia berkata (menyesali): Ya Rabbku, sekiranya 
Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat 
bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang shalih.” Dan Allah tidak 
akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu kematiannya telah datang. 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 
(OS. Al-Munatigun (63): 9-11) 

Allah &£ berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk banyak berdzikir kepada-Nya dan Dia melarang mereka 


untuk tidak dibuat lalai oleh harta maupun anak-anaknya dari berdzikir 
kepada-Nya. Di samping itu, Dia juga memberitahukan kepada mereka 
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bahwa barang siapa dibuat lalai oleh kenikmatan dan perhiasan dunia 
dari ketaatan dan berdzikir kepada Rabbnya &&, maka dia itu termasuk 
orang-orang yang merugi, yaitu yang merugikan diri sendiri maupun 


keluarganya pada hari Kiamat kelak. 


Kemudian Dia memerintahkan mereka untuk berinfak dalam rangka 
mentaati-Nya, karena setiap orang yang lengah pasti akan menyesal pada 
saat mengadapi kematian, lantas akan meminta supaya masa hidupnya 
diperpanjang lagi meski hanya sebentar sekali agar bisa berbuat baik dan 
mendapatkan apa yang dulu telah hilang. Tetapi sayang, apa yang telah 
terjadi sekali-kali tidak akan pernah terulang lagi, yang akan datang pasti 
datang, semuanya itu tergantung pada kelengahan dan kelalaiannya. 


Adapun orang-orang kafir, maka mereka seperti firman Allah & : 
aa | arega (21 - Ki 2.2 P4 


P4 


SK 


Pd 
an At PA LI - 


LA HA sai Ina 
TO 


“Dan berikanlah peringatan (Muhammad) kepada manusia pada hari 
(ketika) azab datang kepada mereka, maka orang yang zalim berkata: 
Ya Tuhan kami, berilah kami kesempatan (kembali ke dunia) walaupun 
sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti 
rasul-rasul.' (Kepada mereka dikatakan): Bukankah dahulu (di dunia) kamu 
telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa?” 


(OS. Ibrahim (141: 44) 


Dan setelah datang ajal seseorang, Dia tidak akan melihat kepadanya, 
karena Dia yang lebih Mengetahui lagi lebih Mengerti siapa orang yang 
benar-benar jujur dalam ucapan dan permintaannya, dari orang-orang 
yang apabila dikembalikan lagi ke dunia niscaya mereka akan kembali 
kepada kejahatan yang dulu telah mereka kerjakan. 


N 


Oleh karena itu, Dia berfirman: “Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





Selain itu, Dia juga berfirman: 
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“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: Ya Rabbku, 
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku dapat berbuat kebajikan yang telah 
aku tinggalkan.' Sekali-kali tidak! Sesungguhnya itu adalah dalih yang 
diucapkannya saja. Dan dihadapan mereka ada barzakh sampai pada hari 
mereka dibangkitkan. Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian 
keluarga di antara mereka pada hari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) 
mereka saling bertanya. Barang siapa berat timbangan (kebaikan)nya, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa 


ringan timbangan (kebaikan)/nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam Neraka Jahanam. 
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Wajah mereka dibakar api Neraka, dan mereka di Neraka dalam keadaan 
muram dengan bibir yang cacat. Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan 
kepadamu, tetapi kamu selalu mendustakannya? Mereka berkata: 
Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan kami 
adalah orang-orang yang sesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami darinya 
(kembalikanlah kami ke dunia), jika kami masih juga kembali (kepada 
kekafiran), sungguh, kami adalah orang-orang yang zhalim.” Dia (Allah) 
berfirman: “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku. Sesungguhnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku 
berdoa: Ya Rabb kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat, Engkau adalah pemberi rahmat yang terbaik.” Lalu 
kamu jadikan mereka buah ejekan, sehingga kamu lupa mengingat Aku, 
dan kamu (selalu) menertawakan mereka, sesungguhnya pada hari ini 
Aku memberi balasan kepada mereka, karena kesabaran mereka, 
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan. 
Dia (Allah) berfirman: Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi? 
Mereka menjawab: “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, 
maka tanyakanlah kepada mereka yang menghitung. Dia (Allah) berfirman: 
Kamu tinggal (di bumi) hanya sebentar saja, jika kamu benar-benar 
mengetahui.' Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu 
main-main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami?” (OS. Al-Mu minan (231: 99-115) 


Allah && memberitahukan tentang orang-orang kafir atau orang- 
orang yang lalai akan perintah Allah ketika menjelang kematiannya. 
Juga ucapan mereka pada saat itu serta permintaan mereka untuk bisa 
kembali ke dunia agar bisa memperbaiki apa yang telah mereka rusak 
selama hidupnya. Bahwasanya Allah 8& menceritakan bahwa mereka 
meminta kembali ke dunia, tetapi permintaan mereka itu tiada dipenuhi 
baik pada saat naza” (sekarat), di hari Pengumpulan, ataupun pada hari 
menghadap kepada Sang Mahaperkasa, dan juga pada saat diperlihatkan 
Neraka kepada mereka, yang mereka berada dalam adzab Neraka yang 
pedih. Firman-Nya: “Sekali-kali tidak,” merupakan bentuk penolakan 
sekaligus pengingkaran. Maknanya, Kami tidak akan pernah memenuhi 
dan menjawab permintaan kalian. 
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Selanjutnya, Dia berfirman: “Dan di hadapan mereka ada dinding,” 
merupakan ancaman bagi orang-orang zhalim yang sedang menghadapi 
kematian berupa adzab barzakh (di dalam kubur), di mana adzab itu 
akan terus berlangsung sampai hari kebangkitan. 


Jika hari kebangkitan itu tiba dan sangkakala pun telah ditiupkan, 
lantas orang-orang pun sudah bangkit dari dalam kubur, maka pada 
saat itulah tidak bermanfaat lagi pertalian nasab, orang tua tidak dapat 
meminta perlindungan kepada anaknya dan tidak juga dapat melindungi. 
Oleh karena itu, barang siapa yang amal kebaikannya lebih unggul maka 
dia tergolong orang-orang yang beruntung lagi selamat. Akan tetapi, 
(sebaliknya) barang siapa yang amal keburukannya lebih dominan maka 
berarti dia benar-benar gagal dan merugi, untuk selanjutnya dia digiring 
ke Neraka Jahannam, supaya apinya membakarnya sehingga melelehkan 
daging mereka sampai bagian bawah tubuh mereka. 


Kemudian Rabb mereka mencaci maki kekufuran, perbuatan dosa, 
hal-hal yang haram, dan dosa-dosa besar yang telah mereka lakukan, yang 
telah menjerumuskan mereka ke dalamnya. Dia berkata kepada mereka: 
“Bukankah Aku telah mengirimkan beberapa Rasul kepada kalian, dan 
menurunkan beberapa kitab kepada kalian, menghilangkan keraguan 
kalian, maka tidak ada lagi hujjah bagi kalian. Mereka tidak kuasa untuk 
melarikan diri selain terpaksa mengakui kesalahannya. Lantas, mereka 
meminta untuk dikembalikan ke dunia, namun permintaan mereka itu 
tiada akan pernah dikabulkan, karena tidak ada jalan keluar. Sehingga 
dikatakan kepada mereka: “Tinggallah kalian di sana dalam keadaan hina 
dina. Dan janganlah kalian mengajukan permintaan kalian ini, karena 
tidak ada pengabulan bagi kalian untuk itu di sisi-Ku, hingga mereka 
tidak berani lagi mengucapkan walau sepatah kata, yang ada hanyalah 
jeritan dan lolongan dalam Neraka Jahannam. 


Kemudian Allah berfirman seraya mengingatkan dosa-dosa mereka 
ketika masih hidup di dunia serta tindakan mereka yang mencemooh 
hamba-hamba-Nya yang beriman serta para wali-Nya yang bertakwa, 
di mana mereka sibuk melakukan hal itu dan lupa untuk bermuamalah 
dengan Rabb mereka (Allah). Dan inilah hari pengadilan, sebagaimana 
Aku sudah berikan balasan kepada kalian terhadap kekuturan kalian 
dan menghinakan diri kalian dengan api Neraka yang menyala-nyala, 


Bab 65 : Mengingat Kematian Dan Tidak Panjang Angan-Angan 





maka pada hari ini Aku berikan juga balasan kepada mereka (Mukmin) 
yakni berupa kebahagiaan, keselamatan, masuk Surga, juga keselamatan 


dari Neraka. 


Kemudian Dia mengingatkan mereka tentang umur mereka yang 
pendek yang mereka sia-siakan selama di dunia alih-alih tidak mereka 
manfaatkan untuk berbuat taat kepada Allah 8& dan menyembah-Nya 
semata. Seandainya mereka mau bersabar selama hidup di dunia, niscaya 
mereka akan beruntung seperti yang dialami oleh wali-wali-Nya yang 
bertakwa, tetapi mereka lebih mengutamakan yang fana atas yang kekal, 
karena prasangka mereka bahwa mereka diciptakan sia-sia tanpa tujuan 
yang pasti, tidak ada iradah (keinginan untuk berbuat taat) dari mereka 
dan tidak pula hikmah bagi kita. Oleh karena itu, kalian kufur terhadap 
hari Kebangkitan. 


Lalu Allah menyucikan diri-Nya dari menciptakan sesuatu secara 
sia-sia, tanpa guna. Dan sesungguhnya Dia adalah Raja yang hag yang 
terlepas dari kesia-siaan seperti itu. Sungguh tidak ada ilah yang berhak 
disembah (diibadahi) selain Dia, Rabb Pemilik Arsy yang mulia. 


Dan Allah & berfirman: 
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“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwalryukan 
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang 
telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang 
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di antara mereka 
menjadi orang-orang fasik.” (OS. Al-Hadid (571: 16) 


Allah 8& telah menurunkan peringatan (al-Our-an al-Karim) kepada 
umat manusia yang membeningkan pandangan dan bashirah mereka 
serta menutupi syahwat yang menggebu-gebu, sehingga hati-hati mereka 
memancarkan sinar kecintaan dan pengagungan kepada Allah yang telah 
menciptakan mereka, lantas mereka merasa hina, penuh ketundukan, 
tenang dan tentram kepada Rabb yang Mahabesar lagi Mahatinggi. 


Ke 
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Belum lama hal itu berlangsung pada mereka sehingga Allah 3x: 
menegur mereka, karena mereka tidak sampai juga pada tingkatan yang 
Dia inginkan bagi mereka, dan Dia menganggap kaum Mukminin lambat 
melakukannya. 


Abdullah bin Mas'ud &s mengatakan, sebagaimana yang terdapat 
dalam kitab Shahih Muslim: “Tidaklah jarak antara keislaman kita dan 
teguran Allah terhadap kita melalui ayat ini: Belumkah datang waktunya 
bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah, 
melainkan hanya empat tahun.” 


Sesungguhnya ini merupakan teguran bagi orang-orang Mukmin 
yang belum mencapai puncak kekhusyuan, di mana gerakan mereka yang 
lambat dalam perjalanannya menunjukkan pada kelemahan yang tidak 
diridhai oleh Allah bagi kelompok orang-orang Mukmin yang pertama 
yang mengemban manhaj rabbani untuk menyampaikannya kepada 
umat manusia secara keseluruhan, karena mereka ini merupakan generasi 
panutan yang di atas pokoknya berdiri tegak keteladanan Nabi #£. 


Oleh karena itu, ini isyarat yang menunjukkan kekerasan hati para 
Ahlul Kitab sebelum mereka mewariskan kefasikan dalam amalan. 


Dari sini turunlah peringatan keras mengenai sesuatu yang menimpa 
Ahli Kitab karena lamanya perjalanan. 


Tetapi, wahai jiwa manusia, janganlah berputus asa, karena Allah we 
akan menghidupkan hati yang sebelumnya keras membatu, memberi 
petunjuk kepada orang-orang bingung (yang berada) dalam kesesatan, dan 
menghilangkan kesusahan, sebagaimana Dia kuasa untuk menghidupkan 
tanah yang kering dan keras dengan hujan yang deras. Demikian pula 
Dia sx menghidupkan hati-hati yang keras membatu dengan berbagai 
macam bukti dan dalil dari al-Gur-an, hingga terpancarlah pada hati itu 
cahaya yang sebelumnya telah tertutup rapat dan tidak ada yang dapat 
menjangkaunya. Oleh karena itulah, Mahasuci Allah, yang Memberikan 
petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya setelah tersesat, dan 
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya setelah sebelumnya dalam 
petunjuk yang sempurna. Dan itulah Rabb, yang akan mengerjakan apa 
saja yang sudah menjadi kehendak-Nya. Dan Dia Mahabijaksana lagi 
Mahaadil dalam semua perbuatan-Nya, Mahalembut, Maha Mengetahui, 
Mahabesar, lagi Mahatinggi. 
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Dengan berbagai hal yang bergabung menjadi satu tersebut, yang 
membawa hati menuju kepada kekhusyuan, tempat rahmat, dan juga 
ketenangan, Allah yang Maha Mengetahui mengarahkan teguran-Nya 
yang penuh kelembutan, yang menyentuh yang meminta untuk segera 
menyambutnya dengan sempurna dari hati-hati tersebut yang dipenuhi 
dengan karunia-Nya. Di mana Allah mengutus kepada mereka seorang 
Rasul dari kalangan mereka sendiri yang menyeru kepada hal-hal yang 
dapat menghidupkan mereka. 


Dan ayat-ayat al-Our-an yang membahas masalah ini cukup banyak 


dan sudah banyak diketahui. 





Ken ie di si JG ka cats Ah AB SA Eh 


(yaa BE kate eng st) JS 

SAN pai Sena non 

Oey Babu Ie A3 ALAN j3 YG Ka 
ola) Isya Is 


574. Dari Ibnu Umar «&s, dia bercerita: “Rasulullah #£ memegang kedua 
bahuku seraya bersabda: “Jadilah kamu di dunia seakan-akan kamu ini 


api 


orang asing atau pengembara. 


Lantas, Ibnu Umarw&s berkata: “Jika kamu berada pada sore hari, maka 
janganlah kamu menanti waktu pagi. Dan jika berada pada pagi hari, 
maka janganlah kamu menanti waktu sore. Dan pergunakanlah masa 
sehatmu untuk menyongsong masa sakitmu dan masa hidupmu untuk 
menyongsong kematianmu.” (HR. Al-Bukhari) 


Pengesahan dan penyelasan hadits ini telah diuraikan di pembahasan 
hadits nomor (471), dalam Bab “Keutamaan Zuhud di Dunia”. 
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575. Darinya (Ibnu Umar) juga bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 
“Tidak ada hak bagi seorang Muslim yang mempunyai sesuatu yang 
akan diwasiatkan, lantas dia bermalam sampai dua malam melainkan 
wasiatnya telah tertulis di sisinya.” 


(Muttafag 'alaih, dan lafazh di atas milik al-Bukhari) 


Di dalam riwayat Muslim disebutkan: “Lalu dia bermalam tiga malam. 
Abdullah bin Umar mengatakan: “Sejak aku mendengar Rasulullah &£ 
mengucapkan kalimat itu, tidak pernah satu malam pun berlalu dariku 
melainkan wasiatku sudah ada bersamaku.” 


» 


LAN NS Bu 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/355—Fathul Bani), 
dan Muslim (1627). Tiwayat yang kedua ada pada Muslim (1627) (4). 





6 TA Ba . . . . . . . 
o s0 5555: Tertulis di sisinya. Maksudnya, wasiat itu sudah tertulis 
dan disaksikan. 
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1. Dianjurkan untuk segera menulis wasiat, sebab tidak ada seorang pun 
yang mengetahui kapan kematian itu menjemputnya. Dan penulisan 
wasiat itu tidak terfokus pada orang yang sedang sakit saja. 

2. Merupakan suatu keharusan bagi orang Mukmin untuk senantiasa 
mengingat kematian seraya menyiapkan diri untuknya. 

3. Kesegeraan para Sahabat sz untuk memenuhi seruan Rasulullah &£. 
Adalah Ibnu Umar ws tidak melewati satu malam pun melainkan 


wasiatnya ada di sisinya. 





576. Dari Anas &s , dia bercerita, Nabi #£ pernah membuat beberapa 
garis seraya bersabda: “Ini angan-angan manusia dan ini ajalnya. Dan 
ketika ia dalam keadaan seperti itu tiba-tiba garis yang lebih dekat (ajal) 
ini datang.” (HR. Al-Bukhari) 


Maa ni tennan 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/236—Fathul Bari). 





1. Boleh memberi perumpamaan dan membawa sarana penjelas waktu 
mengajar, agar gambaran yang diberikan jelas dan dipahami. 


2. Peringatan bagi manusia tentang datangnya kematian secara tiba-tiba 
sedang dalam keadaan tidak siap menyambutnya dengan amal shalih. 


3. Kematian itu tidak datang kecuali secara mendadak. 
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577. Dari Ibnu Mas'ud &5 , dia bercerita, Nabi &£ pernah membuat 
garis segi empat dan membuat satu garis lurus di bagian tengah sampai 
keluar dari garis persegi itu, lantas beliau membuat garis-garis pendek 
sampai pada garis yang ada di tengah itu dari sisi yang berada di tengah, 
hingga beliau bersabda: “Ini adalah manusia, dan yang ini ajalnya yang 
mengelilinginya —atau yang telah mengelilinginya—dan garis yang ada 
di bagian luar ini adalah angan-angannya, sedangkan garis-garis pendek 
ini adalah hamba-hambatannya. Jika ia luput (dapat mengatasinya) dari 
salah satu hambatan maka ia akan menghadapi hambatan yang lain, dan 
jika dia dapat mengatasi hambatan yang ini maka dia akan menghadapi 
yang ini.” (HR. Al-Bukhari) 


Berikut ini ilustrasinya: 
Ajal 
Harapan 


Hambatan 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/235-236—Fathul Bari). 





0 » ms: Meliputinya. 


0 453 : Menimpa dan menghancurkannya. 





1. Dunia ini dipenuhi oleh kesulitan. Barang siapa yang bersabar dalam 
menghadapinya maka dia akan mendapatkan pahala atasnya. 


2. Harapan manusia itu lebih banyak dari umurnya. Oleh karena itu, 
dia menyangka bahwa dia selalu dapat merealisasikan harapannya 
sebelum ajalnya ini berakhir, tetapi kematian justru menjemputnya 


lebih awal. 


3. Umat manusia harus segera bertaubat, karena dia tidak mengetahui 
apa yang akan diusahakannya besok dan tidak tahu pula kapan akan 
mati (ajal menjemput), juga di tanah belahan manakah dia menghela 
napas terakhir. Bisa jadi ajalnya itu adalah angan-angannya yang dia 
usahakan untuk merealisasikannya. 
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578. Dari Abu boat “Sel Rasulullah #&£ pernah bersabda: 
“Bersegeralah kalian sama An tujuh perkara. Tidak ada yang kalian 
nantikan melainkan kemiskinan yang melupakan, atau kekayaan yang 
membuat sombong, atau penyakit yang menyengsarakan, atau usia tua 
yang melemahkan (pikiran), atau kematian yang mendadak, atau Dajjal 
yang merupakan sesuatu hal yang buruk yang dinantikan, ataupun hari 
Kiamat, dan hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahut.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan.”) 
Pengesahan hadits ini dan penjelasan mengenai kelemahannya serta 


keterangannya telah diterangkan pada pembahasan sebelumnya pada 
hadits nomor (93), pada bab bersegera untuk berbuat kebaikan. 
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579. Darinya (Abu Pada #5 ) juga, dia bercerita bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Perbanyaklah pala mengingat sesuatu yang melenyapkan 
segala kelezatan, yaitu kematian.” 


(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan, bahwa hadits ini hasan) 


Bab 65 : Mengingat Kematian Dan Tidak Panjang Angan-Angan 












Hadits ini.shahih lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2307), 
Ibnu Majah (4258), an-Nasa-1 (IV/4), Ahmad (I1/292-293), dan lain-lainnya 
melalui beberapa jalan dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah. 


Dapat saya tegaskan, sanad hadis ini adalah hasan. 


Hadits ini mempunyai beberapa syahid, di antaranya adalah hadits 
Anas, Umar bin al-Khathab, Abdullah bin Umar, Abu Sa'id al-Khudri, dan 


Zaid bin Aslam secara mursal. Dengannya, hadits tersebut shahih. 


0 AI 224 : Pemutus dan penghilang kenikmatan dan kelezatan. 





1. Disunnahkan bagi setiap orang Muslim yang sehat atau yang sakit 
untuk mengingat kematian sepenuhnya, baik dengan hati maupun 
lidahnya, dan memperbanyak mengingat kematian tersebut hingga 
selalu berada di hadapan matanya, karena yang demikian itu dapat 
mencegah dari kemaksiatan dan lebih mendorong untuk berbuat 
kataatan, karena kematian dapat menghilangkan kelezatan. Sungguh 
kita memohon kepada Allah #2, mudah-mudahan Dia melimpahkan 
berkah-Nya. 

2. Orang yang mengingat kematian pada waktu sempit maka dia akan 
dilapangkan padanya, dan apabila pada waktu lapang maka dia akan 
disempitkan padanya (takut). Maka itu, dia senantiasa bersiap-siap 
untuk pergi (ke negeri akhirat). 


Ba Sa 
Tea TE 
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580. Dari Ubay bin Ka'ab ss : “Jika (pada saat) sepertiga malam berlalu, 
Rasulullah &£ bangun dan mengatakan: “Wahai sekalian umat manusia, 
berdzikirlah kepada Allah &, akan datang ar-raajifah (tiupan sangkakala 
pertama), yang diikuti oleh ar-radifah (tiupan yang kedua). Telah datang 
kematian dengan segala yang ada padanya, telah datang kematian dengan 
segala yang ada padanya.” 

Aku berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah orang yang 
banyak bershalawat kepadamu, lalu seberapa banyak waktu yang harus 
aku pergunakan untuk membaca shalawat tersebut?” Beliau menjawab: 
“Sesuka hatimu saja.” “Apakah seperempat?” tanyaku. Beliau menjawab: 
“Sesuka hatimu, jika kamu bisa menambahnya maka yang demikian itu 


lebih baik bagimu.' 
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Aku bertanya lagi: “Apakah setengah?” Beliau menjawab: “Sekehendak 
hatimu, jika kamu bisa menambahnya maka yang demikian itu lebih 
baik bagimu.” Aku kembali bertanya: “Dua pertiga? Beliau Menjawab: 
“Sesuka hatimu saja, jika kamu mau menambahkannya maka itu lebih 
baik bagimu. 

Aku bertanya lagi: “Aku jadikan seluruh waktuku untuk bershalawat 
untukmu? Beliau pun bersabda: “Yang demikian itu akan menjadikan 
kerisauanmu dihilangkan dan dosamu diampuni.” (HR. At-Tirmidzi 
dan dia mengatakan: “Hadits hasan.”) 





Setengah pertama dari hadits ini lemah sedangkan setengah terakhir 
berstatus hasan lighairihi, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2457), 
dan an-Nasa-i (V/136) melalui jalan Abdullah bin Muhammad bin Uaail 
dari Thufail bin Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya. 


Ia diriwayatkan oleh al-Hakim (IV/308) dan Abu Nu'aim (VIII/377), 
yang setengah pertamanya senada dengannya. 


Saya menyatakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena buruknya hafalan 
Abdullah bin Muhammad bin Ugail ath-Thalibi. 


Ihwal setengah terakhir hadits ini: “Aku katakan, wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah banyak bershalawat kepadamu ...” maka lafazh 
ini memiliki syahid dari riwayat al-Gadhi Ismail bin Ishag dalam Bab 
“Keutamaan Shalawat atas Nabi”, dan sanadnya mursal sehingga hasan. 





e 4231: Tiupan sangkakala yang pertama. 
e 3: Tiupan sangkakala yang kedua. 


0 S5 3253 : Kerisauanmu dihilangkan, yakni yang berkaitan dengan 
kedua alam, dunia dan akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat mursal: “Allah pasti menghindarkanmu, baik menyangkut 
kerisauan dunia maupun kesedihan akhirat.” 
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Sebaik-baik giyamul lail (bangun malam untuk beribadah) adalah 
pada sepertiga malam terakhir. 


Kematian itu sangat dekat dengan umat manusia, tetapi kebanyakan 
manusia lengah terhadapnya. 


Keutamaan shalawat kepada Nabi #&£. 


Shalawat kepada Rasulullah #£ merupakan bagian dari dzikir yang 
disyariatkan dan yang dapat menenangkan hati serta menghilangkan 
kerisauan dan kesedihan. O 
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Dianjurkan Berziarah Kubur 
Bagi Kaum Laki-Laki 
Dan Bacaan Yang Dibaca Oleh Peziarah 








Tidak ada dalil yang mengkhususkan kaum laki-laki saja tanpa 
kaum wanita, bahkan kaum wanita sama dengan kaum laki-laki dalam 
anjuran berziarah. Hal itu didasarkan pada beberapa dalil berikut: 


1. Keumuman sabda Rasulullah &:: “Maka berziarahlah.” Pasalnya, 
larangan yang dikeluarkan pertama kali mencakup laki-laki maupun 
perempuan. Hingga setelah larangan itu dihapuskan, maka anjuran 
berziarah ini mencakup orang laki-laki dan perempuan. Bagi yang 
mengecualikan kaum wanita dari hadits itu, hendaklah memberikan 
dalil .... Sudah pasti dia tidak akan dapat menghadirkan dalil. 

2. Keterlibatan kaum laki-laki dan wanita di dalam “illat (alasan) yang 
karenanya dianjurkan berziarah kubur, sementara ziarah kubur itu 
dapat mengingatkan akhirat, sebagaimana yang terkandung di dalam 
hadits Buraidah yang akan disampaikan berikutnya. Begitu pun pada 
hadits Anas yang diriwayatkan oleh al-Hakim dengan sanad hasan: 
“Dan sekarang berziarahlah, karena ziarah dapat melembutkan hati, 
membuat mata menangis, dan mengingatkan akan akhirat.” Dan dalam 
hadits Abu Sa'id al-Khudri yang diriwayatkan Ahmad dan al-Hakim 
dengan sanad shahih: “Sesungguhnya pada ziarah kubur itu terdapat 
ibrah (velajaran).” 

3. Diberikannya keringanan kepada kaum wanita dalam berziarah 
kubur melalui beberapa hadits yang tidak sedikit jumlahnya, seperti 
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagi dengan sanad yang 
shahih melalui jalan Abdullah bin Abi Mulaikah, bahwasanya pada 
suatu hari Aisyah &5 pernah datang dari kuburan, lalu kutanyakan 
kepadanya: “Wahai Ummul Mukminin, dari manakah Anda datang?” 
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Aisyah menjawab: “Dari kuburan Abdurrahman bin Abi Bakar.” 
Lebih lanjut kutanyakan: “Bukankah Rasulullah #&£ telah melarang 
berziarah kubur?” Aisyah menjawab: “Benar, tetapi setelah itu beliau 
memerintahkan untuk menziarahinya.” 


4. Pemberian pelajaran oleh Rasulullah &£ kepada Aisyah ihwal salam 
bagi para penghuni kubur, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim, bahwa dia bertanya: “Bagaimana 
aku harus ucapkan kepada mereka (yakni penghuni kubur), wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Ucapkanlah: 

SALA AN 35 PGA DU (AT YO Gay kali Ja AE YUI )) 
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“Semoga keselamatan senantiasa tercurahkan bagi para penghuni 
tempat ini dari kalangan kaum Mukminin serta Muslimin. Semoga 
Allah memberi rahmat kepada orang-orang yang telah mendahului 
kita atau mereka yang datang setelah kita. Dan sesungguhnya kami, 
insya Allah akan bertemu dengan kalian.” 


5. Penetapan Nabi & terhadap seorang wanita yang beliau lihat berada 
di kuburan dalam kondisi menangis, maka beliau berkata kepadanya, 
“Bertakwa dan bersabarlah.” Dan, hadits ini telah disampaikan pada 
hadits nomor (31) pada bahasan kesabaran. 


Namun demikian, kaum wanita tidak diperbolehkan terlalu banyak 
(sering) berziarah kubur, untuk menghindari teriakan, ratapan, ataupun 
pengurangan hak suami, atau dengan tabarruj (berhias dengan hiasan 
yang mencolok). Oleh karena itu, telah ditegaskan dari Rasulullah &£, 
sabda beliau: “Allah melaknat para wanita yang sering berziarah kubur.” 
Maksudnya, kauum wanita yang terlalu sering berziarah kubur. Dan 
diriwayatkan pula dengan lafazh: za'1rat (wanita-wanita yang berziarah), 
tetapi riwayat tersebut berstatus munkar, karena di dalam sanadnya 
terdapat Abu Shalih Maula Ummu Hani 414, yang dia termasuk seorang 


yang dha'if (lemah). 


Dan ini yang menjadi pendapat sejumlah ulama: seperti misalnya 
al-Hafizh Ibnu Hajar, al-Aini, al-Ourthubi, dan asy-Syaukani, ash-Shan'ani, 
dan lain-lainnya. 
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581. Dari Burairah &5 , dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: “Aku dulu 
pernah melarang kalian berziarah kubur, dan kini berziarahlah.” 


(HR. Muslim) 


Pn 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (977). 


KAA NNNENAN 





1. Di hadits Rasulullah &£ tersebut terdapat nasikh (yang menghapus) 
dan mansukh (yang dihapus), sebagaimana di dalam Kitab Allah 3g . 
Ini hanya boleh terjadi pada perintah dan larangan. Sedangkan yang 
menyangkut berita dari Allah «5 ataupun dari Rasulullah &£, maka 
tidak diperbolehkan adanya naskh. 


2. Larangan itu sebagai hikmah (bermanfaat) jika disebutkan dengan 
meninggalkan apa yang dilarang dan dicegah, lantaran larangan itu 
mengandung bahaya, pengharaman, dan juga pencegahan sehingga 
dibarengi dengan dalil dari sinyalemen kisah dan khithab atau dalil 
selain itu yang mengeluarkannya dari bab ini (haram) menuju ke bab 
bimbingan dan anjuran. 


3. Larangan berziarah kubur di-mansukh (dihapuskan) dengan apa yang 
disebutkan dalam hadits di atas. 


4. Perintah untuk berziarah kubur hanya sebatas anjuran dan imbauan, 
karena perintah di sini diucapkan setelah larangan, sehingga hal itu 
dimaksudkan untuk pembolehan. Demikian sebagaimana ditetapkan 
dalam ushul figih. ” - 
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5. Ylat atau alasan dalam ziarah kubur ialah untuk mengingat akhirat, 
melembutkan hati, meneteskan air mata, mengingat kematian, serta 
memperpendek angan-angan. 


6. Ziarah kubur tidaklah berarti meminta bantuan kepada orang yang 
sudah meninggal, minta didoakan oleh ahlul kubur atau meminta 
pertolongan kepada mereka, karena itu termasuk syirik yang jelas- 
jelas bertentangan dengan hikmah ziarah kubur yang disyariatkan. 
Oleh karena itu, ziarah terakhir yang berbau bid'ah dilarang untuk 
dilakukan baik oleh kaum laki-laki maupun perempuan. 
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582. Dari Aisyah w&5 , dia bercerita, Bahwa setiap giliran Rasulullah &£ 
bermalam di tempatnya, pada akhir malam beliau pergi ke kuburan Bagi, 
kemudian beliau mengucapkan: “Salam sejahtera bagi kalian semuanya, 
wahai para penghuni perkampungan orang-orang Mukmin, dan akan 
datang kepada kalian apa yang dijanjikan kepada kalian, kelak di waktu 
yang telah ditentukan oleh-Nya. Dan sesungguhnya kami, insya Allah, 
akan segera menyusul kalian. Ya Allah, berikanlah ampunan kepada 
para penghuni kuburan Bagiul Ghargad.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (974). 
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Diperbolehkan berziarah kubur pada malam hari. 


Orang-orang yang sudah meninggal mendapati apa yang dijanjikan 
oleh Allah baik berupa nikmat maupun adzab. Sedang dalam hal itu 
ditetapkan adanya adzab dan kenikmatan kubur. 


Setiap yang hidup pasti menuju kepada kematian. 


Disunnahkan memohon ampunan bagi orang-orang yang beriman, 
dan hal itu sangat bermanfaat bagi mereka. 


Perihal makna pengecualian (insya Allah) dalam sabda Rasulullah #£: 
“Dan sesungguhnya kami, insya Allah akan menyusul dengan kalian,” 
terdapat dua pendapat. 

Pertama: Bahwasanya hal itu dikembalikan kepada pengertian sabda 
Rasulullah: “Perkampungan orang-orang yang beriman.” Artinya, 
sesungguhnya kami akan bertemu kalian dalam keadaan beriman, 
insya Allah, karena fitnah tidak menjamin keimanan. Dan kita patut 
memohon keselamatan kepada Allah. 

Kedua: Bahwasanya hal itu tidak mangandung keraguan sama sekali, 
tetapi demikianlah bahasa khas masyarakat Arab. Tidakkah Anda 
memperhatikan firman Allah Es : 


SO. NA UAN SN SES 


“.. Kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika Allah menghen- 


daki dalam keadaan aman ....” 
Demikianlah lafazh ayat ke-27 surah Al-Fat-h. 


Dan keraguan itu tidak dapat dinisbatkan oleh hamba kepada Sang 
Pencipta, Allah &&. 








583. Dari Buraidah &5 , dia bercerita, bahwa Nabi &£ sering mengajarkan 
kepada para Sahabat jika mereka mendatangi kuburan supaya salah 
seorang dari mereka mengucapkan salam: “Salam sejahtera bagi kalian, 
wahai para penghuni kubur dari kalangan orang-orang Mukmin dan 
orang-orang Muslim, dan sesungguhnya kami segera menyusul kalian, 
insya Allah. Aku memohon keselamatan kepada Allah bagi kami, dan 
bagi kalian semua.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (975). 





1. Kegigihan Nabi &£ untuk mengajarkan umatnya mengenai hal-hal 
yang bermanfaat bagi mereka. 


2. Mencari ilmu sebelum beramal. Oleh karena itulah, Rasulullah &£ 
mengajari mereka sebelum mereka beramal. 


3. Tidak diperbolehkan menjalankan ibadah tanpa dibarengi ilmu. 


4. Dianjurkan untuk mendoakan orang-orang yang sudah meninggal. 
Berikut menyertakan dirinya dalam doa serta mengkhususkan salam 
sejahtera, dan doa hanyalah bagi orang-orang yang beriman. 
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584. Dari Ibnu Abbas w#s, dia bercerita, bahwa Rasulullah &£ pernah 
berjalan melalui kuburan di Madinah, lalu beliau menghadapkan wajah 
kepada para penghuni kubur seraya mengucap: “Salam sejahtera bagi 
kalian, wahai para penghuni kubur. Mudah-mudahan Allah memberikan 
ampunan kepada kami dan kalian. Kalian pendahulu kami dan kami pun 
mengikuti kalian.” (HR. At-Tirmidzi dan dia berkata: “Hadits hasan.”) 





Hadits riwayat at-Tirmidzi (no. 1053) ini dha'if. Dalam sanadnya ada 
Gabus bin Abi Zhabyan, yang rusak hafalannya, apalagi dari bapaknya. 





e KL: Orang-orang yang meninggal sebelum kita dari kalangan 
orang-orang yang dimuliakan. 


. SL 525 : Akan mengikuti kalian dari jarak dekat. 





1. Pengertian hadits ini ditegaskan oleh beberapa hadits shahih yang lalu, 
seperti hadits Aisyah dan Buraidah w#s, hanya saja cerita Ibnu Abbas: 
“Lalu beliau menghadapkan wajahnya kepada mereka,” itu munkar, 
karena kesendirian Gabus dan status periwayatannya. 


Sungguh, Allah 8& telah mencukupi kita dengan yang shahih. o 
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Makruh Mengharapkan Kematian 
Karena Suatu Musibah Yang Menimpa 
Dan Dibolehkan Mengharapkannya Karena 
Takut Munculnya Fitnah Bagi Agama 








Orang yang berakal tidak akan meragukan bahwa hidupnya orang 
Mukmin itu lebih baik baginya (daripada meninggal), karena apabila dia 
telah meninggal dunia maka terputuslah semua amalnya. Adapun kalau 
dia hidup terus, jika dia seorang yang shalih maka-kebaikannya pun akan 
terus bertambah, sedang jika seorang yang jahat maka mudah-mudahan 
dia bersegera bertaubat dari kejahatannya dan mengumumkan taubatnya 
serta mencari keridhaan (Allah). 


Tetapi jika seorang hamba takut dirinya terjerumus ke dalam fitnah 
dan khawatir akan timbul mudharat pada agamanya, maka diperbolehkan 
baginya mengharap akan kematian, sebagaimana yang pernah diajarkan 


oleh Rasulullah &£. 


Dimakruhkannya berharap kematian ini bukan berarti tidak suka 
bertemu Allah. Karena di dalam Shahih Muslim telah disebutkan sebuah 
hadits dari Ummul Mukminin Aisyah &5 , dia bercerita bahwasanya 


Rasulullah &£ bersabda: 
(SDS MS ya aa IN Ad IA 33) 


“Barang siapa yang menyukai pertemuan dengan Allah maka Allah akan 
senang bertemu dengannya. Dan barang siapa yang tidak suka bertemu 
dengan Allah maka Allah pun membenci pertemuan dengannya.” 


Lalu aku tanyakan: “Wahai Nabi Allah, apakah yang dimaksudkan 
adalah karahryatul maut. Karena, kami semua tidak menyukai kematian?” 
Beliau menjawab: 
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(( sat) As 5,83 
“Bukan itu yang dimaksudkan. Tetapi seorang Muslim jika diberi kabar 
— gembira berupa rahmat, keridhaan, dan Surga-Nya, maka dia pun sangat 
menyukai pertemuan dengan Allah, sehingga Allah pun turut menyukai 
pertemuan dengannya. Dan sesungguhnya seorang kafir jika diberi tahu 


tentang adzab dan murka Allah, maka dia sangat membenci pertemuan 
dengan Allah, sehingga Allah pun membenci pertemuan dengannya.” 


Aisyah sendiri menegaskan makna tersebut sekali lagi, tatkala dia 
ditanya tentang penafsiran hadits ini, maka dia mengatakan: 


Gasa GAS OA ARA ISI jala call LAN Ce al, )) 
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“Bukan seperti apa yang menjadi pendapatmu, tetapi apabila mata telah 
terbelalak, dada telah terasa sesak, kulit telah berkerut, dan jari-jemari telah 
kejang, maka pada waktu itulah: siapa yang menyukai pertemuan dengan 


Allah maka Dia menyukai pertemuan dengannya, dan siapa yang membenci 
pertemuan dengan Allah maka Dia membenci pertemuan dengannya.” 


Di dalam Syarh Shahih Muslim (XVI1/10-11), Imam an-Nawawi 4 
mengatakan: “Hadits ini bagian akhirnya menafsirkan bagian awalnya, 
dan maksudnya telah dijelaskan oleh hadits-hadits lainnya, yakni tentang 
siapa yang menyukai pertemuan dengan Allah dan siapa yang membenci 
pertemuan dengan Allah. 


Makna hadits tersebut adalah bahwa kebencian yang dinilai adalah 
kebencian yang muncul ketika sedang naza? (sakaratul maut), pada saat 
di mana taubat sudah tidak lagi diterima. Saat itulah setiap orang akan 
diberi tahu akan ke mana ia kembali dan diberitahukan pula yang telah 
dipersiapkan untuknya, dan semua itu akan dibukakan untuknya. 
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Orang-orang yang berbahagia adalah yang menyukai kematian dan 
pertemuan dengan Allah 88, untuk segera berpindah menuju apa yang 
telah disediakan bagi mereka, sehingga Allah pun menyukai pertemuan 
dengannya. Artinya, mereka akan diberikan pemberian dan kemuliaan. 
Sedangkan orang-orang yang sengsara yaitu mereka yang tidak menyukai 
pertemuan dengan Allah, karena mereka mengetahui buruknya tempat 
yang dia akan pindah ke sana, dan Allah pun tidak menyukai pertemuan 
dengannya. Akibatnya, Allah akan menjauhkan mereka dari rahmat dan 
kemuliaan-Nya.” 





Adapun berita yang bersumber dari Rasulullah di dalam hadits yang 
berstatus Muttafag 'alaih, bahwa Nabi &£ pernah bersabda pada saat beliau 
sakit yang mengantarkan kepada kematiannya: “Ya Allah, ar-Rafigul A'la 
(Ya Allah, pertemukanlah aku dengan para Nabi di Surga tertinggi-Mu),” 
sungguh hal ini tidak berarti membolehkan berharap kematian, dengan 
beberapa alasan berikut: 


1. Rasulullah &£ berucap demikian pada waktu naza” (sakaratul maut), 
tatkala beliau sudah diberi tahu mengenai apa yang telah disediakan 
oleh Allah baginya berupa Surga, kenikmatan, dan tempat yang mulia, 
sehingga beliau sangat senang bertemu Allah. 


2. Bahwa sebelumnya Rasulullah #£ diberi pilihan antara tetap berada 
di tengah-tengah umatnya ataukah disegerakan kematiannya, maka 


beliau memilih a4r-Rafigul Aa. 


3. Ada ulama yang mengatakan bahwa harapan tersebut adalah sesuatu 
yang dikhususkan untuk Rasulullah &£, bukan untuk umatnya, akan 
tetapi, pendapat tersebut lemah. 
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585. Dari Abu Hurairah &:5 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Hendaklah 
salah seorang di antara rta tidak mengharapkan kematian, sebab jika 
dia orang baik mudah-mudahan bisa menambah kebaikannya dan jika 
dia seorang yang jahat mudah-mudahan dia bisa kembali ke jalan Allah.” 


(Muttafag “alaih, dan lafazh hadits tersebut milik mao 
Dalam riwayat Muslim, dari Abu Hurairah &s , Nabi &£ bersabda: 


sm omega ain srt Y)) 
(3 Vi eras Ga Ie SI dlaa 


“Janganlah salah seorang di antara kalian tata kematian serta 
jangan pula berdoa supaya diberi kematian sebelum kematian itu sendiri 
datang menjemputnya. Karena sesungguhnya apabila seseorang meninggal 
dunia maka terputuslah semua amalnya dan sesungguhnya tidaklah umur 
orang Mukmin itu metambah melainkan kebaikan.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (127—Fathul Bari) dan 
Muslim (2682). 





015 SEN: Tidak (boleh) mengharapkan. Maksudnya, dengan kalimat 


ana ini Nabi melarang kita mengharapkan kematian. 
e Ca: Orang baik. Yakni orang yang taat kepada Allah. 


0 C5223: Kembali kepada-Nya (Allah) dengan bertaubat dan dengan 
mencegah kezhaliman. serta mencari keridhaan Allah $ . 
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OBB ELESA 


1. Larangan atas mengharapkan kematian dan memintanya dari Allah 
sebelum kematian itu datang sendiri. Karena, bertambahnya umur 
dalam ketakwaan mengandung makna bertambahnya kebaikan. 


2. Doa akan dikabulkan apabila sesuai dengan waktu pengabulannya. 
Dengan demikian, kita dilarang mengharapkan kematian, dan hal itu 
termasuk dalam kategori hal-hal yang makruh dalam doa. 


3. Seorang Mukmin harus memanfaatkan hidupnya untuk taat kepada 
Allah lagi terus meningkatkan ketaatan tersebut, serta berintrospeksi 
diri dan bertaubat dari berbagai macam kemaksiatan dan dosa. 





586. Dari Anas &5 , dia bercerita bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan akan 
kematian lantaran suatu penderitaan yang menimpanya. Kalaupun dia 
harus mengharapkan kematian itu, maka hendaklah dia mengucapkan: 
Ya Allah, hidupkanlah aku selama ia baik bagiku, dan (atau) matikanlah 
aku selama ia lebih baik bagiku.” (Muttafag 'alaih) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (40), pada Bab “Kesabaran”. 
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587. Dari Oais bin Abi Hazim, dia arsa Kami isak ” tempat 
Khabbab bin al-Aratt &5 : dia telah (berobat dengan pembakaran) besi 
panas pada tujuh bagian, "ba dia berkata: “Para sahabat kami terdahulu 
telah meninggal dan mereka tidak pernah mengecap nikmatnya dunia 
(hingga nikmat akhirat mereka tidak berkurang). Sedangkan kami telah 
mengumpulkan harta berlebih hingga kami tidak punya tempat untuk 
menyimpannya kecuali di dalam tanah. Andai Nabi &£ tidak melarang 
kami berdoa meminta kematian, niscaya aku berdoa meminta mati.” 


Kemudian kami mengunjunginya sekali lagi, dan dia tengah membangun 
dinding miliknya, lalu dia berkata: “Sesungguhnya seorang Muslim akan 
diberi balasan (pahala) atas segala sesuatu yang dibelanjakan kecuali pada 
harta yang diletakkan di dalam tanah ini.” (Muttafag 'alaih, sedang lafazh 
di atas adalah riwayat dari al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/127—Fathul Bari) 
dan Muslim (2681). - 
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G3) 14225 J5 : Mereka tak menikmati sedikit pun kelezatan dunia. 
Jika mereka menikmatinya, maka hal itu hanyalah akan mengurangi 
apa yang telah disediakan baginya di akhirat. '”— 
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SAI Y| ke34 3-5 Y : Kami sudah mengumpulkan harta kekayaan 
melebihi kebutuhan, dan kami tidak mendapatkan tempat untuk 
menampung dan menjaganya kecuali menimbunnya ke tanah ini 
karena takut dicuri. Ini sebagaimana ditafsirkan di dalam riwayat 
at-Tirmidzi, “Aku bermimpi bersama Rasulullah, lantas aku tidak 
memiliki satu dirham pun, sedang di samping rumahku sekarang ini 
terdapat empat puluh ribu dirham.” Hal itu boleh jadi mengandung 
pengertian bahwa dia hendak membangun bangunan yang melebihi 
kebutuhan, sesuai dengan lafazh hadits yang lain. 





Larangan mengharapkan datangnya kematian. 


Keutamaan, pengetahuan, dan kesungguhan Khabbab bin al-Aratt «5 
dalam beribadah dan introspeksi meski pada hal-hal yang mubah. 


Perintah agar menjenguk orang sakit. 


Keutamaan menyerupai (meniru) orang-orang yang telah meninggal 
dunia dalam keadaan memeluk Islam, sebelum mereka menikmati 
sedikit pun kenikmatan dunia. 


Berinfak untuk tanah dan bangunan tidaklah mendatangkan pahala 
jika tidak dibutuhkan atau bukan suatu keadaan yang mendesak. Ini 
berarti meletakkan harta tidak pada tempatnya, dan infak ke dalam 
tanah hanya menanamkan kecintaan dunia dan melupakan akhirat. 


Diperbolehkan berobat dengan pembakaran (kay) ketika dibutuhkan, 
karena ia merupakan obat yang paling terakhir. Namun demikian, 
perlu diketahui bahwa berobat dengan cara ini hukumnya makruh, 
sebab ia bertentangan dengan konsep tawakkal. Tentang masalah ini, 
terdapat penjelasannya pada bahasan yang lain. O 


Bab 67 : Makruh Mengharapkan Kematian Karena Suatu Musibah 


Wara Dan Meninggalkan 
Berbagai Macam Syubhat 





Maksudnya, meninggalkan segala hal yang tidak bermanfaat bagi Anda 
baik itu berupaucapan, pandangan, pendengaran, sentuhan, pemikiran, dan 
segala bentuk gerakan lahir maupun batin yang bisa menghindarkan diri 
dari segala bentuk syubhat dan berintrospeki secara terus-menerus. 


Oleh karena itulah, setiap hamba harus benar-benar melindungi diri 
dari segala sesuatu yang jelas-jelas haram serta segala yang dikhawatirkan 
kemudharatannya. Barang siapa meninggalkan syubhat, berarti dia telah 
membebaskan agamanya dan kehormatannya. 


Allah &£ berfirman: 


£ abs AN Lie R3 3 Pee AN 3 
« .. Dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah itu 
soal besar.” (@S. An-Nir (241: 15) 


Maksudnya, kalian telah membicarakan keadaan Ummul Mukminin 
dan kalian menyangka hal itu kecil dan remeh. Kalaupun mereka (yang 
dibicarakan) bukan istri Nabi, ia tetap bukan perkara remeh. Bagaimana 
halnya andaikan dia adalah istri Nabi yang ummi lagi penutup bagi para 
Nabi serta pemuka para Rasul-Nya. Maka sangat besar di sisi Allah untuk 
dikatakan tentang istri Nabi dan Rasul-Nya apa yang telah dikatakan ini. 
Karena, Allah 8 begitu cemburu terhadap hal tersebut. Dia tidak pernah 
menjadikan hal itu untuk istri-istri para Nabi, tidak! Tidak akan pernah! 
Ketika hal itu tidak mungkin terjadi, maka bagaimana mungkin hal yang 
sama terjadi pada istri-istri Nabi dan istri pemuka anak cucu Adam baik 
di dunia maupun di akhirat? 
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Dan Dia juga berfirman: 
KO UEA 


“Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi.” (OS. Al-Fajr (89): 14) 


£ 
TA 
jua 


Maksudnya adalah Allah U& mendengar dan melihat segala apa yang 
dikerjakan semua makhluk-Nya, lalu niscaya Dia memberikan balasan 
kepada masing-masing dari mereka sesuai dengan yang diusahakannya 
di dunia dan di akhirat. Seluruh makhluk akan dihadapkan kepada-Nya, 
kemudian Dia pun memberi keputusan berdasarkan keadilan-Nya, dan 
menyerahkan kepada masing-masing mereka apa yang memang berhak 
mereka dapatkan (sebagai ganjaran amalnya): dan sungguh, Dia terlepas 
dari kezhaliman dan ketidakadilan. 





Bab 68 : Wara' Dan Meninggalkan Berbagai Macam Syubhat 


588. Dari Nu'man bin Basyir &5 , dia bercerita, Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya yang halal itu sudah jelas dan 
yang haram juga sudah jelas, dan di antara keduanya ada hal-hal syubhat 
(yang meragukan) yang tidak diketahui oleh banyak orang. 


Barang siapa berhati-hati terhadap hal-hal yang syubhat, berarti dia telah 
melindungi agama dan kehormatannya. Dan barang siapa terjerumus ke 
dalam hal-hal syubhat, berarti dia terjatuh dalam hal yang haram. Seperti 
seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekitar daerah 
terlarang, maka amat mungkin dia akan memasuki tempat terlarang itu. 


Ketahuilah, sesungguhnya setiap raja itu mempunyai tempat yang 
terlarang (untuk didekati), dan ketahuilah bahwa tempat terlarang milik 
Allah adalah semua yang diharamkan-Nya. 


Ketahuilah pula bahwa dalam tubuh ini terdapat segumpal darah, yang 
jika gumpalan itu baik maka akan baik pula seluruh tubuhnya, tetapi jika 
gumpalan itu rusak maka akan rusak pula seluruh tubuhnya. Ketahuilah, 
gumpalan itu adalah hati.” 


(Muttafag 'alaih. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini melalui 
beberapa jalan dengan lafazh-lafazh yang berdekatan) 






Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/126—Fathul Bari) 
dan Muslim (1599). 





0 S5 : Jelas dan nyata. 


0 SigSis : Beberapa hal yang tidak jelas atau meragukan, karena 
ada ketidakjelasan hukum: halal atau haram, sehingga samar-samar, 
dan tidak terlihat nyata kehalalan ataupun keharamannya. 


e GISY : Yang tidak diketahui hukumnya. 


NAN Tana) S1 55 : Menjauhi perkara-perkara yang kurang jelas dan 
menjaga diri darinya. . 
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Pal: Objek pujian dan celaan yang pada pada manusia. 


AI : Tempat yang oleh penguasa dilarang untuk dimasuki dan 
dijadikan sebagai tempat penggembalaan. 


As 4 : Berbagai maksiat yang diharamkan oleh Allah E2, seperti 
membunuh atau mencuri. 


ik» : Segumpal daging. 


. Allah 8& telah menurunkan al-Kitab kepada hamba-hamba-Nya, 
yang di dalamnya Dia menjelaskan segala yang mereka butuhkan, 
baik itu yang menyangkut halal maupun haram. Tugas menjelaskan 
berbagai hal yang tidak jelas itu diserahkan kepada Rasulullah #£. 
Demi Allah, Muhammad #&£ tidak meninggalkan dunia hingga beliau 
meninggalkan jalan dalam keadaan jelas dan gamblang. 


. Allah dan Rasul-Nya tidak meninggalkan segala yang halal dan yang 
haram melainkan telah memberikan penjelasan terhadapnya, tetapi 
sebagian ada yang lebih jelas dari yang lainnya. Segala hal yang telah 
jelas dan hukumnya sudah sangat populer, maka tidak seorang pun 
boleh beralasan bahwa tidak mengetahuinya di negara yang Islamnya 
sudah benar-benar berkembang. 


. Adanya posisi (status hukum) antara halal dan haram, yang padanya 
berbaur dua hal ini, dan siapa menjauhinya berarti dia selamat. 


. Bagaimana pun keadaannya, hal-hal yang masih syubhat, yang tidak 
jelas statusnya, apakah halal atau haram, karena banyaknya manusia, 
sebagaimana yang diberitahukan oleh Nabi &£, bisa menjadi tampak 
jelas status halal atau haramnya oleh sebagian orang, karena mereka 
memiliki kelebihan ilmu. 


. Barang siapa merasa ragu terhadap suatu hal maka hendaklah dia 
meninggalkannya, karena orang yang mengerjakan suatu hal yang 
masih syubhat, maka dia dapat terjerumus ke dalam hal yang haram, 
sebagaimana yang diberitahukan oleh Nabi &£. 


Bab 68 : Wara' Dan Meninggalkan Berbagai Macam Syubhat 





10. 


11. 


12. 
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Motivator di belakang pencarian perlindungan bagi agama dan bagi 
kehormatan ataupun keselamatan dari terjerumus ke dalam syubhat 
adalah baik buruknya gerakan hati. Jika gerakan hati itu baik, maka 
akan baik pula gerakan seluruh anggota badan hamba, dan pemiliknya 
akan menjauhi seluruh larangan dan menghindari berbagai syubhat. 
Sebaliknya, jika gerakan hati itu buruk, maka buruk pulalah gerakan 


seluruh anggota badannya. 


Seorang hamba harus memelihara berbagai urusan agamanya serta 
menjaga etika kepribadiannya dan menjauhi hal-hal yang mungkin 
mengotorinya. Sungguh orang yang memasuki wilayah keburukan, 
maka dia akan menjadi tertuduh. 


Terjerumusnya seseorang ke dalam apa yang sudah jelas haram tidak 
terjadi secara langsung, tetapi secara bertahap. Barang siapa banyak 
melakukan hal yang makruh dan meragukan, maka dia kelak akan 
berani melanggar larangan dan bahkan bisa kecanduan. 


. Jika Anda berbuat maksiat kepada Allah, maka Anda jangan melihat 


kepada kecilnya maksiat, tapi lihatlah kepada keagungan Dzat yang 
engkau durhakai serta kecemburuan-Nya saat larangan-larangannya 


dilanggar. 


Selayaknya bagi seorang hamba berhati-hati demi menjaga agamanya, 
maka hendaklah meninggalkan sesuatu yang tidak mengandung dosa 
(makruh), agar tidak jatuh ke dalam sesuatu yang mengandung dosa. 


Ilmu diibaratkan cahaya. Dengannya seorang hamba dapat melihat 
berbagai hakikat segala sesuatu yang sama sekali tidak tampak oleh 
banyak orang. 


Kebaikan batin sesungguhnya berakibat pada baiknya lahir, demikian 
juga sebaliknya. 


BER Sg 
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589. Dari Anas &5 , bahwa Nabi &£ pernah menemukan sebutir kurma 
di jalanan, maka beliau bersabda: “Seandainya aku tidak takut kurma ini 
dari harta sedekah niscaya aku akan memakannya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan Imam al-Bukhari (IV/293—Fathul Bari) dan 


Muslim (1071). 





1. Di antara keistimewaan Nabi &£ dan keluarganya adalah diharamkan 
bagi mereka menerima sedekah baik yang wajib maupun yang sunnah. 

2. Diperbolehkan bagi seseorang untuk memanfaatkan sesuatu yang 
kurang berharga yang dia temukan di jalanan, yang sering kali 
orang-orang menolak menerimanya. 

3. Perintah untuk mengambil makanan dari jalanan dan memakannya 
jika masih baik dan laik untuk dimakan, dan tidak membiarkannya 
diambil syaitan. 

4. Barang siapa yang masih merasa ragu terhadap hukum sesuatu, maka 
yang wajib dia lakukan adalah mengabaikan dan menjauhinya. 


Bt AA 
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590. Dari an-Nawwas bin Sam'an &5 , dari Nabi &£, bahwa beliau 
bersabda: “Kebajikan itu adalah budi pekerti yang baik, dan dosa 
(kejahatan) itu adalah suatu yang menggelisahkan, menimbulkan 
keraguan di dalam dirimu dan kamu tidak senang jika hal itu diketahui 
oleh orang-orang.” (HR. Muslim) 





. “NI : Suatu kata (istilah) yang maknanya mencakup semua amal 
kebaikan dan kriteria yang baik. 


0 all jus : Menghiasi diri dengan adab syariat dan adab Allah yang 
diajarkan kepada para hamba-Nya serta difirmankan-Nya mengenai 
pribadi Rasul-Nya &£ melalui firman-Nya: 


PP 3 2. 2.5 PP 
£#D melo ae HO, d3 
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” 
(OS. Al-Galam (68): 4) 


2 SNI : Dosa. Sebuah kata (istilah Arab) yang maknanya mencakup 
seluruh perbuatan jahat dan segala macam keburukan. 
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1. Perintah untuk berakhlak baik, karena akhlak yang baik memiliki 
tempat yang sangat agung di dalam Islam, dan akhlak ini dapat 
menyelamatkan dari dosa dan kemaksiatan. 


2. Dosa itu mempunyai dua tanda, yaitu ragu dan gelisah di dalam 
diri, dan tidak ingin diketahui oleh orang banyak, karena hal itu 
merupakan aurat yang mana orang yang mempunyai rasa malu 
berusaha melarikan diri bila auratnya dibuka. 


3. Di dalam hadits tersebut juga terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa jiwa itu mempunyai perasaan secara fitrah yang bisa dipuji 
dan bisa juga dicaci, yang ia mampu untuk membedakan antara 
kejahatan dan kebajikan, karena Allah 85 telah menciptakan hamba- 
hamba-Nya dengan fitrah (mengenal) kebenaran, merasa tenang 
padanya dan mau menerimanya, serta menjadikan untuknya tabiat 
mencintai kebenaran dan lari dari kebathilan. 
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"Sesungguhnya yang halal itu sudah jelas dan yang 
haram juga sudah jelas, dan di antara keduanya terdapat 
hal-hal syubhat (yang meragukan) yang tidak diketahui oleh 
banyak orang. Barang siapa yang berhati-hati terhadap hal- 
hal yang syubhat, berarti dia telah melindungi agamadan 
kehormatannya. Dan barang siapa yang terjerumus ke dalam 


syubhat berarti dia terjatuh dalam hal yang haram.” 
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591. Dari Wabishah bin Ma'bad «5 , dia bercerita: “Aku pernah 
mendatangi Rasulullah #&£, maka be pun bertanya: “Apakah kamu 
datang untuk menanyakan mengenai kebajikan?” “Benar,” jawabku. 
Beliau bersabda: “Tanyalah hatimu. Kebajikan itu adalah sesuatu yang 
membuat dirimu tenang dan hati menjadi tenteram. Sedangkan dosa 
adalah sesuatu yang bergejolak di dalam hati dan meragukan di dalam dada, 
meskipun orang-orang memberimu fatwa (bahwa hal itu tidak dosa). 
(Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Ahmad dan ad-Darimi di dalam 
(kitab Musnad kedua Imam tersebutj) 





Shahih dengan diperkuat oleh beberapa jalurnya, yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (IV/228) dan ad-Darimi (II/245-246) melalui jalur Hamad bin 
Salamah dari az-Zubair—dan pada riwayat ad-Darimi cenderung kepada 
az-Zahrani Abu Abdussalam dari Ayyub bin Abdullah bin Mukariz. 


Dapat saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena 
di dalamnya terdapat dua “illat, yaitu: 


Pertama: Az-Zubair Abu Abdussalam, tidak ada yang menganggapnya 
tsigah kecuali Ibnu Hibban. 


Kedua: Syaikhnya, Ayyub bin Abdullah bin Mukariz mastur. 
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Hadits ini mempunyai jalan lain dalam riwayat Ahmad (IV/227), dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Mu'awiyah bin Shalih dari Abu Abdurrahman 
al-Sulami, dia bercerita: “Aku pernah mendengar Wabishah bin Ma'bad, 
Sahabat Rasulullah &£” (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 


Sanad hadits ini hasan dan para rijalnya pun tsigah, selan Mu'awiyah 
bin Shalih, di mana dia seorang yang shadug. 


Hadits ini juga didukung oleh syahid yang berupa hadits an-Nawwas 
bin Sam'an yang telah disampaikan pada bab ini dari Abu Tsa'labah 
menurut riwayat Ahmad (IV/194) dengan sanad shahih. 


Dan secara umum, hadits tersebut shahih lighazrihi. 






A8 cXLA : Mintalah fatwa dari dalam hatimu. 


. 


e yana 35555 : Adanya tidak merasa lega. 





1. Di antara mukjizat Rasulullah &£ adalah memberi tahu penanya 
mengenai apa yang hendak ditanyakannya sebelum orang itu 
bertanya. Dan yang demikian itu merupakan suatu hal ghaib yang 
diperlihatkan oleh Allah kepada beliau. 


2. Kebenaran dan kebathilan itu tidak akan pernah samar dalam diri 
seorang Mukmin yang cerdas, bahkan dia akan mengetahui kebenaran 
dengan cahaya yang ada padanya, lalu hatinya mau menerimanya 
serta menjauh dari kebathilan dan mengingkarinya. 


3. Hadits ini sama sekali tidak menunjukkan kepada apa yang diyakini 
oleh sebagian orang sufi bahwa ilham dan kasyaf merupakan 
bagian dari dalil untuk mengetahui suatu hukum. Kaum Salaf telah 
mencela para teolog (mutakallimin) mengenai was-was dan bisikan- 
bisikan hati, karena ucapan mereka tidak disandarkan pada dasar 
dalil yang kuat, tetapi pada pendapat, perasaan, dan insting, yang 
mengikuti hawa nafsu dan tidak mengikuti petunjuk. 
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592. Dari Abu Sirwa'ah Ugbah bin al-Harits &s , bahwasanya dia 

pernah menikahi anak perempuan Abu Ihab bin Aziz. Kemudian 
ada seorang wanita yang datang dan berkata: “Sesungguhnya aku dulu 
pernah menyusui Ugbah dan wanita yang dinikahinya ini.” Maka 
Ugbah berkata kepada, wanita tersebut: “Aku tidak pernah tahu kalau 
kamu dulu pernah menyusuiku dan kamu tidak pernah memberi tahu 


perihal tersebut kepadaku.” 


Kemudian dia pergi mendatangi Rasulullah &£ di Madinah, lalu 
menanyakan hal tersebut kepada beliau, sehingga Rasulullah #&£ bersabda: 
“Bagaimana lagi, sedang hal itu (persaudaraan) sudah dikatakan.” 
Maka Ugbah pun menceraikan wanita itu dan wanita itu pun menikah 
dengan laki-laki lain. | 

(HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/184-Fathul Bari). 
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J3 385 &S : Bagaimana pernikahan kalian itu bisa diteruskan, 
padahal sudah dikatakan bahwa kalian berdua adalah bersaudara 
karena satu susuan. 





NG 
Da 


Diharamkan pernikahan karena satu persusuan sebagaimana 
diharamkan karena satu nasab. 

Kesaksian seorang wanita yang menyusui atas orang yang disusuinya 
cukup untuk menetapkan persaudaraan berdasarkan persusuan. 
Kegigihan para Sahabat untuk berpegang pada hukum yang 
benar meski hal itu cukup berat, di mana Ugbah bin Harits telah 
menempuh perjalanan dari Makkah ke Madinah untuk bertanya 
kepada Rasulullah #£. 

Barang siapa yang tidak mengetahui suatu hukum atau bingung 
terhadap suatu hal, maka hendaklah dia bertanya kepada ahlinya. 
Dianjurkan bepergian untuk menuntut ilmu. 

Barang siapa yang mengetahui hukum syariat, maka dia harus 
berpegang teguh padanya. 


Seorang Muslim harus meninggalkan hal-hal yang masih bersifat 
meragukan agama dan bersikap hati-hati dalam urusan agama dan 
kehormatannya. 





Bab 68 : Wara' Dan Meninggalkan Berbagai Macam Syubhat 





593. Dari Hasan bin Ali us, dia bercerita, aku selalu menghafal hadits 
dari Rasulullah &£: “Tinggalkan apa yang membuatmu ragu-ragu menuju 
kepada apa yang tidak membuatmu ragu-ragu.” 

(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”) 


Artinya, tinggalkanlah apa yang engkau masih merasa ragu-ragu dan 
ambillah apa yang engkau tidak ragu-ragu lagi. 





Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2518), an-Nasa-i 
(VIII/327-328), dan Ahmad (I/200) melalui beberapa jalur dari Syu'bah 
dari Buraidah bin Abi Maryam dari Abu Darda as-Sa'di, dia bercerita, 
aku pernah katakan kepada Hasan bin “Ali: “Apa yang kamu hafalkan 
dari Rasulullah #&£?” Dia menjawab: “Beliau menyampaikan satu hadits 
panjang yang di dalamnya menyangkut masalah gunut, dan yang ini 
merupakan bagian darinya.” 


Perlu saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini shahih.” Hadits ini 
mempunyai beberapa syahid dari Anas dan Abdullah bin Umar -&. 





e S3: Berasal dari kata ar-raib, yang berarti keguncangan, 
ketidakstabilan, dan keraguan. 





1. Keharusan untuk menahan diri pada hal-hal yang bersifat syubhat 
(belum jelas hukumnya) dan berupaya menjauhinya, karena hal 
yang sudah jelas halal tidak akan meninggalkan keraguan di alam 
hati seorang Mukmin, tetapi justru akan membuat jiwanya tenang 
dan tenteram. Sedangkan hal-hal yang masih belum jelas akan 
menimbulkan keguncangan dan ketidakstabilan, dan yang pasti akan 
mendatangkan keraguan. 
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594. Dari Aisyah 5 , dia bercerita, Abu Bakar &s mempunyai seorang 
budak yang datang untuk membawakan setoran kepadanya. Sedang 
Abu Bakar sendiri selalu makan dari hasil setoran tersebut. 


Pada suatu hari pelayan itu datang dengan membawa sesuatu, lalu Abu 
Bakar memakannya. Kemudian si pelayan itu bertanya: “Tahukah 
engkau, makanan apa ini?” Abu Bakar menjawab: “Memangnya ini 
makanan apa?” Dia menjawab: “Dulu, pada masa Jahiliyyah, aku pernah 
berlagak menjadi dukun ramal bagi seseorang, padahal sebenarnya aku 
tidak menguasai ilmu perdukunan. Yang aku lakukan hanyalah menipu 
orang tersebut. Kemudian orang itu menemuiku, lalu dia memberiku 
makanan yang Anda telah makan tadi.” 


Maka serta merta Abu Bakar memasukkan jarinya ke tenggorokannya 
sehingga dia memuntahkan segala sesuatu yang ada di dalam perutnya. 


(HR. Al-Bukhari) 


Kata al-kharaj berarti sesuatu yang diberikan kepada budaknya 
(sebagai modal usaha), lalu sang budak itu memberikan setorannya 
kepada tuannya setiap hari, sedang sisa dari usahanya itu diperuntukkan 
bagi budak itu sendiri. 


Bab 68 : Wara' Dan Meninggalkan Berbagai Macam Syubhat 









Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/149—Fathul Bari). 





AA JS, : Dia datang kepadanya dengan membawa setoran 
yang telah diusahakannya. 


&54—5 : Aku pernah memberi tahu (meramalkan) untuk orang 
itu mengenai apa yang akan terjadi tanpa dalil sama sekali. 
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Ke-wara-an (kehati-hatian) Abu Bakar ash-Shiddig & dan kegigihan 
beliau agar tidak ada sedikit pun makanan haram yang masuk 
ke dalam perutnya. 


Penjelasan mengenai haramnya perdukunan. Demikian juga hasil dari 
perdukunan. Rasulullah #&£ telah menegaskan larangan mendatangi 


dukun. 
Diperbolehkan makan dari hasil setoran budak. 


Hukum asal pada makanan kaum Muslimin adalah halal, dan tidak 
sepatutnya mempertanyakannya serta menolaknya kecuali jika 
tampak padanya suatu hal yang haram. 


Tidak diperbolehkan memakan makanan orang yang diketahui 
bahwa harta kekayaannya haram. 


PN aa aa 
FI Var 








595. Dari Nafi bahwa Umar bin al-Khathab &s menetapkan santunan 
kepada kaum Muhajirin pertama Sr empat ribu dan hanya 
memberikan tiga ribu lima ratus kepada anaknya. Lalu ditanyakan 
kepadanya: “Dia (anakmu) itu juga termasuk kaum Muhajirin, mengapa 
engkau menguranginya?” Umar menjawab: “Dia itu sebenarnya dibawa 
hijrah oleh bapaknya.” Lebih lanjut, Umar berkata: “Dia tidak sama 
Batan orang yang Sci sendiri.” (HR. Al-Bukhari) 





. sai Ore: Mereka yang mengerjakan shalat menghadap 
kedua kiblat dan terlibat langsung dalam Perang Badar. 


kaan 





1. Ke-wara-an Umar bin al-Khathab &: . 

2. Keutamaan kaum Muhajirin yang pertama yang keluar sendiri demi 
agamanya dan bertujuan mencari keridhaan Allah 65. 

3. Seorang pemimpin diperbolehkan memberikan santunan kepada 
orang-orang yang beriman agar dapat membantu mereka dalam 
menjalani kehidupan, yang di antaranya adalah kepada orang yang 
mengkhususkan diri untuk berdakwah dan mencari ilmu. 


Bab 68 : Wara' Dan Meninggalkan Berbagai Macam Syubhat 
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596. Ya Emdikaah bis Esa sd di iki Shahabi & La sisa 
Rasulullah &£ bersabda: “Seorang hamba tidak ragi mencapai tingkatan 
muttagin (orang-orang yang bertakwa) sehingga dia meninggalkan apa 
yang boleh dikerjakan karena khawatir terjerumus ke dalam apa yang tidak 
boleh dikerjakan.” (HR. At-Tirmidzi dan dia berkata: “Hadits ini hasan.”) 





Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2451), Ibnu Majah 
(4215), dan al-Hakim (IV/319), dan selain mereka melalui jalur Abdullah 
bin Yazid, Rabr'ah bin Yazid dan Athiyyah Ibnu Gais memberitahuku 
dari Athiyyah as-Sa'di. 


Saya berkata: “Sanadnya dha'if, sebab Abdullah bin Yazid dha'if." 





e £ : Meninggalkan karena takut kepada Allah. 





1. Hanya menerima yang halal ialah sifat orang yang bertakwa. 
2. Takwa itu hijab (pemisah) antara hamba dan berbagai syubhat. 


Walau dha'if, makna hadits ini diperkuat oleh pokok-pokok bab ini. 
Karena itu, saya menyebutkan sedikit kandungannya. O 
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Disunnahkan Ber-'uzlah Ketika Terjadi 
Kerusakan Pada Umat Manusia Dan Zaman, 
Atau Takut Terhadap Fitnah Yang Akan 
Menimpa Agama, Atau Takut Terjerumus 
Ke Dalam Hal Yang Haram, Syubhat, 
Dan Lain-Lain 





Barang siapa yang lebih mengutamakan “uzlah (menjauhkan diri dari 
manusia), maka caranya adalah dengan meyakini keselamatan manusia 
dari kejahatan (tidak ada yang jahat) atau kerusakan yang terjadi pada diri 
umat manusia sudah benar-benar mencapai tingkat di mana amar ma'ruf 
nahi munkar sudah tidak lagi berarti, hawa nafsu menjadi panutan inti, 
kikir menjadi sifat yang dipuja-puja, dunia selalu saja diutamakan, setiap 
orang bangga dengan pendapatnya masing-masing, dan setiap kelompok 
merasa senang dengan apa yang ada pada mereka. 


Mengetahui bahwa ia mampu mencukupi diri dalam kehidupannya 
dan dapat memelihara agamanya, maka lebih baik dia menyendiri dan 
tidak bergabung dengan orang lain (rakyat), yakni dengan syarat tetap 
menjaga shalat Jum'at dan shalat berjamaah, juga mengucapkan salam 
dan hak-hak kaum Muslimin. Yang dituntut hanyalah meninggalkan 
persahabatan yang berlebihan dan kepentingan umum, di mana hal itu 
bisa menyibukkan hati dan membuang-buang waktu hingga melalaikan 
hal-hal yang penting. Selain itu menjadikan berkumpul (dengan manusia) 
hanya sebatas seperti kebutuhan terhadap makanan, sehingga hal itu pun 
hanya dibatasi pada apa-apa yang harus dilakukan untuk mencapai yang 
diharapkan, karena makanan itu amat berguna bagi badan dan pasti bisa 


melapangkan dada. 


Al-Khathabi 25 telah dengan sebaik-baiknya menulis bukunya yang 
berjudul al-Uzlah. Sehingga, orang-orang yang datang setelahnya banyak 
mengutip dari bukunya, dan darinya pula kami memahami ungkapan ini. 


Bab 69 : Disunnahkan ber-'uzlah Ketika Terjadi Kerusakan Pada Umat Manusia ... 





Allah 82 berfirman: 
. 


91 Can LA 15 (2. 
SO GAS SISA Ha 


“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sungguh, aku seorang 
pemberi peringatan yang jelas dari Allah untukmu.” 
(OS. Adz-Dziriyat (51): 50) 


Ini seruan dari Allah €& kepada hamba-hamba-Nya, supaya mereka 
berlindung kepada-Nya serta bersandar kepada-Nya dalam segala urusan 
mereka. Maka Allah menjadikan seruan ini dengan menggunakan kata 
“gl-firar” (lari) sebagai peringatan bahwa di belakang hamba-hamba itu 
terdapat hukuman, juga adzab, dan hal-hal yang menakutkan yang harus 
dihindari dan dijauhi. 


Kalimat itu mencakup peringatan sekaligus seruan. Semoga Allah w2 
memberikan rahmat kepada seseorang yang mengatakan: “Barang siapa 
yang berlari kepada selain Allah, maka dia tidak terhalang dari Allah.” 
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597. Dari Sa'ad bin Abi Waggash &: , dia mengungkapkan: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: “Sesungguhnya Allah 4 mencintai 
hamba yang bertakwa, kaya (hati), lagi tidak suka menampakkan diri.” 
(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2965). 
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s #8: Yang menjalankan seluruh Haa Allah dan menjauhi 


semua larangan-Nya. 


GE : Yang menyendiri untuk beribadah dan menyibukkan diri 
dengan urusannya sendiri. 





Keutamaan ber-i tizal (menyendiri) dari orang-orang dengan tetap 
mentaati Allah pada saat takut akan timbulnya fitnah dan rusaknya 
umat manusia. Dan, latar belakang periwayatan hadits menunjukkan 
hal tersebut. 


Dari Amir bin Sa'ad, dia menuturkan, Sa'ad bin Abi Waggash sedang 
berada di atas untanya, kemudian putranya, Umar, mendatanginya. 
Ketika Sa'ad melihatnya, dia berkata: “Aku berlindung kepada Allah 
dari kejahatan penunggang kendaraan ini.” Lalu Dia (Umar) turun 
seraya bertanya kepadanya: “Apakah engkau tidak merasa bersalah 
dengan hanya mengurus unta dan kambingmu, sementara engkau 
tinggalkan orang-orang memperebutkan kekuasaan?” Lantas Sa'ad 
memukul dadanya seraya berseru: “Diamlah kamu!” (Kemudian dia 
menyebutkan hadits tersebut). 


Penetapan sifat cinta bagi Allah 8 . Bahwasanya Dia mencintai para 
hamba-Nya yang taat. Dan telah dijelaskan mengenai manhaj salaf 
dalam hal sifat-sifat Allah ini. 


Penjelasan mengenai sifat-sifat yang mengharuskan kecintaan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya, yaitu takwa, tawadhu, serta keridhaan 
atas apa yang telah ditetapkan (dibagikan) oleh Allah. 

Orang kaya itu bukanlah kaya barang berharga dan harta kekayaan, 
tetapi kaya jiwa. Demikian sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya 
dalam hadits shahih nomor (525), yakni di Bab “Kepuasan, Menjaga 
Kehormatan, dan Kesederhaan Hidup”. 

Sebaik-baik amal adalah yang benar-benar tulus karena Allah, yang 
tak terlihat orang lain lantaran takut riya dan mencari popularitas. 


Bab 69 : Disunnahkan ber-'uzlah Ketika Terjadi Kerusakan Pada Umat Manusia ... 
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598. Dari 5 Ai Sa'id al-Khudri &5 , dia bercerita, Ada seseorang yang 
bertanya: “Siapakah orang yang aa baik itu, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Yaitu orang Mukmin yang berjuang di jalan Allah 
dengan jiwa dan harta.” “Lalu siapa lagi?” tanya orang itu lebih lanjut. 
Beliau menjawab: “Yakni orang yang menyendiri di celah-celah gunung 


untuk beribadah kepada Rabbnya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: “Yang bertakwa kepada Allah dan 
menjauhi manusia karena kejahatannya.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/6—Fathul Bari) 
dan Muslim (1888) (123)- Dan riwayat yang kedua adalah milik atau dari 
Muslim (1888). 


Memanas 





e C5 : Jalanan di gunung, dan celah antara dua gunung, dan juga 
aliran air. 
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1. Dianjurkan untuk bertanya mengenai berbagai urusan agama yang 
dibutuhkan oleh seseorang. 

2. Keutamaan mujahid, sebab dia telah mengerahkan seluruh jiwa dan 
hartanya di jalan Allah. 

3. Bergaul dengan orang-orang saat kerusakan terjadi di tengah-tengah 
mereka dapat memancing perbuatan dosa. 


4. Dibolehkan untuk menjauhi orang-orang pada saat terjadinya fitnah, 
karena dengan demikian seseorang dapat selamat dari bahaya. 
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599. Darinya (Abu Sa'id) juga, dia bercerita, Rasulullah #&£ bersabda: 
“Hampir tiba masanya sebaik-baik harta seorang Muslim pada saat itu 
adalah kambing yang digembalakan di puncak gunung dan di tempat- 
tempat yang meneteskan air (lembah). Dia pun membawa lari agamanya 


karena takut akan berbagai fitnah.” (HR. Al-Bukhari) 





NAMA: 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/69-Fathul Bari). 





LA TU NA LS 


e Ss) : Mendekati (hampir saja). 
. Psijp 5133 : Tempat-tempat rerumputan yang padanya turun hujan, 
dan jika air itu mengenai tanah akan menumbuhkan rumput. 


Bab 69 : Disunnahkan ber-'uzlah Ketika Terjadi Kerusakan Pada Umat Manusia ... 
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Melarikan diri dari fitnah adalah jalan orang-orang Mukmin sejati, 
karena pada tindakan tersebut terkandung suatu sikap tegas terkait 
pemeliharaan terhadap agama sendiri. 


Sebaik-baik harta bagi kaum Muslimin ialah kambing-kambing yang 
digembalakan di rerumputan yang tidak dilarang, di mana dia dapat 
memakan makanan yang baik dan bagus. 


Uzlah merupakan bentuk istirahat dari orang-orang jahat. 


Diizinkan menyendiri pada saat terjadinya fitnah. Dan, diharamkan 
bagi seseorang yang telah berhijrah di jalan Allah untuk kembali lagi 
setelah berhijrah sebagai seorang badui (yang tinggal di pedalaman). 
Yang demikian itu dibolehkan pada saat terjadi fitnah. 


Disunnahkan untuk ber- uzlah bagi hamba yang mengkhawatirkan 
keselamatan agamanya. 


Hadits ini termasuk salah satu dalil kenabian Muhammad &£, karena 
apa yang disampaikan oleh Rasulullah benar-benar terbukti, sehingga 
seorang Mukmin hampir tidak sanggup menyelamatkan diri sendiri 
pada malam ataupun pada siang hari. 


RA AA 
ena Tee 








600. Dari Abu Hurairah &4 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Allah tidak 
mengutus seorang Nabi pun melainkan ia menggembalakan kambing.” 
Lantas para Sahabat bertanya: “Termasuk engkau sendiri?” Maka beliau 
menjawab: “Ya, dahulu aku menggembala kambing dengan mendapat 
upah beberapa girath milik penduduk Makkah.” 


(HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/441—Fathul Bari). 





TON 


e 5153 : Jamak dari kata girath yang berarti setengah danig, sedang 
satu danig bernilai seperenam dinar dan dirham. 





1. Allah 35 mengilhami seluruh Nabi sebelum menjadi Rasul untuk 
menggembalakan kambing. Dengannya mereka melatih diri untuk 
mengurus berbagai urusan manusia yang ditugaskan kepada mereka, 
mengingat bahwa menggembala kambing menghasilkan kesabaran, 
ketekunan, dan kasih sayang. 
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Karena, dalam kesabaran mereka menggembalakan kambing dan 
mengumpulkannya di tempat gembalaan setelah berpencar-pencar 
serta melindunginya dari binatang buas yang selalu mengintainya, 
juga mengetahui berbagai perbedaan karakter dan tingginya potensi 
perpecahan di antara kambing-kambing tersebut dengan kelemahan 
yang dimilikinya serta kebutuhannya pada orang yang mengurusi, 
maka dengan kesabaran itu pula mereka kelak bisa mengurus umat. 
Yakni setelah memahami karakter gembalaannya masing-masing dan 
paham akan perbedaan kemampuan akal mereka, hingga pengembala 
terlatih untuk menyempurnakan kekurangan yang ada dan berlemah 
lembut kepada orang-orang lemah di antara umatnya serta berbuat 
baik kepada yang berbuat buruk dari mereka. 

Yang demikian itu termasuk pertolongan Allah bagi para Nabi-Nya 
serta pemeliharaan dan pendidikan-Nya bagi mereka, dalam rangka 
menjalani proses pengembanan amanat dan penyampaian risalah. 


2. Dikhususkan binatang kambing agar digembalakan oleh para Nabi, 
karena kambing adalah hewan paling lemah di antara hewan lainnya, 
dan karena kambing itu mempunyai kecenderungan yang lebih besar 
untuk terpecah-pecah daripada unta dan sapi, di samping unta dan sapi 
biasanya diikat, lain halnya dengan kambing yang umumnya bebas. 
Namun demikian, kambing ini lebih cepat dan mudah dikendalikan 
daripada yang lainnya. 

3. Ketawadhuan para Nabi 2, karena kesediaan mereka mengurus 


hal-hal yang remeh. 


4. Dianjurkan bagi seorang hamba untuk mencari nafkah dengan cara 
yang halal meski yang didapatkan hanya sedikit. Sebab, di dalamnya 
terkandung berkah bagi orang yang merasa puas. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 








an 5 


PL 29 sp 1 sih hai Ina ran 2 hara ah Do ma 





5 Pagi 15 Ka ana Nu aan an Bah 
(ema ot) HS 3 Yi aa) C5 aa TA | kk 


601. Darinya (Abu Hurairah), dari Rasulullah &£, bahwasanya beliau 
bersabda: “Termasuk sebaik-baik kehidupan manusia adalah seseorang 
yang memegang kendali kudanya untuk berjuang di jalan Allah #2, dia 
meloncat ke atas kudanya. Setiap kali dia mendengar teriakan perang 
atau yang semisalnya, dia melompat ke atas punggung kudanya agar bisa 
membunuh (musuh) atau dia mati di tempat yang disangka (ada musuh). 
Atau seseorang yang menggembalakan sekelompok kecil anak kambing 
di puncak salah satu gunung ataupun di perut salah satu lembah, dengan 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, serta menyembah Rabbnya sz: 
hingga ajal mendatanginya, dan dia tidak bergabung dengan orang-orang 
kecuali dalam kebaikan.” (HR. Muslim) 
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Bab 69 : Disunnahkan ber-'uzlah Ketika Terjadi Kerusakan Pada Umat Manusia ... 











Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1889). 


sentana: 
LAI 





GEs : Tali kekang binatang yang menjadi pegangan. 


Jl 355 : Mencari objek pembunuhan dari orang-orang kafir di 
medan jihad. 

Yul : Kematian. 

KE E Se ad : Dia tidak bergaul (berinteraksi) dengan orang 


- 


banyak kecuali dalam hal kebaikan. 


SANKEN 
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Keutamaan berjihad dan mempersiapkan diri untuk berjihad, yakni 
meniatkan diri dengannya dalam rangka mendapatkan mati syahid 
di jalan Allah. 


Keutamaan menggembala kambing, karena di situ bisa mencukupi 
kebutuhan dan mendapatkan penghasilan yang halal saat menyendiri 
(ber- uzlah) dari umat manusia tatkala terjadi fitnah dan kerusakan di 
tengah-tengah umat manusia. 


Barang siapa mempergauli orang-orang, maka dia harus memberikan 
jaminan keselamatan bagi kaum Muslimin dari kejahatan tangan dan 
keburukan lidahnya. 


Uzlah yang disebabkan karena adanya berbagai macam fitnah tidak 
boleh menghalangi hamba untuk tetap menunaikan hukum-hukum 
syariat sesuai dengan ajaran-Nya yang benar, baik berkenaan dengan 
shalat, puasa, zakat, maupun haji. O 








Keutamaan Bergaul Dengan Masyarakat, 
Menghadiri Shalat Jum'at Dan Shalat 
Berjamaah, Mengikuti Kegiatan Yang Baik, 
Mendatangi Pengajian Mereka, Menjenguk 
Orang Sakit, Menyaksikan Jenazah, 
Membantu Orang Yang Membutuhkan, 
Membimbing Orang Yang Tidak 
Berpengetahuan Di Antara Mereka, Dan 
Lain Sebagainya Yang Berkaitan Dengan 
Kepentingan Mereka Bagi Orang Yang 
Mampu Menegakkan Amar Ma'ruf Nahi 
Munkar Serta Melindungi Diri 
Dari Hal Menyakitkan, Dan Bersabar 

Atas Hal Buruk Yang 





Ketahuilah bahwa bergaul dengan masyarakat dengan cara yang 
saya sebutkan di atas adalah yang menjadi pilihan yang sudah dijalani 
para Nabi 221, demikian juga oleh para Khulafa'ur Rasyidin, serta para 
Sahabat dan para Tabi'in yang hidup setelah mereka, juga para ulama 
dan orang-orang pilihan yang hidup sesudah mereka. Yang demikian 
adalah pendapat mayoritas Tabi'in dan orang-orang setelah mereka. Dan 
hal itu pula yang dikemukakan oleh asy-Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas 
ahli figih 4 . 

Penjelasan rinci yang diberikan oleh penulis (an-Nawawi) 2515 sebagai 
penguraian mendasar yang amat bagus dalam masalah ini beserta seluruh 
cabangnya, tetapi penulis tidak menyebut dalilnya, yaitu sabda Nabi 
yang berasal dari Ibnu Umar w&s, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dalam al-Adab al-Mufrad, at-Tirmidzi, dan Ahmad dengan sanad shahih: 
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“Orang Mukmin yang bergaul dengan orang banyak dan bersabar atas 
hal-hal yang menyakitkan dari mereka adalah lebih baik daripada orang 
Mukmin yang tidak bergaul dengan orang banyak dan tidak bersabar 
atas hal-hal yang menyakitkan dari mereka.” 


Allah 8£ berfirman: 
Tana RORO ON Dan D-Deraa 
SU» CAIG AI G 23US3 
“.. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa ....” (OS. Al-Ma-idah (51: 2) 


Allah & memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
selalu tolong-menolong dalam berbuat kebaikan, yang ia merupakan 
suatu kebajikan, dan supaya meninggalkan berbagai kemunkaran yang 
ia merupakan wujud ketakwaan. Selain itu, Dia melarang mereka untuk 
tolong-menolong dalam kebathilan dan berbuat dosa. 


Ayat di atas mencakup seluruh kemaslahatan umat manusia dalam 
kehidupan ini maupun tempat kembali mereka kelak di akhirat, antara 
mereka dengan sesamanya serta antara mereka dengan Rabb mereka. 
Sebab setiap hamba tidak akan pernah lepas dari kedua keadaan tersebut. 
Kedua kewajiban itu adalah: kewajiban antara dirinya dengan Allah dan 
kewajiban antara dirinya dengan sesama makhluk. Hubungan antara 
dirinya dengan sesama makhluk berupa pergaulan, tolong-menolong dan 
persahabatan, maka perkumpulan dan persahabatannya dengan mereka 
itu harus berupa tolong-menolong dalam mencari keridhaan Allah dan 
mentaati-Nya, yang merupakan puncak kebahagiaan dan keberuntungan 
seorang hamba. Sungguh, tidaklah kebahagiaan dan keberuntungan itu 
diraih terkecuali dengannya. Ini merupakan kebajikan dan ketakwaan, 
yang keduanya merupakan rangkuman agama secara keseluruhannya. 
Apabila masing-masing dari kedua nama (istilah) itu dipisahkan, maka ia 
akan masuk ke dalam sebutan lain baik secara implisit maupun eksplisit, 
tetapi masuknya secara eksplisit lebih jelas, karena kebajikan (al-birr) itu 
merupakan bagian dari sebutan takwa, seperti halnya takwa, yang juga 
merupakan bagian dari sebutan kebajikan. Dan keberadaan salah satu 
dari keduanya yang tidak masuk pada yang lainnya pada saat bersamaan 
tidak menunjukkan bahwa ia tidak masuk padanya ketika berpisah. 
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Demikianlah hukum seorang hamba di dalam hubungannya dengan 
orang lain, di mana keberbaurannya dengan mereka harus dalam bentuk 
tolong-menolong demi untuk berbuat kebajikan dan ketakwaan, baik itu 
dalam hal ilmu maupun amal. 


Sedangkan keadaan yang berlaku di dalam hubungan antara dirinya 
dengan Allah €& , maka dia harus mengutamakan ketaatan kepada-Nya 
serta menghindari perbuatan maksiat kepada-Nya. Itulah inti firman 
Allah 8 : “Dan bertakwalah kepada Allah.” 


Ayat tersebut mengingatkan ihwal kewajiban seorang hamba dalam 
hubungannya dengan sesama makhluk serta kewajiban antara dirinya 
dengan Rabbnya. Kewajiban yang pertama tidak akan terlaksana kecuali 
dengan bergaul langsung di tengah-tengah mereka, kemudian dengannya 
dia memberikan nasihat, berbuat kebaikan, dan juga menjaga perintah. 
Dan pelaksanaan kewajiban yang kedua tidak akan sempurna kecuali 
dengan memisahkan diri dari lingkungan makhluk dan menunaikannya 
karena Allah secara tulus ikhlas dan penuh kecintaan. 


Oleh karena itulah, ada keharusan untuk benar-benar cerdas dalam 
menghadapi masalah yang pelik ini: bahwasanya setiap kerusakan yang 
masuk ke dalam diri seorang hamba saat menjalankan dua hal yang wajib 
di atas tidak lain adalah karena tidak adanya pemeliharaan terhadapnya 
baik dari segi ilmu maupun amalan. 


Ibnu @ayyim al-Jauziyyah 2555 dengan baik menafsirkan ayat ini di 
dalam beberapa kitabnya. Dan dari kitab-kitab tersebut kami mengambil 
beberapa keterangan di atas. 

Dan ayat-ayat al-Gur-an yang menyangkut masalah ini cukup banyak 
dan sudah sangat populer. a | 
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Tawadhu Dan Merendahkan Diri 
Kepada Sesama Mukmin 





Ketahuilah, wahai para hamba yang tawadhu, bahwa tawadhu itu 
merupakan perangai yang disunnahkan. Ia mencakup banyak kebaikan. 
Ia adalah wujud sikap tunduk pada kebenaran dan menerima kebenaran 
dari siapa pun datangnya, baik saat dalam keadaan ridha maupun dalam 
keadaan marah. 


Di samping itu, tawadhu ialah cermin sikap rendah hati serta lemah 
lembut, yakni Anda tidak melihat nilai diri sendiri di atas hamba-hamba 
lainnya, juga tidak melihat bahwa orang lain membutuhkan Anda. 


Tawadhu ini terbagi menjadi dua macam, salah satunya terpuji dan 
yang satu lagi selainnya tercela. 


Tawadhu yang terpuji yaitu tawadhunya seorang hamba karena Allah 
serta tidak merasa tinggi di atas serta meremehkan hamba lainnya. 


Tawadhu yang tercela adalah tawadhunya seorang hamba terhadap 
orang yang banyak hartanya, karena hamba itu ingin sekali mendapatkan 
hartanya yang serupa. 

Oleh karena itulah, orang yang berakal adalah yang meninggalkan 
tawadhu tercela di dalam segala keadaannya, serta tidak meninggalkan 
tawadhu yang terpuji dari sisi mana pun. 

Allah 8£ berfirman: 


“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu.” (OS. Asy-Syu'ar3' (261: 215) 
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Penafsiran ayat ini telah diberikan pada bab berlemah lembut kepada 
anak yatim, anak perempuan, kaum lemah, dan orang-orang miskin. 


Allah 85 juga berfirman: 


IL IL SA 2 35 Pa — Gigoe 20301 


7 Ge BE - 
23 PALI ae pg IE Gp ak LE a Sp oya Ngiale 3 TE 
GO mn SN GA Sa 


“Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang 
murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan 
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir ....” (OS. Al-Ma-idah (51: 54) 


Penafsiran ayat ini pun sudah dibahas pada Bab “Tanda-tanda Cinta 
Allah kepada Hamba-Nyz”. 


Selain itu, Dia ssc berfirman: 
»A 2 Pet Pn Lita Pap Ie IP ny 5“ 8: Pada at 7 A3 2 “ 
pe Tal IMAN Pan Br G3 San KEKE La AE 


TO KOP Al ke 


“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa ....” (OS. Al-Hujurat (49): 13) 


Allah 88 berfirman seraya memberitahukan kepada umat manusia ini 
bahwa Dia telah menciptakan mereka dari satu jiwa, dan darinya pula 
Dia menjadikan pasangannya, keduanya adalah Adam dan Hawa, lalu 
mereka dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya di antara 
mereka saling mengenal, dan masing-masing kembali kepada sukunya. 


Dan seluruh umat manusia dalam hal kemuliaan apabila dinisbatkan 
kepada Adam dan Hawa adalah sama. Dan mereka mempunyai tingkatan 
keutamaan yang berbeda dalam hal-hal keagamaan, yaitu karena ketaatan 
kepada Allah serta mengikuti Rasulullah &£ dan bukan karena kekayaan 
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dan nasab, karena yang demikian itu tidak layak, mengingat mereka 
sama-sama manusia. Yang menjadi medan persaingan hanyalah takwa. 
Dan itulah kemuliaan hakiki. Berbagai hadits Nabi #&£ yang mutawatir 
telah menjelaskan hal tersebut. 


Allah &£ berfirman: 


£ TI Boa IA KA KAS ag 


“.. Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui 
tentang orang yang bertakwa.” (OS. An-Najm (531: 32) 


Allah 8 melarang hamba-hamba-Nya memuji dan mensyukuri diri 
mereka sendiri, karena hal itu termasuk mengungkit-ngungkit amalan. 
Dan tazkiyah yang dilarang bisa berupa nama, sebagaimana yang terdapat 
dalam kitab Shahih Muslim, bahwasanya Muhammad bin Amr bin Atha 
pernah mengatakan: “Aku menamai putriku, Barrah, lalu Zainab binti 
Abi Salamah berkata kepadaku: “Sesungguhnya Rasulullah #&£ melarang 
memberi nama tersebut, tapi engkau tetap memberi nama Barrah, padahal 
Rasulullah telah bersabda: “Janganlah kalian mengatakan diri kalian suci, 
karena Allah lebih mengetahui orang-orang yang melakukan kebajikan 
di antara kalian.” Para Sahabat bertanya: “Lalu dengan apa kami memberi 
nama kepadanya?” Beliau menjawab: “Beri dia nama Zainab.” 


Allah 8£ pun berfirman: 


aan - » 21 2 Lx 21 n xx A ee £ an Tart P Tata Mendata 
Go Pena Pd B0 AA 2 


SY 2 Desi Pe Karaan “ 


“Dan orang-orang di atas A raf (tempat yang tertinggi) menyeru orang- 
orang yang mereka kenal dengan tanda-tandanya sambil berkata: Harta 
yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu sombongkan, (ternyata) 
tidak ada manfaatnya buat kamu. Itukah orang-orang yang kamu 
telah bersumpah, bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah? 
(Allah berfirman): Masuklah kamu ke dalam Surga! Tidak ada rasa takut 
padamu dan kamu tidak pula akan bersedih hati.” (OS. Al-A'raf (71: 48-49) 
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Allah 85 berfirman seraya memberitahu ihwal celaan para penghuni 
al-“Araf oleh orang-orang yang menduduki al-A'rif—yaitu orang-orang 
yang berada di pagar antara Surga dan Neraka lantaran keseimbangan 
antara kebaikan dan keburukan mereka—terhadap para pemuka dan juga 
pemimpin kaum musyrikin, yang dikenal di Neraka melalui tanda-tanda 
khusus: “Jumlah kalian dan perhimpunan kalian tidak memberi manfaat 
sama sekali kepada kalian dalam menghadapi siksaan Allah sx, bahkan 
kalian telah menerima apa yang kalian rasakan baik itu berupa belenggu, 
siksaan, maupun hal-hal yang menakutkan.” 


Setelah orang-orang yang berada di atas al-A'raf tersebut mengatakan 
kepada para penghuni Neraka yang telah ditetapkan oleh Allah supaya 
mereka mengatakan hal tersebut, maka Allah lantas mengatakan kepada 
orang-orang yang sombong lagi angkuh: “Itukah orang-orang yang kalian 
telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah. 
(Kepada orang Mukmin itu dikatakan): Masuklah ke dalam Surga, tidak 


IN 


ada kekhawatiran terhadap kalian dan tidak (pula) kalian bersedih hati. 





602. Kapus ri Iyadh b bin £ Bibi 5 dia Sai Kedai Rasulullah 4 we 
bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian 
bersikap tawadhu (rendah hati) sehingga tidak ada seorang pun yang akan 
membanggakan diri atas orang lain, dan tidak ada seorang pun yang akan 
berbuat zhalim atas yang lainnya.” 

(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2865) (64). 





fu) 
PSO Ti 


AS : Tidak berbangga dan merasa besar hati dengan kemuliaan, 
Belah. kekayaan, dan nasabnya. 


on Y : Tidak berbuat zhalim dan tidak melampaui batas. 





1. 'Tawadhu ialah salah satu penyebab tersebarnya persamaan, keadilan, 
dan berbuat kebaikan di antara umat manusia. 


2. Kesombongan bisa menghasilkan sikap berbangga diri yang akhirnya 
melahirkan kezhaliman. 





603. Dari Abu Hurairah &4 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Tidaklah 
sedekah itu akan mengurangi harta kekayaan, dan Allah tidak akan 
menambah seorang hamba karena memberi maaf melainkan kemuliaan, 
dan tidaklah seseorang bertawadhu karena Allah melainkan Allah akan 
meninggikan derajatnya.” (HR. Muslim) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (556), pada Bab “Kemurahan dan Kedermawanan”. 
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604. Dari Anas &:5 , bahwasanya dia pernah berjalan melewati beberapa 
orang anak, lalu dia mengucapkan salam kepada mereka seraya berkata: 


“Nabi &£ pernah melakukan hal tersebut.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (XI/32—Fathul Bari) 
dan Muslim (2168) (15). 





1. Disunnahkan untuk mengucapkan salam kepada anak-anak kecil dan 
melatih mereka untuk menghiasi diri dengan adab syariat. 


2. Kegigihan para Sahabat 48x untuk mengikuti Rasulullah #£. 


3. Orang-orang besar pasti telah menyingkirkan penyakit sombong dan 
menempuh jalan tawadhu serta berlemah lembut. Hal tersebut akan 
mewujudkan kasih sayang antara mereka dengan anak-anak, adapun 
di pihak anak-anak akan merasa tersanjung dan mendapatkan posisi 
yang tinggi, karena orang yang lebih besar berkenan mengucapkan 
salam kepada mereka, bahkan hal ini akan menanamkan di dalam diri 
anak untuk menghormati orang yang lebih tua. 


SIMAS, 


SP 9 
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605. Darinya (Anas) juga, dia bertutur: “Sesungguhnya ada seorang budak 
wanita di Madinah memegang tangan Nabi #£, lalu menarik beliau ke 
mana saja yang dia kehendaki.” (HR. Al-Bukhari) 


, adits | 








Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/489—Fathul Bari) secara 
mu'allag dan diriwayatkan secara bersambung oleh Abu Dawud (4818), 
Ahmad (ITI/119, 214) melalui jalur Hamid ath-Thawil dari Anas &5 . 
Dan diriwayatkan oleh Muslim (2326) dari jalan Tsabit dari Anas. 
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Penjelasan ihwal keterbukaan dan kedekatan Rasulullah &£ dengan 
orang banyak, agar orang-orang yang memiliki hak dapat mengambil 
hak mereka. Disamping itu agar beliau dapat langsung membimbing 
orang yang butuh bimbingan supaya menyaksikan perbuatan maupun 
gerakan beliau secara langsung sehingga bisa dicontoh. Demikianlah 
seharusnya para pemimpin kaum Muslimin. 

Tingginya tawadhu Nabi 86. Hal itu dibuktikan dengan kesediaan 
beliau berdiri bersama wanita dan budak, bahkan setiap orang yang 
membutuhkannya. Dalam apa yang dilakukan Nabi ini terkandung 
seruan untuk menjunjung persamaan di antara umat manusia. 
Berusaha memberi bantuan kepada setiap orang yang membutuhkan 
dan memenuhi berbagai kebutuhan orang lain, baik orang itu berada 
di dekatnya maupun yang berada jauh. 


Tidak melukai jiwa anak kecil, pun menghardik peminta-peminta dan 
orang miskin, juga berusaha memenuhi permintaannya tanpa berdosa. 





5. Dalam riwayat Muslim yang bersumber dari Tsabit dari Anas &5 : 
“Lalu beliau ber-khalwah bersamanya (budak itu) di beberapa jalan.” 
Yang dimaksud khalwah di sini adalah berdiri bersamanya di jalan 
yang biasa dilalui, agar dia dapat memenuhi kebutuhannya, sehingga 
Rasulullah dapat menasihatinya diam-diam, dan itu bukan termasuk 
khalwah dengan orang asing karena dua alasan berikut ini: 


Pertama: yang demikian berlangsung di jalanan orang banyak, yang 
mereka dapat melihat beliau dan juga budak tersebut, tetapi mereka 
tidak dapat mendengar ucapan, karena as A tidak ingin 
ditampakkan. 


Kedua: Rasulullah & ialah orang tua bagi orang-orang Mukmin baik 
laki-laki maupun perempuan.” 





606. Dari al-Aswad bin Yazid, dia menceritakan: “Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah & : “Apakah yang dikerjakan Nabi &£ pada saat di dalam 
rumah? Aisyah pun menjawab: “Beliau biasa mengerjakan pekerjaan 
keluarganya—yakni melayani keluarganya. Jika waktu shalat tiba, maka 
beliau keluar rumah untuk mengerjakan shalat.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/162—Fathul Bari). 
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1. Kesempurnaan tawadhu Rasulullah &£ dan kebajikan beliau kepada 
keluarganya. | 

2. Kegiatan duniawi tidak boleh melengahkan seorang hamba untuk 
mengerjakan shalat. 

3. “Ubudiyah (penghambaan diri) yang hag (sesuai dengan syariat) ialah 
dengan melaksanakan ketaatan sepenuhnya pada waktunya. 





607. Dan Dari Abu Rifa'ah Tamim bin Usaid &5 , bahwa dia menuturkan: 
“Aku sampai kepada Rasulullah &£, yang ketika itu sedang berkhutbah, 
kemudian kutanyakan: Wahai Rasulullah, ada orang asing yang datang 
dan menanyakan tentang agamanya, karena dia tidak mengetahui perihal 
agamanya? Maka Rasulullah #£ menuju ke arahku lalu meninggalkan 
khutbahnya hingga akhirnya beliau sampai kepadaku. Lalu disodorkan 
kepada beliau sebuah kursi, sehingga beliau duduk di atasnya. Dan beliau 
mengajariku hal-hal yang diajarkan Allah #6 kepada beliau. Selanjutnya 
beliau kembali berkhutbah sampai menyelesaikan khutbahnya.” 


(HR. Muslim) . 
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Pa EN SN LA NN 





a55 : Berkhutbah di hari Jum'at. 


A3 3S ing Bertanya tentang hukum-hukum agama yang harus 
dikerjakannya. 





Kesempurnaan tawadhu Rasulullah dan kelembutan beliau kepada 
kaum Muslimin, juga kesempurnaan kasih 'sayang beliau kepada 
mereka, pun kesediaan beliau merendahkan diri kepada mereka. 


Diperbolehkan bagi seseorang untuk memotong khutbah khatib dan 
menanyakan suatu hal jika hal itu benar-benar mendesak. 


Boleh memotong khutbah apabila dipertimbangkan memotongnya 
lebih baik daripada meneruskannya. 


Barang siapa yang tidak mengetahui sesuatu, maka dia harus bertanya 
kepada orang yang berilmu, karena obat ketidaktahuan itu tidak lain 
bertanya, dan cara mendapatkan ilmu itu dengan belajar. 


Dibolehkan memberi pelajaran serta menyampaikan ceramah atau 
mengajar orang-orang di atas kursi. 


Kesegeraan menjawab orang yang meminta fatwa dan mendahulukan 
hal-hal yang terpenting. 


Barang siapa memotong khutbahnya, silakan menyempurnakannya 
tampa perlu memulai meteri yang disampaikan dari awal lagi. 


SAR LA, 


Pat “Ta 
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608. Dari Anas &s bahwa Rasulullah &£, setiap makan makanan, maka 
beliau menjilati 0 jemarinya. Anas bercerita: “Dan, beliau bersabda: 
Jika suapan salah seorang di antara kalian yang jatuh, maka hendaklah 
dia membersihkan kotoran yang ada padanya dan kemudian hendaklah 
memakannya, dan janganlah ia diam membiarkannya dimakan syaitan.” 
Dan beliau juga menyuruh kami supaya menjilat sisa-sisa makanan yang 
ada di tempat makan seraya bersabda: “Karena sesungguhnya kalian tidak 
mengetahui bagian makanan yang mana yang ada berkahnya.” 


(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2034). 





. Hi: Menjilati 

0 LI TPA : Jari tengah, jari telunjuk, dan ibu jari. 
0 L.l$ : Hendaklah menghilangkan. 

e CM: Kotoran. 


0 El3: Dibersihkan dengan lidah. 
e 4x55 : Piring besar (semacam nampan), untuk sepuluh orang. 
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1. Yang menjadi Sunnah dalam mengambil (menyuap) makanan adalah 


dengan tiga jari. 


Temasuk Sunnah adalah menjilati sisa makanan yang ada di ketiga 
jemari atau menyuruh orang lain untuk menyilatinya. 


Di dalam kitab Ma'alim as-Sunan, al-Khathabi memberikan komentar 
seraya mengatakan: “Cara yang seperti itu (menjilati makanan) telah 
dicela oleh kaum yang akalnya sudah dirusak oleh kemewahan, dan 
karakternya telah diubah oleh kekenyangan. Maka, mereka menilai 
bahwa menyilati makanan pada jari-jemari merupakan suatu hal yang 
buruk atau bahkan perbuatan yang menjijikkan, seakan-akan mereka 
tidak mengetahui bahwa makanan yang melekat pada jari atau pada 
tempat makanan ialah bagian dari makanan yang telah dimakan dan 
konsumsi. Andaikata seluruh bagian makanan yang telah dimakan itu 
tidak menjijikkan berarti bagian yang masih tersisa di jari tangan atau 
di tempat makanan tadi pun tidak menjijikkan. 


Jika demikian keadaannya, maka setelah itu tidak lebih dari sentuhan 
jari-jemarinya pada bagian dalam kedua bibirnya, dan hal itu bukan 
merupakan suatu larangan bagi orang yang berakal, jika atau selama 
yang menyentuh dan yang disentuh sama-sama suci dan bersih. 


Ada juga orang yang berkumur lalu memasukkan jarinya ke dalam 
mulutnya seraya menggosok-gosok giginya, namun tidak ada seorang 
pun yang berakal mengetahui bahwa hal itu sangat menjijikkan atau 
tidak etis. Maka demikian juga halnya dengan hal ini. Tidak ada beda 
di antara keduanya dalam pandangan kesopanan dan akal.” 


Nabi #&£ menjelaskan alasan penjilatan jemari itu dan pembersihan 
sisa makanan di tempat makan dengan lidah, yakni bahwa berkah itu 
tidak diketahui oleh seseorang di bagian makanan yang mana berada, 
mungkin ia berada pada sisa-sisa makanan yang menempel pada jari 
dan piringnya. 

Anjuran untuk menjaga makanan yang jatuh, karena hal itu termasuk 
upaya memelihara nikmat dan tidak menyia-nyiakan makanan meski 
hanya sedikit. 
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AMA 








5. Islam adalah agama yang sangat peduli kepada kebersihan. Maka 
karena itu, ketika makanan seorang Muslim terjatuh, hendaklah dia 
membersihkan kotoran yang menempel padanya sebelum hendak 
memakannya untuk yang kedua kalinya. 


6. Penjelasan bahwa syaitan itu bisa bergabung dengan manusia dalam 
makan dan minum, yakni jika dia tidak menghindar darinya dengan 
berbagai macam sarana yang disediakan syariat. 





609. Dari Abu Hurairah && , dari Nabi (Muhammad) &£, bahwasanya 
beliau bersabda: “Allah tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan dia 
pernah menggembalakan kambing.” Lalu para Sahabat beliau bertanya: 
“Termasuk engkau sendiri?” Beliau menjawab: “Ya, aku menggembalakan 
kambing milik penduduk Makkah dahulu dengan upah beberapa girath.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Senam 3 









Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dibahas pada pembahasan 
hadits nomor (600), pada Bab “Disunnahkan untuk Ber- uzlah”. 
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610. Darinya (Abu Hurairah) juga, dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Seandainya aku diundang untuk memakan betis atau lengan (binatang), 
niscaya aku akan memenuhinya. Dan jika dihadiahkan kepadaku lengan 
atau betis binatang, niscaya aku akan menerimanya.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/199—Fathul Bari). 






e # SI : Betis sapi atau kambing. 


e 4 ,3 : Lengan sapi atau kambing. 





1. Kewajiban memenuhi undangan walaupun hanya untuk memakan 
sedikit makanan, karena dalam menghadiri undangan terkandung 
ketawadhuan dan dengannya dapat melahirkan keakraban di antara 
umat manusia. 


2. Tidak menolak hadiah meskipun hanya sedikit, karena di dalamnya 
terkandung kedekatan hati serta dapat mewujudkan tali cinta kasih 
di antara kaum Muslimin. 


3. Tingginya tawadhu Rasulullah &£ dalam rangka memperbaiki hati 


umat manusia. 
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(14253 VISA ja ta — J5. Ai -& ) js 


(Sh ola) 


611. Dari Anas &5 , dia bercerita: “Unta Rasulullah &£, al-Adhba, tidak 
pernah didahului dikalahkan atau hampir tidak dapat dikalahkan. Lalu 
ada seorang Arab Badui yang mengendarai unta muda miliknya, yang ia 
berhasil mendahului unta beliau, lalu kenyataan itu sulit diterima kaum 
Muslimin, hingga kejadian itu diketahui oleh Nabi #£, maka beliau pun 
bersabda: “Adalah kewajiban bagi Allah, bahwa tidak ada sesuatu pun 
di dunia ini yang melambung tinggi melainkan Allah akan merendahkan 
sesuatu itu.” (HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/73—Fathul Bari). 


SN EA 


e  #uball : Nama unta Rasulullah 1g. 


. : Unta muda yang layak untuk dinaiki. 


oi: mai yang diwajibkan atau ditetapkan oleh Allah 3x 
atas diri-Nya sendiri. 


0 425, : Merendahkan dan menjatuhkannya. 
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1. Penjelasan hinanya dunia ini di hadapan Allah s5: , meninggalkan 
bermegah-megahan dan berbangga-bangga ria, serta perintah agar 
bertawadhu dan mencampakkan pakaian kesombongan. Dan juga 
penjelasan bahwasanya berbagai urusan dunia itu memiliki banyak 
kekurangan dan tidak lengkap, karena tidak ada sesuatu pun yang 
melambung tinggi melainkan akan turun ke bawah. 


2. Penjelasan mengenai sifat tawadhu Rasulullah ££ dan usaha beliau 
untuk menyenangkan jiwa para Sahabatnya. 


3. Diperbolehkannya menjadikan unta sebagai hewan tunggangan dan 
diperbolehkan pula melakukan lomba mengendarainya. O 
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Al-Kibr (Sombong) 
Dan Al-'Ujub (Bangga Diri) 





Yang dimaksud dengan al-kibr (sombong) adalah memandang diri 
sendiri berada di atas al-hag dan ada di atas seluruh makhluk Allahws. 
Jadi, orang yang sombong meyakini posisi dirinya berada di atas orang 
lain dalam sifat kesempurnaan. 


Jika seseorang melihat dirinya dengan pandangan keangkuhan, maka 
dia pasti akan menganggap orang lain hina. Dia melihat kebenaran dapat 
menghancurkan posisinya dan bahkan bisa mengecilkan kedudukannya. 
Di lain pihak, dia melihat orang lain seakan-akan mereka seperti binatang 


yang dianggap bodoh lagi hina. 


Dengan demikian ada pembedaan antara al-kibr (kesombongan) dan 
al-ujub (bangga diri). Ujub tidaklah membutuhkan kecuali orang yang 
bangga diri itu sendiri, bahkan seandainya hanya dia saja yang diciptakan 
sebagai manusia, maka dia akan berbangga pada dirinya sendiri, dan tidak 
dikatakan menyombongkan diri kecuali jika bersamanya ada orang lain 
sehingga dia akan melihat dirinya lebih tinggi dari yang lainnya. 


Berdasarkan hal itu, seseorang tidak akan sombong kepada orang lain 
sehingga dia merasa bangga pada diri sendiri dan memandang dirinya 
lebih unggul daripada selainnya. Dengan demikian, dari ujub itu lahirlah 
kesombongan. 


Allah 882 berfirman: 
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“Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak menyombong- 
kan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 
bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-@ashash (281: 83) 


Allah # memberitahukan bahwa alam akhirat dengan segala nikmat 
yang abadi, yang tidak akan sirna dan musnah, hanya akan diberi kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman, yang tidak ingin menyombongkan 
diri terhadap makhluk Allah yang lainnya, merasa besar dan lebih unggul 
dari mereka, dan tidak pula berbuat kerusakan di tengah-tengah mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang Allah sudah tanamkan kemuliaan pada 
diri mereka dengan tangan-Nya sendiri, dan telah Dia sediakan di Surga 
Firdaus berbagai hal yang belum pernah dilihat oleh mata, didengar oleh 
telinga, tidak juga terdetik dalam hati umat manusia. 


Allah 8£ juga berfirman: 
TO yap SN 3 0 Ti 
“Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong ... 
(OS. ALIsr2 (17): 37) 
Orang yang sombong akan memperlihatkan kesombongannya pada 
waktu berjalan, yakni dia bergaya angkuh dalam melangkah. Karena itu, 
dia berhak mendapatkan murka Allah g&, sebagaimana yang disabdakan 


Rasulullah dalam hadits shahih yang dinukilkan oleh Imam al-Bukhari 
dalam al-Adab al-Mufrad dan kitab-kitab lainnya: 


ISA Varia 3 sah 5 3 LS In el) 
(058 ale ja, 
“Tidaklah seseorang merasa besar pada dirinya sendiri dan sombong 


dalam langkahnya melainkan dia akan menemui Allah 8 sedang Dia 
dalam keadaan murka kepadanya.” 


Atas dasar apakah dia menyombongkan diri, padahal dia tidak akan 
mungkin mampu membelah bumi dan menggungguli gunung. Maka Dia 
menyebutkan kelemahan seraya mengingatkan kelebihan dua makhluk 
ciptaan-Nya, yang jika dibandingkan pasti lebih lemah dan hina. 
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Allah &£ berfirman: 


CL TA 5. “ 31 « bt, £ »9 | 0 et ne. sy 3 Le 
Je $ CS lol AN Bos NG el PNG 


Kop 


“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.” 

(OS. Lugman (317: 18) 

Makna #4 Ba5 "255 bermakna memalingkannya dari manusia karena 
merasa sombong atas mereka, dan al-marach adalah angkuh. 


Orang yang sombong merasa tinggi diri di dalam majelis dan merasa 
lebih maju daripada yang lainnya, bahkan dia cenderung sinis terhadap 
orang yang tidak memenuhi haknya, sehingga Anda akan melihatnya jika 
merasa memiliki suatu ilmu, maka dia akan memalingkan muka dari 
orang-orang seakan-akan dia menolak kehadiran mereka, dan jika merasa 
mengerjakan suatu ibadah, maka dia bersikap sok suci, wajahnya melihat 
mereka seakan-akan mereka adalah orang-orang kotor. 


Semua tindakan seperti itu tidak akan pernah diberkahi oleh Allah &&, 
dan tidak akan pernah disucikan oleh-Nya, karena Dia tidaklah pernah 
menyukai sikap membanggakan dan menyombongkan diri. 


Dan Dia juga berfirman: 
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sa Lan NT Ge EN MEA apa A3 Gp 
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“Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zhalim 
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya: Janganlah engkau terlalu bangga. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang membanggakan diri.” Dan carilah (pahala) negeri 
akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi 
janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 
yang berbuat kerusakan. Dia (Karun) berkata: Sesungguhnya aku diberi 
(barta itu), semata-mata karena ilmu yang ada padaku.' Tidakkah dia tahu, 
bahwa Allah telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih 
kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan orang: 
orang yang berdosa itu tidak perlu ditanya tentang dosa-dosa mereka. 
Maka keluarlah dia (Karun) kepada kaumnya dengan kemegahannya. 
Orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia berkata: “Mudah- 
mudahan kita mempunyai harta kekayaan seperti apa yang telah diberikan 
kepada Karun, sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan 
yang besar.” Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata: “Celakalah 
kamu! Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang besar) itu hanya diperoleh 
oleh orang-orang yang sabar.” Maka Kami benamkan dia (Karun) bersama 
rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya satu golongan pun yang 
akan menolongnya selain Allah, dan dia tidak termasuk orang-orang yang 
dapat membela diri.” (OS. Al-@ashash (281: 76-81) 
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Allah 8 menceritakan mengenai Oarun, seorang tokoh Bani Isra-il. 
Meski dia satu nasab dengan mereka, Oarun telah memandang dirinya 
di atas mereka karena dia memiliki harta yang banyak, sampai-sampai 
kunci gudang penyimpanan hartanya terlalu berat untuk diangkut oleh 
beberapa orang karena jumlah seluruh perbendaharaannya yang begitu 
banyak (melimpah ruah). 


Kemudian orang-orang shalih dari kaumnya menasihatinya seraya 
mengatakan: “Janganlah kamu merasa gembira dengan apa yang kamu 
miliki, dan janganlah kamu merasa sombong dengan adanya harta yang 
melimpah, karena Allah sangat tidak menyukai orang-orang yang tidak 
bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Dia berikan kepada mereka. 
Dan pergunakanlah harta melimpah dan juga nikmat yang bertumpuk- 
tumpuk yang telah diberikan oleh Allah #4 kepadamu untuk mentaati 
Rabbmu serta mendekatkan diri kepada-Nya dengan berbagai macam 
pengorbanan yang dengannya kamu pun mendapatkan pahala di dunia 
maupun di akhirat. Dan janganlah kamu lupa terhadap berbagai hal yang 
telah diperbolehkan oleh Allah es baik itu berupa makanan, minuman, 
pakaian, tempat tinggal beserta istri-istri, karena sesungguhnya Rabbmu 
mempunyai hak atas dirimu, dirimu pun mempunyai hak atas dirimu 
sendiri, keluargamu juga mempunyai hak atas dirimu, dan tamu pun 
mempunyai hak. atas dirimu. Oleh karena itulah, berikanlah hak kepada 
pemiliknya. Barang siapa yang Allah telah berbuat baik kepadanya, maka 
hendaklah dia berbuat baik juga kepada makhluk-Nya.” 


Tetapi musuh-musuh Allah selalu berusaha melakukan kerusakan 
di muka bumi dan menisbatkan kebaikan kepada diri sendiri serta lupa 
kepada Sunnah Allah w yang telah berlaku pada orang-orang terdahulu 
yang diakibatkan oleh kekufuran dan kekejian. Kemudian dia keluar 
menemui kaumnya dengan menyombongkan diri di dalam pakaian, 
pada kendaraan, dan langkahnya, sehingga hati orang-orang yang lemah 
imannya tertuju dan tertarik kepadanya, sehingga mereka pun berharap 
bisa seperti dirinya, tetapi orang yang mempunyai ilmu tentang Allah 
dan syariat-Nya memberi nasihat kepada mereka seraya memberitahukan 
bahwa apa yang disediakan oleh Allah bagi mereka pastilah lebih baik 
bagi mereka. 2 | 
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Dan ketika musuh Allah itu tetap saja sombong dalam langkahnya, 
maka Dia membenamkannya beserta harta dan rumahnya ke dalam 
bumi, dan dia akan terus menjerit di dasarnya sampai hari Kiamat. 


Begitulah Allah && memperlakukan setiap orang yang sombong lagi 
menyombongkan diri, di mana Dia menghinakannya di dunia, dan 


di akhirat kelak dia akan mendapatkan siksa Neraka. 
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612. Dari Abdullah bin Mas'ud &5 , dari Nabi 8£, bahwa beliau bersabda: 
“Tidak akan masuk Surga orang yang di dalam hatinya masih terdapat 
kesombongan sebesar biji sawi.” Lantas ada seseorang yang bertanya: 
“Sesungguhnya ada orang yang ingin bajunya bagus dan sandalnya pun 
bagus?” Maka beliau menanggapinya: “Sesungguhnya Allah itu indah 
dan menyukai keindahan. Kesombongan itu menolak kebenaran dan 


merendahkan orang lain.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (91). 





e Ju: Seberat. 
(gaad ... 
e 35 : Biji atom. 
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1. Tanda dan/atau subtansi tawadhu hamba ada pada ketundukannya 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 


kepada kekuasaan Dzat yang Mahabenar dan kepatuhannya kepada 
kekuasaan-Nya. Maka itu dia tidak melawan kekuasaan-Nya, tetapi 
mengakui kekuasaan al-Hag dengan ketundukan atas-Nya, merasa 
hina dan patuh terhadap-Nya dan rela masuk dalam sistem ketaatan 
kepada-Nya, yang saat itu al-Hag akan memperlakukannya layaknya 
perlakuan majikan atas budak, sebab sombong itu berarti menolak 
kebenaran disebabkan ingkar, angkuh, dan sombong. Maka tawadhu 
berarti ketundukan pada kebenaran dan keberpihakan kepadanya. 


. Orang yang sombong merendahkan orang lain dan merasa unggul 
dari mereka. Cukuplah sikap itu sebagai keburukan. Adakah sesuatu 
yang lebih buruk dari kesombongan seorang hamba atas hamba lain 
sepertinya, yang tidak rela menerima persaudaraan dengan mereka 
padahal Rabb rela dengan “Ubudiyyahnya. Hingga akhirnya tampak 
bahwa orang yang sombong itu tidak rela menerapkan 'ubudiyyah 
kepada Rabbnya, karena “Ubudiyyah itu mengharuskan kerelaannya 
dalam menerima persaudaraan dengan sesama hamba-Nya. Maka, 
orang yang bertawadhu melihat kaum Mukmin sebagai saudaranya. 


. Berpenampilan baik dalam berpakaian dan sandal bukanlah termasuk 
kesombongan selama tidak disertai sifat ujub pada diri sendiri yang 
dapat menjadikannya sombong. Imam al-Bukhari telah meriwayatkan 
sabda Rasulullah &£ berikut ini: “Barang siapa menyeret pakaiannya 
karena sombong, maka Allah tidak akan melihatnya kelak pada hari 
Kiamat.” Lalu Abu Bakar berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
salah satu sisi turun sendiri ke bawah hanya saja aku berusaha untuk 
memeganginya agar tidak turun (melebihi mata kaki).” Maka beliau 
bersabda: “Engkau tidak termasuk orang yang melakukan itu karena 
sombong.” Maksudnya ialah panjangnya bajumu itu bukan dari hasil 
perbuatanmu sendiri. Dari sini, diketahui bahwa pemanjangan baju 
di bawah mata kaki termasuk khuyala' (menyombongkan diri), maka 
karenanya dia berhak mendapat siksaan di dunia dan di akhirat. 


. Sombong termasuk dosa besar yang pelakunya berhak mendapatkan 


adzab Allah di dunia dan akhurat. 








613. Dari Salamah bin al-Akwa &5 , bahwasanya ada seseorang yang 
makan di sisi Rasulullah &£ dengan menggunakan tangan kirinya, maka 
beliau menasihati: “Makanlah dengan tangan kananmu.” “Tidak bisa,” 
jawab orang itu. Maka beliau mengatakan: “Semoga kamu tidak akan 
pernah bisa.” Tidak ada yang menghalanginya menggunakan tangan 
kanan kecuali kesombongan. Akhirnya orang itu tidak bisa mengangkat 
tangan itu ke mulutnya. (HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (159) pada Bab “Perintah Menjaga Sunnah dan Ftikanya”. 





614. Dari Haritsah bin Wahab &5 , dia bercerita: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Maukah kalian aku beri tahu tentang penghuni 
Neraka? Yaitu setiap orang yang kasar, keras, lagi sombong.” 
(Muttafag 'alaih) 
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Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (254) pada Bab “Keutamaan Kaum Lemah dan Kaum Fakir 
Miskin dari Kalangan Kaum Muslimin”. 
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615. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Surga dan Neraka berdebat. ieyala berkata: “Di tempatku terdapat 
orang-orang sombong.” Sedangkan Surga berkata: “Di tempatku terdapat 
orang-orang lemah dan orang-orang miskin.” Kemudian Allah memberi 
keputusan kepada keduanya: Wahai Surga, sesungguhnya kamu adalah 
rahmat-Ku, Aku memberikan rahmat melalui dirimu kepada siapa saja 
yang Aku kehendaki. Dan wahai Neraka, sesungguhnya kamu adalah 
adzab-Ku, denganmu Aku menyiksa siapa saja yang Aku kehendaki. Dan 
masing-masing dari kalian, Akulah yang akan menentukan isinya.” 


(HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini disampaikan pada pembahasan 
hadits nomor (254), dalam Bab “Keutamaan Kaum Lemah dan Kaum Fakir 
Miskin dari Kalangan Kaum Muslimin”. 
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616. Dari Abu Hurairah &:5 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Pada hari 
Kiamat kelak Allah tidak - ia melihat orang yang menyeret kainnya 
karena sombong.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini lai oleh Imam al-Bukhari na 257—Fathul Bari) 
dan Muslim (2087). 





e S5: Sarung, yakni sebuah kain yang bisa digunakan untuk menutupi 
setengah bagian bawah tubuh. 


e 5: Sombong. 





1. Siapa yang menyeret pakaiannya karena sombong, maka dia berhak 
mendapatkan siksaan Allah 8 . 


2. Memanjangkan pakaian sampai di bawah dua mata kaki itu haram. 
Sehingga, kain yang dikenakan seorang Mukmin hendaklah sampai 
pertengahan betis. 


2 Bu & Ags 


ye Pa Pn 
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617. Darinya (Abu Hurairah), dia bercerita bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Ada tiga golongan yang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat 
kelak, tidak juga Dia akan menyucikan mereka, serta tidak akan melihat 
mereka, dan mereka akan mendapatkan adzab yang pedih, yaitu: orang 
tua yang berzina, raja (penguasa) yang suka berdusta, dan orang miskin 


yang sombong.” (HR. Muslim) 






AN 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (107). 






e 2 


(3 Y : Allah tidak akan menyucikan mereka dari dosa dan tidak 
akan menerima amal perbuatan mereka. 


8 


e &S: Orang yang sudah tua renta. 


. 
- 





1. Penetapan sifat kalam (berbicara) bagi Allah &&. Dan telah dijelaskan 
manhaj kaum Salaf dalam hal sifat-sifat Allah ini. 
Zina, dusta, dan sombong termasuk dosa besar. 

3. Kemaksiatan itu jika dilakukan oleh seseorang yang tidak memiliki 
faktor dan pendorongnya maka dosanya lebih besar. Zina misalnya, 
yang dilakukan oleh orang yang sudah tua serta mendekati kematian, 

menunjukkan rusaknya moral dan minimnya pemahaman agamanya. 
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Demikian juga dusta yang dilakukan oleh seorang raja atau penguasa 
dengan segala kekuasaan yang dimiliki, maka hal itu menunjukkan 
kebejatan dan minimnya kewibawaan yang dimilikinya. Sebaliknya, 
kesombongan yang dilakukan oleh seorang miskin, padahal dia tidak 
punya sesuatu pun yang mendorong untuk menyombongkan diri, 
maka sikap yang demikian menunjukkan pengabaiannya terhadap 
ajaran agama. 





Pu 
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618. Darinya (Abu Hurairah), dia menuturkan bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Allah Yang Mahaperkasa lagi Yang Mahamulia berfirman: 
“Kemuliaan adalah pakaian-Ku, dan kebesaran itu adalah selendang-Ku. 
Maka barang siapa menandingi-Ku, pastilah Aku akan mengadzabnya.” 


(HR. Muslim) 
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Hadits 


Se POLOS Ne UANG 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2620). 









1. Di antara sifat-sifat Allah && adalah Mahamulia dan Mahabesar. 

2. Barang siapa menyaingi Allah di dalam salah satu dari sifat-sifat-Nya, 
maka Dia akan mencampakkannya ke dalam Neraka. 

3. Hakikat kesombongan diri seseorang adalah keberaniannya untuk 

menduduki posisi Allah. Barang siapa yang berani menyombongkan 

diri kepada Allah s5£ , maka niscaya Allah akan mengadzabnya. 
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4. Barang siapa mengetahui keagungan Allah 88, maka akan tercabut 
akar kesombongan dari dalam dirinya, karena seseorang jika tampak 
olehnya kekuasaan sang Khalig (Allah) dan keagungan-Nya maka dia 
akan mengetahui bahwa kebesaran itu hanya milik Allah #2 semata, 
sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Es : 


£ ta 2 HT As ANT AU GLS 2 3g 


“Dan hanya bagi-Nya segala keagungan di langit dan di bumi, dan 
Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (OS. Al-Jatsiyah (481: 37) 





619. pda (Abu Hurairah &5 ), bahwa Rasulullah # pernah Kania 
“Ketika ada seseorang berjalan dengan memakai pakaian yang membuat 
bangga dirinya, rambutnya tersisir rapi, dan penuh kesombongan dalam 
gaya jalannya, tiba-tiba Allah membenamkannya ke dalam bumi, dan 
dia masih akan tetap terus terbenam serta turun ke dalam bumi sampai 


hari Kiamat.” (Muttafag “alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/258—Fathul Bari) 
dan Muslim (2088). 





e “il : Sarung dan selendang. 
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1. Ujub itu merusak. Barang siapa yang menghiasi diri dengannya maka 
akibat buruk akan menimpanya baik di dunia maupun di akhirat. 


2. Berlebih-lebihan di dalam berpakaian dan berlenggak-lenggok akan 


memasukkan sifat sombong dan ujub ke dalam diri seorang hamba. 
Penetapan adzab kubur. 


4. Mayoritas ulama berpendapat bahwa orang ini adalah Garun yang 
ditenggelamkan Allah bersama dengan rumahnya ke dalam bumi. 





620. Dari i Salamah bin Pe nga dia Mika Rasulullah & Pm NA 
“Seseorang masih terus Mudah dirinya sampai dia ditetapkan 
termasuk dalam golongan orang-orang yang sombong, sehingga dia akan 
ditimpa oleh apa yang menimpa mereka.” 

(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan.”) 





KN BN 


Hadits dha'if yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2000), yang di situ 
terdapat Umar bin Rasyid al-Yamami, perawi dha'if (yang lemah). 
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1. Hadits di atas mengisyaratkan bahwa orang yang menyerupai suatu 
kaum maka niscaya dia pun digolongkan ke dalam golongan mereka, 
karena dia termasuk bagian dari mereka. Makna tersebut sebagaimana 
diisyaratkan oleh hadits-hadits selainnya. Segala puji bagi Allah yang 
memelihara bagi kita setiap makna yang bagus serta nilai yang mulia 
yang bersumber dari Rasulullah &£, hingga kita merasa cukup dengan 
yang shahih dan tidak memerlukan lagi yang tidak shahih. O 
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Budi Pekerti Yang Baik 





Yang dimaksud dengan budi pekerti yang baik adalah suatu kata yang 
mencakup seluruh perangai yang baik dan perbuatan terpuji yang sejalan 
dengan syariat. Barang siapa yang telah menempatkan budi pekerti yang 
baik di dalam dirinya maka tidak akan ada yang keluar darinya terkecuali 
perbuatan yang baik dan ucapan yang santun. Karena itu, ada ungkapan: 
“Budi pekerti yang baik itu memilih perangai-perangai yang utama dan 
meninggalkan perangai-perangai yang hina.” 


Allah 88 berfirman: 


SO Here SA 


») 


“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” 


(OS. Al-Galam (687: 4) 


Allah 8& memberitahukan bahwasanya Rasul sekaligus hamba-Nya, 
Muhammad &£ , yang selalu menjalankan al-Our-an baik dalam bentuk 
perintah maupun larangan, telah menjadikan perilakunya sebagai jati 
diri beliau dan akhlak yang menghiasi dirinya. Apa yang diperintahkan 
oleh al-Gur-an maka beliau menjalankannya dan apa yang dilarangnya 
pasti beliau tinggalkan. 


Di samping akhlak mulia yang telah ditanamkan oleh Allah & dalam 
diri beliau baik itu berupa rasa malu, dermawan, pemberani, pemaaf, dan 
penyabar, dan semua akhlak baik beliau miliki. Sebagaimana ditegaskan 
dalam kitab Shahih Muslim, dari Aisyah &- , bahwa dia pernah ditanya 
ihwal akhlak beliau &£, dan dijawab: “Akhlak beliau adalah al-Our-an.” 
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Allah 85 berfirman: 
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“.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang lain ....” (OS. Ali “Imran (3): 134) 


Allah menceritakan tentang sifat-sifat orang-orang yang bertakwa 
yang akan mewarisi Surga yang dipenuhi kenikmatan. Di antaranya 
adalah jika mereka marah maka mereka pun segera menahan diri dan 
diam atau menyembunyikannya hingga tidak mengikuti amarahnya. 
Dan demikian pula mereka memberikan maaf kepada orang yang telah 
berbuat jahat kepada mereka. 


Dengan begitu, di samping menahan diri dari berbuat jahat (buruk), 
mereka juga memberi maaf kepada orang yang berbuat zhalim kepada 
mereka, sehingga tidak ada kekesalan yang tersisa dalam hati terhadap 
orang lain. Ini merupakan keadaan yang amat sempurna. Oleh karena itu, 
Allah 8 menegaskan melalui firman-Nya: “Dan Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan.” 





621. Dari Anas Bi si bi “Rasulullah : pe orang yang 
paling baik eeada (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini aa oleh Imam al-Bukhari (X/582—Fathul Bari) 
dan Muslim (2150). 2 
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1. Dengan taufik-Nya, Allah membimbing hamba sekaligus Rasul-Nya 
menuju kepada akhlak yang mulia, lalu memujinya. Dia menyebutkan 
akhlak bagus yang menghiasi diri beliau. Hal itu ditegaskan melalui 
firman-Nya: &, mbs ge Si, 3 “Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
berbudi pekerti yang agung.” (OS. Al-@alam (681: 4) 

Hal itu tidak lain karena beliaulah orang yang paling baik akhlaknya. 
Tak ada akhlak yang baik melainkan Rasulullah memilikinya secara 


lebih sempurna, lebih mulia, dan lebih baik. 
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622. Darinya (Anas), dia bercerita: “Aku tidak pernah memegang sutra 
baik yang tebal maupun yang tipis yang lebih halus dari telapak tangan 
Rasulullah &£. Aku juga tidak pernah mencium aroma yang lebih harum 
dari bau (aroma) Rasulullah &£. Aku telah mengabdi kepada Rasulullah &£ 
selama sepuluh tahun. Selama itu beliau tidak pernah melontarkan kata 
'ah'/“hus' kepadaku. Beliau juga tidak pernah menegur dengan kata-kata: 
“Mengapa kamu berbuat seperti itu?” terhadap apa yang telah aku perbuat 
atau lakukan. Dan beliau tidak pernah menegurku atas apa yang aku 
tidak lakukan dengan kata-kata: “Mengapa kamu tidak berbuat begini?” 
(Muttajag “alaih) 
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“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia | 
(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan 
angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang | 


sombong dan membanggakan diri.” 





Laman ana na an Na Sa ae rana ta AA An: Haa HAN SANA 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/215-216—Fathul Bari 
dan Muslim (2309 dan 2330). 





1. Tawadhu seorang Muslim #&£ kepada saudaranya sesama Muslim 
sewaktu bersalaman, yakni dia memperlihatkan wajah yang ceria, 
penuh senyuman, dan tidak angkuh. 


2. Perintah untuk bersih diri dan memakai wangi-wangian. Dan itulah 


yang dilakukan oleh Rasulullah &£. 


3. Perintah agar berlemah lembut pada pelayan dan tidak berlaku kasar 
atas apa yang dilakukannya. 


4. Anas &s berusaha senantiasa menepati apa yang menjadi kehendak 
Rasulullah &. Anas sudah mengabdi sebagai pembantu beliau selama 
sepuluh tahun, namun demikian dia tidak pernah berbuat kesalahan. 
Sungguh, dia selalu berusaha melakukan yang terbaik dan mendekati 
sempurna, sebab bila Anas melakukan sesuatu yang mesti diluruskan, 
tentu Nabi &£ tidak akan mendiamkannya. 


ata, Pe is 
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623. Dari ash-Sha'ab bin Jatstsamah &5 , dia menuturkan: “Aku pernah 
menghadiahi Rasulullah #&£ seekor keledai liar, lalu (akan tetapi) beliau 
mengembalikannya kepadaku. Namun ketika beliau melihat perubahan 
pada wajahku, maka beliau bersabda: “Sesungguhnya kami tidak menolak 
pemberianmu, hanya saja kami sedang berihram.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/31—Fathul Bari) 
dan Muslim 1193). 








Gg, 


0 ni Sedang mengerjakan ihram dalam haji atau umrah. 









1. Diharamkannya memakan daging binatang buruan pada saat ihram 
jika binatang itu sengaja diburu untuk itu. Terkait dengannya pula 
hadits Sha'ab bin Jatstsamah diartikan. Tetapi jika hewan itu diburu 
secara halal untuk diri sendiri lantas dihadiahkan kepada orang yang 
berihram, maka dibolehkan bagi yang berihram memakannya. 


Yang terakhir tadi didasarkan pada hadits Abu Gatadah &5 yang 
diriwayatkan oleh Syaikhani (Imam al-Bukhari dan Muslim), bahwa 
suatu ketika Rasulullah & pergi menunaikan ibadah haji, maka para 
Sahabat pun ikut pergi bersama beliau. Kemudian ada sekelompok 
orang yang di antara mereka terdapat Abu Oatadah berpaling, maka 
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beliau lantas berkata: “Berjalanlah kalian menyusuri pantai sehingga 
kita nanti bertemu.” Maka mereka pun bersegera berjalan menyusuri 
tepian pantai. Ketika mereka sudah kembali, mereka semua tengah 
berihram kecuali Abu Gatadah yang belum berihram. Dan tatkala 
mereka tengah berjalan, tiba-tiba mereka melihat keledai liar, maka 
Abu @atadah segera memburu keledai-keledai itu hingga akhirnya 
berhasil mendapatkan keledai betina, kemudian mereka singgah dan 
memakan dagingnya seraya berkata: “Apakah kami boleh memakan 
daging buruan sedangkan kami tengah berihram?” Kemudian kami 
membawa sisa daging keledai tersebut. 


Setelah menemui Rasulullah &£, mereka berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami tengah berihram, sedang Abu Oatadah tidak ikut 
berihram. Tiba-tiba kami melihat keledai liar, lantas Abu @atadah 
berhasil memburu keledai betina kemudian kami menyembelihnya. 
Selanjutnya, kami singgah dan memakan dagingnya. Saat itulah kami 
bertanya-tanya: “Apakah kita boleh memakan daging buruan sedang 
kami tengah mengerjakan ihram? lalu kami membawa pulang sisa 
daging keledai tersebut.” Beliau bersabda: “Adakah salah seorang dari 
kalian yang menyuruhnya (Abu Oatadah) untuk memburunya atau 
menunjukkannya?” “Tidak,” jawab mereka. Maka beliau bersabda: 
“Kalau begitu, makanlah daging yang masih tersisa.” 


Di dalam bab ini terdapat beberapa hadits lain yang menunjukkan 
pengertian tersebut. Wallahu a'lam. 

2. Dianjurkan untuk menerima hadiah dan memakannya. 

3. Tidak diperbolehkan menerima hadiah yang tidak halal. 

4. Kemuliaan akhlak Rasulullah &£, di mana beliau menghibur pemberi 
hadiah dengan menjelaskan alasan dan sebab penolakan beliau. 


5. Hibah dan hadiah tidak menjadi milik terkecuali dengan penerimaan, 
dan kesanggupan seseorang untuk menerimanya tidaklah kemudian 
hadiah itu serta-merta menjadi miliknya. 


6. Dalil yang membolehkan mengambil keputusan berdasarkan indikasi 
pada saat tidak ada dalil yang jelas. Hal itu didasarkan kepada ucapan 
Sha'ab: “Ketika beliau melihat perubahan pada wajahku.” 
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624. On ia ara Tn San an S5 dia ena “Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah &: mengenai kebajikan dan dosa, kemudian 
beliau menjawab: “Kebajikan itu adalah budi pekerti yang baik dan dosa 
adalah sesuatu yang menggelisahkan dan meragukan di dalam dirimu 
dan kamu merasa tidak senang jika hal itu diketahui orang lain.” 


(HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diulas pada pembahasan hadits 
nomor (590), Bab “Wara dan Meninggalkan Berbagai Macam Syubhat”. 





625. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash &5 , dia bertutur: “Rasulullah &£ 
bukan seorang yang suka berbicara keji dan beli pula seorang yang suka 


berbuat keji. Beliau pernah menyatakan: “Sesungguhnya orang yang terbaik 
di antara kalian adalah yang paling baik akhlaknya.” (Muttafag 'alaih) 
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TEE .. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/566—Fathul Bari) 
dan Muslim (2321). 






La naa 


e Xx: Yang suka berbicara keji, yakni berlebihan sampai melampaui 
batas dalam ucapan buruk. 


e UCs45: Yang berlebih-lebihan dalam berbuat keji. 





1. Seorang Mukmin harus menjauhi ucapan keji dan perbuatan buruk, 
tidak mendekatinya dan berusaha menjauhi sebab-sebabnya. 

2. Keseriusan Nabi dalam mewujudkan budi pekerti yang baik hingga 
semua yang bersumber dari beliau adalah amal shalih dan kebaikan. 

3. Budi pekerti yang baik sebagai medan bersaing antara orang-orang 
Mukmin. Siapa yang berhasil memenangkan perlombaan, berarti dia 
termasuk orang Mukmin pilihan dan paling sempurna imannya. 





626. Dari Abud Darda &: , bahwa Nabi &£ pernah bersabda: “Tidak ada 
yang lebih berat dalam timbangan seorang Mukmin pada hari Kiamat 
kelak melebihi budi pekerti yang baik. Dan sungguh, Allah #2 membenci 
orang yang berbuat keji lagi suka berkata-kata kotor.” 

(HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits hasan shahih.”) 
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Hadits shahih lighairihi, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2002), 
Ahmad (VI/4512), juga para imam lain dengan sanad yang di dalamnya 
terdapat kelemahan, karena Ya'la bin Mumallik berstatus magbul. 


Setengah pertama dari hadits tersebut di atas telah di-mutaba'ah, yang 
dinukilkan al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad (270), Abu Dawud (4799), 
Ahmad (VI/446, 448), dan perawi-perawi lain melalui jalan Syu'bah dari 
a-Oasim bin Abi Bazzah, dari Atha al-Kaikharani, dari Ummud Darda. 


Saya menyatakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


Sedangkan setengah terakhir mempunyai syahid yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (II/162 dan 199) dari hadits Abdullah bin Amr -&s, dan yang 
lainnya dari hadits Usamah bin Zaid c#ss pada riwayat Ahmad (V/202), 
yang dengan keduanya, hadits itu berstatus hasan.” 





1. Penetapan tentang adanya mizan (timbangan) yang akan menimbang 
amal kebaikan dan keburukan pada hari Kiamat kelak, yang memiliki 
dua neraca. 


2. Budi pekerti yang baik merupakan amal shalih yang paling agung yang 
didapatkan seorang hamba pada hari Kiamat kelak di dalam lembaran 
catatan, dan ia akan dilihat dalam timbangan kebaikannya. 

3. Orang yang suka berbuat keji dan berkata-kata kotor yang berbicara 
dengan kata-kata buruk sama sekali tidak disukai Allah. 
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627. Dari Abu Hurairah &5 , dia menuturkan bahwa Rasulullah &£ pernah 

ditanya tentang sesuatu yang paling banyak memasukkan umat manusia 
ke Surga? Beliau menjawab: “Takwa kepada Allah dan budi pekerti yang 
baik.” Beliau juga pernah ditanya tentang sesuatu yang paling banyak 


memasukkan manusia ke Neraka, maka beliau lalu menjawab: “Mulut 
dan kemaluan.” (HR. At-Tirmidzi, lantas dia menegaskan: “Hadits ini 


hasan shahih.”) 





Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adab 
al-Mufrad (289), at-Tirmidzi (2004), Ibnu Majah (4246), Ahmad (I1/291, 392, 
442), Ibnu Hibban (476), dan al-Hakim (IV/324). 

Diriwayatkan juga oleh al-Baihagi di dalam az-Zuhud al-Kabir (236), 
a-Oudha'i di dalam asy-Syihab (1050), al-Baghawi dalam kitab Ma alim 
at-Tanzil (IV/377) dan Syarhu as-Sunnah (X111/79-80), serta al-Khara-ithi 
dalam Makarimu al-Akhlag (hlm. 10). 


Semua riwayat di atas melalui beberapa jalan dari Yazid bin Dawud 
al-Audi dengan redaksi ini. 


Perlu saya (penulis) nyatakan: “Sanad hadits ini hasan, karena Yazid 
bin Abdurrahman al-Audi dinilai ts1gah oleh al-Ijli dan Ibnu Hibban, dan 


darinya sejumlah perawi meriwayatkan.” 
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1. Perintah untuk bertakwa dan berbudi pekerti baik atau luhur. 


2. Peringatan terhadap bahaya lisan, seperti misalnya kekufuran, ghibah 
(menggunjing), namimah (mengadu domba), kesaksian palsu, gadzaf 
(menuduh berzina) terhadap wanita-wanita yang suci lagi terhormat. 
Karena semuanya itu akan menelungkupkan umat manusia di atas 


tengkuk-tengkuknya di Neraka pada hari Kiamat kelak. 


3. Larangan berbuat zina yang merupakan perbuatan keji lagi berakibat 
sangat buruk baik di dunia maupun di akhurat. 





Gian IN ES 0) Ienataitta ab d3 R - je Jek SANA 

na 23 : Ne OB as 2? 233. 0 
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628. Darinya (Abu Hurairah) juga, dia bercerita bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: “Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 
paling baik akhlaknya dan orang yang paling baik di antara kalian adalah 
yang paling baik kepada istri-istrinya.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia berkata: 
“Hadits ini hasan shahih.”) 





Pengesahan dan penyelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan 
hadits nomor (278) dalam Bab “Wasiat kepada Kaum Wanita”. 


AAA, PR g, 


P3 Sanga nan 
“ ep ”g 3 “1g 
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629. Dari Aisyah t&5 , bahwa dia menuturkan: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya orang Mukmin dengan budi 
pekertinya yang baik akan dapat mencapai derajat orang yang berpuasa 
lagi bangun malam (giyamul lail)”” (HR. Abu Dawud) 









Hadits shahih: yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4797), Ahmad 
(VI/94, 90 dan 187), al-Baghawi dalam kitab Syarhu as-Sunnah (XIII/80 
dan 81), dan al-Hakim (1/60) melalui jalan Amr bin Amr dari al-Muthalib 
bin Abdullah bin Hanzhab dari Aisyah dengan status marfu' 


Al-Hakim 4g mengatakan: “Hadits shahih dengan syarat Syaikhani 
(Imam al-Bukhari dan Muslim), dan disepakati oleh adz-Dzahabi, yang 
ia seperti yang mereka berdua katakan, jika pendengaran al-Muththalib 
dari Aisyah itu benar, dan kita berharap seperti itu.” 


Dan dalam bab yang sama dari Umamah, Abu Hurairah, Anas, dan 
Abdullah bin Umar «& . 





1. Derajat yang paling tinggi dimiliki oleh orang yang berpuasa pada 
siang hari dan bangun malam hari untuk mengerjakan shalat. 
2. Budi pekerti yang baik akan bisa melipatgandakan pahala pelakunya 


sehingga mengantarkan hamba sampai pada derajat orang yang selalu 
berpuasa dan selalu giyamul lail (shalat malam). 
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630. Dari Abu Umamah al-Bahili &: , dia bercerita, aa Rasulullah & 
bersabda: “Aku berani menjamin su rumah di Surga bagian bawah 
untuk seorang yang meninggalkan perdebatan yang mengarah kepada 
kebathilan meskipun dia benar, dan menjamin sebuah rumah di Surga 
bagian tengah bagi seorang yang meninggalkan dusta meski dia dalam 
keadaan bercanda, dan menjamin sebuah rumah di Surga bagian atas bagi 
orang yang berbudi pekerti yang baik.” (Hadits ini shahih, yakni riwayat 
Imam Abu Dawud dengan sanad shahih) 





Hadits shahih lighatrihi. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud (4800), melalui jalan Abu al-Jamahir Muhammad bin Utsman, 
bahwa dia menceritakan: Abu Ka'ab as-Sa'adi memberi tahu kami, dia 
bercerita: Sulaiman bin Habib memberi tahu kami dari Abu Umamah 
(lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 


Menurut saya, sanad hadits ini hasan. Derajat ini dicapai disebabkan 
Abu Ka'ab as-Sa'adi, yaitu Ayyub bin Musa as-Sa'adi al-Balgawi, seorang 
yang darinya Abu al-Jamahir meriwayatkan dan menilai dirinya tsigah. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Tagrib mengatakan: “Dia seorang 
yang shadug.” 
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Hadits ini mempunyai beberapa syahid, yaitu: 


1. Hadits Ibnu Abbas «&s, yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam 
kitab al-Kabir (1129), akan tetapi sanadnya dha'if karena di dalamnya 
terdapat Abu Hatim Suwaid bin Ibrahim. 

2. Hadits Mu'adz bin Jabal &5 , yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani di 
dalam kitab ash-Shaghir (11/16), dan sanadnya pun dha'if. 

3. Hadits Anas bin Malik &5 , yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1993) 
dan sanadnya dha'if, karena di dalamnya ada Salamah bin Wardan. 


Maka hadits ini shahih berkat semua syahid-nya. Wallahu a'lam. 





e X5 5 : Surga bagian bawah. Sedangkan rabdhul Madinah berarti 
sekitar Madinah. 

e 2: Perdebatan dan perselisihan dalam bentuk ucapan dan 
perbuatan dengan tujuan kebathilan. 





1. Diperbolehkan memberi suatu jaminan dalam rangka memberikan 
motivasi untuk beramal. Barang siapa yang memberi jaminan, maka 
pemenuhannya adalah wajib seperti wajibnya memenuhi janji. 


2. Anjuran meninggalkan mira? (berdebat demi tujuan yang tidak benar), 
karena ia dapat menyebabkan perbedaan dan perpecahan. 


3. Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang mengangkat kaidah berikut: 
Saddudz dzara-1' wa dar-ul mafasid (artinya membendung semua jalan 
yang mengantarkan kepada keburukan). Jika kemaslahatannya akan 
mengakibatkan kerusakan yang lebih besar, maka kemaslahatan ini 
pun ditinggalkan karenanya. 


4. Surga itu terdiri dari beberapa derajat dan tingkatan, di mana manusia 
akan menempatinya sesuai dengan amal perbuatan mereka. 


5. Diharamkan dusta dalam segala bentuk, macam, dan warnanya, meski 
hal itu berlangsung ketika bersenda gurau, selain yang dikecualikan. 
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Dan dalam hal ini terdapat bantahan kepada orang yang mengaku 
bahwa di sana terdapat dusta putih, yaitu dusta pada waktu bercanda 
dan saat bersenda gurau. 


6. Tingkatan pahala yang tertinggi di sisi Allah adalah bagi orang yang 
berbudi pekerti yang baik, karena budi pekerti yang baik mencakup 
berbagai keutamaan secara keseluruhan. 











631. Dari Jabir &:5 , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya 
orang yang paling aku cintai di antara kalian dan paling dekat denganku 
duduknya pada hari Kiamat adalah yang paling baik budi pekertinya 
di antara kalian. Sesungguhnya orang yang paling aku benci di antara 
kalian dan paling jauh duduknya dariku pada hari Kiamat adalah orang- 
orang yang banyak bicara, orang yang bermulut besar, serta orang yang 
berbicara dengan angkuh.” | 


Para Sahabat menanyakan: “Wahai Rasulullah, kami sudah mengetahui 
maksud kata tsartsariIn (orang yang banyak bicara) dan al-mutasyaddigun 
(orang yang bermulut besar), lantas apakah yang dimaksud dengan kata 
al-mutafaihigun?” Beliau menjawab: “Yaitu orang-orang yang sombong.” 


(HR. At-Tirmidzi, dan dia menilai: “Haditshasan.”) 
| h 
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Hadits shahih lighairihi, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2018), 
al-Khathib dalam Tarikhnya (IV/63) melalui jalan Mubarak bin Fadhalah 
dari Abdu Rabbihi bin Sa'id dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir 
dengan status marfu'. — 
Hadits bersanad hasan, sebab Mubarak bin Fadhalah berstatus shadug. 
Hadits ini mempunyai beberapa syahid, yaitu: 
1. Hadits Abdullah bin Mas'ud yang diriwayatkan oleh Ahmad (I1/189) 
dengan sanad shahih dengan syarat sittah (enam perawi). 
2. Hadits Abu Tsa'labah yang diriwayatkan oleh Ahmad (IV/193 dan 
194), Ibnu Majah (482), dan selainnya dengan sanad yang ada ingitha” 
(keterputusan), sebab Makhul tidak mendengar dari Abu Tsa'labah. 


3. Hadits Abdullah bin Mas'ud yang diriwayatkan oleh at-Thabrani 
(10423) dengan sanad yang di dalamnya terdapat kelemahan. 


4. Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ahmad (TI/ 369). 


Kesimpulannya, dengan syahid-syahid yang dimiliki di atas, hadits ini 
shahih. Segala puji bagi Allah, serta sanjungan bagi Islam dan as-Sunnah. 


adits 


1. Budi pekerti yang baik tergolong penyebab kecintaan Rasulullah #£ 
kepadanya, serta kedekatannya dengan beliau pada hari Kiamat. 


2. Derajat tertinggi di Surga diperuntukkan untuk orang yang berbudi 
pekerti luhur, karena sifat ini mencakup seluruh kriteria kebajikan. 


3. Larangan bermulut besar dengan memperlihatkan berbagai anggapan, 
kebanggaan, penyucian diri. Juga larangan berbuat sombong dalam 
berbicara demi menunjukkan kedalaman ilmu dan kefasihan bahasa, 
sebab semua sifat tersebut termasuk ciri orang-orang yang sombong 
lagi suka berbuat riya. | 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin al-Mubarak 4515 dalam 
menafsirkan budi pekerti luhur, dia mengatakan: “Yaitu berwajah ceria, 
menebarkan kebaikan, dan mencegah gangguan.” 
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Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2005), Ahmad 
bin Abdah adh-Dhabi memberi tahu kami: Abu Wahab memberi tahu 
— kami, dari Abdullah bin al-Mubarak, di mana dia menyifati budi pekerti 
yang baik, bahwa dia berkata (Lalu dia menyebutkannya). 


Perlu saya (penulis) utarakan: “Sanad hadits ini hasan, rujal hadits ini 
tsigah selain Abu Wahab, yang dia adalah Muhammad bin Hizam, dan 
dia berstatus shadug.” 


1. Abdullah bin al-Mubarak 4 mengisyaratkan tanda-tanda dan nilai 
budi pekerti yang baik, bahwa sesungguhnya budi pekerti yang baik 
menuntut orang Muslim untuk menampilkan wajah yang ceria dan 
penuh senyum di hadapan saudaranya sesama Muslim, karena dalam 
hal itu dia akan mendapatkan pahala. Barang siapa yang keadaannya 
seperti itu, maka dia akan mengulurkan tangannya untuk memberi 
kebaikan dan mengutamakan orang lain untuk menerima apa yang 
dia miliki. O 
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Al-Hilmu (Sabar Tidak Cepat Marah), 
Al-Anit (Kehati-Hatian), 
Ar-Rifgu (Kelembutan) 





Al-Hilm (kesabaran) merupakan posisi antara dua hal yang hina, 
yaitu kemarahan dan kedunguan. Jadi, apabila seseorang mengikuti 
amarahnya tanpa menggunakan akal pikiran dan perenungan, berarti 
dia berada dalam satu kehinaan, dan kalau dia rela dengan kezhaliman 
dan kesewenangan maka dia pun akan berada dalam kehinaan serupa. 
Tetapi jika dia menghadapinya secara sabar meskipun ada kemampuan 
untuk melampiaskan kemarahannya, maka dia berada dalam kebaikan. 


Oleh karena itulah, al-hilmu berarti sikap tenang dan menahan diri 
pada saat marah. Jadi, orang yang halim tidak akan berang/murka oleh 
ejekan orang-orang yang tidak mengetahui dan tidak juga takut dihina 
oleh orang-orang yang tidak berakal, tetapi dia akan mengendalikan diri 
pada saat amarahnya bergejolak. 


Dia akan mulai dengan menahan amarah, karena al-hilmu tersebut 
hanya bisa diwujudkan dengan pembiasaan dan bisa tetap teguh dengan 
melihat berbagai akibat yang ditimbulkannya, serta melakukan sesuatu 
yang terbaik dengan menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. 


Tindakan demikian itu menunjukkan kesehatan dan kesempurnaan 
akal. Dan kesempurnaan al-hilmu terwujud dengan kesempurnaan ilmu. 


Kemudian muncul sifat lainnya adalah al-anat (kehati-hatian), yaitu 
tindakan bijak antara ketergesaan dan lamban, dan hal itu menunjukkan 
kecemerlangan akal, karena sifat ini menyatukan perhatian, pendalaman, 
perenungan, dan langkah pasti disertai perasaan takut akan hilang, yang 
dengan hal itu dia menunjukkan bahwa pemiliknya memiliki kehendak 
kuat yang mampu mengendalikan diri melawan berbagai gejolak yang 
mendorong untuk tergesa-gesa. 
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Dan hal itu dituntut dalam segala hal kecuali dalam urusan akhirat. 
Yang terbaik adalah mendahulukan dan menyegerakan hal-hal yang 
berkenaan dengan akhirat, karena yang demikian itu termasuk dalam 
bahasan Bab “Bersegera untuk Berbuat Kebaikan dan Berlomba-lomba 
Beramal Shalih”. 


Selanjutnya, muncul segi praktis dari kesabaran dan perlahanlahan, 
yaitu ar-rifgu (lembut), di mana seseorang niscaya mengambil hal yang 
paling mudah dan lurus, sehingga Anda akan melihatnya sebagai seorang 
yang lemah lembut, seperti unta yang dicocok hidungnya, ke mana saja 
diarahkan maka dia akan ikut, jika diminta duduk di atas batu maka dia 
akan duduk. Sehingga dengan cara seperti itu akan tumbuh berkembang 
keakraban serta kedekatan antara dirinya dengan saudara-saudaranya 
dari kalangan kaum Muslimin, di mana mereka semua menempuh jalan 
pembangunan masyarakat (yang teguh di atas prinsip) persaudaraan, 
kecintaan, kesatuan, dan kasih sayang, serta kelembutan. 


Allah 8£ berfirman: 
- » AG A ANA 2. TAN “ Ara 
£ LAN CL KAN ERA NYA ade | Geber dtg... 
“.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 


(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.” 
(OS. Ali “Imran (3): 134) 


Penafsiran ayat ini telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, 
yaitu pada bab budi pekerti yang baik. 


Dia juga berfirman: 


#V Ne KEBAL at aa oa K Pada 


Jadilah pemaaf dan suruhlah orang saia yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh.” (OS. Al-A'raf (31: 199) 


Ayat ini adalah ayat yang paling komprehensif (menyeluruh) tentang 
akhlak mulia di dalam al-Gur-an, karena ia berarti: Hendaklah engkau 
menyambung tali persaudaraan (silaturahim) dengan orang yang hendak 
memutuskan hubungan denganmu, memberi orang yang telah menolak 
memberimu, dan memberi maaf orang yang menzhalimimu. 
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Dan tidak ada keraguan lagi bahwa orang yang taat dalam pergaulan 
dengan orang-orang mempunyai tiga keadaan, yaitu: 


Pertama: Menyuruh dan melarang demi urusan dan kebaikan mereka. 
Kedua: Menerima dengan lapang dada ketaatan yang mereka lakukan. 


Ketiga: Bersamanya, orang-orang terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
yang setuju dengannya lagi loyal dan yang berseberangan dengannya lagi 
menentang. Dalam menghadapi keduanya, dia mempunyai kewajiban. 


Kewajiban dalam menyuruh dan melarang mereka adalah menyuruh 
berbuat kebaikan, yakni kebaikan yang dengannya terwujud kebaikan 
diri dan keadaan mereka. Dan, melarang dari berbuat yang sebaliknya. 


Kewajibannya dalam menanggapi ketaatan yang mereka lakukan 
adalah dengan menerima dari mereka hal-hal yang tidak mereka rasa 
mudah, dan hal-hal yang telah mereka lakukan dengan sukarela dan 
tanpa paksaan, serta tidak membebani mereka dengan beban yang berat 
dan sulit yang hanya akan merusak mereka. 


Kewajibannya pada saat menghadapi kebodohan orang-orang bodoh 
adalah dengan menolak dan tidak menyambut mereka dengan tindakan 
bodoh serupa atau bahkan balas dendam. 


Sebagian ahli hikmah mengisyaratkan makna ini dan menuangkan 
intinya dalam dua bait syair berikut: | 


berilah maaf, serulah kepada kebaikan, dan jauhi orang bodoh 
sebagaimana diperintahkan padamu 
dan lemah lembutlah dalam bicara kepada setiap orang 
karena kelembutan adalah perbuatan baik oran yang terhormat 


Beberapa ulama berkata: “Manusia ini terdiri dari dua orang, yaitu: 
orang yang baik, karenanya terimalah apa yang mudah bagi dirimu dari 
kebaikannya, janganlah engkau membebaninya dengan beban di luar 
kemampuan, dan beban yang menyulitkannya. Dan orang yang jahat, 
maka perintahlah dia untuk berbuat kebaikan, jika dia masih tetap dalam 
kesesatannya, tetap mendurhakaimu, dan terus dalam kebodohannya, 
maka berpalinglah darinya. Mungkin hal itu akan membuatnya kembali 
ke jalan yang benar, sebagaimana yang difirmankan Allah 86 : 
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“Tolaklah perbuatan buruk mereka Deasah (cara) yang lebih baik, Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan (kepada Allah). Dan katakanlah: 
Ya Rabbku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan syaitan, 
dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Rabbku, agar mereka tidak 
mendekati aku.” (OS. A-Mu' minin (231: 96-98) 


Allah juga berfirman: 
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“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan 
antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat yang 
baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar 
dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar. Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu 
godaan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah 
Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. Fushshilat (411: 34-36) 


Dan Dia berfirman: 

PP 3 28 Ar II » 5 SG “11 Ly 
SIA, | dip Jah 25 MAN ga eta 
“Dan jika syaitan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada Allah. 
Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. Al-A'raf (31: 200) 


Ketiga ayat di atas tercantum dalam surah Al-A'raf, Al-Mu'minin, 
dan Fushshilat. Melalui ketiga ayat inilah, Allah && membimbing kita 
agar bermuamalah dengan orang yang durhaka, yaitu dengan membalas 
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kebaikan dengan yang lebih baik lagi, karena amal yang demikian itu, 
dengan seizin Allah, akan memelihara diri dari kedurhakaan yang ada 
pada orang tersebut. Oleh karena itulah, Dia berfirman: “Maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia.” Kemudian Dia mengarahkannya agar 
memohon perlindungan kepada Allah g& dari syaitan, karena syaitan itu 
tidak menghendaki kebaikan bagimu, tapi dia menghendaki kebinasaan 
dan kehancuran secara keseluruhan: Sesungguhnya, syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu dan orang tuamu sebelummu. 
Dan, Allah && berfirman: 
Bone 05 A4 G2 yo» 5, c LD ee 
Ian Geni sb: Kenarg J6 ANN, KN 35 3g 
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“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan 
antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat yang 
baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar 
dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar.” (OS. Fushshilat (417: 34-35) 


Terdapat perbedaan antara kebaikan dan keburukan. Oleh sebab itu, 
siapa yang berbuat buruk padamu maka balaslah keburukan itu dengan 
kebaikan karena mentaati Allah adalah cara yang terbaik dalam membalas 
orang yang memaksiati Allah kepadamu. Mudah-mudahan kebaikan itu 
akan mengantarkannya untuk bisa dekat, mencintai, dan mengasihimu, 
sehingga dia menjadi seperti kerabat dekatmu karena keramahannya dan 
kebaikannya kepadamu. Tepat sekali orang yang mengatakan: 


berbuat baiklah pada orang-orang demi tundukkan hati mereka 
belama kebaikan itu dapat memperbudak manusia 


Posisi ini tidak akan ditempati kecuali oleh orang-orang yang sabar 
dalam menghadapi apa yang bertolak belakang dengan keinginan dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang berbahagia di dunia dan di akhurat. 
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Selanjutnya, Allah # memerintahkan umat manusia untuk meminta 
perlindungan dari syaitan yang sering kali godaannya cukup sulit untuk 
dihindari kecuali jika mereka berlindung kepada Rabbnya. Hal tersebut 
telah diisyaratkan sebelumnya oleh ayat terdahulu dalam surah Al-A'raf. 


Dan Allah se juga berfirman: 


Tt gp 


F0) AL Id WS ol 3 58 KS 3 


“Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian itu 
termasuk perbuatan yang mulia.” (OS. Asy-Syura (421: 43) 


Allah memberitahukan bahwa orang yang sabar dalam menghadapi 
berbagai hal yang tidak menyenangkan dan menutupi keburukan orang 
lain, maka yang demikian itu termasuk tindakan yang harus disyukuri 
dan perbuatan yang mendapatkan pujian sekaligus mendapatkan pahala 
yang melimpah dan sanjungan yang baik. 





632. Dari Ibnu Abbas -#s5, dia bercerita, bahwa Rasulullah &£ bersabda 
kepada Asyajj Abdul Gais: “Sesungguhnya di dalam dirimu terdapat 
dua perangai yang dicintai Allah, yaitu al-hilmu (kebijakan) serta al-anat 
(kesabaran).” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (17) (25). 
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1. Penetapan sifat cinta bagi Allah gs. Dan telah diuraikan sebelumnya 


manhaj kaum salaf mengenai sifat-sifat Allah. 


Di antara akhlak ada yang bersifat bawaan dan ada juga yang karena 
dibiasakan. Telah dijelaskan dalam hadits al-Asyajj yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad, Abu Dawud 
dan Ahmad yang pada bagian akhirnya terdapat tambahan dengan 
sanad shahih, dia mengatakan: “Wahai Rasulullah, apakah aku yang 
menghiasi diri dengan keduanya atau Allah telah menciptakan diriku 
dengan membawa keduanya?” Beliau menjawab: “Allah yang telah 
menciptakan dirimu dengan membawa keduanya.” Dia pun berkata: 
“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan diriku dengan dua 
kriteria yang dicintai oleh-Nya dan Rasul-Nya.” 


Pengulangan pertanyaan dan penguatannya menunjukkan bahwa di 
antara akhlak itu ada yang bersifat bawaan dan ada yang hanya bisa 
diperoleh melalui upaya. 


Inilah batasan yang jelas dalam masalah ini. Akhlak bisa mengalami 
perubahan. Seandainya ia tidak bisa mengalami perubahan, niscaya 
nasihat serta wasiat tidak akan membawa manfaat. Bagaimana tidak, 
sedangkan kita sendiri bisa menyaksikan binatang buas bisa menjadi 
lunak. Bahkan kuda bisa ditunggangi dan anjing buruan bisa dilatih, 
hanya saja di antara jiwa itu ada yang cepat tanggap dalam menerima 
kebaikan, tetapi ada sebagian yang lain yang sulit menerimanya. 


Ketahuilah bahwasanya yang dituntut dari pembinaan akhlak ialah 
keseimbangan, yaitu di tengah antara berlebihan dan meremehkan. 


Oleh karena itu, membinasakan akhlak instingtif secara keseluruhan 
tidak selaras dengan tujuan syariat. Bagaimana mungkin insting ini 
akan dihilangkan sedang ia diciptakan untuk suatu kepentingan yang 
mendesak dalam pembentukan manusia? Jika insting makan terhenti 
maka manusia akan binasa, atau insting seksual terputus maka akan 
berhenti pula pengembangbiakan keturunan. Seandainya marah itu 
tidak ada pada diri manusia, niscaya dia tidak akan bisa menolak hal 
yang tidak disukainya.dari dirinya sendiri. 





Demikianlah aksioma dalam pembentukan akhlak, penyucian jiwa, 
. dan pelurusan tingkah laku, yang diketahui dengan cara mempelajari 
syariat yang lurus. Adapun penyelasan rinci dari hal itu adalah bahwa 
yang dituntut di dalam insting makan adalah keseimbangan, tidak 
berlebihan dan tidak pula kekurangan. Allah 8 berfirman: 


GA ». 251 9 
ane ira 1 Ie, 9-3 
“..Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan...” (OS. ALA 'raff31:31) 
Berinfak juga merupakan akhlak yang dituntut, dan sikap yang benar 
dalam berinfak ialah antara berlebihan dan kekikiran. Dalam hal ini, 
Allah 8£ berfirman: 


LA xp Oo 


#3 NN An dg 13 $ 533 BASUKI 


“Dan (termasuk hamba-hamba Rabb Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar.” (OS. Al-Furgan (25): 67) 
Demikian juga dengan sifat pemurah dan dermawan, ia merupakan 
sifat yang menempati posisi antara kikir dan mubadzir. Allah #£ 

berfirman: 


£AX 


CAT AA 2 EN KESAN Pane YA nh JIE 3 
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“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) 
nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.” (OS. Al-Isra' (17): 29) 

Di sana masih ada berbagai hal yang dapat melahirkan keseimbangan 
ini, dan saya telah menjelaskannya dalam kitab saya yang berjudul: 


Makarimul Akhlag. 


. Perintah supaya tatsabbut (memeriksa dengan teliti) dalam berbagai 
hal dan melihat akibat atau kesudahannya, serta bersikap teguh dalam 
menjalankan hukum-hukumnya. 
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633. Dari Aisyah t&s , dia bercerita, bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya Allah Mahalembut dan menyukai kelembutan di dalam 
segala urusan.” (Muttafag 'alaih) 


Bae 






Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/449—Fathul Bari) 
dan Muslim (2165). 






adits 


1. Perintah berlemah lembut baik dalam ucapan maupun perbuatan, 
serta memilih yang paling mudah, karena pada yang demikian itu 
terdapat hubungan yang harmonis dan akrab. 


2. Kelembutan itu harus mewarnai seluruh kehidupan orang Muslim. 


Membalas salam ahludz dzimmah dilakukan dengan mengucapkan: 
“Wa alaikum (juga kepada kalian).” Aisyah 1&& bercerita: Sekelompok 
orang Yahudi masuk menemui Rasulullah, lalu mereka mengucap: 
“Assam 'alaika.” Maka aku memahami kata itu, karenanya kujawab: 
“Alaikum assam wa al-la'nah (Mudah-mudahan racun serta laknat 
menimpamu).” Maka Rasulullah bersabda: “Tenang, wahai Aisyah, 
karena Allah menyukai kelembutan dalam segala hal.” Kutanyakan: 
“Apakah engkau tidak mendengar apa yang mereka katakan tadi?” 
Beliau menjawab: “Aku telah mengucapkan: Alaikum.” 


4. Seorang Muslim harus melatih lidahnya dengan adab sopan santun, 
dan tidak membiasakan mencela. Oleh karena itulah, Rasulullah #£ 
mengingkari jawaban berlebihan dari Aisyah kepada si Yahudi itu, 
meskipun mereka memang berhak untuk mendapat celaan tersebut. 
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Karena, Allah telah melaknat dan murka kepada mereka melalui 
beberapa ayat al-Our-an al-Karim secara terang-terangan. 


5. Kegigihan Rasulullah #8 untuk menyampaikan Islam kepada seluruh 
umat manusia. Karena itu, beliau berusaha mengambil hati mereka 
(Yahudi) dengan kecerdasan beliau serta membalas ucapan mereka 
dengan tepat tanpa mereka sadari. 





me 
eta Kata 


634. Dari Aisyah, bahwa Nabi &£ pernah bersabda: “Sesungguhnya Allah 
Mahalembut dan Dia menyukai kelembutan. Dia memberikan kepada 
kelembutan apa yang tidak Dia berikan kepada kekerasan dan tidak pula 
Dia berikan kepada yang lainnya.” (HR. Muslim) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2593). 






e 4: Kekerasan. 








Penetapan sifat cinta bagi Allah 8. 


2. Tingginya kedudukan lemah lembut di antara akhlak-akhlak mulia 
yang lainnya. 


3. Kelembutan berhak mendapatkan pujian yang baik dan pahala yang 
melimpah dari Allah 4. 
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4. Pemberian gambaran yang buruk terhadap kekerasan dan kekasaran, 
di mana para pelakunya diharamkan dari kebaikan, karena ia tidak 
pernah membawa kebaikan. 





635. Dari Aisyah juga, bahwasanya Nabi #£ bersabda: “Sesungguhnya 
tidaklah kelembutan itu terdapat pada sesuatu melainkan akan menjadi 
penghias baginya, dan tidak juga lepas ia dari sesuatu melainkan akan 
membuatnya buruk.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2594). 





e &l$ : Membuatnya baik dan indah. 


e SK : Membuatnya buruk. 





1. Perlunya menghiasi diri dengan kelembutan, sebab kelembutan itu 
akan menghiasi seseorang dan memperindahnya dalam pandangan 
orang lain dan juga dalam pandangan Allah #5. 





2. Menyjauhi kekerasan dan kekasaran, karena semuanya itu hanya akan 
memperburuk pelakunya, bahkan memberi aib di mata manusia dan 
dosa dalam pandangan Allah. 
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636. Dari Abu Hurairah &5 , dia bercerita bahwa ada seorang Arab Badui 





yang kencing (buang air) di dalam masjid. Maka, orang-orang datang 
menghampirinya untuk menghardiknya, akan tetapi Nabi #&£ bersabda: 
“Biarkan saja dia, dan siramlah kencingnya dengan seember atau satu 
timba air. Sesungguhnya kalian diutus untuk memberi kemudahan dan 
tidak diutus untuk memberi kesulitan.” (HR. Al-Bukhari) 


PP Penran MANA AN RN NN 





13 








NO 





as ad : Untuk mencaci dan menghardiknya. 
:,25 : Biarkan saja dia. 
881: Siramlah. 


Gps : Mempersulit dan membuat orang lari. 





Kekasaran mayoritas orang Badui dan mereka tidak paham syariat. 


Berhati-hati terhadap najis sudah tertanam secara mendalam dalam 
diri para Sahabat. Oleh karena itu, mereka dengan segera melakukan 
pengingkaran di hadapan Rasulullah &£ sebelum mendapat izin beliau. 
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Karena keyakinan sudah mendarah daging, bahwa mereka dituntut 
untuk menegakkan amar ma'ruf nahi munkar. 

3. Hadits ini juga menjadi dalil yang mewajibkan berpegang pada yang 
umum dan memberlakukannya sesuai dengan apa adanya sehingga 
muncul dalil yang khusus. Oleh karena itu, tidak ada keharusan bagi 
seorang mujtahid (yang berijtihad) untuk berhenti menjalankan yang 
umum sehingga datang kepadanya dalil yang mengkhususkan. 


4. Mengubah kemunkaran merupakan suatu hal yang wajib pada saat 
mampu untuk melakukan perubahan dan tidak boleh menundanya. 


5. Mengubah kemunkaran harus dibarengi dengan memelihara hikmah 
serta melihat berbagai akibat yang mungkin timbul karenanya. 


6. Seorang da'i harus mendahulukan kemaslahatan yang lebih utama, 
yaitu mencegah kerusakan yang lebih parah dengan memilih sesuatu 
yang lebih ringan kerusakannya, atau mengambil kemaslahatan yang 
jauh lebih besar manfaatnya dan meninggalkan sesuatu yang lebih 
kecil kemaslahatannya. Oleh karena itulah, Rasulullah &£ melarang 
para Sahabat menghardik orang Arab Badui dan menyuruh mereka 
agar menahan diri dari tindakan tersebut seraya bersabda: “Jangan 
kalian menghentikannya.” Maksudnya adalah jangan kalian memutus 
kencingnya. Karena apabila mereka melakukan hal tersebut, niscaya 
orang Badui itu akan lari menjauh, hingga akhirnya najis kencingnya 
pun menyebar ke tanah yang lebih luas dari masjid. Sehingga saat itu, 
terjadi kerusakan yang lebih parah. 


7. Ditegaskan agar segera mengubah kemunkaran dan menghilangkan 
berbagai kerusakan pada waktu tidak ada rintangan. Oleh karena itu, 
Nabi ££ memerintahkan mereka untuk menyiram air kencingnya 
dengan air setelah Badui itu selesai kencing. 

8. Keharusan bersikap lemah lembut kepada orang bodoh dan berusaha 
memberikan yang termudah baginya, tidak memaksa dan/ataupun 
mendesaknya, karena hal tersebut hanya akan membuatnya enggan 
menimba ilmu dan belajar. 

9. Keharusan untuk menghormati dan juga mengagungkan masjid serta 
menyucikannya dari segala bentuk kotoran. 
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MA MAN GAP MP AAA MPA UP MPA Arapaaa 


10. Penjelasan tentang kegigihan Nabi &£ dalam mengajarkan kebaikan 
kepada umat manusia, memberikan kasih sayang kepada umatnya, 
dan kelembutan beliau terhadap orang-orang yang menentangnya 
selama dia tidak bersikeras pada pendiriannya. 


11. Keharusan untuk menasihati orang-orang yang bersemangat ketika 
mereka melakukan kesalahan dan mengarahkan emosi orang-orang 
militan jika semangat mereka berkobar-kobar. 


12. Islam merupakan agama yang mudah, khususnya dalam hal dakwah 
ke jalan Allah dan menyampaikan hukum-hukum-Nya. Rasulullah &£ 
telah mengatakan kepada setiap orang yang beliau utus sebagai da'i: 
“Permudahlah, dan jangan kalian mempersulit,” sebagaimana akan 
diuraikan lebih lanjut pada bahasan hadits berikutnya. 


Mena 





Pertama: Hadits tersebut menentukan bahwa hanya air yang dapat 


menghilangkan najis, bukan zat/ benda selainnya. 


Kedua: Keringnya air kencing oleh angin atau sinar matahari tidak | 
cukup untuk menghilangkan najis. Andaikan cukup, niscaya Rasulullah 
tidak akan memerintahkan para Sahabat supaya menyiramkan air pada 


kencing si Badui itu. 


PENA NA AP A A ONYAntann, 


AN NA 


HA AMAN MAAN ANA AAA 


| Ketiga: Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa tanah itu tidak suci | 
| sehingga tanahnya harus digali. Sedangkan para sahabatnya membedakan 
| antara tanah lunak dan tanah keras. Jika lunak, maka perlu disiramkan | 


| maupun bawahnya. 


BENING NP ANIME LN INSAN EN 


Dalam hal itu mereka berhujjah dengan menggunakan hadits marfu' 


| 1 Hadits Abdullah bin Mas'ud «5 . Hadits ini mempunyai dua jalur, 








yatus 


SEA KE KAA RAE ERA ERA KEREN SENAR ANA API SERTA EN PELET EL PESONA EN NN GIRANG AN EN KOIL INTI Keroteni 
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air padanya sehingga kotoran tersebut hilang. Adapun pada tanah keras ' 
yang tidak bisa disela-sela oleh air, maka perlu dilakukan penggalian dan ' 
menutupnya dengan tanah, karena air itu tidak mengenai bagian atas 


dan yang lainnya mursal. Berikut ini penjelasan mengenai kelemahan 
dan ketidakbenaran periwayatannya: ) 


Pen Da aa Geli Pr Daragaihni di dalam: an -nya 
(T/132), Abu Abdullah al-Husain bin Isma'il memberi tahu kami, | 
dari Yusuf bin Musa, dari Ahmad bin Abdullah, dari Abu Bakar bin 
Ayyasy, dari al-Mw'alla al-Maliki, dari Syagig, dari Abdullah (lantas 
dia menyebutkannya). : 


Saya menyatakan: “Sanad hadits ini dinilai dha'if oleh ad-Daraguthni 
karena majhul-nya al-Mw'alla. Dan hal itu disepakati oleh Imam al- 
Mubarakfuri dalam kitab Tuhfatu al-Ahwadzi (1/458), dan ia seperti 
yang mereka berdua katakan.” 


Kedua: Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni (1/131-132), yang diketahui 
berasal dari Abdul Wahab bin Isa bin Abi Hayyah, dari Abu Hisyam 
al-Rifa'1i Muhammad bin Yazid, dari Abu Bakar bin Ayyasy, Sam'an 
bin Malik memberi tahu kami, dari Abu Wa-il dari Abdullah. Lalu 
dia menyebutkan hadits tersebut. Dan di dalamnya disebutkan: 
“Lantas Rasulullah &£ memerintahkan, Jalu Ka dan disiramkan air 
padanya.” 


Saya menyatakan: “Riwayat i ini dinilai dha'if oleh ad-Daraguthni 
karena Sam'an majhul, dan juga al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam buku 
at-Talkhish al-Habir (W'37). Dan diakui oleh al-Azhim Abadi di dalam 
kitab at-Ta lg al-Mughni (1/132). 


| 2. Adapun hadits-hadits mursal adalah sebagai berikut: 


hah ARAHAN AN BAN VARIAN SENAR NASA ANA ANGS ARA AA ANEH EN AKB ANA ANRI HA NAN EN BENANEN AN CASALAN AA ANE ANE SANA MENARA EN AE NAN AN SANA RAANAN ENG MA 


| a. Hadits mursal Abdullah bin Ma'gil bin Mugrin, yang di dalamnya 
| terdapat penggalian. 


Dia menuturkan kisahnya. Lalu dia berkata bahwa Nabi #&£ bersabda: | 
Ab IE NAS AI 9 SA AI aa Ada JG la Na | 


“Ambillah bagian tanah yang Nata lalu buanglah ia, kemudian | 
siramkanlah air pada bagian tersebut.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud (381) dan dinyatakannya cacat karena 
mursal. Dan dari jalan al-Baihagi (I1/428) dan dia menyetujuinya, 
juga ad-Daraguthni (1/132), dan dia mengatakan sama seperti yang 
dikatakan oleh Abu Dawud. Dan dinilai dha'ifoleh al-Baghawi didalam 
kitab Kabah as- FAN sand 8 ah 


BATAN GAGANG BAR TAMA, Kapan. HAMA 


MEN knenanane tan santan MaR AAA NN Lan Kapan nga nan anna enakan kanan nana nan ena anenan Lan AN MAN ANN AN EN kanan aan an maan asam an aan menan Han Kanaan can MANA AN Ana ana taman nan aan 
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PESANAN ACA MANA MANA AA AAA MP AA AN AAA An AA an nh “nana, 


| b. Mural Nu 85, , yang di damar juga seba semaoalan 
| Diriwayatkan oleh Abdurrazag di dalam kitab al-Mushannaf (1659), 
: dari Ibnu Uyainah, dari Amar bin Dinar, dari ath-Thawus, bahwa dia 
| bercerita: “Ada seorang Arab Badui yang kencing di dalam masjid, | 
| lalu para Sahabat hendak memukulnya, maka Nabi &£ bersabda: | 


Naa V3 3555 GAN cala ja WI aa P5 Ken aan 


“Galilah tempat yang dikencingi itu dan siramkanlah padanya 


MAROS LA 


| satu ember air. Ajarilah dia, berikanlah kemudahan serta jangan 
| berikan kesulitan.” ) 
| Rijal hadits ini tsigah, tetapi hadits ini mursal. Hadits ini memiliki | 
| jalur lain yang diriwayatkan oleh Abdurrazag (1662) dari Ma'mar | 
| dari Ibnu Thawus dari ayahnya (dia menyebutkan hadits itu). ) 
|. Saya (penulis) menyatakan: “Hadits-hadits yang memuat kata al-hafr | 
(penggalian) ini dha'if, baik ia secara sendiri-sendiri maupun secara 
| keseluruhannya. Adapun secara sendiri, maka telah diketahui bahwa 
| Iaitu mursal, dan hadits Ibnu Masu'd &: porosnya ada pada rawi-rawi 


|. yang majhul. Sedangkan secara keseluruhannya, maka hadits-hadits 
| itu jelas bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh para hufjazh 
| para penghafal) yang dapat dipercaya lagi tegas dalam kisah ini.” 


| Keempat: Dalam menghilangkan najis tidak disyaratkan resapnya 
air (ke dalam tanah). Seandainya hal itu menjadi syarat penghilangan 
najis, niscaya kesucian tanah bertumpu pada keringnya tanah itu, sedang 
| kesucian baju pun bergantung pada waktu diperas. Sehingga, tidak ada 
| perbedaan antara keduanya. 


ANN AN ENAK en AA beat ANN NAN NN U LAN MAN AN ANA NG LAN DAA HL AN EA LN AN AAA AAN NA ALAN AN UAN ANA AN UNA 


MABA AN IR ANTANANYAN AN D0 KE 
sa 


LA ANA NB AN DANG KANAN MA ANA AANG RENA on aa Bon NP LN ORA AA KAA ARA ERA ERA AAN RENA EN NN NENEK NE NE BB AR BEAN AE RAS 
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637. Dari Anas & , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Permudahlah, dan 
janganlah Peang Sampaikan berita gembira, dan jangan membuat 


orang lari.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/163—Fathul Bari) 
dan Muslim (1734). 


La PNY NHT SANA 





0 Taat Bem 

0 1533 V3 : Janganlah kali mempersulit. 

e 5 : Jadikan orang-orang menyukai kebaikan dan beri tahukan 
mereka mengenai hal tersebut. 

0 1253 Y3 : Janganlah kalian menjadikan mereka menjauh dan/atau 
"ad dari kebaikan. 





1. Kewajiban orang Mukmin untuk membuat orang-orang mencintai 
Allah dan menanamkan kecintaan pada kebaikan dalam diri mereka. 

2. Seorang da'i yang menyeru ke jalan Allah harus melihat dengan penuh 
hikmah cara menyampaikan dakwah Islam kepada umat manusia, 
yaitu dengan memberi kemudahan dan tidak memberi kesulitan. 

3. Berita gembira akan melahirkan kebahagiaan dan penerimaan serta 
perasaan tenang pada da'i saat ia menampakkannya kepada manusia. 

4. Sedangkan mempersulit hanya akan melahirkan sikap menjauh serta 
melarikan diri serta meragukan ucapan da'i. 

5. Keluasan rahmat Allah # bagi hamba-hamba-Nya. Dan bahwasanya 
Dia telah meridhai agama untuk mereka yang penuh toleransi dan 
syariat yang penuh dengan kemudahan. Maka, Dia memerintahkan 
para dai-Nya untuk menjadi seperti itu. 

6. Kesulitan maupun kesusahan muncul dari dalam diri manusia sendiri. 
Barang siapa mempersulit maka dia akan dipersulit oleh Allah. 
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638. Dari Jarir bin Abdullah &5 , dia bercerita: “Aku pernah mendengar 


Rasulullah #&£ bersabda: “Barang siapa yang dijauhkan dari kelembutan, 
maka akan dijauhkan dari semua kebaikan.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2592). . 





BER STEN NAN G  A DS, 


1. Kelembutan membuahkan kebaikan dunia dan akhirat. Karena itu, 
Allah 8 memberikan kepada kelembutan segala hal yang tidak Dia 
berikan kepada yang lainnya. Dan karenanya, orang yang dijauhkan 


dari kelembutan maka berarti dia akan dijauhkan juga dari kebaikan 
yang mulia. 





639. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya ada seseorang yang berkata 
kepada Nabi &£: “Berwasiatlah kepadaku.” Maka beliau pun bersabda: 
“Jangan marah.” Kemudian dia mengulangi permintaan itu berkali-kali. 
Beliau tetap menjawab: “Jangan marah.” (HR. Al-Bukhari) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/519—Fathul Bari). 


Para ulama menjadikan hadits ini sebagai salah satu hadits-hadits 
yang umum yang menjadi poros Islam dan gabungan kebaikan. 





1. Disyariatkan bertanya dan meminta ditunjukkan kepada kebaikan. 
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Orang yang diceritakan dalam hadits di atas meminta Nabi untuk 
memberi wasiat yang singkat padat yang mencakup seluruh kriteria 
kebaikan supaya dia bisa memeliharanya, karena dia khawatir tidak 
bisa memeliharanya karena jumlahnya yang cukup banyak. 


Marah adalah kunci kejahatan. Berdasarkan argumen itu, Rasul &£ 
memberinya wasiat, yakni supaya dia tidak marah. Tetapi kemudian 
dia meminta wasiat itu berkali-kali, dan Nabi ££ mengulangi jawaban 
tersebut. Jawaban ini menunjukkan bahwa marah itu adalah sumber 
keburukan, sedangkan menghindarinya merupakan sumber kebaikan. 


Marah berarti mendidihnya darah jantung (adrenalin) demi mencegah 
sesuatu yang tidak menyenangkan karena takut menimpa dirinya, 
atau dalam rangka membalas dendam terhadap seorang yang telah 
menimpakan sesuatu yang tidak menyenangkannya. Dari marah itu 
muncullah berbagai tindakan yang dilarang, misalnya pembunuhan, 
pemukulan, berbagai bentuk kezhaliman, dan permusuhan. Juga 
berbagai ucapan yang dilarang, misalnya gadzaf (menuduh berzina), 
mencaci-maki, berbicara kotor, atau bahkan bisa sampai ke tingkat 
kekufuran, seperti yang terjadi pada Jabalah bin al-Aiham, ataupun 
seperti sumpah yang secara syariat tidak boleh dilaksanakan, juga 
seperti menceraikan istri yang berakhir dengan penyesalan. 


Yang wajib dilakukan oleh Mukmin adalah mengarahkan keinginan 
dirinya untuk mencari apa yang dibolehkan Allah 4, atau mungkin 
mencapainya dengan niat yang baik, sehingga dia akan diberi pahala 
karenanya. Dan hendaklah marahnya dimaksudkan demi mencegah 
munculnya hal-hal yang tidak baik pada agamanya atau yang lainnya, 





serta dalam rangka membalas dendam terhadap orang-orang yang 
berbuat kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya” sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah £ : 





. “ » “. » ?A 25 s1 GL KAPUK AA 4.5 
S3 leh G5 ja gem HI 53 
“na ZA ol 
SO. Hi BI TS, DOB 1 IL 


“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tanganmu dan Dia akan menghina mereka dan 
menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman, dan Dia menghilangkan kemarahan hati 
mereka (orang Mukmin) ....” (@S. At-Taubah (97: 14-15) 


Demikianlah keadaan Nabi &£, bahwa beliau tidak pernah membalas 
dendam untuk kepentingan diri sendiri. Tapi jika ada larangan Allah 
yang dilanggar, maka tidak ada sesuatu yang dapat menghentikan 
marah beliau, namun begitu beliau tidak akan memukul pelayan 
atau perempuan, kecuali bila beliau berjihad di jalan Allah. 


. Hal itu akan bisa terealisasi pada seorang hamba dengan melakukan 
dua hal berikut ini: 


Pertama: Menyelami langsung berbagai sebab yang mengharuskan 
terwujudnya budi pekerti yang luhur, baik itu berupa sikap pemurah, 
dermawan, sabar, malu, tawadhu, mengendalikan diri, mencegah hal 
yang tidak baik, memberi maaf, menahan emosi, berwajah ceria, penuh 
senyum, dan berbagai akhlak mulia lainnya, karena satu jiwa apabila 
sudah menghiasi dirinya dengan akhlak tersebut dan menjadikannya 
sebagai kebiasaan, maka hal tersebut mengharuskan penghindaran 
marah pada saat muncul sebab-sebabnya. 


Kedua: Menjauhi hal-hal yang dapat menyulut marah jika ada sebab- 
sebabnya yang muncul, bahkan harus melawan dirinya untuk tidak 
mengikutinya atau mengerjakan perintahnya, karena apabila marah 
sudah menguasai satu sisi dari diri manusia, maka dia akan menjadi 
pemberi perintah atau pengatur larangan kepadanya. 
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Oleh karena itu, Allah ss£ berfirman: 
(AI A03 y A LA Pn GK 
# to... na Gang 0 UI, 
“Dan setelah amarah Musa mereda ....” (@S. Al-A'raf (31: 154) 


Jika seseorang tidak mau menuruti apa yang diperintahkan marahnya 
dan berusaha sekuat tenaga untuk melawannya, maka dirinya akan 
terhindar dari keburukan marah. Bahkan dimungkinkan marahnya 
menjadi reda, dan hilang dengan cepat seakan-akan pada waktu itu 
dia tidak sedang marah. 


Pada pengertian itulah isyarat yang diberikan oleh al-Our-an melalui 


dua firman Allah 3-2 berikut: 
£V Saja aa Iyarae La (813.. 3 


“.. Dan apabila mereka marah segera memberi maaf.” 
(OS. Asy-Syura (421: 37) 


£ Lepimobaa  C. 2 KANE ATP 5 AA Seda d3 .. 3 
“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 


(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat 
kebaikan.” (OS. Ali Imran (3): 134) 


5. Nabi &£ memerintahkan orang yang marah agar segera menempuh 
langkah-langkah yang dapat mencegah dan meredakan amarah, serta 
memuji orang yang mampu mengendalikan diri ketika sedang marah. 


Di antara langkah-langkah tersebut adalah: 


a. Memohon perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, 
sebagaimana disebutkan dalam ash-Shahihain, dari Sulaiman bin 
Shard, dia bercerita, Ada dua orang yang saling mencaci di hadapan 
Nabi #£ sedang kami tengah duduk-duduk bersama beliau. Salah 
seorang dari mmereka mencaci yang lain seraya marah dan wajahnya 


pun Men, maka Nabi #&£ bersabda: 


Pd 


Ga dh SEL SE dg UAS CAGE KIS MEN 2 
2 (el ole) Usil 
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“Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui satu kalimat yang jika 
diucapkan maka akan hilang marahnya. Seandainya dia mengatakan: 
“Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” 


Maka para Sahabat berkata kepada orang tersebut: “Tidakkah engkau 
mendengar apa yang dikatakan oleh Nabi #&£?” Dia pun menjawab: 
“Sesungguhnya aku bukan seorang yang gila.” 


b. Jika seorang yang marah dalam posisi berdiri, maka hendaklah dia 
duduk, lalu jika marahnya masih terus membara maka hendaklah 
dia berbaring. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, Ahmad, serta Ibnu Hibban dari hadits Abu Dzar &5 , 
yang dengan beberapa jalannya yang berstatus shahih, bahwasanya 
Nabi #£ bersabda: 


Ip LN AE 33 SI AS A38 yaa Lola Sat 1) 


0 
te) pi e Pa ye 
- | 
j 
. - 
Pi 


“Jika salah seorang di antara kalian marah sedang dia dalam keadaan 
berdiri maka hendaklah dia duduk. Apabila marahnya hilang maka 
selesailah, tetapi jika tidak hilang maka hendaklah dia berbaring.” 


Yang demikian dikarenakan orang yang berdiri sudah siap untuk 
berbalas dendam, sedangkan orang yang duduk menempati posisi 
di bawahnya, dan orang yang berbaring lebih jauh lagi dari hal itu. 
Dengan demikian, beliau memerintahkan untuk menjauhi keadaan 
balas dendam. 

Yang dimaksudkan di sini adalah dengan menahan marah di dalam 
diri sendiri dan tidak menularkannya kepada orang lain baik dalam 
bentuk gangguan ataupun perbuatan yang tidak menyenangkan. 
Dan untuk pengertian itu pula, Nabi &£ bersabda mengenai zaman 
fitnah, sebagaimana sudah disebutkan di dalam hadits Abu Bakrah 
yang diriwayatkan oleh Muslim: 


Meta wan 25 51) 


«( CI Ga 3 ae CA Aca) ja 3 
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“Sesungguhnya orang yang berbaring pada zaman fitnah, lebih baik 
daripada yang duduk, dan orang yang duduk lebih baik daripada 
yang berdiri, sedangkan orang yang berdiri lebih baik daripada yang 
berjalan, dan yang berjalan lebih baik daripada yang berlari.” 


c. Diam. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad dan Ahmad beserta perawi- 
perawi lain dari hadits Abdullah bin Abbas -#s yang shahih dengan 
sekumpulan jalannya, dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda: 


(es HI Cab Mp A3 NY, se) 


“Ajarilah, permudahlah, dan jangan kalian mempersulit. Jika salah 
seorang di antara kalian marah maka hendaklah dia diam.” 


Yang demikian itu merupakan obat yang sangat mujarab bagi marah, 
karena orang yang sedang marah sering kali melontarkan kata-kata 
yang menimbulkan penyesalan setelahnya, yaitu setelah marahnya 
reda, baik ia dalam bentuk celaan ataupun yang lainnya yang cukup 
berbahaya. Jika diam, maka bahaya dan keburukan itu akan hilang. 


d. Rasulullah &£ memuji orang yang mampu mengendalikan diri dan 
menahan amarahnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab 


Shahihain, dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi 385, beliau bersabda: 


(( aoi Kie AS BALAI GAN AAA US) deal Apa 2) 


“Bukanlah orang perkasa itu karena perkelahian, tapi orang perkasa 
adalah yang dapat mengendalikan dirinya pada saat marah.” 


133 


e. Meminta pertolongan kepada Allah 8& baik dalam keadaan normal 
maupun marah, sebagaimana selalu dipanjatkan oleh Rasulullah #£ 
dalam doa beliau. Telah diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ahmad 
dengan sanad shahih dari Ammar bin Yasir, bahwasanya di antara 


doa Rasulullah &£ adalah: 





(A53 aa 3 gd US MILO) 


“Aku memohon kepada-Mu kata-kata yang benar baik dalam keadaan 
marah maupun tidak.” 
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Yang demikian itu merupakan suatu hal yang sangat mulia, yaitu 
hendaklah seseorang tidak melontarkan Kata-kata selain kebenaran 
baik dalam keadaan marah maupun tidak, karena kebanyakan orang 
ketika marah tidak bisa mengendalikan ucapannya. 


6. Rasulullah &£ melarang umatnya marah dan memerintahkan mereka 
agar diam. Hal itu menunjukkan bahwa orang yang sedang marah 
diberi tugas (mukallaf) untuk diam di saat marah, maka ia diberikan 
sangsi karena kata-katanya. Telah benar diriwayatkan dari Nabi #£, 
di mana beliau memerintahkan orang yang marah supaya melawan 
marahnya dengan berdiam diri baik dari ucapan maupun perbuatan. 
Hal tersebut termasuk suatu tugas yang dibebankan kepadanya demi 
menghentikan amarah. Lantas bagaimana bisa dikatakan bahwa dia 
tidak dibebani tugas saat marah dengan perbuatan-perbuatan yang 


dia lakukan? 





al J5 3 da an aa ui 563 5 
1543 vas 24 23 ian 3 9 ) J6 —— 
in, AAN pam fa s5 TAN Nia 






640. Iis st Ya'la la Syaddad bi bin A Aus & S5 sil Rasulullah & 1 sg, ln 
beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah aja mewajibkan perlakuan baik 
terhadap segala sesuatu. Oleh karena itu, jika kalian membunuh maka 
lakukanlah dengan baik, dan jika kalian menyembelih maka sembelihlah 
dengan baik. Dan hendaklah salah seorang di antara kalian mempertajam 


pisaunya dan membuat tenang (nyaman) binatang yang disembelihnya.” 
(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1955). 
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LES : Mewajibkan. 
SESI : Menekuni pekerjaan dengan baik. 


day Ox 
akal : Cara membunuh. 


- 40 


iSMI : Cara menyembelih. 


32, “ . 
S,a4 : Pisaunya. 


Keharusan berbuat baik kepada setiap makhluk, berlemah lembut 
kepadanya dan mengasihinya. 


Kewajiban agar menekuni setiap pekerjaan, tetapi segala sesuatu itu 
sesuai dengan porsinya. Jadi, semua kewajiban lahiriah dan batiniah 
dilaksanakan dengan penuh kesempurnaan, serta berbagai larangan 
pun dihindari dengan sebaik-baiknya. 


Keharusan untuk segera menghilangkan jiwa pada binatang yang 
boleh dibunuh dengan cara yang paling mudah. Oleh karena itu, 
tidak diperbolehkan menyiksa binatang di saat menyembelihnya, 
serta tidak boleh juga memutilasi mayat orang kafir. Karena, Nabi &£ 
pernah melarang keras umatnya dari kejahatan mutilasi, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di dalam hadits Abdullah 
bin Yazid &5 . 


UK Se 
PS ibn Dhan daa Ta BAD 








641. Dari Aisyah &z , dia bercerita, Bahwa Rasulullah #6 tidak pernah 
disuruh memilih salah satu di antara dua hal melainkan beliau memilih 
yang paling mudah selama hal itu bukanlah perbuatan dosa. Jika yang 
lebih mudah itu merupakan perbuatan dosa, maka beliau adalah orang 
yang paling jauh darinya. Dan Rasulullah #&£ tidak pernah sama sekali 
menuntut balas untuk dirinya sendiri kecuali jika apa yang diharamkan 
Allah itu dilanggar, maka beliau akan menuntut balas karena Allah 86.” 
(Muttafag 'alaih) 






Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/566—Fathul Bari) 
dan Muslim (2327). 





“3: Yang lebih mudah dari keduanya. 


- 


0S) 5253 Il : Selama hal itu (yang lebih mudah) bukan perbuatan 
(suatu) kemaksiatan. 


Pai 
Pa 


. SN : Menuntut balas dan marah. 
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Islam merupakan agama yang inti ajarannya adalah kemudahan dan 
menjauhi kesulitan. 


Memilih yang lebih mudah dalam seluruh masalah agama dan dunia 
dan itu merupakan manhaj yang normal. 


Menjauhkan diri dari kemaksiatan dan perbuatan dosa meskipun 
hawa nafsu sangat menginginkannya, atau ia melihat bahwa hal itu 
mengandung kemaslahatan, karena segala bentuk kebaikan itu ada 
pada kebajikan. 


Tolok ukur yang bisa dijadikan patokan adalah hukum syariat, baik 


hawa nafsu menyetujui atau menentangnya. 


Toleransi Rasulullah &£ dan pemberian maaf beliau terhadap setiap 
orang yang berbuat jahat kepada beliau. Demikian itu menunjukkan 
kasih sayang beliau kepada umatnya. 


Seorang hamba berkewajiban membela agama Allah dan berpihak 
padanya saat terjadi pelanggaran terhadap larangan-larangan-Nya. 
Ghirah (semangat) seperti itulah yang Dia sukai dan Dia ridhai dari 
hamba-Nya yang beriman. Jadi, bukanlah seperti yang diungkapkan 
berikut ini: 


anakku, surigguh manusia itu ada yang seperti binatang 
dalam penampilan orang yang dapat mendengar lagi melihat 
dia sangat mengetahui setiap musibah yang menimpa hartanya, 
dan jika agamanya terkena musibah maka dia tidak merasa 


Bra Ka 
Pn nara 
Cet Ya 








yane pangan gets sa ta) 
naa an Haa TS 


642. Dari Ibnu Mas'ud &4 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Maukah kalian aku beri ea tentang orang yang diharamkan masuk 
Neraka?—atau tentang orang yang Neraka diharamkan bagi dirinya?— 
Neraka diharamkan atas setiap orang yang dekat (dengan orang-orang), 


tawadhu, supel (pintar bergaul), dan mudah.” | 
(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits hasan.”) 





Hadits hasan ligbairibi, yang diriwayatkan oleh at- Tirmidzi (2488), 
Ahmad (I/415), Ibnu Hibban (469 dan 470), dan lain-lainnya melalui 
beberapa jalur riwayat dari Hisyam bin Urwah, dari Musa bin Ugbah, 
dari Abdullah bin Amr al-Audi. 


Dapat saya nilai bahwa sanad hadits ini dha'if karena ke-majhul-an 
Abdullah bin Amr al-Audi. Pasalnya, tidak ada yang meriwayatkan dari 
dirinya kecuali hanya Musa bin Ugbah, serta tidak ada yang menilainya 
tsigah kecuali Ibnu Hibban. 

Tetapi hadits ini memiliki beberapa riwayat penguat (syahid), yaitu: 
1. Hadits Mu'aigib, yang diriwayatkan oleh at-Thabrani dalam kitab 

al-Kabir (KX/832/291). Di dalam kitab Majma'uz Zawa'id (IV/75), 

Al-Haitsami berkata: “Di dalamnya terdapat Abu Umayyah bin Ya'la, 

dan dia berstatus dha'1f.” 

2. Hadits Anas bin Malik, dia berkata bahwa seseorang berseru: “Wahai 

Rasulullah, siapakah orang yang diharamkan untuk masuk Neraka?” 


Maka beliau menjawab: “Orang yang tawadhu, yang supel, yang suka 
mempermudah, dan yang dekat (dengan orang banyak).” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath 
(1959—Majma'uz Bahrain). Ath-Thabrani mengatakan: “Tidak ada yang 
meriwayatkan dari Humaid kecuali Muhammad dan tidak juga darinya 
kecuali al-Harits, yang diriwayatkan sendirian oleh Amr. 


Di dalam kitab Majma'uz Zawa'd (IV/75), Imam al-Haitsami && 
mengemukakan: “Di dalamnya terdapat al-Harits bin Ubaidah, yang dia 
seorang yang dha'if.” 


Saya menyatakan: “Ia seperti yang dia katakan, meskipun telah dinilai 
tsigah oleh Ibnu Hibban. Dan ad-Daraguthni sendiri telah mengatakan: 
“Ia dha'if.” Sedangkan Abu Hatim 45 mengatakan: “Dia bukan seorang 
perawi yang kuat.” 


Secara keseluruhan dapat saya katakan, dengan beberapa syahid-nya, 
bahwa hadits ini berstatus hasan. Wallahu a'lam. 





e 53 $: Yang dekat dengan manusia dan mencintai mereka, 
karena pergaulannya yang baik dan kepiawaiannya bermuamalah. 


e s5: Orang yang bertawadhu. 
e : Baik muamalahnya (supel). 


e ras : Toleran jika rneminta atau memberi keputusan, juga ketika 
membeli atau menjual. 





Akhlak mulia bisa menyelamatkan manusia dari adzab Allah. 


2. Berakhlak mulia dalam bergaul dengan sesama manusia merupakan 
bentuk keimanan. 


3. Keharusan mengingatkan anak didik atau orang yang mendengarkan 
terhadap hal-hal yang perlu dikerjakan. oO 
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Memberi Maaf Dan Berpaling 
Dari Orang-Orang Bodoh 








Allah && berfirman: 


SW Ad AH KE AITA AG Adi 3 
Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan 


pedulikan orang-orang yang bodoh.” (OS. AW-Araf (73: 199) 


Penafsiran ayat ini telah diuraikan pada pembahasan Bab: “Kesabaran, 
Kehati-hatian, dan Lemah Lembut”. 


Allah s2 juga berfirman: 
(OTG Gina) 
“.. Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” (OS. Al-Hyr (157: 85) 


Allah memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad #&£, agar memaafkan 
orang-orang musyrik atas tindakan mereka menyakiti dan mendustakan 
beliau. Dan Allah menyifati maaf itu sebagai suatu yang sangat bagus. 
Adapun yang dimaksudkan ialah maaf tanpa dibarengi celaan. 


Hal itu berlangsung sebelum peperangan. Sesungguhnya ini adalah 
ayat Makiyyah (diturunkan di Makkah), sedangkan perang disyariatkan 
setelah hijrah. 


Dan Allah es berfirman: 


KI SI Ga Sd BANK 3 3 


“.. Dan hendaklah mereka BE dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak suka bahwa Allah mengampunimu? ....” (OS. An-Nir (24): 22) 
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Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar ash-Shiddig &5 , 
yaitu ketika dia bersumpah untuk tidak memberikan manfaat apa pun 
kepada Misthah bin Utsatsah selamanya seusai dia menuduh Aisyah tx 
berzina (gadzaf) dan bergabung dengan kelompok yang menyebarkan 
berita bohong (haditsul ifk1). Setelah Allah menurunkan berita kebebasan 
Ummul Mukminin (dari tuduhan tersebut), istri Nabi, Aisyah ts , dan 
jiwa-jiwa orang beriman pun menjadi baik dan teguh, serta Allah telah 
memberikan ampunan kepada orang-orang Mukmin yang membicarakan 
hal tersebut, serta diberlakukannya hukuman had kepada yang berhak 
menerimanya, maka Allah 335: membuat Abu Bakar berlemah lembut 
kepada Sahabat dekat dan termasuk keluarganya, Misthah bin Utsatsah, 
yang dia adalah anak dari bibinya. Misthah ini orang miskin yang tidak 
mempunyai harta kekayaan kecuali yang diberikan oleh Abu Bakar «5 . 
Dia juga termasuk salah seorang yang turut berhijrah di jalan Allah. 
Dia telah melakukan suatu kesalahan, tetapi Dia sx sudah memberikan 
ampunan atasnya, serta menjalani hukuman had. Sedangkan Abu Bakar 
ash-Shiddig sendiri seorang yang senang sekali berbuat kebaikan, dia 
mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap kaum kerabat maupun 
orang lain. Setelah ayat ini turun, maka Abu Bakar ash-Shiddig berkata: 
“Ya. Demi Allah, sesungguhnya kami sangat suka Engkau memberi 
ampunan kepada kami.” Kemudian dia kembali kepada Misthah dan 
kembali memberikan nafkah kepadanya seraya berkata: “Demi Allah, 
aku tidak akan pernah menghentikan pemberian nafkah itu darinya 
untuk selamanya.” Oleh sebab itu ash-Shiddig (yang selalu jujur) adalah 
Abu Bakar ash-Shiddig—semoga Allah meridhainya dan anaknya Aisyah. 


Ayat di atas menunjukkan kesabaran, kemurahan, dan kelembutan 
Allah 8 kepada semua makhluk meski mereka berbuat zhalim kepada 
diri sendiri. Allah menetapkan balasan itu sesuai dengan perbuatan. 
Sebagaimana Anda memberi maat kepada orang yang berbuat jahat 
kepada Anda, seperti itu pula Allah # memberi ampunan kepadamu. 
Seperti Anda memberi maaf, demikian pula Dia memberi maaf kepada 
Anda. Jika Anda telah membiasakan umat manusia berbuat kebaikan, 
maka janganlah Anda memutuskan hal itu dari mereka sehingga Allah 
pun tidak akan memutuskan apa yang telah membiasakan sesuatu pada 
dirimu, baik itu berupa kemurahan, kelembutan, maupun rahmat-Nya. 
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berfirman: 


Allah 82 





PA OA oa So Ga 5 Ly 
£ rima CAN oa 3 HAN, 3 
“.. Dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang 


yang berbuat kebaikan.” (OS. Ali Imran (31: 134) 


Penafsiran ayat ini telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, 
dalam Bab “Kesabaran, Kehati-hatian, dan Keramahan”. 


Dia juga berfirman: 
L 0. PL ya UI oh et “At 
KD Bah RA 
“Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian itu 
termasuk perbuatan yang mulia.” (OS. Asy-Syura 142): 43) 


Penafsiran ayat ini pun juga sudah diberikan pada bab yang sama, 
yaitu Bab: “Kesabaran, Kehati-Hatian, Dan Keramahan”. 


Dan ayat-ayat al-Gur-an yang membahas masalah ini cukup banyak 
dan sudah kita ketahui bersama. 





ne ata Wi "u 2 1g si Wali, “ae Ha bi DI 
Pe . | 
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643. Dari Aisyah ts , bahwasanya dia pernah bertanya kepada Nabi &t: 
“Apakah pernah terjadi padamu suatu hari yang penderitaannya lebih 
berat dari peristiwa Perang Uhud?” 


Beliau menjawab: “Sesungguhnya aku pernah mengalami penderitaan 
karena kaummu. Dan penderitaan terberat yang aku alami dari mereka 
adalah pada hari Agabah, yaitu ketika aku menawarkan diriku kepada 
Ibnu Abdi Yalil bin Abdul Kulal' supaya menolongku dan menerima 
dakwahku, tetapi dia tidak menyambut apa yang aku inginkan. 


Kemudian aku pergi dengan perasaan sedih tercermin di wajahku, dan 
aku tidak sadar kecuali ketika aku sudah sampai di Garnuts Tsa'alib. 
Maka aku mengangkat kepalaku, dan ternyata aku sudah bersama awan 
yang menaungiku. Lalu aku melihat awan tersebut, dan ternyata di sana 
ada Jibril 2». Kemudian, Jibril berseru kepadaku: “Hai Muhammad, 
sesungguhnya Allah 8 telah mendengar ucapan kaummu kepadamu, 
juga penolakan mereka terhadapmu. Dan Dia telah mengutus Malaikat 
penjaga gunung kepadamu agar memenuhi perintahmu dengan apa saja 
yang kamu kehendaki. 


| Dia temasuk pembesar kota Thrif dari bani Tsagif. 
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Selanjutnya, Malaikat penjaga gunung berseru padaku, seraya memberi 
salam padaku dan kemudian berkata: “Hai Muhammad, sesungguhnya 
Allah telah mendengar ucapan kaummu kepadamu, dan aku adalah 
Malaikat penjaga gunung, dan Rabbku telah mengutus aku kepadamu 
untuk melaksanakan perintahmu. Maka apa pun yang kamu kehendaki 
(niscaya akan aku lakukan). Jika kamu menghendaki, aku akan timpakan 
dua gunung Akhsyab kepada mereka.” 

Maka Nabi #&# lantas bersabda: “Tetapi aku berharap mudah-mudahan 
Allah akan mengeluarkan dari tulang rusuk mereka orang-orang yang 
menyembah (beribadah kepada) Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/312-313—Fathul Bari) 
dan Muslim (1795). 





0 Sai Cub,6 : Menawarkan diriku kepadanya untuk memintanya 
(orang tadi) agar mau memberi pertolongan dan bantuan untuk 
menegakkan agama. 


# IS KE pit aa Bal: Ibnu Abdi Yalil bin Abdul Kulal. Orang ini 
adalah salah seorang Saka penduduk wilayah Tha'if, yang berasal 
dari kabilah Tsagif. 


0 ajaaa : Dalam keadaan sedih. 
e SEA: : Belum sadarkan diri. 


0 JS: Sebuah tempat yang antara tempat itu dengan Makkah yang 
ta basah satu hari satu malam perjalanan, yang ia merupakan 
migat penduduk Najed. Tempat tersebut dikenal juga dengan daerah 
Oarnul Manazil. 


Pa 


0 ES : Dua gunung Makkah, yaitu Abu Oubais dan al-Ahmar. 
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. Penjelasan mengenai kasih sayang Rasulullah #&£ terhadap umatnya, 
juga kesabaran beliau dalam mengahadapi berbagai hal yang tidak 
menyenangkan serta pemberian maaf beliau bagi orang-orang yang 


berbuat tidak baik kepada beliau. 


. Bencana yang menghadang para da'i ke jalan Allah sangat beragam, 
di antaranya berupa penyiksaan, pendustaan, dan penghinaan. 


. Para da'i tidaklah boleh memaksa orang-orang untuk mengikuti dan 
mengimani dakwah mereka, akan tetapi yang wajib mereka lakukan 
adalah menyampaikan dakwah kepada seluruh umat manusia. 


. Penetapan dua sifat bagi Allah && , yaitu sifat mendengar dan melihat. 
Bahwasanya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Tidaklah ada 
sesuatu pun dari bunyi-bunyian yang tidak bisa terdengar oleh-Nya. 
Tidak ada yang tersebunyi dari-Nya sedikit pun hingga keragaman 
suara, gerakan, dan diamnya sesuatu tidak membingungkan-Nya. 


. Pemeliharaan Allah terhadap para wali-Nya, bahwa Dialah Penolong 
mereka, jika mereka mau menolong agama-Nya. 


. Para Malaikat mempunyai aktivitas tersendiri yang mereka kerjakan 
atas perintah Allah #2. 


. Para da'i harus benar-benar melihat masa depan dakwah serta tidak 
fokua pada masa kini saja. Oleh karena itu, bukan sesuatu yang bijak 
dalam dakwah tindakan menyegerakan turunnya adzab bagi orang- 
orang yang menolak seruan. 


. Tujuan dan sasaran dakwah ilahi adalah mengeluarkan manusia dari 
kegelapan menuju cahaya, agar mereka menyembah Allah semata. 


aU SP 
Www MN NN AN manga 
Sega 3 “a33 








644. Darinya (Aisyah «&5 ) juga, dia bertutur: Rasulullah &£ tidak pernah 
memukul sesuatu pun dengan tangan beliau, tidak orang wanita, tidak 
juga pelayan, terkecuali jika beliau berjihad di jalan Allah. Dan beliau 
tidak pernah membalas dendam kepada orang yang melakukan suatu 
tindakan menyakitkan terhadap beliau, terkecuali jika ada sesuatu dari 
larangan Allah && yang dilanggarnya, maka beliau akan menuntut balas 
karena Allah 82.” (HR. Muslim) 





1. Penjelasan mengenai kesabaran Rasulullah &g dan pemberian maaf 
beliau atas apa yang menimpa dirinya. 

2. Marah karena Allah sama sekali tidaklah bertentangan dengan sifat 
al-milmu, santun, ramah, dan pemaaf. 
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645.Dari Anas &5 , dia bertutur: “Aku berjalan bersama Rasulullah &£, 

yang ketika itu mengenakan kain selimut Najran yang kasar pinggirnya. 
Kemudian beliau dikejar seorang Arab Badui, maka si Badui itu menarik 
selendang beliau itu dengan tarikan yang sangat keras. Lalu aku melihat 
samping leher beliau #&£, dan ternyata padanya terdapat bekas goresan 
ujung selimut itu karena kerasnya tarikan tadi. Kemudian si Badui itu 
berkata: “Hai Muhammad, berikan padaku harta Allah yang ada padamu.” 
Beliau pun menoleh kepada orang Badui itu sambil tertawa. Lalu, beliau 
memerintahkan supaya memberikannya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/275—Fathul Bari) 
dan Muslim (1057). 





e 53 : Kain hitam persegi empat. 
0 SL55 : Nisbat kepada Najran, yaitu sebuah negeri di Yaman. 


0 Kl BE : Kasar bagian pinggirnya. 
e X5 : Menariknya. 
e &6: Pangkal leher. 


8... 8 . 
0 is20 : Bagian samping. 
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1. Kekasaran dan kekakuan orang Arab Badui di dalam bermuamalah. 
Dia menarik selendang Rasul &£ dengan keras, memanggil beliau 
dengan namanya saja, Ga meminta sesuatu secara tiba-tiba. 

2. Akhlak mulia Nabi &£, kesabaran menghadapi orang-orang bodoh, 
dan ketabahan atas berbagai tindakan menyakitkan dari mereka, serta 
pemberian maaf kepada orang yang berbuat jahat. 

3. Dianjurkan bagi kita membalas keburukan dengan kebaikan serta 
tidak membalas keburukan dengan keburukan serupa. 

4. Hendaklah seorang dai membuat senang hati orang yang tersalah dan 
tidak bersikap kasar, karena itu lebih bermanfaat dalam penyampaian 
nasihat hingga lebih bisa diharapkan kembali kepada kebenaran. 





£ 5 


Pa Ua & : At su Ion en ne, 


« 
Po 


AAN 5 35 Be ta Be 


Fe Ag Eta “: Ta Sa CogADA9 dag As 2 


(ae wis) (( Sales Y K6 sej Sab 20) 


646. Dari Ibnu Mas'ud & , dia menuturkan: “Seakan-akan aku melihat 
Rasulullah &£ menyerupai salah seorang dari para Nabi,—semoga Allah 
melimpahkan kesejahteraan dan keselamatan kepada mereka—dan Nabi 
itu dipukul oleh kaumnya sehingga berdarah, dan beliau mengusap darah 
di wajahnya seraya berdoa: Ya Allah, berilah ampunan kepada kaumku, 
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/514—Fathul Bari) 
dan Muslim (1792). 
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647. Dari Abu Hurairah &:s , bahwasanya Rasulullah #&£ telah bersabda: 









SS : Menyerupai. 


- 
sa. 


25 : Mengalirkan darahnya. 







Penjelasan bahwa para Nabi mendapatkan cobaan dan ujian yang 
paling berat, lalu diikuti para pengikutnya, dan seterusnya. 


Umat manusia ini tidur dan mereka tidak tahu akan hakikat tempat 
kembali mereka, sehingga mereka tidak bisa mengetahui orang yang 
menginginkan kebaikan bagi mereka dan mengajak mereka kepada 


kebaikan. 


Kewajiban untuk bersabar dan menghadapi berbagai hal yang tidak 
menyenangkan di jalan Allah. 


Dianjurkan membalas keburukan dengan kebaikan. 
Diperbolehkan mendoakan orang-orang kafir agar diberi petunjuk. 


Kesempurnaan akhlak para Nabi. 


“Orang kuat itu bukan yang menang dalam perkelahian, tetapi orang 
yang kuat perkasa adalah yang mampu mengendalikan dirinya pada saat 


sedang marah.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dijabarkan dalam hadits 


nomor (45), pada Bab “Kesabaran”. a 
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Tabah Dalam Penderitaan 








Allah €£ berfirman: 
» Aa s2, 45 KA 5 ., 
£ KAN LNG AU ne MAN LAN Sbs IN, 3 


C.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan sa (kesalahan) 
orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.” 
(OS. Ali Imran (3): 134) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan pada pembahasan Bab: “Kesabaran, 
Kehati-hatian, dan Keramahar”. 


Dia juga berfirman: 


L 04 
3 BA Oa EGA AP 
£ AA A3 o Han Ne ya 


“Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian itu 
termasuk perbuatan yang mulia.” (OS. Asy-Syura (421: 43) 


Penafsiran ayat ini pula diberikan pada bab yang sama. 


— Dalam bab ini, tercakup juga hadits-hadits yang telah disampaikan 
pada bab sebelumnya. 
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648. Dari Abu Hurairah &s5 , dia menceritakan: “Wahai Rasulullah, aku 
memiliki beberapa orang binal tetapi setiap kali aku menyambung 
tali silaturahim, mereka justru memutuskan hubungan denganku, dan 
aku juga berbuat baik kepada mereka tetapi mereka justru berbuat jahat 
kepadaku, dan aku sabar terhadap mereka tetapi mereka bersikap bodoh 
terhadap diriku.” Maka beliau bersabda: “Jika kamu benar-benar seperti 
yang kamu kemukakan itu, maka seakan-akan kamu telah menelankan 
abu yang sangat panas kepada mereka. Dan Allah akan selalu memberi 
pertolongan kepadamu terhadap perbuatan mereka selama kamu tetap 


berbuat demikian.” (HR. Muslim) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dikupas pada pembahasan 
hadits sebelumnya nomor (318), di dalam Bab “Berbakti kepada Kedua 
Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahim”. a 
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Marah Jika Kehormatan Syariat Dinodai 
Dan Membela Agama Alllah &: 





Ketahuilah, wahai hamba Mukmin, bahwa marah karena Allah itu 
sangat terpuji dan tidak termasuk dalam marah yang tercela. Karena, 
yang demikian itu termasuk pembelaan terhadap kebenaran, sekaligus 
sebagai bukti kuat dan teguhnya iman di dalam hati orang Mukmin, dan 
karena orang Mukmin tidak marah demi kepentingan dirinya sendiri, 
tetapi dia cenderung untuk memberi maaf. 


Sungguh Allah 88 memuji tindakan keras terhadap orang-orang kafir 
dan kaum munafik, sebab tindakan itu termasuk marah karena-Nya. 
Dengan demikian, orang Muslim itu sangat keras dan kasar terhadap 
orang kafir. Muslim akan memperlihatkan kelembutan kepada sesama 
Muslim, tetapi Muslim akan tampak kasar dan keras terhadap lawan dan 
musuh agamanya. 


Allah &£ berfirman: 


Bm. 5. Bo” AG 2 LA Pd 
SD. An) AL 3 2g A3 TN Yara L 2019 33 
SC. Dan barang siapa mengagungkan apa yang terhormat di sisi Allah 
(hurumat) maka itu lebih baik baginya disisi Rabbnya ....” (OS. Al-Hajj (22:30) 


Allah #& memberitahukan, barang siapa menghindari kemaksiatan 
dan tidak melanggar segala hal yang terhormat (di sisi Rabbnya) serta 
menanamkan keyakinan bahwa melakukan pelanggaran itu amatlah 
besar dosanya, maka baginya kebaikan dan juga pahala yang melimpah. 
Sebagaimana ketaatan akan mendatangkan pahala yang begitu banyak, 
maka demikian pula halnya dengan perbuatan meninggalkan larangan 
dan menghindari segala yang haram. 
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Allah 88 berfirman: 


SO LE LA 


“.. Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu 
dan meneguhkan kedudukanmu.” (OS. Muhammad (47): 7) 


Allah 8& memerintahkan orang-orang yang beriman agar menolong 
agama-Nya dan membela agama-Nya andaikan kehormatannya dinodai. 
Sungguh, Dia telah berjanji akan menolong orang-orang Mukmin serta 
meneguhkan kedudukan mereka, sebagaimana disebutkan di dalam ayat 
terakhir di atas dan juga yang terdapat dalam surah Al-Hajj. 


Banyak manusia yang menyangka bahwa peneguhan kedudukan itu 
lebih dahulu sebelum pertolongan-Nya, dan ia menjadi salah satu sebab 
datangnya pertolongan. Pendapat ini benar, akan tetapi pengakhiran 
peneguhan dalam ayat di atas menunjukkan bahwa yang dimaksudkan 
adalah pengertian lain dari pengertian-pengertian umum peneguhan: 
makna peneguhan atas pertolongan ini dan berbagai konsekuensinya. 
Artinya, pertolongan (kemenangan) itu bukan akhir dari pertempuran 
antara kekufuran dengan keimanan, dan antara kelompok Allah dengan 
kelompok syaitan. 


Kemenangan. itu memiliki beberapa konsekuensi pada diri dan juga 


pada realitas kehidupan. 


Kemenangan memiliki konsekuensi dalam bentuk tidak angkuh dan 
tidak sombong, serta tidak bersikap santai setelahnya dan mengabaikan 
perintah Allah. 


Sesungguhnya banyak jiwa yang telah diteguhkan dalam menyalani 
godaan dan ujian, tetapi hanya sedikit sekali yang diteguhkan dalam 
kemenangan dan kenikmatan. Bukankah cobaan itu bisa terjadi dalam 
keadaan sengsara maupun bahagia? Dia berfirman: 


Ie 
Fan #- 2, Pare v8 AA 1 
So) 1 AI, SA SG» 


— S. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan ....” (9S. Al-Anbiya' (21): 35) 
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Perbaikan hati dan keteguhannya kepada kebenaran setelah adanya 
pertolongan, kemenangan, serta peneguhan merupakan kedudukan lain 
di balik pertolongan, dan itulah yang menjaga dan memeliharanya. Dan 
hal itu bukanlah omong kosong dan penghias ucapan belaka, tapi yang 
demikian itu merupakan hakikat yang telah disampaikan oleh al-Gur-an 
dan telah disifatkan bagi kelompok Allah, setelah peneguhan mereka di 
bumi dan penolakan terhadap tipu daya orang-orang kafir: 

52 - Ge £2 54 AKP S9 P3 na. 
AS ore Di In3 Lo Yana on al Let 
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C. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami 
beri kedudukan di bumi, mereka melaksanakan shalat, menunaikan zakat, 


dan menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, 
dan kepada Allahlah kembali segala urusan.” (9S. Al-Hajj (22): 40-41) 


Sesungguhnya janji Allah yang tegas lagi meyakinkan dan yang tidak 
akan pernah diingkari, yaitu bahwa Allah akan menolong orang-orang 
yang menolong agama-Nya. Lalu siapakah orang-orang yang menolong 
agama Allah, sehingga mereka berhak mendapatkan pertolongan-Nya 
yang sangat kuat lagi amat mulia, yang tidak akan dapat dihinakan oleh 
orang lain, dan tidak dapat dikalahkan oleh orang yang memusuhi-Nya? 
Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang jika Allah merealisasikan 
pertolongan dan meneguhkan kedudukan mereka, maka itulah “mereka 
mendirikan shalat.” Dengan demikian, mereka telah menyembah Allah, 
memperkuat tali hubungan dengan-Nya, seraya menghadap kepada-Nya 
seraya merasa dirinya kecil dan tunduk patuh sambil menyerahkan diri. 


“Dan juga menunaikan zakat,” sebagai bentuk keteguhan bagi diri 
mereka sendiri. Dengan demikian, mereka telah menyucikan diri sendiri 
dari sifat kikir dan membebaskannya dari sifat tamak, serta mengalahkan 
godaan syaitan, mencukupi kebutuhan keluarganya, serta memberikan 
pertolongan kepada kaum lemah, dan orang-orang yang membutuhkan. 
Demikian itulah sifat fisik orang Mukmin yang dinamis. 
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“Dan menyuruh berbuat kebaikan.” Dengan demikian, mereka telah 
mengajak kepada kebaikan dan kepada perbaikan, dan mendorong umat 
manusia untuk melakukannya. 


“Serta mencegah perbuatan munkar.” Dengan demikian, mereka telah 
melawan kejahatan dan pengrusakan. 


Sesungguhnya yang demikian itu merupakan bentuk keteguhan pada 
satu manhaj ilahi, setelah mendapatkan pertolongan serta peneguhan, 
sebagaimana mereka telah teguh sebelumnya. Dan mereka mendapatkan 
berbagai macam cobaan yang sangat dahsyat melalui tangan orang-orang 
kafir. Maka mereka itulah orang-orang yang oleh Allah # dijanjikan 
akan mendapatkan pertolongan yang sesungguhnya. 

Adapun dalam bab ini terdapat hadits Aisyah &- terdahulu pada Bab 
“Pemberian Maaf”. Yang pengesahan dan pembahasan hadits ini telah 
diberikan pada pembahasan hadits nomor (643). 
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649. Dari bai Mas' Guk d Uabah b bin A Amr pak Badri dx #5 , dia Daan Dn 
Ada seseorang yang datang kepada Nabi &£ dan ka “Sesungguhnya 
aku tidak mengikuti jama'ah shalat Subuh karena Fulan memanjangkan 
bacaan shalatnya bersama kami.” Maka aku tidak pernah melihat Nabi &£ 
marah dalam memberi nasihat melebihi marahnya saat itu. 
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Lalu beliau bersabda: “Wahai sekalian manusia, sungguh di antara 
kalian terdapat orang-orang yang membuat orang lain lari (menjauh). 
Barang siapa di antara kalian yang menjadi imam, maka hendaklah dia 
memperpendek bacaan shalatnya, karena sesungguhnya di belakangnya 
terdapat orang yang sudah tua, anak kecil, dan orang yang mempunyai 
keperluan.” (Muttafag 'alaih) 


maa 






Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/186—Fathul Bari) 
dan Muslim (466). 






0 fase : Hendaklah kamu meringankan dan memperpendek bacaan 
sebagaimana yang telah ditegaskan di dalam sunnah. 





1. Dianjurkan marah karena Allah jika ada sesuatu dari ajaran syariat 
dilanggar, atau ditimpanya gangguan dan kesulitan atas Muslimin. 


2. Boleh melaporkan kepada pemimpin kaum Muslimin sesuatu yang 
menyudutkan mereka atau membuat mereka lari atau menjadi sebab 
timbulnya fitnah bagi mereka dan para ulama tidak menganggapnya 
sebagai ghibah yang diharamkan. 


3. Diperbolehkan tidak mengikuti shalat berjamaah jika keikutsertaan 
dalam shalat itu akan menimbulkan madharat yang tidak sanggup 
diemban atau suatu gangguan yang tidak sanggup dihadapinya. 


4. Dilarang membuat orang lain lari dari agama baik itu dalam bentuk 
ucapan, perbuatan, maupun isyarat. 


5. Dianjurkan untuk memberikan teguran secara umum kepada orang 
yang melakukan kesalahan di hadapan orang banyak sehingga hal itu 
tidak melukainya, dan tidak membuat dadanya sempit, dan tidak pula 
menimbulkan kerusakan yang lebih parah. Termasuk tindakan penuh 
hikmah adalah memperbaiki kesalahan dengan tidak menimbulkan 
kesalahan atau kerusakan yang lebih parah. 
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6. Seorang imam shalat haruslah memperhatikan keadaan jamaahnya, 
karena di antara mereka ada orang yang sudah tua renta, orang yang 
sedang sakit, anak kecil, dan seseorang yang mempunyai keperluan. 
Maka dia harus meringankan shalat, dengan membaca surah pendek 
al-Our-an tanpa merusak rukun, kewajiban, dan sunnah shalat. 





650. Dari Aisyah ts , dia bercerita, Rasulullah &£ pernah datang dari 
suatu perjalanan, sedang aku telah menutup beranda dengan tabir yang 
ada gambar makhluknya. Ketika Rasulullah #&£ melihatnya, beliau pun 
menyobeknya dan wajah beliau berubah (karena marah) seraya berkata: 
“Hai Aisyah, seberat-berat adzab Allah pada hari Kiamat adalah siksaan 


orang-orang yang membuat sesuatu yang mirip dengan ciptaan Allah.” 


(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/386-387—Fathul Bari) dan 
Muslim (2106). 





e Jet: Gambar. 


OR 


s2 : Menyerupakan apa yang mereka buat dengan apa yang 
diciptakan oleh Allah. 
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Disyariatkan marah terhadap segala bentuk pelanggaran syariat ini. 
Rasulullah #&£ marah saat salah satu larangan Allah dilanggar. 
Kewajiban mengingkari—sesuai kemampuan—orang yang melakukan 
pelanggaran meskipun pelanggaran itu tidak disengaja. Dalam kisah 
hadits di atas, Aisyah & tidak sengaja melakukan apa yang membuat 
Allah dan Rasul-Nya marah. 

Seorang Muslim berkewajiban menjadi pemimpin bagi keluarganya, 
memerintah mereka untuk berbuat kebaikan dan mencegah mereka 
berbuat kemungkaran. Dia juga harus selalu mengawasi rumahnya 
agar tidak ada sesuatu yang diharamkan Allah masuk ke dalamnya. 
Hadits ini merupakan hujjah yang kuat yang telah menggugurkan 
pendapat orang yang mengklaim bahwa dalam Islam terdapat kulit 
dan isi. Dan inilah Rasulullah &£ mengingkari istrinya sendiri pada 
saat beliau pulang dari peperangan, sebelum beliau disibukkan oleh 
hal lain. Perhatikanlah, dan janganlah Anda termasuk yang lengah. 
Dibolehkan menutup sebagian dinding. Dan hadits yang melarangnya 
diartikan untuk makruh tanzih atau larangan untuk menutup seluruh 
bagian dinding. Wallahu a'lam. 

Secara umum, hadits di atas menunjukkan diharamkannya seluruh 
macam gambar baik kecil maupun besar, baik itu yang mempunyai 
bayangan maupun tidak ada bayangannya, baik hasil karya lukisan 
tangan maupun fotografi, jika gambar itu dari objek yang bernyawa. 
Menyibukkan diri dengan aktivitas menggambar atau melukis ialah 
haram, jika objek gambar atau lukisan itu makhluk bernyawa. Sama 
halnya dengan mencari nafkah melalui kedua profesi tersebut. Dan, 
keharamannya jelas dalam sabda Nabi #&£: “Orang yang paling berat 
siksaannya adalah mereka yang suka menggambar (melukis) ....” 
Meletakkan gambar di rumah adalah haram. 

Disyaratkan untuk gambar yang tetap dipakai (seperti untuk kain 
lap, keset, dan lain-lain) agar mengubah keadaan bentuk gambarnya, 
sebab Rasulullah &£ merobek tabir tersebut sehingga gambarnya pun 
menjadi rusak. 
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(Anakan 


Pi 





651. Dari Aisyah juga, bahwasanya kaum Ouraisy telah dibuat gelisah 
oleh keadaan seorang wanita Makhzumiyah yang terbukti mencuri. 
Mereka berkata: “Siapa yang berani memberi tahu Rasulullah #£ perihal 
wanita ini?” Lebih lanjut, mereka berkata: “Tidak ada yang berani 
melakukan kecuali Usamah bin Zaid, orang kecintaan Rasulullah #£.” 
Maka Usamah pun berbicara kepada beliau. Sesudah itu, Rasulullah &£ 
bersabda: “Pantaskah kamu memberi syafa'at pada salah satu hukuman 
yang telah ditentukan oleh Allah 8s ?” 


Maka beliau pun bangkit dan menyampaikan ceramah, lalu bersabda: 
“Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian ialah 
jika salah seorang dari kaum mereka yang terpandang mencuri maka 
mereka membiarkannya, tetapi jika orang lemah mencuri maka mereka 
memberlakukan hukuman had atasnya. Demi Allah, seandainya Fatimah 
binti Muhammad mencuri, pasti aku akan memotong tangannya.” 


(Muttafag “alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/24-25—Fathul Bari) 
dan Muslim (1688). 





3 BB si . 
su: Yang berani. 
—— : Orang tercinta. 
556 : Berceramah. 





Diharamkan memberi syafa'at pada pemberlakuan hukuman had 
setelah sampai kepada imam. | 


Seorang imam berkewajiban untuk menegakkan hukuman had, dan 
tidak boleh menerima syafa'at dari siapa pun. 


Kehormatan pelaku kejahatan tidak menggugurkan hukuman had, 
karena hukum-hukum syariat berlaku sama antara orang terhormat 
maupun yang rendah. 


Pembedaan seorang pemimpin dalam memberlakukan hukum- 
hukum Allah merupakan tindakan zhalim yang akan mengakibatkan 
kebinasaan. Oleh karena itu, para pemimpin kaum Muslimin wajib 
untuk bersikap tidak pilih kasih di dalam menegakkan hukum Allah, 
kepada siapa pun juga, meski kepada anak sendiri atau kaum kerabat, 
atau orang terhormat sekalipun. 

Keharusan menentang keras seseorang yang meremehkan salah satu 
hukum Allah, atau memberikan keringanan agar meninggalkannya, 
termasuk mereka yang memberi syafa'at bagi seseorang yang harus 
menerima hukuman had. 

Diterimanya taubat seseorang yang mencuri: di mana wanita yang 


diceritakan hadits di atas telah bertaubat dengan sungguh-sungguh, 
setelah diberlakukan hukuman had padanya oleh Nabi &£. 
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Tidak mengapa memberikan perumpamaan berkenaan dengan orang 
terhormat untuk memperlihatkan besarnya larangan dan kecaman. 
Rasulullah &£ menyebutkan nama putrinya sendiri, Fatimah, untuk 
tujuan tersebut. Penyebutan ini pun menunjukkan bahwa Fatimah 
di mata ayahnya, Muhammad &£, adalah seorang yang mempunyai 
kedudukan tinggi. 


Penjelasan tentang kedudukan Usamah bin Zaid css di mata sang Nabi. 
Usamah dikenal sebagai orang kecintaan Rasulullah &£. Demikian 
juga dengan ayahnya, Zaid bin Haritsah &5 . 


Anjuran mengambil pelajaran dari pengalaman umat terdahulu yang 
telah menyalahi manhaj Allah, sehingga Allah menimpakan kepada 
mereka kelaparan serta perasaan takut, atau Dia mengirimkan adzab 
yang dapat membinasakan mereka sampai ke akar-akarnya atau Dia 
akan menggantikan mereka dengan umat yang lain. 


PR anna aRinino 


'menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 


“Allah pasti akan menolong orang yang menolong 1 
(agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 
(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, 
mereka.melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan 
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang 


mungkar, dan kepada Allahlah kembali segala urusan.” 








652. Dari Anas &5 , bahwa Nabi &£ pernah melihat dahak di dinding 
arah kiblat, sehingga pemandangan itu menjadikan beliau terusik 
sampai-sampai wajahnya tampak berubah (tidak senang). 


Kemudian beliau bangkit dan menggaruknya dengan tangan beliau 
seraya berucap: “Sesungguhnya ketika salah seorang di antara kalian 
mendirikan shalat berarti dia sedang bermunajat kepada Rabbnya, 
dan sesungguhnya Rabbnya itu berada di antara dirinya dengan kiblat. 
Maka janganlah salah seorang di antara kalian meludah ke arah kiblat, 
tetapi hendaklah dia meludah ke arah kirinya atau ke bawah kakinya.” 
Kemudian beliau meraih ujung rida (selendang)-nya dan meludah di situ, 
lalu beliau menggosok-gosoknya dengan pakaiannya seraya bersabda: 
“Atau hendaklah dia melakukannya seperti ini.” (Muttafag 'alaih) 

Perintah meludah ke sebelah kiri atau di bawah kaki ini dimaksudkan 
jika berada di luar masjid. Sedangkan di dalam masjid, hal itu tidak boleh 
dilakukan, kecuali pada pakaian sendiri. 


LES 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/507-508—Fathul Bari) dan 
Muslim (551). 
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0 AS : Sesuatu yang dikeluarkan seseorang dari dalam dadanya 
(dahak) melalui mulut atau hidungnya. 


- 
Pad 


0 G : Di dinding arah para jamaah shalat menghadap kiblat. 
0 355 : Beliau merasa keberatan dan terusik. 
0 SSS : Beliau menghilangkannya. 


o 4S G5: Meludah. 





1. Kewajiban menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar, bahkan jika 
memungkinkan, hendaklah orang Muslim berusaha menyingkirkan 
kemungkaran itu dengan tangannya (kekuatan atau kekuasaan). 


2. Kesucian masjid, bahwasanya wilayah masjid tidak boleh dikotori 
atau dijadikan sebagai tempat membuang sampah. Serta kewajiban 
membersihkan masjid dari segala sesuatu yang dapat membuat orang 
banyak enggan memasukinya. 


3. Kewajiban marah karena Allah jika kehormatan agama-Nya dinodai, 
baik hal-hal yang dihormati itu kecil maupun besar dalam pandangan 
umat manusia. 


4. Shalat merupakan sarana bermunajat antara hamba dengan Rabbnya. 
Oleh sebab itulah, si hamba harus dengan seluruh jiwa dan raganya 
menghadap kepada Rabbnya. Dan hendaklah dia menyibukkan diri 
dengan hal-hal yang dapat membuat baik hati, niat, dan tujuannya. 


5. Aktivitas yang tidak banyak di dalam shalat tidak membatalkannya. 
Dalam hal ini Nabi &£ pernah meludah pada gamisnya dan kemudian 
beliau menggosok gamisnya itu, bahkan beliau mengajarkan hal itu 
kepada mereka. 


6. Dibolehkan meludah bagi orang yang sedang dalam keadaan shalat, 
jika hal itu benar-benar dibutuhkan. O 
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Perintah Kepada Para-Penguasa 
Untuk Berlemah Lembut Kepada Rakyat, 
Suka Memberi Nasihat Dan Mengasihi Mereka, 
O Larangan Berbuat Curang, Bersikap Keras 
LL) Dan Mengabaikan Kemaslahatan Mereka Serta 
Tidak Memperhatikan Kebutuhan Mereka 












Allah &£ berfirman: 
#9 (oo AN aa € IA gd LA EA 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu.” (OS. Asy-Syu'ar3' (261: 215) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan sebelumnya pada Bab “Tawadhu 
dan Merendahkan Diri kepada Orang-orang Mukmir?”. 


Allah 8 juga berfirman: 


ea AN Te CN “ 


Km ba Pena ea diah 25 bat eh 
SG Ia LAN Kiss an II LAN, 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (OS. An-Nahl (161: 90) 


Ayat di atas ialah ayat al-Our-an al-Karim yang paling komprehensif, 
sebab ia tidak meninggalkan satu akhlak mulia pun yang diketahui dan 
dianggap baik oleh kaum Jahiliyah melainkan Allah memerintahkannya. 
Nabi Muhammad &£ diutus agar menyempurnakan akhlak mulia. Dan 
tidak ada akhlak tercela yang mereka kecam kecuali dilarang dan dicela. 
Maka itu, beliau melarang kita dari akhlak buruk dan tercela. 
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Melalui ayat di atas Allah && memerintahkan para hamba-Nya agar 
berbuat adil dan seimbang serta menganjurkan mereka berbuat baik dan 
menyambung silaturahim. Dia melarang berbuat keji baik dalam bentuk 
lahir maupun batin, serta mencela permusuhan terhadap orang lain. 


Peringatan ini sangat bermanfaat bagi orang-orang yang oleh Allah 


dikehendaki kebaikan baginya. 





saat 


Aga le Ke An atas Joan kan 


aa | Ni ne AE na AS — pa 
AS aed year Ts AS 38 dihias 


AE Ags 3 Ujian as eta Ker id 
Ia eni ee 3 Jian mt Je Be 


(He oa 


ale gara) (ane 3S 


653. Dari Ibnu Umar css, dia mengungkapkan, Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin, maka masing- 
masing dari kalian akan bertanggung jawab atas kepemimpinan kalian. 
Seorang penguasa itu adalah pemimpin, dan dia bertanggung jawab atas 
rakyatnya. Seorang laki-laki pemimpin bagi semua anggota keluarganya 
dan bertanggung jawab atas seluruh yang dipimpinnya. Seorang wanita 
juga pemimpin di rumah suaminya, dan dia bertanggung jawab atas 
yang dipimpinnya. Dan seorang budak adalah pemimpin di dalam harta 
tuannya, dan dia bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Dengan 
demikian, masing-masing kalian adalah pemimpin, maka masing-masing 
kalian bertanggung jawab atas kepemimpinannya.” (Muttafag 'alaih) 


Penjelasan dan pengesahan hadits ini telah berlalu pada nomor 283, 
dalam Bab “Hak Suami Atas Istri”. 
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654. Dari Abu Ya'la Ma'gil bin Yasar &5 , dia bercerita: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Tidaklah seorang hamba diberikan 
kepercayaan oleh Allah untuk memimpin bawahan (rakyatnya), lantas 
dia meninggal dunia pada hari kematiannya sedangkan dia masih dalam 
keadaan mencurangi orang-orang yang dipimpinnya, melainkan Allah 
mengharamkan Surga baginya.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam riwayat yang lain: “Kemudian dia tidak memelihara hak-hak 
mereka dengan kebijakannya, maka dia tidak mencium bau Surga.” 


Dalam riwayat Muslim: “Tidak ada seorang pemimpin pun yang 
mengurus urusan kaum Muslimin, lalu dia tidak berusaha keras untuk 
melayani kebutuhan mereka dan tidak memberi nasihat kepada mereka, 
melainkan dia tidak akan masuk Surga bersama-sama dengan mereka.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/126—Fathul Bari) dan 
Muslim (142). Riwayat kedua ada pada Shahih al-Bukhari (X111/ 126-127 
—Fathul B&ri). Dan riwayat ketiga ada pada Shahih Muslim (1/ 126). 
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0 ac: Diserahkan kepadanya kepengurusan dan kepemimpinan 
atas rakyatnya. 


o Se : Berkhianat kepada mereka dan merampas hak-haknya. 
0 EN AE 255 : Dia tidak akan memasuki Surga bersama orang- 


orang yang beruntung pada awal permulaan atau mutlak sama 
sekali jika dia mengkhianati kaum Muslimin. 


e G3: Tidak memelihara dan melindungi hak-hak mereka. 


730, 


o 4 KY : Tidak berusaha keras demi kepentingan mereka. 





1. Hukum pokok dalam kepemimpinan adalah mengerahkan seluruh 
tenaga untuk memberikan nasihat kepada umat, dan menggandeng 
tangan mereka untuk mentaati Allah 8 dan membantu mereka 
untuk menegakkan syariat Allah 48 dalam diri mereka dan juga diri 
keluarga mereka. 








2. Peringatan yang tegas serta ancaman yang keras bagi para pemimpin 
umat yang melakukan kezhaliman dari kalangan mereka, yang biasa 
merampas hak-hak orang-orang yang dipimpinnya, dan mengkhianati 
kepercayaan umatnya. 
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655. Dari Aisyah &&s , dia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah &£ 
berdoa di rumahku ini: “Ya Allah, barang siapa yang diberi kepercayaan 
untuk mengurus suatu urusan umatku, lalu dia, mempersulit mereka 
maka persulitlah dia. Dan barang siapa yang dipercaya untuk mengurus 
suatu urusan umatku, lalu dia berlemah lembut kepada mereka, maka 


berlemah lembutlah kepadanya.” (HR. Muslim) 


Hadits 


LANANG SEE BEBE NN 
PPA BAN BEN 








e at G5 : Mempersempit dan mempersulit mereka tanpa hak 
dalam ucapan maupun perbuatan. 

0 co H3: Berlemah lembut kepada mereka dan memelihara hak-hak 
mereka baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. 





1. Balasan sesuai dengan amal. Jika penguasa mempersulit umatnya, 
niscaya Allah menceburkannya ke dalam kesulitan di dunia dengan 
menguasakan musuh atas dia, dan yang lain dengan berbagai siksa. 


2. Kegigihan Rasulullah &£ dalam menjaga keselamatan umatnya dan 
kasih sayang beliau kepada mereka. 


Bab 78 : Perintah Kepada Para Penguasa Untuk Berlemah Lembut Kepada Rakyat 








z Pn 1 si d 2 & at 2... aa 
“ade ani an Nas 


656. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: “Dahulu, 
Bani Israil selalu Pera para Nabi. Setiap kali seorang Nabi wafat 
maka digantikan oleh Nabi lain. Sungguh tidak ada Nabi sepeninggalku, 
dan sepeninggalku hanya ada khalifah, bahkan mereka sangat banyak.” 
Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan 
kepada kami?” Beliau menjawab: “Tepatilah baiat yang pertama dan 
yang pertama, kemudian berikanlah kepada mereka apa yang menyadi 
hak mereka, serta mohonlah kepada Allah apa yang menjadi hak kalian, 
karena sesungguhnya Allah akan meminta pertanggungjawaban tentang 
kepemimpinan yang telah mereka lakukan.” (Muttafag 'alaih) 








Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/495—Fathul Bari) 
dan Muslim (1842). 





@ 2 bagan 


: Mengurus keadaan mereka, sebab politik itu peduli umat. 
0 Gi ses : Jumlah mereka bertambah banyak. 
e Dgn Per Tn Ae) : Berpeganglah pada baiatnya, berikanlah hak ketaatan 


kepadanya dengan memerangi orang zhalim dan pemberontak. 
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Keharusan bagi rakyat untuk mempunyai seorang pemimpin yang 
mengurus dan membimbing mereka semua ke jalan yang lurus serta 
melindunginya dari kejahatan orang-orang zhalim. 


Para pemimpin di tengah-tengah umat ini adalah para khalifah dan 
ulama, karena tidak ada Nabi lagi sepeninggal Nabi Muhammad &£. 
Mereka itulah yang mengurus urusan umat dan yang memeliharanya 
seraya meliputinya dengan nasihat dan bimbingan. 


Rakyat ataupun orang-orang yang dipimpin mempunyai hak untuk 
meminta para pemimpin mereka agar bersikap lemah lembut kepada 
mereka serta agar mereka tidak enggan berusaha sekuat tenaga untuk 
mengurus kemaslahatan mereka. 


Mengutamakan urusan agama atas urusan dunia, sebab Rasulullah #&£ 
memerintahkan agar memenuhi hak penguasa, karena di dalamnya 
mencakup penegakan kalimat agama dan mencegah terjadinya fitnah. 


Baiat itu tidak wajib kecuali untuk imam jamaah kaum Muslimin. 


Tidak dibolehkan menyelenggarakan dua baiat untuk dua khalifah 
dalam satu waktu, tetapi harus mengikuti baiat pertama, dan barang 
siapa yang melawannya maka hendaklah dipancung siapa pun dia. 


Agungnya tanggung jawab imam (pemimpin), karena Allah 8 akan 
meminta pertanggungan jawaban kepadanya mengenai apa yang 
telah dia lakukan dalam kepemimpinannya dan tentang rakyat yang 
dipimpinnya. Oleh karena itu, hendaklah seseorang memperhatikan, 
di mana dia menginjakkan kakinya? 


Sebagai salah satu dalil yang menunjukkan kenabian Muhammad &£. 
Di mana di dalamnya terdapat berita mengenai apa yang akan terjadi 
pada umat ini karena banyaknya pertengkaran, perbedaan, dan/atau 
perselisihan. Kita memohon keselamatan kepada Allah 82. 


Ba dah FN Pa 
aa Sa 


kbps Tea Magi te Haa aa Et 
Opa Na 
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657. Dari A-dz bin Amr &5 , bahwasanya dia pernah masuk ke rumah 
Ubaidillah bin Ziyad, lantas dia berkata kepadanya: “Wahai anakku, 
sungguh aku pernah mendengar Rasulullah 86 bersabda: “Sesungguhnya 
sejahat-jahat pemimpin adalah pemimpin yang zhalim.' Oleh karena itu, 
jangan sampai kamu termasuk dari golongan mereka.” 

(Muttafag 'alaih) 





Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dikupas pada pembahasan 
hadits nomor (192) pada Bab “Amar Ma'ruf Nahi Munkar”. 





| Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Imam Muslim dan tidak | 
| diriwayatkan oleh al-Bukhari. Al-Mushannif && menisbatkan hadits ini | 


| ke dalam bab yang disyariatkan tadi kepada Muslim, sehingga dia benar ' 


| dalam hal itu. Dan di sini terjadi kerancuan, di mana dia menisbatkan 


— hadits tersebut kepada kitab ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih 


$: 
8: 


| Muslim). Mahasuci Allah, Dzat yang tidak pernah lupa, tidak dihinggapi | 


| rasa kantuk, dan tidak pula tidur. 


Ea NAN NAN LIP ARA LSN LALU PLANT KELANA AA LIA NN EL SILAT NINA PPPA NP POT NINA POT II AN GS LE NG II RINGAN PLANT AIN AN ENI ONE LING LTE ISINYA POLIS PINGIN CERPEN PL IN GEN II AN DOS ANEH OA Den LITIIANGA BEN SAJA RUPS IKAN 
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658. Dari Abu Maryam al-Azdi &5 , bahwa suatu ketika dia mengatakan 
kepada Mu'awiyah &: : Aku pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa diberikan kekuasaan oleh Allah untuk mengurus sesuatu 
dari urusan kaum Muslimin, lantas dia menutup diri dari kepentingan, 
kebutuhan, dan kemiskinan mereka, maka niscaya Allah akan menutup 
diri dari kepentingan, kebutuhan, dan kemiskinannya pada hari Kiamat.” 
Maka Mu'awiyah segera mengangkat seseorang untuk memperhatikan 


kebutuhan orang banyak. 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 





Hadits ini hasan lighairihi, yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud (2948), at-Tirmidzi (1333), dan al-Hakim (IV/93-94) melalui jalur 
a-Oasim bin Mukhaimirah dari Abu Maryam, Sahabat Rasulullah &£, 
dari Nabi &£ (lalu dia menyebutkannya). 


Saya mengomentari: “Sanad hadits ini mungathi' (terputus), karena 
a-Oasim bin Mukhaimirah tidak mendengar dari Abu Maryam.” 


Tetapi hadits ini mempunyai jalur lainnya yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (1332), Ahmad (IV/231), dan al-Hakim (IV/94) dari Abu Hasan 
dari Amr bin Murrah. 
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Perlu saya katakan: “Sanad yang terakhir ini dha'if, karena majhulnya 
Abu Hasan al-Jazari.” 


Namun demikian, hadits ini mempunyai syahid dari hadits Mu'adz 

yang ada pada Ahmad (V/238-239), dengan sanad dha'if, karena di situ 

terdapat Syuraik al-Gadhi, orang yang mempunyai hafalan Neng bagus 
tetapi mu tabar (dapat dijadikan penguat). 


Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwasanya hadits ini, dengan 
keadaan yang paling rendah, adalah hasan dengan beberapa syahid-nya. 
Wallahu a'lam. 





Se KN 


0 5656 : Enggan melayani kepentingan mereka, termasuk tidak 
mempedulikan tuntutan mereka, dan menghalangi orang-orang yang 
mempunyai kebutuhan untuk sampai kepada yang dituju. 


e XX : Sangat membutuhkan dan miskin. 





1. Balasan itu sesuai dengan perbuatan. Oleh karena itu, barang siapa 
yang menutup diri dari kepentingan umat manusia, maka Allah pun 
menutup diri darinya kelak pada hari Kiamat. 


2. Peringatan keras bagi penguasa agar tidak enggan merealisasikan 
kepentingan rakyat serta tidak menghalangi pemenuhan kebutuhan 
mereka, karena manusia senantiasa membutuhkan pemimpin yang 
bisa melindungi mereka dari kezhaliman dan mengembalikan hak 
kepada para empunya serta memenuhi semua kebutuhan mereka. 


3. Kesegeraan para Sahabat di dalam menjalankan sunnah Rasulullah &£ 
serta rasa takut mereka untuk bertemu dengan Allah 3 . Demikian 
itulah kisah Mu'awiyah bin Abu Sufyane#s pada saat diberitahukan 
hadits ini kepadanya, maka dia pun bersegera mengangkat seseorang 
untuk memperhatikan dan menangani kebutuhan rakyatnya. 


4. Berita dari satu orang bisa menjadi hujjah. Karena itu, Mu'awiyah &5 
tanpa ragu-ragu mengamalkannya. 
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5. Di sini ada dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang Mukmin akan 
melihat Rabb mereka pada hari Kiamat. Sesungguhnya Allah 85 ketika 
menutup diri dari musuh-musuh-Nya sehingga mereka tidak akan bisa 
melihat-Nya, maka Dia menampakkan diri-Nya kepada para wali-Nya 
sehingga mereka dapat melihat-Nya. Dan hal itu diperkuat dengan 
firman-Nya di dalam kitab-Nya: 


KG aa AP 


“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari (melihat) Tuhannya.” (OS. Al-Muthaffifin (831: 15) 


Ayat itu dijadikan dalil oleh Imam asy-Syafi'i dalam menerangkan 
masalah ini. o 
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Pemimpin Yang Adil 





Allah && berfirman: 


£).- yA JA 22 Angan: 38 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan ....” (OS. An-Nahl (16J: 90) 


Penafsiran ayat ini telah dikemukakan pada Bab “Perintah kepada 
para Penguasa untuk Berlemah Lembut kepada Rakyat Merekz”. 


Dia juga berfirman: 


SJ Sei S2 8g TEA 3 


“.. Dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil.” (OS. Al-Hujurat (491: 9) 


Allah 8 memerintahkan kepada orang-orang yang diberikan tugas 
mendamaikan dua kelompok yang bertikai agar bertindak adil di antara 
keduanya mengenai hal-hal yang mereka perselisihkan. Hal ini karena 

Dia menyukai orang-orang yang berbuat adil. 
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659. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: “Ada 
tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah 3s: dengan naungan-Nya 
pada hari tatkala tidak terdapat naungan kecuali hanya naungan-Nya 
semata, yaitu: (1) Imam (pemimpin) yang bersikap adil. (2) Pemuda yang 
senantiasa beribadah kepada Allah 85. (3) Seorang yang hatinya selalu 
bertautan dengan masjid. (4) Dua orang yang saling mencintai karena 
Allah, yang keduanya berkumpul dan berpisah karena Allah. (5) Orang 
yang dibujuk oleh seorang wanita yang mempunyai kedudukan lagi 
rupawan, tetapi dia mengatakan: “Sungguh, aku takut kepada Allah.” 
(6) Orang yang bersedekah lantas dia menyembunyikannya, sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan tangan kanannya. 
Dan (7) orang yang berdzikir kepada Allah di tempat yang sunyi lantas 
kedua matanya mencucurkan air mata.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah dikupas pada pembahasan 
hadits nomor (376), dalam Bab “Keutamaan Cinta karena Allah, Anjuran 
untuk Melakukannyz”. 
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660. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash cg, dia mengisahkan bahwa 
Rasulullah #&£ bersabda: “Sesungguhnya orang-orang yang adil kelak di 
sisi Allah berada di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya, yaitu 
mereka yang berlaku adil dalam memutuskan hukum, baik terhadap 
keluarganya maupun siapa pun yang mereka pimpin.” (HR. Muslim) 





adits 


o ane 8 : Dalam keputusan mereka. 


e 1353 : Apa saja yang berada di bawah kekuasaan mereka. 






1. Keutamaan adil dan perintah untuk melakukannya. 


2. Tanggung jawab dalam masyarakat Muslim itu ditanggung bersama, 
serta masalah pemerintahan itu mencakup kepada kekuasaan besar 
maupun kecil bahkan sampai kepada kepemimpinan seorang laki-laki 
atas keluarganya, kepemimpinan seorang istri atas rumahnya, dan juga 
seorang pelayan atas harta tuannya. 


3. Kedudukan orang-orang yang berbuat adil sangat agung di sisi Allah 
pada hari Kiamat kelak. 


4. Kedudukan Mukmin pada hari Kiamat berbeda sesuai amalannya. 
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661. Dari Auf bin Malik &5 , dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Sebaik-baik pemimpin TN adalah yang kalian cintai dan ia mencintai 
kalian, yang kalian doakan dan ia mendoakan kalian. Dan seburuk-buruk 
pemimpin kalian adalah yang kalian benci dan ia membenci kalian, yang 
kalian kutuk dan ia mengutuk kalian.” 


Aut melanjutkan: “Kami pun bertanya: Wahai Rasulullah, apakah kami 
boleh melawan mereka? Beliau menjawab: “Tidak, selama mereka masih 
menegakkan shalat di tengah-tengah kalian. Tidak, selama mereka masih 
menegakkan shalat di tengah-tengah kalian.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1855) (66). 


Sebagian orang yang tidak mampu melakukan apa-apa kecuali hanya 
menorehkan tinta hitam kemunafikan dan perselisihan telah men-ta:| 
(menyatakan adanya cacat) hadits di atas dengan adanya perawi Muslim 
bin Garadzah, yang mereka anggap tidak diketahui keadaannya (yakni 
dalam ilmu hadits diistilahkan dengan majhul hal). 
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Dapat saya tegaskan: “Akan tetapi, dia justru seorang yang tsigah. 


Pernyataan ini didukung dengan alasan sebagai berikut: 


1. 
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Imam Muslim telah meriwayatkannya di dalam kitab Shahihnya. 
Dan itu adalah ta'dil dan tautsig baginya. 

Bahwasanya Abu Bakar al-Bazzaz telah berkata: “Muslim ini seorang 
yang masyhur.” 

Perawi ini telah disebutkan oleh al-Fasawi di dalam kitab al-Ma 'rifjah 
wa at-Tarikh (11/ 333-334) dan digolongkan ke dalam tingkatan perawi 
teratas dari penduduk Syam (Syria). 

Di dalam kitab al-Kasyif, al-Hafizh adz-Dzahabi && mengatakan: 
“Dia seorang yang tsigah.” 





S3 Yang terbaik. 
ak Para penguasa kalian. 


3 : Kalian mencintai mereka karena tingkah laku mereka yang 
baik dan sikap adil mereka. 


Late Mencintai kalian karena ketaatan kalian. 
LS pAN : Kalian mengutuk mereka disebabkan oleh tindakan mereka 
yang buruk. 
KAA : Mereka mengutuk kalian sebagai balasan atas kutukan 
yang kalian berikan. 
si5(5 : Membatalkan baiat dan beroposisi terhadap mereka serta 
menyatakan perang terhadap mereka. 





Suatu umat harus memiliki seorang pemimpin baik adil maupun 
zhalim. Adapun pemimpin yang adil, maka masalahnya dalam hal 
ini sudah sangat jelas. Sedangkan pemimpin zhalim, maka sungguh 
Allah 8 akan menolong agama ini melalui orang yang zhalim, dan 
dengannya pula hukum-hukum-Nya akan ditegakkan, musuh-musuh 
dilawan, dan harta rampasan dibagi. 








2. Perintah kepada para penguasa agar berbuat adil terhadap rakyatnya, 
agar kesatuan benar-benar tercipta di antara mereka. 


3. Perintah kepada umat manusia untuk mentaati para penguasa dalam 
perkara yang bukan maksiat. 


4. Kewajiban supaya saling memberi nasihat antara penguasa dengan 
rakyatnya, karena hal itu akan melahirkan kasih sayang dan kesatuan 
serta meningkatkan rasa aman dan kesejahteraan. 


5. Tidak diperbolehkan keluar dari ketaatan kepada penguasa selama 
mereka masih menegakkan syi'ar-syi'ar Islam dan tidak secara terang- 
terangan melakukan kekafiran. 


6. Dianjurkan untuk mendoakan penguasa yang beriman supaya diberi 
taufik dan kelurusan. Dan yang menyimpang dari petunjuk adalah 
dengan didoakan supaya diberikan hidayah dan bimbingan, sedang 
doa tersebut sifatnya mutlak dan tidak khusus pada khutbah Jum'at 
atau khutbah Hari Raya, karena yang demikian itu termasuk bid'ah 
yang disuarakan oleh para penguasa dengan tujuan melanggengkan 
kekuasaan mereka. 


7. Penjelasan mengenai pentingnya shalat, di mana ia merupakan tiang 
agama dan salah satu rukunnya. 





(0 Ada orang yang berpendapat bolehnya mengutuk orang tertentu 
| dari para pemimpin yang zhalim yang tidak dengan terang-terangan 
' menyatakan kufur, yakni dengan berlandaskan pada hadits ini, namun 
| pendapat tersebut perlu ditinjau kembali, karena hadits ini disabdakan 
| oleh Rasulullah &£ berkaitan dengan penyampaian berita dan bukanlah 
| dalam konteks tuntutan. Serta dalam hadits tersebut terdapat penjelasan 
| mengenai peristiwa yang akan terjadi pada umat manusia, dan kebiasaan 
— mereka terhadap para pemimpin zhalim yang gemar kutuk-mengutuk. 
| Sungguh, bukan Seks buruk itu yang disyariatkan Islam. 
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662. Dari Iyadh bin Himar &s , dia bercerita: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #& bersabda: “Penghuni Surga itu terdiri dari tiga golongan, 
yaitu: penguasa yang adil dan diberi taufik, orang yang penyayang lagi 
berhati lembut terhadap sanak keluarga dan juga setiap Muslim, serta 
orang yang tidak meminta-minta dan menjaga diri dari meminta-minta 
yang mempunyai banyak anggota keluarga.” 

(HR. Muslim) 


NN NA LN NAN II 






Hadits ini shahih. Hadits ini adalah bagian dari satu hadits panjang 
yang diriwayatkan oleh Muslim (2865). 





LA BOS 


. BAU aa Penguasa. 

e 54 : Diberi taufik oleh Allah karena sifat adil yang dimilikinya. 
. Bara 335 : Memiliki rasa kasihan, kelembutan, dan kasih sayang. 
0 &4£ : Yang tidak meminta-minta. | 

e Sx: Sungguh-sungguh untuk tidak meminta-minta. 


0 Jts535 : Mempunyai banyak keluarga. 
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Barang siapa dari kalangan penguasa yang dikehendaki kebaikan oleh 
Allah maka Dia akan memberikan taufik untuk berbuat adil kepada 
rakyatnya, berbuat baik dan memberi nasihat kepadanya. 


Perintah agar bermuamalah dengan semua orang dengan sikap ramah 
dan penuh kelembutan. 


Keutamaan menjaga diri dari meminta-minta serta mencari rezeki 
dengan berusaha. 


Berlaku adil, berbuat kebaikan, dan menjaga diri dari meminta-minta 
merupakan bagian dari akhlak mulia yang mengharuskan pelakunya 
masuk Surga. O 


Bab 79 : Pemimpin Yang Adil 





Kewajiban Mentaati Para Penguasa 
Dalam Hal Yang Bukan Maksiat, Dan Haram 
Mentaati Mereka Dalam Kemaksiatan 





Gn 





Allah 82 berfirman: 


AN a L 22 4, 130 Go Da0a (oke G0 SE 
SJ Kan NT SEA AN AA GA Gali GE 
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu ....” 
(OS. An-Nis2' (4): 59) 


Di dalam kitab al-Kalam “ala Mas-alati as-Sama” (blm. 96-98), Imam 
Ibnu Gayyim al-Jauziyyah berkata: Semua orang telah sepakat bahwa 
yang dimaksud dengan kembali kepada Allah adalah kepada kitab-Nya 
dan kembali kepada Rasul adalah kepada beliau semasa hidupnya serta 
kepada sunnah sepeninggal beliau. Maka, Allah 8 telah memerintahkan 
para hamba-Nya yang Mukmin untuk mengembalikan apa yang mereka 
perselisihkan itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Pertama, Dia berbicara 
kepada mereka dengan kata iman, hingga pada akhirnya Dia menjadikan 
pengembalian kepada Allah dan Rasul-Nya sebagai syarat dalam iman, 
dan iman itu akan hilang dengan hilangnya syarat. Dengan demikian, 
imanlah yang mengharuskan pengembalian hal tersebut. Barang siapa 
yang tidak mengembalikan apa yang dia perselisihkan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, berarti dia belum menjadi seorang Mukmin. 


Perhatikanlah firman-Nya: “Taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya,” 
bagaimana Dia mengulang kata kerja itu, yaitu ketaatan kepada Rasul, 
untuk menunjukkan bahwa beliau ditaati secara tersendiri, meskipun 
dia memerintahkan atau melarang sesuatu yang tidak terdapat di dalam 
al-Our-an, karena sesungguhnya dia telah diberi al-Kitab beserta yang 
semisalnya (yaitu as-Sunnah). 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2 





A3 Ay 


Kata kerja “athi'n” dalam ayat tersebut tidak disebutkan pada saat 
penyebutan ulil amri, tetapi Dia telah menjadikan kata itu termasuk dan 
ikut serta pada ketaatan kepada Rasul, karena sesungguhnya ulil amri 
itu ditaati karena ketaatannya kepada Rasul, jika dia memerintahkan apa 
yang beliau perintahkan dan melarang apa yang beliau larang. Dan tidak 
ada kewajiban untuk mentaati perintah dan larangan oleh ulil amri yang 
bersumber dari diri sendiri. 


Lebih lanjut, Allah sx berfirman: “Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-dur-an) 
dan Rasul (Sunnahnya),” dan pada ayat ini, Dia tidak mengatakan: wa 
ila ar-Rasul (dan kepada Rasul), sebagai pemberitahuan bahwa apa yang 
dikembalikan kepada Allah berarti telah dikembalikan pada Rasul-Nya 
dan apa yang dikembalikan pada Rasul-Nya berarti telah dikembalikan 
pada Allah 85 . Dan apa yang diputuskan oleh Allah, maka akan menjadi 
keputusan Rasul-Nya pula, serta apa yang ditetapkan berdasarkan pada 
ketetapan Rasul-Nya maka itulah keputusan-Nya. 


Dan Dia berfirman: “Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu.” Dan itu mencakup hal kecil maupun besar yang diperselisihkan 
kaum Muslimin, dan tidak hanya dikhususkan untuk suatu hal tertentu. 
Barang siapa menyangka bahwa perselisihan itu berkenaan dengan 
syariat Islam saja dan bukan hakikat keimanan, berkenaan dengan amal 
anggota tubuh dan bukan amalan hati, atau berkenaan dengan masalah 
cabang agama dan bukan masalah pokoknya, dan bab nama-nama dan 
sifat-sifat Allah serta tauhid, berarti dia telah keluar dari sesuatu yang 
diharuskan oleh ayat di atas baik itu ilmu, amalan, ataupun keimanan. 
Bahkan sebagaimana risalahnya bersifat umum, yang mencakup seluruh 
mukallaf di setiap waktu dan tempat, maka ayat itu pun bersifat umum, 
yang mencakup seluruh hukum agama, baik pokok maupun cabangnya, 
hakikat maupun syariat. 

Siapa yang mengeluarkan satu hukum saja dari hukum-hukum agama 
dari keumuman risalahnya, berarti dia seperti orang yang mengeluarkan 
objek hukum dari para mukallaf (umat Islam) dari keumuman risalahnya. 
Maka tindakan seperti itu sama kebathilannya dengan yang ini. 


Bab 80 : Kewajiban Mentaati Para Penguasa Dalam Hal Yang Bukan Maksiat 
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663. Dari Ibnu Umar ws, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Bagi orang 
Muslim wajib mendengar dan wajib taat (kepada pemimpin) baik dalam 
perkara yang disukai maupun dibencinya, kecuali jika dia diperintah 
untuk berbuat maksiat. Jika dia diperintah untuk berbuat maksiat, maka 
tidak ada kewajiban mendengar atau mentaati.” (Murttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/121-122—Fathul Bari) 
dan Muslim (1839). 





o KI, (4! : Mau menerima dan tunduk kepada penguasa dalam 
hal mentaati Allah. 





1. Menerima dan tunduk kepada pemimpin dalam ketaatan kepada-Nya. 

2. Kewajiban mentaati imam atau pemimpin dalam segala sesuatu baik 
yang sesuai dengan keinginan maupun tidak, kecuali jika pemimpin 
itu menyuruh untuk berbuat maksiat, maka tidak ada kewajiban 
untuk mentaati orang yang berbuat maksiat kepada Allah. 


3. Keharusan mengesampingkan keinginan serta kepentingan pribadi 
demi kesatuan umat Islam. 
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664. Darinya (Ibnu Umar c&s) juga, dia bercerita, Dahulu apabila kami 
berbaiat kepada Rasulullah &£ untuk selalu mendengar dan mentaati, 
beliau bersabda kepada kami: “Mengenai hal-hal yang kalian sanggupi.” 
(Muttafag 'alaih) 






Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/193—Fathul Bari) dan 
Muslim (1867). 


WIN 





0 SEA 3 : Khususkan baiat kalian dengan perkataan: “Dalam 
hal-hal yang kami sanggupi.” 





1. Kewajiban berbaiat kepada pemimpin kaum Muslimin untuk selalu 
mendengar dan taat. 


2. Ketaatan diberikan sesuai dengan batas kemampuan. Maka itu, jika 
seorang pemimpin memerintahkan sesuatu yang di luar kemampuan 
dan/atau di luar batas kesanggupan seseorang, tidaklah ada keharusan 
bagi dirinya untuk taat. 


3. Penguasa harus mencurahkan kasih sayang kepada rakyatnya, dengan 
mengikuti kasih sayang yang dilakukan oleh Rasul (Muhammad) &£ 
kepada umatnya. 


4. Diperbolehkan talgin pada saat berbazat. 
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665. Dari Ibnu Umar, dia bertutur, Aku pernah mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: “Barang siapa yang lepas tangan dari ketaatan maka kelak dia 
bertemu Allah pada hari Kiamat kelak tanpa memiliki hujjah (alasan). 
Dan barang siapa meninggal dunia sedang di lehernya tidak ada baiat 
(tidak mau berbarat) berarti dia telah mati seperti kematian Jahiliyyah.” 


(HR. Muslim) 


Dalam riwayat Muslim juga disebutkan: “Barang siapa meninggal 
dunia sedang dia memisahkan diri dari jamaah, berarti dia meninggal 
dunia seperti matinya orang-orang pada masa Jahiliyyah.” 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (185). 
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KS Yg Ga Melepaskan tangan dan membatalkan baiatnya 
kata keluar dari imam dan tidak tunduk kepadanya dalam hal 
yang bukan maksiat. 


$ 422 Y : Tidak ada alasan baginya dalam pembatalan janjinya. 
2 AR Ba Tidak berbaiat. 


»& 44 : Meninggal dunia di dalam kesesatan dan kebodohan 
seperti matinya orang-orang Jahiliyyah dahulu, yakni mereka 
tidak peduli akan ketaatan pemimpin dan melihat itu sebagai aib. 


E 


SN Gk : Menentang kaum Muslimin dalam baiat dan dalam 
ketaatan kepada pemimpin untuk selalu mendengar dan taat. 





Kewajiban bergabung dengan jamaah kaum muslmin dan berbaiat 
kepada imam mereka. 


Barang siapa yang memisahkan diri dari pemimpin dan membatalkan 
baiat berarti dia telah mendatangi pintu dosa besar serta menyerupai 


akhlak jahiliyyah. 


Suatu umat berkewajiban mengangkat imam yang akan menegakkan 
syariat Allah bagi mereka sekaligus menegakkan agama-Nya di tengah 
mereka serta menjaga kesatuan mereka, karena imam adalah tameng 
atau perisai yang ia berjuang di belakangnya. 
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666.Dari Anas &5 , dia bercerita, Rasulullah #6 bersabda: “Dengarkan 
dan taatilah meskipun yang berkuasa atas kalian adalah budak Habasyi 
(Etiopia), yang seakan-akan kepalanya seperti buah anggur kering.” 
(HR. Al-Bukhari) 









o Jasa : Dijadikan berkuasa atas kalian. 
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A03 aa, : Hitam kecil dengan rambut keriting. 


G - 
& 


5335 X2 : Budak hitam. 


- 


- 





Kewajiban selalu mendengar dan taat kepada penguasa tanpa melihat 
pada warna kulit dan rasnya selama perintahnya bukan maksiat. 


Dibenarkan kepemimpinan budak dalam ibadah shalat kalau bacaan 
a-Our-annya paling baik. Karena, ada perintah untuk mentaatinya 
sehingga shalat di belakangnya pun dibenarkan. 


Diharamkan melawan (beroposisi) terhadap penguasa meskipun dia 
berbuat zhalim, karena melawannya sering kali akan menimbulkan 
bahaya (kerusakan) yang lebih parah. Yang menjadi dalilnya adalah 
Rasulullah &£ memerintahkan kita untuk mentaati budak Etiopia. 





Padahal kepemimpinan tertinggi itu seharusnya hanya diberikan 
haknya kepada bangsa Ouraisy. Sementara untuk bangsa lain apabila 
menang dalam sebuah revolusi, jika diperintahkan agar mentaatinya, 
maka dilarang pula untuk menentang dan melawannya. 


4. Al-Bukhari menggunakan hadits ini sebagai dalil atas membolehkan 
kepemimpinan orang yang terkena fitnah (oleh kekuasaan) dan bagi 
pelaku bid'ah, karena sifat yang disebutkan di dalamnya sering kali 
didapatkan pada a'jami (bukan Arab) yang baru masuk Islam, hingga 
tidak lepas dari kebodohannya terhadap ajaran agamanya, dan orang 
yang memiliki sifat seperti itu sangat mungkin melakukan perbuatan 
bid'ah, meski ia hanya sekadar terfitnah oleh dirinya sendiri sehingga 
berani mencalonkan diri sebagai pemimpin, padahal ia bukan ahlinya 
(maka sudah cukup menunjukkan kebodohannya”). 


5. Apabila ditanya, apa fungsi penyebutan budak dalam hadits tersebut 
padahal telah diketahui bahwasanya dia tidak berhak menyandang 
kepemimpinan tertinggi lantaran hak kepemimpinan ada di kaum 
Ouraisy, sebagaimana ditegaskan di dalam beberapa hadits mutawatir. 
Maka jawaban atas pertanyaan tersebut adalah: 


a. Bisa jadi penyebutan budak tersebut dengan pengertian sebelum 
dimerdekakan. 


b. Bisa jadi budak tersebut menang dengan kekerasan atau paksaan. 
Oleh karena itu, ketaatan kepadanya merupakan keharusan demi 
meredam fitnah selama dia tidak memerintah umat agar berbuat 
maksiat, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 


6. Mungkin saja pemimpin tertinggi mengangkat budak Etiopia untuk 
memimpin suatu negeri, maka diharuskan untuk mentaatinya. 





Ada sebagian kelompok Islam yang membalikkan masalah, hingga 
. mereka menggunakan hadits di atas sebagai dalil untuk membolehkan 
imamah di luar kaum @uraisy. Pendapat ini perlu dikomentari karena 
| tidak ada konsekuensi antara ijza (ketercukupan) dan jawaz (pembolehan). 
| (Maksudnya, sesuatu yang mencukupi (sah) tidak mesti berkonsekuensi 
| a perbuatan itu). 
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667. Dari Abu Hurairah &5 , dia menceritakan: Bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Engkau harus mendengar dan taat baik kamu dalam kesulitan 
maupun kemudahan, dalam keadaan suka maupun benci, dan meskipun 


dia tidak mempedulikanmu.” (HR. Muslim) 





e 333,6 : Dalam keadaan miskin dan kayamu. 


0 Ja S33 Ubis : Yang kamu senangi dan kamu benci. 


e J3: Pengutamaan dan pengkhususan pada urusan dunia saja. 


- 





1. Kewajiban berbuat taat dalam segala keadaan, selama tidak diperintah 
untuk berbuat kemaksiatan atau dibebani untuk sesuatu yang di luar 
batas kemampuan. 


2. Pemberitahuan tentang monopoli para penguasa terhadap berbagai 
urusan duniawi dan tidak memberikan hak-hak rakyat yang dikuasai 
oleh mereka. 
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668. Dari Abdullah bin Amr w#s, dia bercerita, kami pernah bersama 
Rasulullah &£ dalam suatu perjalanan (safar), kemudian kami singgah 
di suatu tempat. Lalu ada di antara kami yang memperbaiki kemahnya, 
ada juga yang berlomba lempar panah, dan ada juga di antara kami 
yang menggembalakan binatang tunggangannya. Tiba-tiba mu'adzin 
Rasulullah &£ berseru: “Mari kita shalat berjamaah.” 


Kemudian kami berkumpul mendekati Rasulullah &£, lantas beliau 
bersabda: “Sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun sebelumk aku 
melainkan berkewajiban untuk menunjukkan kebaikan yang dia ketahui 
kepada umatnya, serta memperingatkan kejahatan yang dia ketahui 
kepada mereka. Dan sesungguhnya umat kalian ini kebaikannya telah 
diberikan pada generasi awalnya, tetapi generasi akhirnya kelak akan 
banyak cobaan dan berbagai hal yang kalian ingkari. 


Kemudian datang berbagai fitnah, yang semakin hari semakin dahsyat. 
Lalu datang fitnah, dan orang Mukmin berkata: “Inilah kebinasaanku. 
Kemudian lenyaplah fitnah tersebut, dan selanjutnya datang fitnah lagi, 
maka orang Mukmin berkata: Inilah, inilah (yang membinasakanku).' 


Oleh karena itu, barang siapa yang ingin dijauhkan dari Neraka dan ingin 
dimasukkan ke Surga, maka hendaklah kematian itu mendatanginya 
sementara dia dalam keadaan beriman kepada Allah #2 dan hari Akhir. 
Dan hendaklah dia memperlakukan orang lain sebagaimana dia senang 
bila diperlakukan seperti itu. 


Demikian pula barang siapa telah berbaiat kepada seorang imam, lalu 
dia juga telah mengulurkan tangannya dengan tekad yang bulat, maka 
hendaklah dia mentaatinya semampunya. Dan jika ada orang lain yang 
datang untuk merebut kekuasaannya maka penggallah leher orang lain 


tersebut (imam yang kedua).” 
(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1844). 
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Y54 : Tempat untuk beristirahat. 


»245 : Sesuatu yang bisa dijadikan tempat sembunyi atau kemah, 
yang dibuat dari jerami, rambut, ataupun bulu lalu didirikan dengan 
dua atau tiga tiang. Adapun yang lebih dari tiga tiang bukanlah lagi 
kemah tetapi sudah rumah. 


k54 : Keselamatannya dari fitnah. 


Ws 3 : Pada tiga kurun (maksudnya abad) pertama yang memiliki 
keutamaan. 


ls3sl : Setelah tiga kurun (abad) tersebut. 


2S : Ujian dan cobaan. 


KAP 


Hal-hal baru yang diada-adakan dan bertentangan dengan 
syariat Islam. 


San : Kebinasaanku. 
(5 : Dijauhkan dan dihindarkan. 


235. - 


552 as Hendaklah seseorang berusaha supaya kematian itu 
mendatanginya sedang dia dalam keadaan beriman kepada Allah 
dan hari Akhir. 


28 : Hendaknya dia datang (memperlakukan). 


S3 


igo : Memukulkan tangan pada tangan. Masyarakat Arab terbiasa 
melakukan hal itu ketika terjadi transaksi jual beli. Kemudian hal itu 
dipergunakan dalam perjanjian. 


433455 : Keteguhan hati tekadnya. 


421 : Keluar dari ketaatan kepadanya (penguasa) dan bermaksud 
merebut kekuasaan untuk dirinya sendiri. 
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s4 : Penggallah lehernya. 
ja : Kisi panah. 
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: Anak panah. 
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1. Dianjurkan mengumpulkan umat agar dapat memberitahukan kepada 
mereka mengenai hal-hal penting bagi mereka baik itu menyangkut 
utusan dunia maupun akhirat. 


2. Para Nabi dan Rasul Allah #5 tidak menunjukkan kecuali kepada 
kebaikan, serta menghindarkan mereka dari kejahatan dan bahaya. 
Dan para pewaris Nabi pun harus selalu memperingatkan umat dari 
segala bentuk kejahatan dan kezhaliman. 


3. Hadits di atas menunjukkan kenabian Rasulullah &£, di mana beliau 
memberi tahu umatnya mengenai bencana serta cobaan yang akan 
menimpa akhirnya, dan berbagai fitnah yang ditimpakan sebagian 
atas sebagian yang lain, di mana masing-masing fitnah lebih parah 
daripada yang sebelumnya. Hal itu bisa kita saksikan sekarang ini, 
seperti yang diberitahukan oleh Rasulullah &£. 


4. Akhir dari umat ini akan menyimpang dari manhaj Salafush Shalih 
yang merupakan penyelamat benteng dari berbagai macam fitnah 
serta pelindung dari kesesatan sekaligus petunjuk dari jalan yang 
jelas-jelas menyimpang. 


5. Orang Mukmin harus memelihara agamanya dan mempertahankan 
orisinalitasnya, sehingga dia tidak mau tercebur ke dalam fitnah serta 
tidak juga terjebak oleh berbagai aliran yang telah rusak dan juga 
membuat kerusakan. 


6. Menghiasi diri dengan akhlak mulia dan berpegang pada tauhid akan 
melindungi seorang hamba dari kejahatan fitnah dan menyelamatkan 
mereka dari Jahannam. 


7. Kewajiban mentaati imam dan menepati barat. 


8. Kewajiban memerangi kelompok yang menyimpang yang keluar 
— dari kepemimpinan imam, menolak berbuat ketaatan, dan memecah 
belah jamaah kaum Muslimin: Yang demikian dimaksudkan untuk 
menjaga kesatuan barisan jamaah Islam (kaum Mukminin) dan tidak 
memecah belah kalimatnya. 
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669. Dari Abu Hunaidah Wa-il bin Hujr &5 , dia bercerita, Salamah bin 
Yazid al-Ju'fi pernah bertanya kepada Rasulullah #£, seraya mengatakan: 
“Wahai Nabi Allah, bagaimana pendapatmu jika di tengah-tengah kami 
diangkat para pemimpin yang menuntut hak mereka kepada kami tetapi 
mereka menolak memenuhi hak kami, lalu apakah yang akan engkau 
perintahkan kepada kami?” Maka beliau berpaling darinya, kemudian 
Salamah bertanya kepada beliau (lagi), maka Rasulullah #£ menjawab: 
“Dengarkan dan taatilah (pemimpin itu). Sesungguhnya mereka akan 
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dibebankan kepada mereka, 
dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dibebankan 
kepada kalian.” (HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1846). 





8 We ata : Para penguasa itu berkewajiban untuk menunaikan 
kewajiban yang dibebankan kepada mereka, yaitu keadilan dan 
memberikan hak rakyat. Apabila mereka tidak melakukan kewajiban 
tersebut, maka mereka berhak mendapatkan kecaman serta balasan. 
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Ae Ppt : Kalian harus menunaikan apa yang dibebankan 
kepada kalian, aer berupa sikap mendengar lagi mentaati beserta 
menunaikan semua hak. Apabila kalian telah menunaikan apa yang 
dibebankan kepada kalian, maka Allah akan membalas kalian dengan 
pahala yang baik. 





Kewajiban menaati para penguasa meskipun dia tidak melaksanakan 
kewajibannya, dalam rangka mempertahankan ketenangan yang ada 
di masyarakat dan menghindari fitnah. 

Banyaknya para penguasa yang melalaikan kewajiban mereka tidak 
otomatis mengharuskan rakyatnya tidak melaksanakan kewajiban 
mereka. Karena sungguh, suatu kerusakan itu tidak dapat diperbaiki 
dengan kerusakan. 

Masing-masing orang akan diminta pertanggungjawaban atas apa 
yang dikerjakannya dan kemudian dia pun disiksa atas pelanggaran 
yang dilakukannya. 





670. Dari Abdullah bin Mas'ud &s , dia bercerita: Bahwa Rasulullah &£ 


bersabda: “Sesungguhnya kelak meet akan muncul orang yang 
mementingkan kepentingan mereka sendiri, serta muncul pula berbagai 
hal yang kalian tolak.” 
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Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan 
kepada salah seorang dari kami yang mendapati zaman tersebut?” 


Beliau menjawab: “Kalian harus menunaikan kewajiban yang dibebankan 
kepada kalian, dan kalian meminta kepada Allah apa yang menjadi hak 
kalian.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/612—Fathul Bari) 
dan Muslim (1843). 





e 5 KE Yang dimaksud yakni mengutamakan para penguasa (pemimpin 
wd dalam berbagai urusan duniawi dan tidak memberikan hak-hak 
kepada kaum Muslimin serta mengutamakan sebagian mereka untuk 
diberikan pemberian. 





1. Para penguasa berkewajiban untuk berlaku adil di antara rakyat. 


2. Para penguasa juga berkewajiban untuk menyampaikan hak kepada 
empunya serta tidak memakan harta orang lain dan tidak mengurangi 
hak-hak mereka, juga mengorbankan kepentingan rakyat demi untuk 
menjaga kepentingannya. 


3. Para pemimpin dan penguasa akan ada yang menciptakan berbagai 
hal yang mungkar dalam syariat Allah. | 


4. Kesalahan itu tidaklah bisa diperbaiki dengan kesalahan yang sama. 
Barang siapa yang haknya dikurangi dan dizhalimi, maka hendaklah 
dia menyerahkan kepada Allah #2 dan berlindung kepada-Nya agar 
diselamatkan dari pelaku kezhaliman. Namun demikian, dia harus 
menunaikan kewajiban yang dibebankan kepadanya. 
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671. Dari Abu Hurairah &5 , dia mengutarakan, Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa mentaatiku berarti dia telah mentaati Allah, dan barang 
siapa mendurhakaiku berarti dia telah mendurhakai Allah. Barang siapa 
yang mentaati pemimpin berarti dia mentaatiku dan barang siapa yang 
mendurhakai pemimpin berarti dia mendurhakaiku.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/119—Fathul Bari) dan 
Muslim (1835). 
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adits 


o ri : Setiap orang yang mempunyai kekuasaan baik itu khalifah 


c 
na 


maupun yang lainnya. 


BEE 





1. Mendengar dan mentaati harus dilakukan untuk imam (pemimpin) 
tertinggi dan orang yang diberi kekuasaan khusus oleh imam. 

2. Mentaati penguasa dalam hal kebaikan merupakan salah satu upaya 
mendekatkan diri kepada Allah, yang karenanyalah seseorang akan 
mendapatkan pahala. 

3. Siapa yang mentaati Rasulullah berarti mentaati Allah, karena beliau 
memerintahkan untuk mentaati-Nya, begitu pun sebaliknya. 
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672. Dari Ibnu Abbas «#5, bahwasanya Rasulullah #&£ pernah bersabda: 
“Barang siapa tidak menyukai sesuatu dari pemimpin, maka hendaklah 
dia bersabar, karena sesungguhnya barang siapa keluar (memberontak) 
dari penguasa satu jengkal maka dia akan mati seperti mati Jahiliyyah.” 
(Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/5 dan 121—Fathul Bari) 
dan Muslim (1849). 





0 LL: Sesuatu. Yaitu sesuatu selain kekufuran yang nyata. 


e 33 : Sejengkal. Kata Arab ini sebagai bentuk kinayah (kiasan) dari 
pelanggaran kecil. 





1. Bersabar terhadap penyimpangan yang dilakukan penguasa, dengan 
tetap menyampaikan nasihat serta menyuarakan kebenaran kepada 
mereka sesuai dengan kemampuan. 


2. Peringatan keras agar tidak keluar dari ketaatan, karena sikap tersebut 
akan menimbulkan kerusakan yang bersifat umum bagi umat Islam 
(kaum Muslimin). 
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673. Dari Abu Bakrah &5 , bahwa dia bercerita: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa yang menghinakan penguasa maka 
Allah akan menghinakannya.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits hasan.”) 

Hadits 


Hadits dha'if yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2224), Ahmad 
(V/42 dan 49), dan lain-lainnya melalui jalur Humaid bin Mahran dari 
Sa'ad bin Aus dari Ziyad bin Kasib, dia bercerita: “Aku pernah bersama 
Abu Bakrah di bawah mimbar Ibnu Amir sedang dia tengah berkhutbah 
dan memakai pakaian tipis, maka Abu Bilal berkata: “Lihatlah pemimpin 
kita yang memakai pakaian orang-orang fasik.” Maka Abu Bakrah pun 
berkata: “Diam, aku pernah mendengar Rasulullah #&£ bersabda, (lalu dia 
menyebutkannya). 

Saya menyatakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Ziyad bin kasib, 
di mana dia berstatus magbul (diterima) pada saat mutaba'ah (penyerta), 
kalau tidak, maka dia seorang yang layyin (lemah). Dan dia di-mutaba'ah 
oleh Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya. 

Diriwayatkan Abu Ashim di dalam kitab, as-Sunnah (1025), melalui 
jalan Ibnu Lahi'ah dari Abu Marhum dari seseorang dari Bani Adi. 

Dapat saya kemukakan, sanad hadits ini dha'if jiddan. Di dalamnya 
terdapat dua iilat (cacat). Pertama: Ibnu Lahi'ah mempunyai hafalan 
yang tidak baik. Kedua: Di dalamnya ada perawi mubham (tidak jelas). 


Secara keseluruhan dapat disimpulkan, menurutku, hadits ini dha'1f, 
sedangkan mutaba'ah tidak perlu dianggap (diperhatikan). Wallahu a'lam. 
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Hadits ini mengisyaratkan makna yang cukup bagus, menghargai 
kewibawaan para ulama, khalifah, dan penguasa agar mereka benar- 
benar memiliki kewibawaan dalam diri mereka, sehingga mereka 
akan didengar dan ditaati, sehingga tidak ada seorang pun yang suka 
menimbulkan fitnah serta bertujuan memecah belah jamaah kaum 
Muslimin berani menentang mereka. 


Dan makna tersebut telah diisyaratkan pula oleh sabda Rasulullah #£ 
yang shahih dengan beberapa jalannya yang telah diriwayatkan 
Ahmad, al-Hakim, ath-Thabrani, dan perawi lainnya: “Barang siapa 
hendak menasihatkan sesuatu kepada penguasa, maka hendaklah dia 
tidak menyampaikannya secara terang-terangan, namun hendaklah 
disampaikan secara sembunyi-sembunyi. Jika dia mau menerimanya, 
maka beruntunglah dia dan kalau toh tidak, maka sesungguhnya dia 
telah menunaikan apa yang menjadi kewajibannya.” 


Dan di dalam bab ini terdapat banyak hadits yang terdapat di dalam 


kitab Shahih. Sebagian darinya telah dinukil dalam beberapa bab. o 
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Larangan Meminta Kekuasaan (Jabatan) 
Dan Lebih Baik Meninggalkan Kekuasaan 
Jika Tidak Mendesak Atau Tidak Ada 
Kebutuhan Untuk Itu 








Allah && berfirman: 
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Aha Iss V3 ve Yi | 09Xop ON SANA Ob 


“Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak menyom- 
bongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan (yang 
baik) itu bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-@ashash (28): 83) 


Penafsiran ayat al-Our-an ini diuraikan pada pembahasan sebelumnya, 
Bab “Pengharaman Terhadap Kesombongan dan Ujub (Bangga Diri)”. 





JB diss BAL 3 YEN KE Kab Ul Eh - Wi 


Y: wa KS 16) — 2 ds 
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674. Dari Abu Sa'id Abdurrahman bin Samurah &s , dia bercerita, 
Rasulullah #&£ berkata kepadaku: “Hai Pradana bin Samurah, 
janganlah engkau meminta jabatan, karena sesungguhnya jika kamu 
diberi jabatan tanpa memintanya maka kamu akan diberi pertolongan 
dalam mengembannya, tetapi jika kamu diberi jabatan atas permintaan 
maka jabatan itu diserahkan kepadamu sepenuhnya (tidak ditolong 
oleh Allah). Dan jika kamu telah bersumpah atas sesuatu hal, lalu kamu 
melihat ada perbuatan lain yang lebih baik daripada sumpahmu itu, 
maka kerjakanlah perbuatan yang lebih baik dan bayarlah tebusan atas 
sumpahmu itu.” (Muttafag 'alaih) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/516—Fathul Bari) dan 
Muslim (1652). | 





. La js Y : Janganlah engkau meminta kepemimpinan, khilafah 
atau yang lainnya, dan larangan ini bersifat mengharamkan. 


EN AKA 2: : Allah mendukungmu sehingga menjunjung kebenaran. 
o GI CS : Diserahkan kepada dirimu sendiri. 
0 pai HE Eals : Kamu bersumpah atas suatu hal. 


. Bae yA S3: Kamu mengetahui ada sesuatu yang lebih baik 
data apa kamu bersumpah atasnya. 


. s6 : Kerjakanlah. 
e “a25: Bayarlah kafarat (denda). 





1. Larangan meminta atau mengincar hal-hal yang terkait kekuasaan, 
misalnya jabatan gubernur, hakim, maupun tugas kenegaraan lain, 
karena yang sering mendorong kepadanya ialah kepentingan pribadi. 
Adapun orang yang takut mengemban jabatan, maka dia dinilai lebih 
berlaku adil karena takut terjerumus dalam perbuatan dosa. 


Bab 81 : Larangan Meminta Kekuasaan (Jabatan) ... 





2. Diperbolehkan menerima jabatan jika diperintahkan oleh khalifah 
atau ditentukan oleh badan yang berwenang. 


3. Seorang hamba tidak akan mendapatkan keberhasilan kecuali atas 
pertolongan Allah. Karena itu, dia harus memenuhi sebab-sebab 
yang menunjukkannya ke arah itu. Sedangkan orang yang urusannya 
diserahkan oleh Allah kepada dirinya sendiri, maka dia itulah orang 
yang gagal lagi merugi. 

4. Tidak diperbolehkan memenuhi sumpah jika diketahui ada yang 
lain yang lebih baik darinya. 

5. Kewajiban membayar kafarat bagi orang yang membatalkan sumpah. 
Pembayaran kaffarat itu boleh dilakukan sesudah ataupun sebelum 
membatalkannya. 

6. Dalam hadits tersebut terdapat dalil atau hujjah yang membimbing 
umat manusia untuk mendahulukan sesuatu hal yang lebih baik dan 
lebih penting dalam kemaslahatan syariat. 





AAN An 2 Ea 3 Tx JB ce Ka 33 £ 163 2 “Ve 
Tap Pena 1 
Daslvaslipia app 


Km DAN 3 RA Ip IN 3 


675. Dari dki Dzar &5 , dia bercerita: “Rasulullah 4 2 maan bersabda 

kepadaku: “Wahai Abu Naa sesungguhnya aku melihat kamu sebagai 
seorang yang lemah, dan sesungguhnya aku menyukai untukmu apa yang 
aku sukai untuk diriku sendiri. Janganlah kamu menjadi penguasa atas 
dua orang dan jangan pula kamu sekali-kali mengelola harta anak yatim.” 


(HR. Muslim) 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1826). 
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0 1xxb : Seorang yang lemah. Tidak mempunyai kemampuan untuk 


mengemban suatu kekuasaan. 
SEN : Janganlah engkau menjadi penguasa atau pemimpin. 


138 Y3 : Janganlah kamu menjadi pengurus, dan janganlah pula 
mendekati kekuasaan. 








Diharamkan kekuasaan bagi orang yang mengetahui bahwa dirinya 
tidak mampu mengemban tugas-tugas kekuasaan tersebut. 


Kewajiban untuk menjaga harta anak yatim dan tidak memakannya 
tanpa hak dan tidak boleh juga menyia-nyiakannya. 


Kegigihan Islam dalam mengurus kepentingan umum dan juga harta 
kekayaan anak-anak yatim. 


Kewajiban setiap Muslim untuk memberi nasihat kepada saudaranya 
jika melihat sesuatu yang tidak baik padanya. 


Keharusan bagi tiap Muslim untuk mencintai saudaranya sesama 
Muslim saat memberi nasihat agar dia merasakan kesungguhannya 
dan keinginannya untuk memberi kebaikan kepada dirinya serta 
kepeduliannya kepada dirinya. 


Di antara bentuk kesempurnaan cinta karena Allah adalah manakala 
seseorang mencintai sesuatu untuk saudaranya sebagaimana dia 
mencintainya untuk dirinya sendiri. 


Besarnya tanggung jawab kekuasaan beserta anjuran untuk tidak 
mengejarnya, karena di antara efeknya ialah kerugian dan penyesalan 
pada hari Kiamat kecuali orang yang memberikan haknya. 


Pn Sep 
LA 2 “aa Mp 


Bab 81 : Larangan Meminta Kekuasaan (Jabatan) ... 









676. Darinya (Abu Dzar &: juga), dia bercerita: Pernah aku katakan: 
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak memberi jabatan kepadaku?” 
Maka beliau memukul pundakku dengan tangan beliau, lalu bersabda: 
“Wahai Abu Dzar, sungguh kamu orang yang lemah, dan sesungguhnya 
jabatan itu amanat yang kelak, pada hari Kiamat, ia menjadi kehinaan 
dan penyesalan, terkecuali orang yang berhak untuk menjabatnya serta 
menunaikan kewajibannya dengan sebaik-baiknya.” 


(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1825). 





e 223 : Memberi jabatan kepadaku. Yakni mengangkatku sebagai 


petugas untuk menjalankan suatu tugas. 
0 "Si: Pundakku. 


0 A55: Terbongkarnya aib bagi siapa yang tidak menjalankan 
kewajibannya, sehingga hal tersebut akan menjadikan seseorang 
merasa menyesal. | 


S3 


kis : Dia pantas menyandang jabatan tersebut. 
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1. Barang siapa yang mengejar kekuasaan maka tidak boleh diberi 
kekuasaan, karena Islam tidak akan memberikan kekuasaan kepada 
orang yang mengejar dan menuntutnya, tamak atasnya, serta bekerja 
keras untuknya. Adapun orang yang paling berhak mendapatkannya 
(yakni kekuasaan atau jabatan pimpinan umat) adalah seorang yang 
tidak menginginkan dan membencinya. 


2. Kekuasaan itu amanat yang sangat besar serta tanggung jawab yang 
sangat berat. Oleh karena itulah, barang siapa yang diberi kekuasaan 
untuk mengurusnya maka hendaklah dia memelihara serta menjaga 
hak dan kewajibannya, juga janganlah sekali-kali dia mengkhianati 
janji Allah dalam hal itu. 


3. Keutamaan orang yang memegang kekuasaan dengan status memang 
berhak menyandangnya, baik dia sebagai imam yang adil atau sebagai 
bendahara yang dapat dipercaya atau pekerja yang rajin. 






Je Anna sik - Aw 
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677. Dari Abu Hurairah &5 (ikan suatu ketika Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya kalian ia bunga agar bisa memegang suatu jabatan, 
dan jabatan itu akan menjadi penyesalan kelak pada hari Kiamat.” 


(HR. Al-Bukhari) 





Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/125—Fathul Bari). 


Bab 81 : Larangan Meminta Kekuasaan (Jabatan) ... 








Oo,u : Kalian akan berambisi. Maksudnya, di antara kalian akan 
ada orang yang berambisi untuk memperoleh kekuasaan dengan cara 
memintanya atau dengan cara lain. 





LAN AU 


1. 
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Menghindarkan diri dari ambisi mengejar jabatan dan kekuasaan, 
khususnya bagi yang tidak mempunyai kompetensi untuk itu. 


Kerasnya hukuman bagi yang lengah di dalam mengemban amanat 
kekuasaan dan tidak mengindahkan hak-haknya serta tidak amanah 
saat melaksanakannya sehingga jauh dari sempurna dan baik. 


Ambisi kepada jabatan serta cinta kehormatan akan merusak agama, 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh sabda Rasulullah &£ yang 
berderajat shahih: “Tidaklah dua ekor serigala lapar dikirim kepada 
kambing lebih parah menimbulkan kerusakan dibandingkan ambisi 
untuk mendapatkan harta, dan kemuliaan ada pada agamanya.” 


Hadits ini merupakan salah satu dalil kenabian, bahwasanya ambisi 
pada kekuasaan dan jabatan yang telah diberitahukan Rasulullah &£ 
benar-benar terjadi di antara umat manusia, bahkan mereka berani 
saling bunuh demi.memperolehnya, serta tidak ragu-ragu menempuh 
berbagai kesulitan asal dapat menggapainya. Kita semua memohon 


keselamatan kepada Allah. oa 





Perintah Kepada Para Penguasa Dan Hakim, 
Untuk Memilih Menteri (Pembantu) Yang 
Shalih Dan Memberi Peringatan 
Kepada Mereka Agar Berhati-Hati Terhadap 
Teman Yang Jahat 





MEN 





Allah €& berfirman: 
F- 2 GA a 3x. 4 2 LX Am . “2 1x7 .tn 
£V Sona VI 920 yaa aan Agan Aan 38 
“Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, 
kecuali mereka yang bertakwa.” (OS. Az-Zukhrut: 67) 


Allah 8 memberitahukan bahwa setiap teman akan berbalik menjadi 
musuh pada hari Kiamat kecuali orang-orang yang bertakwa. Pada yang 
demikian terdapat peringatan agar seorang hamba berusaha keras untuk 
bisa berteman dengan orang-orang yang bertakwa dan bersahabat dengan 
orang-orang baik, sebab, seseorang itu tergantung pada agama temannya. 
Maka hendaklah setiap kalian melihat siapa yang menjadi temannya, 
karena setiap teman itu akan mengikuti orang yang menjadi temannya. 





Bab 82 : Perintah Kepada Para Pengusaha Dan Hakim Untuk Memilih Menteri (Pembantu) ... 





678. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah c&s, bahwasanya Rasulullah &£ 
pernah bersabda: “Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi dan tidak juga 
mengangkat seorang khalifah pun melainkan ada dua orang kepercayaan 
yang dekat dengannya. Orang pertama menyuruhnya untuk berbuat baik 
dan mendorong untuk melakukannya, sedang orang kedua menyuruhnya 


berbuat jahat dan mendorongnya untuk melakukannya. Dan orang yang 
terjaga adalah yang dijaga oleh Allah.” (HR. Al-Bukhari) 


PERANAN TAN OA ON AS NATA Ra AP SOP OP MAP NA Kep ran Be ara hara nama ma pen ha PA ara aa aa BEAN MAAN UN RON PNY AAA an ee AA Aan NA NN NA YA KA NN AA AS Aa AN AA Ren na era an banar 


8: Saat 


Allah & berfirman: “Teman-teman karib pada hari itu 
(Kiamat) saling bermusuhan satu sama lain, 
kecuali mereka yang bertakwa." 


Masdar HAL 
2 :& 
PA Bg 
Bai Pop 
PALI NONA PD AP AN HA BARA AN SANA EA PRE HABAA EMAN EN NA ENN NNENNASN ANNN SN. TRTRIN LNACYAAN HA KENA SNNAAA BEBAN ASN SERA BAN ENAK BE 





. 2s : Sekelompok orang yang terdiri dari ajudan, teman dekat dan 
teman setia. 


& Pa 
e 425: Yang mendorongnya. 





1. Segala sesuatu ada di tangan Allah. Dia memberi kekuasaan kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki dan mengambil kekuasaan itu dari siapa 
saja yang Dia kehendaki. Dia memberi petunjuk kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki dan Dia sesatkan orang yang Dia kehendaki pula. 

2. Seorang hamba bisa menjadi da'i (juru dakwah) ke jalan Allah w yang 
mengajak agar berbuat kebaikan dan mendorongnya serta melarang 
berbuat kemungkaran dan menghindarkan darinya, atau bisa juga dia 
menjadi penyeru ke jalan syaitan dan kelompoknya. 
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3. Teman dekat seseorang sebagiannya ada yang menyuruh berbuat 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta melarang berbuat kejahatan, 
dan mengingatkan pertemuan dengan Allah. Dan ada juga di antara 
mereka yang suka membuat kerusakan dan berbuat jahat. 


4. Di antara kewajiban penguasa adalah memilih beberapa orang dari 
rakyatnya yang dikenal sebagai orang yang bertakwa, berilmu, dan 
mengindahkan amanat, serta suka memberikan nasihat, agar menjadi 
orang dekatnya yang dimintai pendapat di dalam berbagai masalah. 
Hendaklah dia menjauhi orang yang dikenal sebagai orang jahat dan 
suka membuat kerusakan, dan hendaklah dia selalu berhati-hati. 


5. Barang siapa menyinari diri dengan cahaya Allah dan menerapkan 
syariat-Nya, niscaya Dia akan melimpahkan karunia-Nya kepadanya, 
melindunginya dari kejahatan dirinya sendiri, serta menjauhkannya 
dari tipu daya syaitan dan para pembantunya. 








Tembaka Won Ha SAS 


679. Dari Aisyah 5 , dia bercerita: Bahwa Rasulullah #&£ bersabda: “Jika 
Allah menghendaki kebaikan kepada seorang penguasa, niscaya Dia akan 
mengangkat baginya seorang pembantu (menteri) yang jujur, yang jika 
penguasa itu Jupa maka sang pembantu itu akan mengingatkannya, dan 
jika penguasa itu ingat maka menteri itu akan membantunya. Dan jika 
Allah menghendaki kepadanya selain itu, maka Dia akan mengangkat 
seorang menteri yang jahat, jika penguasa itu lupa maka dia tidak akan 
mengingatkannya, dan jika ingat maka dia tidak akan membantunya.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad jayyid dengan syarat Muslim) 


Bab 82 : Perintah Kepada Para Pengusaha Dan Hakim Untuk Memilih Menteri (Pembantu) ... 








Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2932) dengan 


keseluruhannya, serta an-Nasa-i (VII/159) pada setengah bagian awal. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 





MAA 


523 : Pembantu (menteri), di mana seorang penguasa akan meminta 
pendapatnya dan ikut menanggung sebagian beban tugasnya. 


Sio : Seorang pemberi nasihat yang jujur. 


(5 Ol: Jika lengah terhadap sesuatu yang seharusnya dia kerjakan 
dan demi merealisasikan kemaslahatan umat. 


H3 AE st: Menghendaki keburukan kepadanya, dan tidak 
disebutnya keburukan itu secara terus terang maksudnya sebagai 
perintah untuk menghindari keburukan itu, karena jika penyebutan 
namanya saja dihindari, maka menghindari perbuatannya tentu saja 


lebih diharuskan. 


S1 


: Orang jahat yang cenderung kepada kejahatan dan kerusakan 
dai menyenangi kezhaliman penguasa terhadap rakyatnya. 
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Keberadaan menteri-menteri yang shalih di sekitar pemimpin kaum 
yang membimbing kepada kebaikan dan membantunya ialah bukti 
yang menunjukkan bahwa Allah #8 memberikan kepada penguasa itu 
taufik dan keridhaan-Nya. Yang demikian tentu membantu dirinya 
untuk menegakkan keadilan. 


Peringatan kepada para pemimpin tentang teman dekat yang buruk, 
karena ia adalah penyebab kerusakan dan kezhaliman. 


Disyariatkan mengambil menteri yang jujur. O 





” 


Larangan Menyerahkan Suatu Kekuasaan 
Atau Jabatan Kepada Seseorang Yang 
Memintanya Atau Sangat Ambisi Padanya 














680. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dia menuturkan, Aku pernah masuk 
menemui Nabi #&$ bersama dua orang sepupuku (anak pamanku), lalu 
salah seorang dari keduanya berkata: “Wahai Rasulullah, angkatlah kami 
untuk mengurus sebagian dari apa yang telah dikuasakan oleh Allah sz£ 
kepadamu.” Yang lainnya pun mengatakan hal yang sama. Maka beliau 
bersabda: “Demi Allah, sesungguhnya kami tidak akan menyerahkan 
pekerjaan ini kepada seorang pun yang memintanya atau seorang pun 
yang berambisi padanya.” 


(Muttafag 'alaih) 


Bab 83 : Larangan Menyerahkan Sesuatu ag ro Jabatan Kepada Seseorang 









Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/125-Fathul Bari) dan 
Muslim (1733). 






adits 

0 'A£ s3 je: Dari kalangan Asy'ariyin. 

e Hi : Angkatlah kami sebagai penguasa. 

0 Jdlllih : Kekuasaan terhadap kaum Muslimin. 


0 42 255 : Berambisi padanya, yakni memberikan perhatian yang 
cukup besar terhadapnya serta memperlihatkan hal itu baik secara 
diam-diam maupun terang-terangan. 





1. Tidak diperbolehkan bagi seorang khalifah (pemimpin umat Islam) 
untuk mengangkat seseorang untuk menduduki suatu jabatan yang 
dimintanya atau yang dia berambisi padanya, karena yang demikian 
terjadi karena keinginan tidak lain demi mendapat manfaat bagi diri 
sendiri atau keluarganya, bukan demi kepentingan Muslimin. 


2. Seorang khalifah berkewajiban memilih orang-orang yang terampil 
dan bertakwa untuk menjabat kekuasaan yang bersifat umum, agar 
mereka benar-benar menjadi pembantu baginya dalam menegakkan 
keadilan dan menerapkan syariat Allah di tengah-tengah umat, serta 
menyebarluaskan rasa aman ke seluruh umat manusia. O 
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